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SAMBUTAN  

KETUA KONSORSIUM BIOLOGI INDONESIA  

(KOBI) 
 

Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh  

Puji Syukur kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan rahmat-Nya serta 

keberkahan akal fikiran yang dibebankan kepada kita selaku spesies Homo sapiens (manusia 

bijak) yang menjadikan terpilihnya kita sebagai khalifah di atas muka bumi. Dimulai dari 

Revolusi Kognitif pada manusia, hal ini menjadi batu loncatan penting bagi kehidupan hingga 

detik ini melalui berbagai revolusi kehidupan yang telah terjadi dengan berbagai perkembangan 

teknologi. Suatu teknologi pun tercipta diawali dari pengungkapan akan ilmu pengetahuan yang 

menjadi alasan kita semua untuk terus mengembangkan ilmu tersebut, salah satunya Biologi.  

Sejak teori Mendel dan Darwin ditelaah serta diaplikasikan, Biologi terus berkembang 

pesat hingga saat ini, bahkan muncul sebuah cabang ilmu yaitu Bioteknologi. Bioteknologi 

berfokus untuk pemanfaatan segala jenis organisme yang menghasilkan barang dan jasa bagi 

kesejahteraan manusia. Salah satu metode yang digunakan adalah rekayasa genetika, yaitu 

proses yang mengubah susunan genetik dari suatu organisme dengan ‘menghapus’ atau 

‘memasukkan’ DNA. Perkembangan ilmu dan teknologi tersebut terus berjalan dan telah 

diimplementasikan pada berbagai sektor saat ini.  

Di sisi lain, Indonesia merupakan negara megabiodiversitas dengan bentang alam lengkap 

dan menyimpan kekayaan genetik yang berharga. Namun, akibat pertumbuhan populasi serta 

dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia melalui eksploitasi Sumber Daya Alam 

menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan yang masif dan signifikan. Sejauh ini belum 

ada strategi dan langkah kongkrit dalam mengatasi permasalahan tersebut khususnya di negara 

Indonesia. Hal ini menjadi tantangan dan peluang bagi para peneliti dan akademisi di bidang 

biologi untuk memberikan kontribusi sebagai usaha dalam menjaga keseimbangan lingkungan. 

Salah satunya yaitu penerapan Bioteknologi, khususnya Rekayasa Genetika dalam pengelolaan 

Sumber Daya Alam agar dapat berkelanjutan sesuai dengan Sustainable Development Goals 

dan Convention on Biological Diversity.  

Semoga melalui Konferensi Nasional bertema “Rekayasa Sumber Daya Alam untuk 

Kemaslahatan Umat Manusia melalui Pembangunan Berkelanjutan di Berbagai Sektor” dapat 

menjadi media diskusi dan merancang arah penelitian kita kepada pemanfaatan sumber daya 

genetik Indonesia secara arif, bijaksana, dan berkelanjutan untuk kesejahteraan umat manusia.  
 

Wassalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh.  

 

Yogyakarta, 08 Desember 2020  

Ketua KOBI , 

 

Ttd 

 

Prof. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc., Ph.D. 
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BIOPROSPEKSI DAUNGATAL (Laportea decumana)DI DESANGADAS
PONCOKUSUMO

Nour Athiroh1*, Ariski Vevi1
1Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Islam Malang

*E-mail korespondensi : nour.athiroh@unisma.ac.id

Abstract: Indonesia is an archipelago that has a very high biodiversity. Biodiversity includes plant diversity and
animal diversity. The diversity of plants has been widely used for medicines, cooking spices, and building materials,
but some people also do not know the benefits of plants so that these plants are not used, such as Daun Gatal
(Laportea decumana). This bioprospection study on Daun Gatal (Laportea decumana) is an effort to obtain added
value and benefits from Daun Gatal (Laportea decumana). Daun Gatal (Laportea decumana) is a plant that lives in
areas with an altitude exceeding 2000 meters above sea level. This plant is a wild plant that has enormous benefits
such as relieving muscle aches and pains. This study aims to determine how the community's perceptions in Ngadas
Hamlet regarding the knowledge and use leaf of Daun Gatal (Laportea decumana) for traditional medicine. The
research method used is descriptive qualitative and the sampling technique is simple random sampling by taking 20%
of the number of households. This study used 85 respondents to answer the questionnaire. Collecting data using a
Likert scale questionnaire and interviews conducted by researchers. The questionnaire given by the researcher totaled
15 questions about Daun Gatal (Laportea decumana). The results showed that 99% of the people knew the Daun
Gatal (Laportea decumana) in detail but did not know the content and benefits of the leaf Daun Gatal (Laportea
decumana) so that the community did not use it for treatment but for livestock food.
Keywords:Bioprospection, Daun Gatal (Laportea decumana), Utilizatione

Abstrak: Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi.
Keanekaragaman hayati meliputi keanekaragaman tumbuhan dan keanekaragaman hewan. Keanekaragaman tumbuhan
telah banyak dimanfaatkan untuk obat- obatan, bumbu masak, dan bahan bangunan namun ada sebagaian masyarakat
juga tidak mengetahui manfaat tumbuhan sehingga tumbuhan tersebut tidak digunakan seperti daun gatal (Laportea
decumana). Kajian bioprospeksi pada daun gatal (Laportea decumana) ini merupakan upaya untuk memperoleh nilai
tambah dan manfaat dari daun gatal (Laportea decumana). Daun gatal (Laportea decumana) merupakan tumbuhan yang
hidup di daerah dengan ketinggian melebihi 2000 mdpl, tumbuhan ini merupakan tumbuhan liar yang memiliki manfaat
yang sangat besar seperti untuk menghilangkan pegal-pegal dan nyeri otot. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana persepsi masyarakat di Dusun Ngadas terhadap pengetahuan dan pemanfaatan tumbuhan daun gatal
(Laportea decumana) untuk dijadikan obat tradisional. Metode penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif serta
teknik sampling yaitu simple random sampling dengan mengambil 20% dari jumlah KK. Penelitian ini menggunakan 85
responden untuk menjawab kuesioner. Pengumpulan data menggunakan kuesioner berbentuk skala likert dan
wawancara yang dilakukan peneliti. Kuesioner yang diberikan peneliti berjumlah 15 item pertanyaan mengenai daun
gatal (Laportea decumana). Hasil penelitian menunjukan bahwa 99% masyarakat mengetahui tumbuhan daun gatal
(Laportea decumana) secara detail tetapi tidak mengetahui kandungan dan manfaat tumbuhan daun gatal (Laportea
decumana) sehinggamasyarakat tidakmemanfaatkan untuk pengobatan melainkan untukmakanan ternak.
Kata kunci:Bioprospeksi, Daun Gatal, Pemanfaatan

PENDAHULUAN
Pada tahun Keanekaragaman tumbuhan yang ada di Indonesia telah memiliki fungsi dan

kegunaan masing- masing sesuai dengan adat istiadat di daerah sekitar, misalnya pemanfaatan
daun gatal yang dapat digunakan untuk pembuatan obat secara tradisional di masyarakat
Papua (Puro, 2012). Selain itu menurut penelitian yang dilakukan oleh WHO, masyarakat
yang tinggal di daerah Papua telah menggunakan daun gatal (Laportea decumana) dalam
kehidupan sehari- hari terutama digunakan sebagai obat tradisional (WHO, 2009).

Daun gatal adalah tumbuhan yang hidup di bumi kelahiran Papua. Tumbuhan obat daun
gatal ini telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat pedesaan dalam memenuhi kehidupan
sehari- hari terutama digunakan oleh masyarakat asli Papua dan Maluku (Samuel, dkk., 2012).
Di Indonesia famili urticaceae ini telah banyak digunakan untuk obat tradisional yang
digunakan untuk mengatasi borok, bisul, disentri, infeksi saluran kemih, gatal- gatal, nyeri
otot atau pegal- pegal, penetral asam penurun stress, dan lain- lain (Backer et al, 1965).
Menurut observasi yang saya lakukan di pulau Jawa tumbuhan daun gatal (L. decumana) ini
ada yang hidup di daerah kaki Gunung Semeru, juga di kaki Gunung Ijen di Banyuwangi.

mailto:nour.athiroh@unisma.ac.id
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Tumbuhan daun gatal (L. decumana) juga banyak ditemukan di desa Ngadas, Poncokusumo,
Kab. Malang. Tumbuhan daun gatal (Laportea decumana) ini juga tumbuh di sepanjang jalan
desa tersebut.

Desa Ngadas adalah sebuah desa yang berada di deretan dataran tinggi TNBTS (Taman
Nasional Bromo Tengger Semeru) yang terletak di kabupaten Malang. Mayoritas masyarakat
yang tinggal di desa Ngadas berasal dari Suku Tengger. Desa Ngadas adalah desa yang
memiliki area perkebunan yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk menanam
sayur- sayuran yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup, desa Ngadas juga
memiliki area hutan sehingga ditemukan keanekaragaman tumbuhan yang hidup di desa
tersebut (Listiyana dan Mutiah, 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih jelas tentang kandungan daun gatal (L.
decumana) yang dapat menghilangkan pegal- pegal dan untuk mengetahui bagaimana
persepsi masyarakat terhadap pengetahuan dan pemanfaatan tumbuhan daun gatal (L.
decumana) untuk dijadikan obat tradisional.

METODE
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan membuat

kuesioner yang ditujukan oleh masyarakat desa Ngadas kecamatan Poncokusumo. Selain
kuesioner, dalam penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan cara observasi dan
wawancara yang ditunjukkan oleh masyarakat desa Ngadas tentang bioprospeksi tumbuhan
Daun Gatal (L. decumana) dengan tujuan untuk menggali sebuah informasi dan mendapatkan
informasi tentang bioprospeksi Daun Gatal (L. decumana) di Desa Ngadas.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian yaitu berupa hasil kuesioner dengan masyarakat
mengenai pengetahuan, kepemilikan, keberadaan, pengetahuan manfaat, penggunaan,
persepsi masyarakat dan pelestarian tentang daun gatal (L. decumana) yang ada di desa
Ngadas. Penentuan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan Purposive sampling.

Teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan cara yaitu: penentuan responden,
penyebaran kuesioner, dan dokumentasi. Penetuan responden dilakukan dengan purposive
sampling yang diambil 85 responden di desa Ngadas. Peneliti akan melaksanakan observasi
secara langsung di desa Ngadas kemudian mencatat tentang pengetahuan, kepemilikan,
keberadaan, pengetahuan manfaat, penggunaan, persepsi masyarakat dan pelestarian tentang
tumbuhan daun gatal (L. decumana) di desa Ngadas.

Dalam penelitian ini bahan yang digunakan adalah tumbuhan daun gatal (L. decumana)
yang berada di Desa Ngadas sebagai bahan dalam penelitian. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi: alat tulis untuk mencatat semua kegiatan, kamera untuk
mendokumentasikan kegiatan, kuesioner alat yang digunakan untuk mendapatkan data respon
terhadap persepsi masyarakat pada tumbuhan daun gatal (L. decumana) serta buku flora untuk
identifikasi dan deskripsi tumbuhan.

HASIL
Desa Ngadas adalah sebuah desa yang berada di kecamatan Poncokusumo Kabupaten

Malang. Desa ini terletak di daerah pegunungan dengan ketinggian sekitar 2100 mdpl
sehingga memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Masyarakat dusun Ngadas sebagian
besar mayoritas bermata pecaharian sebagai petani karena semua masyarakat yang ada di
Desa Ngadas rata- rata telah memiliki lahan pertanian yang cukup luas sehingga mata
pencaharian yang medukung adalah sebagai petani. Hasil pertanian yang paling banyak
adalah kentang, gubis, bawang pri dan wortel. Dari hasil pertanian ini dijual di pasar- pasar
tradisional dengan dangkut oleh mobil truk. Masyarakat di dusun Ngadas juga masih
mempertahankan kearifan lokal yang telah melekat pada kehidupan mereka misalnya
menggunakan tumbuhan yang ada di sekitar mereka digunakan untuk berbagai macam
kegunaan seperti: makanan, obat- obatan, bumbu masak dan lain- lain. Keaneakaragaman
yang ada di dusun Ngadas ini mempunyai ketertarikan para peneliti untuk dikaji lebih lanjut
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seperti daun gatal (L. decumana) yang banyak ditemukan di dusun Ngadas yang telah di kaji
dan diteliti lebih lanjut oleh penulis.

Gambar 1. Grafik Hasil Wawancara

Pengambilan sampel responden ini dilakukan dengan menggunakan teknik deskriptif
kualitatif tentang tumbuhan daun gatal (L. decumana). Pengambilan sampel ini dengan
menggunakan teknik random sampling yang diambil 20% dari jumlah KK (Kepala Keluarga)
dan menghasilkan 82,6 responden yang dibulatkan menjadi 85 responden. Pengambilan
responden ini adalah masyarakat yang sudah berumur minimal 20 tahun. Dari hasil kuesioner
dapat diketahui bahwa sebagian besar masyarakat di dusun Ngadas desa Ngadas ini telah
mengetahui tumbuhan daun gatal (L. decumana) namun belum tahu pemanfaatan dan
penggunaannya sebagai obat dan sebagian besar masyarakat telah menggunakan daun gatal (L.
decumana) sebagai makanan ternak.

PEMBAHASAN
Hasil kuesioner yang didapat setelah melakukan wawancara kepada masyarakat dusun

Ngadas desa Ngadas kecamatan Poncokusumo dapat diketahui bahwa mayoritas masyarakat
di dusun Ngadas memberikan jawaban yang beraneka macam. Apabila di jabarkan lebih
lanjut poin per poin, hasil total tabel grafik hasil wawancara diperoleh apabila dilihat melalui
tabel grafik batang.

Hasil dari kuesioner pada soal nomer 1 yang berisikan tentang pengetahuan mengenai
tumbuhan daun gatal (L. decumana) di dusun Ngadas desa Ngadas ini dapat diketahui bahwa
mayoritas masyarakat di dusun Ngadas sudah banyak yang mengetahui. Menurut observasi
yang saya lakukan, masyarakat di dusun Ngadas banyak menemukan tumbuhan daun gatal (L.
decumana) ini di hutan, sebagian diperkarangan rumah. Hal ini dibuktikan oleh hasil dari
kuesioner pada nomer 1 yaitu sebanyak 80 masyarakat dusun Ngadas memilih pilihan sangat
mengetahui dan 3 masyarakat ini memilih mengetahui. Apabila di jadikan perhitungan dalam
bentuk prosentase maka jumlah masyarakat yang telah mengetahuinya sebanyak 97,65%
masyarakat telah mengetahui tumbuhan daun gatal (L. decumana) ini.

Hasil dari kuesioner pada soal nomer 2 yang berisikan tentang kepemilikan tumbuhan
daun gatal (L. decumana). Dari hasil kuesioner ini dapat dilihat bahwa sebagian besar
masyarakat yang bertempat tinggal di dusun Ngadas desa Ngadas ini tidak memiliki
tumbuhan daun gatal (L. decumana), hal ini dikarenakan tumbuhan daun gatal (L. decumana)
ini banyak tumbuh di hutan. Kebanyakan masyarakat menemukan di hutan ataupun dikebun
yang dekat dengan hutan. Dari grafik batang ini diketahui banyak masyarakat yang tidak
memiliki tumbuhan daun gatal (L. decumana) sebanyak 94,1 % masyarakat di dusun Ngadas
desa Ngadas tidak memiliki tumbuhan daun gatal (L. decumana) dan 4,72% masyarakat
memiliki tumbuhan daun gatal (L. decumana) ini.
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Soal nomer 3 pada kuesioner ini berisikan tentang pengetahuan masyarakat dalam hal
penanaman tumbuhan daun gatal (L. decumana) di perkarangan rumah. Dari hasil wawancara
yang di lakukan di dusun Ngadas desa Ngadas ini dapat diketahui bahwa 65,45% masyarakat
yang ada di dusun Ngadas memilih sangat tidak mengetahui dan 3,53% masyarakat memilih
tidak mengetahui, hal ini berarti masyarakat tidak bisa menanam tumbuhan daun gatal (L.
decumana) di perkarangan rumah mereka. Menurut penelitihan yang di lakukan oleh WHO,
tumbuhan daun gatal (L. decumana) memiliki habitat pada tempat yang teduh dan tumbuh
dengan baik pada daerah basah tapi dengan tanah yang kering (WHO 2009). Sebanyak 4,72 %
masyarakat dapat mengetahui bahwa tumbuhan daun gatal (Laportea decumana) dapat
ditanam di perkarangan rumah.

Dari hasil wawancara pada kuesioner dinomer 4 berisikan tentang pendapat
masyarakat mengenai keberadaan tumbuhan daun gatal (L. decumana) apakah merugikan atau
tidak bagi makhluk hidup lain. Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 62,35 % masyarakat
memilih merugikan karena menurut masyarakat tumbuhan daun gatal (L. decumana) ini tidak
dapat dimanfaatkan ataupun di jual. Masyarakat di dusun Ngadas hanya memanfaatkan
tumbuhan daun gatal (L. decumana) sebagai makanan ternak. Sebanyak 35,29% masyarakat
di dusun Ngadas ini memilih bermanfaat dengan alasan tumbuhan daun gatal (L. decumana)
ini dapat dimanfaatkan untuk makanan ternak. Dan 2,36% ini tidak mengetahui apakah
tumbuhan daun gatal (L. decumana) ini merugikan apa tidak.

Dari hasil wawancara pada kuesioner nomer 5 ini memiliki hasil yang bermacam-
macam. Dapat dilihat dari grafik batang diatas, sebanyak 72,95% masyarakat di dusun Ngadas
desa Ngadas ini telah mengetahui manfaat dari tumbuhan daun gatal (L. decumana).
Masyarakat yang berpandapat bahwa tumbuhan daun gatal (L. decumana) ini tidak memiliki
manfaat, hal ini dapat dilihat dari tabel batang di atas, ada 17,64 % masyarakat yang
memilihnya. Dan sebanyak 9,41% masyarakat tidak mengetahui manfaatnya.

Hasil kuesioner pada nomer 6 ini tentang penggunaan tumbuhan daun gatal (L.
decumana) yang digunakan untuk menghilangkan nyeri otot dan pegal- pegal. Soal nomer 6
ini berhubungan dengan soal nomer 5 tentang pemnfaatan tumbuhan daun gatal (L.
decumana). Sebagian besar masyarakat telah mengetahui manfaat, namun dari hasil data yang
didapatkan bahwa masyarakat di dusun Ngadas ini masih belum pernah menggunakan
tumbuhan daun gatal (L. decumana) untuk menghilangkan nyeri otot dan pegal- pegal, hal ini
dapat dilihat bahwa prosentasenya mencapai 95,91%. Dan sebanyak 4,71% masyarakat
pernah menggunakan tumbuhan daun gatal (L. decumana) untuk mengilangkan pegal- pegal.
Menurut observasi yang saya lakukan di dusun Ngadas ini, mereka menggunakan tumbuhan
daun gatal (L decumana) untuk menghilangkan pegal- pegal dengan cara direbus dan
dicampur dengan daun sambiloto, kemudian air rebusannya di minum. Menurutnya air
rebusan itu dapat menghilangkan rasa nyeri yang mereka rasakan. Ada juga, penggunaan
tumbuhan daun gatal (L. decumana) hanya sebatas direbus tanpa adanya pencampuran dengan
bahan lainnya dan air rebusannya di minum. Pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaat
tumbuhan daun gatal (L. decumana) dibidang obat- obatan masih sangat kurang di dusun
Ngadas tersebut.

Hasil kuesioner yang didapatkan setelah melakukan wawancara pada nomer 7 yang
berisi tentang pengetahuan khasiat tumbuhan daun gatal (L. decumana) yang dilakukan di
dusun Ngadas dapat di ketahui sebagai berikut. Dari hasil grafik batang ini di ketahui bahwa
94,12% masyarakat tidak mengetahui manfaat tumbuhan daun gatal (L. decumana) yang
digunakan untuk pengobatan tradisional. Namun 4,71% masyarakat di dusun Ngadas ada
yang mengetahui khasiat dari tumbuhan daun gatal (L. decumana). Hal ini dibuktikan bahwa
ada sebagian warga yang telah menggunakan tumbuhan daun gatal (L. decumana) untuk
menghilangkan rasa pegal- pegal dan nyeri otot. Dan sebanyak 1,18% masyarakat benar-
benar tidak mengetahui khasiat tumbuhan daun gatal (L. decumana).

Hasil kuesioner yang telah dilakukan pada nomer 8 ini berisi tentang pendapat
masyarakat tentang reaksi yang ditimbulkan oleh tumbuhan daun gatal (L. decumana) ketika
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digunakan untuk pengobatan. Dari tabel grafik tersebut dapat diketahui bahwa 95,29%
masyarakat di dusun Ngadas memberikan respon tidak menimbulkan respon yang
membahayakan. Jawaban tersebut dikarenakan sebagian besar masyarakat di dusun Ngadas
ini hampir tidak pernah menggunakan tumbuhan daun gatal (L. decumana) untuk mengobatan.
Masyarakat dusun Ngadas digunakan untuk makanan ternak. Namun 3,53% masyarakat
mengetahui reaksi tumbuhan daun gatal (L. decumana) ketika digunakan untuk pengobatan.
Menurut masyarakat yang telah menggunakannya, reaksi yang telah ditimbulkan cukup
membuat rasa nyeri otot dan pegal- pegal berkurang namun tidak langsung berkurang, akan
tetapi berkurang secara bertahap.

Soal kuesioner nomer 9 ini berisi tentang pengetahuan masyarakat penggunaan
tumbuhan daun gatal (L. decumana) dalam bidang farmasi. Dapat diketahui bahwa
masyarakat di dusun Ngadas ini pengetahuan potensi tumbuhan daun gatal (L. decumana)
yang digunakan dalam bidang farmasi sangat kurang, dilihat dari grafik batang hasil
perolehan kuesioner tersebut 94,12% masyarakat di dusun Ngadas ini tidak mengetahuinya.
Sebanyak 3,54% masyarakat sudah mengetahui bahwa tumbuhan daun gatal (L. decumana)
dapat digunakan untuk bidang farmasi atau obat-obatan.

Hasil dari wawancara yang dilakukan di dusun Ngadas desa Ngadas ini tentang
pendapatan ketertarikan bioprospeksi tumbuhan daun gatal (L. decumana) untuk obat herbal.
Dapat diketahui dari hasil grafik diatas tersebut dapat diketahui bahwa masyarakat di dusun
Ngadas ini sangat tertarik dengan adanya bioprospeksi daun gatal, sebanyak 94,12%
masyarakat disana sangat tertarik. Alasan masyarakat memilih tertarik di bioprospeksi
tumbuhan daun gatal (L. decumana) ini adalah untuk menambah pengetahuan yang belum
mereka ketahui akan tetapi sebagian juga ada masyarakat juga tidak setuju, hal ini
dikarenakan masyarakat di dusun Ngadas tersebut menganggap tumbuhan daun gatal (L.
decumana) tidak memiliki potensi apapun. Pemanfaatan tumbuhan daun gatal (L. decumana)
di dusun Ngadas ini masih digunakan untuk makanan ternak kambing.

Dari hasil wawancara, soal nomer 11 tentang pengetahuan tumbuhan daun gatal (L.
decumana) yang di gunakan untuk pembuatan perabotan rumah ini masyarakat tidak pernah
menggunakannya. Hal ini dikarenakan tumbuhan daun gatal (L. decumana) tidak memiliki
batang yang kuat, sehingga tidak memungkinkan untuk dijadikan sebagai perabotan rumah.
Dari grafik diatas tersebut 100% masyarakat tidak menggunakan tumbuhan daun gatal (L.
decumana) untuk perabotan rumah

Soal nomer 12 ini berisi tentang pengetahuan masyarakat di dusun Ngadas desa
Ngadas tentang pemanfaatan tumbuhan daun gatal (L. decumana) untuk dijadikan sebagai
bahan pangan ataupun makanan. Dari hasil grafik diatas tersebut dapat diketahui bahwa
masyarakat ini menggunakan tumbuhan daun gatal (L. decumana) untuk makan ternak, bukan
untuk dikonsumsi sendiri. Dapat dilihat dari grafik diatas 90,59% masyarakat sering
menggunakannya namun 9,41% masyarakat di dusun Ngadas ini tidak menggunakan
tumbuhan daun gatal (L. decumana) karena dianggap ternak tidak mau apabila diberi
makanan tumbuhan daun gatal (L. decumana) tersebut.

Hasil dari kuesioner pada nomer 13 yang berisi tentang pengetahuan menggunakan
tumbuhan daun gatal (L. decumana) yang digunakan untuk energy alternative, dilihat dari
hasil grafik tersebut 92,94% masyarakat tidak pernah menggunakan tumbuhan daun gatal (L.
decumana) untuk energy alternative. Alasan masyarakat ini dikarenakan tumbuhan daun gatal
(L. decumana) tidak memiliki batang berkayu sehingga tidak dapat digunakan untuk energy
alternative. Sebanyak 5,89% masyarakat menggunakan tumbuhan daun gatal (L. decumana)
untuk pengganti elpiji, jadi tumbuhan daun gatal (L. decumana) digunakan untuk memasak
namun dalam penggunaannya tumbuhan daun gatal (L. decumana) ini harus dikeringkan
terlebih dahulu, setelah kering tumbuhan daun gatal (L. decumana) ini dibakar dan digunakan
untuk memasak. Dan 1,18% masyarakat di dusun Ngadas ini ragu- ragu potensi tumbuhan
daun gatal (L. decumana) yang digunakan untuk energy alternative.
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Hasil kuesioner pada pertanyaan nomer 14 ini berisi tentang ketertarikan tumbuhan
daun gatal (L. decumana) di jadikana pariwisata yang berbasis edukasi. Dalam pertanyaan
nomer 14 ini 92,94% masyarakat tertarik tumbuhan daun gatal (L. decumana) yang dijadikan
untuk pariwisata yang berbasis edukasi. Alasan masyarakat tertarik tumbuhan daun gatal (L.
decumana) yang dijadikan untuk pariwisata yang berbasis edukasi adalah karena mereka ingin
mengembangkan tumbuhan daun gatal (L. decumana) agar masyarakat lebih banyak
mengetahui dan paham tentang pengetahuan tumbuhan daun gatal (L. decumana) lebih
mendalam.

Dari pertanyaan soal nomer 15 ini yang berisi tentang pendapat masyarakat mengenai
pewarisan pengetahuan ke generasi muda ini dapat dilihat pada grafik diatas sebanyak 87,93%
masyarakat setuju dengan adanya pewarisan pengetahuan tumbuhan daun gatal (L. decumana).
Sebanyak 3,53% masyarakat ini tidak sejutu dengan adanya pewarisan tumbuhan daun gatal
(L. decumana), hal ini dikarenakan bahwa menurut masyarakat tumbuhan daun gatal (L.
decumana) dianggap tidak memiliki manfaat sehingga masyarakat tidak setuju dengan adanya
pewarisan tumbuhan daun gatal (L. decumana) tersebut.

Pemanfaatan tumbuhan daun gatal (L. decumana) di dusun Ngadas desa Ngadas ini
masih digunakan untuk makanan ternak kambing, hal ini di karenakan bahwa masyarakat
banyak yang belum mengerti kandungan dan khasiat yang ada di dalam tumbuhan daun gatal
(L. decumana). Masyarakat juga mempunyai persepsi bahwa tumbuhan daun gatal (L.
decumana) ini tidak mempunyai manfaat dan khasiat oleh karena itu masyarakat juga tidak
memperhatikannya. Didusun Ngadas masyarakat biasanya menggunakan tumbuhan adas yang
digunakan obat untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Hanya beberapa masyarakat yang
mengetahui manfaat tumbuhan daun gatal (L. decumana) untuk obat. Dari hasil observasi
yang saya lakukan, ada warga yang menggunakan tumbuhan daun gatal (L. decumana) yang
di campur dalam daun sambiloto kemudian direbus. Air rebusan ini diminum dan dijadikan
obat. Rebusan ini digunakan untuk mengurangi menghilangkan rasa nyeri otot dan pegal-
pegal.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari data kuesioner penelitihan menunjukkan bahwa masyarakat dusun

Ngadas desa Ngadas telah banyak mengetahui tumbuhan daun gatal (L. decumana) namun
sebagian besar masyarakat masih belum mengetahui manfaat dan penggunaannya.
Masyarakat dusun Ngadas telah memanfaatkan daun gatal (L. decumana) ini untuk makanan
ternak. Masyarakat masih belum mengetahui kandungan yang ada di dalam tumbuhan daun
gatal (L. decumana) sehingga hasil dari kuesioner tersebut mayoritas masyarakat tidak
mengetahui dan memanfaatkan sebagai obat- obatan maupun obat tradisional.
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EKSPLORASI SENYAWA XANTHON BUAH MANGGIS SEBAGAI
KANDIDAT ANTIVIRUS COVID-19 SECARA IN SILICO
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Abstract:Mangosteen fruit contains the active compound Xanthon which is not found in other fruits. In the xanton
human body functions as an antioxidant, antiproliferation, anti-inflammatory, and antimicrobial. The purpose of this
study is to explore the potential of xanthon compounds of flesh and mangosteen rind that have the potential to inhibit
coronavirus infection (SARS-Cov-2) covid-19 through the in silico approach as scientific support for Indonesian
natural products. The bioactivity of xanthan compounds (alpha-mangostin, beta mangostin and gartanin) from
mangosteen fruit were analyzed using the PASSonline program. molecular docking analysis and interaction of
bioactive compounds with coV ID 6LU7 and 2GTB target proteins were analyzed using AutoDock Vina with Pyrx
Software. The results explained that the highest bioactivity percentage of xanton fruit mangosteen was apoptosis
agonist 87%, free radical scavenger 82%, and NOS2 expresion inhibitor 81%. While the bioactivity associated with
the virus is respiratory analeptic and anti-inflammatory. In silico Xanthon compounds (α-mangostin, β-mangostin and
gartanin) mangosteen flesh and rind have the potential to inhibit corona virus infection (SARS-Cov-2), which causes
covid-19. The binding affinity value shows that gartanin is the most potential xanthon compound which is possible as
an inhibitor 6LU7 coronavirus (-7.2 kcal/mol). Meanwhile, � -mangostin is the most potential xanthon compound
which is possible as an inhibitor 2GTB coronavirus (-8.0 kcal/mol). However, the binding affinity value of the two
compounds was lower than Lopinavir which is possible as an inhibitor 6LU7 and 2GTB coronavirus with the binding
affinity value -8.5 kcal/mol.
Keywords:Covid-19, Mangosteen, Xanthon Compound, In silico

Abstrak: Buah manggis mengandung senyawa aktif Xanthon yang tidak ditemukan pada buah-buahan lain. Dalam
tubuh manusia xanton berfungsi sebagai antioksidan, antiproliferasi, antiinflamasi, dan antimikrobial. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi potensi senyawa xanthon daging dan kulit buah manggis yang memiliki
potensi penghambatan infeksi virus corona (SARS-Cov-2) penyebab covid-19 melalui pendekatan in silico sebagai
dukungan ilmiah untuk produk alami Indonesia. Bioaktivitas senyawa xanthan (alpha-mangostin, beta mangostin dan
gartanin) dari buah manggis dianalisis menggunkan program PASSonline. Analisis molecular docking dan interaksi
senyawa bioaktif dengan protein target coV ID 6LU7 dan 2GTB dianalisis menggunakan AutoDock Vina dengan Pyrx
Software. Hasil menjelaskan bahwa persentase bioaktivitas tertinggi senyawa xanton buah manggis adalah sebagai
apoptosis agonist 87%, free radical scavenger 82%, dan NOS2 expresion inhibitor 81%. Sementara bioaktivitas yang
berkaitan dengan virus adalah sebagai respiratory analeptic dan antiimflammatory, Secara In silico Senyawa Xanthon
( alfa-mangostin, beta-mangostin dan gartanin) daging dan kulit buah manggis memiliki potensi penghambatan infeksi
virus corona (SARS-Cov-2) penyebab covid-19. Nilai afinitas pengikatan menunjukkan bahwa gartanin merupakan
senyawa aktif yang paling potensial yang mengikat situs aktif ID 6LU7 yaitu -7.7 kcal/mol. Sedangkan, pada situs aktif
ID 2GTB yang mempunyai nilai affinitas ikatan tertinggi adalah -mangostin yaitu -8.0 kcal/mol. Namun, nilai affinitas
keduanya lebih rendah dibandingan dengan Lopinavir mengikat situs aktif ID 6LU7 maupun 2GTB yaitu sebesar -8.5
kcal/mol.
Kata kunci:Covid-19, Manggis, Senyawa Xanthon, in silico

PENDAHULUAN
Akhir tahun 2019 dunia dikejutkan dengan adanya new emerging infectious disease di

China yang disebabkan oleh Coronavirus Disease (Covid-19). Hal ini mengingatkan pada
kejadian 17 tahun yang lalu, di mana wabah Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS)
muncul pertama kali di China. Jika dilihat dari tingkat kematian akibat virus tersebut (Case
Fatality Rate atau CFR), CFR Covid-19 lebih rendah dibandingkan dengan CFR SARS, yaitu
sebesar 2% sedangkan SARS mencapai 10%. Walaupun CFR lebih rendah tetapi kasus
Covid-19 berkembang dengan cepat dan telah menyebar di 204 negara lainnya (Suni, 2019).

Coronvirus merupakan virus RNA strain tunggal positif, berkapsul dan tidak
bersegmen. Coronavirus tergolong ordo Nidovirales, keluarga Coronaviridae. Coronaviridae
dibagi dua subkeluarga dibedakan berdasarkan serotipe dan karakteristik genom. Terdapat
empat genus yaitu alpha coronavirus, betacoronavirus, deltacoronavirus dan gamma
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coronavirus (Fehr, 2015) (Wang et al., 2020). Virus ini menyerang sistem pernapasan dengan
gejala demam, batuk, pilek, sakit tenggorokan, sesak napas, letih, dan lesu. Pada kasus berat
dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, hingga kematian. Menurut ahli
virologi dari China, Covid-19 tergolong virus corona jenis baru dan berbeda dengan virus
yang menyebabkan SARS dengan masa inkubasi sekitar 7-14 hari. Covid-19 menyebar
melalui udara dan kontak langsung dengan penderita (Kompas, 2020). Struktur dan asam
amino Corona virus penyebab Covid-9 ini ditemukan di kantong situs aktif 6LU7 dan 2GTB,
dengan 6LU7 sebagai protease utama dalam Covid-19. Sementara 2GTB merupakan protease
utama yang ditemukan dalam CoV terkait dengan sindrom pernapasan akut (SARS). Kedua
protease ini bisa ditemukanan dan diakes di PDB (Khaerunnisa dkk, 2019).

Indonesia merupakan negara megabiodiversitas yang memilki berbagai tanaman buah
yang dapat dimanfaatkan untuk kesehatan, salah satunya adalah buah manggis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa buah tersebut kaya dengan zat gizi bernama xanton yang
banyak terdapat pada kulitnya. Komponen seluruh buah manggis yang paling besar adalah
kulitnya, yakni 70-75%, sedangkan daging buahnya hanya 10-15% dan bijinya 15-20 %.
Kandungan xanton tertinggi terdapat dalam kulit buah manggis, yakni 107,76 mg per 100 g
kulit buah (Iswari, 2011). Xanton merupakan substansi kimia alami yang tergolong
polyphenolic, yang dihasilkan oleh metabolit sekunder. Xanton tidak ditemukan pada buah-
buahan lain, oleh karena itu manggis dijuluki queen of fruits (ratu buah). Xanton dan
derivatnya dapat diisolasi dari pericarp kulit buah berupa 3-isomangostin, alpha-mangostin,
betamangostin, gamma-mangostin, garcinone A, garcinone B, garcinone C, garcinone D,
maclurin, dan mangostenol. Dalam tubuh manusia xanton berfungsi sebagai antioksidan,
antiproliferasi, anti-inflamasi, dan antimicrobial (Yatman, 2012).

Kandungan senyawa lain di dalam buah manggis senyawa aktif xanthones (Mangostin,
Alfa Mangostin, Beta Mangostin, Mangostenol, Mangostanol, Mangostinon A, Mangostenon
B, Tovophyllin B, Trapezifolixanthone, Garcinon B, Flavonoid Epicatechin, dan Gartanin)
(Jose et al., 2008). Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa kulit buah manggis
mengandung senyawa yang memiliki aktivitas farmakologi sebagai antiimflamasi, antihistamin,
antibakteri, antijamur, antimalarial, hipertensi, stroke, terapi HIV dan anti-aging[9]. Sebagai
antimikrobial, kemampuan xanton telah diuji oleh Suksamrarn (2003). Pemberian 6,25
mikrogram/ml derivat xanton alpha-mangostin, beta-mangostin, dan B- garcinone dapat
menghambat bakteri TBC. Xanton juga mampu menurunkan gula darah penderita
diabetes melitus. Meskipun belum dilakukan sesuai dengan prosedur operasi standar
penelitian, berdasarkan pengujian yang dilakukan di lapangan oleh seorang dokter di Jakarta
terhadap tujuh pasien diabetes selama 10 hari mengonsumsi ekstrak kulit buah manggis, terbukti
ekstrak itu mampu menurunkan gula darah. Setelah mengonsumsi ekstrak, kadar gula rata-
rata 7 pasien itu turun dari 205,0 ke 119,86mg/dl (Iswari, 2011).

Virus dapat berkembang di lingkungan glukosa darah yang tinggi. hal ini karena
Infeksi virus dapat mengakibatkan peradangan atau pembengkakan internal pada penderita
diabetes. Ketika terinfeksi virus, penderita diabetes akan mengalami peningkatan risiko DKA
(diabetic ketoacidosis). DKA dapat membuatnya sulit untuk mengelola asupan cairan dan
kadar elektrolit yang penting dalam mengelola sepsis. Sepsis dan syok septik adalah beberapa
komplikasi yang lebih serius yang dialami oleh beberapa orang dengan Covid-19 (Hartono,
2020). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi potensi senyawa xanthon
daging dan kulit buah manggis dalam menghambat infeksi virus corona (SARS-Cov-2)
penyebab Covid-19 melalui pendekatan in silico. Penelitian ini diharapkan memberikan
informasi tentang potensi senyawa golongan xanthon pada buah manggis untuk pengobatan
covid-19 dan secara ilmiah meningkatkan produk buah manggis Di Indonesia. Adapun
metode pendekatan yang dilakukan pada studi ini adalah analisis molecular docking, untuk
menentukan afinitas interaksi senyawa xanthon dan turunannya terhadap protein target SP
dari Covid-19 secara in silico, metode analisis tersebut merupakan metode sinergi yang sangat
baik dilakukan untuk skrining kandidat obat antivirus.
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METODE
Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat keras dan lunak
komputer. Perangkat tersebut berupa personal notebook dengan. Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah Struktur molekul tiga dimensi (3D) senyawa xanthon, derivat turunan
xanthon dan target identifikasi menggunakan software Pubchem. Database ini berisi tentang
senyawa kimia beserta informasi fungsinya atau hasil bioassay. Database tersebut dapat
melakukan pencarian senyawa kimia berdasarkan nama atau strukturnya. Format data SMILE
yang diperoleh disimpan untuk analisis lebih lanjut. Setelah memiliki molekul dengan sifat
dan bioactivity tertentu, maka selanjutnya adalah memprediksi potensi senyawa menggunakan
layanan online PASS SERVER dan selanjutnya analisis molecular docking antara senyawa
Xanthon (ligan) dengan protein target dari Covid-19 (makromolekul) menggunakan program
Vina Autodock di Pyrx dan Pymol (Mubarakati dkk, 2019). Untuk melihat interaksi antara
reseptor dengan ligan mengunakan program Biovia Discovery Studio.

Pemilihan Ligan dan Target identifikasi
Dalam studi ini, penggunaan ligan yang diperoleh dari Pubchem repositori umum

yaitu senyawa xanthon buah manggis dengan kode identifikasi sebagai berikut: alpha-
mangostin (CID:5281650), beta-mangostin (CID: 5495925), dan Gartanin (CID: 5281633).).
Struktur tiga dimensi (3D) DNA/protein covid-19 (makromolekul ID 6LU7 dan 2GTB)
diperoleh dari arsip PDBsoftwareNCBI (www.ncbi.nlm.nih.gov) (Khaerunnisa dkk, 2019).

Prediksi Bioaktivitas Anggota Senyawa Xanthon Buah Manggis
Kegiatan prediksi biologis Xanthon dalam buah dan kulit manggis termasuk alpha-

mangostin, beta-mangostin dan gartanin dilakukan dengan menggunakan Way2Drugonline
(http://www.pharmaexpert.ru/passonline). Potensi senyawa aktif xanthon yang terkadung
dalam buah manggis ditentukan melalui perbandingan indeks kesamaan (Pa Nilai) antara
struktur bioaktif mereka dan potensi senyawa yang tercatat dalam database dengan
menggunakan Way2Drug PASSOn line Server (http://www.pharmaexpert.ru/passonline).
Hasil senyawa yang berpotensi aktif ditinjau berdasarkan nilai Pa dan dilanjutkan analisis
molecular docking antara senyawa Xanthon (ligan) dengan protein target dari Covid-19
(makromolekul) menggunakan program Vina Autodock di Pyrx dan Pymol.

AnalisisMolecular Docking
Pendekatan docking ligan-sasaran secara komputasi diterapkan untuk menganalisis

struktur kompleks ID 6LU7 dan 2GTB sebagai target dengan tiga senyawa Xanthon yang
berbeda sebagai ligan. Analisis Molecular Docking dilakukan menggunakan AutoDock Vina
dengan Pyrx Software. Hasil analisis docking yang ditampilkan berupa afinitas pengikatan
senyawa dan interaksi ligandreceptor.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bioaktivitas prediksi senyawa xanthon dalam kulit dan daging buah manggis

Secara umum, hasil penyelidikan Way2Drug passonline menunjukkan bahwa senyawa
Xanthon yang terdapat dalam kulit dan buah manggis mengandung bioaktivitas sebagai
respiratory analeptic, antiimflammatory, antioksidant, apoptosis agonist, free radical
scavenger, NOS2 expresion inhibitor, MMP9 expresion inhibitor, beta-caarotene15, 15-
monooxygenase inhibitor, anaphylatoxin receptor antagonist, dan peroxidase inhibitor.
Persentase bioaktivitas tertinggi senyawa xanthon manggis sebagai apoptosis agonist 87%,
free radical scavenger 82%, dan NOS2 expresion inhibitor 81% seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1.

CID:5281650
http://www.ncbi.nlm.nih.gov
http://www.pharmaexpert.ru/passonline
http://www.pharmaexpert.ru/passonline
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Sementara itu, persentase bioaktivitas sebagai respiratory analeptic 74% dan
Antiimflammatory 76% yang diduga dapat dikaitkan dengan pencegahan infeksi terkait virus
seperti virus corona (Sars-Cov2). Xanton dan derivatnya dapat diisolasi dari pericarp kulit
buah berupa 3-isomangostin,alpha-mangostin,betamangostin, gamma-mangostin, garcinone A,
garcinone B, garcinone C, garcinone D, maclurin, dan mangostenol (Yatman, 2012). Dalam
tubuh manusia xanton berfungsi Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa kulit buah
manggis mengandung senyawa yang memiliki aktivitas farmakologi sebagai antiimflamasi,
antihistamin, antibakteri, antijamur, antimalarial, hipertensi, stroke, tetapi HIV dan anti-aging
(Darmawansyih, 2014).

Gambar 1. Bioaktivitas senyawa xanthon dalam kulit dan daging buah manggis
menggunakan Way2Drug PASSonline.

Hasil studi ini menunjukkan bahwa berdasarkan analisis Way2Drug passOnline,
hasilnya dijelaskan bahwa peran senyawa xanthon pada buah manggis yang berkaitan dengan
virus adalah sebagai respiratory analeptic, antiimflammatory, antimycobacterial, antiviral dan
immunostimulan berpotensi penting untuk mencegah, menghambat maupun mengobati
infeksi yang disebabkan oleh suatu virus yang menyerang sistem pernapaan. Imunostimulan
merupakan senyawa yang dapat meningkatkan respon imun tubuh, substansi khusus yang
memiliki kemampuan untuk meningkatkan perlawanan terhadap infeksi penyakit terutama
oleh sistem fagositik, mengurangi infeksi, mengatasi imunodefisiensi, dan merangsang
pertumbuhan sel pertahanan tubuh secara alami. Antimycobacterial dapat menghambat,
membasmi atau menyingkirkan mikroorganisme seperti virus. Antiviral dapat menghambat
infeksi virus yang menyerang hidung, tenggorokan, dan paru-paru. Peran ini diperkirakan
berkaitan dengan Infeksi COVID-19 yang dapat menimbulkan gejala ringan, sedang atau
berat. Antiimflammatory mampu mengurangi peradangan atau pembengkakan. Gejala klinis
utama yang muncul yaitu demam (suhu >38°C), batuk dan kesulitan bernapas,selain itu dapat
disertai dengan sesak. Covid-19 merupakan virus yang menyerang sistem pernapasan dengan
gejala demam, batuk, pilek, sakit tenggorokan, sesak napas, letih, dan lesu. Pneumonia
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah peradangan pada parenkim paru yang
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disebabkan oleh Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Sindrom
gejala klinis yang muncul beragam, dari mulai tidak berkomplikasi (ringan) sampai syok
septik (berat) (WHO, 2020). Gejala yang dapat ditemukan yaitu, tiga gejala utama: demam,
batuk kering (sebagian kecil berdahak) dan sulit bernapas atau sesak.

CoronaViruses (coVs) termasuk kelompok virus yang menginfeksi manusia dan
hewan vertebrae. infeksi coV memengaruhi sitem pernapasan, pencernaan, hati dan saraf
pusat manusia dan hewan. Protease mewakili protein target potensial untuk menghambat
replikasi coV adalah makromolekul ID 6LU7 dan 2GTB yang dapat diakses melalui PDB dan
disarankan untuk obat potensial untuk 2019-nCov (Khaerunnisa dkk, 2019). Sementara untuk
mengetahui interaksi antara senyawa Xanthon dengan makromolekul dapat dilanjutkan
dengan analisis Molecular docking di autodok Vina wizard di program PyRx. Hasil analisis
molecular docking 3 senyawa xanthan dengan makromolekul ID 6LU7 ditunjukkan pada
Tabel 1 dan analisis molecular docking 3 senyawa xanthan dengan makromolekul ID 2GTB
ditunjukkan pada Tabel 2.

Interaksi antara Senyawa Xanthon dari Kulit dan Daging Buah Manggis dengan
protein target potensial untuk menghambat replikasi coV (makromolekul ID 6LU7 dan
2GTB)

Tiga senyawa aktif xanthan (�-mangostin, �-mangostin dan gartanin) kulit dan daging
buah manggis dianalisis binding affinity untuk protein 6LU7. Berdasarkan analisis molekul
docking menunjukkan bahwa afinitas pengikatan (binding affinity) � -mangostin+6LU7 -7.4
kcal/mol, � -mangostin+6LU -6.7 kcal/mol dan Gartanin+6LU7 -7.7 kcal/mol (Tabel. 1).
Sementara binding affinity untuk protein 2GTB menujukkan afinitas pengikatan (binding
affinity) � -mangostin+2GTB -8.0 kcal/mol, � -mangostin+2GTB -7.6 kcal/mol dan
Gartanin+2GTB -7.4 kcal/mol (Tabel.2).

Tabel 1. Afinitas Pengikatan Senyawa xanthon buah manggis (Ligan) + 6LU7

Senyawa xanthon buah manggis (Ligan)
+ 6LU7

Affinitas Pengikatan (binding affinity)
(kcal/mol)

�-mangostin+6LU7 -7.4

�-mangostin+6LU7 -6.7
Gartanin+6LU7 -7.7

Tabel 2. Afinitas Pengikatan Senyawa xanthon buah manggis (Ligan) + 2GTB

Senyawa xanthon buah manggis (Ligan)
+ 2GTB

Affinitas Pengikatan (bindingaffinity)
(kcal/mol)

�-mangostin+2GTB -8.0

�-mangostin+2GTB -7.6
Gartanin+2GTB -7.4

Semakin negatif nilai afinitas pengikatan yang diperoleh, semakin kuat interaksi terjadi
antara masing-masing senyawa xanthon (ligan) dan 6LU7 maupun 2GTB. Menurut nilai
afinitas pengikatan, α-mangostin adalah senyawa xanthon yang paling potensial pada buah
manggis yang bisa memungkinkan sebagai inhibitor 2GTB dan 6LU7. Selanjutnya, prediksi
model pengikatan Senyawa Xanthon (α-mangostin, β-mangostin dan gartanin) di situs aktif
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2GTB dan 6LU7 ditunjukkan pada Gambar 2. Model 3D yang disajikan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa (α-mangostin, β-mangostin dan gartanin) dari Garcinia mangostana
berinteraksi dan mengikat dengan situs aktif ID 6LU7 dan 2GTB pada coronavirus (Gambar.
2, Gambar. 3).

Gambar 2. 3D struktur interaksi antara senyawa xanthon (α-mangostin (A); β-mangostin
(B) dan gartanin (C) dengan protein target coV 6LU7

Gambar 3. 3D struktur interaksi antara senyawa xanthon (�-mangostin (A); �-mangostin
(B) dan gartanin (C) dengan protein target coV 2GTB.

Analisis molekular docking menunjukkan bahwa molekul �-mangostin, �-mangostin
dan gartanin dapat mengikat ke situs aktif dari ikatan hidrogen situs aktif ID 6LU7 dan 2GTB.
Jenis interaksi ligan bioaktif senyawa α-mangostin 2GTB dengan α-mangostin 6LU7
( Gambar 2 dan 3). Berdasarkan nilai affinitas pengikatan yang diperoleh menunjukkan dari 3
senyawa tersebut, Gartanin merupakan senyawa aktif yang paling baik karena mempunyai
energi ikatan paling tinggi dan paling kuat yang mengikat situs aktif ID 6LU7 yaitu -7.7
kcal/mol. Sedangkan, pada situs aktif ID 2GTB yang mempunyai nilai affinitas ikatan
tertinggi adalah �-mangostin yaitu -8.0 kcal/mol. Interaksi pada 3 senyawa (Gambar. 4; 5; 6)
dengan protein target coV 6LU7 menghasilkan ikatan hidrogen berupa ikatan hidrogen
dengan residu asam amino, namun tidak ada ikatan Van Der Wall.

A B

C

A B

C
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Gambar 4. Interaksi 2D antara �-mangostin dengan protein target coV 6LU7. Interaksi
berupa ikatan hidrogen dengan asam amino THR184 dan CYS140

Gambar 5. Interaksi 2D antara �-mangostin dengan protein target coV 6LU7. Interaksi
berupa ikatan hidrogen dengan asam amino ARG126; LYS132 dan THR191

Gambar 6. Interaksi 2D antara Gartanin dengan protein target coV 6LU7. Interaksi berupa
ikatan hidrogen dengan asam amino ARG182; HIS153; CYS140 dan ASN137
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Interaksi pada 3 senyawa (Gambar. 7; 8; 9) dengan protein target coV 2GTB
menghasilkan ikatan hidrogen berupa ikatan hidrogen dengan residu asam amino, namun
tidak ada ikatan Van Der Wall.

Gambar 7. Interaksi 2D antara �-mangostin dengan protein target coV 2GTB. Interaksi
berupa ikatan hidrogen dengan asam amino LEU273; THR190; TYR225; dan LEU258.

Gambar 8. Interaksi 2D antara �-mangostin dengan protein target coV 2GTB. Interaksi
berupa ikatan hidrogen dengan asam amino LEU258; TYR225; THR190; dan LEU273.

Gambar 9. Interaksi 2D antara Gartanin dengan protein target coV 2GTB. Interaksi berupa
ikatan hidrogen dengan asam amino THR278; dan ASP281.
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Bioaktivitas dalam obat antivirus jenis Lopinavir menggunakan Way2DrugPASSonline
memiliki nilai Pa sebesar 0,802. Lopinavir adalah inhibitor protease peptidomimetik baru
dengan aktivitas in vitro yang kuat terhadap virus. Telah diformulasikan dengan ritonavir
dosis rendah, penghambat enzim sitokrom P450 3A4, untuk meningkatkan profil
farmakokinetiknya. Bila diberikan pada dosis 400 mg lopinavir dan ritonavir 100mg dua kali
sehari, konsentrasi lopinavir yang dihasilkan setidaknya 75 kali lebih tinggi protein mengikat
dikoreksi concentration yang dibutuhkan untuk menghambat replikasi jenis Wild. Aktivitas
lopinavir-ritonavir pada pasien yang terinfeksi virus pertama kali ditunjukkan dalam
penelitian fase 2 lopinavir-ritonavir dalam kombinasi dengan stavudine dan lamivudine, pada
pasien yang sebelumnya tidak pernah diobati dengan obat antiretroviral. Analisis ini untuk
menunjukkan bahwa virus ditekan hingga kurang dari 50 per mililiter pada 78 persen pasien
ini setelah 48 minggu pengobatan (N Engl, 2002).

Interaksi antara obat antivirus jenis Lopinavir dengan protein target potensial untuk
menghambat replikasi coV (makromolekul ID 6LU7 dan 2GTB)

Kandungan senyawa aktif dalam obat antivirus jenis Lopinavir dianalisis binding
affinity untuk protein ID 6LU7 dan 2GTB. Berdasarkan analisis molekul docking
menunjukkan bahwa afinitas pengikatan (binding affinity) keduanya sebesar -8.5 kcal/mol.
(Tabel.4). Sehingga dinilai lebih kuat ikatannya karena mempunyai energi ikatan paling tinggi
yang mengikat situs aktif ID 6LU7 maupun 2GTB dibandingkan pada 3 senyawa di atas (�-
mangostin, �-mangostin dan gartanin).

Tabel 4. Pengikatan Obat Antivirus Jenis Lopinavir
Obat Antivirus Jenis Lopinavir Affinitas Pengikatan (bindingaffinity)

(kcal/mol)
Lopinavir+ 6LU7 -8.5

Lopinavir+2GTB -8,5

Gambar 10. 3D struktur interaksi antara obat antivirus jenis Lopinavir dengan protein target
coV 6LU7 (A); 2GTB (B)

Interaksi pada Lopinavir dengan protein target coV 6LU7 dan 2GTB (Gambar. 11 dan
12) menghasilkan ikatan hidrogen berupa ikatan hidrogen dengan residu asam amino, namun
tidak ada ikatan Van Der Wall.

A B
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Gambar 11. Interaksi 2D antara Lopinavir dengan protein target coV 6LU7. Interaksi berupa
ikatan hidrogen dengan asam amino GLN105 dan PHE281.

Gambar 12. Interaksi 2D antara Lopinavir dengan protein target coV 2GTB. Interaksi berupa
ikatan hidrogen dengan asam amino PHE280; LYS96 dan SER152.

KESIMPULAN
Secara in silico Senyawa Xanthon �-mangostin, �-mangostin dan gartanin daging dan

kulit buah manggis memiliki potensi penghambatan infeksi virus corona (SARS-Cov-2)
penyebab covid-19. Namun, Nilai afinitas pengikatan menunjukkan bahwa Gartanin
merupakan senyawa aktif yang paling potensial yang mengikat situs aktif ID 6LU7 yaitu -7.7
kcal/mol. Sedangkan, pada situs aktif ID 2GTB yang mempunyai nilai affinitas ikatan
tertinggi adalah � -mangostin yaitu -8.0 kcal/mol. Namun, nilai affinitas keduanya lebih
rendah dibandingan dengan Lopinavir mengikat situs aktif ID 6LU7 maupun 2GTB yaitu
sebesar -8.5 kcal/mol.
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PERAN ASAP DIVINE DALAM INDUKSI PROLIN TERHADAP
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Abstract : Proline as a plant amino acid is a protein component that has a role as a
counterweight in an unfavorable environment. The purpose of this study was to determine the
effect of proline induction in the form of divine smoke nanoparticles on the root growth of
soybean sprouts (Glycine max Merr.). and to determine the impact of administering proline in
smoke particulates compared to prolin monomer which is not in the form of divine smoke.
Research an experimental method using a completely randomized design (CRD) consisting of
4 treatments. Particulation Role of divine proline smoke (AD PL), divine alanine smoke (AD
ALA), divine cysteine smoke (AD SIS) and control; as well as the method of giving (AD
PLK, PL, AD PLB, and control), each was done with 6 replications. The results showed that
proline played the strongest role compared to alanine and cysteine on the growth of soybean
sprouts (Glycine max Merr). The formation of lateral roots was seen in the wet treatment (AD
PLB), the number of which was 40.2 and the dry medium (AD PLk) was 36, more than the
provision of liquid proline without divine smoke of 22. The formation of a large number of
lateral roots is a specific feature of proline synthesized when environmental conditions are
disturbed. This root branching can strengthen the plant against various environmental
disturbances, especially drought because soybean plants are very sensitive to environmental
changes, especially when there is a lack of water.
Keywords: Divine smoke; Proline ; soybean (Glycine maxMerr)

Abstrak : Prolin sebagai asam amino tumbuhan merupakan komponen protein yang
mempunyai peran sebagai penyeimbang dalam lingkungan yang tidak menguntungkan.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh asap divine dalam induksi prolin ter-hadap
pertumbuhan akar kecambah kedelai (Glycine max Merr.). dan untuk mengetahui dampak
pemberian prolin dalam partikulasi asap dibandingkan dengan prolin monomer yang tidak
dalam bentuk nanopartikel asap divine. Penelitian dengan metode eksperimen menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan . Peranan Partikulasi asap divine
prolin (AD PL), asap divine alanin (AD ALA), asap divine sistein ( AD SIS) dan kontrol ;
serta cara pemberian (AD PLK, PL, AD PLB, dan kontrol), masing-masing dilakukan dengan
6 kali ulangan. Hasil penelitian terlihat bahwa prolin berperan paling kuat dibanding alanin
dan sistein terhadap pertumbuhan akar kecambah kedelai (Glycine max Merr). Pembentukan
akar lateral tampak pada perlakuan basah (AD PLB), diperoleh jumlah 40,2 sedang yang
kering (AD PLk)jumlah 36, lebih banyak dari pemberian prolin cair tanpa asap divine yaitu
22 , pada kontrol 24,5 . Terbentuknya akar lateral yang jumlahnya banyak merupakan ciri
spesifik dari prolin yang disintesis pada saat kondisi lingkungan terganggu. Percabangan akar
ini dapat memperkuat tanaman pada berbagai gangguan lingkungan khususnya kekeringan
karena kita ketahui bahwa tanaman kedelai sangat peka terhadap perubahan lingkungan
terutama bila kekurangan air.
Kata kunci: Asap Divine; Prolin; kedelai (Glycine maxMerr)
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PENDAHULUAN
Prolin adalah asam amino yang berperan penting dalam pertumbuhan akar dengan

menjaga turgor sel pada kondisi potensial osmotik yang rendah (Delauney A.J. 1993). Studi
telah membuktikan bahwa pada tanaman kedelai mengandung 5,4 gram prolin per 100 gram
protein yang keberadaannya dapat meningkatkan sejumlah asam amino esensial lainnya
(Slaughter, 1980). Prolin pada tanaman sebagai asam amino merupakan komponen dari pro-
tein, juga mempunyai peran sebagai penyeimbang dalam lingkungan yang tidak
menguntungkan (Lehman et al., 2009). Penyesuaian tekanan osmotik didalam sel tergantung
pada meningkatnya bahan terlarut seperti gula, karbohidrat dan asam amino (Hidayat, H.
2010), prolin, alanin dan sistein merupakan asam amino yang berperan pada tumbuhan. Indi-
kasi bahwa tanaman dapat lebih kuat dan tahan terhadap berbagai gangguan lingkungan khu-
susnya kekeringan,dilakukan tumbuhan dengan perluasan percabangan akar. Dapat dipahami
bahwa tanaman kedelai sangat peka terhadap perubahan lingkungan terutama bila keku-
rangan air (Setiawan dkk. 2012). Peranan prolin jelas terlihat dalam menyeimbangkan tana-
man yang stress dengan perluasan percabangan akar (Benedicta, 2014). Perkecambahan ser-
ing dianggap sebagai permulaan kehidupan tumbuhan, ditandai dengan munculnya tumbuhan
kecil yang hidup dari persediaan makanan yang berada dalam biji. Ada empat bagian penting
pada berkecambah, yaitu 1. akar lembaga atau (radikula), 2. batang lembaga atau hipokotil, 3.
daun lembaga (kotiledon) dan 4. pucuk lembaga (plumula). Dalam proses perkecambahan or-
gan pertama yang muncul dari biji yang berkecambah adalah radikula (Suparmuji, 2009).
Benih kedelai dapat rusak akibat cara penyimpanan yang tidak baik, biji kedelai ter-masuk
termasuk biji-bijian yang sangat mudah rusak sehingga harus dilakukan penanganan secara
cermat. Indikasi biokimia terhadap kerusakan benih dicirikan oleh penurunan aktivitas enzim,
penurunan cadangan makanan, meningkatnya nilai konduktivitas, sedangkan secara fisiologis
kemunduran benih antara lain penurunan daya berkecambah dan vigor (Talipata dkk. 2004).
Benih kedelai akan turun daya kecambahnya dalam jangka satu bulan jika tidak dilakukan
tindakan perawatan terhadap benih (Kartono, 2004). Dari hasil uji pendahuluan diketahui, biji
yang telah tersimpan selama 5 tahun, dengan asap divine yang berisi beberapa asam amino di
dalam partikulasi asap, memberikan pengaruh ter-hadap pertumbuhan kecambah biji kedelai
khususnya akar lateral (Gambar 1). Jumlah akar lateral pada pemberian prolin jumlah 23 dan
alanin 19 sedangkan tanpa pengasa-pan asam amino akar lateralnya tidak mengalami
pertumbuhan sampai hari ke tujuh

Gambar 1 : Hasil uji pendahuluan terhadap kecambah kedelai yang diberi asap divine
terhadap prolin dan alanin

Asap divine merupakan asap yang dibuat dari asam amino dimasukkan dalam temba-
kau kemudian dibakar. Konsep biologi nano memiliki pandangan bahwa dalam system ke-
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hidupan, setiap komponen hanya akan berfungsi secara biologis normal apabila berada dalam
bentuk polimer (komplek) pada 1-100 nanometer. Level nano dengan ukuran tersebut berpo-
tensi dapat dibuat melalui partikulasi asap yang terbentuk setelah pembakaran. Komponen
partikel nano didalam asap akan mempermudah berfungsinya segala proses dalam kehidupan
organisme termasuk tanaman (Sumitro dan Zahar, 2009). Pemberian prolin dilakukan dalam
bentuk nanopartikel yang berupa polimer prolin dengan komponen-komponen organik lain
dalam asap yang dibuat dengan cara membakar divine dan cengkih yang sudah ditambah pro-
lin. Asap yang terbentuk merupakan nanopartikel berprolin yang diharapkan dapat
menginduksi kecambah menjadi tahan terhadap kondisi kekeringan dengan terbentuknya akar
lateral yang lebih banyak dan kuat. Penggunaan divine dan cengkih untuk memperoleh nano-
partikel ini didasarkan pada pertimbangan divine mengandung nikotin dan pheneantherene,
sedangkan cengkih mengandung eugenol. Senyawa - senyawa itu merupakan komponen or-
ganik yang akan membentuk komplek biradikal yang merupakan dasar terbentuknya nano-
partikel (Sumitro dan Zahar 2009). Asam amino diketahui merupakan penyusun protein yang
digunakan untuk proses hidup pada suatu makhluk hidup. Asam amino dimasukkan dalam di-
vine dalam bentuk asap untuk memperkecil partikel nano tersebut. Fungsi utama asam amino
adalah sebagai bahan dasar pembentukan protein dan enzim yang selanjutnya akan digunakan
untuk pertumbuhan tanaman. Prolin memiliki fungsi bermacam-macam dalam tanaman. Se-
bagai asam amino, prolin merupakan komponen structural dari protein, tetapi juga memiliki
peran sebagai bahan terlarut dan dapat disintesis saat tumbuhan dalam kondisi stress ling-
kungan. Pada konsentrasi yang tinggi prolin dapat ditemukan diserbuk sari dan biji yang ber-
fungsi sebagai zat terlarut yang melindungi struktur selular selama dehidrasi (Lehmann et al.,
2009). Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran prolin dalam bentuk
nanopartikel asap divine pada biji kedelai (Glycine max Merr) dengan melihat pertumbuhan
akar kecambahnya dan mengetahui peran asap divine pada pemberian prolin terhadap
pertumbuhan akar kecambah kedelai (Glycine max Merr). Urgensi penelitian ini adalah
penemuan dasar teknik induksi perkecambahan tanaman berakar lateral banyak dan kuat yang
diharapkan akan tumbuh menjadi tanaman tahan kekeringan. Lain dari itu juga adalah
menjadi dasar pengembangan konsep nano science dalam proses teknik induksi pertumbuhan,
perkembangan maupun pemupukan untuk tanaman melalui pengasapan.

METODE
Penelitian dilakukan pada bulan November - Desember 2015 di Laboratorium Kultur

Jaringan Tumbuhan Jurusan Biologi FMIPA UNISMA. Metode eksperimen dengan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 2 tahap:
(1) Beberapa asam amino, prolin, alanin dan sistein yang terdiri 4 perlakuan dalam partikulasi
asap rokok dan kontrol. Masing-masing dengan 6 kali ulangan. Perlakuan asam amino AD PL
(asap divine prolin); AD Alanin dan AD Cystein.
(2) Metode pemberian prolin yaitu prolin cair dan partikulasi asap nanopartikel berprolin ser-
ta kontrol, masing-masing perlakuan 8 kali ulangan.

Perkecambahan biji kedelai dilakukan dengan inisiasi biji kedelai yang telah diberi
perlakuan dalam botol, asap biji kering AD PLK,asap biji basah AD PLB dan larutan prolin
tanpa asap. Kemudian didiamkan 24 jam kemudian ditanam pada media agar dalam botol
selai (steril). Kondisi steril ini dimaksudkan untuk mempermudah pengamatan pertumbuhan
kecambah yang diamati selama 7 hari. Untuk mencapai tujuan penelitian maka tahapan
penelitian yang harus dilaksanakan adalah: Perlakuan 10 biji kedelai dimasukkan pada botol
selai dan diberi perlakuan:

a). AD PLK (Asap Divine Prolin kering) diasapi biji kedelai menggunakan asap divine prolin,
kemudian didiamkan selama 24 jam.

b). PL (prolin dilarutkan dalam air) tanpa asap divine direndam biji kedelai menggunakan
cairan prolin selama 24 jam.



— 21—

c). AD PLB (Asap Divine Prolin Kedelai Dibasahi) biji kedelai dengan akuades selama 3
menit, kemudian diasapi menggunakan asap divine prolin, kemudian didiamkan sela-
ma 24 jam.

d). AD TP PA (Asap Divine Tryptophan Dan Fenil Alanin) diasapi biji kedelai menggunakan
asap divine tryptophan dan fenil alanin, kemudian didiamkan selama 24 jam.

e). Kontrol, biji kedelai tidak diberi perlakuan Perkecambahan biji kedelai.

Diambil biji kedelai pada botol masing-masing perlakuan, kemudian dikecambahkan
menggunakan kertas merang yang disterilisasi dengan UV dalam LAF 60 menit. Inisiasi biji
kedelai dilakukan didalam laminar air flow cabinet. Biji yang telah di inisiasi selanjutnya
diletakkan diruang kultur dengan suhu ruang 24 °C dan dilakukan pengamatan pertumbuhan
perkecambahan kedelai selama 7 hari. Pertumbuhan kecambah menggunakan parameter
kuantitatif yaitu: epikotil, hipokotil, panjang akar primer dan jumlah akar lateral.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Asam amino

Penggunaan asap divine prolin terhadap induksi akar kecambah kedelai dibanding
dengan bukan divine serta asam amino lainnya yaitu alanin dan sistein dilakukan untuk
melihat secara spesifik peranan asap divine.

Gambar 2 : Biji yang diberi perlakuan asap divine

Pada penelitian ini pemberian asap divine dimasukkan dalam botol selai yang berisi
biji kemudian didiamkan 24 jam diharapkan biji kedelai menyerap asap yang mengandung
asap amino perlakuan. Kemudian dikecambahkan dalam botol yang berisi agar hingga
muncul kecambah.
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Gambar 3. Histogram Rata-rata Pertumbuhan kecambah biji kedelai pada beberapa asam
amino yaitu prolin, alanin dan sistein

Hasil penelitian (Gambar 3) menunjukkan bahwa pemberian prolin, alanin dan sistein
dalam asap divine berpengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan kecambah biji kedelai. Dari
data yang diperoleh ternyata akar lateral pada pemberian prolin berjumlah 20, paling banyak
dari alanin 16,2 dan sistein 14,2. Selain itu peran prolin juga tampak pada parameter lainnya
seperti akar primer, hipokotil nya. Alanin dan sistein juga cukup berpengaruh terhadap per-
tumbuhan akar primair, hipokotil yang cukup tinggi terutama kalau dibandingkan dengan
kontrol. Hal ini dapat diindikasikan bahwa peranan prolin sangat kuat untuk memperkuat
tanaman dengan memperluas percabangan akar untuk tahan terhadap berbagai gangguan ling-
kungan khususnya kekeringan, karena kita ketahui bahwa tanaman kedelai sangat peka ter-
hadap perubahan lingkungan terutama bila kekurangan air. Peranan prolin jelas terlihat dalam
menyeimbangkan tanaman yang stress dengan pembentukan akar lateral yang banyak. Hal ini
membuktikan bahwa biji kedelai yang diberi perlakuan asam amino prolin, alanin, dan sistein
dalam asap divine dapat mempengaruhi aspek fisiologis khususnya daya berkecambah pada
biji kedelai (Ika Lia dan Nugroho, 2016) ditandai dengan kecepatan perkecambahan biji
kedelai dan mempunyai pengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan akar sedangkan tanpa
perlakuan asam amino kecambah tidak normal atau bahkan ada yang tidak tumbuh.

2. Peranan Asap Divine
Peranan asap divine prolin dibandingkan dengan prolin non divine terhadap pertumbuhan

kecambah kedelai terlihat pada (Gambar 4). Pada perlakuan prolin cair ini adalah prolin yang
dilarutkan dalam air, sedangkan prolin dalam asap divine prolin yang di perkecil partikelnya
dimasukkan dalam divine dibakar dan digunakan dalam bentuk asap. Asam karboksilat ali-
fatik maupun aromatik yang terdiri atas beberapa atom karbon umumnya kurang karut dalam
air tetapi larut dalam pelarut organik. Asam amino biasanya larut dalam air tetapi tidak larut
dalam pelarut organik non polar seperti eter, aseton dan kloroform (Poedjiadi, 1994),. Dilihat
respon prolin dalam asap divine terhadap panjang akar primair maupun jumlah akar lateral
pada kecambah nampak sekali dibanding kan pada prolin cair (Gambar 4). Menurut Fitriyah
(2010), Prolin berfungsi sebagai osmoprotectan yang mengendalikan hyper-osmotic stress
sehingga dapat berperan penting dalam menjaga turgor sel. Pada keadaan po-tensial osmotik
yang rendah akar dapat tumbuh atas peranan prolin. Hasil uji perlakuan asam amino terhadap
parameter pertumbuhan kecambah, tampak pada (gambar 3).
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3. Induksi prolin
Gambar 4 menunjukkan adanya perbedaan panjang akar primer pada masing-masing

perlakuan.

Gambar 4 : Pertumbuhan kecambah kedelai pada berbagai pemberian asap divin

Dari ke-4 perlakuan (Gambar 4), dihasilkan perlakuan AD PL kering (asap divine prolin)
menunjukkan panjang akar primer palingtinggi mencapai 10,4 cm, nampaknya AD TP PA
penting untuk dasar masuknya asam amino lain. kemudian AD PL Basah yang diharapkan biji
bila di-basahi dulu sebelum diasap dapat lebih mudah memasukkan asap divine ke dalam biji,
perbedaannya dengan yang tanpa dibasahi, dengan panjang akar primer 10,1 cm, sedangkan
dengan prolin cair panjangnya hanya mencapai 6,8 cm. Dari data ini diketahui biji kedelai
dengan perlakuan asap divine prolin mampu menginduksi terbentuknya akar primer yang
lebih panjang sampai 10,4 cm jika dibandingkan dengan per-lakuan prolin cair yang
panjangnya hanya mencapai 6,8 cm. Pada perlakuan AD TP PA (asap divine tryptophan dan
fenil alanin) diketahui menghambat terjadinya induksi panjang akar primer yaitu 6,7 cm, jika
dibandingkan dengan kontrol yaitu dengan panjang akar primer 8,8 cm, hal ini bisa dipahami
Karena AD TP PA biasa digunakan untuk dasar peran asam amino lainnya (Zahar , 2010).

4. Jumlah akar lateral
Jumlah akar lateral yang terbentuk sejalan dengan terbentuknya panjang akar primer

yang lebih panjang pada masing-masing perlakuan (Gambar 4) yaitu pada pemberian
perlakuan AD PL (asap divine prolin) diperoleh jumlah akar lateral 40,2 dan pada pemberian
AD PL basah diperoleh jumlah akar lateral 36, dan tidak memperlihatkan perbedaan yang
nyata yaitu 40. Data ini juga diasumsikan bahwa pemberian asap divine yang mengandung
prolin saja AD PL dan AD PL basah mampu menginduksi terbentuknya jumlah akar lateral
yang lebih banyak, jika dibandingkan dengan pemberian prolin cair yaitu 22. Pada perlakuan
AD TP PA (asap divine tryptophan dan fenil alanin) diperoleh jumlah akar lateral 18 cm dan
pada kontrol 24,5. Data ini juga mengasumsikan bahwa pemberian senyawa tryptophan dan
fenil alanin dalam asap divine dapat menghambat terbentuknya jumlah akar lateral yang lebih
banyak. Sehingga diasumsikan juga untuk memperoleh jumlah akar lateral yang banyak diberi
perlakuan asap divine prolin (AD PL) atau AD PL basah. dibandingkan dengan pemberian
prolin dalam bentuk cair. Asap divine prolin mampu menginduksi terbentuknya akar primer
yang lebih panjang sampai 10,4 cm jika dibandingkan dengan perlakuan prolin cair 6,8 cm.
Terjadi penghambatan jika dibandingkan dengan kontrol yaitu dengan panjang akar primer
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8,8 cm. Jumlah akar lateral yang banyak menunjukkan tanaman tanaman akan tumbuh lebih
kuat dari pada yang akar lateralnya sedikit, pemberian asam amino prolin melalui asap divina
ini ternyata menyebabkan jumlah akar lateral lebih banyak dibandingkan dalam bentuk cair.
Apalagi kalau sebelum diberi asap dibasahi terlebih dahulu maka seperti terlihat pada gambar
2 jumlah akar lateralnya 40,2 dibanding kontrol yang jumlahnya 24,5. Jumlah akar lateral
yang banyak ini adalah ciri khas asam amino peranan prolin karena prolin ini terbentuk pada
saat tanaman mengalami stres lingkungan (Hidayat,2010).

Dengan terbentuknya jumlah akar lateral yang lebih banyak diharapkan tanaman
kedelai mampu memaksimalkan menyerap air dan nutrisi (unsur hara makro dan mikro) yang
lebih banyak yang ada dilingkungan sekitarnya sehingga kebutuhan suplai nutrisi terpenuhi
dan lebih bertahan pada lingkungan yang kurang menguntungkan (daerah kering). dari grafik
menunjukkan adanya perbedaan panjang hipokotil, diameter hipokotil, panjang epikotil pada
masing-masing perlakuan tidak nampak ada perbedaan nyata. Secara spesifik prolin ini
berpengaruh terhadap pembentukan akar kecambah, sementara pada pertumbuhan epikotil
maupun hipokotil tidak dipengaruhi.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian tentang Induksi Prolin yang dikombinasikan dalam asap divine

pada asap divine terhadap pertumbuhan akar kecambah tanaman kedelai (Glycin maxMerr.)
1. Asam amino Prolin, alanin dan sistein dalam partikulasi asap divine berpengaruh

terhadap pertumbuhan kecambah kedelai. Prolin nampak berperan lebih kuat terhadap
pertumbuhan akar terutama akar leteral, Jumlah akar lateral pada pemberian prolin
20,0, alanin 16,2 dan sistein 14,2. Prolin juga sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan kecambah kedelai pada semua parameter yang diamati yaitu panjang
akar primer, jumlah akar lateral, panjang hipokotil dan diameter hipokotil.

2. Peranan asap divine pada Induksi Prolin ternyata lebih berpengaruh terhadap
pertumbuhan akar kecambah kedelai (Glycine max Merr), Hasil yang sama juga terjadi
pada pembentukan akar lateral yaitu pada perlakuan AD PLB (asap divine prolin
basah) diperoleh jumlah akar lateral 40,2, lebih banyak jika dibandingkan dengan
pemberian prolin cair yaitu 22, dan pada kontrol 24,5. Terbentuknya akar lateral yang
banyak merupakan ciri spesifik dari prolin yang disintesis pada saat kondisi
lingkungan terganggu. Peningkatan jumlah akar lateral ini, tanaman menjadi kuat yang
dapat tahan terhadap berbagai gangguan lingkungan khususnya kekeringan karena kita
ketahui bahwa tanaman kedelai sangat peka terhadap perubahan lingkungan terutama
bila kekurangan air.
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GASTROPODS COMMUNITY IN SEAGRASS MEADOWS OF
TATUMBU ISLAND KOTANIA BAY, MOLLUCAS

Husain Latuconsina 1*dan Samra Samal 2
1Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Malang
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Abstract : Gastropods are a group of benthic invertebrates from the phylum of Mollusc associated with seagrass
meadows. The purpose of this study was to species composition, density, and community structure of the
gastropods in the seagrass meadows. The research was conducted in March 2016 in the waters of Tatumbu
Island, Kotania Bay, West Seram Regency- Mollucas. Seagrass and gastropods were estimated using a
systematic sampling method with the help of transects and quadrants. Analysis of seagrass communities includes
species composition and density, while gastropods include species composition, density, diversity, and
dominance. The results showed that 5 types of seagrass were classified into 2 families (Hydrocharitaceae and
Potamogenatoceae). The highest composition of seagrass species was Thalassia hemprichii at station one and the
lowest was Halophila ovalis. There were 176 gastropods found at the study site from 10 species classified into 6
families from 6 order. The species composition and the highest density of gastropods were Columbella scripta.
The dominance and diversity indexes of gastropods at both stations are in a low category. The highest number,
density, and diversity of gastropods were found in habitats with high seagrass vegetation density, on the contrary,
the lowest was found in habitats with low seagrass vegetation density.
Keywords: Seagrass meadows, Gastropods, Tatumbu Island

Abstrak : Gastropoda merupakan salah satu kelompok hewan invertebrata bentik dari filum Moluska yang
berasosiasi dengan habitat lamun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis, kepadatan, struktur
komunitas gastropoda pada habitat lamun. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2016 di perairan Pulau
Tatumbu Teluk Kotania Kabupaten Seram Barat-Maluku. Estimasi lamun dan gastropoda menggunakan metode
sistematik sampling dengan bantuan transek dan kuadran. Analisis komunitas lamun meliputi komposisi jenis
dan kerapatan, sedangkan gastropoda meliputi komposisi jenis, kepadatan, keanekaragaman dan dominansi.
Hasil penelitian ditemukan 5 jenis lamun yang digolongkan dalam 2 famili (Hydrocharitaceae dan
Potamogenatoceae). Komposisi jenis lamun tertinggi adalah Thalassia hemprichii pada stasiun satu dan terendah
Halophila ovalis. Gastropoda yang ditemukan pada lokasi penelitian sebanyak 176 individu dari 10 spesies yang
digolongkan ke dalam 6 famili dari 4 ordo. Komposisi spesies dan kepadatan gastropoda tertinggi adalah
Columbella scripta. Indeks dominansi dan Keanekaragaman gastropoda pada kedua stasiun masuk kategori
rendah. Jumlah, kepadatan dan Keanekaragaan gastropoda tertinggi ditemukan pada habitat dengan kerapatan
vegetasi lamun yang tinggi, sebaliknya terendah ditemukan pada habitat dengan kerapatan vegetasi lamun yang
rendah.
Kata kunci : Padang lamun, Gastropoda, Pulau Tatumbu

PENDAHULUAN
Lamun merupakan salah satu ekosistem bahari dengan produktivitas primer tinggi

sebagai habitat dari biota luat yang mendukung tingginya produktivitas sekunder di kawasan
pesisir (Latuconsina, 2020a). Lamun sendiri merupakan tumbuhan yang sudah sepenuhnya
beradaptasi dengan lingkungan laut sehingga mampu melaksanakan penyerbukan dengan
perantaraan air (Nontji, 2007). Bersamaan dengan dengan ekosistem mangrove dan terumbu
karang, padang lamun juga memiliki peranan ekologis, selain sebagai produktivitas primer,
morfologi daunnya dapat sebagai substrat bagi biota lain (Romimohtarto dan Juwana, 2007;
Latuconsina, 2020ab). Vegetasi lamun mampu tumbuh pada beragam tipe substrat, mulai dari
substrat berpasir, berlumpur, pecahan karang hingga daerah terumbu karang, sehingga tipe
substrat turut mempengaruhi distribusi, komposisi jenis dan tingkat kerapatan vegetasi lamun
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(Nontji, 2007; Latuconsina, 2012a; Latuconsina dan Dawar, 2012; Latuconsina, 2020; Irwan
dan Nganro, 216;Latuconsina et al. 2020).

Salah satu komunitas biota laut yang memiliki asosiasi yang kuat dengan habitat
lamun adalah Gastropoda (Latuconsina et al. 2013; Sari et al. 2019). Gastropoda merupakan
salah satu makrofauna invertebrata bentik dari kelas moluska yang dapat ditemukan pada
habitat padang lamun. Secara ekologi gastropoda menjadi komponen penting dalam rantai
makanan di padang lamun yang hidupnya infauna di atas substrat sedimen maupun menempel
pada daun lamun (Kusnadi et al 2008; Latuconsina et al. 2013).

Kajian ekologi komunitas gastropoda pada habitat lamun telah banyak dilakukan di
Indonesia, seperti di Nabire-Papua (Souisa et al. 2019), pulau Osi-Teluk Kotania, Seram
Barat dan kepulauan Kei Kecil - Maluku, (Cappenberg, 1996; Latuconsina et al. 2013;
Kusnadi et al. 2008), pulau Moti-Maluku Utara (Arbi, 2011), pulau Barrang Lompo,
Makassar dan Tanakeke, Takalar - Sulawesi Selatan (Andy Omar et al. 2001; Arifin dan
Jompa, 2005; Litaay et al. 2017), Pulau Talise, pantai Wori dan Minahasa-Sulawesi Utara
(Arbi, 2011; Arbi, 2012; Saripantung et al. 2013; Roring et al. 2020), Teluk Tomini -
Gorontalo (Sianu et al. 2014), pulau Pramuka-Kepulauan Seribu (Ekaningrum et al, 2012),
Lamongan-Jawa Timur (Hitalessy et al. 2015), Lampung (Sari et al. 2019), Belitung-Bangka
Belitung (Cappenberg dan Wulandari, 2020).

Pulau Tatumbu merupakan salah satu pulau yang tidak berpenghuni pada kawasan
Teluk Kotania Kabupaten Seram Bagian Barat – Maluku dan memiliki potensi padang lamun
yang cukup luas mengelilingi pulau yang diapit oleh mangrove dan terumbu karang, sehingga
menjadi salah satu kawasan dengan biodiversitas ikan yang tinggi dan menjadi daerah
penangkapan ikan bagi nelayan lokal yang hidup di kawasan tersebut (Latuconsina et al,
2019ab). Luasnya sebaran lamun diperairan pulau Tatumbu dapat mendukung keberadaan
komunitas gastropoda yang hidup berasosiasi di dalamnya. Kajian komunitas gastropoda pada
habitat lamun dapat dijadikan informasi awal terkait potensi padang lamun dan komunitas
gastropoda untuk tujuan pengelolaan dan konservasi.

METODE
Penelitian dilaksanakan dan pada bulan Maret 2016, di periran pulau Tatumbu Teluk

Kotania Kabupaten Seram Barat – Maluku (Gambar 1). Lokasi pengambilan sampel dibagi
menjadi dua yang ditentukan secara purposive berdasarkan perbedaan karaktersitik habitat
lamun.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di perairan Pulau Tatumbu-Teluk Kotania, SeramBagian Barat -
Maluku
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Pengamatan komunitas lamun dan gastropoda menggunakan metode sistematik
sampling (Setyobudiandi et al., 2009) dengan bantuan transek dan kuadran (1m2) yang
diletakkan tegak lurus garis pantai saat surut. Setiap stasiun terdiri dari delapan transek dan
setiap transek ditempatkan 10 kuadran dengan jarak antar kuadran 10 m dan jarak antar
transek 25 m diletakkan tegak lurus garis pantai. Lamun yang diamati yaitu jumlah tegakan
setiap spesies dengan bantuan identifikasi spesies menurut Azkab (1999) dan Waycott et al
(2004), sedangkan gastropoda yang diamati menempel pada vegetasi lamun dan permukaan
substrat di bawah tajuk lamun. Setiap contoh spesies gastropoda diambil dan diidentifikasi
menurut (Carpenter & Niem,1998; Kusnadi et al., 2009). Selain itu diukur beberapa
parameter lingkungan meliputi suhu, salinitas, dan substrat dasar perairan sebagai data
pendukung penelitian.

Analisa data dilakukan untuk mengetahui beberapa parameter ekologi vegetasi lamun yang
meliputi: komposisi dan kerapatan jenis. Sedangkan parameter ekologi gastropoda yang dianalisa
meliputi : Komposisi jenis, kepadatan, dan struktur komunitas (Kenakeragaan dan doinansi).

Komposisi jenis diketahui dengan membandingkan jumlah individu masing-masing
jenis dengan total individu seluruh jenis dimodifikasi dari Fachrul (2007):

Kj =Komposisi jenis Lamun/ gastropoda (%), ni = Jumlah individu setiap jenis lamun
/gastropoda, N =Jumlah individu seluruh jenis Lamun / gastropoda

Kepadatan/kerapatan jenis adalah jumlah individu per satuan luas. Kepadatan masing-
masing jenis dihitung dengan menggunakan rumus:

Di = Kerapatan / kepadatan jenis (tegakan/m2 atau ind./m2), Ni = Jumlah total tegakan spesies
(tegakan/individu), A = luas daerah yang disampling

Struktur komunitas gastropoda meliputi Indeks Keanekaragaman dan Dominansi.
Indeks Keanekaragaman (H’) menurut Shannon dihitung menggunakan formula (Odum,
1983) :

H’ = Indeks Keanekaragaman, Pi = Proporsi jumlah individu (ni/N).
Nilai indeks Dominansi dengan formula Margalef (1958) dalam Odum (1983):

C =Indeks Dominansi , N = Jumlah individu seluruh spesies, ni =Jumlah individu spesies ke-i.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pulau Tatumbu merupakan pulau yang tidak berpenghuni dan terletak di Teluk

Kotania Kabupaten Seram Bagian Barat, memiliki vegetasi lamun yang cukup luas
mengelilingi pulau. Hasil pengukuran parameter lingkungan selama penelitian pada setiap
stasiun pengamatan seperti tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai rerata parameter lingkungan atar stasiun Pengamatan di perairan Pulau Tatumbu.
Parameter lingkungan Stasiun I Stasiun II
Suhu (ºC) 29.0 ± 0.58 28.3 ± 0.33
Salinitas (‰) 30.7 ± 0.27 30,3 ± 0.33
pH 6.9 ± 0.03 7.0 ± 0.03

Tipe Substrat Pasir halus dan
pasir kasar

Pasir berlumpur dan
pasir kasar

Hasil pengukuran parameter lingkungan pada kedua stasiun pengamatan (Tabel 1)
ditemukan nilai rerata suhu perairan 28.3 – 29.0 °C. Hitalessy et al (2015), Roring (2020) dan
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Soisa et al (2019) mendapatkan nilai suhu asing-masing 28 – 30 ˚C, 29˚C dan 32 - 35˚C.
Suhu yang didapatkan masih ideal untuk pertumbuhan vegetasi lamun dan gastropoda.
Menurut Kordi (2011) vegetasi lamun perairan tropis tumbuh pada kisaran suhu 20 - 30°C
dan kisaran suhu optimum 28-30ºC. Nilai rata-rata salinitas pada lokasi penelitian antara 30.3
– 30. 7 ‰, yang masih ideal untuk pertumbuhan lamun dan gastropoda. Hitalessy et al 2015),
Roring et al. (2020) dan Soisa et al (2020) masing-masing mendapatkan nilai salinitas sebesar
31 – 34 ‰, 30‰ dan 25 – 32 ˚C pada habitat lamun. Secara umum salinitas optimal untuk
pertumbuhan lamun 25 - 35‰ (Supriharyono, 2009), dan kisaran optimal salinitas bagi
pertumbuhan gastropoda adalah 28 - 34 ‰ (Nybakken, 1992). Nilai pH yang didapatkan
pada habitat lamun perairan pulau Tatumbu masuk kategori netral pada nilai 6.9 – 7.0,
Hitalessy et al (2015) Roring et al (2020) dan Soisa et al (2020) mendapatkan nilai pH pada
habitat masing-masing sebesar 8, 7 dan 6 – 7.8. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian
yang lain yang mendapatkan nilai pH masih optimal bagi pertumbuhan lamun maupun
gastropoda.

Substrat dasar perairan pada kedua stasiun didominasi pasir berlumpur, pasir halus
sampai pasir kasar, Fenomena yang sama ditemukan Latuconsina (2012) pada habitat lamun
perairan Teluk Ambon Dalam dengan dominasi pasir berlumpur sampai pasir kasar. Menurut
Nybakken (1992), umumnya lamun tumbuh pada semua tipe substrat, mulai dari lumpur
lunak sampai batu granit, namun paling banyak menempati dasar perairan bersubstrat lunak
yang kaya material organik, sehingga mendukung kehidupan gastropoda yang bersifat filter
feeder. Dengan demikian, kondisi substrat perairan yang ditemukan pada perairan pulau
Tatumbu secara umum ideal untuk pertumbuhan lamun dan kehidupan gastropoda.

Kerapatan Vegetasi Lamun
Kerapatan vegetasi lamun antar stasiun pengamatan relatif berbeda (Tabel 2).

Thalassia hemprichii adalah jenis lamun dengan tingkat kerapata tetinggi pada stasiun I dan
terendah Halophila ovalis 0.09 tegakan/m2. Sedangkan pada stasiun II kerapatan jenis
tertinggi adalah jenis Enhalus acoroides 33.18 tegakan/m2 dan terendah Halophila
decipiens1.53 tegakan/m2. Secara umum kerapatan vegetasi lamun lebih tinggi pada stasiun I
dibandingkan stasiun II secara berturut-turut yaitu 66.52 dan 49.77 tegakan/m2.

Tabel 2 Kerapatan Jenis vegetasi Lamun antar stasiun pengamatan di pulau Tatumbu

Famili Jenis Lamun
Kerapatan Vegetasi Lamun

(tegakan./m2)
Stasiun I Stasiun II

Hydrocharitaceae Enhalus accoroides 31.63 33.18
Halophila decipiens 0.65 1.53
Halophila ovalis 0.09 0
Thalassia heprichii 33.26 15.06

Potamogenotaceae Cymodocea rotundata 0.89 0
Total 66.52 49.77

Latuconsina dan Dawar, (2012) dan Latuconsina dan Wasahua (2016) menemukan
fenomena yang sama pada habitat padang lamun perairan pulau Osi dan Pulau Buntal - Teluk
Kotania, Maluku di mana kerapatan jenis tertinggi yaitu Thalassia hemprichii dan terendah
adalah Halophila ovalis dan H. decipiens. Menurut Kiswara (1992), Thalassia hemprichii
tumbuh dengan baik pada dasar lumpur sampai pasir dan patahan karang. Erftemeijer et al.
(1993) menemukan jenis lamun E. acoroides memiliki pertumbuhan yang lebih baik pada
substrat berlumpur. Selanjutnya menurut Erftemeijer et al (1993), lamun yang tumbuh pada
substrat berlumpur mempunyai konsentrasi ‘N’ dan ‘P’ jaringan lebih tinggi daripada yang
ditemukan pada substrat pasir dengan konsentrasi bahan organik rendah.
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Jumlah dan Komposisi Spesies Gastropoda
Jumlah gastropoda yang ditemukan di padang lamun di perairan pulau Tatumbu –

Teluk Kotania adalah 10 spesies dari famili dan 4 Ordo (Tabel 3).

Tabel 3. Jumlah Spesies, Famili dan Ordo Gastropoda yang ditemukan pada ekosistem padang lamun
perairan pulau Tatumbu – Teluk Kotania, Maluku

Ordo Famili Spesies Stasiun I Stasiun II
Littorinimorpha Strombidae Strombus urceus Linnaeus, 1758 + +

Strombus sp. + +
Lambis lambis (Linnaeus, 1758) + -

Cypraeidae Cyprea errones Linnaeus, 1758 + +
Cypraea tigris Linnaeus, 1758) - +

Caenogastropoda Cerithiidae Pseudovertagus aluco (Linnaeus, 1758) + +
Cerithium sp. + +

Neogastropoda Volutidae Cymbiola vespertilio (Linnaeus, 1758) + -
Columbellidae Columbella scripta (Linnaeus, 1758) + +

Trochida Trochidae Trochus fenestratus Gmelin, 1791 + +
Keterangan : ditemukan (+), tidak ditemukan (-)

Beberapa jenis gastropoda menempel pada daun lamun Thalassia hempricii adalah
Strombus sp dan Cypraea errones, menempel di daun laun Enhalus accoroides yaitu jenis
Cymbiola vespertilio. Ditemukan juga di atas substrat dasar perairan yang ditumbuhi vegetasi
lamun seperti jenis Strombus urceus, Pseudovertagus aluco, Lambis lambis, Trochus
fenestratus, Cypraea tigris, dan Cerithium sp.

Gambar 2. Komposisi Jenis Gastropoda antar stasiun pengamatan di padang lamun Pulau Tatumbu

Gastropoda tersebar cukup merata pada semua stasiun. Pada stasiun I ditemukan 9
jenis gastropoda dengan total 90 individu, komposisi jenis terbesar dari jenis Columbella
scripta, sedangkan komposisi jenis terkecil adalah Cymbiola vespertilio. Pada stasiun II
ditemukan 8 jenis dengan total 86 individu dan komposisi jenis terbesar adalah Columbella
scripta, sedangkan terkecil adalah Cerithium sp. dan Cypraea tigris. Berbeda dengan
Latuconsina et al (2013) yang mendapatkan gastropoda pada habitat lamun pulau Osi dengan
komposisi tertinggi adalah spesies Strombus urceus. Gambar 2 memperlihatkan famili dengan
jumlah spesies tertingi adalah Strombidae sebanyak 3 spesies (Strombus urceus, Strombus sp.
dan Lambis lambis), hal yang sama juga ditemukan oleh Latuconsina et al. (2013) di habitat
lamun perairan Pulau Osi – Teluk Kotania. Menurut Kusnadi et al (2009), semua anggota
famili Strombidae bersifat herbivora dan hidupnya pada substrat pasir berlumpur.

Kepadatan Jenis Gastropoda
Kepadaatan gastropofa bervariasi antar spesies pada setiap stasiun pengamatan seperti

yang terlihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Jumlah dan Kepadatan Jenis (Di) Gastropoda (ind./m2) antar stasiun pengamatan
di padang lamun pulau Tatumbu

Famili Spesies Stasiun I Stasiun II
Σ Di Σ Di

Strombidae Strombus urceus 22 0.28 30 0.38
Strombus sp. 4 0.05 2 0.03
Lambis lambis 5 0.06 0 0

Cypraeidae Cyprea errones 3 0.04 7 0.09
Cypraea tigris 0 0 1 0.01

Cerithiidae Pseudovertagus aluco 24 0.3 7 0.09
Cerithium sp. 2 0.03 1 0.01

Volutidae Cymbiola vespertilio 1 0.01 0 0
Columbellidae Columbella scripta 27 0.34 35 0.44
Trochidae Trochus fenestratus 2 0.03 3 0.04

Jumlah 90 1.14 86 1.09

Tabel 4 menunjukkan bahwa kepadatan gastropoda tertinggi adalah Columbella
scripta dari famili Columbellidae pada kedua stasiun pengamatan. Saripantung et al (2013)
dan Roring et al (2020) masing-masing menemukan spesies dari famili Columbellidae yang
memiliki kepadatan jenis tertinggi dan tersebar luas meskipun dari spesies yang berbeda
masing-masing pada habitat lamun pantai Tongkeina-Kota Manado dan Waleo-Minahasa
Utara.

Strombus urceus dari famili Strombidae ditemukan dengan kepadatan yang realif
tinggi pada kedua stasiun jika dibandingkan dengan spesies lainnya pengamatan di habitat
lamun perairan pulau Buntal – Teluk Kotania. Hitalessy et al (2015) yang mendapatkan
spesies dari famili Strombidae dengan kepadatan tertinggi di padang lamun perairan pesisir
Lamongan – Jawa Timur. Menurut Nybakken (1992), kepadatan tertinggi menunjukan jenis
tersebut dapat menempati areal luas dan lingkungan yang cocok serta mampu bersaing dengan
jenis lainnya. Secara umum total kepadatan gastropoda lebih tinggi pada stasiun I dengan
kerapatan vegetasi lamun yang lebih tinggi. Latuconsina et al. (2013) juga menemukan
kepadatan gastropoda lebih tiinggi pada habitat padang lamun dengan kerapatan vegetasi yang
tinggi di perairan pulau Osi – Teluk Kotania, Maluku.

Kisaran kepadatan gastropoda pada ekosistem padang lamun perairan pulau Tatumbu
sebesar 0.01 – 0.44 yang cenderung rendah jika dibandingkan dengan penelitian lainnya.
Latuconsina et al. (2013) mendapatkan kepadatan gastropoda 0.08 – 0.68 ind./m2,
Saripantung et al. (2013) kepadatan gastropoda sebesar 14.84 – 35.54 ind./m2 di padang
lamun kelurahan Tongkoena – Kota Manado, Sari et al. (2019) mendapatkan kepadatan
gastropoda 0.09 – 1.28 ind./m2 di padang lamun pulau Tangkil - Lampung, Litaay et al. (2017)
mendapatkan kepadatan gastropoda 1.93 – 6.06 ind./m2 di padang lamun pulau Tanakeke,
Takalar - Sulawesi Selatan.

Secara umum pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa kerapatan gastropoda cenderung
lebih tinggi pada habitat lamun dengan kerpatan vegetasi yang lebih tinggi. Latuconsina et al.
(2013) juga menemukan kepadatan gastropoda tertinggi pada habitat lamun dengan kerapatan
vegetasi yang tinggi, dan terendah ditemukan pada habitat lamun dengan kerapatan vegetasi
yang rendah. Fenomena ini menujukkan bahwa peranan vegetasi lamun merupakan habitat
yang ideal sebagai tempat perlindungan dan mencari makan serta mendukung aktivitas
biologis gastropoda.

Struktur Komunitas Gastropoda
Struktur komunitas gastropoda pada ekosistem padang lamun di perairan Pulau

Tatumbu Teluk Kotania seperti yang terlihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Nilai Struktur Komunitas Gastropoda antar Stasiun Pengamatan
di padang lamun Pulau Tatumbu

Struktur Komunitas
Gastropda

Stasiun Pengamatan KategoriI II

Keanekaragaman ('H) 1.690 1.450 Rendah

Dominansi (C) 0.228 0.303 Rendah

Indeks Keanekaragaman jenis lebih tinggi pada stasiun I yang memiliki keraptan
vegetasi lamun lebih tinggi. Sebaliknya dominansi tertinggi pada stasiun II yang memiliki
kerapatan vegetasi lamun lebih rendah. Meskipun demikian indeks Keanekaragamn dan
keseragaman pada kefua stasiun pengmatan masuk kategori rendah yang menunjukkan tidak
adanya dominansi suatu spesies tertentu. Latuconsina et al. (2013) juga menemukan indeks
keankeragaman lebih tinggi pada habitat laun dengan kerapatan vegetasi yang tinggi,
sebaliknya indeks doinansi lebih tinggi pada habitat padang lamun dengan kerapatan vegetasi
yang lebih rendah di perairan pulau Osi – Teluk Kotania, Maluku. Arbi (2011) menjelaskan
bahwa tinggi rendahnya nilai indeks keanekaragaman jenis dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, antara lain jumlah jenis atau individu yang didapat dan adanya beberapa jenis yang
ditemukan dalam jumlah yang lebih melimpah dari pada jenis lainnya. Menurut Latuconsina
(2020a) Indeks keanakaragam berbading terbalik dengan indeks dominansi, pada saat nilai
indeks keanekaragaman tinggi menunjukkan proporsi jumah individu antar spesies relatif
sama, maka indeks dominansinya cenderung rendah karena yang menunjukkan tidak ada
speises tertentu yang mendominasi dari jumlah individunya.

KESIMPULAN
Ditemukan gastropoda sebanyak 176 individu yang meliputi 10 spesies dari 6 famili

dan 4 ordo, dengan komposisi dan kepadatan spesies tertinggi adalah Columbella scripta dari
famili Columbellidae. Jumlah, kepadatan dan Keanekaragaan gastropoda tertinggi ditemukan
pada habitat dengan kerapatan vegetasi lamun yang tinggi, sebaliknya terendah ditemukan
pada habitat dengan kerapatan vegetasi lamun yang rendah. Indeks Keanekaragaman dan
dominansi gastropoda masuk kategori rendah. Diperlukan upaya konservasi untuk dapat
mempertahankan omunitas padang lamun di perairan pulau Tatumbu, Teluk Kotania. Untuk
endukung kehidupan komunitas gastropoda yang berasosiasi di dalamnya.
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Abstract: Ecological aspects, in terms of phenology, are closely related to conservation. Public knowledge of
the potential of katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) Apart from being a breastmilk (medicinal plant) is still
very little, it can even be said that it is not yet popular in the community. According to an international
organization that focuses on flora conservation (IUCN, 2017), katuk is included in the catalog of life of
Sauropus androgynus (L.) Merr.). The Katuk status has not been categorized into the IUCN Redlist, so it is
very important to evaluate the katuk at this time, as a basis for evaluating the proposed conservation status of
katuk species in the future. The research objective is to determine the character of the population and
distribution of katuk that grow in traditional community areas in East Java as a basis for evaluating the katuk
conservation status.The research method is descriptive, direct exploration in five traditional community
locations (Java Mataraman, Pandalungan, Tengger, Madura Pulau, and Osing).The results showed the
character of the katuk population based on the sociability value showed the similarity of individuals less than
100 (Sos.2) indicating that it was headed to rare. The average periodicity value of individuals with vegetative
organs and generative organs in the form of flowers (Per.3) is a natural conservation opportunity through seeds.
The existence of katuk in the study area of traditional society shows a systematic distribution in residential
areas. The distribution of katuk plants is highest found in the Osing community area.
Key words: evaluation, status, conservation, katuk

Abstrak: Aspek ekologis, dalam hal fenologi erat kaitannya dengan konservasi. Pengetahuan masyarakat
terhadap potensi katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) selain sebagai pelancar ASI (tanaman obat)
masih sedikit sekali, bahkan dapat dikatakan belum memasyarakat. Menurut lembaga internasional yang
fokus terhadap konservasi flora (IUCN, 2017), katuk termasuk di dalam catalog of life Sauropus
androgynus (L.) Merr.). Status katuk belum dikategorikan ke dalam Redlist IUCN, sehingga penting
sekali dilakukan evaluasi terhadap katuk pada saat ini, sebagai dasar evaluasi usulan status konservasi
species katuk di masa depan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui karakter populasi dan distribusi
katuk yang tumbuh di daerah masyarakat tradisional di Jawa Timur sebagai dasar evaluasi status
konservasi katuk. Metode penelitian adalah deskriptif, ekploratif langsung di lima lokasi masyarakat
tradisional (Jawa Mataraman, Pandalungan, Tengger, Madura Pulau, dan Osing). Hasil penelitian
menunjukkan karakter populasi katuk berdasarkan nilai sosiabilitas menunjukkan kesamaan terdapatnya
individu kurang dari 100 (Sos.2) mengindikasikan mengarah ke langka. Nilai periodisitas rata-rata
individu dengan organ vegetatif dan organ generatif berupa bunga (Per.3) menjadi peluang konservasi
secara alami melalui biji. Keberadaan katuk di daerah masyarakat tradisional yang diteliti menunjukkan
distribusi secara sistematik berada di lingkungan pemukiman penduduk. Distribusi tanaman katuk
tersebar paling tinggi ditemukan pada daerah masyarakat Osing.
Kata kunci: evaluasi,status,konservasi, katuk.

PENDAHULUAN
Indonesia memiliki budaya memanfaatkan sumber daya alam hewan maupun

tumbuhan sebagai obat tradisional yang diturunkan dari generasi ke generasi sejak
jaman dulu. Salah satu tanaman obat tradisional di Indonesia yang dikenal sebagai
pelancar air susu ibu (ASI) adalah tanaman katuk (Bermawie, 2004). Katuk (Sauropus
androgynus (L.) Merr.) adalah species tumbuhan anggota familia Euphorbiaceae
(Backer & Bakhuizen, 1963; Cronquist, 1981; Tjitrosoepomo, 1991), merupakan
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tumbuhan sayuran (cultivated vegetable) yang tumbuh sebagai pagar-pagar di
pekarangan atau di kebun sayur, pada ketinggian 5-1300 meter di atas permukaan laut
(m dpl).

Katuk merupakan tumbuhan asli Indonesia. Pertimbangan suatu jenis dikatakan
asli dari daerah tertentu dapat diamati antara lain dari aspek habitat, distribusi
geografis, dan pola reproduksi (Whitten dkk.,1999). Variasi morfologi daun yang
dijumpai pada katuk (kategori species) merupakan karakter dari individu suatu populasi
yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan, masih perlu dilakukan kajian lebih lanjut.
Variasi fenotipik dalam struktur maupun fungsi merupakan hasil respon efek
lingkungan yang berbeda (Radford, 1986), sehingga faktor ekologis dapat
mempengaruhi karakter struktur morfo-anatomi organ tanaman yang memiliki habitat
berbeda. Demikian juga terhadap fenologi atau pembentukan organ generatifnya. Aspek
ekologis, dalam hal fenologi erat kaitannya dengan konservasi, khususnya untuk
tanaman katuk dikemudian hari.

Selama ini potensi tumbuhan katuk sebagai tanaman obat tradisional di Indonesia
masih terbatas pemanfaatannya sebagai pelancar ASI (Bermawie, 2004; Hidayat, 2011).
Hasil riset dewasa ini menunjukkan bahwa katuk sebagai tanaman obat tradisional,
selain sebagai pelancar ASI, ternyata bermanfaat juga sebagai antioksidan (Benjapak
dkk., 2008; Zuhra dkk., 2008; Nahak & Sahu, 2010). Antioksidan dalam kaitannya
dengan radikal bebas berfungsi mencegah infeksi dan penyakit degeneratif. Daun katuk
sebagai antioksidan karena mengandung asam askorbat (vitamin C). Kandungan
vitamin C pada daun katuk relatif tinggi dapat mencapai 85,65 % (Nahak & Sahu, 2010)
atau sekitar 92,43-92,18 mg/100 g (Benjapak dkk., 2008). Senyawa lainnya yang
berperan sebagai antioksidan alami adalah flavonoid. Hasil penelitian di Jawa Barat,
dari 11 sayuran asli (indigenous) yang dikonsumsi menunjukkan kandungan flavonoid
tertinggi (831,7 mg/100 g) adalah pada katuk (Yahdillah, 2009). Hasil riset lainnya
menunjukkan manfaat katuk sebagai antimikroba atau antifungi, diduga karena
keberadaan senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, fenol, dan glikosida
(Selvi dkk., 2011). Cenderung banyaknya manfaat katuk dari kajian pustaka tersebut,
selain sebagai pelancar ASI, menarik untuk digali lebih dalam pengetahuan manfaatnya
di masyarakat tradisional.

Kehidupan masyarakat akan terus berubah seiring dengan perkembangan
teknologi modern. Hal ini dapat mempengaruhi perubahan pada budaya dan pelestarian
sumber daya hayati. Contohnya pada pelestarian tumbuhan katuk, apabila
pemanfaatannya sebagai pelancar ASI yang diturunkan dari generasi ke generasi ada
indikasi semakin berkurang, maka dikhawatirkan populasinya di alam akan menurun,
karena ketidaktahuan potensi tersebut oleh masyarakat. Pengetahuan masyarakat
terhadap potensi tanaman katuk selain sebagai pelancar ASI (tanaman obat) masih
sedikit sekali, bahkan dapat dikatakan belum memasyarakat. Hal ini dibuktikan dengan
hasil survei awal penelitian ini (tahun 2013) tentang pemanfaatan katuk, bahwa dari
sejumlah responden yang mewakili lima daerah masyarakat tradisional di Jawa Timur
menunjukkan 64 % menjawab untuk sayuran, 25 % untuk tanaman obat, 9 % untuk
pagar pekarangan, dan 2 % untuk tanaman hias. Pengetahuan terhadap banyaknya
potensi katuk di masyarakat diharapkan dapat meningkatkan populasi katuk di alam,
sehingga terjaga kelestariannya. Di Kabupaten Probolinggo tanaman katuk yang telah
diketahui memiliki nilai nutrisi dan vitamin C tinggi dijadikan sebagai salah satu solusi
menanggulangi kasus gizi buruk (Wibowo, 2014).

Menurut sudut pandang etnobotani, suatu cabang ilmu Biologi yang mempelajari
interaksi tumbuhan dengan masyarakat, bahwa masyarakat tradisional memiliki
kearifan lokal (traditional wisdom) terhadap tumbuhan yang ada disekitarnya. Kearifan
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lokal adalah kebijaksanaan yang dipahami pada masyarakat kebudayaan tertentu
(Sutarto & Sudikan, 2004). Jika pendekatan etnobotani terus dilakukan, maka akan
terjadi peningkatan kesadaran masyarakat dalam bidang konservasi. Antropolog dari
Universitas Jember menjumpai sepuluh wilayah kebudayaan di Jawa Timur yang
memiliki keunikan dalam corak budaya dan kearifan tradisionalnya (Sutarto & Sudikan,
2004; Sutarto, 2006a,b,c). Beberapa wilayah tersebut dinamakan masyarakat Pandalungan
(antara lain di Lumajang, Situbondo, Probolinggo, Pasuruan, dan Jember), masyarakat
Tengger (antara lain di Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Pasuruan, dan Kabupaten
Malang), dan masyarakat Osing atau Using (di Kabupaten Banyuwangi). Di tempat-
tempat tersebut masih ditemukan tradisi turun menurun yang menggambarkan perilaku
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dengan mempertimbangkan kearifan
tradisional, seperti pemanfaatan potensi tumbuhan untuk pengobatan, pangan, maupun
papan.

Untuk mendukung bahwa katuk menjadi tumbuhan penting di masyarakat, maka
dilakukan kajian tentang karakteristik fenotipik (morfo-anatomi) dan distribusi spasial
katuk pada daerah masyarakat yang berbeda ketinggiannya. Berdasarkan kondisi
budidaya tanaman katuk pada saat ini dan nilai manfaatnya di masyarakat, maka penting
dilakukan penelitian tentang tanaman katuk berbasis pada pengetahuan masyarakat,
khususnya pada kelompok masyarakat tradisional di Jawa Timur. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi alternatif upaya strategis dalam konservasi tumbuhan katuk
melalui keterlibatan langsung budidaya katuk di masyarakat, khususnya di Jawa Timur,
maupun secara umum di negara Indonesia. Menurut lembaga internasional yang fokus
terhadap konservasi flora dan fauna (IUCN, 2017), tumbuhan katuk termasuk di dalam
catalog of life Sauropus androgynus (L.) Merr.). Hal ini menunjukkan bahwa status
tanaman katuk belum dikategorikan ke dalam Redlist IUCN, sehingga penting sekali
dilakukan evaluasi terhadap katuk pada saat ini, sebagai dasar evaluasi usulan status
konservasi species katuk di masa depan.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui karakter populasi dan distribusi katuk
yang tumbuh di daerah masyarakat tradisional di Jawa Timur sebagai dasar evaluasi
status konservasi katuk. Manfaat yang diharapkan terkait dengan fenologi katuk sebagai
peluang reproduksi secara generatif, berkaitan dengan pelestarian katuk. Lebih lanjut
dapat dijadikan sebagai data dasar (data base) dalam hal distribusi spasial katuk pada
habitatnya dan dapat dijadikan sebagai dasar evaluasi kategori status species katuk
dalam hubungannya dengan upaya pelestariannya di masa depan.

METODE
Penelitian ini dilakukan di daerah yang mewakili masyarakat tradisional di Jawa

Timur yaitu di Kabupaten Pacitan (Jawa Mataraman), Lumajang (Pandalungan),
Sumenep (Madura Pulau), Banyuwangi (Osing), dan Kabupaten Malang (Tengger),
pada tahun 2017. Daerah yang mewakili masyarakat tradisional di Jawa Timur
didasarkan pada mayoritas penduduk etnis dan perilaku tradisional yang masih melekat
pada masyarakatnya (sumber: informan warga setempat), dan ketinggian tempat yang
akan diteliti disesuaikan dengan habitat katuk, yaitu di antara 5- 1300 m dpl (Backer &
Bakhuizen, 1963).
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Gambar 1. Peta Jawa Timur dengan daerah masyarakat tradisional ditandai lingkaran
(Sumber: www.google.com).

Metode penelitian deskriptif berdasarkan nilai karakter populasi katuk secara
kualitatif. Nilai karakter yang relevan untuk penelitian ini meliputi sosiabilitas dan
periodi sitas. Sosiabilitas (kriteria nilai Sos.1 sampai 5) menjelaskan tentang
kelimpahan sebaran individu suatu species pada habitatnya. Periodisitas (kriteria nilai
Per.1 sampai 5) menjelaskan tentang pola reproduksi individu suatu species berdasarkan
fenologinya dengan mengamati organ reproduktifnya didasarkan pada kelas Braun-
Blanquet menurut Smith (1990) yang dimodifikasi. Data dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, karakter populasi secara kualitatif menggunakan nilai

sosiabilitas dan periodisitas. Sosiabilitas untuk menjelaskan tentang kelimpahan sebaran
individu suatu species pada habitatnya, sedangkan periodisitas untuk menjelaskan pola
reproduksi individu suatu species berdasarkan fenologinya dengan mengamati ada atau
tidak ada organ reproduktifnya. Nilai sosiabilitas dan periodisitas tanaman katuk
ditunjukkan pada Tabel 1. Keberadaan tanaman katuk di daerah yang diteliti
menunjukkan titik sampling terbanyak ditemukan pada daerah masyarakat Osing (15),
selanjutnya Pandalungan (11) diikuti oleh Jawa Mataraman (10), dan paling sedikit (7)
ditemukan di daerah Tengger dan Madura Pulau. Karakter populasi tanaman katuk
berdasarkan nilai sosiabilitas menunjukkan rata-rata berkisar antara 1 dan 2. Tanaman
katuk yang tumbuh tidak lebih dari 100 individu pada semua lokasi masyarakat
tradisional yang diteliti. Sementara itu nilai periodisitas berkisar antara 2 sampai 4.
Nilai 4 mengindikasikan munculnya buah pada tanaman katuk yang ditemukan, yang
berasal dari perkembangan bunga. Distribusi populasi katuk sebagaimana contoh
penelitian Purnamasari (2011) pada species tumbuhan Adas (Foeniculum vulgare Mill.)
di semua lokasi Desa Ngadas, juga menunjukkan nilai sosiabilitas kategori dua, yang
artinya rata-rata pertumbuhan populasi adas dan katuk di setiap lokasi kurang dari 100
individu dengan pola mengelompok. Hubungannya dengan konservasi tumbuhan, nilai
sosiabilitas yang rendah mengindikasikan semakin berkurangnya tumbuhan di dalam
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habitatnya. Jika hal ini dibiarkan terus menerus akan berakibat pada status species yang
mengarah ke species terancam atau langka.

Tabel 1. Nilai karakter populasi tanaman katuk
No
.

Lokasi
Masyarakat
Tradisional

∑
Titik
Sampling

∑Individu
(∑titik
sampling)

Presensi Nilai karakter populasi

Bunga Buah Biji Sosiabilitas
( Sos.)

Periodisi
tas
(Per.)

1 Osing 15 1 (11)
7 (3)
50 (1)

+ (11) + (4) -
1 (11)
2 (4)

2 (4)
3 (7)
4 (4)

2 Jawa
Mataraman

10 1 (3)
2 (1)
4 (2)
6 (1)
18(1)
36(1)
80(1)

+ (3) - - 1 (1)
2 (9)

2 (7)
3 (3)

3 Pandalunga
n

11 1 (4)
2 (6)
4 (1)

+ (8) + (1) - 1 (6)
2 (5)

2 (3)
3 (7)
4 (1)

4 Madura
Pulau

7 1(5)
3(2)

+ (1) - - 1(3)
2(4)

2 (6)
3 (1)

5 Tengger 7 1 (3)
2 (1)
3 (1)
4(1)
6 (1)

+ (7) + (1) - 1 (2)
2 (5)

3 (6)
4 (1)

Keterangan: (+)= ada, (-)=tidak ada; Angka di dalam kurung = jumlah titik sampling;
Sos.1= Individu tumbuhan hidup soliter ( sendiri),
Sos.2= Individu tumbuhan dalam kelompok kecil ( < 100 individu)
Per.2= Tumbuhan dengan daun fotosintesis (df), tunas (tn)
Per.3= Tumbuhan dengan df, tn, bunga (bg)
Per.4= Tumbuhan dengan df, tn, bg, buah (bu)

Nilai periodisitas untuk menunjukkan bahwa tanaman katuk yang ditemukan
berpeluang untuk tetap lestari, karena terdapat organ reproduksi berupa bunga dan buah.
Keberadaan buah khususnya, memungkinkan terjadinya individu berasal dari
perkawinan sebagai salah satu syarat adanya biodiversitas (e). Meskipun pada saat
penelitian dilakukan, organ biji katuk pada buah masak tidak ditemukan, namun dapat
dideskripsikan contoh bunga dan buah (belum masak) yang dijumpai pada katuk yang
tumbuh di daerah masyarakat tradisional saat penelitian (Gambar 2). Keberadaan organ
bunga tumbuhan katuk tidak bergantung pada musim. Selama bulan Januari sampai
Desember dapat ditemukan organ generatif tersebut. Menurut Backer & Bakhuizen
(1963) terkait dengan musim bunga tumbuhan katuk diberi tanda romawi I-XII. Hal ini
berarti tumbuhan katuk berbunga di sepanjang waktu dalam setahun. Penelitian ini
dilakukan selama bulan Oktober (X) sampai bulan Desember (XII), sehingga tumbuhan
katuk masih termasuk di dalam musim bunga. Keberadaan bunga pada katuk
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memungkinkan peluang konservasi secara alami melalui reproduksi seksual. Deskripsi
bunga pada katuk yang diteliti ditunjukkan pada Gambar 2. Tumbuhan katuk yang
berbunga ditemukan di seluruh daerah masyarakat tradisional yang diteliti, meskipun
sebaran individu yang berbunga relatif sedikit di daerah Madura Pulau (satu titik dari
tujuh titik sampling). Demikian pula di daerah masyarakat Jawa Mataraman (tiga titik
dari sepuluh titik sampling). Bahkan selama masa penelitian ada katuk yang ditemukan
sudah berbuah, meskipun masih berupa buah muda pada satu titik sampling di daerah
masyarakat Tengger dan Pandalungan, serta pada empat titik sampling di daerah Osing.

Gambar 2. Contoh organ reproduksi pada tanaman katuk. Bunga (1) dan buah (2)
pada daerah masyarakat Tengger (A), Pandalungan (B), dan Osing (C).

Hasil pengamatan tanaman katuk pada lima daerah masyarakat yang diteliti
menunjukkan katuk yang ditanam dekat dan jauh dari pemukiman. Katuk yang dekat
pemukiman umumnya di pekarangan rumah sebagai pagar pembatas, sedangkan katuk
yang jauh dari pemukiman ditanam di lahan perkebunan. Beberapa lahan tanaman katuk
yang ditemukan ditunjukkan pada Tabel 3 dan Gambar 3. Umumnya di daerah
masyarakat Jawa Mataraman (Pacitan), ditemukan tanaman katuk di lahan pekarangan
dekat pemukiman, ditanam sebagai pembatas pekarangan dengan jalan, di depan
maupun di samping rumah. Di daerah masyarakat Pandalungan (Lumajang), di Desa
Klakah dan Desa Kedungrejo, keberadaan tanaman katuk ditemukan di pekarangan
samping rumah, belakang rumah, dan di depan rumah. Tanaman katuk di daerah ini
ditemukan dekat pemukiman penduduk.

Tabel 2. Deskripsi lahan tempat tumbuhnya katuk di lima daerah masyarakat tradisional
di Jawa Timur
No Lokasi

Masyarakat
Lahan Tempat Tumbuhnya Katuk

1 Jawa Mataraman Pekarangan rumah, di samping rumah dan di depan rumah
2 Pandalungan Pekarangan rumah, di depan, di samping, di belakang

rumah
3 Osing Pekarangan rumah, di depan rumah dan di samping rumah
4 Madura Pulau Pekarangan rumah, di samping, di belakang, di tepi hutan

bambu berbatasan dengan jalan dekat pemukiman
5 Tengger Pekarangan rumah yang luas, di belakang rumah

pemukiman, dan di kebun jauh dari pemukiman

A CB

1
2

1 2

2

1
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Di daerah masyarakat Osing umumnya tanaman katuk ditanam di depan rumah
sebagai pagar pembatas dengan jalan atau antar rumah tetangga. Ada pula yang ditanam
sebagai batas dengan lahan tegalan atau pemakaman dekat pemukiman. Penanaman di
dekat pemukiman memudahkan masyarakat yang membutuhkan tanaman katuk dengan
lebih efisien dan cepat. Namun cenderung dengan jumlah individu relatif sedikit,
mengingat keterbatasan luas lahan di pekarangan. Di daerah masyarakat Madura Pulau,
di Kabupaten Sumenep, tanaman katuk ditemukan di dekat pemukiman sebagai pagar
atau pembatas pekarangan dengan jalan, serta di tepi hutan tidak jauh dari pemukiman.
Di daerah masyarakat Tengger (Kabupaten Malang, Kecamatan Poncokusumo),
umumnya katuk dijumpai pada lahan pekarangan yang relatif luas, seperti kebun apel
dekat pemukiman maupun jauh dari pemukiman. Katuk ditanam sebagai pagar
membentuk populasi ataupun soliter terdiri atas 1 atau 2 individu (karakter populasi
Sos.1). Contoh penelitian pengetahuan pada masyarakat Kerinci di Jambi menunjukkan
nilai kategori positif dalam hal penataan satuan lingkungan sawah, lahan, dan
pekarangan, berdasarkan kondisi geomorfologi jenis tanah, kelerengan, dan ketinggian
tempat. Pemanfaatan untuk kegiatan produksi dengan mempertimbangkan daya dukung
dan strategi adaptasinya bertujuan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya untuk
bertahan hidup dalam kondisi sosial, budaya,dan kependudukan yang selalu berubah
(Sari ,2011). Budidaya tanaman katuk di lahan yang dekat pemukiman ataupun jauh
dari pemukiman merupakan bentuk konservasi berbasis masyarakat. Pendekatan
etnobotani terhadap aspek pemanfaatan katuk membuka peluang peningkatan
konservasi katuk di lahan masyarakat tradisional yang diteliti. Pekarangan merupakan
bentuk lahan penting di pedesaan sebagai sumber tanaman berguna yang dibutuhkan
oleh masyarakat setempat (Hakim, 2014). Dalam hal ini tanaman katuk dalam aspek
manfaat termasuk sebagai tanaman pagar dan masih terbatas pemanfaatannya sebagai
pelancar ASI, mencegah osteoporosis, dan hipertensi (Hakim, 2014).

Tampaknya keberadaan tumbuhan di dekat pemukiman akan menjadi alternatif
yang strategis, karena lebih dekat dengan masyarakat setempat serta pemanfaatannya
lebih maksimal. Disamping itu ketika masyarakat mengetahui kegunaan tumbuhan bagi
kesejahteraan anggota keluarganya, maka secara tidak langsung kelestarian tumbuhan
yang dimaksud akan lebih terjaga. Keberadaan katuk yang tumbuh di daerah
masyarakat tradisional yang diteliti menunjukkan distribusi secara sistematik berada di
lingkungan pemukiman penduduk. Berdasarkan titik sampling tumbuhan katuk
ditemukan populasi dengan jumlah individu satu sampai kurang dari 100 individu.
Distribusi tanaman katuk tersebar paling tinggi (15 titik sampling) ditemukan pada
daerah masyarakat Osing. Banyaknya penduduk di daerah Osing yang menanam katuk
cenderung dikarenakan pemanfaatan yang lebih maksimal. Penelitian Hayati dkk. (2016)
tentang manfaat katuk ditemukan paling tinggi (7 manfaat) di daerah masyarakat Osing.

Meskipun belum termasuk di dalam kelompok redlist IUCN, yang berarti belum
termasuk ke tingkat konservasi paling rendah (least concern/LC), namun katuk sudah
masuk di dalam katalog IUCN (hasil penelusuran tahun 2017), dikenal sebagai
Sauropus androgynus (L.) Merr. Sampai saat artikel ini dipublis katuk masih berada
pada status Catalog of Live Sauropus androgynus dengan nama sinonim Breynia
androgyna (IUCN, 2020). Hal ini mengandung arti bahwa meskipun katuk belum
masuk ke status terancam (Threatened Species, IUCN), namun sudah memerlukan
perhatian, di dukung hasil penelitian terkait dengan nilai karakter populasi sosiabilitas
cenderung rendah (Sos.2), khususnya di daerah masyarakat tradisional di Jawa Timur.
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KESIMPULAN
Karakter populasi katuk berdasarkan nilai sosiabilitas menunjukkan kesamaan

terdapatnya individu kurang dari 100 (Sos.2) mengindikasikan mengarah ke status
terancam, meskipun hasil penelusuran IUCN tahun 2020 masih dalam status Catalog of
Live Sauropus androgynus dengan nama sinonim Breynia androgyna. Nilai periodisitas
rata-rata individu dengan organ vegetatif dan organ generatif berupa bunga (Per.3)
menjadi peluang konservasi secara alami melalui biji. Keberadaan katuk di daerah
masyarakat tradisional yang diteliti menunjukkan distribusi secara sistematik berada di
lingkungan pemukiman penduduk. Distribusi tanaman katuk tersebar paling tinggi
ditemukan pada daerah masyarakat Osing.
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Abstract : The research objective was to determine the cost, income, profit and cost efficiency of rice farming using
organic and inorganic fertilizers. The sampling technique was purposive sampling. The results of the analysis of the
total cost value of IDR 146,308,904, -. Meanwhile, the total cost of using inorganic fertilizers is Rp. 111,277,815. The
income of lowland rice farming using organic fertilizer is Rp. 265,250,000. The net profit of lowland rice farming
using organic fertilizers is IDR 146,233,596 and using inorganic fertilizers 144,972,185. The value of R / C ratio for
users of organic fertilizers was 1.86. Meanwhile, users of inorganic fertilizers were 2.30. This means that the use of
inorganic fertilizers is more efficient. The comparison of the average level of production costs for agricultural
business using organic and inorganic fertilizers shows the results of the t-test = 28.83, the income obtained = 93.51
and the profit obtained is the result = 24.12 as a whole is above the t table for N = 30 is 2.045 or t count> t table.
Namely the average level of production costs 28.83> 2.045, income 93.51> 2.045 and profit 24.12> 2.045. So there is
a significant difference in the level of costs, income, profit between farmers using organic and inorganic fertilizers.
However, the efficiency of farming costs between farmers using organic and inorganic fertilizers by using the t test (t
test) t count = 0.8777. Then it is smaller than t table (0.877 <2.045). So that there is no real difference between the
cost efficiency of farmers using organic and inorganic fertilizers.
Keywords:Comparative Studies, Farming, Users of Organic and Inorganic Fertilizers

Abstrak : Tujuan Penelitian untuk mengetahui besarnya biaya, pendapatan, keuntungan dan efisiensi biaya usaha tani
padi pengguna pupuk organik dan an-organik. Teknik penarikan sampel secara purposive sampling. Hasil analisis nilai
biaya total sebesar Rp 146.308.904,-. Sedangkan biaya total pengguna pupuk anorganik Rp 111.277.815,-. Pendapatan
usaha tani padi sawah pengguna pupuk organik Rp 265.250.000,-. Keuntungan bersih usahatani padi sawah pengguna
pupuk organik Rp 146.233.596,- dan pengguna pupuk anorganik 144.972.185,-. Nilai R/C Ratio pengguna pupuk
organik 1, 86. Sedang pengguna pupuk anorganik 2,30. Berarti pengguna pupuk anorganik lebih effisien. Perbandingan
rata-rata tingkat biaya produksi usaha tani pengguna pupuk organik dan anorganik menunjukkan hasil uji thitung=28,83
pendapatan diperoleh hasil = 93,51 dan keuntungan didapat hasil =24,12 secara keseluruhan berada diatas t tabel untuk N =
30 adalah 2,045 atau t hitung > t table . Yaitu tingkat rata-rata biaya produksi 28,83>2,045, pendapatan 93,51>2,045 dan
keuntungan 24,12>2,045. Maka terdapat perbedaan nyata terhadap tingkat biaya, pendapatan, keuntungan antara petani
pengguna pupuk organik dan anorganik. Namun effisiensi biaya usahatani antara petani pengguna pupuk organik dan
anorganik dengan menggunakan uji t (t test) t hitung = 0,8777. Maka lebih kecil dari t table (0,877<2,045). Sehingga tidak
terdapat perbedaan nyata antara efisiensi biaya petani pengguna pupuk organik dan anorganik.
Kata kunci: Studi Komparatif, Usahatani, Pengguna PupukOrganik danAnorganik

PENDAHULUAN
Kelangkaan dan tingginya harga pupuk di pasaran menyebabkan para petani padi

mengambil sejumlah opsi yang bisa meminimalkan biaya budidaya tanaman padi. Pertanian
organik dijadikan gerakan yang berfungsi untuk memperkuat hak-hak yang dimiliki petani,
yaitu hak yang berkenaan dengan penentuan nasib mereka, termasuk pengontrolan, pemilihan,
dan penyeleksian benih, serta penentuan harga jual atas komoditas yang dihasilkannya
(Wulandari et al, 2003). Gerakan tersebut bersangkutpaut dengan pembaharuan agraria.
Sumber agraria mempunyai interpretasi yang tidak sekadar mengacu pada tanah pertanian,
namun juga berkenaan dengan iklim, cuaca, sumber air, dan seluruh kekayaan genetika atau
plasma nutfah (Wahono, 2020). Samadi (2000) memaparkan bahwa analisis biaya produksi
dan tingginya nilai laba menjadi konsiderasi yang patut diberi atensi dalam mengawali usaha
budidaya padi.

mailto:caturrinisulistyaningsih@gmail.com
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Pupuk organik adalah pupuk yang bahan dasarnya didapatkan daei alam di mana
jumlah kandungan unsur haranya bersifat alami (Musnamar, 2003). Pupuk organik menjadi
bahan yang mempunyai kemanfaatan yang bersifat esensial dalam upaya yang dilakukan
untuk menyuburkan tanah. Pupuk anorganik yang digunakan secara kontinu lama-kelamaan
akan mengurangi tingkat efisiensinya dan akhirnya balans pada sifat tanah menjadi terganggu
di mana hal ini berdampak pada penurunan produktivitas lahan dan produksinya pun menjadi
terpengaruh. Oleh sebab itu, dibutuhkan upaya dalam menaikkan tingkat efisiensi pemakaian
pupuk yang ada keterkaitannya dengan aspek penunjang pelestarian alam.

Produktivitas tanaman dan efisiensi penggunaan pupuk dapat ditingkatkan dengan
memadukan antara pupuk organik dan anorganik di mana hasil perpaduan ini dapat
dipergunakan di lahan sawah ataupun lahan yang sudah mengering. Hasil penelitian
mengindikasikan adanya interaksi positif pada pemakaian pupuk organik dan anorganik yang
telah terkombinasi. Namun demikian, persediaan pupuk organik benar-benar terbatas. Oleh
sebab itu, pemberdayaan dalam pengusahaannya sangat dibutuhkan.

Upaya dalam mengembalikan bahan organik ke dalam tanah betul-betul harus
dilakukan karena bahan organik bersifat esensial bagai tanah, dan tingkat penggunaan pupuk
anorganik oleh petani juga semakin tinggi. Tiap petani sepatutnya paham dan mempunyai rasa
sadar akan urgensinya tanah yang subur di masa mendatang, termasuk dampak buruk yang
dapat dimunculkan oleh pemakaian pupuk anorganik. Kesehatan dan lingkungan bisa menjadi
terganggu karena adanya pemakaian bahan kimia. Oleh sebab itu, dibutuhkan adanya opsi
kombinasi penggunaan sarana produksi organik (paket teknologi pertanian organik) supaya
produksi yang bisa dihasilkan tidak begitu berbeda dengan pemakaian bahan pupuk organik.

Konsumer akhirnya sadar mengenai efek dan bahaya produksi pertanian hijau
terhadap kesehatan. Sejumlah penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan bahan kimia
sintesis pertanian (termasuk pupuk, pestisida, ataupun hormon) memunculkan pengaruh
negatif bagi lingkungan san kesehatan. WHO (World Health Organization) pun
menginformasikan bahwa kisaran tiga juta orang tiap tahunnya terkena racun karena pestisida.
Lebih lanjut, kisaran 200.000 orang pun kehilangan nyawa. Bahan kimia sintesis ini dipercaya
menjadi faktor kunci yang memicu munculnya dan berkembangnya pelbagai penyakit yang
menghambat fungsi metabolisme, contohnya ginjal, paru-paru, dsb. (Saragih, 2003). Akhirnya,
konsumen menyadari hal ini dan berupaya keras untuk menemukan produk pertanian organik.
Rasa enggan kerap timbul ketika memakai pupuk organik. Penyebabnya yaitu lamanya waktu
yang dibutuhkan dalam proses fermentasi dan pematangan, tingginya biaya tenaga kerja dan
transportaai, termasuk kemunculan gulma dan penyakit yang kerap dijumpai. Namun,
kelemahan ini bisa diminimalisir dengan majunya tekonologi.

Secara kualitatif, kandungan unsur hara dalam pupuk organik tidak bisa mengungguli
pupuk anorganik. Kendati demikian, pupuk organik yang digunakan secara kontinu dalam
waktu tertentu bisa berdampak baik bagi kualitas tanah jika diperbandingkan dengan pupuk
anorganik.

Secara mendasar, fungsi dari pupuk organik di antaranya:
a. Kesuburan tanah menjadi meningkat. Ditambahkannya unsur hara, humus, dan

bahan organik ke dalam tanah bisa memunculkan efek residual yang memberi
pengaruh jangka panjang.

b. Memperbaiki sifat kimia dan fisik tanah. Diberikannya pupuk organik bisa
memperbaiki struktur tanah. Pemberiannya pada tanah berpasir bisa menaikkan
tingkat daya ikat tanah. Jika diberikan pada tanah berlempung, maka dapat
menjadi ringan, meningkatnya daya ikat tanah pada unsur hara, dan bisa
memperbaiki drainase dan tata udara tanah. Tata udara tanah yang bagus dengan
kandungan air yang proporsional bisa memicu kestabilan tanah, dan aliran air
ataupun udara pada tanah pun menjadi bagus.

c. Memperbaiki sifat biologis tanah, dan mekanisme jasad renik yang ada menjadi
hidup. Sebagian ahli memaparkan bahwa diberikannya pupuk organik bisa
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menaikkan tingkat populasi musuh alami mikroba tanah yang akhirnya
meminimalisir aktivitas saprofitik dan patogen tanaman.

d. Terjaminnnya keamanan dalam pemakaian pupuk organik karena pupuk ini tidak
membahayakan kesehatan dan tidak memicu pencemaran lingkungan (Musnamar,
2003).

Sedangkan pupuk anorganik (pupuk buatan) adalah bahan dasar untuk membantu
proses pertumbuhan secara buatan (dibuat oleh manusia). Dalam proses pembuatan pupuk
buatan ini biasanya melibatkan unsur kimiawi, yakni perpaduan antara bahan perantara
dengan bahan unsur kimiawi, yakni perpaduan antara bahan perantara dengan bahan unsur
kimia yang akhirnya menghasilkan pupuk dengan berbagai bentuk, jenis, warna dan fungsinya
masing-masing. Pupuk buatan (anorganik) ialah pupuk yang diproduksi oleh pabrik dan
dikategorikan menjadi dua, yakni pupuk tunggal contohnya pupuk fosfat (P), pupuk kalium
(K), pupuk urea atau nitrogen (N), dan kategori lainnya yaitu pupuk majemuk, contohnya NP,
NK, PK, NPK, dsb.

Pupuk buatan yang sudah beredar di Indonesia diantaranya adalah, ZA, Kcl, TS, Urea
dan masih banyak lagi pupuk buatan yang telah dibuat untuk mempercepat laju pertumbuhan
tanaman dengan dilengkapi fungsi dari masing-masing pupuk buatan itu sendiri. Kentungan
pupuk pabrik di antaranya yaitu praktis, tidak berat, gampang larut, dan mudah dalam
memunculkan reaksi. Pada saat memupuk, hal-hal yang harus diberi atensi di antaranya yaitu
potensi tanahnya jenis pupuknya, dosis dan cara pemupukannya, termasuk waktu.

METODE
Metode dasar penelitian yang diterapkan adalah penelitian penjelasan (explanatory)

yakni penelitian yang meng-highlight hubungan antara variabel penelitian dan hipotesis yang
sudah diajukan. Oleh sebab itu, istilahnya adalah penelitian pengujian hipotesis (Singarimbun
dan Effendi S., 2001). Metode penentuan lokasi penelitian dilaksanakan secara sengaja di
Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo dengan memperhitungkan bahwa area ini dihuni
oleh sebagian besar petani padi. Penelitian ini tergolong penelitian survey, yakni penelitian
yang mengambil sampel dari satu populasi dan memakai kuesioner sebagai alat pengumpulan
datanya. Subjek penelitian ini adalah para petani yang memakai pupuk organik ataupun
anorganik di desa mereka. Populasi pada penelitian ini adalah para petani padi sawah di Kec.
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Alasan peneliti memilih petani padi ini sebagai responden
yaitu karena secara langsung mengaplikasikan pupuk organik dan anorganik untuk usaha tani
mereka. Usai menetapkan populasi, berikutnya adalah penentuan sampel. Pada penelitian ini,
pengumpulan sampelmya dijalankan drngan mengaplikasikan metode purposive sampling,
yakni sampelnya dipilih dengan berdasar pada sejumlah konsiderasi khusus yang disesuaikan
tujuan penelitian. Adapun kriteria pengambilan sampel pada penlitian ini yaitu petani padi
sawah yang sudah berpengalaman dalam penggunaan pupuk organik ataupun anorganik,
dengan memperhitungkan secara langsung mengetahui perbedaan dari hasil produksi padi
sawah yang dihasilkan baik dengan menggunakan pupuk organik ataupun anorganik.

Peneliti mengambil sampel dari kuesioner yang sudah responden kembalika dengan
memperhitungkan bahwa jika subjeknya di bawah 100, maka sebaiknya semua sampelnya
diambil, sehingga penelitiannya penelitian populasi. Jika jumlahnya subjeknya sebanyak 100,
maka yang diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% (Arikunto, 1998)

Metode penentuan sampel dilakuakn secara sensus, dengan pertimbangan karena
jumlah etan pengguna pupuk orgaik kurang dari 30 orang sehingga semua petani engguna
ppuk orgaik menjadi sampel yaitu sebanyak 15 orang. Sedangkan petani pengguna pupuk
anorganik diambil secara acak sebanyak 15 orang, karena jumlahnya sangat banyaknya
kurang dari 30 jiwa.

Metode penelitian dilakukan dengan menerapkan:
(2) Observasi, yakni mengamati secara langsung pada objek yang diamati yang

akhirnya bisa didapatkan penggambaran konkret dari para petani.
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(3) Wawancara, yakni upaya dalam menghimpun informasi lewat pengajuan
pertanyaan secara verbal (Hadari Nawawi, 1993). Wawancara diterapkan agar bisa
mendapat informasi dari informan perihal apa yang diketahuinya dan andil dalam
suatu kejadian. Pada penelitian ini, peneliti mewawancarai para petani padi yang
memakai pupuk organik dan anorganik di Kec. Mojolaban, Wonogiri.

(4) Dokumentasi, yakni berupa barang yang diwujudkan dalam bentuk tulisan. Dalam
dokumentasi, peneliti menginvestigasi buku-buku, notulen rapat, catatan harian, dll
(Suharsini Arikunto, 1998). Metode dokumentasi yang diaplikasikan pada
penelitian ini ditujukan agar bisa mendapat data yang bisa menunjang teori, yakni
dari sejumlah literatur.

Dalam metode analisis data, data primer dihimpun dengan mengaplikasikan kuesioner
yang sebelummya audah disusun dan di dalamnya termuat sejumlah pertanyaan yang
diperlukan dengan menyesuaikan data yang dikehendaki. Kemudian data yang terperoleh
diklasifikasi, ditabulasikan, dan diproses sesuai dengan alat analisis yang diaplikasikan, di
antaranya:
1. Untuk mengetahui besarnya penerimaan, biaya dan untung dari usaha tani padi digunakan

analisis tabulasi sederhana (Boediono, 1998)

Keuntungan (ᴫ) = TR – TC
= TR – TVC – TFC
= Py. Y – Px . X + x

Keterangan:
ᴫ : keuntungan
TR : penerimaan total
TC : biaya total
TVC : biaya tidak tetap total
TFC : biaya tetap total (bersifat konstante = k)
Py : harga hasil produksi
Y : hasil produksi
Px : harga faktor produksi
X : faktor produksi yang digunakan

2. Untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji t, yaitu membandingkan tingkat biaya
usaha tani, pendapatan, keuntungan dan efisiensi ekonomi ushatani antara petani
pengguna pupuk organik dengan pupuk anorganik padi sawah.

3. Untuk mengetahui tingkat efisiensi denganmenggunakan analisis Revenue Cost Ratio dan
Keuntungan. Anlisis R/C Ratio diterapkan agar bisa mengindentifikasi apakah petani
dalam memakai pertanaman padi sawah memunculkan untung atau rugi. Jika:

R/C Ratio > 1, maka usaha tani padi sawah menguntungkan
R/C Ratio = 1, maka usaha tani padi sawah impas.
R/C Ratio < 1, maka usaha tani padi sawah merugikan.
Kemudian, agar bisa mengetahui besarnya laba yang didapatkan petani, maka

diaplikasikan rumus berikut:
Keuntungan: (ᴫ) = TR – TC

HASIL
Besarnya biaya variabel adalah Rp 39.408.065,- dan biaya tetap sebesar Rp

218.178.654,- sehingga diperoleh biaya total yang dikeluarkan petani rata-rata Rp
257.586719,-.

Sedangkan pendapatan dari usahatani padi sawah petani pengguna pupuk organik
sebesar Rp 316.425.000,- dan pendapatan pengguna pupuk anorganik sebesar Rp
256.250.000,-.
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Untuk menghitung keuntungan dari usahatani padi sawah antara pengguna pupuk
organic dan anorganik diperoleh dari besarnya pendapatan total dikurangi total masing-
masing.

Tabel 1. Keterlibatan Lulusan dalam Program-program Pengembangan Staf

No Uraian Nilai (Rp)
Pengguna pupuk organik Pengguna pupuk anorganik

1 Pendapatan (1) 316.425.000 256.250.000
2 Biaya total (2) 170.191.404 111.277.815
3 Keuntungan (1-2) 146.233.596 144.972.185

Keuntungan bersih dari usaha tani padi sawah diperoleh petani pengguna pupuk
organik adalah Rp 146.233.596,- dan pengguna pupuk anorganik adalah Rp 144.972.185,-

Untuk petani pengguna pupuk anorganik diperoleh hasil 2,30. R/C ratio > 1 berarti
suatu usaha tani dengan penggunaan pupuk anorganik juga menguntungkan. Nilai tersebut
memberikan arti bahwa setiap pengeluaran sebesar 1 rupiah akan memberikan pendapatan
sebesar 2,30 rupiah.

Dari perhitungan perbandingan analisis rata-rata diperoleh hasil perbandingan tingkat
biaya, pendapatan, maupun keuntungan usaha tani antara petani pengguna pupuk organic dan
anorganik peroleh thitung secara keseluruhan berada diatas ttabel untuk N= 30 didapat angka
2,045 atau (thitung > ttabel). Namun hasil uji t sebesar -0,877 lebih kecil dari ttabel . dengan
demikian terdapat perbedaan besarnya biaya, pendapatan, maupun keuntungan antara petani
pengguna pupuk organic dan anorganik. Namun efisiensi biaya tidak dapat perbedaan.

PEMBAHASAN
Biaya usahatani dengan penggunaan pupuk organik diketahui biaya tetap sebesar Rp

124.760.404,- dan biaya variabel adalah Rp 21.548.500,-. Jadi biaya total sebesar Rp
146.308.904,- . Sedangkan biaya total usaha tani petani pengguna pupuk anorganik sejumlah
Rp 111.277.815,- Merupakan jumlah biaya tetap ditambahkan biaya variabel (Rp 93.418.250
+ Rp 17.859.565).

Pendapatan dari usaha tani padi sawah petani pengguna pupuk organik sebesar Rp
316.425.000 dan pendapatan pengguna pupuk anorganik sebesar Rp 256.250.000.
Keuntungan bersih usaha tani padi sawah petani pengguna pupuk organik Rp 146.233.596
dan pengguna pupuk anorganik sebesar Rp 144.972.185.

Nilai R/C Ratio dari usaha tani padi sawah untuk petani pengguna pupuk organic
adalah 1,86. Petani pengguna pupuk anorganik diperoleh hasil 2,30. Sesuai kriterianya nilai
R/C Ratio> 1 berarti suatu usaha tani dengan penggunaan pupuk organic maupun anorganik
menguntungkan. Dengan demikian usaha tani padi sawah petani pengguna pupuk organik
maupun pupuk anorganik layak untuk dikembangkan.

Analisis perbandingan rata-rata tingkat biaya produksi usahatani pengguna pupuk
organic dan anorganik menunjukkan hasil uji t = 28,83. Pendapatan (93,51), keuntungan
(24,12) usaha tani antara petani pengguna pupuk organic dan anorganik. Secara keseluruhan
berada di atas ttabel untuk N = 30 didapat angka 2,045 atau (thitung < ttabel). Dengan demikian
terdapat perbedaan besarnya tingkat biaya, pendapatan, keuntungan maupun efisiensi
ekonomi antara petani pengguna pupuk organic dan anorganik. Efisiensi biaya dengan
menggunakan uji t (t test) diperoleh hasil t hitung = - 0,8777, sehingga diketahui bahwa efisiensi
biaya didapat hasil thitung < ttabel, organic dengan anorganik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terhadap petani responden yang mengelola usahatani padi

sawah dapat disimpulkan biaya usaha tani total pengguna pupuk organik Rp 146.308.904,-
dan anorganik Rp 111.277.815,- permusim. Berdasar hasil thitung dengan taraf signifikansi 5%,
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bahwa thitung (28,83) > ttabel (2,045). Ini berarti ada beda nyata antara biaya total antara petani
pengguna pupuk organik dengan anorganik. Pendapatan dari usahatani padi sawah petani
responden pengguna pupuk organik sebesar Rp 316.425.000,- dan pendapatan pengguna
pupul anorganik sebesar Rp 256.250.000,- per musim. Hasil uji thitung diketahui bahwa terdapat
perbedaan nyata antara pendapatan antara petani pengguna pupuk organik dengan anorganik.
Hal ini didasarkan dari perolehan thitung > ttabel atau 93,51 > 2, 045 dengan taraf signifikansi 5%.
Keuntungan dari usahatani padi sawah petani responden pengguna pupuk organik didapat
hasil Rp 146.233.596,- dan pengguna pupuk anorganik sebesar Rp 144.972.185,-. Pengujian t
test dihasilkan thitung antara keuntungan pengguna pupuk organik dengan anorganik adalah
24,12. Apabila dikonsultasikan dengan nilai ttabel untuk N = 30 yaitu 2,045 untuk taraf
signifikasi 5%, maka nilai thitung (24,12) > ttabel (2,045). Untuk itu ada perbedaan nyata antara
keuntungan pengguna pupuk organik dengan anorganik. Usahatani antara pengguna pupuk
anorganik lebih efisien dari pengguna pupuk organik karena nilai R/C ratio pengguna pupuk
anorganik lebih besar dari pengguna pupuk organik atau (2,30 > 1,86).
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Abstract: Blossom-end rot is the main physiological disorder in tomatoes which can cause yield losses of up to 50%.
The cause of fruit tip rot is related to environmental factors such as high salinity and temperatures. The application of
fertilizers with high salt content to increase the dissolved solids content of tomatoes can increase the occurrence of
blossom-end rot. The increased salt content in fertilizers causes Ca deficiency. This study aims to test the effectiveness
of the application of a combination of doses of vermicompost and calcium (CaCl2) in controlling blossom-end rot and
its effect on the growth and yield of tomatoes grown hydroganically. This experiment used a factorial randomized
block design. a factor was, the dose of vermicompost consists of three levels, namely V1 = 300 grams, V2 = 600
grams, V3 = 900 grams per polybag. Factor 2 was dose of calcium (CaCl2) consists of three levels, namely C0 = 0
grams, C1 = 0.5 grams, C2 = 1 gram per polybag, plus control treatment using inorganic fertilizers. The results showed
that the application of vermicompost increased the growth and yield of tomatoes up to a dose of 900 g/polybag, while
the difference in calcium doses did not have a significant effect on growth as measured by plant height, number of
leaves, and leaf area. The same results also occurred in the yield of tomatoes as measured by the total number of fruits.
While the highest fruit weight (1053.38 g/ plant) was found at the vermicompost dose of 900 g with a dose of calcium
(CaCl2) 1 g/polybag. This result was not significantly different from the control. However, the number of rot fruit in
this treatment (1.33) was significantly (P <0.05) less than the control (5.78). The results of this study suggest that the
application of calcium is also effective in controlling fruit rot in the soilless cultivation of tomato plant using
vermicompost organic fertilizers(hydroganic)
Keywords: organic fertilizer; soilless culture,; blossom-end rot; growth; tomato yield

Abstrak : Busuk buah (Blossom End Rot) merupakan kelainan fisiologis utama pada tomat yang dapat mengakibatkan
kerugian hingga mencapai 50%. Penyebab terjadinya busuk ujung buah ini berkaitan dengan faktor lingkungan seperti
salinitas dan suhu yang tinggi. Aplikasi pupuk dengan kadar garam tinggi untuk meningkatkan kandungan padatan
terlarut tomat justru dapat meningkatkan terjadinya busuk pada ujung buah. Peningkatan kadar garam pada pupuk
menyebabkan terjadinya defisiensi Ca.Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas aplikasi kombinasi dosis
vermikompos dan kalsium (CaCl2) dalam mengendalikan busuk buah dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil
tomat yang ditanam secara hidroganik. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial. Faktor 1 dosis
vermikompos terdiri dari tiga taraf yaitu V1 = 300 gram, V2 = 600 gram, V3 = 900 gram, per polybag. Faktor 2 dosis
kalsium (CaCl2) terdiri dari tiga taraf yaitu C0 = 0 gram, C1 = 0,5 gram, C2 = 1 gramper polybag, ditambah perlakuan
kontrol menggunakan pupuk anorganik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi vermikompos meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat hingga dosis 900 g/polybag, sedangkan perbedaan dosis calsium tidak
memberikan efek signifikan terhadap pertumbuhan yang diukur dari tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun. Hasil
yang sama juga terjadi pada hasil tanaman tomat yang diukur dari jumlah total buah. Sedangkan bobot buah terbesar
(1053.38 g/tanaman) ditemukan pada dosis vermikompos 900 gram dengan dosis kalsium (CaCl2)1 g/polybag. Hasil ini
tidak berbeda nyata dengan kontrol. Namun jumlah buah yang busuk pada perlakuan ini (1.33) secara signifikan (P<0.05)
lebih sedikit dari kontrol (5.78). Hasil penelitian ini menyarankan bahwa aplikasi calsium juga efektif dalam
mengendalikan busuk buah pada budidaya tanaman tomat tanpa tanah dan menggunakan pupuk organik vermikompos
(hidroganik).
Kata kunci: pupuk organik; budidaya tanpa tanah; busuk ujung buah; pertumbuhan, hasil tomat

PENDAHULUAN
Tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan salah satu komoditas tanaman yang

banyak mengandung mineral dan vitamin yang tinggi. Buah tomat mengandung vitamin A,
Vitamin C dan juga beberapa antioksidan seperti lycopene dan vitamin E, serat, karbohidrat,
lemak, protein, dan kalori (Cahyono, 2005). Buah tomat dapat dimanfaatkan sebagai bahan
campuran makanan dan minuman maupun bahan campuran industri, seperti kosmetik dan
obat-obatan karena kandungan vitamin dan mineralnya. Hal tersebut mengakibatkan
permintaan buah tomat semakin meningkat sehingga memiliki peluang besar bagi petani
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tomat. Oleh karena itu produksi buah tomat perlu ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan
pasar.

Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendral Hortikultura (2015-2019) menunjukkan
bahwa produksi tomat di Indonesia dari tahun 2015 sampai 2019 mengalami peningkatan dari
877,792 ton menjadi 1020,333 ton. Akan tetapi peningkatan produksi juga didampingi dengan
menurunya kualitas buah tomat yang disebabkan oleh busuk pada ujung buah. Salah satu
penyebab munculnya busuk pada ujung buah (Blossom-end rot) adalah kelainan fisiologis
utama pada tomat yang dapat menyebabkan kerugian hingga 50% (Miller et all., 2014). Selain
itu aplikasi pupuk dengan salinitas tinggi menyebabkan terjadinya busuk pada ujung buah
karena defisiensi Ca. Umumnya buah yang terserang blossom-end rot tidak dapat mencapai
ukuran buah yang dipasarkan sehingga menyebabkan kerugian pada petani.

Untuk mengatasi permasalahan di atas maka peneliti mencoba terobosan baru dalam
meningkatkan kualitas buah tomat dan mengurangi terjadinya busuk buah pada tomat yaitu
menggunakan sistem hidroponik dalam budidaya tanaman tomat. Sistem hidroponik atau
budidaya tanpa tanah banyak diterapkan dalam budidaya tomat, dimana konsentrasi hara yang
diaplikasikan telah diatur sedemikian rupa sehingga terkontrol dengan baik. Sistem budidaya
tanpa tanah yang menggunakan media organik dan pupuk organik dikenal dengan Hidroganik.
Penggunaan pupuk organik pada sistem budidaya tanpa tanah ini bertujuan meningkatkan
kualitas gizi sayuran dan buah. Hasil penelitian melaporkan bahwa tanaman organik memiliki
kandungan gizi yang lebih tinggi dibandingkan tanaman yang ditanam secara konvensional
dengan menggunakan pupuk kimia dan pestisida kimia (Worthington 2001; Nurhidayati et all.,
2019) Berbagai macam pupuk organik telah banyak diterapkan dalam sistem pertanian
organik. Namun dalam sistem hidroponik tidak semua pupuk organik dapat digunakan.
Hanya pupuk organik yang kualitas tinggi yang dapat diterapkan dalam sistem hidroponik.
Salah satu pupuk organik kualitas tinggi adalah vermikompos.

Vermikompos merupakan pupuk organik yang dihasilkan dari proses pencernaan
cacing berupa fases cacing yang terfermentasi sehingga cocok dalam pertumbuhan tanaman.
Vermikompos mengandung unsur hara: carbon (C), Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K) dan
unsur- unsur hara mikro seperti Zinc (Zn), Tembaga (Cu), Mangan (Mn). Selain mengandung
unsur hara, vermikompos mengandung hormon seperti giberelin, sitokinin dan auksin yang
dibutuhkan oleh tanaman (Zahid, 2009; Lazcano dan Dominguez, 2011; Bhat and Limaye,
2012; Morales-Corts et all., 2014).Aplikasi vermikompos pada budidaya tanaman secara
organik sudah terbukti dapat meningkatkan kualitas serta hasil pada tanaman hortikultura,
diantaranya pada tanaman sawi Pak-coi (Pant et al., 2009; Nurhidayati et al., 2015;
Nurhidayati et al., 2019), kubis (Nurhidayati et al., 2016), brokoli (Nurhidayati et al., 2017),
tomat (Song et al., 2015) dan jagung manis (Lazcano et al., 2011).

Alikasi vermikompos pada tanaman tomat secara hidroganik masih menunjukkan
gejala busuk buah yang menyebabkan produktivitas tomat lebih rendah dibandingkan dengan
kontrol yang menggunakan nutrisi an organik (Filardi, 2020). Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian tentang aplikasi kombinasi vermikompos dan calsium pada budidaya tanaman
tomat secara hidroganik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi
aplikasi vermikompos dan calsium dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan, hasil
serta efektifitas dalam mengendalikan busuk buah tomat (Blossom-end rot) yang ditanam
secara hidroganik.

METODE
Penelitian dilaksanakan di Rumah Plastik yang berada di Jalan MT. Haryono no. 198,

Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang pada tanggal 7 Juni 2020 – 13 September 2020,
dengan ketinggian tempat 550 mdpl dengan suhu rata-rata 25-30oC. Pembuatan vermikompos
dilaksanakan di laboratorium kompos Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. Bahan-
bahan yang digunakan untuk mendukung berjalannya penelitian ini adalah kotoran sapi,
limbah media jamur tiram, cacing (Lumbricus rubellus), limbah sayuran pasar, seresah daun,
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cocopeat, biochar, pasir, tepung cangkang telur, tepung tulang ikan, daun paitan, EM4, molase,
nutrisi AB Mix, Pupuk Kalsium (CaCl2), air dan benih tomat servo F1.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan
kontrol yang terdiri dari dua faktor yaitu: Faktor pertama dosis vermikompos yang terdiri dari
3 taraf yaitu: V1 = 300 g/polibag, V2 = 600 g/polibag, dan V3 = 900 g/polibag. Sedangkan
Faktor kedua dosis Calsium (CaCl2) yang terdiri dari 3 taraf yaitu : C0 = 0 g/polibag, C1 = 0,5
g/polibag, dan C2 = 1 g/polibag dan perlakuan kontrol menggunakan AB mix (an-organik)
dengan dosis 5 ml baik untuk larutan A dan B. Dari dua faktor didapatkan 9 kombinasi
perlakuan ditambah dengan kontrol perlakuan (menggunakan pupuk anorganik). Setiap
kombinasi perlakuan diulang 3 kali, dengan masing-masing ada 3 sampel, sehingga diperoleh
90 unit percobaan.

Penelitian ini dimulai dari persiapan bahan media tanam yaitu berupa campuran
cocopeat, biochar sekam padi, pasir dan vermikompos. Pembuatan vermikompos dilakukan
selama 1 bulan dengan menggunakan cacing Lumbricus rubellus dengan campuran limbah
media jamur, kotoran sapi, seresah daun yang sudah digiling dan limbah sayuran pasar yang
sudah dicacah sebagai bedding. Cocopeat yang digunakan sebagai media tanam ini
difermentasi terlebih dahulu selama 2 minggu menggunakan EM4 dan molase. Komposisi
bahan media cocopeat:biochar:pasir dengan perbandingan (1:1:1). Aplikasi vermikompos
dilakukan satu minggu sebelum tanam. Penanaman bibit tomat dilakukan pada saat bibit umur
21 hari setelah semai atau satu minggu setelah aplikasi vermikompos. Setiap polibag berisi 1
tanaman tomat. Pada saat tomat berumur 7 hari setelah tanam (transplanting) dilakukan
aplikasi pupuk CaCl2 sesuai dosis yang telah ditentukan pada masing-masing perlakuan.
Aplikasi CaCl2 dilakukan dengan cara dilarutkan dalam air. Pemberian CaCl2 berlangsung
sampai fase pembuahan. Pemeliharaan tanaman tomat meliputi penyiraman yang dilakukan 2
kali sehari (pagi dan sore) dengan dosis 110 ml air/polibag menggunakan larutan CaCl2,
sedangkan perlakuan tanpa CaCl2(C0) disiram dengan air biasa.

Pengamatan pertumbuhan tanaman dilakukan mulai umur 2 minggu Setelah Tanam
(MST) dengan interval 1 minggu sekali hingga umur 8 MST meliputi : tinggi tanaman,
jumlah daun, dan luas daun. Sedangkan variabel hasil yang diamati adalah jumlah buah
dimulai saat pertama terbentuknya buah hingga pembesaran buah. Saat panen diamati pula
jumlah buah busuk, jumlah buah sehat, presentase bunga menjadi buah (Fruitset), dan bobot
total buah per-tanaman. Hasil pengamatan kemudian dianalisis menggunakan analisis ragam
Anova atau uji F taraf 5%, jika terdapat pengaruh yang nyata pada masing-masing perlakuan
maka dilakukan uji lanjut BNJ taraf 5%. Untuk membandingkan perlakuan dengan kontrol
menggunakan uji Dunnet taraf 5%.

Penyulaman dilakukan apabila terdapat tanaman yang abnormal atau mati.
Pemasangan ajir dilakukan 14 hari setelah tanam. Pemanenan dilakukan berdasarkan kriteria
panen yakni buah yang telah matang dan berwarna kuning kemerahan. Pemanenan dilakukan
secara bertahap dan dilakukan pada saat tanaman tomat berumur 60 hari setelah tanam dengan
interval 3 hari sekali sampai tanaman tomat berumur 75 hari setelah tanam.

HASIL
Pengaruh Aplikasi Kombinasi Vermikompos dan Calsiumterhadap Pertumbuhan
Tanaman Tomat Hidroganik

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak ada pengaruh interaksi yang nyata antara
perlakuan vermikompos dan calsium dengan dosis yang berbeda terhadap variabel
pertumbuhan tinggi tanaman umur 35 hst. Hasil uji BNJ 5% secara terpisah (Tabel 1.)
menunjukkan bahwa pada pengamatan umur 35 hst. perlakuan V3 (vermikompos dosis 900
g/polibag) cenderung memiliki tinggi tanaman tertinggi dengan nilai 102,73 (cm), namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan V2 (vermikompos dosis 600 g/polibag). Sedangkan
dosis calsium tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata.



— 52—

Tabel 1. Hasil Uji BNJ 5% Rata-rata Tinggi Tanaman Tomat pada Perlakuan berbagai dosis
Vermikompos dan Calsium pada Umur 35 (hst)

Perlakuan Rata-rata Variabel Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Tomat Pada
Umur 35 (hst)

V1 92,07 a
V2 97,56 ab
V3 102,73 b

BNJ 5% 6.77
C0 98,17 a
C1 98,85 a
C2 95,34 a

BNJ 5 % 6.77
Keterangan : Angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%

Tabel 2. Hasil Uji BNJ 5% Rata-Rata Variabel Pertumbuhan TanamanTomat akibat Interaksi
antara Aplikasi Dosis Vermikompos dan calsium pada Umur 35 (hst)

Perlakuan
Rata-Rata Variabel Pertumbuhan Tanaman Tomat Pada Umur 35

(hst)
Jumlah Daun (helai) Luas Daun (cm2) Jumlah bunga

V1C0 96,11 ab 1736,60 a 28.11 bc
V1C1 114,89 bc 2661,73 bc 27.78 ab
V1C2 94,44 a 1847,44 ab 20.22 a
V2C0 128,44 cd 3415,58 cd 33.89 cd
V2C1 168,11 de 5139,86 ef 42.11 de
V2C2 148,44 de 4734,69 de 40.67 de
V3C0 162,33 de 5510,48 ef 46.11 e
V3C1 155,22 de 5017,86 ef 49.67 e
V3C2 221,22 e 8610,18 f 51.44 e

BNJ 5% 75.09 3656.14 11.20
Keterangan : Angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh interaksi nyata antara aplikasi
kombinasi vermikompos dan calsium terhadap variabel jumlah daun, luas daun dan jumlah
bunga. Berdasarkan hasil analisis uji BNJ 5% (Tabel 2.), menunjukkan bahwa pada umur 35
hst, kombinasi perlakuan V3C2 (vermikompos dosis 900 g/polibag dan calsium dosis 1
g/polibag) cenderung memiliki pertumbuhan jumlah daun, luas daun dan jumlah bunga
tertinggi dibanding perlakuan lainnya dengan nilai berturut-turut 221,22 helai, 8610,18 cm2,
dan 51,44. Akan tetapi perlakuan ini tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
V2C1(vermikompos dosis 600 g/polibag dan Calsiumdosis 0,5 g/polibag), V2C2 (vermikompos
dosis 600 g/polibag dan dosis Calsium1 g/polibag), V3C0(vermikompos dosis 900 g/polibag
dan dosis Calsium 0 g/polibag), V3C1 (vermikompos dosis 900 g/polibag dandosis
Calsium0,5 g/polibag).

Hasil uji Dunnet 5% (Tabel 3.) menunjukkan bahwa perlakuan dengan aplikasi
vermikompos dan calsium secara umum memberikan pertumbuhan yang lebih rendah secara
nyata dibandingkan kontrol (perlakuan anorganik AB Mix), kecuali pada perlakuan V3C2
(vermikompos dosis 900 g/polibag dan calsium dosis 1 g/polybag) tidak berbeda nyata
dengan kontrol pada variabel tinggi tanaman, luas daun dan jumlah bunga.
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Tabel 3. Hasil Uji Dunnet 5% Rata-rata Variabel Pertumbuhan Tanaman Tomat Terhadap
Perlakuan Aplikasi Kombinasi Vermikompos dan Calsium pada Umur 35 (hst).

Perlakuan
Rata-Rata Variabel Pertumbuhan Tanaman Tomat Pada Umur 35

(hst)
Tinggi Tanaman Jumlah Daun Luas Daun Jumlah Bunga

V1C0 92,37 # 96,11 # 1736,60 # 28.11 #
V1C1 95,49 # 114,89 # 2661,73 # 27.78 #
V1C2 88,34 # 94,44 # 1847,44 # 20.22 #
V2C0 96,54 # 128,44 # 3415,58 # 33.89 #
V2C1 99,40 tn 168,11 # 5139,86 # 42.11 #
V2C2 96,73 # 148,44 # 4734,69 # 40.67 #
V3C0 105,59 tn 162,33 # 5510,48 # 46.11 tn
V3C1 101,66 tn 155,22 # 5017,86 # 49.67 tn
V3C2 100,93 tn 221,22 # 8610,18 tn 51.44 tn

Kontrol 106.22 224.22 8556.51 50.00
Dunnet 5% 8.64 55.31 2693.22 8.25

Keterangan : Angka yang didampingi tanda; # = berbeda nyata lebih kecil dari kontrol, ; tn =
tidak berbeda nyata dari kontrol pada uji dunnet 5%.

Pengaruh Aplikasi Kombinasi Vermikompos dan Calsium terhadap Hasil Tanaman
Tomat Hidroganik

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan aplikasi
vermikompos dan calsium (CaCl2) berpengaruh nyata terhadap seluruh variabel hasil tanaman
tomat kecuali parameter persentase bunga menjadi buah (Fruitset).

Tabel 4. Hasil Uji BNJ 5% Rata-rata Persentase Bunga Menjadi Buah pada Perlakuan
Aplikasi Kombinasi Vermikompos dan calsium.

Perlakuan Rata-rata Bunga Menjadi Buah (%)
V1 94.01 a
V2 96.61 a
V3 94.54 a

BNJ 5% 6.05
C0 95.98 a
C1 96.05 a
C2 93.13 a

BNJ 5 % 6.05
Keterangan : Angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.

Hasil uji Dunnet 5%, (Tabel 5) menunjukkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada
kombinasi perlakuan V2C1 (Dosis vermikompos 600 g/polibag dan calsium dosis 0,5
g/polibag), akan tetapi semua kombinasi perlakuan menunjukan tidak berbeda nyata dengan
kontrol. Ini berarti persentase jumlah bunga yang menjadi buah diantara seluruh perlakuan
secara statistik sama yaitu berkisar antara 92.48-99.04 %
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Tabel 5. Hasil Uji Dunnet 5% Rata-rata Bunga Menjadi Buah pada Perlakuan Aplikasi
Kombinasi Vermikompos dan Calsium.

Perlakuan Rata-rata Persentase Bunga Menjadi Buah (%)
V1C0 96.53 tn
V1C1 93.02 tn
V1C2 92.48 tn
V2C0 97.54 tn
V2C1 99.04 tn
V2C2 93.26 tn
V3C0 93.87 tn
V3C1 96.09 tn
V3C2 93.64 tn
Kontrol 93.52

Dunnet 5% 7.72
Keterangan : Angka yang didampingi tanda ; tn berarti tidak berbeda nyata dari kontrol pada
uji dunnet 5%.

Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan V3C2 (vermikompos dosis 900 g/polibag
dengan Calsium dosis 1 g/polibag) cenderung memiliki hasil tertinggi dengan nilai rata-rata
berturut-turut jumlah buah (48,11)dan total bobot buah (1053,38 g).Hasil Dunnet 5%
menunjukkan bahwa beberapa perlakuan yaitu V3C2 (vermikompos dosis 900 g/polibag dan
Calsium dosis 1 g/polibag) dan V3C1 (vermikompos dosis 900 g/polibag dan Calsium dosis
0.5 g/polibag)memiliki nilai yang tidak berbeda nyata dengan kontrol pada dua variabel
tersebut.

Tabel 6. Hasil Uji BNJ 5% dan Dunnet 5% Rata-rata Variabel Hasil Tanaman Tomat pada
Perlakuan Apilkasi Kombinasi Vermikompos dan Calsium.

Perlakuan
Variabel Hasil Tanaman Tomat

Jumlah Buah Total Bobot Buah (g)
V1C0 26.67 bc # 460.77 bc #
V1C1 24.00 ab # 416.57 ab #
V1C2 18.67 a # 381.47 a #
V2C0 33.11 cd # 602.12 cd #
V2C1 41.67 ef tn 730.56 ef #
V2C2 37.33 de # 715.05 de #
V3C0 43.89 ef tn 812.89 fg #
V3C1 47.11 ef tn 916.50 gh tn
V3C2 48.11 f tn 1053.38 h tn

Kontrol 46.22 1118.57
BNJ 5% 9.84 205.65

Dunnet 5% 7.25 245.23
Keterangan : Angka yang didampingi dengan huruf dan tanda yang sama pada kolom yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%, dan angka yang didampingi tanda; #
= berbeda nyata lebih kecil dari kontrol, ; tn = tidak berbeda nyata dari kontrol pada uji
dunnet 5%.
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Gambar 1. Jumlah Buah Busuk dan Buah Sehat pada seluruh kombinasi perlakuan dan
kontrol

Gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi perlakuan V3C2 (Dosis
vermikompos 900 g/polibag dan Calsium dosis 1 g/polibag)memberikan jumlah buah busuk
paling sedikit dan jumlah buah sehat terbanyak. Namun hasil ini tidak berbeda nyata dengan
perlakuan V3C1 (Dosis vermikompos 900 g/polibag dan calsium dosis 0.5 g/polibag). Bila
dibandingkan dengan kontrol jumlah buah sehat tidak berbeda nyata dengan kontrol. Namun
jumlah buah busuk lebih sedikit secara nyata daripada kontrol. Terdapat kecenderungan
semakin tinggi dosis calsium semakin sedikit jumlah busuk pada setiap dosis vermikompos.
Efek ini secara nyata terlihat pada dosis vermikompos tertinggi (V3=900 g/pot). Ini berarti
penambahan calsium dapat meningkatkan jumlah buah sehat.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi dosis pemberian vermikompos

semakin tinggi pertumbuhan dan hasil yang diperoleh. Ini menunjukkan bahwa peningkatan
dosis vermikompos masih memberikan respon positif terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman. Lazcano dan Dominguez (2011) menyatakan bahwa vermikompos memiliki
pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Pengaruh
langsung vermikompos menyediakan unsur hara makro esensial sepertinitrogen (N), fosfor
(P), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), sulfur (S) dan unsur- unsur hara mikro lain
seperti zinc (Zn), tembaga (Cu), mangan (Mn), serta mengandung hormon tumbuh tanaman
seperti auksin, giberelin dan sitokinin yang mutlak dibutuhkan oleh pertumbuhan tanaman
secara maksimal. Menurut Palungkun (2000), bahwa vermikompos memiliki kandungan
unsur hara pupuk yaitu N 1,1-4,0 %, P 0,3-3,5 %, K 0,2-2,1 %, S 0,24-0,63 %, Mg 0,3-0,63 %,
Fe 0,4-1,6 %.akan tetapi kadar hara ini masih lebih rendah jika dibandingkan dengan pupuk
anorganik, sehingga dibutuhkan dosis yang tinggi agar mampu memenuhi kebutuhan hara
tanaman (Nurhidayati et al., 2018; Filardi, 2020).Pengaruh tidak langsung dari vermikompos
adalah dapat mengendalikan hama dan penyakit tanaman karena adanya aktivitas mikroba
yang bermanfaat dalam tanah (Termorshuizen et al., 2006; Trillas et al., 2006; Lazcano dan
Dominguez, 2011).

Pupuk kalsium berupa klorida (CaCl2) berpengaruh penting terhadap fase
pembentukan buah tomat. Hal ini sejalan dengan pendapat Ayyub et al. (2012) bahwa kalsium
merupakan salah satu nutrisi penting untuk pertumbuhan tanaman dan kalsium memiliki
peranan penting dalam menjaga kualitas buah, menjaga keutuhan sel, dan pertumbuhan buah.
Kalsium juga mendorong terbentuknya buah dan biji yang sempurna. Manganaris et al (2005)
menambahkan bahwa kalsium dapat mempertahankan struktur dinding sel melalui interaksi
dengan pektin dalam dinding sel untuk membentuk kompleks kalsium pektat yang
mendukung ikatan antara komponen dinding sel dan mencegah aksi enzim pendegradasi
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dinding sel. Pemberian kalsium pra panen pada buah persik dapat mengurangi aktivitas enzim
pelunakan seperti poligalakturonase dan pektin metil esterase. Huang et al., (2003)
menyatakan bahwa pemberian kalsium dapat mengurangi pecah buah pada tanaman leci.

KESIMPULAN
Aplikasi vermikompos dan calsium memberikan pengaruh nyata terhadap

pertumbuhan dan hasil tomat yang ditanam secara hidroganik. Kombinasi perlakuan
V3C2yaitu dosis vermikompos 900 g/polibag dengandosis Calsium 1 g/polibag, memberikan
pertumbuhan dan hasil buah tomat terbaik. Perbedaan dosis aplikasi kalsium (CaCl2)
berpengaruh nyata dalam mengurangi busuk pantat buah (Blossom End Rot) pada
setiapaplikasi vermikompos. Perlakuan aplikasi Calsium dengan dosis 1 g/polibag
menunjukan hasil terbaik dalam mengurangi busuk pada ujung buah (Blossom End Rot) pada
buah tomat. Hasil penelitian ini menyarankan bahwa penambahan Calsium pada budidaya
tomat hidroganik dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas buah tomat.
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Abstract: Sources of nitrogen fertilizers greatly affect the growth and yield of potato tubers. Currently, most of the
nitrogen fertilizer sources that are widely used for potato cultivation by farmers are urea and ammonium sulphate
(ZA), while ammonium nitrate is not widely used. The purpose of this study was to obtain a nitrogen fertilizer source
that can increase the growth and yield of Medians variety potato plants. The experiment was carried out on the land of
Sumberejo-Batu Village uses a randomized block design (RBD) with nine replications. Treatment of nitrogen
fertilizer sources used were N1 = ammonium nitrate (NH4NO3), N2 = ammonium sulphate (NH4)2SO4), N3 = urea
(CH₄N₂O). Nitrogen fertilizer at a dose of 120 kg N ha-1 is given 2 times, namely at planting and 35 days after
planting. The results showed that the use of ammonium nitrate had a significant effect on vegetative growth and tuber
yields that were suitable for consumption per plant. The vegetative growth consisted of plant height, leaf number and
area, and leaf chlorophyll content of the Medians Variety potato using ammonium nitrate followed by urea, then
ammonium sulphate. Consumption tuber weight per plant and tuber weight consumption per hectare increased
compared to using urea and ammonium sulphate fertilizers. Thus, ammonium nitrate fertilizer can be an alternative
solution to meet nitrogen needs in potato cultivation.
Keywords: Source of nitrogen fertilizer, Medians potato seed, ammonium nitrate

Abstrak Sumber pupuk nitrogen sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil umbi kentang. Saat ini
kebanyakan sumber pupuk nitrogen yang banyak digunakan untuk budidaya tanaman kentang oleh petani adalah urea
dan amonium sulfat (ZA), sementara amonium nitrat belum banyak digunakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan sumber pupuk nitrogen yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kentang Varietas
Medians. Percobaan dilakukan di lahan Desa Sumberejo-Batu menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan sembilan ulangan. Perlakuan sumber pupuk nitrogen yang digunakan, yaitu N1= amonium nitrat (NH4NO3),
N2= amonium sulfat (NH4)2SO4), N3= urea (CH₄N₂O). Pupuk Nitrogen dosis 120 kg N ha-1 diberikan 2 kali yaitu saat
tanam dan 35 hari setelah tanam. Hasil percobaan menunjukkan bahwa penggunaan amonium nitrat memberikan
pengaruh yang berbeda nyata pada pertumbuhan vegetatif dan hasil umbi layak konsumsi per tanaman. Pertumbuhan
vegetatif tersebut yaitu tinggi tanaman, jumlah dan luas daun, serta kandungan klorofil daun tanaman kentang
Varietas Medians yang terbaik dengan menggunakan amonium nitrat diikuti oleh urea, kemudian amonium sulfat.
Bobot umbi konsumsi per tanaman dan bobot umbi konsumsi per hektar meningkat dibandingkan dengan
menggunakan pupuk urea dan amonium sulfat. Dengan demikian pemberian pupuk amonium nitrat dapat menjadi
solusi alternatif dalammencukupi kebutuhan nitrogen pada budidaya tanaman kentang.
Kata kunci: Sumber pupuk nitrogen, VarietasMedians, amonium nitrat

PENDAHULUAN
Tanaman kentang adalah penghasil karbohidrat yang sangat digemari. Konsumsi

kentang oleh rumah tangga di Indonesia pada tahun 2015 yaitu 586,10 ton meningkat pada
tahun 2019 sebesar 726,87 ton. Kentang bisa disantap langsung ataupun diolah terlebih
dahulu. Produksi kentang di Indonesia belum cukup baik, begitu pula dengan kualitasnya.
Tingginya karbohidrat menjadikan umbi kentang sebagai bahan pangan yang bisa mengganti
bahan pangan penghasil karbohidrat lain semacam beras, gandum, serta jagung. Kentang juga
bisa menambah pemasukan petani dan produknya ialah komoditas nonmigas serta bahan baku
industri. Tidak hanya itu, umbi kentang lebih tahan lama di simpan dibanding dengan sayuran
yang lain.

Salah satu sistem budidaya yang perlu mendapatkan perhatian pada budidaya kentang
adalah pemupukan. Salah satu unsur hara esensial yang dibutuhkan oleh tanaman dalam
jumlah banyak yaitu Nitrogen. Unsur Nitrogen (N) merupakan salah satu penyusun khlorofil
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yang ditemukan di daun dan berfungsi dalam mendukung fotosintesis. Selain itu, Nitrogen
juga menyusun Asam Amino dan Asam nukleat. Dengan perubahan dramatis dalam biaya
pupuk N, petani semakin memperhatikan sumber dan tarif aplikasi pupuk N mereka. Terlepas
dari harga pupuk, prinsip ekonomi harus dipertimbangkan ketika menentukan sumber mana
dan berapa banyak pupuk untuk diterapkan (Ahmed et al., 2009). Oleh karena itu penelitian
ini dilakukan untuk menguji respon pertumbuhan dan hasil tanaman kentang (Solanum
tuberosum L.) varietas medians akibat pemberian macam sumber pupuk nitrogen.

METODE
Penelitian dilaksanakan di Desa Sumberejo, Kecamatan Batu, Kota Batu pada bulan Juli

2020 sampai November 2020. Alat yang digunakan untuk penelitian ini meliputi timbangan
digital, timbangan duduk, penggaris, gelas ukur, termometer, pH meter, meteran, jangka
sorong, cangkul, parang, buku, dan alat tulis, spektrofotometer, beker glass, pipet tetes, kertas
saring, buret, labu takar, corong kaca, pipet volumetri serta alat-alat untuk analisis kandungan
gula pereduksi dan kandungan pati umbi kentang.

Bahan yang dipergunakan untuk penelitian ini antara lain: bibit kentang varietas Medians,
air, limbah pertanian (jerami padi dan limbah brokoli). Pupuk dasar N (amonium nitrat,
amonium sulfat, dan urea), P (SP-36), dan K (KCl), pupuk kotoran ayam, serta bahan-bahan
kimia untuk analisis tanah, analisis kandungan gula pereduksi dan kandungan pati umbi
kentang.

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 (tiga)
perlakuan. Tiga perlakuan sumber pupuk nitrogen yang digunakan, yaitu N1= amonium nitrat
(NH4NO3), N2= amonium sulfat (NH4)2SO4), N3= urea (CH₄N₂O). Setiap perlakuan diulang
sebanyak 9 kali ulangan. Pupuk Nitrogen dosis 120 kg N ha-1 diberikan 2 kali yaitu saat
tanam dan 35 hari setelah tanam. Pengamatan penelitian ini memiliki beberapa parameter
yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, serta hasil umbi (bobot umbi konsumsi
per tanaman dan bobot umbi konsumsi per hektar). Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan Analysis of Variance (ANOVA) pada taraf kepercayaan 95% untuk pembuktian hasil,
berpengaruh nyata atau tidak. Jika terdapat beda nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis perlakuan sumber pupuk amonium nitrat, amonium sulfat, dan urea pada

tanaman kentang varietas Medians terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan
luas daun dengan Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan hasil yang berbeda nyata.
Hasil uji lanjut dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) menunjukkan terdapat perbedaan nyata
antara perlakuan sumber pupuk amonium nitrat, amonium sulfat, dan urea (Tabel 1,
Gambar.1). Hal ini menunjukkan bahwa sumber pupuk amonium nitrat, amonium sulfat, dan
urea mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun serta luas daun pada tanaman kentang
varietas Medians.

Tabel 1. Hasil analisis rata-rata tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun pada sumber
pupuk yang berbeda

Perlakuan Parameter
Tinggi tanaman Jumlah daun Luas daun

Amonium nitrat 36,46c 172,89c 1935,22c
Amonium sulfat 32,73a 155,33a 1749,45a
Urea 34,23b 165b 1856,91b
BNT 5% 1,25 2,58 26,49
Keterangan : Angka yang ditunjukkan dengan superskrip yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan perbedaan tidak nyata (P>0,05).



— 60—

Pertumbuhan vegetatif yang terbaik diperoleh dengan menggunakan NH4NO3 mungkin
karena fakta bahwa meskipun tanaman mengambil N sebagai NO3-N atau NH4-N mereka
lebih suka NO3-N diikuti oleh NO3+ NH4 dan yang terakhir dengan NH4-N. Jadi tanaman
yang lebih tinggi dengan peningkatan pertumbuhan dan hasil biasanya diperoleh saat
menggunakan NO3+ NH4 - N daripada NH4- N (Khalil, 2014).

Gambar 1. Pengaruh sumber pupuk N pada kandungan klorofil daun

Tanaman yang tinggi serta jumlah daun yang banyak akan mempunyai produksi daun per
tanaman yang lebih banyak dan akan mempengaruhi produksi dari fotosintat.

Gambar 2. Pengaruh sumber pupuk N terhadap bobot umbi/tanaman (g)

Mereka menyimpulkan bahwa beberapa NO3- N harus tersedia untuk kentang untuk
pertumbuhan, pengembangan, dan hasil yang tepat. Terlebih lagi, hasil (Maier et al., 2002)
menunjukkan bahwa produksi umbi kentang cvs. 'Russet Burbank' dan 'Atlantic' menurun saat
menggunakan (NH4)2SO4 dibandingkan dengan NH4NO3 atau CH₄N₂O pada tingkat 50 kg N
ha-1. Sebaliknya hasil ini tidak sesuai dengan yang dilaporkan oleh (Venkatasalam et al., 2019)
tentang tanaman kentang 'Nicola'; mereka menunjukkan bahwa (NH4)2SO4 lebih unggul dalam
meningkatkan total hasil umbi diikuti oleh CH₄N₂O dan NH4NO3, masing-masing dan 180 kg
N / feed adalah tingkat aplikasi N optimal.
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Gambar 3. Pengaruh sumber pupuk N terhadap bobot umbi/hektar (ton)

Menurut Arifin et al., (2014), semakin tinggi tanaman akan menghasilkan fotosintat lebih
banyak sehingga pembentukan umbi dan pengisian umbi menjadi lebih banyak. Peningkatan
pembentukan dan pengisian umbi yang banyak akan menghasilkan jumlah umbi yang banyak
dengan ukuran yang besar dan bobot produksi umbi total per tanaman yang besar.

Tabel 2. Kandungan protein, kadar pati, specific gravity, dan gula reduksi pada berbagai
sumber pupuk Nitrogen

Sumber pupuk Nitrogen Protein Kadar pati Specific gravity Gula reduksi
% % g/cm3 %

Amonium nitrat 3,91a 19,39c 1,079a 0,031a
Amonium sulfat 3,51a 16,79a 1,068b 0,031a
Urea 3,58a 18,59b 1,073b 0,031a
BNT 5% TN 0,49 0,006 TN
Keterangan : Angka yang ditunjukkan dengan superskrip yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan tidak nyata (P>0,05)
.

Nilai umbi kentang biasanya ditentukan berdasarkan kombinasi hasil dan kualitas umbi
seperti berat jenis umbi, kadar pati dan protein, dan persentase bahan kering. Banyak atribut
kualitas umbi meningkat oleh pasokan N yang memadai, tetapi menurun dengan aplikasi lebih
lanjut. Specific gravity umbi adalah salah satu faktor kualitas terpenting, terutama untuk
pemrosesan kentang. Ada berbagai specific gravity itu dianggap optimal. Banyak faktor yang
mempengaruhi berat jenis umbi seperti kondisi iklim dan pemupukan N. Umumnya,
menggunakan NH4NO3 meningkatkan specific gravity dan kadar pati dan nilai-nilai terkecil
diperoleh saat menggunakan NH4)2SO4 sementara CH₄N₂O diantaranya (Tabel. 2).

KESIMPULAN
Perlakuan sumber pupuk Nitrogen amonium nitrat, memberikan pengaruh nyata terhadap

pertumbuhan vegetatif dan hasil umbi layak konsumsi per tanaman. Pertumbuhan vegetatif
yang memberikan pengaruh berbeda nyata yaitu tinggi tanaman, jumlah dan luas daun serta
kandungan klorofil tanaman kentang. Bobot umbi konsumsi per tanaman dan bobot umbi
konsumsi per hektar meningkat dengan penggunaan sumber pupuk Nitrogen amonium nitrat.
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Abstract: Nitrogen management is a challenge in potato cultivation. Nitrogen fertilizer requirement varies in
each location and type of variety planted. The advantages and disadvantages of nitrogen fertilizers cause low
yield and quality of tuber produced. The study aims to generate nitrogen fertilizer doses with a high yield and
suitable for processed potato raw material. A field experiment carries out in Sumberejo Village, Batu, at an
altitude of 710 above sea level. The randomized block design is applied with four treatments: nitrogen
fertilization doses of 40, 80, 120, and 160 N kg ha-1 with six repetitions. The source of nitrogen fertilizer is ZA
that is applied twice, at the same time as planting and 35 days after planting. The research results indicate that
the increased dose of nitrogen fertilizer application up to 130 kg ha-1 can increase the tuber yield per plant,
specific gravity, and starch content. The nitrogen fertilizer application in doses of 126.93 kg ha-1 and 120.35 N
kg ha-1 is optimal for improving consumption tuber yield and tuber starch content. The yield of consumption
tubers obtained was 31.74 ton ha-1 and tuber starch content 22.04%
Kata kunci: yield, quality, nitrogen, optimal dose

Abstrak: Pengelolaan Nitrogen merupakan tantangan dalam budidaya kentang. Kebutuhan pupuk nitrogen
bervariasi di setiap lokasi dan jenis varietas yang ditanam. Kekurangan dan kelebihan pupuk nitrogen berakibat
pada rendahnya hasil dan kualitas umbi yang dihasilkan.Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan dosis
pupuk nitrogen yang berdaya hasil tinggi dan cocok digunakan unutuk bahan baku kentang olahan. Percobaan
lapang dilakukan di desa Sumberejo – Batu pada ketinggian 710 dari permukaan laut. Rancangan Acak
Kelompok diterapkan dengan empat perlakuan, yaitu: pemupukan nitrogen dengan dosis 40, 80, 120, 160 N kg
ha-1 dan diulang enam kali. Sumber pupuk nitrogen berasal dari ZA yang diaplikasikan 2 kali, bersamaan waktu
tanam dan 35 hari setelah tanam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum pemberian pupuk nitrogen
yang semakin besar sampai dosis 130 kg ha-1 mampu meningkatkan hasil umbi tan-1, berat jenis dan kadar pati.
Pemberian pupuk nitrogen dosis 126.93 kg ha-1 dan 120.35 N kg ha-1 merupakan dosis optimal untuk
meningkatkan hasil umbi konsumsi dan kadar pati umbi. Hasil umbi konsumsi yang diberoleh sebesar 31.74 ton
ha-1 dan kadar pati 22.04%.
Kata kunci: hasil, kualitas, nitrogen, dosis optimal

PENDAHULUAN
Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan bahan pangan yang dapat dikonsumsi

sebagai produk segar atau produk olahan yang berpotensi untuk diversifikasi pangan. Saat ini
penghasil kentang dan sekaligus pemasok masih didominasi dataran tinggi. Lahan dataran
tinggi sangat terbatas, dengan adanya pengusahaan yang intensif akan menguras sumberdaya
lahan karena produktivitas lahan rendah dan terganggunya kelestarian lingkungan (Rosyidah
et al., 2013).

Indonesia mempunyai dataran medium yang sangat luas. Suhu yang tinggi pada
dataran medium akan berpengaruh pada menurunnya hasil dan kualitas umbi yang dihasilkan,
sebagai akibat munculnya penyakit layu bakteri Ralstonia solanacearum. Laju fotosintesis
juga mengalami penurunan sehingga berakibat terhambatnya translokasi asimilat ke umbi dan
umbi yang dihasilkan menjadi kecil, pengubahan sukrosa menjadi pati rendah (Rossana et al.,
2014).

Hasil dan kualitas tanaman yang dibudidayakan sangat ditentukan oleh pertumbuhan
tanaman, sedangkan pertumbuhan tanaman dipengaruhi faktor genetik dan faktor lingkungan.
Model manipulasi lingkungan untuk budidaya kentang di dataran medium beberapa hal sudah
dilakukan, diantaranya: pemilihan genotip, pemberian mikroba sebagai agen hayati, bahan
organik kotoran ayam, penggunaan mulsa jerami padi, pemberian limbah brokoli dan
pemberian paclobutrazol dan aplikasi dosis pupuk kalium (Rosyidah, et al, 2013; 2014; 2019).
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Hasil dan kualitas tanaman sebagian besar tergantung pada ketersediaan unsur hara
dalam tanah. Selain kalium, nitrogen adalah unsur esensial dan komponen struktural penting
berbagai protein, sedangkan pati adalah komponen penting dari umbi kentang yang
jumlahnya 17% - 21% dari bobot segar umbi. Nitrogen adalah unsur hara tanaman yang
sangat dinamis. Kekurangan atau kelebihan pupuk nitrogen yang diberikan ke tanaman akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan, hasil serta kualitas umbi yang dihasilkan. Aplikasi pupuk
nitrogen yang tidak terkontrol menyebabkan efisiensi usahatani yang rendah, kemampuan
tanaman dalam menyerap, yang pada akhirnya akan menyebabkan pencemaran lingkungan.
Hal tersebut terjadi karena tanaman kentang mempunyai sistem perakaran yang dangkal
sehingga hara nitrogen banyak yang tidak termanfaatkan (Moreno, et al., 2003; Neumann et
al., 2012). Pupuk nitrogen yang diberikan berlebihan menyebabkan penumpukan bahan
kering pada bagian tanaman lain selain umbi, meningkatkan pertumbuhan daun, tertundanya
deferensiasi umbi periode bulking umbi tertunda, sehingga hasil umbi dan bahan kering umbi
berkurang, spesific gravity rendah (Abbasi et al., 2005; Fontes, et al., 2010). Pasokan
nitrogen yang rendah tidak hanya menghasilkan hasil umbi yang rendah tetapi juga akan
mengurangi ukuran umbi karena berkurangnya luas daun, mempersingkat waktu inisiasi umbi,
tingginya kadar air umbi yang dihasilkan sehingga kadar pati yang terbentuk menjadi rendah
(Saeedi, 2007).

Salah satu faktor yang menentukan tingkat kebutuhan nitrogen adalah kondisi lahan
yang akan ditanami. Tantangan dalam meningkatkan hasil dan kualitas kentang di dataran
medium juga ditentukan oleh jumlah pupuk nitrogen yang diberikan ke tanaman (Fageria dan
Baligar, 2005). Rekomendasi pemupukan untuk kentang olahan yang spesifik lokasi belum
tersedia, sedangkan kebutuhan pupuk nitrogen antara kentang sayur dan kentang olahan
berbeda. Untuk menjawab tantangan tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan dosis pupuk nitrogen yang optimal, berdaya hasil tinggi dan cocok digunakan
unutuk bahan baku kentang olahan.

METODE
Penelitian dilaksanakan secara eksperimen di lahan Desa Sumberejo - Batu dengan

ketinggian 690 m dari permukaan laut, suhu rata-rata 21 oC, kelembaban udara 89% dan
tanah bertekstur liat. Genotip kentang yang ditanam At 4.

Alat yang digunakan: sprayer, timbangan analitik, gelas ukur, meteran, oven, jangka
sorong, spektrofotometer, beker glass, pipet tetes, kertas saring, buret, labu takar, corong kaca,
klorofilmeter SPAD Minolta 502, pipet volumetri serta alat-alat untuk analisis kandungan pati
(karbohidrat) umbi kentang. Bahan yang digunakan adalah: bibit kentang At 4 pupuk kotoran
ayam, jerami padi untuk mulsa, furadan, limbah brokoli, paclobutrazol, pupuk ZA, SP-36,
KCl serta bahan-bahan kimia untuk analisis tanah, analisis kandungan pati umbi kentang.

Pelaksanaan Penelitian
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana, yang terdiri

dari empat perlakuan dosis pupuk nitrogen, yaitu: D1 = 40 , 80, 120 dan 160 N kg ha-1. Setiap
perlakuan diulang 6 kali dan terdapat 5 sampel tanaman.

Bibit kentang yang ditanam berasal dari G1 yg sudah mempunyai tunas ± 2 cm dan
mempunyai bobot 20 - 30 g/umbi. Pupuk organik kotoran ayam ditebarkan secara merata
pada guludan dengan dosis 15 t ha-1, sedangkan limbah brokoli diberikan dengan dirajang
dulu ± 2 – 3 cm dosis 5 t ha-1. Kotoran ayam diberikan 10 hari sebelum tanam sedangkan
limbah brokoli diberikan 1 minggu sebelum tanam. Jarak tanam yang digunakan 30 x 60 cm.
Pupuk anorganik diberikan sebanyak 2 kali, yaitu sebagai pupuk dasar (1/2 dosis N (Za), SP-
36 100 kg ha-1 dan K2O 75 kg ha-1) dan sebagai pupuk susulan diberikan saat tanaman
berumur 35 hari setelah tanam (1/2 dosis N (Za) ,SP-36 50 kg ha-1 dan K2O 75 kg ha-1).
Tanaman dipelihara secara intensif dan dilakukan penyiraman dengan cara digembor. Jerami
padi digunakan sebagai mulsa, yang diberikan dengan cara dihamparkan pada petak
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percobaan dengan ketebalan 5 cm dan diberikan saat 7 hari setelah tanam. Paclobutrazol
diberikan saat tanaman berumur 28 hari setelah tanam dengan konsentrasi 0.2 g l-1, volume
semprot sebanyak 15 ml per tanaman. Penyemprotan dilakukan pada seluruh daun secara
merata.

Variabel yang diamati pada percobaan ini meliputi: klorofil total, bobot segar umbi
per tanaman, bobot segar umbi per hektar, kadar air, bobot kering umbi, kadar pati, dan berat
jenis umbi.

Analisis data
Data dianalisis dengan uji F sesuai dengan rancangan yang digunakan, apabila

terdapat pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%. Analisis regresi
digunakan untuk mengetahui dosis pupuk optimal menggunakan minitab 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian diketahui bahwa pemberian dosis pupuk nitrogen memberikan

pengaruh yang nyata (p< 0.05) terhadap variabel pengamatan: klorofil daun, bobot umbi
konsumsi ha-1, kadar air umbi, specific grafity, bobot kering umbi dan kadar pati. Pemberian
pupuk nitrogen dengan dosis 120 kg N ha-1 cenderung menghasilkan klorofil, bobot umbi
konsumsi dan specific grafity yang lebih besar dibandingkan dengan perlakuan yang lain.
Pada pengamatan kadar air umbi didapatkan pemberian pupuk nitrogen yang melebihi 40 kg
N ha-1 mampu menghasilkan kadar air umbi yang nyata lebih rendah, yakni berkisar 80.933%
- 81.890% (Tabel 1).

Tabel 1. Klorofil, Bobot Umbi Konsumsi, Kadar Air dan Specific Grafity

Catatan: Angka – angka yang didampingi huruf yang berbeda dalam kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ %

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa semakin tinggi pemberian dosis pupuk N
sampai dosis 120 N kg ha-1 nyata meningkatkan klorofil daun, namun apabila dosis N
ditingkatkan lagi maka tidak menambah klorofil daun. Dalam budidaya kentang N diberikan
dalam jumlah yang lebih banyak dibandingkan unsur hara makro lainnya. Hal tersebut terjadi
karena N merupakan nutrisi pertama yang ketersediaannya mempengaruhi pertumbuhan
tanaman dan kemudian berpengaruh pada hasil dan kualitas. Nitrogen adalah komponen
utama dalam sintesis asam nukleat, protein dan klorofil. Nitrogen berfungsi sebagai
pembentuk klorofil yang berperan penting dalam proses fotosintesis. Semakin tinggi
pemberian nitrogen (sampai batas optimum-nya) maka jumlah klorofil yang terbentuk
meningkat. Meningkatnya jumlah klorofil mengakibatkan laju fotosintesis pun meningkat
(Najm et al., 2012). Meningkatnya laju fotosintesis maka asimilat yang diakumulasi lebih
banyak, dimana asimilat tersebut digunakan sebagai energi pertumbuhan tanaman untuk
membentuk organ vegetatif seperti daun dan tinggi tanaman (Napitupulu dan Winarto, 2010).
dan sebagian digunakan untuk disimpan dibagian sink yaitu umbi (Rosyidah, et al., 2019)

Pertumbuhan vegetatif tanaman yang optimal sebagai hasil dari kecukupan N
mempengaruhi umbi yang dihasilkan. Sharma dan Arora (2019) menyatakan bahwa tingginya
bobot umbi yang dihasilkan dipengaruhi oleh jumlah umbi dan bobot masing-masing umbi
yang dihasilkan. Umbi ini akan besar apabila daun yang terbentuk seimbang dan pasokan
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fotosintat dialokasikan ke umbi. Aplikasi nitrogen yang cukup memperpanjang durasi bulking
umbi dan juga kenaikan berat umbi.

Gambar 1. Bobot Kering Umbi dan Kadar Pati pada Berbagai Dosis Pupuk N

Pada pengamatan kadar air umbi nampak berkisar antara 80.933 – 85.648%. Kadar air yang
paling tinggi didapatkan pada pemberian pupuk N yang paling sedikit yang berbeda nyata
dengan dosis yang lain. Perbedaan kadar air disebabkan oleh perbedaan bahan kering umbi
(Gambar 1). Kadar air berkorelasi dengan kadar bahan kering. Semakin tinggi kadar air maka
semakin rendah bahan keringnya. Umbi yang akan digunakan untuk bahan baku kentang
olahan, harus mempunyai kadar air yang rendah dan bahan kering yang tinggi. Hal tersebut
dimaksudkan agar kentang tidak hancur saat digoreng (Asgar et al., 2011).

Tabel 1 pada pengamatan specific grafity didapatkan bahwa pada dosis 120 N kg ha-1
cenderung menghasilkan nilai yang cenderung lebih tinggi dibandingkan perlakuan dosis
yang lain. Semakin rendah dosis N, maka specific grafity semakin kecil. Menurut Fageria dan
Baligar (2005), specific grafity mempunyai korelasi dengan kandungan bahan padat, semakin
tinggi kandungan bahan padat maka semakin tinggi berat jenisnya. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa tingginya nilai specific grafity pada umbi kentang akan menentukan
kualitas bahan baku kentang untuk dapat diolah. Hasil analisis kadar pati menunjukkan
perbedaan yang nyata antara dosis N yang diaplikasikan. Kandungan pati pada umbi kentang
sangat berhubungan dengan specific grafity. Umbi yang memiliki specific grafity tinggi
umumnya memiliki kandungan pati yang tinggi. Hal tersebut dijelaskan Asgar et al., (2011)
bahwa umbi kentang akan mempunyai kandungan pati yang meningkat apabila dipanen
dalam umur yang cukup. Pemanenan pada umur yang cukup akan menghasilkan produksi dan
kandungan pati yang meningkat. Peningkatan umur panen akan memperpanjang proses
fotosintesis sehingga akan menambah kandungan pati. Penurunan kadar pati dapat terjadi
akibat munculnya penyakit layu sehingga berakibat pada busuknya umbi yang dihasilkan.
Penyakit layu pada tanaman kentang di dataran medium disebabkan oleh bakteri Ralstonia
solanacearum. Bakteri tersebut mampu mengoksidasi karbohidrat yang spesifik menjadi
bentuk asam sehingga tidak terhitung sebagai kadar pati.
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A B

Gambar 2. Hubungan Dosis Pupuk N dengan Berat Umbi Konsumsi (A) dan Hubungan
Dosis Pupuk N dengan Kadar Pati (B)

Gambar 2A menunjukkan semakin besar dosis pupuk N yang ditambahkan sampai 120 N kg
ha-1 maka hasil umbi konsumsi akan meningkat, namun apabila dosis pupuk N ditambah
maka hasil umbi konsumsi akan turun. Dosis optimum yang dapat memberikan hasil umbi
konsumsi maksimal sebesar 126.912 N kg ha-1, dengan persamaan Y = -0.000844 x2 +
0.006899 x + 0.6426 didapatkan hasil sebesar 31.74 ton ha-1. Gambar 2B menunjukkan
semakin besar dosis pupuk N yang ditambahkan sampai 120 N kg ha-1 maka kadar pati umbi
konsumsi akan meningkat, namun apabila dosis pupuk N ditambah maka hasil umbi
konsumsi akan turun. Dosis optimum yang dapat memberikan kadar pati maksimal sebesar
120.35 N kg ha-1 (Gambar 2B), dengan persamaan Y = 0.000844 x2 - 0.2032 x + 9.810
didapatkan 22.04%. Saeedi (2007) menyampaikan bahwa kulitas kentang yang akan dijadikan
bahan olahan sangat dipengaruhi oleh kandungan pati umbi, kadar gula, kadar air dan spesific
grafity.

KESIMPULAN
Pemberian pupuk nitrogen dosis 126.93 kg ha-1 dan 120.35 N kg ha-1 merupakan dosis

optimal untuk meningkatkan hasil umbi konsumsi dan kadar pati umbi. Hasil umbi konsumsi
yang diberoleh sebesar 31.74 ton ha-1 dan kadar pati 22.04%. Aplikasi pupuk nitrogen yang
berasal dari pupuk Za dengan dosis 571 kg ha-1 dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan
hasil dan kualitas untuk bahan baku kentang olahan.
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Abstract: We conducted the study to design an ecological way to control anthracnose in red chili, using survey
methods and interviews in five centers of Red Chili. The data obtained were analyzed using descriptive statistics,
analysis of variance (ANOVA), and Principal Component Analysis (PCA). The disease triangle component's
research results show that several production centers vary significantly in terms of cultivation techniques, land
types, farming locations, climate variables, varieties, and disease attacks. Observations of anthracnose attacks
range from low to high. We recorded the highest incidence of disease and the most insufficient chili production
in Tuban. Farmers in Tuban plant chilies without rotation or rotation with Solanaceae crops, growing
nonresistant chili varieties in irrigated rice fields all year round. On the other hand, in Wajak, farmers planted
disease-resistant superior chili varieties in rainfed land, so that disease attack was low. They rotate the plants
with Solanaceae or another family and provide more organic fertilizer. However, we also found the highest yield
of red chili in the Kediri area. Based on the research results, it can conclude that we can use the manipulation of
habitats and resistant varieties as a management strategy for control anthracnose attacks on red chili plants.
Keywords: Strategy, Control, Anthracnose, Red Chili

Abstrak : Penelitian dilakukan untuk merancang cara pengendalikan penyakit antraknosa pada tanaman cabai
merah yang ramah lingkungan. Penelitian dilakukan dengan metode survei dan wawancara di lima sentra cabai
merah di Provinsi Jawa Timur. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif, analysis of
variance (ANOVA), dan Principal Component Analysis (PCA). Hasil penelitian terhadap komponen segitiga
penyakit menunjukkan bahwa beberapa sentra produksi sangat bervariasi dalam hal teknik budidaya, tipe lahan,
lokasi usahatani, variabel iklim, varietas, dan serangan penyakit. Hasil pengamatan serangan antraknosa mulai
dari rendah (<20%), sedang (20-50%), hingga tinggi (> 50%). Serangan penyakit tertinggi dan produksi cabai
terendah tercatat di Tuban, dimana petani menanam cabai tanpa rotasi atau rotasi dengan tanaman Solanaceae,
menanam varietas cabai nonresisten, di sawah beririgasi sepanjang tahun. Sebaliknya, di Pujon, petani menanam
varietas cabai unggul yang tahan penyakit di lahan tadah hujan pada musim hujan; dilakukan rotasi tanaman
dengan Solanaceae atau famili lain, pemberian pupuk organik lebih banyak, serangan penyakit paling rendah.
Namun produksi cabai merah tertinggi tercatat di wilayah Kediri. Berdasarkan konsep segitiga penyakit dan
hasil penelitian disimpulkan bahwa manipulasi habitat dan pemakaian varietas tahan dapat digunakan sebagai
strategi pengelolaan kebun cabai merah untuk pengendalian serangan penyakit antraknosa pada tanaman cabai
merah.
Kata kunci: Strategi, Pengendalian, Antraknosa, CabaiMerah

PENDAHULUAN
Produksi dan produktivitas nasional cabai merah segar dari tahun 2011-2015 menunjukkan

kecenderungan meningkat, kecuali produksi nasional tahun 2015 sedikit menurun dibanding
tahun 2014. Jawa Timur termasuk sentra produksi cabai merah yang memasok 9,66% kebutuhan
nasional. Pertumbuhan produksi dan produktivitas cabai merah di Jawa Timur antara tahun 2014
dan 2015 mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu pertumbuhan produksi sebesar -
17,91%, sedangkan pertumbuhan produktivitasnya sebesar -21,15% (Badan Pusat Statistik dan
Direktorat Jendral Hortikultura, 2016). Keadaan tersebut diduga dikarenakan serangan hama
penyakit tanaman dan perkembangan teknologi bercocok tanam yang lambat dan kondisi cuaca
yang tidak menentu.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tanaman cabai rendah adalah penggunaan
teknologi budidaya tanaman yang tertinggal, penggunaan benih berkualitas rendah, serangan
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hama dan penyakit tanaman, infrastruktur pemasaran yang tidak memadai, dukungan ekstensi
yang tidak memadai di daerah, infrastruktur irigasi yang tidak memadai, dan paket teknologi
terpadu kurang digunakan (Basuki et al., 2009; Mariyono & Bhattarai, 2009). Aminifard, et al.,
(2012) melaporkan teknologi budidaya dapat berpengaruh pada kuantitas dan kualitas produksi.
Prathibha et al., (2013) melaporkan kehilangan hasil pada pertanaman cabai akibat serangan
antraknosa dapat mencapai lebih dari 50%. Menurut Widodo (2007) kerusakan tersebut bahkan
dapat mencapai 80 %. Syukur, et al., (2010) dan Marliah, dkk.,(2011) merekomendasikan
pemakaian varietas unggul dapat meningkatkan produksi cabai merah. Lin (2011) mengatakan
bahwa rekayasa variabel lingkungan dapat digunakan untuk pengendalian penyakit dan
meningkatkan produksi. Amali (2014) menyatakan bahwa teknologi budidaya tanaman Good
Agricultural Practices (GAP) telah dikembangkan untuk mengatasi permasalahan hama dan
penyakit, serta mengurangi kehilangan hasil.

Berbagai penelitian tentang teknik budidaya tanaman cabai merah dan teknik pengendalian
penyakit antraknosa telah dilakukan. Penelitian yang menggunakan pendekatan agroekosistem
dan konsep segitiga penyakit belum dilakukan. Penelitian strategi pengelolaan kebun cabai
merah untuk mengendalikan penyakit antraknosa dilakukan untuk mengatasi permasalahan
budidaya cabai merah di Jawa Timur yang produksi dan produktivitasnya menurun. Tujuan
penelitian adalah mengevaluasi pengelolaan kebun cabai merah di beberapa sentra produksi Jawa
Timur untuk dirakit menjadi strategi pengendalian penyakit antraknosa.

METODE
Penelitian dilakukan dengan metode survei dan wawancara di lima sentra cabai merah di

Provinsi Jawa Timur. Ke lima sentra tersebut berada di Kabupaten Malang (Wajak dan Pujon),
Kediri (Kepung), Madiun (Wungu), dan Tuban (Jenu). Di setiap sentra produksi dilakukan
survei dan wawancara dengan 20 orang responden, kecuali Madiun 13 orang. Responden
ditentukan secara Purposive Sampling berdasarkan pertimbangan: (a) potensinya sebagai
sentra produksi cabai merah, dan (b) lokasi tersebut ada serangan penyakit antraknosa.
Kriteria yang sama digunakan untuk memilih unit lokasi penelitian yang lebih kecil, yaitu
tingkat kecamatan dan desa. Penelitian dilaksanakan dengan mengikuti tahapan: (a) survei
pendahuluan dan (b) survei utama. Survei pendahuluan mencakup kegiatan: pemilihan lokasi
dan responden, uji coba kuesioner untuk mengetahui validitas dan reabilitasnya, serta
pengumpulan data sekunder. Validitas dan reabilitas kuisuoner diukur dengan
korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson) dan Corrected Item-Total Correlation.
Diskusi kelompok dan wawancara mendalam dengan responden kunci (penyuluh, kontak tani,
petani andalan) juga dilaksanakan untuk memperoleh konfirmasi data primer. Data yang
diperoleh sebanyak 93 set dianalisis menggunakan statistik deskriptif, analysis of variance
(ANOVA) dan jika terdapat perbedaan pengaruh yang nyata, dilakukan uji lanjut dengan uji
Tukey’s dengan p < 0.05. Untuk mengetahui keuatan pengaruh masing-masing variabel yang
diamati dianalisis dengan Principal Component Analysis (PCA) menggunakan aplikasi Past
(Paleontological statistics) 3.0 (open source).

HASIL
Survei pendahuluan mendapatkan gambaran profil pengelolaan kebun di lokasi

penelitian sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Tanaman cabai merah di Jawa Timur
sebarannya cukup merata mulai dari dataran rendah (Tuban) sampai dataran tinggi (Malang
Wajak dan Pujon). Lahan untuk bercocok tanam cabai merah berupa lahan tadah hujan
(Wajak, Pujon, Kediri dan Madiun) dan lahan sawah beririgasi teknis (Tuban dan Madiun).
Pada lokasi lahan sawah petani menanam cabai merah sepanjang tahun, sedangkan di lokasi
lahan tadah hujan hanya sekali dalam satu tahun. Sejalan dengan kebiasaan bercocoktanam
cabai merah sepanjang tahun, petani daerah Tuban pada umumnya memilih varietas unggul
umur genjah (VUUG).
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Tabel 1. Profil kebun cabai di lima lokasi pengamatan

No Aspek Lokasi Pengamatan
MP MW KD MD TB

1. Varietas cabai merah VUTP
VUUG

VUTA
VUTP

VUTP
VUUD

VUTP
VUUD VUUG

2. Jenis lahan Tegal Tegal Tegal Tegal
Sawah Sawah

3. Saat tanam MH MH MH MH, MK MH. MK
4. Pemakaian pupuk PO, PA PO, PA PO, PA PO, PA PO, PA
5. Rerata curah hujan T T S – T R - S R - S
6. Pemakaian pestisida SI SI I I SI
Keterangan:
MP: Malang Pujon; MW: Malang Wajak; KD: Kediri; MD: Madiun; TB: Tuban
VUTP: Varietas Unggul Tahan Penyakit; VUTA = Varietas Unggul Tahan Antraknosa;
VUUG = Varietas Unggul Umur Genjah; VUUD = Varietas Unggul Umur Dalam

MH = Musim Hujan; MK = Musim Kemarau PO = Pupuk Organik; PA = Pupuk An-organik ;
R = Rendah; S = Sedang; T = Tinggi; I = Intensif; SI = Sangat Intensif.

Gambar 1. Profil pengaruh teknik budi daya terhadap serangan penyakit antraknosa
Keterangan : Legenda yang sama dengan label huruf sama pada histogram berarti tidak
berbeda nyata pada uji Tukey’s p< 0.05. VUUD (Varietas Unggul Umur Dalam), VUUG
(Varietas Unggul Umur Genjah), VUTP (Varietas Unggul Tahan Penyakit), VUTA(Varietas
Unggul Tahan Antraknosa), RGG (Renggang), CKR (Cukup rapat), RPT (Rapat), KA
(Kurang dari Anjuran), SA (Sesuai Anjuran), DA (Di atas Anjuran), KS (Kurang sekali), KR
(Kurang), CK (Cukup), SA (Sesuai Anjuran), SS (Spesies Sama), FS (Famili Sama), OS
(Ordo Sama), OB (Ordo Berbeda), 1 (sekali seminggu), 2 (dua kali seminggu), 3 (tiga kali
seminggu)

Hasil analisis ragam variabel-variabel yang diamati terdapat perbedaan yang signifikan.
Gambar 1 menunjukkan pengaruh berbagai teknik budidaya tanaman terhadap persentase
serangan antraknosa. Semua variabel teknik budidaya yang diamati memiliki perbedaan
pengaruh yang nyata terhadap serangan penyakit antraknosa. Data hasil pengamatan
menunjukkan bahwa teknik budidaya yang berpengaruh pada tingginya persentase serangan
antraknosa yaitu varietas unggul yang berumur genjah (VUUG), kepadatan populasi yang
renggang (RGG), dosis pupuk anorganik yang tingg (DA), pupuk organik yang kurang (KS,
KR), tidak dilakukan rotasi tanaman (SS, FS, OS), dan frekuensi penyemprotan sat/dua kali
seminggu (1a, 2a). Adapun yang berpengaruh terhadap rendahnya persentase serangan
antraknosa yaitu varietas unggul tahan antraknosa (VUTA), kepadatan populasi (Cukup
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rapat/CKR), pemakaian pupuk anorganik yang kurang dari anjuran (KA), pemakaian pupuk
organik cukup (CK), rotasi tanaman dengan ordo berbeda (OB), dan frekuensi aplikasi
pestisida tiga kali per minggu (3).

Pengaruh variabel lingkungan terhadap persentase serangan antraknosa juga signifikan,
kecuali variabel Bahan Organik Tanah (BOT) tidak signifikan (Gambar 2). Rata-rata BOT di
lokasi penelitian kandungan % C organiknya sedang hingga tinggi, oleh karena itu tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Gambar 2. Profil pengaruh faktor lingkungan terhadap serangan penyakit antraknosa pada
tanaman cabai merah
Keterangan : Legenda yang sama dengan label huruf sama pada histogram berarti tidak
berbeda nyata pada uji Tukey’s p < 0.05 DT1 (Dataran Tinggi Wajak), DT2 (Dataran Tinggi
Pujon), DM1 (Dataran Medium Kediri), DM2 (Dataran Medium Madiun), DR (Dataran
Rendah Tuban), TGL (Tegalan), SWH (Sawah), SR (Sangat Rendah), RD (Rendah), MD
(Medium), S (Sedang),T (Tinggi), HM (Hujan Minimum), HS (Hujan Sedang), HT (Hujan
Tinggi), BK (Bulan Kering), BCB (Bulan Cukup Basah), BB (Bulan Basah)

Hasil penelitian sebagaimana terlihat pada Gambar 2 variabel lingkungan yang dapat
menekan serangan antraknosa yaitu Dataran tinggi (Wajak dan Pujon), lahan tegalan (TGL),
pH rendah (RD), curah hujan tahunan tinggi (HT), dan jumlah bulan basah tergolong banyak
(BB). Data pengaruh teknik budidaya terhadap hasil panen disajikan pada Gambar 3. Teknik
budidaya tanaman berpengaruh secara signifikan terhadap hasil panen. SEmua variabel
teknik budidaya yang diamati berpengaruh secara signifikan terhadap hasil panen. Hasil
panen yang tinggi dipengaruhi variabel budidaya antara lain : VUTD dan VUTA, populasi
renggang (RGG), pupuk anorganik sesuai anjuran, pupuk organik yang cukup, tanpa rotasi
(SS), dan aplikasi pestisida sekali per minggu (1). Sebaliknya hasil panen yang rendah
dipengaruhi oleh VUUG, populasi yang rapat (RPT), dosis pupuk anorganik yang kurang dari
anjuran (KA), pupuk organik kurang (KR), rotasi tanaman dengan ordo sama atau berbeda
(OS, OB), dan aplikasi pestisida 2 kali per minggu.

Apabila dikomparasikan pengaruh teknik budidaya terhadap serangan antraknosa dan
hasil panen (Gambar 1 dan 3) dapat dilihat VUTA konsisten memiliki pengaruh yang selaras.
VUTA dapat menekan serangan antraknosa di satu sisi, dan di sisi lain hasil panennya tinggi.
VUUG menunjukkan pengaruh yang sebaliknya. Pemberian dosis pupuk organik yang cukup
(10 – 15 ton.ha-1) juga menunjukkan pengaruh yang baik.
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Gambar 3. Profil pengaruh teknik budidaya terhadap produksi tanaman cabai merah
Keterangan: Legenda yang sama dengan label huruf sama pada histogram berarti tidak
berbeda nyata pada uji Tukey’s p < 0.05 VUUD (Varietas Unggul Umur Dalam), VUUG
(Varietas Unggul Umur Genjah), VUTP (Varietas Unggul Tahan Penyakit), VUTA(Varietas
Unggul Tahan Antraknosa), RGG (Renggang), CKR (Cukup Renggang), RPT (Rapat), KA
(Kurang dari Anjuran), SA (Sesuai Anjuran), DA (Di atas Anjuran), KS (Kurang Sekali), KR
(Kurang), CK (Cukup), SA (Sesuai Anjuran), SS (Spesies Sama), FS (Famili Sama), OS
(Ordo Sama), OB (Ordo Berbeda), 1 (Sekali seminggu), 2 (Duakali seminggu), 3 (Tigakali
seminggu).

Setelah dilakukan analisis multivariat dengan Principles Component Analysis (PCA)
dapat diketahui korelasi antara variabel-variabel yang diamati. Grafik biplot pada Gambar 4
menunjukkan korelasi berbagai variabel tersebut. Pujon memiliki sebaran pengaruh variabel
yang paling luas. Hal tersebut berarti variabel-variabel yang diamati daerah Pujon sangat
bervariasi.

Gambar 4. Pengaruh variabel lingkungan, budi daya tanaman, serangan antraknosa pada
tanaman cabai merah di lima sentra produksi Jawa Timur
Keterangan : ELV (Elevasi), PK (Pupuk Kandang), CHT (Curah HUjan Tahunan), JBB
(Jumlah Bulan Basah), BOT (Bahan Organik Tanah), LHN (Lahan), POP (Populasi Cabai).

Variabel serangan antraknosa berkorelasi negative dengan hasil panen, elevasi, pupuk
kandang, crah hujan tahunan, jumlah bulan basah, dan varietas. Kondisi tersebut berarti
semakin besar persentase serangan antraknosa, hasil panen semakin kecil. Sebaliknya
persentase serangan kecil, hasil panennya semakin banyak. Tuban merupakan daerah dataran
rendah, sementara itu Wajak dataran tinggi. Hal tersebut ditunjukkan oleh garis vektornya
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yang membentuk sudut > 90 o. Garis vektor yang panjang menunjukkan bahwa variabel
tersebut keragamannya tinggi.

PEMBAHASAN
Pengaruh Teknik Budidaya terhadap Serangan Antraknosa

Varietas cabai merah yang ditanam petani dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu
varietas unggul berumur dalam (VUUD), varietas unggul genjah (VUUG), varietas unggul
tahan penyakit (VUTP), dan varietas unggul tahan antraknosa (VUTA). Hasil analisis data
menunjukkan bahwa varietas yang berumur pendek (genjah) paling rentan terserang
antraknosa (Gambar 1). Kondisi yang demikian itu dikarenakan varietas tanaman genjah
cenderung memiliki pertumbuhan vegetatif yang cepat dan membutuhkan asupan nutrisi
relatif banyak. Varietas tanaman yang memiliki karakter pertumbuhan cepat berimplikasi
dengan interaksi praktik agronomi, kondisi tanah, air, iklim, dan faktor lingkungan lain. Salah
satu implikasinya yaitu timbulnya penyakit yang manajemen penanganannya belum
dipersiapkan (Hartman, et al., 2011). Kondisi tersebut apabila tidak disertai dengan genetik
tahan dapat menjadi pemicu terjadinya serangan penyakit. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa cabai merah yang secara genetik tahan penyakit menunjukkan ketahanan penyakit
yang nyata. Hakim, et al., (2014) menerangkan bahwa genotip tahan antraknosa masih
didominasi oleh genotip introduksi padahal genotip lokal juga ada yang memiliki ketahanan
yang baik.

Jumlah individu tanaman persatuan luas (kepadatan populasi) berpengaruh terhadap
serangan penyakit. Serangan antraknosa paling tinggi persentasenya pada kepadatan populasi
kategori padat (≥80.000 tanaman/ha), adapun kategori sedang/medium (40.000-80.000
tanaman/ha) menunjukkan tingkat serangan paling rendah. Kepadatan populasi tanaman per
satuan luas berpengaruh terhadap iklim mikro di area tersebut. Iklim mikro adalah keadaan
iklim yang berada pada jarak terdekat dengan permukaan tanah (±2 m) yang berpengaruh
langsung terhadap keadaan fisik pada suatu lingkungan. Kepadatan populasi tanaman secara
langsung maupun tidak langsung berpengaruh pada lengas udara (kelembaban) dan
temperatur di sekitar tanaman. Suhu tinggi dan kelembaban merupakan kondisi yang sesuai
bagi perkecambahan, proliferasi spora jamur patogen (Agrios, 2005). Kepadatan populasi
cabai merah 40.000-80.000 tanaman.ha-1 (medium), tingkat serangan penyakit antraknosanya
paling rendah dibanding kepadatan populasi yang rendah maupun yang tinggi.

Petani cabai merah meskipun telah menggunakan pupuk organik, mereka juga masih
memakai pupuk anorganik dengan dosis yang bervariasi mulai dari di bawah dosis anjuran
hingga melebihi dosis anjuran. Tinggi rendahnya dosis yang digunakan tergantung pada
dukungan biaya yang mereka punya. Namun demikian oleh karena varietas cabai merah yang
ditanam varietas hibrida, maka kebutuhan asupan nutrisinya cenderung banyak untuk
mencapai potensi produksi tanaman. Adapun pemakaian pupuk organik kebanyakan di bawah
dosis anjuran. Penggunaan pupuk organik (kotoran ayam) dapat memperbaiki kualitas tanah
terutama sifat fisik dan biologi tanah, akan tetapi tidak akan menampakkan hasil secara
langsung atau instan (Purwantono, 2012). Para petani responden merupakan petani yang
sudah lama menanam komoditas sayuran (hortikultura) dan sudah sejak lama melakukan
pemberian pupuk organik. Dosis pupuk organik yang digunakan juga bervariasi mulai dari
sangat rendah (kurang dari dosis anjuran) sampai dosis yang tinggi (melebihi dosis anjuran).
Pada Gambar 1 terlihat pengaruh dosis pupuk organik tidak berbeda nyata terhadap persentase
serangan. Hal tersebut kemungkinan unsur hara dari pupuk organik lebih lambat tersedia bagi
tanaman, sehingga responnya terhadap perubahan lingkungan juga tidak nyata. Demikian pula
dengan pemakaian pupuk anorganik di tingkat petani bervariasi dosis yang digunakan. Pupuk
anorganik merupakan penyuplai kebutuhan unsur hara makro (NPK), sehingga pemberian
dengan dosis yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan
tanaman dan tingkat ketahanannya terhadap serangan penyakit. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semakin tinggi dosis pupuk anorganik, serangan antraknosa semakin meningkat. Vigor
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tanaman yang menunjukkan pertumbuhan vegetatif tinggi cenderung rentan terhadap serangan
penyakit, terutama jika pupuk nitrogennya berlebihan (Nurhayati, et al., 2011; Sudir et al.,
2014).

Rotasi tanaman sebagian besar telah dilakukan oleh petani tanaman cabai merah. Namun
demikian pilihan tanaman yang digunakan sebagai tanaman rotasi tidak didasari dengan
pengetahuan yang benar. Jika dikategorikan pilihan tanaman rotasi yang diterapkan oleh
petani terbagi dalam 4 kategori yaitu tanaman dengan spesies sama (SS), famili sama (FS),
ordo sama (OS), dan ordo berbeda (OB). Data hasil pengamatan apabila dirotasi dengan ordo
yang sama tingkat serangan antraknosa juga tidak berbeda nyata. Sehingga sebaiknya rotasi
dilakukan dengan pilihan ordo yang berbeda. Sidauruk (2012) menyatakan bahwa pola tanam
polikultur efektif menurunkan investasi hama dan penyakit tanaman, mengurangi erosi tanah,
meningkatkan produktivitas lahan, meningkatkan pendapatan petani, mengurangi biaya
produksi khususnya penggunaan pestisida, meningkatkan diversitas dan stabilitas ekosistem
serta meningkatkan kesehatan lingkungan. Penggunaan pestisida oleh petani cabai merah
tergolong wajar (satu kali seminggu) sampai sangat intensif (tiga kali seminggu). Kebiasaan
petani tersebut menunjukkan kecenderungan para petani hortikultura yang belum dapat lepas
dari ketergantungan pada pestisida kimia. Salah satu cara untuk meminimalkan paparan
pestisida adalah dengan pendekatan yang disebut Manajemen Vektor Terpadu (MVT) dan
Manajemen Hama Terpadu (PHT). Strategi pengendalian vektor dan hama tersebut
menggunakan kombinasi metode untuk mencegah dan menghilangkan masalah hama dengan
cara yang paling efektif dan paling tidak berbahaya (Sarwar, 2015). Saptana, et al., (2010)
menyatakan bahwa dalam manejemen risiko bertanam cabai merah pilihan input pada bibit
dan pemakaian pestisida merupakan unsur paling dominan di tingkat petani.

Pengaruh Lingkungan terhadap Serangan Antraknosa
Gambar 2 menunjukkan posisi elevasi dan jenis lahan berpengaruh terhadap serangan

antraknosa. Serangan antraknosa tertinggi terjadi di daerah dataran rendah (DR/Tuban),
diikuti oleh daerah dataran menengah (Kediri/DM1 dan Madiun/DM2), dan daerah dataran
tinggi (Malang Wajak/DT1 dan Malang Pujon/DT2). Persentase serangan antraknosa di
Tuban paling tinggi disebabkan para petani hampir sepanjang tahun banyak yang menanam
cabai merah, sehingga inokulum jamur patogen tersebut selalu ada dan mengakibatkan
serangan yang endemik. Nuryanto et al., (2014) berpendapat topografi lahan dataran rendah
berupa hamparan yang landai, sehingga jamur patogen tular udara (air born) tidak terkendala
dengan tanaman/vegetasi penghalang, sebagai akibatnya serangan antraknosa menjadi tinggi.
Lima lokasi sentra produksi cabai merah di Jawa Timur yang diamati jenis lahannya ada dua
yaitu lahan tegalan (TGL) dan lahan sawah (SWH). Kediri, Malang Wajak, dan Malang Pujon
jenis lahan yang digunakan berupa tegalan, sedangkan Madiun dan Tuban berupa lahan sawah.
Serangan antraknosa di lahan sawah lebih tinggi dibanding di lahan tegalan. Hal tersebut
terjadi karena di lahan sawah petani menanam cabai merah sepanjang tahun, sehingga sumber
inokulum patogen selalu tersedia setiap saat. Dewi dan Parining (2017) melaporkan bahwa
risiko produksi cabai merah pada lahan tegalan dataran tinggi relatif tinggi. Selanjutnya
Parining dan Dewi (2018) menjelaskan risiko usaha cabai merah di lahan sawah akibat
serangan penyakit antraknosa berkisar 10-80%.

Rata-rata tingkat keasaman tanah (pH) di lokasi penelitian berada pada kategori di
bawah standar normal syarat budi daya tanaman. Syarat tumbuh tanaman cabai merah antara
pH 6,0-6,5 (Wahyudi, 2011). Hidayah dan Djajadi (2009) menerangkan bahwa beberapa sifat
tanah seperti pH, tektur, kandungan bahan organik, dan kandungan hara berpengaruh terhadap
perkembangan penyakit. Pada umumnya patogen tular tanah berkembang dengan baik pada
kondisi tanah asam atau pH rendah (Soesanto et al., 2005; Narisawa et al., 2005). Agrios
(2005) menyatakan bahwa patogen tular tanah pada kondisi pH tinggi perkecambahan
sporanya terhambat, sedangkan Porth et al., (2003) menambahkan pada kondisi tersebut
pelepasan zoospora patogen juga terhambat sehingga kemampuan infeksinya berkurang.



— 77—

Kandungan bahan organik tanah di lokasi penelitian termasuk kategori sedang hingga tinggi.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pupuk organik sudah biasa digunakan petani cabai merah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan organik tanah semakin tinggi dapat menekan
perkembangan penyakit. Parasayu, et al., (2016) menjelaskan bahwa sifat fisik tanah yang
berpengaruh terhadap intensitas penyakit busuk akar putih adalah bahan organik, fraksi liat,
pH, kelembaban, fraksi pasir, dan porositas. Pada kasus penyakit yang lain Apriastika, et al.,
(2015) menjelaskan bahwa bahan organik tanah, pH tanah, dan suhu tanah miliki korelasi
negatif dengan persentase penyakit layu pada tanaman cengkeh, sedangkan kelembaban tanah
memiliki korelasi positif dengan timbulnya penyakit pada tanaman cengkeh. Tinggi
rendahnya serangan antraknosa diduga dipengaruhi oleh curah hujan tahunan. Tuban yang
memiliki curah hujan tahunan dengan nilai harkat 2 (1000-1500 mm), serangan antraknosanya
paling tinggi. Madiun dan Kediri nilai harkat curah hujannya tidak berbeda dengan Malang
Pujon, maupun Malang Wajak (>2.500 mm), tetapi intensitas serangan antraknosanya berbeda
nyata. Malang Pujon dan Malang Wajak persentase serangannya lebih tinggi dibandingkan
dengan Madiun dan Kediri. Pakki (2005) melaporkan bahwa iklim terutama curah hujan,
kelembaban dan suhu berpengaruh terhadap intensitas serangan Helmintosporium maydis,
karena pada suhu berkisar 30oC dan kelembaban >90 % spora patogen cepat berkecambah.
Kondisi tersebut umumnya terjadi pada musim hujan.

Pengaruh Teknik Budidaya terhadap Produksi
Varietas yang ditanam petani memberikan produksi yang bervariasi. VUUD dan VUTA

menghasilkan produksi paling banyak, diikuti VUTP dan VUUG yang menghasilkan produksi
paling sedikit. Varietas genjah (VUUG) umumnya memiliki produktivitas yang tinggi
(Hilmayanti, et al., 2006; Kasno dan Harnowo, 2014) tetapi peka terhadap serangan penyakit.
Hasil pengamatan justru VUUG produksinya paling sedikit, hal tersebut dikarenakan
mayoritas petani yang menanam VUUG adalah petani Tuban yang intensitas serangan
penyakit antraknosanya paling tinggi (Gambar 2). Kepadatan populasi tanaman yang
tergolong jarang (<40.000 tan.ha-1) menunjukkan produksi cabai merah yang lebih banyak
dan berbeda secara signifikan dengan populasi yang relatif padat (>40.000 tan.ha-1). Petani
yang menanam cabai merah dengan kepadatan populasi yang relatif rapat (>40.000 tan.ha-1)
memperoleh hasil yang lebih rendah. Hal tersebut dimungkinkan karena kondisi yang
melebihi daya dukung lahan untuk berproduksi optimal. Kepadatan tanaman berpengaruh
pada hasil, tetapi juga dapat terjadi persaingan untuk tumbuh dan berkembang, sedangkan
pemakaian pupuk sesuai dosis anjuran memberikan hasil yang paling baik, karena kandungan
BOT di semua lokasi yang diamati relatif sama dan pada kondisi medium hingga tinggi.
Rotasi tanaman dengan tanaman yang dari spesies dan atau famili yang sama memberikan
hasil yang paling banyak dibandingkan dengan rotasi dengan tanaman ordo sama (beda famili)
dan ordo yang berbeda. Hal tersebut karena yang diperhitungkan adalah hasil cabai merahnya
saja, sedangkan hasil tanaman rotasinya tidak dimasukkan dalam analisis data. hitungan.

Pemakaian pestisida di kalangan petani cabai merah tergolong sangat intensif, terutama
pada musim penghujan. Aktar, et al., (2009) menjelaskan pengaruh berbahaya pestisida bagi
manusia dan lingkungan antara lain dampak langsung terhadap manusia (mati keracunan atau
terkenan penyakit yang kronis), dampak melalui komoditas makanan (pencemaran pada bahan
makanan, residu pestisida pada produk pertanian), kontaminasi air tanah, berpengaruh pada
kesuburan tanah (terbunuhnya mikroorganisme tanah), serta kontaminasi pada udara,
organisme non target, dan lingkungan yang lain. Setiawati, et al., (2011) melaporkan
penggunaan beberapa jenis fungisida untuk mengendalikan antraknosa, tetapi secara
ekonomis tidak efisien dan menimbulkan pencemaran lingkungan.

Adiba (2015) melaporkan bahwa penggunaan pestisida berbahaya bagi petani dan
konsumen yang mengonsumsi hasil pertanian. Dampak lain yang tidak kalah penting yaitu
pencemaran air, tanah dan udara yang dapat mengganggu sistem kehidupan organisme lain.
Penelitian Amilia, et al., (2016) menemukan residu pestisida pada empat sampel tanaman
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brokoli yang berisiko menimbulkan dampak negatif kepada konsumen. Hasil pengamatan
membuktikan bahwa penggunaan pestisida yang intensif tidak berkorelasi positif dengan
produksi. Pemakaian pestisida >1 kali per minggu produksi cabai merah yang dihasilkan
justru lebih rendah. Produksi tanaman cabai merah tidak hanya ditentukan oleh intensitas
pemakaian pestisida.
Pengaruh Korelasi berbagai Variabel pada Budidaya Cabai Merah

Hasil analisis multivariate dengan Principal Component Analysis (PCA) untuk
menggambarkan variasi spasial profil budidaya cabai merah di lima sentra produksi Jawa
Timur ditunjukkan pada Gambar 4. Profil budidaya cabai di Tuban sangat berbeda dengan
empat sentra lainnya, dengan karakter utama berupa lokasi di dataran rendah, serangan
antraknosa tinggi (84,50 %) dan hasil panen paling sedikit (1,78 ton.ha-1). Profil budidaya
cabai di Kediri dan Madiun hampir serupa, sementara di dataran tinggi (Malang Wajak dan
Malang Pujon) memiliki profil yang sangat bervariasi, terutama di Wajak dalam hal tingkat
serangan antraknosa paling rendah (9,75 %) dan hasil panen yang tinggi (11,78 ton.ha-1).
Daerah dataran tinggi Malang memiliki curah hujan tinggi dan pemakaian pupuk kandang
(PK) yang juga relatif tinggi. Selanjutnya, variabel hasil berkorelasi negatif dengan serangan
penyakit antraknosa (SA) dan jenis lahan (LHN) yang ditandai vektor variabel membentuk
sudut mendekati 180o. Sedangkan variabel ketinggian tempat (ELV), kandungan pupuk
organik (PO), dan curah hujan tahunan (CHT) berkorelasi positif dengan produksi yang
ditandai vektor variabel membentuk sudut <900.

Hasil penelitian Capinera (2012), ketinggian tempat berpengaruh pada perbedaan suhu,
kelembaban udara, dan angin yang mempengaruhi penyebaran organisme pengganggu
tanaman (OPT). Sangadji (2001) melaporkan bahwa dataran tinggi memiliki suhu yang lebih
rendah dibanding dengan dataran rendah. Daerah Tuban merupakan lokasi penanaman cabai
merah paling rendah di antara lima lokasi lain yang diamati. Kondisi mikroklimat dan pola
budidaya di daerah Tuban paling sesuai bagi perkembangan penyakit antraknosa. Hal tersebut
juga didukung dengan data sekunder bahwa pola tanam cabai merah yang terus menerus
sepanjang tahun berpotensi inokulum patogen antraknosa selalu ada di lahan pertanian. Hasil
Penelitian Model Struktural Serangan Antraknosa dan Pengelolaan Kebun Cabai Merah

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian variabel teknik budidaya dan lingkungan dapat

dimanipulasi sebagai strategi untuk mengendalikan penyakit antraknosa pada tanaman cabai
merah. Variabel teknik budidaya tersebut yaitu varietas unggul tahan antraknosa, dosis pupuk
organik, dan rotasi tanaman. Sedangkan variabel lingkungan yang perlu dipertimbangkan
yaitu elevasi lahan, jenis lahan, dan curah hujan.
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Abstract:Along with the narrowing of productive agricultural land and the decline in soil quality, encouraging farmers
to cultivate melons with a hydroponic system. The hydroponic melon cultivation generally uses inorganic fertilizers.
The use of organic fertilizers in this cultivation system is still rare. Therefore, to improve the quality of melon fruit, it is
necessary to study the application of organic fertilizers in hydroponic melon cultivation. This study aimed to test effect
of application method and dose of vermicompost on the yield and quality of melons grown hydroponically. This
experiment used a factorial randomized block design. The first factor was the application method of vermicompost
which consisted of two levels, namely M1 = 100% solid vermicompost, M2 = a combination of 50% solid
vermicompost and 50% liquid vermicompost. The second factor was vermicompost dose which consisted of four
levels, namely V1 = 200 grams, V2 = 400 grams, V3 = 600 grams, and V4 = 800 grams per polybag, plus control
treatment using inorganic fertilizers. The results showed that the application of 100% solid vermicompost at a dose of
800 g/polybag gave the highest yield with fruit weight of 601.11 g /plant and fruit diameter of 10.19 cm. This yield was
still smaller than the control. However, the quality of melon fruit in the tretment as measured by sugar content (11.88%)
and vitamin C content (286.88 mg/100 g) was higher than control with the increase by 4% and 172%, respectively.
The carotene content in the treatment of a combination of 50% solid vermicompost and 50% liquid vermicompost with
dose 100g/polybag (522.96 mg /100g) was higher than control with the increase 17%. These results suggest that to
improve the nutritional content of melon fruit hydroponically requires the addition of vermicompost organic fertilizer.
Keywords: organic fertilizer; soilless culture; nutritional content; melon fruits

Abstrak Seiring dengan semakin menyempitnya lahan pertanian produktif dan penurunan kualitas tanah, mendorong para
petani untuk membudidayakan melon dengan sistem hidroponik. Sistem hidroponik pada budidaya melon pada umumnya
menggunakan pupuk anorganik. Penggunaan pupuk organik dalam sistem budidaya ini masih jarang. Oleh karena itu
untuk meningkatkan kualitas buah melon perlu dilakukan penelitian aplikasi pupuk organik pada budidaya melon
hidroponik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh metode aplikasi dan dosis vermikompos terhadap hasil dan
kualitas buah melon yang ditanam secara hidroponik. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial.
Faktor 1 metode aplikasi vermikompos terdiri dari dua taraf yaitu M1 = vermikompos padat 100%, M2 = kombinasi
vermikompos padat 50% dan vermikompos cair 50%. Faktor 2 dosis vermikompos terdiri dari empat taraf yaitu V1 = 200
gram, V2 = 400 gram, V3 = 600 gram, dan V4 = 800 gram per polybag, ditambah perlakuan kontrol menggunakan pupuk
anorganik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi vermikompos padat 100% dengan dosis 800 g/polybag
memberikan hasil tertinggi dengan bobot buah 601,11 g/tanaman dan diameter buah 10,19 cm. Hasil ini masih lebih kecil
dibandingkan dengan kontrol. Namun kualitas buah melon pada perlakuan ini yang diukur dari kadar gula (11.88%) dan
vitamin C (286.88 mg/100 g) lebin tinggi dari kontrol dengan peningkatan masing-masing sebesar 4% dan 172%.
Kandungan karoten buah melon pada perlakuan kombinasi vermikompos padat 50% dan vermikompos cair 50% dengan
dosis 100g/polybag (522,96 mg/100g) lebih tinggi dari kontrol dengan peningkatan sebesar 17% Hasil ini menyarankan
bahwa untukmeningkatkan kandungan gizi buah melon hidroponik perlu penambahan pupuk organik vermikompos.
Kata kunci: pupuk organik; budidaya tanpa tanah; kandungan gizi; buahmelon

PENDAHULUAN
Saat ini konsumsi buah di Indonesia semakin meningkat dengan semakin meningkatnya

kesadaran masyarakat tentang pentingnya konsumsi buah bagi kesehatan apalagi di saat
pandemi covid-19 melanda dunia. Buah-buahan tersebut dikenal kaya serat, vitamin C,E, dan
antioksidan sehingga bermanfaat daya tahan tubuh serta mampu menangkal berbagai penyakit.
Demikian juga konsumsi buah melon dari tahun ke tahun juga terus meningkat. Peningkatan
ini sangat mendukung perkembangan usaha tani melon di Indonesia karena melon
mengandung vitamin C, Kalium, Calsium dan zat besi lainnya. Tahun 2014, produksi buah
melon di Jawa Timur sebesar 119.920 ton sampai tahun 2017 mengalami penurunan menjadi
80.590 ton kemudian tahun 2018 meningkat menjadi 108.708 ton. Sekalipun pada tahun 2018
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mengalami peningkatan, namun belum memenuhi permintaan buah melon di Indonesia (BPS,
2019). Oleh karena itu prospek komoditas melon masih terbuka lebar.

Peningkatan kebutuhan buah melon ini seharusnya diiringi dengan pertambahan lahan
yang produktif untuk budidaya melon, namun di sisi lain luas areal lahan produktif untuk
kegiatan pertanian banyak beralih fungsi pada sektor perumahan, pariwisata, perdagangan,
industri, serta jasa. Oleh karena itu perlu sistem budidaya alternatif dengan memanfaatkan
lahan sempit dengan menerapkan teknologi budidaya hidroponik yang lebih hygienis
(Nurlaeny, 2014). Masalah ini menjadi pendorong untuk pengembangan lebih lanjut teknik
budidaya tanpa tanah atau sistem penanaman secara hidroponik. Sistem penanaman ini dapat
diterapkan dimana saja di balkon, di atap rumah, di lahan yang tidak produktif (El-Kazzaz &
El-Kazzaz, 2017). Penerapan sistem budidaya hidroponik pada prinsipnya untuk
mempertahankan produksi tanaman secara berkelanjutan karena tidak terkendala oleh musim
sehingga mampu menaikkan produksi tanaman persatuan luas sampai lebih dari sepuluh kali
lipat, bila dibandingkan dengan sistem pertanian konvensionaldi lahan terbuka (Gruda, 2009;
Barbosa et al., 2018; Kumari et al., 2018). Keunggulan lain dari sistem hidroponik adalah
kesehatan dan perkembangan tanaman lebih terkontrok, bebas dari serangan hama dan
penyakit sehingga kualitas tanaman lebih terjamin (Frezza et al., 2005; Rouphael and Colla,
2005). Dengan demikian, budidaya tanpa tanah tidak hanya menjadi solusi untuk
permasalahan yang terjadi pada sistem produksi pertanian lahan pertanian terbuka tetapi juga
membantu meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian.

Budidaya melon dengan sistem hidroponik cukup populer dan diminati oleh masyarakat
beberapa tahun belakangan ini khususnya di wilayah yang terbatas lahan pertaniannya, karena
sistem ini menghasilkan kualitas buah yang lebih tinggi sehingga nilai jualnya menjadi lebih
tinggi pula. Namun sistem budidaya melon hidroponik ini pada umumnya menggunakan
larutan pupuk anorganik yang biayanya cukup mahal. Oleh karena itu perlu dilakukan uji
coba penggunaan pupuk organik pada budidaya melon hidroponik. Penggunaan pupuk
organik terbukti meningkatkan kualitas sayuran dan buah. Hasil penelitian menunjukkan
tanaman organik memiliki kandungan gizi yang lebih tinggi dari tanaman konvensional yang
menggunakan pupuk kimia (Worthington, 2001). Rembialkowska (2007) menambahkan
bahwa tanaman organik mengandung sedikit nitrat, nitrit dan residu pestisida tetapi lebih
banyak mengandung bahan kering, vitamin C, senyawa phenolic, asam amino esensial dan
kandungan gula total dibandingkan dengan tanaman konvensional. Tanaman organik juga
mengandung lebih banyak senyawa mineral dan daya simpan yang lebih lama. Namun
demikian ada beberapa aspek negatifnya yang seringkali tidak diinginkan oleh petani adalah
tingkat hasil yang dicapai rata-rata lebih rendah 20% dan tanaman yang dihasilkan dari sitem
pertanian konvensional. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh metode aplikasi dan dosis
vermikompos terhadap hasil dan kualitas buah melon yang ditanam secara hidroponik.

BAHAN DANMETODE
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2020 – Mei 2020, bertempat di laboratorium

kompos Fakultas Pertanian, Universitas Islam Malang dan Rumah Plastik yang berlokasi di
Jalan MT. Haryono no. 198, Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang dengan
ketinggian tempat ± 550 mdpl dengan suhu rata-rata 30-36oC.

Penelitian ini merupakan percobaan pot yang menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor 1 metode aplikasi vermikompos terdiri dari
dua taraf yaitu M1 = 100% vermikompos padat, M2 = 50% vermikompos padat dan 50%
vermikompos dicairkan. Faktor 2 dosis vermikompos terdiri dari empat taraf yaitu V1 = 200
gram, V2 = 400 gram, V3 = 600 gram, dan V4 = 800 gram per polybag. Dari dua faktor
tersebut diperoleh 8 kombinasi perlakuan ditambah dengan satu perlakuan kontrol
menggunakan pupuk anorganik (AB mix). Variabel yang diamati adalah pertumbuhan terdiri
dari panjang tanaman, jumlah daun, dan luas daun, sedangkan variabel hasil tanaman terdiri
dari bobot dan diamater buah.
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Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kotak vermicomposting, kontainer untuk
pembuatan vermikompos cair, polybag sebagai tempat media tanam. Bahan-bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bahan-bahan untuk proses pembuatan vermikompos
yaitu kotoran sapi, cacing (Lumbricus rubellus), sisa sayuran pasar, seresah daun, sisa media
jamur, tepung tulang ikan, daun paitan, tepung cangkang telur, cocopeat, biochar, pasir,
nutrisi AB Mix, EM4, Molase, air, dan benih Rock melon (Cucumis melo L.) varietas F1
Glamour.

Pembuatan vermikompos dilaksanakan di laboratorium kompos. Proses pembuatan
vermikompos menggunakan kotak kayu berukuran 80 x 120 cm dan tinggi 30 cm. Tahapan
pembuatan vermikompos meliputi : persiapan residu, pencampuran media, inokulasi cacing
(Lumbricus rubellus), pemeliharaan kelembaban media untuk proses vermikomposting dan
komposting.

Benih Melon disemaikan dalam plastik semai dengan media campuran sabut kelapa dan
kotoran sapi. Setiap plastik diisi 1 benih kemudian disiram dengan air setiap hari pada pagi
dan sore hari selama 21 hari sampai terbentuk 4 helai daun. Selanjutnya bibit melon
dipindahkan pada polybag ukuran 5 kg yang sudah berisi media tanam berupa campuran
pasir, biochar, dan cocopeat dengan komposisi 1:1:1. Cara aplikasi vermikompos untuk
perlakuan M1 dilakukan dengan dicampur dengan media tanam secara merata. Pada
perlakuan M2 aplikasi vermikompos dilakukan dengan 50% dosis dicampur dengan media
tanam dan 50% dosis dibuat pupuk organik cair melalui proses fermentasi selama 1 minggu
menggunakan EM-4. Selanjunya pupuk organik cair tersebut disiramkan ke media tanam.

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman dilakukan 2 kali sehari (pagi dan sore)
dengan volume 110 ml/polibag. Untuk perlakuan M1 disiram dengan air dan M2 disiram
dengan menggunakan vermikompos cair sesuai dosis yang telah ditentukan dalam perlakuan.
Pada perlakuan kontrol, penyiraman menggunakan pupuk AB Mix dengan komposisi larutan
A 8 ml dan B 8 ml dicampur dengan air 1 liter. Penyulaman dilakukan dalam 7 hari setelah
transplanting. Pemberian ajir dan pelilitan dilakukan pada umur 7 hst. Selama pertumbuhan
vegetatif hingga terbentuknya bunga dilakukan pemangkasan sulur dan cabang mulai ruas
daun pertama hingga ruas ke-10 dan diatas ruas daun ke-14. Penyerbukan bunga dilakukan
pada ruas daun ke-11 hingga ke-14 dan dilakukan secara manual. Pada saat ukuran buah
sebesar telur ayam yaitu setelah 7 sampai 10 hari setelah penyerbukan dilakukan penyortiran
buah dan disisakan satu buah yang palik baikbentuknya tidak cacat dan bentuk bulat lonjong.
Topping pucuk dilakukan diatas ruas daun ke-25, dan pemanenan dilakukan pada saat buah
sudah masak yaitu dengan ditandai jaring (net) sudah terbentuk sempurna pada buah.

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah diameter buah dan bobot buah per
tanaman. Selanjutnya hasil buah yang diperoleh dianalisis di laboratorium untuk mengukur
kadar karoten menggunakan metode spektrofotometer, kadar Vitamin C menggunakan
metode titrasi Iodometri dan kadar gula diukur dengan menggunakan refraktometer.

Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam
(uji F) dengan taraf nyata 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter yang
diamati. Apabila menunjukkan pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) dengan taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Metode Aplikasi dan Dosis Vermikompos Terhadap Hasil Buah Melon

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi perlakuan metode aplikasi dan dosis
vermikompos memperlihatkan pengaruh yang nyata (P<0.05) terhadap hasil buah melon.
Hasil uji BNJ 5% (Tabel 1) memperlihatkan bahwa bobot buah dan diameter buah yang
tertinggi terdapat pada perlakuan m1v4 (vermikompos padat 100% dengan dosis 800
g/polybag), tetapi untuk parameter diameter buah tidak berbeda nyata dengan perlakuan m1v3
(vermikompos padat 100% dengan dosis 600 g/polybag). Hasil uji Dunnet 5% (Tabel 1)
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parameter bobot buah dan diameter buah menunjukkan bahwa semua kombinasi perlakuan
metode aplikasi dan dosis vermikompos memberikan hasil yang lebih kecil dari pada kontrol.

Tabel 1. Rata-rata Bobot Buah (gram) dan Diameter Buah (cm) akibat Interaksi antara Perlakuan Metode
Aplikasi dan Dosis Vermikompos Setelah Uji BNJ 5% dan Dunnet 5%

Perlakuan
Rata-rata Hasil Hanaman

Bobot Buah (gram) Diameter Buah (cm)

m1v1 238,33 a # 7,86 a #

m1v2 280,00 a # 8,06 a #
m1v3 427,89 b # 9,31 b #
m1v4 601,11 c # 10,19 b #
m2v1 205,78 a # 7,44 a #
m2v2 185,56 a # 7,36 a #
m2v3 247,89 a # 7,76 a #
m2v4 291,22 a # 8,00 a #
Kontrol 855,56 11,77
BNJ 5% 126,63 1,21

Dunnet 5% 101,84 0,97
Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. ; tn =

Tidak berbeda nyata dengan kontrol pada Uji Dunnet 5% ; # = Berbeda nyata lebih kecil dengan
kontrol

Ini berarti bahwa ketersediaan hara dari vermikompos belum dapat memenuhi kebutuhan
hara tanaman melon selama proses pembesaran buah. Terdapat kecenderungan semakin tinggi
dosis vermikompos semakin tinggi hasil bobot buah dan diameter buah yang dihasilkan. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Yuwono (2008), yang menyatakan semakin tinggi dosis pupuk
organik yang digunakan bobot dan ukuran buah yang dihasilkan semakin tinggi. Kandungan
hara pada pupuk organik secara umum lebih rendah dari pupuk anorganik, sehingga perlu
dosis aplikasi yang tinggi untuk menyamai pupuk anorganik. Namun demikian ada beberapa
keuntungan dari aplikasi pupuk organik seperti vermikompos antara lain pupuk organik
mengandung unsur hara lengkap makro dan mikro (Weber et al., 2007; Lazcano &
Dominguez, 2011), meningkatkan biomassa dan aktivitas mikrobia (Knapp et al., 2010), dan
meningkatkan aktivitas enzim tanah (Garcia-Gil et al., 2000; Ros et al., 2006).

Munawar (2011) menjelaskan perkembangan buah dan pematangan buah perlu didukung
hara yang cukup seimbang pada saat yang tepat. Hara yang perlu diperhatikan adalah Fosfor,
Kalium, Nitrogen dan Kalsium (Ca). Kekurangan Ca menyebabkan perkembangan buah
kurang maksimal. Ca berfungsi dalam pembelahan sel dan permeabilitas sel, karena sifat Ca
yang tidak mudah bergerak di dalam tanah sehingga diperlukan pasokan terus menerus supaya
pertumbuhan dan perkembangan buah normal. Ketersediaan unsur P dan K sangat diperlukan
dalam proses pembentukan buah. Unsur K banyak terlibat dalam proses biokimia dan fisiologi
yang sangat vital bagi pertumbuhan dan produksi tanaman serta ketahanan terhadap cekaman.
Unsur K esensial dalam fotosintesis karena terlibat di dalam sintetis ATP, produksi dalam
aktivitas enzim-enzim fotosintetis dan juga terlibat dalam pengangkutan hasil fotosintesis dari
daun melalui floem ke jaringan organ reproduktif dan penyimpanan seperti buah, biji dan
umbi. Pada tanaman buah-buahan pasokan K sangat mempengaruhi ukuran, warna, rasa, dan
kulit buah. Jika kandungan P dan K tidak optimal maka pembentukan buah akan berkurang
(Simanungkalit et al., 2013). Ukuran buah dan bobot buah yang dihasilkan dari penelitian ini
masih lebih kecil dibandingkan kontrol (perlakuan pupuk anorganik). Hal ini kemungkinan
disebabkan karena suplai hara dari vermikompos belum cukup untuk memenuhi kebutuhan
unsur hara bagi perkembangan bobot buah dan diameter buah melon pada fase pematangan
buah. Vermikompos termasuk pupuk organik yang lepas lambat artinya pupuk tersebut
memberikan nutrisi dalam jumlah yang lebih rendah dalam jangka waktu yang lama (Shaji et
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al., 2021). Rata-rata pelepasan hara Nitrogen dari berbagai pupuk organik berkisar antara 11-
50% pada periode penanaman pertama bergantung pada C/N ratio (Case & Jensen, 2017).
Oleh karena itu pupuk organik memberikan efek residu pada tanaman berikutnya dan mampu
meningkatkan serapan hara tanaman berikutnya (Nurhidayati et al., 2018).

Pengaruh Metode Aplikasi dan Dosis Vermikompos Terhadap Kualitas Buah Melon
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi perlakuan metode aplikasi dan

dosis vermikompos memperlihatkan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kualitas buah
melon. Gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan m2v1 (50% vermikompos padat dan 50 %
vermikompos cair dengan dosis 200 g/polibag) memberikan kadar karoten tertinggi, dan lebih
tinggi daripada kontrol (menggunakan pupuk AB mix) dengan peningkatan sebesar 17 %.
Sementara untuk kadar vitamin C tertinggi terdapat pada perlakuan m1v3 dan m1v4 (100%
vermikompos padat dengan dosis 600-800 g/polibag). Kadar vitamin C pada perlakuan
vermikompos ini meningkat 172% dibandingkan dengan kontrol (Gambar 2). Perlakuan ini
juga memberikan kadar gula tertinggi dan meningkat 4% dibandingkan dengan kontrol
(Gambar 3).

Gambar 1. Kadar Karoten buah melon pada berbagai kombinasi perlakuan metode aplikasi dan dosis
vermikompos dibandingkan dengan kontrol (pupuk anorganik)

Gambar 2. Kadar Vitamin C buah melon pada berbagai kombinasi perlakuan metode aplikasi dan dosis
vermikompos dibandingkan dengan kontrol (pupuk anorganik)
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Gambar 3. Kadar gula total buah melon pada berbagai kombinasi perlakuan metode aplikasi dan dosis
vermikompos dibandingkan dengan kontrol (pupuk anorganik)

Kandungan gizi dari hasil tanaman dipengaruhi oleh faktor kualitas lingkungan (abiotik)
dan serangan hama dan penyakit tanaman (biotik). Kualitas lingkungan mencakup tanah, air
dan udara harus dalam kondisi tidak tercemar bila tanaman yang dihasilkan diharapkan
memiliki kualitas kadar gizi yang tinggi. Banyak kontaminan lingkungan yang masuk dalam
sistem produksi tanaman menyebabkan masalah yang serius bagi kesehatan manusia
(Rembiałkowska, 2007).

Jenis pupuk, penggunaan pestisida, kondisi pertumbuhan, musim, dan faktor lain juga
mempengaruhi kualitas tanaman yang dihasilkan (Dangour et al., 2009). Worthington (2001)
menambahkan bahwa produk organik memiliki kandungan gizi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan produk tanaman konvensional. Hal ini disebabkan karena produk
organik tidak mengandung residu pestisida. Rembialkowska (2007) melaporkann bahwa
tanaman organik mengandung sedikit nitrat, nitrit dan residu pestisida tetapi lebih banyak
mengandung bahan kering, vitamin C, senyawa phenolic, asam amino esensial dan kandungan
gula total dibandingkan dengan tanaman konvensional. Senyawa nitrat dapat dengan mudah
diubah menjadi nitrit, yang dapat menyebabkan penyakit berbahaya yang disebut
methaemoglobinaemia pada bayi dan orang lanjut usia. Selain itu, nitrit dapat bereaksi dengan
amina untuk menghasilkan nitrosamin, yang merupakan zat karsinogenik dan mutagenik
penyebab kanker saluran pencernaan dan leukaemia (Mirvish, 1993). Berdasarkan data
beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kandungan Nitrat tanaman organik
sebesar 49% dari tanaman konvensional (Rembialkowska, 2007)

β-Karoten adalah metabolit sekunder yang disintesis oleh tumbuhan dan termasuk dalam
kelompok senyawa karotenoid yang tidak teroksidasi. Sebagai senyawa poliena, yang
diturunkan dari struktur asiklik, C40H56 memiliki rantai panjang ikatan rangkap terkonjugasi.
Suhu tinggi mendorong isomerisasi ikatan rangkap, yang menghasilkan kecerahan warna yang
dihasilkan (Fratianni et al., 2010; Meléndez-Martínez et al., 2010).

Pembentukan senyawa metabolit sekunder dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
pertumbuhan tanaman antara lain ketersediaan hara dalam tanah. Pertumbuhan dan
perkembangan tanaman bergantung pada pasokan nitrogen (N) yang cukup untuk mensintesis
AA, protein, dan asam nukleat (Sanchez et al., 2004). Selain itu, ini sangat penting dalam
biokimia senyawa seperti enzim, pigmen, metabolit sekunder, dan poliamina (Maathuis,
2009). Kekurangan N menyebabkan perombakan besar pada metabolisme primer dan
sekunder (Scheible et al., 2004), dan N yang rendah memiliki dampak drastis pada
metabolisme tanaman secara keseluruhan, menyebabkan pergeseran dari senyawa berbasis N
ke senyawa berbasis C. Senyawa-senyawa tersebut nerupakan senyawa metabolit sekunder
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yang menyebabkan tanaman memiliki kandungan gizi tinggi (Das & Bhattacharya. 2017).
Bila tanaman kelebihan N maka akan terjadi peningkatan produksi etilen pada tanaman (Iqbal
et al., 2015).

Kandungan gula total yang lebih tinggi pada tanaman organik tidak hanya meningkatkan
rasanya tetapi juga merupakan komponen penting dari kualitas teknologinya. Hasil penelitian
menunjukkan kandungan gula total yang lebih tinggi, terutama sukrosa, dalam sayuran dan
buah-buahan yang diproduksi secara organik seperti wortel, bit gula, bit merah, kentang,
bayam, kubis savoy, ceri, redcurrant, dan apel (Worthington, 2001; Rembialkowska, 2007)

KESIMPULAN
Aplikasi vermikompos pada berbagai dosis berpengaruh nyata terhadap hasil buah melon

yang ditanam secara hidroponik dimana hasil tertinggi terdapat pada perlakuan 100 %
vermikompos padat yang dicampur ke dalam media tanam dengan dosis 800 g per pot sebesar
601.11 g. Namun hasil ini masih lebih rendah dibandingkan dengan kontrol (menggunakan
pupuk anorganik AB mix) sebesar 855,56 g. Perlakuan metode aplikasi vermikompos 100%
vermikompos dicampur dengan media tanam dengan dosis 600-800 g/pot memberikan
kualitas buah tertinggi yang diukur dari kadar vitamin C (281.60-286.88 mg/100 g) dan kadar
gula total (10-07-11.80 %Brix), sedangkan perlakuan 50% vermikompos padat dan 50 %
vermikompos cair dengan dosis 200 g/pot menghasilkan buah dengan kadar karoten tertinggi
(522.96 mg/100g). Hasil ini lebih tinggi secara nyata dibandingkan dengan kontrol. Hasil
penelitian ini menyarankan bahwa untuk meningkatkan kualitas buah melon perlu
penambahan pupuk organik vermikompos pada sistem budidaya melon secara hidroponik.
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Abstract : The modern agricultural development will be characterized by implementation ofprecision/prescription
farmingprincipals,it is the approach toward modern agriculture with low-input, high efficiency and sustainable.
Precision/prescription farmingalso deals withoptimization-used of resources to get maximum yield and environmental
friendly. In practice, people always modify agricultural resources to get maximum yield. In modifying agricultural resources,
however, people usually do not consider the principal ofprecision/prescription farming.Farmers usually modify and engineer
their lowland soil fertility with fertilizer application, and they do hope to get maximum rice yield.. However,they do not
consider the principal of precision farming. They usually apply high to very high dose and not appropriate kind and time of
fertilizers application. In the other hand, advance fertilization technologies for lowland rice have been available. One of them
is site specificnutrient management (SSNM) or site specific fertilization technology which is suitable to crop need which has
been developed by International Rice Research Institute (IRRI) in collaboration with the Indonesian Agency for Agricultural
Research and Development (IAARD). The Assessment Institute for Agricultural Technology (AIAT) East Java has been
conducted some on farm trials to evaluate the validityof the technology. The results showed that SSNM for lowland rice
valid and ready to be developed. This paper will review the concept and results of those SSNM evaluations. It is hoped
farmers and all people understand and then practiced the technology.
Keywords :modification, site specific nutrientmanagement, lowland rice, precision farming.

Abstrak : Pembangunan pertanian maju ke depan ditandai dengan penerapanteknologi berdasarkan prinsip dan
konsepprecision/prescription farming atau pertanian presisi, yaitu pendekatan sistem untuk menuju pertanian dengan rendah
pemasukan (low-input), efisiensi tinggi, dan berkelanjutan.Pertanian presisi juga bermakna mengoptimalkan pemanfaatan
sumberdaya untuk memperoleh hasil maksimal dan ramah lingkungan.Dalam prakteknya, manusia selalu melakukan
modifikasi dan rekayasa sumberdaya pertanian untuk memperoleh hasil maksimal.Namun seringkali kurang memperhatikan
prinsip pertanian presisi.Salah satu yang sering dilakukan petani adalah memodifikasi kesuburan tanah sawah dengan
harapan mendapatkan hasil tinggi melalui penambahan pupuk.Namun caranya dinilai masih belum tepat atau belum
memenuhi prinsip pertanian presisi, baik dalam jenis, dosis maupun waktu pemberian pupuk. Di lain pihak, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi pemupukan padi sawah sudah cukup maju dan memenuhi prinsip-prinsip pertanian
presisi.Salah satunya adalah teknologi pemupukan spesifik lokasi susuai kebutuhan tanaman untuk padi sawah yang
dikembangkan oleh International Rice ResearchInstitute (IRRI) bekerjasama dengan Badan Litbang Pertanian
(Balitbangtan).BPTP Jawa Timur telah melakukanbeberapa pengujian validitas teknologi pemupukan tersebut dan terbukti
valid sehingga siap dikembangkan.Makalah ini mereview konsep dan hasil pengujian teknologi pemupukan spesifik lokasi
sesuai kebutuhan tanaman padi sawah tersebut dengan harapan dapat diketahui dan kemudiandipraktekkan oleh petani dan
khalayak umum.
Kata kunci :modifikasi, pempukan spesifik lokasi, padi sawah, pertanian presisi

PENDAHULUAN
Produksi padi dalam negeri perlu terus ditingkatkan mengingat kebutuhannya semakin

meningkat akibat pertambahan jumlah penduduk dan beras masih merupakan makanan pokok rakyat
Indonesia. Peningkatan produksi padi dihadapkan pada beberapa permasalahan dan tantangan, antara
lain semakin tingginya alih fungsi penggunaan lahan, lahan yang tersedia umumnya memiliki
kesuburan tanah rendah dan telah mengalami degradasi atau penurunan kesuburan tanah. Berdasarkan
pengamatan, paling tidak ada dua pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Pertama, melakukan rekayasa genetika tanaman melalui kegiatan pemuliaan tanaman, baik
konvensional maupun dengan pendekatan molekuler, untuk merakit varietas tanaman yang sesuai dan
mampu beradaptasi pada kondisi lingkungan termasuk kondisi kesuburan tanah. Dari pendekatan ini
akan dihaslkan varietas tanaman, misalnya toleran masam, toleran kekeringan, adaptif pada kadar hara
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dalam tanah rendah atau efisien dalam memanfaatkan hara tertentu seperti N dan Zn. Pendekatan ini
umumnya memerlukan biaya relatitif rendah namun perlu waktu relatitif lama, sementara hasilnya
seringkali kurang memuaskan. Pendekatan kedua adalah melakukan rekayasa lingkungan tumbuh
tanaman atau sumber daya termasuk rekayasa kesuburan tanah agar sesuai dengan kebutuhan tanaman
sehingga dapat memberikan hasil secara maksimal.Hasil dari pendekatan ini lebih cepat terlihat
namun memerlukan biaya relatitif lebih tinggi.Tentu yang ideal adalah gabungan atau kombinasi dari
kedua pendekatan tersebut.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu tantangan dalam peningkatan produksi padi
adalah tanah-tanah sawah yang kesuburannya telah mengalami penurunan.Sementara varietas unggul
padi umumnya memiliki potensi hasil yang tinggi namun diperlukan penyediaan hara dari dalam
tanah yang tinggi pula. Pemberian pupuk merupakan satu cara rakayasa yang sangat umum dilakukan
untuk meningkatkan kesuburan tanah sawah tersebut. Sekarang ini hampir tidak ada petani padi yang
tidak melakukan pemupukan ke tanahnya. Fakta menunjukkan bahwa secara umum hasil padi sawah
varietas unggul akan rendah bila tanahnya tidak ditambah dengan pupuk. Artinya, pupuk sudah
menjadi faktor produksi utama pada usahatani padi sawah selain air dan benih bermutu varietas
unggul.

Namun demikian masih dijumpai ketidaktepatan dalam praktek pemupukan yang
dilakukan oleh petani padi sawah dan telah berlangsung sejak lama/turun temurun.Pertama,
dosis yang diberikan relative sangat tinggi.Hasil monitoring dan pencatatan terhadap petani
padi sawah di Ngawi dan Jember menunjukkan bahwa total penggunaan pupuk anorganik
(Phonska, Urea, SP-36, ZA) cukup tinggi, berkisar antara 643 hingga 1.000 kg/ha/musim
tanam(Suyamto dan Saeri, 2018). Kedua, jenis pupuk yang digunakan juga kurang
tepat.Semua petani menggunakan pupuk Phonska (15:15:15) dan Urea, namun sebagian besar
petani masih menambahkan pupuk ZA dan SP-36.Ketiga, jenis dan waktu pemberian pupuk
juga dinilai kurang tepat. Sebagian besar petani memberikan pupuk Phonska dua kali dengan
porsi pertama 30% dan kedua 70%., bahkan banyak petani yang memberikan pupuk Phonska
sekali pada pemupukan kedua (Suyamto dan Saeri, 2018).

Praktek pemupukan yang salah dan tidak rasional, terutama yang berlebihan, selain
tidak efisien dan hasil tanaman tidak optimal juga dapat mengganggu keseimbangan hara
dalam tanah dan kelestarian lingkungan (Adiningsih dan Soepartini, 1995).Dampak lain yang
ditimbulkan adalah: (i) penurunan efisiensi pupuk, (ii) terganggunya kehidupan
mikroorganisme dalam tanah, (iii) meningkatnya dekomposisi bahan organik, (iv) degradasi
struktur tanah sehingga rentan terhadap kekeringan, dan (v) penipisan unsur hara mikro
(Reijntjes et al., 1999).Pemberian pupuk berlebihan, selain merupakan pemborosan, juga
menyebabkan tanaman mudah rebah, lebih rentan terhadap serangan hama dan penyakit.
Apalagi pupuk masih disubsidi oleh pemerintah dan sebagian terbesar pupuk bersubsidi
tersebut digunakan untuk tanaman padi sawah.

Dapat dikatakan bahwa praktek pemupukan tersebut belum memenuhi prinsip
pertanian presisi yang diartikan sebagaikonsep pertanian dengan pendekatan sistem untuk
menuju pertanian dengan pemasukan rendah (low-input), efisiensi tinggi, dan pertanian
berkelanjutan (Shibusawa, 1998).Pertanian presisi juga bermakna sistem pertanian yang
mengoptimalkan penggunaan sumberdaya untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan juga
mengurangi dampak terhadap lingkungan.Untuk menjawab permasalahan pemupukan dalam
praktek pemupukan tersebut, beberapa lembaga penelitian telah menghasilkan teknologi
pemupukan yang efisien dan bersifat spesifik lokasi.Salah satunya adalah teknologi
pemupukan hara spesifik lokasi (PHSL) sesuai kebutuhan tanaman padi sawah yang
dihasilkan oleh IRRI bekerjasama dengan Balitbangtan.Pemupukan yang efisien di samping
menghemat pupuk juga tidak menimbulkan pencemaran lingkungan.Dari penelitian
pemupukan jangka panjang yang dilakukan oleh IRRI, salah satu kesimpulannya
bahwapenggunaan pupuk kimia secara berimbang sesuai kebutuhan tanaman tidak
menurunkan kesehatan tanah dan penurunan hasil padi (Santiaguel, 2014).
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Makalah ini ditulis dengan tujuan untuk menjelaskan konsep dan ketersediaan
teknologi pemupukan spesifik lokasi untuk tanaman padi sawah, mereview hasil-hasil
pengujian validitas teknologi pemupukan spesifik lokasi yang telah tersediatersebut dan
memberikan saran penerapan teknologi pemupukan spesifik lokasi ke depan. Diharapkan
teknologi ini dapat dipahami oleh semua pemangku kepentingan yang terkait dengan
pemupukan (penyuluh, petani, akadimisi, swasta, pejabat pusat dan daerah serta pengambil
kebijakan)dan diterapkan dalam rangka menuju pengembangan pertanian presisi sebagai salah
satu cirri pertanian modern ke depan.

TEKNOLOGIPEMUPUKANSPESIFIKLOKASI
Dalam penyusunan rekomendasi pupuk, Corey (1972) menyebut ada lima tahapan

sebagai berikut: (1) satu rekomendasi umum untuk semua daerah yang luas, tanpa
mempertimbangkan perbedaan tanah, (2) satu rekomendasi umum untuk setiap zona
agroklimat dan/atau kelompok tanah, (3) rekomendasi atas dasar uji tanah, namun kajian
kalibrasinya berlaku untuk semua jenis tanah, (4) rekomendasi atas dasar uji tanah dengan
kalibrasi lapangan pada setiap sistem/satuan iklim-tanah-tanaman, dan (5) rekomendasi atas
dasar uji tanah dan tanaman dengan kalibrasi lapangan pada setiap sistem/satuan iklim-tanah-
tanaman.Aplikasi rekomendasi pupuk padi sawah di lapangan hingga saat ini masih dominan
pada tahap 1 dan 2.

Di bidang penelitian, telah dihasilkan sejumlah pendekatan dan teknologi pemupukan
spesifik lokasi yang dijadikan dasar dalam penyusunan rekomendasi pemupukan spesifik
lokasi menuju pertanian presisi.Sejak tahun 1980-an telah dikembangkan rekomendasi
pemupukan atas dasar status hara dalam tanah yang dilakukan dengan pemetaan status hara P
dan K. Dengan mendasarkan konsep ini, kemudian dikembangkan berbagai alat bantu untuk
mempermudah petani, penyuluh dan pengguna untuk mendapatkan rekomendasi
pemupukannya. Alat bantu tersebut antara lain berupa Permentan No 40/2007 tentang acuan
rekomendasi pemupukan spesifik lokasi (Departemen Pertanian, 2007), Bagan Warna Daun
(BWD) untuk meningkatkan efisiensi pemupukan N, perangkat lunak/CD pemupukan spesifik
lokasi padi sawah (PuPS), dan Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS). Kemudian sejak tahun
1990-an, pendekatan PHSL dilakukan dengan melakukan serangkaian penelitian petak omisi
hara (Nutrient Omission Plot/NOP).NOP bertujuan untuk mengetahui kemampuan tanah
menyediakan hara guna mendukung hasil padi.Dengan memperhatikan kesuburan tanah,
target hasil padi/kebutuhan hara tanaman dan faktor lingkungan lainnya, maka
dikembangkanlah konsep dan pendekatan PHSL.

PHSL adalah pendekatan dalam menentukan rekomendasi pemupukan tanaman padi
dengan mempertimbangkan ketersediaan hara dalam tanah, masukan hara pertanian dari
sumber bahan organik dan non-organik untuk meningkatkan efisiensi pemupukan sesuai
kebutuhan tanaman, kondisi setempat, dan tingkat hasil realistis yang dapat
dicapai.Pendekatan PHSL digunakan karena pada dasarnya pertumbuhan tanaman dan
kebutuhan tanaman akan hara sangat dipengaruhi oleh iklim, tanah dan kondisi lingkungan
tumbuh lainnya yang berbeda antar lokasi, musim dan tahun.Prinsip PHSL adalah “memberi
makan” tanaman padi dengan hara sesuai kebutuhan, guna memperoleh hasil tinggi dengan
penggunaan hara yang optimal dari sumber alami (indigenous) dalam tanah. Kebutuhan
tanaman akan tambahan hara melalui pupuk (misal N,P,K) dihitung dari selisih antara
kebutuhan hara (N,P,K) total tanaman untuk mencapai hasil tinggi yang
diharapkan/ditargetkan dikurangi dengan kemampuan penyediaan hara dari sumber alami
yang berasal dari tanah, sisa tanaman, pupuk hijau, air irigasi dan sebagainya (Dobermann
et.al., 2004).

Menurut Buresh et.al. (2006), penerapan prinsip dan pendekatan PHSL padi sawah
dilakukan dengan mengikuti tiga langkah atau tahapan utama sebagai berikut : (1) tetapkan
target hasil realistis yang dapat dicapai; (2) gunakan hara yang sudah tersedia dari sumber
alami dalam tanah secara efektif; (3) gunakan tambahan pupuk untuk menutup kekurangan
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hara antara kebutuhan tanaman (tergantung target hasilnya) dan penyediaan hara dari sumber
alami dalam tanah.Target hasil realistis yang dapat dicapai pada musim tanam tertentu
digunakan untuk menghitung kebutuhan hara yang diperlukan oleh tanaman.Rata-rata hara
NPK yang terangkut oleh varietas unggul tanaman padi (non hibrida) berturut-turut adalah
17,5 kg N, 3 kg P dan 17 kg K setiap ton gabah dan jerami yang dihasilkan (Dobermann dan
Fairhurst, 2000).Serapan hara oleh tanaman padi dari sumber alami (berasal dari tanah) dapat
diperkirakan dari hasil gabah dari plot yang tidak diberi tambahan pupuk pada uji petak omisi
hara. Pasokan hara alami N, P dan K diketahui dari tiga petak omisi hara, yaitu : (a) hasil
gabah pada plot tanpa N, namun dipupuk P,K; (b) hasil gabah pada plot tanpa P, namun
ditambah N,K dan (c) hasil gabah pada plot tanpa K, namun dipupuk N,P. Sebagai kontrol
ditambah satu plot yang dipupuk lengkap NPK.

Respon tanaman padi terhadap pemupukan N pada umumnya sangat besar, sedang
terhadap pemupukan P dan K di lahan sawah intensif umumnya rendah. Buresh et. al. (2010)
menyebutkan bahwa dari 525 hingga 531 titik pengamatan di lahan sawah irigasi, tambahan
hasil padi akibat pemberian pupuk P dan K rata-rata rendah, berturut-turut hanya sebesar 9%
dan 12%.Sementara itu untuk mengetahui tambahan hara (NPK) asal pupuk yang dibutuhkan
tanaman dihitung dari jumlah hara total yang diserap tanaman untuk mencapai target hasil
realistis yang diinginkan, dikurangi dengan jumlah hara yang diperoleh dari sumber alami di
dalam tanah.

Apabila tambahan hara (pupuk) dari luar akan dilakukan, maka perlu diperhatikan
efisiensi pemupukan atau efisiensi penggunaan pupuk. Hal ini penting karena akan
menentukan jumlah dan perbandingan hara-hara yang akan ditambahkan melalui pemupukan.
Fairhurst et.al. (2007) menyatakan bahwapenggunaan pupuk akan menjadi efisien apabila : (1)
sebagian besar pupuk yang diberikan dapat diserap tanaman, sering disebut dengan efisiensi
penyerapan (EP), dan (2) terdapat peningkatan hasil yang besar untuk setiap kg pupuk yang
diberikan, sering disebut dengan efisiensi agronomis (EA). Efisiensi penyerapan (misal N)
dapat dihitung dengan mengukur serapan N dalam tanaman yang dipupuk N dikurangi dengan
serapan N dalam tanaman yang tidak dipupuk N (kg/ha), dibagi dengan pupuk N yang
diberikan (kg/ha) dikalikan 100 %. Efisiensi agronomis (misal N) dapat dihitung dengan
mengukur hasil gabah yang dipupuk N dikurangi dengan hasil gabah yang tidak dipupuk N
(kg/ha), dibagi dengan pupuk N yang diberikan (kg/ha).Nilai optimal efisiensi agronomis N
pada tingkat petani berkisar antara 18 hingga 25 kg/kg.Artinya, setiap kg pupuk yang
ditambahkan mampu memberikan tambahan hasil gabah dan jerami sebanyak 18-25 kg.Nilai
25 biasanya dicapai pada pengelolaan tanaman optimal dan iklim yang menguntungkan
(radiasi matahari tinggi), sedang nilai 18-20 dicapai pada pengelolaan tanaman optimal
namun kondisi iklim kurang menguntungkan (radiasi matahari rendah).Cara menghitung
kebutuhan pupuk NPK pada tanaman padi sawah atas dasar prinsip PHSL dapat dilakukan
dengan rumusan umum yaitu total serapan hara dalam gabah dan jerami untuk mencapai
target hasil realistis tertentu dikurangi jumlah hara yang dapat disediakan secara alami dari
dalam tanah dibagi dengan efisiensi agronomi (Abdulrachman et.al., 2002).

Pada bulan Januari 2011, Menteri Pertanian telah meluncurkan Rekomendasi
Pemupukan Padi sawah Spesifik Lokasi yang dapat diakses melalui
internet/website.Rekomendasi PHSL berbasis teknologi informasi ini merupakan hasil
kerjasama Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian dengan IRRI (International Rice
Research Institute).Rekomendasi pemupukan padi sawah melalui internet ditujukan untuk
penyuluh dan petugas lapang pertanian yang mempunyai akses internet di lokasi kerja
masing-masing melalui situs http://webapps.irri.org/nm/id.Rekomendasi pemupukan yang
diperoleh dari web ini berlaku sangat spesifik per petak lahan milik individu petani sesuai
kondisi lahannya. Saat ini situs tersebut telah dikembangkan menjadi
http://webapps.irri.org>lkp (lkp = layanan konsultasi padi). Apabila mengakses situs tersebut
akan muncul sejumlah pertanyaan, dan harus dijawab sesuai kondisi lahan yang akan

http://webapps.irri.org/nm/id
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dimintakan rekomendasi pupuknya. Setelah semua pertanyaan dijawab akan memperoleh
ouput berupa rekomendasi pemupukan spesifik lokasi dengan bentuk seperti contoh Tabel 1.

Tabel 1. Contoh bentuk rekomendasi pemupukan spesifik lokasi tanaman padi sawah setelah
mengakses situs PHSL :http://webapps.irri.org>lkp
Stadia tumbuh Umur tanaman

(HST)
Dosis pupuk (kg/ha)

Ngawi Jember
Pertumbuhan awal 0-14 200 Phonska 250 Phonska
Anakan aktif 24-28 125 Urea 125 Urea
Primordia 38-42 150 Urea 150 Urea

Dari berbagai hasil penelitian, Buresh et.al. (2006) memberikan rumusanpraktis
prinsip dasar aplikasi PHSL pada tanaman padi sawah sebagai berikut: (1) pemberian pupuk
NPK awal disesuaikan dengan kebutuhan tanaman pada 14 hari setelah tanam pindah (hst)
atau 21 hari setelah tanam sebar benih langsung (hss), (2) pemberian pupuk N susulan
didasarkan atas kebutuhan tanaman yang diukur dengan BWD, dan (3) pemberian pupuk K
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman pada saat awal pembentukan malai.Pada daerah
dengan respon tambahan hasil akibat pemberian N tinggi (3-4 t/ha) atau setara dengan target
hasil 7-8 t/ha, maka pupuk N susulan pertama dan kedua masing-masing disarankan sebesar
125 kg Urea/ha bila skala BWD<3, atau 100 kg Urea/ha bila skala BWD 3,5 dan 50 kg
Urea/ha bila skala BWD>4.Prinsip dasar tersebut dapat digunakan sebagai acuan pemupukan
berimbang yang rasional dan spesifik lokasi pada tanaman padi sawah di Indonesia.

REVIEWHASILPENGUJIANPEMUPUKANSPESIFIKLOKASI
Pengujian Tahun 2011/2012.

Pengujian validasi teknologi PHSL dilakukan pada musim hujan (MH) 2011/2012 di
9 propinsi di Jawa dan luar Jawa oleh BPTP setempat yang dikoordinir oleh peneliti IRRI dan
Puslitbang Tanaman Pangan. Perlakuan yang diuji hanya dua, yaitu membandingkan antara
pemupukan menurut petani dengan pemupukan menurut teknologi PHSL, dilakukan di lahan
petani dengan 20 petani sebagai ulangan.Dosis pupuk pada perlakuan PHSL diperoleh dengan
mengakses situs web PHSL seperti disebutkan pada bab sebelumnya.

Hasil uji verifikasi lapang pada MH 2011/2012 di 9 provinsi tersebut menunjukkan
bahwa perlakuan PHSL padi sawah di 75 lokasi di Jawa memberikan hasil panen 0,2 t/ha
lebih tinggi daripada perlakuan pemupukan cara petani. Pengujian di 231 lokasi lahan di luar
Jawa, hasil panen padi sawah dengan rekomendasi PHSL 0,6 t/ha lebih tinggi. Nilai
keuntungan bersih dari penerapan PHSL padi sawah adalah Rp 1,13 juta di Jawa dan Rp 2,08
juta di luar Jawa. Peningkatan hasil panen tersebut dicapai dengan penggunaan pupuk N dan P
yang lebih rendah. Dengan PHSL padi sawah, takaran pupuk N yang digunakan turun dari
194 kg/ha menjadi 94 kg/ha di Jawa, atau turun lebih dari 50% dibanding takaran yang
dipakai petani. Di luar Jawa, takaran N dengan PHSL turun dari 112 kg/ha pada praktek
petani menjadi 85 kg/ha. Demikian juga untuk P2O5, dengan PHSL turun dari 34 kg/ha
menjadi 20 kg/ha di Jawa dan dari 33 kg/ha menjadi 26 kg/ha di luar Jawa. Untuk K2O,
penerapan PHSL menurunkan takaran K2O dari 25 kg/ha menjadi 18 kg/ha di Jawa, namun
tidak menurunkan takaran K2O di luar Jawa (Buresh et al., 2012).

Pengujian Tahun 2012
Rekomendasi PHSL telah diuji dan valid untuk padi inbrida seperti dijelaskan di atas,

namun belum diuji untuk padi hibrida. Pengujian validitas rekomendasi PHSL untuk padi
hibrida menjadi penting karena dosis pupuk dari rekomendasi PHSL untuk padi hibrida lebih
tinggi dibanding padi inbrida. Bila demikian maka keunggulan heterosis padi hibrida yang
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mampu memberikan hasil padi lebih tinggi dibanding padi inbrida menjadi kurang berarti
karena harus diikuti dengan dosis pemupukan yang lebih tinggi.Pengujian dilakukan pada
musim kemarau (MK) tahun 2012 di Blitar dan Malang (Suyamto dan Saeri, 2015). Pada
pengujian ini dievaluasi enam perlakuan, yaitu : (1) rekomendasi PHSL atas dasar target hasil
padi hibrida (10,3 t/ha atau 20% lebih tinggi dibanding padi inbrida) untuk varietas hibrida
Mapan-P05, (2) sama dengan perlakuan 1 untuk varietas hibrida Hipa-10, (3) sama dengan
perlakuan 1 untuk varietas inbrida Ciherang, (4) rekomendasi PHSL atas dasar target hasil
padi inbrida (8,6 t/ha) untuk varietas hibrida Mapan-P05, (5) sama dengan perlakuan 4 untuk
varietas hibrida Hipa-10, dan (6) sama dengan perlakuan 4 untuk varietas inbrida Ciherang.
Setelah mengakses situs PHSL diperoleh rekomendasi PHSL untuk padi hibrida sebesar 300
kg Phonska + 376 kg Urea/ha diberikan 4 kali, dan rekomendasi PHSL untuk padi inbrida
adalah 200 kg Phonska + 332 kg Urea/ha diberikan 3 kali (Suyamto et al., 2015).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa rekomendasi PHSL untuk padi hibrida kurang
tepat. Hal ini karena dengan dosis dan waktu pemberian pupuk NPK yang lebih tinggi, hasil
padi hibrida ternyata sama dengan hasil pada pemberian dosis dan waktu pemberian pupuk
yang lebih rendah berdasarkan rekomendasi padi inbrida (Tabel 2).Dapat disimpulkan bahwa
padi hibrida tidak memerlukan dosis dan waktu aplikasi pemupukan yang lebih tinggi seperti
yang direkomendasikan oleh PHSL-web (Suyamto et al., 2015). Dengan kata lain, pada dosis
pupuk yang sama, padi hibrida memberikan hasil lebih tinggi dibanding padi inbrida, yang
berarti efisiensi pemupukan meningkat. Zhang dan Wang (2006) menyatakan bahwa padi
hibrida mempunyai kapasitas penyerapan hara lebih tinggi dibanding padi inbrida dan mampu
meningkatkan efisiensi pupuk.Hasil penelitian Islam et al., (2010) pada pemupukan P juga
menunjukkan bahwa padi hibrida mampu menggunakan hara P lebih efisien dibanding padi
inbrida.

Tabel 2. Hasil gabah pada pengujian rekomendasi PHSL padi hibrida di Blitar dan Malang,
MK 2012
Rekomendasi

pupuk
Varietas Hasil GKG-kadar air 14% (t/ha)

Blitar Malang

PHSL hibrida
Hibrida
Mapan-P05

10,29 a 10,52 a

PHSL hibrida
Hibrida HIPA-
10

6,32 bc 4,44 b

PHSL hibrida
Inbrida
Ciherang

7,34 b 9,90 a

PHSL inbrida
Hibrida
Mapan-P05

10,46 a 10,82 a

PHSL inbrida
Hibrida HIPA-
10

6,03 c 4,52 b

PHSL inbrida
Inbrida
Ciherang

7,33 b 9,69 a

KK (%) 8,63 9,76
Keterangan: Angka selajur yang di ikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf
0,05 DMRT. Sumber : Suyamto et al. (2015)

Pengujian Tahun 2014
Pengujian validitas teknologi PHSL juga dilakukan di Ngawi dan Jember pada musim

kemarau (April-Juli) 2014, bertujuan untuk mengevaluasi rekomendasi PHSL tersebut melalui
pendekatan penelitian adaptif pada luasan lahan asli milik petani Suyamto dan Saeri, 2018).
Ada tiga rekomendasi pupuk yang dievaluasi, yaitu : (i) rekomendasi PHSL menggunakan
padi hibrida (Mapan P05), (ii) rekomendasi PHSL menggunakan padi inbrida (Ciherang),
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dan (iii) pemupukan dan varietas menurut cara petani (varietas Ciherang). Tiga perlakuan
tersebut diterapkan oleh setiap petani, melibatkan 10 petani sebagai ulangan.

Rekomendasi PHSL diperoleh dengan mengakses website (http:/webapps.irri.org>lkp)
dengan target hasil padi realistis di lokasi Ngawi dan Jember masing-masing 8 t/ha gabah
kering panen.Setelah membuka web tersebut dan menjawab semua pertanyaan diperoleh
rekomendasi PHSL untuk Ngawi adalah 200 kg/ha Phonska diberikan pada umur 0-14 hari,
125 kg Urea/ha pada umur 24-28 hari dan 150 kg Urea/ha pada umur 38-42 hari, sedangkan
untuk Jember dosis Urea sama dengan di Ngawi namun dosis Phonska sebesar 250 kg/ha
(Tabel 3).

Tabel 3. Rekomendasi PHSL untuk padi di Ngawi dan Jember dengan target hasil 8 t/ha
gabah kering panen.MK1 2014.
Stadia tumbuh Umur tanaman

(HST)*)
Rekomendasi PHSL (kg/ha)

Ngawi Jember
Pertumbuhan awal 0-14 200 Phonska (30 N+30

P2O5+30 K2O)
250 Phonska (37,5
N+37,5 P2O5+37,5 K2O)

Anakan aktif 24-28 125 Urea (57,5 N) 125 Urea (57,5 N)
Primordia 38-42 150 Urea (69 N) 150 Urea (69 N)
*) HST = Hari Setelah Tanam
Sumber : Suyamto dan Saeri (2018)

Dari hasil pencatatan penggunaan pupuk oleh 10 petani kooperator di Ngawi
menunjukkan: (i) mayoritas petani (7 petani) melakukan pemupukan 2 kali, dan hanya 3
petani yang memupuk 3 kali, (ii) semua petani menggunakan pupuk organik berkisar dari 220
hingga 940 kg/ha dan diaplikasikan sebagai pupuk dasar, (iii) semua petani menggunakan
pupuk majemuk NPK (Phonska) dan hampir semuanya (8 petani) memberikan dua kali,
bahkan ada dua petani yang menggunakan sekali namun pada aplikasi kedua, (iv) total pupuk
kimia yang digunakan petani sangat tinggi, berkisar antara 700 hingga 1000 kg/ha. Semua
petani kooperator menggunakan pupuk Phonska dan Urea dengan dosis rata-rata sebesar
440,2 kg/ha dan 210,7 kg/ha. Yang menarik dari 10 petani tersebut, 7 diantaranya masih
menambahkan pupuk ZA dengan dosis rata-rata 97 kg/ha, dan 4 dari 7 petani tersebut masih
menambahkan lagi pupuk SP36 dengan dosis rata-rata 53,3 kg/ha.

Dibandingkan dengan jenis dan dosis pupuk pada rekomendasi PHSL yang hanya
menggunakan Phonska (200 kg/ha) dan Urea (275 kg/ha), maka total penggunaan pupuk
kimia oleh 10 petani kooperator tersebut tergolong sangat tinggi. Jenis, dosis dan waktu
pemberiannya juga dinilai kurang tepat. Bila pada rekomendasi PHSL pemberian pupuk
Phonska hanya diberikan sekalai pada awal pertumbuhan, petani pada umumnya memberikan
Phonska dua kali dan bahkan ada yang sekali pada pemupukan kedua/susulan.

Untuk lokasi Jember, hasil pencatatan penggunaan pupuk oleh 10 petani kooperator
menunjukkan : (i) semua petani memberikan pupuk kimia 2 kali; (ii) tidak semua petani
menggunakan pupuk organik; (iii) semua petani menggunakan pupuk majemuk NPK
(Phonska) dan mayoritas diberikan 2 kali (pemberian pertama sekitar 30% dan kedua sektar
70%), walaupun ada yang diberikan sekali di awal dan bahkan diberikan sekali pada
pemupukan kedua; (iv) umumnya petani menggunakan Urea dan diberikan 2 kali masing-
masing 50%, namun ada yang menggunakan ZA yang diberikan 2 kali ataupun sekali; dan (v)
total pupuk kimia yang digunakan petani juga cukup tinggi namun masih sedikit lebih rendah
dibanding petani Ngawi, yaitu berkisar dari 643 kg hingga 914 kg/ha. Hampir mirip dengan di
Ngawi, semua petani kooperator menggunakan pupuk Phonska dan Urea dengan dosis rata-
rata masing-masing 360,9 kg/ha dan 238,4 kg/ha. Dari 10 petani, 8 petani masih
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menambahkan pupuk ZA dengan dosis rata-rata 125,1 kg/ha, dan dari 8 petani tersebut 2
petani masih menambahkan lagi SP36 dengan dosis rata-rata 48,9 kg/ha.

Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa pupuk majemuk belum diberikan secara
tepat (jenis, dosis dan waktu pemberian). Dibandingkan dengan rekomendasi PHSL (250 kg
Phonska dan 275 kg/ha Urea), total dosis pupuk yang digunakan oleh petani kooperator di
Jember juga tergolong sangat tinggi.

Atas dasar data penggunaan pupuk oleh petani di Ngawi dan Jember, terdapat
perbedaan penggunaan pupuk (dosis, jenis dan waktu pemberian) secara signifikan bila
dibandingkan dengan penerapan rekomendasi PHSL. Dibanding cara pemupukan petani,
penerapan rekomendasi PHSL di Ngawi mampu mengurangi penggunaan pupuk majemuk
NPK (Phonska) rata-rata sebesar 240,2 kg/ha atau 54,5%, namun penggunaan pupuk Urea
sekitar 64,3 kg/ha atau 30,5% lebih tinggi. Di Jember, rekomendasi PHSL mengurangi
penggunaan pupuk majemuk NPK (Phonska) rata-rata sebesar 110,9 kg/ha atau 30,7%,
namun pengunaan Urea 36,6 kg/ha atau 15,4% lebih tinggi dibanding dosis pupuk yang
diterapkan petani. Pupuk SP36 dan ZA pada dasarnya dapat dikurangi 100% baik di Ngawi
maupun di Jember karena rekomendasi PHSL tidak perlu lagi menambahkan pupuk ZA dan
SP36. Apabila dikonversi dalam bentuk unsur hara, maka penerapan rekomendasi PHSL di
Ngawi menghemat 26,83 kg N/ha; 55,23 kg P2O5/ha dan 36,05 kg K2O/ha; sedangkan di
Jember menghemat 26,07 kg N/ha; 34,2 kg P2O5/ha dan 16,6 kg K2O/ha (Suyamto dan
Saeri, 2018).

Dari data hasil gabah di kedua lokasi terlihat bahwa dengan varietas inbrida yang sama
(Ciherang), hasil gabah dengan rekomendasi PHSL tidak berbeda dengan hasil gabah dengan
cara pemupukan petani, padahal dosis rekomendasi PHSL jauh lebih rendah. Penggunaan padi
hibrida di Jember tidak memberikan hasil padi lebih tinggi dibanding padi inbrida. Sedangkan
di Ngawi, kombinasi PHSL dengan verietas hibrida Mapan P05 mampu memberikan hasil
padi lebih tinggi (0,4-0,7 t/ha) dibanding hasil padi inbrida (Tabel 4). Hasil pengujian
sebelumnya menunjukkan bahwa dengan rekomendasi PHSL hasil padi hibrida Mapan P05
konsisten lebih tinggi dari yang ditargetkan sebesar 10,3 t/ha dan varietas inbrida Ciherang
juga mampu mencapai hasil padi diatas target 8,6 t/ha (Suyamto et al. 2015).

Tabel 4. Hasil gabah kering giling ka 14% pada kombinasi perlakuan PHSL dan varietas
padi di Ngawi dan Jember. MK 1, 2014.
No. Hasil gabah kering giling ka 14% (t/ha)
Petani Lokasi Ngawi Lokasi Jember

PHSL-
hibrida

PHSL-
inbrida

Petani-
inbrida

PHSL-
hibrida

PHSL-
inbrida

Petani-
inbrida

1 7,10 6,80 6,50 6,67 6,94 4,17
2 8,60 7,80 7,30 5,28 6,39 6,11
3 6,90 6,40 6,10 6,67 6,39 6,25
4 5,70 5,20 5,00 6,67 6,94 6,67
5 8,10 7,50 7,40 8,06 6,25 6,25
6 7,30 6,10 7,00 6,11 6,39 6,67
7 7,90 7,50 7,40 6,10 6,10 6,00
8 7,60 7,30 7,00 6,67 6,94 6,94
9 7,00 6,20 6,10 7,22 6,11 6,67
10 7,20 6,30 6,20 6,39 6,11 5,83
Rata-
rata 7,34 a 6,71 b 6,60 b 6,58 a 6,46 a 6,16 a
Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada baris rata-rata per lokasi tidak berbeda
nyata pada taraf kepercayaan 5%
Sumber : Suyamto dan Saeri (2018)
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Dengan rekomendasi PHSL, nilai pupuk yang dapat dihemat sebesar Rp798.280/ha di
Ngawi dan Rp521.900/ha di Jember. Di samping menghemat pupuk, penerapan rekomendasi
PHSL pada padi inbrida mampu memberikan tambahan keuntungan usahatani sebesar
Rp1.138.780/ha di Ngawi dan Rp1.536.000/ha di Jember dibanding cara pemupukan petani
menggunakan padi inbrida yang sama (Ciherang). Kombinasi rekomendasi PHSL dan
penggunaan padi hibrida di Ngawi memberikan keuntungan lebih tinggi (Rp2.575.280)
dibanding kombinasi PHSL dan padi inbrida, namun hal ini tidak diperoleh di Jember karena
hasil padi hibrida tidak lebih tinggi dibanding padi inbrida (Suyamto dan Saeri, 2018)

KESIMPULAN
Rekayasa atau modifikasi kesuburan tanah sawah melalui pemupukan yang dilakukan oleh

petani secara umum masih belum tepat dan belum menerapkan prinsip-prinsip pertanian presisi.
Petani menggunakan dosis pupuk berlebihan, jenis dan waktu pemberian kurang tepat sehingga
merupakan pemborosan dan kurang ramah lingkungan. Di samping itu juga merupakan pemborosan
uang Negara karena tanaman padi sawah menggunakan sebagian besar pupuk bersubsidi.Tenik
rekayasa kesuburan tanah melalui penerapan teknologi pemupukan spesifik lokasi sesuai kebutuhan
tanaman padi sawah yang sesuai dengan prinsip-prinsip pertanian presisi telah dihasilkan namun
belum diterapkan di lapangan, dengan demikian masih terjadi senjang (gap) yang lebar antara
ketersediaan teknologi pemupukan dengan teknik pemupukan yang diterapkan oleh petani.Teknologi
pemupukan spesifik lokasi tersebut mudah diperoleh dan memiliki validitas yang tinggi dalam
penghematan penggunaan pupuk, meningkatkan hasil padi dan meningkatkan keuntungan usahatani
padi (dibanding praktek petani) sehingga layak untuk dikembangkan.

SARAN
Teknik rakayasa kesuburan tanah sawah melalui penerapan teknologi pemupukan spesifik

lokasi sesuai kebutuhan tanaman perlu disosialisasikan secara massif kepada semua pemangku
kepentingan di bidang pemupukan (produsen pupuk, distributor pupuk, pengambil kebijakan pusat
dan daerah, akademisi, petugas lapang/Dinas Pertanian, penyuluh dan kelompok tani).Teknik
rekayasa kesuburan tanah sawah ini perlu ditunjukkan langsung di lapangan melalui kegiatan
pengujian dan demoplot.Teknik rakayasa kesuburan tanah sawah ini dapat digunakan oleh akademisi
(dosen, mahasiswa) sebagai bahan untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat, PKL maupun
KKNmahasiswa.
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Abstract: The diversity of the socio-economic conditions of shallot farmers is a factor that can influence decisions
and methods of cultivating shallots. The purpose of this study was to determine the socio economic conditions
of shallot farmers in Purworejo Village, Ngantang District, Malang Regency. The research was conducted in
Purworejo Village, Ngantang District, Malang Regency with a sample of 40 farmers. The method of analysis
uses descriptive analysis. The results showed that the socio-economic conditions of shallot farmers in Purworejo
Village, Ngantang District, Malang Regency in terms of land area owned, the average land area of the onion
farmers was in the narrow category, namely <0.25. In terms of age, the productive age is 25-63 years. In terms
of the number of family members, it is classified as small or nuclear family. In terms of education, shallot
farmers are classified as low, namely primary school education. Socio-economic conditions related to farming
experience are classified as having quite a long farming experience, namely 10-20 years. The status of the land
that is cultivated by farmers is mostly their own land. Land ownership status is a high socio-economic condition.
And in terms of socio-economic conditions related to farmer income, it is classified as having a high income,
namely IDR 17,294,291.63.
Keywords: key: conditions of farmers, socioeconomic, shallots

Abstrak: Keberagaman kondisi sosial ekonomi petani bawang merah menjadi faktor yang dapat mempengaruhi
keputusan dan cara dalam berusahatani bawang merah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi
sosial ekonomi petani bawang merah di Desa Purworejo Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang. Penelitian
dilakukan di Desa Purworejo Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang. dengan sampel berjumlah 40 petani.
Metode analisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi
petani bawang merah di Desa Purworejo Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang dari segi luas lahan yang
dimiliki, rata-rata lahan petani bawang merah berkategori sempit yaitu <0,25. Dari segi umur rata-rata berumur
produktif 25-63 tahun. Dari segi jumlah anggota keluarga tergolong sedikit atau keluarga inti. Segi pendidikan
petani bawang merah tergolong rendah yaitu berpendidikan sekolah dasar. Kondisi sosial ekonomi terkait
pengalaman berusaha tani tergolong memiliki pengalaman usaha tani yang cukup lama yaitu 10-20 tahun. Status
kepemilikan lahan yang digarap petani yaitu sebagian besar lahan milik sendiri. Status kepemilikan lahan
menjadi kondisi sosial ekonomi yang tinggi. Dan dari segi kondisi sosial ekonomi terkait pendapatan petani
tergolong memiliki pendapatan yang tinggi yaitu Rp 17.294.291,63.
Kata kunci:Kondisi petani, sosial ekonomi, bawangmerah

PENDAHULUAN
Pertanian merupakan salah satu sektor yang menyumbang perekonomian Indonesia.

Pembangunan sektor pertanian dalam peningkatan perekonomian di Indonesia tidak hanya
berorientasi pada komoditas pangan saja, tetapi juga pada komoditas hortikultura. Komoditas
hortikultura yang memiliki nilai ekomoni tinggi salah satunya yaitu bawang merah. Bawang
merah juga merupakan komoditas bahan pokok yang harganya tidak stabil. Harga bawang
merah bersifat fluktuatif dan sensitif terhadap kondisi pasar (Yanuarti & Afsari, 2016).

Meskipun harga bawang merah berfluktuasi dan sering mengalami kenaikan, petani
bawang merah bisa dikatakan tidak menikmati keuntungan dari keadaan harga tersebut. Hal
ini karena petani menjual bawang merah kepada para pedagang atau tengkulak dengan harga
yang relatif rendah. Pada saat harga bawang merah mengalami kenaikan, banyak para petani
yang mulai menanam bawang merah dengan harapan akan memperoleh keuntungan yang
tinggi. Akan tetapi karna menanam pada saat yang bersamaan sehingga panen pun bersamaan.
Kondisi seperti ini membuat jumlah pasokan bawang merah di pasar akan meningkat
sehingga harga akan mengalami penurunan. Oleh sebab itu, meskipun panen raya, petani akan
mendapatkan keuntungan yang sedikit atau bahkan rugi (Margareta, 2016).

mailto:liarohmatul@unisma.ac.id
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Keuntungan petani selain juga keadaan pasar juga dipengaruhi oleh lamanya proses usaha
tani bawang merah dan sifat tanaman. Sifat tanaman bawang merah yang sangat bergantung
pada cuaca menjadi masalah yang perlu diperhatikan oleh petani. Petani bisa terancam gagal
panen apabila bawang merah busuk karena musim penghujan dan pasokan air melimpah
ataupun mati kekeringan pada saat musim kemarau. selain itu juga adanya hama dan penyakit
yang menyerang tanaman bawang merah.

Berbagai faktor tersebut membuat usahatani bawang merah dihadapkan pada banyaknya
ketidakpastian dan tantangan. Segala ketidakpastian yang akan timbul perlu diantisipasi
melalui keahlian dan pengalaman bertani serta pemanfaatan teknologi yang tepat supaya
usahatani bawang merah memberikan keuntungan bagi para petani.

Kondisi tersebut juga dialami oleh petani di Desa Purworejo Kecamatan Ngantang
Kabupaten Malang, dimana mayoritas penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai
petani bawang merah. Kondisi wilayah dan iklim yang sesuai menjadikan daerah ini sebagai
salah satu sentra bawang merah di kabupaten Malang.

Petani bawang merah di Desa Purworejo Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang
dikategorikan sebagai petani komersial. Hal ini dikarenakan petani menanam bawang merah
dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan. Petani menjual sebagian besar hasil panennya
kepada pedagang atau tengkulak dan sisanya untuk dikonsumsi sendiri serta dijadikan sebagai
benih.

Kondisi sosial ekonomi yang menjadi penentu dalam usahatani meliputi luas lahan, umur,
jumlah keluarga, pendidikan, pengalaman berusahatani, status kepemilikan lahan, penerapan
teknologi dan pendapatan keluarga (Hanafie, 2010). Variabel-variabel tersebut sangat
menentukan kondisi sosial ekonomi antara petani satu dengan yang lainnya. Berdasarkan
keunikan ini, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kondisi Sosial Ekonomi Petani
Bawang Merah di Desa Purworejo Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang.

METODE
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

Kriteria data dalam penelitian kualitatif merupakan data yang sebenarnya terjadi sebagaimana
adanya, bukan data sekedar yang terlihat tetapi data data yang mengandung makna (Sugiarto,
2017). Penelitian deskriptif kualitatif dimaksudkan untuk mendeskripsikan kondii sosial
ekonomi petani bawang merah di Desa Purworejo Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang.
Penentuan daerah dilakukan secara sengaja atau purposive dengan pertimbangan bahwa
daerah tersebut merupakan sentra bawang merah di Kabupaten Malang. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 40 petani bawang merah. Metode analisis data menggunakan metode
analisis deskriptif.

HASIL
Analisis data kondisi sosial ekonomi petani bawang merah dilakukan berdasarkan

variabel yang terdiri dari luas lahan, umur, jumlah keluarga, pendidikan, pengalaman
berusaha tani, status kepemilikan lahan, dan pendapatan yang diterima petani bawang merah.
Ketujuh indikator tersebut dapat menjelaskan kondisi sosial ekonomi petani bawang merah di
Desa Purworejo Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang.

1. Luas Lahan
Petani bawang merah di Dea Purworejo mengelola lahan dengan luasan yang bervariasi.

Luas lahan yang digarap oleh petani tidak sama dengan petani lainnya. Ber ikut adalah luas
lahan yang dimiliki petani bawang merah:
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Tabel 1. Data Luas Lahan Petani Bawang Merah
No Luas Lahan (ha) Jumlah Petani (orang) Persentae (%)
1 ≤ 0,25 21 52,5
2 > 0,25 – 0,5 11 27,5
3 > 0,5 – 0,75 4 10,0
4 > 0,75 – 1 4 10,0

Total 40 100,0
Sumber: Data Primer, diolah

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagaian besar petani memiliki lahan
0,25 ha sebanyak 21 orang (52,5%) dan bisa dikategorikan sebagai lahan pertanian sempit.
Oleh karena itu kondisi sosial ekonomi petani bawang merah di Dea Purworejo terkait dengan
luas lahan dapat digolongkan kurang.

2. Umur Petani
Petani bawang merah memiliki umur yang beragam mulai dari berumur produktif sampai

tergolong kurang produktif. Berikut adalah kelompok umur petani bawang merah:

Tabel 2. Data Umur Petani Bawang Merah
No Kelompok Umur (thn) Jumlah Petani (orang) Perentase (%)
1 25-37 6 15,0
2 38-50 17 42,5
3 51-63 12 30,0
4 64-76 4 10,0
5 > 76 1 2,5

Total 40 100,0
Sumber: Data Primer, diolah

Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 35 orang (87,5%) berumur antara 25-63 tahun dan
bisa dikategorikan sebagai umur produktif. Oleh karena itu, kondisi sosial ekonomi petani
bawang merah di Desa Purworejo tergolong baik dan produktif.

3. Jumlah Keluarga
Kondisi petani tidak terlepas dari anggota keluarga yang menjadi tanggungan dalam

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berikut adalah jumlah keluarga petani bawang merah:

Tabel 3. Data Jumlah Kelurga Petani Bawang Merah
No Jumlah Keluarga Jumlah (orang) Persentase (%)
1 1 - 3 orang 24 60,0
2 ≥ 4 orang 16 40,0

Total 40 100,0
Sumber: Data Primer, diolah

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani menanggung 1-3
orang yaitu sebanyak 24 petani (60,0%) dan bisa dikategorikan anggota keluarga inti dan
relatif sedikit. Oleh karena itu, kodisi sosial ekonomi petani bawang merah di Desa Purworejo
tergolong memiliki tanggungan jumlah keluarga relatif sedikit dan hanya keluarga inti.

4. Pendidikan
Petani bawang merah menempuh pendidikan yang beragam dan berbeda-beda antara

petani satu dengan petani yang lain. Berikut adalah tingkat pendidikan petani bawang merah:
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Tabel 4. Pendidikan Petani Bawang Merah
No Pendidikan Jumlah petani (orang) Persentae (%)
1 SD 27 67,5
2 SLTP/MTs 8 20,0
3 SMA 5 12,5

Total 40 100,0
Sumber: Data Primer, diolah

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan tingkat pendidikan petani tergolong rendah
yaitu berpendidikan SD sebanyak 27 orang (67,5%). Oleh karena itu, kondisi sosial ekonomi
petani bawang merah di Desa Purworejo tergolong memiliki tingkat pendidikan yang rendah.

5. Pengalaman Berusaha Tani
Pengalaman berusaha tani akan mempengaruhi hasil bawang merah. Petani yang kurang

berpengalaman akan menghasilkan bawang merah yang kurang bagus. Pengalaman berusaha
tani juga akan mendukung keberhasilan dalam berusaha tani. Berikut adalah lamanya petani
bawang merah melakukan usahtani:

Tabel 5. Pengalaman Berusaha Tani Petani Bawang Merah
No Pengalaman usahatani Jumlah petani (orang) Persentase (%)
1 ≤ 10 tahun 4 10,0
2 11-20 tahun 11 27,5
3 21-30 tahun 8 20,0
4 31-40 tahun 9 22,5
5 41-50 tahun 6 15,0
6 > 50 tahun 2 5,0

Total 40 100,0
Sumber: Data Primer, diolah

Petani bawang merah memiliki pengalaman lama berusaha tani yang beragam. Petani
rata-rata sudah melakukan usaha tani 10-20 tahun ebanyak 11 orang (27,5%). Pengalam usaha
tani didapatkan dari orang tua. Dengan kata lain, pengalaman petani merupakan hasil turun
temurun keluarga tani. Mekipun demikian, bekal pengetahuan petani bawang merah dalam
berusaha tani bia dikatakan memadai. Oleh karena itu, kodisi sosial ekonomi petani bawang
merah di Desa Purworejo terkait pengalaman berusaha tani bia dikatakan baik.

6. Status Kepemilikan Lahan
Kepemilikan lahan menjadi salah satu faktor yang menjadi pertimbangan petani dalam

melakukan usaha tani bawang merah. Statu kepemilikan lahan petani di Desa Purworejo
meliputi lahan sendiri dan juga sewa. Status kepemilikan lahan disajikan pada Tabel 6.
dibawah:

Tabel 6. Status Kepemilikan Lahan Petani Bawang Merah

No
Status Kepemilikan

Lahan Jumlah petani (orang) Persentase (%)
1 Lahan Sendiri 26 65,0
2 Lahan Sewa 14 35,0

Total 40 100,0
Sumber: Data Primer, diolah
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Petani dalam melakukan usaha tani bawang merah berada dilahan milik sendiri sebanyak
26 orang (65%). Status kepemilikan lahan ini dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan
usaha tani dan banyaknya berusaha tani tiap tahun. Dengan lahan sendiri petani juga miliki
banyak pilihan metode dalam bertani bawang merah.

7. Pendapatan
Pendapatan yang diterima oleh petani bawang merah tidk menentu karena tergantung dari

luas lahan yang dimiliki dan banyaknya hasil panen. Selain itu bagi petni yang tidak memiliki
lahan sendiri atau sewa harus mengeluarkan biaya lebih untuk sewa tiap tahunnya. Hal ini
juga dapat mengurangi keuntungan petani bawang merah. Pendapaan petani bawang merah
disajikan pada Tabel 7. dibawah:

Tabel 7. Rata-Rata Pendapatan Usaha Tani Bawnag Merah Berdasarkan Luas Lahan

No
Luas Lahan

Pendapatan (Rp)
Jumlah petani

(orang) Persentase (%)
1 ≤ 0,25 10.453.545,00 21 52,5
2 > 0,25 – 0,5 19.924.406,00 11 27,5
3 > 0,5 – 0,75 11.345.012,50 4 10,0
4 > 0,75 – 1 51.924.675,00 4 10,0

Rata-rata 17.294.291,63
Sumber: Data Primer, diolah

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata pendapatan usaha tani bawang
merah sebesar Rp 17.294.291,63 per musim tanam. Jika dilihat dari luas lahan yang digarap
petani menunjukkan semakin luas lahan tidak menjamin pendapatan atau keuntungan panen
lebih tinggi. Hal ini dapat dilihat dari luas lahan antara >0,5 – 0,75 ha dengan pendapatan Rp
11.345.012,50. Sedangkan dengan luas lahan antara >0,25 – 0,5 ha mendapat keuntungan atau
pendapatan sebesar Rp 19.924.406,00. Hal ini dikarenakan biaya yang dikeluarkan oleh petani
berbeda antar petani dan harga yang diterima petani juga mengalami perbedaan tergantung
dari harga bawang merah yang diterima oleh setiap petani. Kondisi sosial ekonomi petani
bawang merah di Desa Purworejo dapat dikategorikan tinggi dengan rata-rata Rp
17.294.291,63.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi petani bawang

merah meliputi: luas laha, umur, jumlah keluarga, pendidikan, pengalaman berusaha tani,
status kepemilikan lahan, dan pendapatan.

Lahan pertanian yang sempit tidak akan mampu mencukupi biaya hidup keluarga tani.
Lahan yang sempit mengakibatkan biaya produksi terlalu tinggi dibandingkan dengan per
satuan lahan yang luas (Sukino, 2014).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan petani bawang merah di Desa Purworejo
tergolong lahan sempit. Disatu sisi, luas lahan yang sempit akan lebih sedikit dari segi biaya
produksi. Pada saat hasil panen bawang merah cukup memuaskan dan harga bawang merah
naik, maka lahan yang sempit akan memberikan keuntungan yang cukup besar untuk para
petani. Oleh karena itu, luas lahan petani bawang merah yang sempit di Desa Purworejo
mampu diimbangi dengan hasil produksi bawang merah yang baik dari segi kualitas dan
kuantitas. Hasil panen yang baik ditambah dengan harga bawang merah yang tinggi membuat
petani bawang merah di Desa Purworejo mendapatkan keuntungan cukup tinggi dan mampu
mencukupi kebutuhan keluarga.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Margareta, 2016) dengan tujuan untuk
melihat kondii sosial ekonomi petani bawang merah di Dusun Lajuk Desa Ngepoh Kabupaten
Probolinggo. Hasil menunjukkan bahwa lahan sempit yang dimiliki petani juga mampu
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memberikan keuntungan yang cukup tinggi.
Umur dan jumlah anggota petani bukan menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap

pendapatan petani bawang merah. Tetapi jumlah anggota keluarga petani yang relatif banyak
akan berpengaruh pada kebutuhan yang juga cukup tinggi.

Pendidikan petani yang relatif rendah bisa menjadi pertimbangan dalam memilih ataupun
dalam cara berusaha tani. Tetapi pendidikan yang rendah tidak selalu akan mendapatkan
keuntungan yang rendah juga. Hal ini juga dipengaruhi oleh pengalaman dalam lamanya
berusahatani yang dilakukan oleh petani. Dengan latar belakang pendidikan yang rendah
tetapi petani bawang merah di Desa Purworejo juga tergolong memiliki pengalaman
berusahatani yang lama.

Penelitian berkaitan kondisi pendidikan ini selaras dengan penelitian (Wahyuni, S.,
Syarif, E., Maru, 2019) yang bertujuan untuk mengetahui kehidupan sosial ekonomi petani
bawang merah Batunoni Desa Batunoni Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. Hasil
menunjukkan bahwa kondisi sosial petani bawang merah terkait pendidikan tergolong rendah
yaitu berpendidikan ekolah dasar( SD).

Petani bawang merah di Desa Purworejo meliputi petani yang memiliki lahan sendiri dan
petani lahan sewa. Kondisi sosial ekonomi petani bawang merah yang memiliki lahan sendiri
berbeda dengan petani bawang merah yang tidak memiliki lahan sendiri. Petani yang
memiliki lahan sendiri belum tentu memiliki kondisi sosial ekonomi yang lebih tinggi dari
petani yang menyewa lahan, karena pendapatan petani sangat ditentukan oleh hasil panen
bawang merah. Namun demikian, petani memiliki kebebasan dalam mengolah lahan yang
dimiliki sendiri dan apabila sewa petani harus mengeluarkan biaya tambahan untuk sewa
lahan.

Pendapatan petani bawang Merah di Desa Purworejo Kecamatan Ngantang Kabupaten
Malang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini dikarenakan rata-rata pendapatan yang
diterima oleh petani bawang merah ebesar Rp 17.294.291,63 per musim tanam.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai kondisi sosial ekonomi petani bawang

merah di Desa Purworejo Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang dari segi luas lahan yang
dimiliki, rata-rata lahan petani bawang merah berkategori sempit. Dari segi umur rata-rata
berumur produktif. Dari segi jumlah anggota keluarga tergolong sedikit atau keluarga inti.
Segi pendidikan petani bawang merah tergolong rendah yaitu berpendidikan sekolah dasar.
Kondisi sosial ekonomi terkait pengalaman berusaha tani tergolong memiliki pengalaman
usaha tani yang cukup lama. Status kepemilikan lahan yang digarap petani yaitu sebagian
besar lahan milik sendiri. Status kepemilikan lahan menjadi kondisi sosial ekonomi yang
tinggi. Dan dari segi kondisi sosial ekonomi terkait pendapatan petani tergolong memiliki
pendapatan yang tinggi.
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Abstract: Shallot farming in Indonesia is mostly carried out by small-scale farmers, it is estimated that 74.28
percent have shallot business areas <0.2 ha. This study aims to analyze the technical efficiency of the use of
production factors in shallot farming. The research was conducted in Prurworejo Village, Ngantang District, Malang
Regency, which is one of the centers for shallot production. The number of samples of 30 farmers was determined
using simple random sampling method. To measure technical efficiency, the analysis of the Stochastic Frontier
production function is used. The results showed that the value of the Return To Scale (RTS) production function of
shallot farming in Purworejo Village, Ngantang District, Malang Regency was 1.3594 or located in the I-II region and
was called the Constant Return to Scale (CRS). This means that every proportion of additional production factors will
result in additional production of the same proportion. The level of input use of shallot farming has not been efficient
as indicated by a value of 0.41. Suggestions for farmers need to pay attention to the dosage of input use according to
the dosage recommended by the government.
Key words: efficiency, input, shallot, Frontier.

Abstrak : Usahatani bawang merah di Indonesia sebagian besar dilakukan oleh petani skala kecil, diperkirakan
74,28 persen memiliki lahan usaha bawang merah < 0,2 ha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi
tehnis penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani bawang merah. Penelitian dilakukan di Desa Prurworejo
Kecamatan Ngantang, KabupatenMalang yang merupakan salah satu sentra produksi bawang merah. Jumlah sampel 30
orang petani yang ditentukan dengan menggunakan metode simple random sampling atau penarikan sampel acak
sederhana . Untuk mengukur efisiensi teknis digunakan analisis fungsi produksi Stochastic Frontier. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai Return To Scakle (RTS) fungsi produksi usahatani bawang merah di Desa Purworejo
Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang adalah sebesar 1,3594 atau berada pada wilayah I-II dan disebut
Constant Return to Scale (CRS). Hal ini dapat diartikan bahwa setiap proporsi penambahan faktor produksi
akan menghasilkan tambahan produksi yang proporsinya sama. Tingkat penggunaan input usahatani bawang
merah belum efisien ditunjukkan dengan nilai sebesar 0,41. Saran bagi petani perlu memperhatikan dosis
penggunaan input sesuai dengan dosis yang direkomendasikan pemerintah.
Kata kunci: efisiensi, input, bawang merah, Frontier

PENDAHULUAN
Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang sejak lama

telah diusahakan oleh petani secara intensif. Komoditas sayuran ini termasuk ke dalam
kelompok rempah tidak bersubstitusi yang berfungsi sebagai bumbu penyedap makanan serta
obat tradisonal. Permintaan akan bawang merah terus meningkat sejalan dengan peningkatan
jumlah penduduk (Kementerian Pertanian, 2016).

Produksi bawang merah di Indonesia yang bersifat musiman menyebabkan kebutuhan
bawang merah di luar musim panen tidak dapat dipenuhi sehingga untuk memenuhinya perlu
dilakukan tindakan impor. Pemerintah melakukan impor bawang merah untuk menjaga
ketersediaan bawang merah dalam negeri serta kestabilan harga pasar. Budidaya bawang
merah tersebar di beberapa daerah di Indonesia diantaranya adalah empat provinsi sentra
yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat dan Nusa Tenggara Barat, dengan kontribusi
sebesar 85,33%
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terhadap rata-rata produksi bawang merah Indonesia. Provinsi Jawa Tengah
memberikan kontribusi terbesar yaitu 40,59% dengan rata-rata produksi sebesar 432.813 ton.
Provinsi kedua adalah Jawa Timur dengan kontribusi sebesar 23,16% dengan rata-rata
produksi 246.927 ton per tahun. Provinsi berikutnya adalah Jawa Barat dan Nusa Tenggara
Barat dengan kontribusi masingmasing sebesar 11,10% dan 10,48%. Sisanya yaitu 14,67%
berasal dari kontribusi produksi provinsi lainnya (Kementerian Pertanian, 2016).

Potensi produksi bawang merah Indonesia cukup tinggi, pada tahun 2012 mencapai
964.195 ton. Kabupaten Nganjuk di Jawa Timur merupakan salah satu sentra dengan

produksi pada tahun 2012 mencapai 116,51 ribu ton (BPS, 2013). Bawang merah di
Indonesia merupakan komoditas penting, namun demikian dari produksi dalam negeri masih
belum mencukupi, pada tahun 2012 impornya mencapai 122.191 ton (Pusat Statistik dan
Informasi Pertanian, 2012). Upaya untuk meningkatkan produksi masih terbuka lebar, selain
untuk substitusi impor, produksi bawang merah dalam negeri berpeluang untuk mengisi pasar
ekspor. Peluang ekspor masih cukup tinggi, karena perdagangan bawang global yang
diperkirakan mencapai 3 juta Mt per tahun senilai US$ 700 juta, sebagian produksinya
dihasilkan oleh petani daerah tropis termasuk Indonesia, kontribusi dari daerah tropis sebesar
30 persen dari produksi dunia (Opara 2003). Namun untuk bisa bersaing di pasar global,
usahatani bawang merah di Indonesia harus lebih efisien.

Jawa Timur sebagai provinsi dengan produksi bawang merah terbesar kedua di
Indonesia, pada tahun 2014 terdapat di 5 kabupaten yaitu terbanyak adalah Kab. Nganjuk
dengan produksi sebesar 140.222 ton (47.83%) dari total produksi bawang merah Provinsi
Jawa Timur. Selanjutnya penghasil bawang merah terbesar lainnya di Jawa Timur adalah
Kabupaten Probolinggo dengan produksi sebesar 57.041 ton (19,46%), Kabupaten Sampang
27.281 ton (9,31%), Kabupaten Pamekasan 13.798 ton (4,71%), dan Kabupaten Kediri
sebesar 12.827 ton (4,38%).

Pada tahun 2016 kantor perwakilan Bank Indonesia Kabupaten Malang mulai
mengembangkan klaster tanaman bawang merah khususnya di Kecamatan Ngantang dan
Pujon. Dalam upaya meningkatkan produktivitas bawang merah pada 2019 Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Malang menginisiasi budidaya bawang merah melalui metode
TSS (TSS= True Shal- lot Seed) bekerjasama dengan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
(BPTP) Jatim. Penanaman bawang merah melalui metode TSS dilakukan pada lahan demplot
kelompok tani Karya Bhakti I Desa Purworejo, Kecamatan Ngantang, dengan luas lahan
1.500 m2. Varietas bawang merah yang ditanam yaitu varietas Trisula dan Bima Brebes.
Dibandingkan dengan benih umbi tradisional, penggunaan dengan metode TSS mempunyai
beberapa keunggulan yakni kebutuhan benih lebih efisien sekitar 7,5 kg/hektare
dibandingkan dengan umbi yaitu sekitar 1,5 ton/hektrae, menghasilkan tanaman yang lebih
sehat, serta tingkat produktiivitas 24,5 ton/hektare yang lebih tinggi dibandingkan dengan
benih umbi takni sebesar 13 ton/hektare pada on season, musim penghujan (Kementrian
Perdagangan, 2019).

Usahatani bawang merah di Indonesia sebagian besar dilakukan oleh petani skala kecil,
diperkirakan 74,28 persen memiliki lahan usaha bawang merah < 0,2 ha (Pusat Statistik &
dan Informasi Pertanian, 2006). Usahatani bawang merah yang dilakukan petani skala kecil
menghadapi permasalahan yang sangat kompleks, diantaranya ketersediaan lahan untuk
usahatani cenderung berkurang, bibit bawang merah berkualitas terbatas dan mahal,
penggunaan input produksi seperti pupuk anorganik dan pestisida masih tinggi walau harga
mahal, harga jual cenderung berfluktuasi, masalah eksternal berupa kondisi iklim yang tidak
dapat dikendalikan dan permasalahan dari aspek sosial petani berupa akses teknologi, modal
dan pengetahuan yang masih rendah serta adanya ancaman kesehatan petani akibat
penggunaan pestisida yang cenderung masih tinggi (Wuryanto, 2014). (Lawalata M.,
Darwanto D.H., 2015) melakukan penelitian untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis
usahatani bawang merah di Kabupaten Bantul dengan metode DEA (Data Envelopment
Analysis) dengan asumsi output oriented digunakan untuk mengukur skor efisiensi dari
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masing-masing usahatani yang diamati. Hasil analisis DEA-CRS, sebanyak 11 (18,33%)
usahatani bawang merah telah efisien, sedangkan dengan perhitungan DEA VRS sebanyak
18 (30%) usahatani bawang merah telah efisien. Sementara itu hasil penelitian Waryanto,
(2016) diketahui bahwa nilai rata-rata efisiensi teknis yaitu sebesar 0,808, dengan nilai
terendah sebesar 0,566 dan nilai efisiensi teknis tertinggi adalah 0,954. Berdasarkan nilai
rata-rata tersebut petani masih berpeluang untuk meningkatkan produksinya dalam rangka
mendapatkan hasil yang lebih tinggi hingga mencapai produksi yang diinginkan. Untuk
jangka pendek, petani bawang merah mempunyai peluang untuk meningkatkan produksi
sebesar 20,13 persen (1-0,.808/0,954). Peluang tersebut dapat diperoleh dengan cara
meningkatkan keterampilan petani dalam mengadopsi teknologi budidaya yang paling efisien.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui efisiensi tehnis penggunaan input usahatatani bawang merah di Desa Purworejo
Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang.

METODE
Metode penelitian adalah suatu cara kerja untuk mengumpulkan data, mengolah data

dan menghasilkan data untuk menjawab penelitian (Winarno S., 1989). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif karena data yang diambil menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya (Ruslan, 2018). Menurut (Sugiono, 2014) metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Sedangkan metode diskriptif merupakan sutau metode penelitian untuk
menggambarkan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi.

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja di Desa Purworejo, Kecamatan
Ngantang, Kabupaten Malang dengan pertimbangan bahwa desa tersebut merupakan salah
satu sentra produksi bawang merah tertinggi di Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Simple Random Sampling (acak sederhana).
Menurut Suharsimi (2010) pengambilan sampel penelitian, jika subjeknya kurang dari 100
orang sebaiknya diambil semuanya dan jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Jumlah populasi di daerah penelitian 296 petani
maka jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 30 petani (Suharsimi, 2010).

Untuk menganalisis efisiensi teknis penggunaan input pada usahatani bawang merah
dilakukan dengan metode fungsi produksi Cobb Douglas yang di dekati dengan metode
Stochastic Frontier dengan program Frontier 4.1. Pemilihan bentuk fungsi produksi
Stochastic Frontier Cobb Douglas sebagai alat pendekatan dilatarbelakangi pertimbangan
bahwa bentuk fungsi produksi Stochastic Frontier Cobb-Douglas dapat mengurangi
terjadinya multikolinearitas, bersifat homogen, perhitungannya sederhana, dapat dibuat
dalam bentuk fungsi linear, dan banyak digunakan penelitian, khususnya dalam bidang
pertanian. Efisiensi teknis dinyatakan dengan seberapa jauh penyimpangan suatu usahatani
beroperasi dari fungsi produksi Frontier pada tingkat teknologi tertentu (Battese & Coelli,
1995). Battese & Coelli et al. (1995) menyatakan bahwa fungsi produksi Frontier adalah
fungsi produksi yang menggambarkan output maksimum yang dapat dicapai dari setiap
tingkat penggunaan input. Apabila suatu usahatani berada pada titik di fungsi produksi
Frontier artinya usahatani tersebut efisiensi secara teknis. Jika fungsi produksi Frontier
diketahui maka dapat diestimasi inefisiensi teknis melalui perbandingan posisi aktual relatif
terhadap Frontiernya. Efisiensi teknis dalam sebuah unit produksi menunjukkan pencapaian
kemungkinan produksi maksimum berdasarkan pemberian sejumlah faktor-faktor produksi.
Dalam penelitian ini, tingkat efisiensi teknis dihitung dengan menggunakan Bentuk
matematis pengukuran efisiensi teknis usahatani bawang merah adalah:
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� = �0�1 �1 �2 �2 �3 �3 �4 �4 �5 �6 �6 �6 � ��−��…………………………..(1)

dalam bentuk linier menjadi:
���� = �0 + �1���1,� + �2���2,� + �3���3,� + �4���4,� + �5���5,� + �� − �� ....(2)

dimana:
Y = Produksi bawang merah
(kg) X1 = Luas lahan yang
digarap (ha) X2 = Jumlah
penggunaan bibit (kg) X3 =
Jumlah tenaga kerja (HOK)
X4 = Jumlah pupuk urea (kg)
X5 = Jumlah pupuk TSP
(kg) X6 = Jumlah pupuk
KCL (kg)
X7 = Jumlah pupuk kandang
(kg) X8 = Jumlah obat-
obatan (liter) β0 =
Intersep/konstanta
βj = koefisien parameter penduga ke-j, dimana j =
1,2,3,...,5 vi – ui = (vi) kesalahan pengganggu,
(ui) efek inefisiensi teknis dalam model.
Nilai koefisian yang diharapkan dari β1, β2,...., β6 > 0 yang berarti hasil pendugaan
fungsi produksi stochastic frontier memberikan nilai parameter dugaan yang positif. Nilai
koefisien parameter dugaan yang bernilai positif mengartikan bahwa peningkatan input
akan meningkatkan nilai produksi usaha.

HASIL
Analisis Fungsi Produksi
Penelitian ini menggunakan model fungsi produksi Stochastic Frontier Cobb Douglas yang
dibangun dengan menggunakan delapan variable bebas yaitu luas lahan, bibit, tenaga kerja,
pupuk Urea, pupuk TSP, pupuk KCL, pupuk kandang dan obat-obatan dengan satu variable
terikat. Keadaan ringkasan data usahatani bawang merah di desa Purworejo diuraikan pada
tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rata-rata Penggunaan Input Dalam Fungsi Produksi Bawang Merah Di Desa
Purworejo, Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang

Variabel Simbol Rata-2 Standar
Deviasi

Minimum Maksimim

Produksi (Kg) Y 3,448.33 7,375 250 15 000
Luas Lahan (Ha) X1 0.39 0.489 0.022 1
Bibit (Kg) X2 485.83 700 100 1500
Tenaga Kerja (HOK) X3 20.8 12 12 36
Urea (Kg) X4 97.37 225 0 450
TSP (Kg) X5 107.83 20 40 400
KCL (Kg) X6 67.87 150 0 400
Pupuk kandang (kg) X7 2,955.37 2170 160 5000
Obat (liter) X8 350,5 90 180 1800
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2020

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata produksi usahatani bawang merah adalah sebesar 3
448,33 kg, yang dihasilkan dari rata-rata luas lahan 0,29 hektar, dengan input produksi bibit
sebesar 485.83 kiligram, tenaga kerja 20,8 Hari Orang Kerja (HOK), pupuk Urea sebesar
97,37 kilogram, pupuk TSP sebesar 107,83 kilogram, pupuk KCL sebesar 67,87 kilogram,
pupuk kandang sebesar 2 955,37 kilogram dan obat-obatan sebesar 350,5 liter.
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Analisis Efisiensi Teknis
Efisiensi teknis mencerminkan kemampuan petani untuk memperoleh output

maksimal dari sejumlah input tertentu. Seorang petani dikatakan lebih efisien secara teknis dari
petani lain jika petani tersebut dapat menghasilkan output lebih besar pada tingkat
penggunaan teknologi produksi yang sama. Pendugaan fungsi produksi model Stochastic
Frontier dilakukan dua tahap, tahap pertama dilakukan menggunakan metode Ordinary Least
Square (OLS) dan tahap kedua menggunakan metode Maximum Likelihood Estimator (MLE).
Pada analisis ini yang disajikan hanya metode MLE sebagaimana terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pendugaan Fungsi Produksi Stochastic Frontier dengan Metode MLE

Variabel Bebas Parameter Dugaan Standard Error t-ratio
Intersep 0.7454 0.1000 0.7454
Luas Lahan (ln X1) 0.7454 0.1000 0.3133
Bibit (ln X2) 0.6925 0.2055 0.3369
Tenaga kerja (ln X3) 0.1032 0.1800 0.5737
Pupuk Urea (ln X4) 0.1420 0.6126 0.2318
Pupuk TSP (ln X5) -0.6312 0.2540 - 0.2484
Pupuk KCL (ln X6) 0.3524 0.7967 0.4423
Pupuk kandang (ln X7) 0.1621 0.4860 0.3336
Obat-obatan (lnX8) -0.2073 0.6766 -0.3064
Sigma-squared (σ2 = σ2v + σ2u) 0.2822 0.1000 0.2822
Gamma (Y = σ2u/ σ2) 0.9999 0.1048 0.9535
Return to Scale (RTS) 1,3594
LR 0.1295
Loglikelihood function (Metode OLS) -0.2536
Loglikelihood function (Metode MLE) -0.2472

Sumber: Hasil pengolahan data primer menggunakan software Frontier 4.1
Keterangan : ** ) nyata pada α = 5% (t-tab=2.04523), *) nyata pada α = 20% (t-tab=1.31143)

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai Return to Scale (RTS) untuk fungsi produksi bawang
merah di Desa Purworejo Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang adalah sebesar 1,3594
atau berada pada kondisi rata-rata produk maksimum diantara wilayah I dan II dan disebut
Constant Return to Scale (CRS). Hal ini dapat diartikan bahwa setiap proporsi penambahan
faktor produksi akan menghasilkan tambahan produksi yang proporsinya sama. Kondisi CRS
pada penelitian ini menunjukkan bahwa usahatani bawang merah masih potensial untuk
ditingkatkan produksinya, yaitu dengan mening- katkan proporsi input produksi melalui
berbagai teknologi dan inovasi pertanian. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Waryanto, (2016) bahwa nilai RTS fungsi produksi usahatani bawang merah di Nganjuk
adalah 1.0457, demikian sejalan pula dengan penelitian Nurjati et al., (2018) nilai RTS fungsi
produksi usahatani bawang merah di kabu- paten Pati sebesar 1,233. Nilai Log-likelihood
MLE yang dihasilkan adalah sebesar -0.2472, lebih besar dibandingkan nilai Log-likelihood
OLS yaitu -0.2536. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa fungsi produksi dengan menggunakan
metode MLE sesuai dengan kondisi lokasi penelitian. Hasil pendugaan fungsi produksi
stochastic frontier Cobb-Douglass seperti terlihat pada Tabel 3 menunjukkan bahwa semua
variabel bebas berpengaruh t i d a k nyata pada pada α = 5%.
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PEMBAHASAN
Efisiensi teknis dapat dilihat dari dua sisi, yang pertama adalah dilihat dari sisi input

yaitu seberapa besar input produksi dapat dirubah untuk mencapai output tertentu. Kedua
adalah dilihat dari sisi output, yaitu seberapa besar perubahan output yang dapat dicapai pada
tingkat input tertentu. Pada penelitian ini konsep pemahaman efisiensi teknis didekati dari
sisi input produksi (Gambar 1). Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa rata-rata tingkat efisiensi
teknis usahatani bawang merah sebesar 0.41 yaitu lebih kecil dari satu, artinya belum efisien
secara teknis. Sebaran efisiensi teknis berada pada kisaran terkecil 0,00 sampai yang terbesar
0.91. Persentase terbesar berada pada tingkat efisiensi 0-0,18 (83,33%), 0.19-0.37 (6,67%),
0.38-0.59 (3,33%), 0.60-0.78 (3,33%) dan lebih besar dari 0.78 (3,33%). Hasil perhitungan
ini sejalan dengan penelitian Permatasari, (2019) pada lokasi yang sama dimana tingkat
efisiensi teknis mencapai 0,59. Sedangkan hasil penelitian lain diantaranya oleh Fatmawati
dan Kusnadi, (2017) tentang efisiensi teknis usahatani bawang merah di Kabupaten Garut
menunjukkan hasil tingkat efisiensi sebesar 0,76, demikian juga Waryanto, (2016) meneliti
efisiensi teknis bawang merah di Kabupaten Nganjuk memperoleh hasil Efisiensi Teknis
sebesar 0.808. Pencapaian tingkat efisiensi teknis input usahatani bawang merah yang lebih
tinggi ditunjukkan di Lampung yakni sebesar 0.93 (Tristya et al., 2019). Walaupun berbeda
nilai efisiensi teknis usahatani bawang merah tetapi secara umum dapat disimpulkan bahwa
usahatani bawang merah di Desa Purworejo belum mencapai tingkat efisien. Hal ini
disebabkan luas lahan rata yang sempit yakni 0,39 hektar. Disamping itu penggunaan input
juga tidak efisien, diantaranya jumlah pupuk urea hanya 97 kilogram/0.39 hektar atau
248,71kilogram/hektar dibawah dosis urea yang direkomendasikan yakni 500
kilogram/hektar, jumlah pupuk TSP 108 kilogram/0.39 hektar atau 174,36 kilogram/hektar
dibawah dosis rekomendasi yakni 200 kilogram/ha, jumlah pupuk KCl 68 kilogram/0.9 hektar
dibawah dosis yang direkomendasikan yakni 200 kilogram per hektar jumlah pupuk kandang
2955 kilogram/0.39 hektar atau 7679,5 kilogram/hektar melebihi jumlah yang
direkomendasikan yakni 5000-6000 kilogram per hektar. Sedangkan untuk bibit rata-rata
jumlah bibit yang digunakan 486 kilgram/0.39 hektar atau 1.246,15 kilogram/hektar sudah
berada pada standar yakni 800-1500 kiligram/hektar (Rahayu, 1999).

Perbedaan efisiensi teknis di beberapa daerah menyiratkan bahwa kondisi agroekologi
dan sosial budaya setiap daerah yang berbeda sehingga menghasilkan tingkat efisiensi yang
berbeda. Dengan demikian menunjukkan bahwa setiap daerah memilki keunggulan
komperatif terhadap tanaman bawang merah.

Gambar 1. Sebaran Efisiensi Teknis Usahatani Bawang Merah di Desa Purworejo,
Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang
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KESIMPULAN
Dari penelitian ini diketahui hasil analisis regresi stochastic frontier Cobb-

Douglass telah dapat menjelaskan bahwa nilai Return to Scale (RTS) fungsi produksi
usahatani bawang merah di Desa Purworejo Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang
adalah sebesar 1,3594 atau berada pada wilayah I-II dan disebut Constant Return to Scale
(CRS). Hal ini dapat diartikan bahwa setiap proporsi penambahan faktor produksi akan
menghasilkan tambahan produksi yang proporsinya sama. Tingkat penggunaan input
usahatani bawang merah belum efisien ditunjukkan dengan nilai sebesar 0,41. Hal ini
disebabkan rata-rata luas pemilikan lahan yang sempit, jumlah input bibit, pupuk urea,
PST, KCL, kandang belum maksimal sesuai dosis yang direkomendasikan pemerintah.
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Abstract: Zalacca plant (Salacca edulis Reinw) is native to Indonesia. Salak plant belongs to the Palmae family. Salak
is a fruit plant that has the potential to be developed. The zalacca plants in Malang's production centers have a huge
variety of varieties. Each production center has different characteristics as a local variety and will only excel if planted
in a local environment with agroecology suitable for the local variety. This study aims to determine the genetic
diversity and apparent kinship of several accessions of zalacca based on quantitative and qualitative morphological
markers of fruit through genetic distance and clustering tests. The research was conducted by surveying farmers'
zalacca plantations in production centers in Malang Regency, which included: Pagelaran, Dampit, Turen, Wajak,
Gondanglegi, Donomulyo, and Bantur. Observation of zalacca plant samples was carried out using the "Stratified"
sampling method because the planting material was heterogeneous. With the "stratified" sampling method, it is hoped
that the samples taken can represent the conditions of the salak plant population in the production centers of the Malang
Regency. Quantitative fruit morphological parameters observed included: Fruit length, Fruit diameter, Seed length,
Seed diameter towards the side, Seed diameter towards the back, The number of seeds per fruit. While the qualitative
parameters of the fruit include: fruit skin color, fruit scale arrangement, fruit shape, fruit taste, fruit texture, fruit flesh
color, pulp thickness, seed color, and seed shape. The data obtained from morphological observations are converted
into binary (qualitative) data, then used to calculate genetic distances and group analysis (clustering), so that genetic
kinship can be known. The calculation of genetic distances on qualitative morphological characters based on binary
data was carried out using the Euclidean genetic distance method. Meanwhile, the quantitative character is based on the
Pearson distance method. The results showed that the varieties of salak in the Malang Regency have wide genetic
diversity and kinship. It makes Malang Regency Itery a large distribution area for salak germplasm. The complete
genetic diversity of zalacca provides enormous opportunities for salak breeders to create new high yielding varieties.
Keywords:Diversity, genetics, markers, morphology, and salacca.

Abstrak: Tanaman salak (Salacca edulis Reinw) merupakan tanaman asli Indonesia. Tanaman salak termasuk
famili Palmae. Salak termasuk tanaman buah-buahan yang cukup potensial untuk dikembangkan. Tanaman salak
yang ada di daerah sentra produksi Malang memiliki keanekaragaman varietas sangat besar. Setiap sentra
produksi memiliki ciri yang berbeda sebagai varietas lokal dan hanya akan unggul apabila ditanam pada
lingkungan setempat dengan agroekologi yang sesuai bagi varietas lokal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keragaman genetik dan hubungan kekerabatan yang jelas dari beberapa aksesi tanaman salak
berdasarkan penanda morfologi kuantitatif dan kualitatif buah melalui uji jarak genetik dan pengelompokan
(clustering). Penelitian dilaksanakan secara survei di kebun tanaman salak milik petani di daerah sentra produksi
di Kabupaten Malang, yang meliputi: Pagelaran, Dampit, Turen, Wajak, Gondanglegi, Donomulyo, dan Bantur.
Pengamatan terhadap sampel tanaman salak dilakukan dengan metode pengambilan sampel secara ”Stratified”
karena bahan tanam yang berupa tanaman salak heterogen. Dengan metode pengambilan sampel
secara ”Stratified” diharapkan sampel yang diambil dapat mewakili kondisi popolasi tanaman salak di sentra
produksi Kabupaten Malang. Parameter morfologi kuantitatif buah yang diamati meliputi: panjang buah,
diameter buah, panjang biji, diameter biji kearah samping, diameter biji kearah punggung, dan jumlah biji per
buah. Sedangkan parameter kualitatif buah meliputi: warna kulit buah, susunan sisik buah, bentuk buah, rasa
buah, tekstur buah, warna daging buah, ketebalan daging buah, warna biji, dan bentuk biji. Data yang diperoleh
dari pengamatan morfologi lalu diubah menjadi data biner (kualititatif), kemudian digunakan untuk menghitung
jarak genetik dan analisis kelompok (clustering), sehingga hubungan kekerabatan genetik dapat diketahui.
Penghitungan jarak genetik pada karakter morfologi kualitatif berdasarkan data biner dilakukan dengan
menggunakan metode jarak genatik Euclidean. Sedangkan pada karakter kuantitatif berdasarkan metode jarak
Pearson. Hasil penelitian diketahui bahwa varietas salak di Kabupaten Malang memiliki keragaman genetik dan
hubungan kekerabatan yang luas. Hal ini menjadikan wilayah Kabupaten Malang sebagai wilayah penyebaran
plasma nutfah salak yang sangat besar. Keragaman genetik salak yang luas memberikan peluang yang sangat
besar bagi pemulia salak untuk menciptakan varietas unggul baru.
Kata kunci:Keanekaragaman, genetik, penanda, morfologi, dan salak.
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PENDAHULUAN
Tanaman salak (Salacca edulis Reinw) merupakan tanaman asli Indonesia. Tanaman

tersebut termasuk famili Palmae, dan termasuk tanaman buah-buahan yang cukup potensial
untuk dikembangkan. Tanaman salak yang ada di daerah Malang memiliki keanekaragaman
varietas sangat besar, tetapi setiap sentra produksi memiliki ciri yang berbeda sebagai varietas
lokal dan hanya akan unggul apabila ditanam pada lingkungan setempat dengan agroekologi
yang sesuai bagi varietas lokal tersebut, yakni di daerah sentra produksi atau di sekitarnya.
Pendekatan taksonomi klasik pada identifikasi melalui identitas morfologi sangat berguna bagi
pengelola plasma nutfah dengan sumber daya manusia dan dana terbatas. Identifikasi sifat
morfologi adalah suatu kegiatan melihat karakter suatu aksesi yang dapat dibedakan secara
cepat diantara fenotip-fenotip. Karakter-karakter tersebut umumnya mempunyai heritabilitas
tinggi, mudah dilihat dengan mata biasa, dan muncul disemua kondisi lingkungan (Lamadji
1998).

Dalam proses pemuliaan tanaman ada beberapa hal penting yang umum dilakukan
yaitu: 1) mengenali karakter morfologi dan fisiologi serta respon secara patologi dari suatu
spesies tanaman yang penting untuk adaptasi terhadap lingkungan, hasil dan kualitas tanaman
tersebut, 2) merancang teknik yang akan mengevaluasi potensi genetik untuk karakter-karakter
tersebut dalam proses penapisan spesies yang diinginkan, 3) untuk mencari sumber-sumber
gen untuk karakter yang diinginkan yang bisa digunakan dalam program pemuliaan tanaman
dan mengkombinasikan potensi genetik untuk karakter-karakter tersebut ke dalam varietas
atau kultivar baru (Poehlman, 1983).

Pengungkapan informasi sifat genetik tanaman dapat dilakukan dengan identifikasi
setiap aksesi. Identifikasi untuk pembedaan identitas antar varietas dapat dideteksi melalui
beberapa penanda genetik (genetik marker). Penanda genetik merupakan karakter yang dapat
diturunkan yang berhubungan dengan genotip tertentu dan dapat digunakan untuk
mengkarakterisasi genotip tersebut (Asiedu et al., 1989).

Suatu penanda atau ”marker” adalah suatu karakter atau sifat yang dapat diturunkan
dan berkorelasi dengan genotip tertentu serta dapat digunakan untuk mengkarakterisasi atau
mendeteksi genotip tersebut. Dengan demikian suatu sifat dapat dipakai sebagai penanda
apabila sifat tersebut secara tegas diwariskan pada keturunannya dan terpaut dengan sifat yang
dikehendaki (Lamadji, 1998). Penanda morfologi dapat dikarakterisasi dan diidentifikasi
melalui pencatatan data pada sifat yang mempunyai heritabilitas tinggi, muncul disemua
lingkungan dan dapat dideteksi dengan tegas (Chapman, 1989).
Data morfologi selain dapat digunakan sebagai alat identifikasi dan deskripsi varietas, juga
untuk menentukan jarak dari variabilitas genetik dan kedekatan kekerabatan varietas yang
diuji. Hasil penelitian Ahmad, Kahyar dan Shyam (1980), pada tanaman Triticales
menunjukkan bahwa akibat perbedaan lingkungan atau geografi daerah asal dapat
menyebabkan perbedaan fenotip yang berkaitan dengan diversitas genetik.

Indonesia memiliki salak unggul dan species serta varietas terlengkap. Salak yang
berasal dari beberapa daerah sentra produksi di Kabupaten Malang berdasarkan agroekologi
dan tata guna lahan merupakan salak unggul yang mempunyai keragaman sangat bervariasi.
Walaupun keanekaragaman varietas sangat besar, tetapi karakter morfologi dan agronomi
penting berdasarkan karakter buah belum diketahui secara keseluruhan, sehingga perlu
dilakukan identifikasi berdasarkan penanda morfologi untuk melengkapi informasi data
deskripsi masing-masing aksesi. Sebagai bahan genetik untuk improvement lebih lanjut,
tingkat jarak genetik antar aksesi juga belum diketahui sehingga perlu dilakukan analisis
keanekaragaman genetik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman genetik dan
hubungan kekerabatan yang jelas dari beberapa aksesi tanaman salak berdasarkan penanda
morfologi kuantitatif dan kualitatif buah melalui uji jarak genetik dan pengelompokan
(clustering) dalam rangka pengelolaan dan pelestarian plasma nutfah sebagai upaya
menyediakan keanekaragaman genetik yang tinggi (sebagai bahan seleksi materi pemuliaan)
untuk program pemuliaan tanaman salak.
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METODE
Penelitian dilakukan dengan survei dan pengambilan sampel buah salak untuk

pengamatan morfologi di kebun tanaman salak milik petani di daerah Pagelaran, Dampit,
Turen, Wajak, Gondanglegi, Donomulyo, dan Bantur Kabupaten Malang. Analisis
keanekaragaman genetik berdasarkan penanda morfologi buah dilaksanakan di Laboratorium
Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang.
Peralatan yang digunakan untuk pengamatan morfologi di lapang dan laboratorium antara lain:
alat tulis, meteran, Munsell Charts Colour, timbangan, kamera dan jangka sorong. Bahan yang
digunakan adalah tanaman salak milik petani di sentra produksi tanaman salak di Pagelaran,
Dampit, Turen, Wajak, Gondanglegi, Donomulyo, dan Bantur di Kabupaten Malang.

Pengamatan terhadap sampel tanaman salak dilakukan dengan metode pengambilan
sampel secara ”Stratified” karena bahan tanam yang berupa tanaman salak heterogen. Dengan
metode pengambilan sampel secara ”Stratified” diharapkan sampel yang diambil dapat
mewakili kondisi popolasi tanaman salak di sentra produksi Kabupaten Malang.
Karakter morfologi buah salak yang diamati meliputi: 1) Karakter Morfologi Kuantitatif. Pada
pengamatan karakter morfologi kuantitatif bahan yang diamati yaitu buah salak yang meliputi :
panjang buah, diameter buah, panjang biji, diameter biji kearah samping, diameter biji kearah
punggung, dan jumlah biji per buah. Sedangkan 2) Karakter Morfologi Kualitatif. Pada
Pengamatan karakter morfologi kualitatif bahan yang diamati yaitu buah salak yang meliputi:
warna kulit buah, susunan sisik buah, bentuk buah, rasa buah, tekstur buah, warna daging
buah, ketebalan daging buah, warna biji, dan bentuk biji.

Analisis Data
Cara penyusunan data karakter morfologi
Analisis kekerabatan aksesi salak yang diteliti melalui beberapa tahapan, yaitu:
1. Skoring data morfologi dari data deskripsi menjadi data biner.
2. Menghitung jarak genetik antar aksesi
3. Analisis pengelompokan
Data morfologi yang berasal dari pengamatan karakter kualitatif (deskriptif) yang tidak
mempunyai nilai untuk dapat dianalisis, maka data tersebut ditransfer kedalam suatu bentuk
nilai skor secara biner untuk masing-masing kode deskripsi. Suatu kode deskripsi bermakna ”
present/ada” diberi nilai 1 dan ”absent/tidak ada” diberi nilai 0. Transformasi data karakter
morfologi kualitatif dilakukan untuk seluruh deskripsi dari aksesi salak.
Penghitungan jarak genetik berdasarkan data biner dilakukan dengan menggunakan metode
jarak genetik Euclidean (Johnson dan Wichren, 1982):

D (i+k)= √∑j(Xij-Xkj)2
Dimana :

D(i-k) = jarak antara total unit i dan k yang menunjukkan jarak genetik
i = banyaknya nilai i yang dimiliki aksesi ke i
k = banyaknya nilai i yang dimiliki aksesi ke k
j = (1,..............,n)
Xij = nilai pengamatan yang dimiliki aksesi ke i pada kombinasi ke j
Xkj = nilai pengamatan yang dimiliki aksesi ke k pada kombinasi ke j
Selanjutnya dilakukan analisis pengelompokan dari aksesi salak yang diteliti berdasarkan
keragaman data karakter kuantitatif, melalui metode pengelompokan dengan metode jarak
Pearson. Metode ini digunakan karena bentuk data kuantitatif dengan standar ukur yang
berbeda maka perlu dilakukan standarisasi data agar diperoleh pengukuran yang sama
sehingga dapat menunjukkan variabilitas data secara lebih jelas.
Jarak genetik dihitung berdasarkan metode jarak Pearson (Didby dan Kempton, 1992), sebagai
berikut:
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D(i-k) = √∑j(Xij-Xkj)2/v
Dimana : D(i-k) = jarak antara unit i dan k yang menunjukkan jarak genetik
i = banyaknya nilai i yang dimiliki aksesi ke i
k = banyaknya nilai i yang dimiliki aksesi ke k
j = (1,..............,n)
Xij = nilai pengamatan yang dimiliki aksesi ke i pada kombinasi ke j
Xkj = nilai pengamatan yang dimiliki aksesi ke k pada kombinasi ke j

v = ragam masing-masing variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pengamatan karakter morfologi buah salak yang meliputi pengamatan

morfologi kualitatif dan pengamatan morfologi kuantitatif yang dilakukan menunjukkan
hasil yaitu sebagai berikut:
Hasil pengamatan karakter morfologi kuantitatif buah salak yang meliputi: panjang buah,
diameter buah, panjang biji, diameter biji kearah samping, diameter biji kearah punggung, dan
jumlah biji per buah ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata dan Keragaman Karakter Kuantitatif Buah
Aksesi Panjang

Buah (Cm)
Diameter
Buah (Cm)

Panjang Biji
(Cm)

Diameter
Samping
(Cm)

Diameter
Punggung
(Cm)

Jumlah Isi
(Biji)

Rerata σ2 Rerata σ2 Rerata σ2 Rerata σ2 Rerata σ2 Rerata σ2
Donomulyo 5.61 0.015 4.07 0.058 2.41 0.0006 1.98 0.0002 1.49 0.0004 2.10 0.0062
Bantur 6.06 0.014 4.18 0.055 2.35 0.0007 1.82 0.0003 1.40 0.0003 2.67 0.0061
Pagelaran 5.96 0.016 4.40 0.056 2.38 0.0005 1.91 0.0005 1.42 0.0003 2.49 0.0063
Turen 5.04 0.015 4.19 0.055 2.13 0.0004 1.90 0.0004 1.40 0.0003 2.45 0.0060
Wajak 5.01 0.014 4.02 0.057 2.23 0.0004 1.83 0.0003 1.42 0.0003 2.10 0.0062
Heritabilitas
arti luas (h2)

11.73 19.52 1.79 0.81 0.84 5.26

Berdasarkan hasil pada Tabel 1. menunjukkan bahwa keragaman genetik dan nilai heritabilitas
karakter kuantitatif buah didapatkan nilai yang kecil. Nilai heritabilitas yang kecil menunjukan
bahwa karakter tersebut lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan. Pada penelitian ini yang
diambil sebagai sampel adalah tanaman salak lokal dimana tanaman belum dibudidayakan
secaraan maksimal. Fenotipe tanaman merupakan penampilan yang ditentukan oleh genetik
dan lingkungan. Untuk mengekspresikan sifat genetik maka kondisi lingkungan harus dikelola
secara maksimal, dimana hal ini selaras dengan hasil penelitian Prajitno (2000) dan Murti, et
al. (2002).

Hasil pengamatan karakter morfologi kualitatif buah salak yang meliputi: warna kulit
buah, susunan sisik buah, bentuk buah, rasa buah, tekstur buah, warna daging buah, ketebalan
daging buah, warna biji, dan bentuk biji ditampilkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Karakter Morfologi Kualitatif Buah Salak
Aksesi Warna

Kulit
Buah

Susunan
Sisik
Buah

Bentuk
Buah

Rasa
Buah

Tekstur
Buah

Warna
Daging
Buah

Ketebalan
Daging
Buah

Warna
Biji

Bentuk
Biji

Donomulyo Coklat
Hitam

Rapat,
renggang

Bulat,
lonjong

Sepet,
manis

Renyah Cream,
kuning

Tebal Kuning,
coklat

Bulat,
lonjong

Bantur Hitam Rapat,
renggang

Bulat,
lonjong

Manis,
sepet,

Renyah Cream Tipis Kuning,
coklat

Bulat,
lonjong

Pagelaran Kuning
kecoklatan

Rapat,
renggang

Bulat,
lonjong

Manis,
sepet,

Masir Cream,
kuning

Tebal Kuning,
coklat

Bulat,
lonjong

Turen Hitam,
coklat

Rapat,
renggang

Bulat,
lonjong

Manis,
sepet,
asam

Renyah Cream,
kuning

Tipis Kuning,
coklat

Bulat,
lonjong

Wajak Hitam,
kuning,
coklat

Rapat,
renggang

Bulat,
lonjong

Manis,
sepet,
asam

Masir
renyah

Cream,
kuning

Tebal, tipis Kuning,
coklat

Bulat,
lonjong

Tabel 2 menunjukkan bahwa karakter kualitatif buah salak memiliki keragaman yang tinggi.
Aksesi dari pagelaran merupakan jenis salak Suwaru memiliki daging buah yang tebal, rasa
manis namun ada sedikit rasa sepetnya. Berdasarkan penelitian Murti et al. (2002), tebal
daging buah salak lokal mempunyai keragaman paling besar dan nilai heritabilitas tebal
daging buah juga besar (80%). Peran genetik terhadap keragaman tebal daging buah pada
salak lokal paling besar di antara sifat lainnya.

Sifat buah yang ikut menentukan kualitas buah adalah warna buah dan rasa. Aksesi
salak Pagelaran mempunyai ciri yang khusus yaitu buah berwarna cream sampai kuning, dan
duri berwarna kuning sampai coklat (Tabel 2). Warna buah salak yang lain agak bervariasi
dan kemungkinan dipengaruhi oleh ukuran dan asal polen yang menyebukinya. Salak
berukuran besar mempunyai warna lebih cerah. Pengaruh polen nampak pada keragaman
warna buah yang terjadi dalam satu tandan yang sama. Penampilan warna salak aksesi
Pagelaran berwarna cream sampai kuning belum diikuti dengan kualitas rasa buah meskipun
rasanya manis namun masih muncul rasa sepet, jika buah belum betul-betul masak.

Hasil analisis kekerabatan yang ditampilkan dalam bentuk dendogram yang didasarkan
pada penanda/karakter morfologi kualitatif buah salak menunjukkan kekerabatan yang cukup
luas, dimana pada jarak genetik 20% artinya kemiripan karakter sebesar 80% maka terbagi
menjadi tujuh kelompok (Gambar 1). Sedangkan berdasarkan penanda morfologi kuantitatif
buah salak menunjukkan bahwa pada jarak genetik 20% artinya kemiripan karakter sebesar
80% maka terbagi menjadi tiga kelompok kekerabatan (Gambar 2). Hal ini berarti bahwa
aksesi tanaman salak yang berada di lokasi sentra produksi tanaman salak di Kabupaten
Malang (Kec. Wajak, Gondanglegi, Turen, Pagelaran, Bantur dan Donomulyo) memiliki
keragaman genetik dan kekerabatan yang luas. Hal ini merupakan koleksi plasma nutfah
sebagai materi/bahan pemuliaan yang sangat beragam sehingga perlu dilakukan pengelolaan
dan koservasi plasma nutfah yang berkelanjutan demi terciptanya varietas unggul baru sebagai
identitas nasional dimana salak adalah tanaman asli Indonesia.
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Gambar 1. Hasil Analisis Kekerabatan Berdasarkan Penanda Morfologi Kualitatif.
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Gambar 2. Hasil Analisis Kekerabatan Berdasarakan Penanda Morfologi Kuantitatif.
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh data tentang keberagaman genetik salak

yang luas di wilayah Kabupaten Malang. Hal itu ditunjukkan dari hasil analisis data yang
dilakukan dengan melihat dendogram hasil pengamatan data baik dari data pengamatan
penanda morfologi kualitatif terdapat tujuh kelompok dan pengamatan data dari penanda
morfologi kuantitatif terbagi menjadi tiga kelompok.

Keragaman genetik dan kekerabatan yang luas ini memberikan informasi tentang
banyaknya jenis salak yang berada di Kabupaten Malang. Hal ini menjadikan wilayah
Kabupaten Malang sebagai wilayah penyebaran plasma nutfah salak yang sangat besar. Selain
itu, tingginya keragaman genetik salak ini memberikan peluang yang sangat besar bagi para
pemulia khususnya pemulia salak untuk menciptakan varietas unggul baru sebagai identitas
nasional dimana salak adalah tanaman asli Indonesia.

SARAN
Saran yang diajukan dari penelitian ini adalah untuk melanjutkan dan mengembangkan

penelitian dengan identifikasi secara molekuler sehingga didapatkan data yang akurat guna
pengelolaan plasma nutfah di sentra poduksi salak di Kabupaten Malang. Sedangkan kepada
masyarakat di wilayah Kabupaten Malang diharapkan untuk membantu menjaga dan
melestarikan keberagaman salak di wilayahnya. Hal ini dikarenakan banyak petani salak yang
beralih kepada sistem budidaya dan mengganti lahan salaknya menjadi lahan budidaya
tanaman yang lain.
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Abstract : Experiments on the effect of compost plus Bacillus pumilus to suppression of bacterial wilt and ginger
yield were aimed at obtaining a dose of compost plus B. pumilus which was able to suppress bacterial wilt and
increase yield of ginger. Bacterial wilt disease in ginger is caused by Ralstonia solanacearum. One effective way
of controlling is to use straw compost plus B. pumilus besides being able to donate nutrients as well as biological
agents that can suppress disease development in plants. This experiment used a completely randomized design
with a dose treatment of straw compost plus B. pumilus which consisted of five levels, namely; 0, 5 10, 15 and 20
tons / ha, each level consisting of 4 replications. From the experimental results it can be concluded that giving
straw compost plus B. pu-milus at a dose of 20 tonnes / ha can increase the growth and yield of ginger and reduce
the severity of bacterial wilt disease in ginger plants, with ginger production of 20.92 tonnes / ha. disease severity
0.78%
Keywords : straw compost, Bacillus pumilus, ginger

Abstrak : Percobaan pengaruh kompos plus Bacillus pumilus terhadap penekanan penyakit layu bakteri dan hasil
tanaman jahe bertujuan untuk mendapatkan dosis kompos plus B. pumilus yang mampu menekan penyakit layu
bakteri dan meningkatkan hasil tanaman jahe. Penyakit layu bakteri pada tanaman jahe disebabkan oleh Ralstonia
solanacearum. Salah cara pengendalian yang efektif adalah menggunakan kompos jerami plus B. pumilus selain
dapat menyumbangkan hara juga sebagai agen hayati yang dapat menekan perkembangan penyakit pada tanaman.
Percobaan ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan perlakuan dosis kompos jerami plus B. pumilus
yang terdiri lima taraf yaitu; 0, 5 10, 15 dan 20 ton/ha, masing-masing taraf terdiri dari 4 ulangan. Dari hasil
percobaan dapat disimpulkan bahwa pemberian kompos jerami plus B. pumilus pada dosis 20 ton/ha dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jahe serta menekan tingkat keparahan penyakit layu bakteri pada
tanaman jahe, dengan produksi tanaman jahe 20,92 ton/ha dengan tingkat keparahan penyakit 0,78%
Kata kunci :Kompos jerami, Bacillus pumilus, tanaman jahe

PENDAHULUAN
Tanaman jahe termasuk kelompok rempah dan obat atau dikenal dengan tanaman

biofarmaka. Tanaman jahe sudah lama dikenal masyarakat memiliki banyak manfaat yaitu
sebagai bumbu masak dan sebagai obat herbal. Jahe merupakan salah satu komoditas ekspor
non migas, total ekspor tanaman biofarmaka mencapai 318.140,3 ton sehingga mendapatkan
perhatian untuk di kembangkan di Indonesia (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2019).

Produksi jahe di Indonesia semenjak tahun 2016 sampai 2019 terus mengalami
penurunan sampai 15,93%. Pada tahun 2019 produksi jahe Indonesia hanya 174.380.120 ton.
Di Sumatera Barat produksi jahe masih rendah yaitu 4,5 ton/ha (BPS dan Dirjen Hortikultura,
2020). Rendahnya produksi jahe di Indonesia salah satunya disebabkan oleh serangan
penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh R. solanacaerum. Di Sumatera Barat salah satu
sentra produksi jahe yaitu kabupaten Solok semenjak tahun 2000 patogen R. solanacearum
telah memusnahkan tanaman jahe secara total (Suharti et al, 2011).

Penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh R. solanacearum merupakan penyakit utama
yang menyerang tanaman jahe yang dapat menyebabkan kehilangan hasil sampai 90% dan
juga menurunkan kualitas rimpang (Syukur dan Indah, 2006). Penyakit layu bakteri tergolong
sulit dikendalikan karena patogen menyerang tanaman pada berbagai fase pertumbuhan,
bersifat tular benih dan tular tanah. Patogen mampu bertahan dalam tanah dalam waktu yang
lama dan siap menginfeksi pada semua fase pertumbuhan tanaman jahe (Hayward,1991).
Gejala penyakit layu bakteri diawali dengan daun-daun bagian bawah menggulung dan
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melipat dan berlanjut pada daun bagian pucuk, rimpang menjadi busuk lunak. Pada serangan
berat dapat menyebabkan tanaman tidak berproduksi dan mati (Adriani, et al, 2012).

Upaya pengendalian penyakit layu bakteri selama ini lebih banyak dilakukan dengan
penggunaan pestisida kimia. Pengendalian dengan pestisida kimia sampai saat masih belum
memberikan hasil yang maksimal. Disamping itu penggunaan pestisida yang rutin dapat
memberikan dampak negatif pada lingkungan dan kesehatan manusia, sehingga perlu dicari
teknik pengendalian yang berwawasan lingkungan dan aman bagi konsumen. Salah satu
solusi untuk mengatasi penyakit layu bakteri pada tanaman jahe adalah dengan meningkatkan
hara dan penggunaan agen hayati rizobakteri.

Pemberian kompos jerami dapat memperbaiki sifat kimia, fisika dan biologi tanah.
Secara kimia kompos jerami akan menyumbangkan unsur hara pada tanaman. Menurut Ariska
(2018) kandungan hara pada kompos jerami 0.4% (N), 0.02% (P), 1.4% (K), 5.6%(Si). Secara
fisika kompos dapat menggemburkan tanah dan secara biologis meningkatkan
keanekaragaman mikroorganisme tanah. Kompos jerami plus B. pumilus selain dapat
menyumbangkan unsur hara sekaligus memberikan agen hayati sebagai pengendali penyakit
tanaman. Agen hayati B.pumilus telah diketahui mampu menginduksi ketahanan tanaman
bawang merah terhadap penyakit hawar daun bakteri yang disebabkan oleh Xanthomonas
axonopodis pv.allii. Sifat fisiologis B.pumilus mampu menghasilkan hormon tumbuh IAA,
antibiotik dan enzim sellulase (Ernita, 2017). Pengembangan rizobakteri sebagai agen hayati
dan meningkatkan pertumbuhan telah banyak dilakukan (Hayat et., al 2010; Lugtenberg and
Kamilova 2009).

Pada umumnya klon jahe yang di budidayakan di Indonesia memeliki ketahanan yang
berbeda terhadap penyakit layu bakteri. Menurut Fauzia dan Nurcahyanti (2020) dari tiga klon
jahe yang di uji ketahanannya terhadap patogen R. solanacearum memperlihatkan bahwa
insidensi penyakit layu pad klon jahe gajah dan emprit mencapai 100%, sedangkan pad klon
jahe merah hanya 50%, dengan tingkat keparahan penyakit terendah pada klon jahe merah
yaitu 25% selanjutnya diikuti klon jahe emprit 75% dan tingkat keparahan yang tinggi terjadi
pada klon jahe gajah yaitu 85,42%. Selanjutnya Sudana dan Lotrini (2005) bahwa
perendaman benih jahe selama 2 jam dengan urea+ Bacillus dan pemberian abu dapur
+kotoran ayam+EM-4 terbaik untuk menurunkan intensitas penyakit layu bakteri denagn
intensitas penyakit layu berturut-turut yaitu 26,29% dan 28,52%.

Berdasarkan uraian diatas telah dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan
dosis kompos jerami plus B.pumilus yang tepat untuk pengendalian penyakit layu bakteri
R.solanacearum dan meningkatkan hasil pada tanaman jahe

METODE
Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
perlakuan kompos jerami plus B. pumilus yang terdiri dari lima taraf yaitu 0 ton/ha (N0), 5
ton/ha setara dengan 0,5 kg/m g/m2 (N1), 10 ton/ha setara dengan 1 kg/m2 (N2), 15 ton/ha
setara dengan 1,5 kg/m2 (N3), 20 ton/ha setara dengan 2 kg/m2 (N4). Setiap satuan percobaan
terdiri dari 4 ulangan Data yang di peroleh dianalisis dengan menggunakan software stat. 8.

Tempat dan waktu
Percobaan ini telah dilaksanakan di lahan kering dengan jenis tanah alluvial, ketinggian

tempat 600-670 meter dpl, dari bulan Januari sampai Mei 2019.

Pelaksanaan
Bibit berasal dari rimpang klon jahe gajah yang dipanen pada umur sembilan bulan,

rimpang dipilih yang sehat, berat rata-rata potongan rimpang tersebut sekitar 25 g. Sebelum
ditanam rimpang direndam dalam larutan Dhitane M 45 2 g/L selama 10 menit. Kompos
jerami yang sudah siap pakai ditambahkan inokulan B. pumillus sebanyak 100 ml pada setiap
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2 kg kompos. Kompos jerami diaplikasikan 1 minggu sebelum tanam dengan dosis sesuai
perlakuan. Pemeliharaan tanaman jahe di beri pupuk buatan setengah anjuran yaitu 200 kg/Ha
urea, 100 kg/Ha KCl dan 100 kg/Ha SP36.

Pengamatan
Pengamatan dilakukan terhadap tiga batang tanaman sampel meliputi tinggi tanaman,

jumlah batang semu per rumpun, bobot rimpang segar per rumpun, hasil per hektar, masa
inkubasi gejala penyakit layu, persentase tanaman bergejala dan tingkat keparahan penyakit
layu bakteri menggunakan rumus Hadad (1989)

��=Σ1��=1 n� x v� � 100%
� � �

*Dimana : KP = keparahan penyakit; ni = jumlah tanaman yang terserang pada kategori I; vi =
kategori kerusakan ke-I; N = jumlah tanaman yang diamati; V = nilai kategori serangan
tertinggi

HASIL
Tinggi dan jumlah batang tanaman jahe

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos jerami plus B. pumilus
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah batang.

Tabel 1. Tinggi dan jumlah batang tanaman jahe pengaruh dosis kompos plus B. pumilus
Dosis kompos plus
B pumilus (ton/ha)

Tinggi tanaman (cm) Jumlah batang
(batang)

0 47,00 b 3,63 b

5 49,75 b 4,38 b

10 60,25 a 5,38 a
15 67,75 a 6,32 a
20 68,81 a 6,88 a

Ket :Angka sekolom diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DMRT pada taraf
5%.

Pemberian kompos jerami plus B. pumilus dengan dosis 0-20 kg/Ha mampu
meningkatkan pertumbuhan tinggi dan jumlah batang tanaman jahe. Pemberian 10-20 ton/ha
kompos jerami plus B. pumilus menghasilkan pertumbuhan tinggi yang tidak berbeda nyata
yaitu 60,25-68,81 cm dan jumlah batang 5,38-6,88 batang, tetapi berbeda dengan pemberian 0
dan 5 ton/ha. Hal ini disebabkan pemberian kompos jerami plus Bacillus pumilus pada dosis
10-20 ton/ha telah memberikan kebutuhan hara yang cukup dan seimbang untuk pertumbuhan
tinggi tanaman jahe. Sebagaimana dijelaskan oleh Saparinto (2013) ketersediaan unsur hara
sangat menentukan pertumbuhan serta meningkatkan tinggi tanaman. Unsur hara sangat
diperlukan tanaman terutama unsur N, P, K yang semua ini terkandung dalam kompos jerami.
Selanjutnya ketersediaan unsur hara yang cukup selama proses pertumbuhan akan dapat
meningkatkan proses fotosintesis sehingga pembelahan, pembesaran, dan difrensiasi sel akan
lebih baik. Disamping itu rizobakteri Bacillus pumilus merupakan PGPR yang mampu
memproduksi hormon pemacu pertumbuhan tanaman yaitu IAA. Sesuai dengan pendapat
Wahyudi (2009) menyatakan bahwa rizobakteri B. pumilus mampu merangsang pertumbuhan
tanaman dengan mekanisme kerja PGPR, dengan memproduksi hormon pertumbuhan IAA. B.
pumilus berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, hasil panen dan
kesuburan tanah.
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Bobot rimpang per rumpun dan per hektar
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos jerami plus B. pumilus

berpengaruh sangat nyata terhadap bobot rimpang segar per rumpun dan hasil per hektar.

Tabel 2. Bobot rimpang per rumpun dan hasil per hektar tanaman jahe pengaruh kompos plus
B. pumilus

Dosis kompos plus
B pumilus (ton/ha)

Bobot Rimpang /rumpun
(g)

Hasil /hektar (ton)

0 83,63 d 7,53 d
5 98,50 cd 8,86 cd
10 127,00 bc 11,43 bc
15 144,00 b 12,96b
20 232,43 a 20,92a

Ket :Angka sekolom diikuti huruf kecil sama berbeda tidak nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa pemberian kompos jerami plus B. pumilus dengan dosis
20 ton/ha menghasilkan bobot rimpang 232,43 g, setara dengan 20,92 ton/ha. Semakin
meningkatnya pemberian kompos jerami plus B. pumilus semakin meningkatkan bboto umbi
per rumpun. Peningkatan bobot rimpang segar per rumpun dengan pemberian kompos jerami
plus B. pumilus disebakan karena jumlah hara dan kandungan air yang diserap oleh tanaman
itu tidak terlepas dari kondisi tumbuh tanaman jahe. Dengan tersedianya unsur hara dan air
yang digunakan, akan mensuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman jahe. Pemberian
kompos jerami plus Bacillus pumilus merupakan usaha untuk memperbaiki kondisi fisik dan
kimia tanah. Secara langsung rizobakteri B.pumilus yang ada dalam kompos jerami mampu
meningkatkan pertumbuhan perakaran, sehingga akan meningkatkan kemampuan akar dalam
mengambil hara.

Masa inkubasi penyakit, persentase tanaman bergejala dan tingkat keparahan penyakit
Persentase tanaman bergejala penyakit layu pada tanaman jahe tidak di uji secara statistik.

Kriteria penyakit layu ditandai dengan munculnya daun tanaman jahe yang menguning dan
menggulung, batang tanaman membusuk dan tanaman menjadi mati. Persentase tanaman
bergejala penyakit layu disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3.Masa inkubasi penyakit, Persentase tanaman bergejala dan tingkat keparahan penyakit
pengaruh pemberian kompos plus B. pumilus

Dosis kompos plus
B pumilus (ton/ha)

Masa inkubasi
penyakit (hst)

Persentase tanaman
bergejala (%)

Tingkat Keparahan
penyakit (%)

0 13,23b 83,33b 0

5 16,85b 66,67a 0,32

10 38,47ab 50,00 a 2,21

15 47,82a 50,00a 1,48

20 45,67a 66,67a 0,78
Ket : Angka sekolom diikuti huruf kecil sama berbeda tidak nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

Pada tabel 3. Pemberian kompos plus B. pumilus dosis 0-5 ton/ha memperlihatkan masa
inkubasi penyakit layu bakteri lebih cepat yaitu 13,23-16,85 hst, dengan persentase tanaman
bergejala tinggi yaitu berturut turut 83,33% dan 66,67%. Meningkatnya dosis kompos mampu
memperlambat masa inkubasi penyakit layu pada tanaman jahe yaitu pada dosis 15-20 ton/ha
munculnya gejala pertama pada 47,82 dan 45,67 hst dengan tingkat keparahan penyakit paling
rendah yaitu 1,48 dan 0,78%. Meningkatnya dosis kompos plus B. pumilus disamping
meningkatkan unsur hara dan mampu meningkatkan ketahan tanaman. Sebagaimana menurut
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Mukerji et al (2006) pemanfaatkan agens hayati berupa rizobakteri bersifat PGPR sudah
banyak dilaporkan mampu mengendalikan penyakit tanaman. Mekanisme pengendalian
patogen oleh rizobakteria dapat secara langsung yaitu dengan cara berkompetisi,
menghasilkan antibiotik, menghasilkan enzim kitinase, dan menyebabkan lisis pada dinding
hifa patogen seta dapat pula dengan cara tidak langsung yaitu induksi ketahanan dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman.

PEMBAHASAN
Aplikasi kompos jerami plus B.pumilus dosis 15 dan 20 ton/ha efektif memperlambat

munculnya gejala layu pada tanaman dan menurunkan tingkat keparahan penyakit. Pada tabel
1 dosis kompos jerami plus B.pumilus 15 dan 20 ton/ha memperlihatkan peningkatan tinggi
dan jumlah batang tanaman jahe. agen hayati B.pumilus yang diberikan bersaman dengan
kompos jerami dapat meningkatkan pertumbuhan dan menekan penyakit layu bakteri pada
tanaman jahe. Menurut Hanudin et al, (2013) aplikasi agen hayati rizobakteri yang di
berikan bersaman dengan bahan organik sebagai bahan pembawa dapat menurunkan
persentase serangan penyakit busuk lunak pada anggrek Phaleonopsis sebesar 80% di rumah
kaca. Selanjutnya Bhattacharyya dan Jha (2012) menjelaskan bahwa pemanfaatn rizobakteri
yang bersifat mampu menghasilkan hormon tumbuh atau di kenal dengan PGPR dapat
meningkatkan ketahanan dan produksi tanaman dan sangat praktis diaplikasikan dalam
budidaya pertanian.

Rizobakteri B.pumilus yang di tambahkan pada kompos jerami efektif menurunkan
tingkat keparahan penyakit dan meningkatkan hasil, hal ini disebabkan karena kompos jerami
plus B.pumilus selain menyumbang unsur hará untuk pertumbuhan juga memperbaiki sifat
fisik dan biologi tanah. B. pumilus telah diketahui mampu memproduksi hormon tumbuh IAA,
antibiotik dan enzim selulase. Menurut Hayat et al (2010) mekanisme PGPR sebagai agen
biokomtrol adalah kompetisi dan mengasilkan metabolik sekunder yang berpengaruh
langsung pada patogen seperti antibiotik, siderofor dan enzim perombak dinding sel.
Selanjutnya Chen et al (2010) bahwa tanaman yang terinduksi ketahanannya oleh rizobakteri
akan mengaktivasi mekanisme pertahanan tanaman terhadap patohen. Hasil penelitian
Kurniahu et al (2017) menggunakan rizobakteri PGPR asal rizosfer graminae dosis 25%
terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa pemberian kompos jerami

plus B. pumilus pada dosis 20 ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
jahe serta menekan tingkat keparahan penyakit layu bakteri pada tanaman jahe, dengan
produksi tanaman jahe 20,92 ton/ha dengan tingkat keparahan penyakit 0,78%
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Abstract : Artificial Insemination (AI) is a reproductive biotechnology that is easy to apply in local farmer but
success rates have varied in the field. The purpose of this study is to known and analyze the success rate of AI.
The research methode is study case with data ware obtained through interviews from questionnaires from the
farmers, District Animal Husbandry Service and Village Data. The sample used was 50 beef cattle. The
variables observed ware Service Per Conception (S/C), Body Condition Score (BCS), farmer knowledge abaout
acceptors and Standart Operational Produce (SOP) of Artificial Insemination. Data were analyzed descriptively
from the percentage of observed variables. The result showed that the value of S/C more than 2, BCS ± 2-2,5,
farmers knowledge about 60%, and implementation of Artificial Insemination that according to Standart
Operational Produce is 70%. So, the conclusion beef cattle reproduction in Mojoagung is still low and it is need
to educate breeders about expert acceptors reproduction health and increase Standart Operational Produce by
inseminators.
Keywords : Efficiency, Reproduction, S/C, AI, Cattle.

Abstrak : Peningkatan produktivitas sapi lokal dapat dilakukan dengan Inseminasi buatan (IB) dengan bibit
pejantan unggul. IB adalah bioteknologi reproduksi yang mudah penerapannya di peternakan rakyat. Tingkat
keberhasilan IB selama ini bervariasi di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa
tingkat keberhasilan IB yang dilihat dari efisiensi reproduksi ternak. Metode penelitian adalah studi kasus. Data
primer diperoleh melalui wawancara dari kuisoner yang dibuat serta terjun langsung dalam pelaksanaan IB. Data
sekunder diperoleh dari data Dinas Peternakan Kabupaten dan Data Desa . Sampel yang digunakan adalah induk
sapi potong sebanyak 50 ekor. Variabel yang diamati adalah Service Per Conception (S/C), Body Condition
Score (BCS), pengetahuan peternak tentang akseptor dan SOP IB. Data dianalisa secara deskriptif dari hasil
prosentase variabel yang diamati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai S/C tinggi yaitu lebih dari 2, BCS
± 2-2,5, Pengetahuan peternak tentang kesehatan reproduksi akspetor 60%, Pelaksanaa IB sesuai SOP 70%.
Kesimpulan adalah efisiensi reproduksi sapi potong di Kecamatan Mojoagung masih rendah, perlu edukasi
peternak tentang kesehatan reproduksi akspetor dan peningkatan SOP IB oleh inseminator.
Kata kunci : Efesiensi, Reproduksi, S/C, IB, Sapi .

PENDAHULUAN
Permasalahan yang dihadapi bidang peternakan di Indonesia adalah rendahnya

produktivitas dan mutu genetik ternak khusunya pada sapi. Keadaan ini terjadi karena
sebagian besar peternakan di Indonesia merupakan peternak rakyat, sehingga mutu bibit,
penggunaan teknologi dan keterampilan peternak relatif rendah. Upaya peningkatan
produktifitas ternak sapi dapat dilakukan melalui penyediaan bibit produktif yang dapat
digunakan untuk memperbaiki mutu ternak sapi di pedesaan dengan cara inseminasi buatan.

Inseminasi buatan (IB) merupakan salah satu bentuk rekayasa teknik perkawinan
ternak dengan mendeposisikan semen pejantan unggul ke dalam saluran reproduksi betina.
Bertujuan untuk meningkatkan populasi dan reproduksi ternak baik secara kualitatif maupun
kuantitatif, me ningkatkan penggunaan semen penjantan unggul, penghemat biaya, tenaga,
seleksi dan mengurangi penularan penyakit kelamin serta mempertinggi efesiensi reproduksi
(Toelihere, 2001).

Variabel IB yang dapat dijadikan tolak ukur untuk mengevaluasi efisiensi reproduksi
ternak betina yaitu Service per Conception (S/C) yaitu banyaknya perkawinan atau inseminasi

mailto:nufus.imamil.b@gmail.com
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buatan yang dilakukan hingga ternak menjadi bunting, dan Conception Rate (CR) yaitu
persentase sapi betina yang bunting pada perkawinan pertama (Hastuti, 2008).

Kegagalan IB pada sapi lokal disebabkan oleh kurangnya tata laksana reproduksi dan
rendahnya pengetahuan peternak tentang deteksi berahi atau estrus yang tidak tepat dan juga
disebabkan banyaknya kasus berahi tenang atau Silent Heat, kelemahan sumber daya
manusia yaitu petugas IB (inseminator), serta kesulitan jangkauan peternak di wilayah
terpencil (Imsya, 2007). Tujuan penelitian adalah mengetahui dan menganalisa tingkat
keberhasilan IB yang dilihat dari efisiensi reproduksi ternak di Kecamatan Mojoagung
Kabupaten Jombang.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 November sampai dengan 03 Desember

2016 dan bertempat di Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Metode
penelitian adalah studi kasus. Data primer diperoleh melalui wawancara dari kuisoner yang
dibuat serta terjun langsung dalam pelaksanaan IB. Data sekunder diperoleh dari data Dinas
Peternakan Kabupaten dan Data Desa. Sampel yang digunakan adalah induk sapi potong
sebanyak 50 ekor. Variabel yang diamati adalah Service Per Conception (S/C), Body
Condition Score (BCS), pengetahuan peternak tentang akseptor dan Standar Operasional
Prosedur (SOP) IB. Data yang diperoleh dianalisa secara deskriptif dari hasil prosentase
variabel yang diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dari kuisoner yang dibuat serta

terjun langsung dalam pelaksanaan IB, berikut adalah data Service Per Conception (S/C),
Body Condition Score (BCS), pengetahuan peternak tentang akseptor dan Standar Operasional
Prosedur (SOP) IB. Sampel yang digunakan adalah induk sapi potong sebanyak 50 ekor.

Tabel 1. Efisiensi Reproduksi induk sapi Potong di Kecamatan Mojoagung Kabupaten
Jombang

Service Per Conception
Service per conception (S/C) akseptor IB pada sapi potong di Kecamatan Mojoagung

Kecamatan Jombang lebih dari 2 kali dengan rata-rata berkisar antara 2-3 kali. Susilawati
(2003), keuntungan IB adalah peningkatan reproduksi yang dapat dilihat dari tercapainya
selang beranak ideal, yaitu 12 sampai 14 bulan, perkawinan pasca beranak 60 sampai 80 hari,
CR 60% dari inseminasi pertama dan S/C berkisar antara 1,6 sampai 2,0.

Service Per Conception (S/C) atau jumlah inseminasi per kebuntingan adalah jumlah
IB yang dibutuhkan oleh seekor betina sampai terjadinya kebuntingan atau konsepsi. Nilai
S/C menunjukkan tingkat kesuburan ternak, semakin besar nilai S/C semakin rendah tingkat
kesuburannya. Angka konsepsi dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya fertilitas dan
kualitas semen, keterampilan inseminator, peternak serta kemungkinan adanya gangguan
reproduksi atau kesehatan ternak betina. Sedangkan tingginya nilai S/C disebabkan karena
keterlambatan peternak maupun petugas IB dalam mendeteksi estrus serta waktu yang tidak
tepat untuk di IB. Keterlambatan IB menyebabkan kegagalan kebuntingan. Ihsan (2010),
Faktor lain yang mempengaruhi nilai S/C yaitu : (1) kualitas semen di tingkat peternak, (2)

Indikator Nilai
S/C
BCS

Pengetahuan Peternak
SOP IB

2-3
± 2-2,5
60%
70%
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Kondisi resepien yang tidak baik karena faktor genetik atau faktor fisiologis dan kurang pakan
(Body Condition Score), (3) deteksi berahi yang tidak tepat dan kelalaian peternak, (4)
keterampilan inseminator.

Body Condition Score
Body Condition Score (BCS) adalah teknik penilaian untuk menilai tingkat

perlemakan atau kegemukan pada tubuh ternak. Skor kondisi tubuh ternak berpengaruh pada
tingkat keberhasilan dalam usaha penggemukan. BCS juga berpengaruh terhadap efisiensi
reproduksi ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Jamaludin, dkk (2016), BCS mempunyai
hubungan yang kuat dengan Conception Rate (CR) atau angka kebuntingan yang menjadi
salah satu indikator dalam keberhasilan IB. Nilai (r) = 0,45 (positif) menunjukkan semakin
meningkatnya body condition score diikuti dengan peningkatan CR. Dengan nilai koefisien
determinasi (R) sebesar 2,0%, hal ini berarti CR 2,08% dipengaruhi oleh BCS dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Penentuan BCS dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.

Gambar 1. BCS 2–2,75
Akseptor IB memilki Body Conditional Score (BCS) rata-rata berkisar antara 2-2,5.

Berdasarkan Gambar 1, BCS 2-2,5 menunjukkan induk sapi yang kurus. Winugroho (2002),
BCS induk erat hubungannya dengan status cadangan energi tubuh ternak, sedangkan
cadangan energi tersebut erat hubungannya dengan gizi yang dikonsumsi.

Ternak dengan kondisi tubuh sangat kurus memiliki cadangan lemak yang kurang,
sehingga mengakibatkan adanya tingkat reproduksi rendah. Budiawan (2015), ternak yang
kondisi tubuhnya sangat kurus memiliki cadangan lemak yang kurang, sehingga
mengakibatkan rendahnya tingkat reproduksi. Pakan yang dikonsumsi oleh akseptor IB
berkualitas rendah sehingga menyebabkan menurunnya kualitas reproduksi seperti terjadinya
birahi tenang. Menurut Winugroho (2002), jika defisiensi nutrisi berupa protein, energi,
mineral dan vitamin akan menyebabkan late estrus, birahi tenang (silent heat) hingga anestrus.
Selain pengaruh nutrisi, defisiensi dan ketidakseimbangan mineral juga berpengaruh terhadap
kawin berulang, aktivitas ovarium, dan rendahnya efisiensi reproduksi yang berdampak pada
tingginya nilai S/C.

Pengetahuan Peternak
Pengetahuan peternak mengenai IB yaitu deteksi ekstrus (50%), penentuan esktrus

(60%), pelaporan ekstrus kepada inseminator (70%), kawin berulang (50%), S/C (70%), BCS
(70%), gangguan atau penyakit reproduksi pada akseptor (50%). Dari hasil survey
menunjukkan bahwa prosentasi pengetahuan peternak tentang kesehatan reproduksi akspetor
rata-rata 60%. Hal ini menunjukkan bahwa peternak di Kecamatan Mojoagung Kabupaten
Jombang belum memiliki pengetahuan yang tepat dalam melakukan deteksi estrus (birahi)
untuk menentukan keberhasilan IB, sehingga diperlukan adanya bimbingan khusus kepada
peternak karena keberhasilan IB ditentukan oleh ketepatan deteksi estrus oleh inseminator dan
pemilik ternak (peternak). Caraviello et al, (2006), menyatakan waktu IB dan deteksi estrus
merupakan faktor yang menentukan untuk terjadinya kebuntingan pada akseptor IB.

Berdasarkan hasil wawancara dengan inseminator ternak sapi yang siap di IB paling
mudah adalah menunjukkan tanda-tanda vulva masih mengeluarkan cairan berupa lendir
bening yang kental. Hal tersebut jarang diketahui oleh para peternak, sehingga menjadi salah
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satu faktor kegagalan IB. Akseptor IB di Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang
menurut hasil wawancara dengan peternak menunjukkan adanya estrus selama 3 hari, ditandai
dengan lendir yang keluar dari vulva. Toelihere (1977) menyatakan bahwa, lama estrus pada
sapi adalah sekitar 12–24 jam. Rata-rata lama estrus sapi dewasa adalah 18 – 19 jam,
sedangkan sapi remaja 15 jam (±3 jam lebih singkat dari sapi dewasa).

Ketidaktepatan dalam menentukan lama estrus yang dilakukan oleh inseminator dan
peternak tersebut dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan IB yang nantinya berpengaruh
pada jumlah S/C. Hal tersebut dikarenakan bahwa setelah 3 hari dari awal terlihatnya tanda-
tanda estrus telah memasuki masa metestrus dimana servik telah menutup walau tanda-tanda
estrus masih terlihat dari luar tidak terlalu nyata sehingga sering kali masih mengeluarkan
lendir, dan jika dilakukan IB maka berpotensi melukai saluran reproduksi yang menyebabkan
adanya gangguan reproduksi. Hal tersebut terbukti bahwa, pada akseptor IB nyatanya telah
terdapat gangguan reproduksi berupa endometritis, corpus luteum persisten, atropi ovarium
dan hipofungsi ovarium yang menyebabkan kegagalan IB.

Dalam pelaporan IB, ketidaktepatan deteksi estrus oleh peternak yang terlalu awal dan
terlalu terlambat sehingga terjadinya kawin berulang yang dilakukan satu hari setelah IB
pertama atau disebut dengan IB double oleh inseminator yang tidak di tulis dalam buku
catatan recording. Menurut Winugroho (2002), kekurangan protein menyebabkan timbulnya
berahi yang lemah, berahi tenang, anestrus, kawin berulang (repeat breeding), kematian
embrio dini, absorbsi embrio yang mati oleh dinding uterus, kelahiran anak yang lemah atau
kelahiran prematur. Sedangkan menurut Jainudeen and Hafez (2000), Sapi bunting dapat
mengalami kawin berulang (repeat-breeder) yang disebabkan oleh kematian embrio, abortus
dan fetal mummification. Faktor penyebabnya adalah kekurangan zat makanan atau
disebabkan terinveksi virus. Sedangkan menurut materi, catatan recording harus selalu diisi
untuk menjadi bahan evaluasi dalam pelaporan IB. Adanya kawin berulang ini dapat
menambah tingginya nilai S/C, namun ketidaktelitian inseminator yang jarang menulisnya di
kartu recording akan berdampak pada ketidakakuratan data reproduksi akseptor IB. Serta
rendahnya pemahaman mengenai pencatatan (recording) reproduksi sehingga berkurangnya
kesejahteran petani peternak dengan adanya keterlambatan waktu perkawinan pada 1 sampai
2 siklus estrus. Dengan demikian akan berdampak calving interval (pada jarak beranak) dan
conception rate (angka kebuntingan pada IB pertama).

Standart Operational Produce
Penerapan SOP IB yang dilakukan oleh inseminator masih dilakukan dengan

prosentase rata-rata 70%. SOP meliputi penangan semen beku (75%), thawing (75%),
penggunaan plastic glove (65%), keselamatan dan kesehatan kerja (65%).

Hal tersebut dilihat berdasarkan penanganan semen beku oleh inseminator, dalam
menyimpanan semen beku dengan N2 cair yang tidak dilakukan dengan baik dan benar, pada
thermos IB volume N2 cair hanyalah 1/4 dari tinggi thermos. Hal tersebut tidak sesuai dengan
sandart bahwa proses pemindahan dilakukan pada storage container yang berisi N2 cair 3/4
tinggi goblet berisi straw yang terendam N2 cair tersebut. Hal tersebut agar straw tetap terjaga
pada suhu dingin (-196°C).

Perlakuan saat thawing yang menggunakan air bekas minum yang kotor dan tidak
dilakukan perhitungan waktu untuk lama thawing. Toelihere (1993) menyatakan bahwa
thawing dilakukan pada air dengan temperatur 34°C selama 15 detik. Sedangkan menurut
Sayoko, dkk. (2007) lama thawing 30 detik memberikan hasil yang lebih baik terhadap
persentase spermatozoa hidup daripada thawing selama 15 detik. Perlakuan yang tidak baik
dan benar pada penanganan semen beku akan berpengaruh terhadap kualitas spermatozoa,
rendahnya kualitas spermatozoa akan menyebabkan kegagalan IB yang berpengaruh terhadap
tingginya nilai S/C.

Dalam teknik IB, pada SOP terdapat beberapa penyimpangan yaitu, plastic glove 1
hari hanya menggunakan 1 buah sehingga digunakan berkali-kali untuk semua akseptor dan
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membersihkan vulva tidak dengan tissue melainkan menggunakan pangkal gun. Hal tersebut
berpotensi adanya penularan penyakit reproduksi, dengan demikian nantinya akan
menyebabkan kegagalan IB yang berpengaruh terhadap tingginya nilai S/C. Mengeringkan
straw pasca thawing tidak menggunakan tissue melainkan menggunakan baju sehingga straw
tidak terlalu kering. Sedangkan pada K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) terdapat
beberapa penyimpangan yaitu, mengambil straw tidak dengan pinset sehingga tangan selalu
terkena N2 cair yang nantinya dapat terjadinya korosi pada tangan karena terkena bahan kimia.
Tidak menggunakan helm dan cattle pack, serta tidak menggunakan kandang penjepit maupun
tali pengikat kaki akseptor sehingga berpotensi untuk mengancam keselamatan inseminator
dari serangan akseptor seperti menendang dan gerakan ekor. Hal tersebut tidak sesuai dengan
SOP dan K3 sangat diperlukan dalam melakukan prosedur kerja inseminasi buatan dan
bermanfaat untuk melindung inseminator dan mengurangi terjadinya kegagalan IB.

KESIMPULAN
Efisiensi reproduksi sapi potong di Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang masih

rendah, perlu edukasi peternak tentang kesehatan reproduksi akspetor dan peningkatan SOP
IB oleh inseminator.
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Abstract : The research objective was to evaluate the storage capacity and quality of pure goat milk at room
temperature storage which is still in accordance with Indonesian National Standards, so that it can protect
consumers from goat's milk that is not of good quality and can even cause disease, and to prevent loss of goat
milk producers because the milk is sour before it is sold. The research material was pure goat's milk. The
experimental research method used a completely randomized design. The treatment of the research was that the
storage time for pure goat's milk was 1, 3, 6, 9 and 12 hours at room temperature. Samples were taken by
purposive sampling, namely freshly milked pure milk from farms with good maintenance management. The
variables measured were milk quality (fat content, protein content, pH and number of bacteria). The research
results are as follows:
1 hour shelf life = 5.2% fat; 3.2% protein, pH 6.65; number of bacteria 5,2x104.
3 hours shelf life = 5.2% fat; 3.2% protein, pH 6.65; number of bacteria 5,5x105.
6 hours shelf life = 4.9% fat; 3.0% Protein, pH 6.60; number of bacteria 9,5x105.
9 hours shelf life = 4.4% fat; 2.7% Protein, pH 6.40; number of bacteria 4,2x106.
12 hours shelf life = 3,6% fat; 2.4% protein, pH 5.80;number of bacteria 2,2x107
Based on the results of the analysis, it didn’t show that the shelf life and quality of pure goat milk in a closed
bottle at room temperature had a very significant effect (P <0.01). Based on the results of the study, it was stated
that pure goat milk stored at room temperature could last 6 hours in terms of milk quality based on Indonesian
National Standards. It is recommended that further research on the evaluation of the quality of pure goat milk
stored in the refrigerator is still in accordance with SNI for the storage capacity of milk.
Keywords : Pure goat milk, room temperature, milk quality, milk shelf life

Abstrak : Tujuan Penelitian adalah mengevaluasi daya simpan dan kualitas susu kambing murni pada
penyimpanan suhu ruang yang masih sesuai Standar Nasional Indonesia, sehingga dapat melindungi konsumen
dari susu kambing yang tidak berkualitas dan bahkan bisa menimbulkan penyakit, serta untuk mencegah
kerugian produsen susu kambing karena susu sudah asam sebelum sempat dijual. Materi penelitian adalah susu
kambing murni. Metode penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Perlakuan penelitian
lama simpan susu kambing murni 1, 3, 6, 9 dan 12 jam di suhu ruang. Sampel diambil secara purposive sampling
yaitu susu murni yang baru diperah dari peternakan yang manajemen pemeliharaannya bagus. Variabel yang
diukur adalah kualitas susu (kadar lemak, kadar protein, pH dan jumlah bakteri). Adapun hasil penelitian adalah
sebagai berikut:
Lama simpan 1 jam = kadar lemak 5,2 %; Protein 3,2%, pH 6,65; jumlah bakteri 5,2x104. Lama simpan 3 jam =
kadar lemak 5,2 %; Protein 3,2%, pH 6,65; jumlah bakteri 5,5x105. Lama simpan 6 jam = kadar lemak 4,9 %;
Protein 3,0%, pH 6,60; jumlah bakteri 9,5x105. Lama simpan 9 jam = kadar lemak 4,4 %; Protein 2,7%, pH 6,40;
jumlah bakteri 4,2x106. Lama simpan 12 jam = kadar lemak 3,6%; Protein 2,4%, pH 5,80; jumlah bakteri
2,2x107. Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa lama simpan dan kualitas susu kambing murni
dalam botol tertutup pada suhu ruang berpengaruh sangat nyata (P<0,01). Berdasarkan hasil penelitian
dinyatakan bahwa susu kambing murni yang disimpan pada suhu ruang dapat tahan 6 jam ditinjau dari segi
kualitas susu berdasarkan Standar Nasional Indonesia. Disarankan penelitian lanjutan tentang evaluasi kualitas
susu kambing murni yang disimpan dalam refrigerator yang masih sesuai SNI terhadap daya simpan susu.
Kata Kunci : Susu kambing murni, suhu ruang, kualitas susu, daya simpan susu.

about:blank
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PENDAHULUAN
Masyarakat Indonesia mulai beralih menkonsumsi susu kambing, karena mulai

mengetahui khasiat dan manfaat minum susu kambing. Susu merupakan minuman yang
paling lengkap gizinya dan lezat rasanya (Astawan, 2004).Susu kambing jika dibiarkan pada
suhu ruang, semakin lama kualitasnya semakin menurun dan akan semakin asam. Susu mudah
rusak disebabkan sebagian besar kandungan susu adalah air, selain itu susu mengandung zat
gizi yang baik untuk perkembangbiakan mikroorganisme, oleh karena itu agar kualitas susu
bisa dipertahankan tetap baik dan bisa tahan lama, maka manajemen pemerahan harus
dilakukan sesuai prosedur (Kentjonowaty, 2018).

Susu Kambing mempunyai fungsi ganda yaitu: untuk perlindungan tubuh, pencegahan
dan sekaligus membantu penyembuhan penyakit, karena susu kambing mempunyai beberapa
kelebihan dibandingkan dengan susu sapi ataupun susu binatang mamalia lainnya. Menurut
Damayanti (2004) susu kambing bersifat antiseptic alami, karena mengandung Fluorine 10 -
100 kali lebih banyak dari pada susu sapi, bersifat Alkaline food yang aman bagi tubuh,
protein dan lemak lebih lembut, sehingga lebih mudah dicerna oleh tubuh, efek laksatifnya
lebih ringan, sehingga tidak menyebabkan diare dan menekan timbulnya reaksi alergi bagi
konsumen.

Kenyataan di lapang banyak produsen susu kambing home industry yang menjual susu
kambing tanpa ada pengolahan (susu murni/mentah), hal ini akan membahayakan konsumen,
karena kualitas susu tidak bisa dipertahankan dalam jangka waktu yang lama, selain itu
produsen juga akan dirugikan jika tidak mengetahui berapa lama daya tahan susu murni jika
berada dalam suhu ruang, sehingga tau-tau susu sudah asam atau rusak dan tidak bisa dijual
lagi, padahal susu kambing harganya cukup mahal. Kelemahan susu kambing yang mudah
rusak tersebut, maka perlu adanya penelitian tentang “Daya Simpan Dan Kualitas Susu
Kambing Murni Pada Penyimpanan Suhu Ruang”. Tujuan Penelitian ini adalah mengevaluasi
daya simpan dan kualitas susu kambing murni pada penyimpanan suhu ruang yang masih
sesuai Standar Nasional Indonesia.

METODE
Metode penelitian eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) menurut

Hanafiah (2002). Perlakuan penelitian adalah susu kambing murni disimpan selama 1, 3, 6, 9
dan 12 jam di suhu ruang, masing-masing diulang tiga kali. Sampel susu diambil secara
purposive sampling yaitu berasal dari hasil pemerahan sore hari dalam satu peternakan.
Peralatan yang digunakan analisa kualitas susu adalah Lactoscan dan untuk uji jumlah bakteri
menggunakan metode agar. Variabel yang diukur adalah kualitas susu kambing: kadar lemak,
kadar protein, pH dan jumlah bakteri dalam susu. Data hasil penelitian dianalisis ragam

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian lama simpan dan kualitas susu kambing murni pada suhu
ruang berpengaruh sangat nyata ( P<0,01 ). Adapun rata-rata data kualitas susu sebagaimana
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Kualitas Susu Kambing Murni disimpan di Suhu Ruang
PERLAKUAN

( JAM )
KADAR
LEMAK
(%)

KADAR
PROTEIN(%)

POTENSIAL
HIDROGEN

( pH )

JUMLAH BAKTERI
CFU/ml

1 5,20 3,2 6,65 5,2 x 105
3 5,20 3,2 6,65 5,5 x 105
6 4,90 3,0 6,60 9,5 x 105
9 4,40 2,7 6,40 4,2 x 106
12 3,60 2,4 5,80 2,2 x 107



— 134 —

PEMBAHASAN
1. Kandungan Lemak

Hasil penelitian rata-rata kadar lemak susu kambing murni yang disimpan pada suhu
ruang selama 12 jam adalah 3,6 % hal ini berarti masih cukup bagus, karena melebihi Standar
Nasional Indonesia yang mensyaratkan kadar lemak susu minimal 3,0 % (Anonimus, 1998),
namun demikian terjadi penurunan kadar lemak selama masa penyimpanan yaitu yang
disimpan pada susu ruang dari jam pertama kadar lemaknya 5,2 % menjadi 3,6 %, keadaan ini
disebabkan lemak susu terhidrolisis oleh enzim lipase yang dihasilkan oleh bakteri asam
laktat, semakin lama susu disimpan, bakteri asam laktatnya semakin banyak, sehingga lemak
susu akan semakin banyak yang terhidrolisis, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hastorini
(2011) dinyatakan bahwa semakin lama susu disimpan berakibat penurunan kadar lemak susu.

Kadar lemak susu dalam penelitian ini sampai dengan lama simpan 12 jam kadar
lemak masih 3,6 % hal ini masih melebihi Standart Nasional Indonesia yang mensyaratkan
3,0 %, hal ini disebabkan kadar lemak susu kambing murni pada awal penelitian yaitu pada
jam pertama sangat tinggi yaitu 5,2 %, hal ini disebabkan pakan yang diberikan kepada
kambing banyak hijauannya, sehingga banyak mengandung asam asetat sebagai bahan baku
pembentuk lemak susu, hal ini sesuai dengan pendapat Kentjonowaty (2017) bahwa pakan
hijauan yang diberikan pada ternak mammalia akan meningkatkan kadar lemak susu yang
dihasilkan, hal ini didukung pendapat Maheswari (2014) menyatakan bahwa kadar lemak susu
segar minimal 3 %, dimana kadar lemak susu dipengaruhi oleh pakan, karena sebagian besar
dari komponen susu disintesis dalam ambing dari substrat sederhana yang berasal dari pakan,
disamping itu menurut Muchtadi dan Sugiyono (2010) menyatakan bahwa kadar lemak susu
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pakan yaitu kadar lemak yang rendah dalam
makanan dapat juga menurunkan kadar lemak susu

2. Kandungan Protein
Hasil penelitian kadar protein pada susu kambing murni yang disimpan pada suhu

ruang sampai 9 jam, kadar lemaknya 2,7%, hal ini masih termasuk cukup baik, karena masih
sesuai Standar Nasional Indonesia yang mensyaratkan kadar protein minimal 2,7%,
sedangkan yang disimpan selama 12 jam, kadar proteinnya sudah turun menjadi 2,4 %, hal ini
berarti sudah tidak memenuhi Standar Nasional Indonesia (Anonimus, 1998). Kandungan
protein mengalami penurunan seiring dengan lama waktu penyimpanan dinyatakan bahwa
persentase protein susu umumnya menurun seiring dengan lamanya waktu simpan, hal ini
mengakibatkan terjadinya denaturasi protein.

Denaturasi protein dapat mengakibatkan terjadinya degradasi protein, hal ini sesuai
dengan pendapat Tetriana dkk (2008) yang menyatakan bahwa degradasi protein dapat
menyebabkan protein kehilangan fungsinya, sehingga mengakibatkan protein pada susu
kambing murni yang disimpan pada suhu ruang menjadi berkurang seiring dengan lamanya
waktu penyimpanan, sesuai pendapat Ophart (2013), bahwa denaturasi protein dapat terjadi
karena adanya susu yang asam, sehingga mengakibatkan protein menjadi terkoagulasi,
sebagai akibatnya susu menjadi menggumpal, didukung oleh Anna (2014) menyatakan bahwa
protein akan mengalami kekeruhan terbesar pada saat mencapai pH isoelektris yaitu pH
dimana protein memiliki muatan positif dan negatif yang sama, pada saat inilah protein
mengalami denaturasi.

3. Potensial Hidrogen (pH)
Hasil pengukuran terhadap pH susu kambing murni yang disimpan pada susu ruang

selama 1, 3, 6, 9 dan 12 jam terjadi penurunan pH yang sangat signifikan (P<0,01). Lama
simpan sampai 6 jam, susu kambing murni menunjukkan pH 6,6 hal ini menyatakan bahwa
kualitas susu masih sesuai dengan Standar Nasional Indonesia yang mensyaratkan pH susu
murni berkisar antara 6,5–6,8, sedangkan susu kambing murni yang disimpan selama 9 jam,
pH susu menunjukkan angka 6,4 dan yang disimpan selama 12 jam, pH susu 5,8 hal ini
menunjukkan susu kambing murni yang disimpan sampai 9 jam sudah tidak memenuhi
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Standar Nasional Indonesia ditinjau dari segi pH susu (Anonimus, 1998). Semakin lama
waktu penyimpanan susu kambing murni, maka terjadi penurunan nilai pH, hal ini
menunjukkan bahwa susu kambing murni semakin asam. Susu murni mempunyai sifat
amfoter yang artinya dapat bersifat asam dan basa sekaligus dimana pH‐nya terletak antara 6
sampai 7 (Hadiwiyoto, 2010). Perubahan nilai pH pada susu kambing murni selama
penyimpanan merupakan akibat adanya mikroba yang dapat memecah asam yang secara
alamiah ada dalam susu (Maitimu, 2013).

Selama penyimpanan, keasaman susu kambing murni semakin meningkat, karena
sebagian laktosa akan diubah oleh mikroba asam laktat. Asam laktat akan menyebabkan susu
kambing menjadi asam yang ditandai dengan pH susu semakin rendah dan susu kambing
murni akan terlihat pecah, artinya emulsi antara air dan komponen lainnya memisah karena
emulgator alami didalam susu yaitu kasein terdenaturasi (Sakinah, dkk., 2010).

Dinyatakan oleh Widodo (2002) bahwa kontaminasi bakteri dalam susu mampu
berkembang dengan cepat, sehingga susu mudah menjadi rusak dan tidak layak untuk
dikonsumsi, oleh karena itu untuk mengetahui daya simpan susu, diperlukan pengetahuan
tentang lama simpan susu kambing murni terhadap kualitas susu. Hal tersebut sesuai dengan
tujuan penelitian ini yaitu untuk melindungi konsumen susu kambing agar mengkonsumsi
susu kambing yang kualitasnya masih bagus untuk dikonsumsi dan memberikan informasi
kepada pengusaha kecil dan konsumen susu kambing tentang kualitas susu kambing murni
yang disimpan pada suhu ruang.

4. Jumlah Bakteri dalam Susu
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa susu kambing murni yang disimpan

di suhu ruang selama 6 jam, kualitasnya masih sesuai dengan Standar Nasional Indonesia,
yaitu kadar lemak 4,9 %, protein 3,0%, pH 6,6 dan jumlah bakteri 9,5 x 105 , sedangkan yang
disimpan selama 9 jam di suhu ruang kualitasnya sudah tidak memenuhi Standar Nasional
Indonesia pada pH 6,40 dan jumlah bakterinya 4,2 x106, sedangkan kadar kadar lemak 4.9%,
dan protein 3.0% masih sesuai Standar Nasional Indonesia dan yang disimpan selama 12 jam
kadar lemak 3,6%, protein 2.4% , pH 5.80 dan jumlah bakteri 2,2 x107.

Pada prinsipnya yang pegang peranan sangat penting tentang kualitas susu kambing
murni bagi konsumen adalah nilai pH susu dan jumlah bakteri yang ada dalam susu, karena
jika pH susu yang terlalu rendah akan menyebabkan rasa asam pada susu dan bisa berakibat
sakit perut, sedangkan jika jumlah bakteri yang terlalu banyak dalam susu murni juga
mengakibatkan rasa susu yang tidak normal dan bahkan bisa menimbulkan penyakit.

Semakin lama susu kambing murni disimpan pada suhu ruang, maka jumlah bakteri
semakin banyak jumlahnya, karena susu mengandung gizi yang lengkap dan mudah dicerna
dan dalam bentuk cair, sehingga bakteri akan semakin cepat berkembangbiak, karena
makanan yang dibutuhkan bakteri sudah tersedia dengan lengkap, hal ini sesuai dengan
Kentjonowaty (2017) bahwa susu merupakan makanan yang baik sekali untuk
perkembangibiakan bakteri.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa susu kambing murni yang

disimpan pada suhu ruang dapat tahan selama 6 jam dengan nilai kadar lemak 4,90%, kadar
protein 3 %, pH 6,60 dan jumlah bakteri 9,5 x 105 ditinjau dari segi kualitas susu masih sesuai
berdasarkan Standar Nasional Indonesia.
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Abstract : Sweet potato is a commodity that contains carbohydrates. Sweet potatoes can be used as daily food and for
industrial needs. Currently, most of it is still used as snack food for daily consumption. Sweet potato is processed by
agro-industry made from sweet potato. The development of the sweet potato agro-industry in the community depends
on the perception of processed sweet potatoes. Therefore, this research aims to know the public perception of the sweet
potato agro-industry. The research location is in Pakis Subdistrict, Malang Regency, considering that Pakis Subdistrict
is a sub-district with the highest productivity in Malang Regency. Respondents are people who have consumed sweet
potatoes. The research sample was determined by using purposive sampling. Data analysis used Cochran's Q test and
continued with Logit Model Regression analysis. Research results: The community agrees that the sweet potato agro-
industry development is carried out. This can be seen from the percentage of people who agree with the development of
sweet potato agro-industry as 94%. The Q Cochran test results obtained the value of the Asymp Sig (level of
significance) of 0.000, which is below 0.05. Based on the Q Cochran analysis, the calculated Q value is 38.720a, while
the Q value distribution table is Chi-Square (0.005) = 3.84. Chi-Square T table (3.84) <Q Cochran (38,720), at 95%
confidence level. Factors that influence public perceptions of the development of sweet potato agro-industry are age,
family members, product marketing, and income.
Keywords : perception, agro-industry, sweet potato

Abstrak : Ubi jalar merupakan komoditi yang mengandung karbohidrat. Ubi jalar dapat dimanfaatkan sebagai makanan
sehari-hari maupun untuk kebutuhan industri. Saat ini pemanfaatannya sebagian besar masih sebagai makanan jajanan yang
dikonsumsi sehari-hari. Ubi jalar diolah oleh agroindustri yang berbahan baku ubi jalar. Pengembangan agroindustri ubi jalar
dimasyarakat tergantung pada persepsi mengenai olahan ubi jalar. Oleh karena itu tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
Persepsi Masyarakat Terhadap Agroindustri Ubi Jalar. Lokasi penelitian di Kecamatan Pakis Kabupaten Malang dengan
pertimbangan bahwa kecamatan Pakis merupakan kecamatan yang memiliki produktivitas tertinggi di kabupaten Malang.
Responden adalah orang pernah mengkonsumsi ubi jalar. Penentuan sampel penelitian dilakukan secara Purposive
Sampling. Analisa data menggunakan uji Q Cochran dan dilanjutkan dengan analisis Regresi Model Logit. Hasil
penelitian: Masyarakat setuju bahwa pengembangan Agroindustri ubi jalar dilakukan. Hal tersebut dilihat dari
prosentase masyarakat yang setuju dengan pengembangan agroindustri ubi jalar sebanyak 94%. Hasil uji Q Cochran
diperoleh nilai dari Asymp Sig (tingkat signifikansi) sebesar 0.000 yaitu dibawah 0.05. Berdasarkan analisis Q
Cochran di peroleh nilai Q hitung sebesar 38.720a, sedangkan Q tabel sebaran nilai Chi Square (0.005) = 3.84. T
tabel Chi Square (3.84) < Q Cochran (38.720), pada tingkat kepercayaan 95%. Faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap pengembangan agroindustri ubi jalar yaitu : pendapatan keluarga,
umur, jumlah anggota keluarga, dan pemasaran komoditi.
Kata kunci: persepsi, agroindustri, ubi jalar

PENDAHULUAN
Di Indonesia ubi jalar disebut juga dengan telo rambat atau huwi boled. Ubi jalar

merupakan komoditi yang mengandung karbohidrat yang belum dianggap setara dengan padi
dan jagung. Meskipun pamor ubi jalar masih kalah populer dibanding beras dan jagung,
namun ubi jalar juga banyak dikonsumsi langsung oleh semua kalangan dan memiliki peran
strategis sebagai bahan baku industri pangan di dalam negeri dan komoditas ekspor(Husna,
Novita, & Rohaya, 2013). Komoditas ubi jalar mempunyai peluang yang besar untuk diolah
menjadi tepung sebagai subsitusi tepung terigu yang masih diimpor. Dengan demikian bisa
dikatakan bahwa ubi jalar mempunyai prospek pengembangan yang bagus(Sutrasmawati,
2012).

Sebagian masyarakat juga masih menganggap ubi jalar merupakan bahan pangan dalam
situasi darurat (kurang makanan), bahkan disebut sebagai makanan masyarakat kelas bawah
padahal potensi ekonomi dan sosial ubi jalar cukup tinggi, antara lain sebagai bahan pangan
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yang efisien pada masa mendatang, bahan pakan ternak dan bahan baku industri. Di luar
negeri khususnya di negara-negara maju ubi jalar dijadikan makanan mewah dan bahan baku
aneka industri seperti industri fermentasi, tekstil, lem, kosmetik, farmasi dan sirup. Di Jepang
ubi jalar dijadikan makanan tradisional yang publisitasnya setaraf dengan pizza atau
hamburger sehingga aneka makanan olahan dari ubi jalar banyak dijual ditoko-toko sampai
restoran-restoran bertaraf internasional. Di Amerika serikat produk ubi jalar di jadikan bahan
pengganti (substitusi) kentang, diolah menjadi gula fruktosa yang digunakan sebagai bahan
baku industri minuman coca-cola. Dari uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa persepsi
masyarakat Di Indonesia dan Di Luar Negeri berbeda. Persepsi masyarakat berhubungan erat
dengan prospek pengembangan ubi jalar(Saleh, 2014).Prospek pengembangan komoditi ubi
jalar salah satunya tergantung pada agroindustri pengolahan ubi jalar.

Kabupaten Malang merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang memiliki
produktivitas ubi jalar tinggi yaitu 33,59 ton.hektar (Triyono, 2020), sedangkan kecamatan
yang memiliki produktivitas ubi jalar tertinggi adalah kecamatan Pakis(BPS, 2020). Apakah
produktivitas diikuti oleh pengembangan agroindustri ubi jalar? Hal tersebut yang mendorong
untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap pengembangan agroindustri ubi jalar.

METODE
Lokasi penelitian adalah kecamatan Pakis kabupaten Malang, dengan pertimbangan

bahwa kecamatan Pakis daerah yang mempunyai produktivitas ubi jalar tertinggi diantara
kecamatan lain yang berada di kabupaten Malang. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara dan survei. Data yang digunakan adalah
data primer dan data skunder. Responden diambil dari orang yang pernah mengkonsumsi ubi
jalar. Sampel ditentukan dengan cara pusposive sampling sebanyak 50 orang. Analisis data
menggunakan uji Q Cochran dan dilanjutkan dengan analisis regresi model logit dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut:
Pi = E ( Y = 1 Xi ) = 1 + 2 Xi .....................…. ...................(1) (Gujarati, 1995)
dimana X adalah variabel independen, dan Y = 1 jika persepsi masyarakat baik. Model berikut
ini menunjukkan yang mempunyai persepsi baik :

1
Pi = E ( Y = 1  Xi ) = .......................(2)

1 + e - ( 1 + 2 Xi )

dimana :
1

Pi = ................................................................(3).
1 + e - Zi

Persamaan di atas merupakan Logistic distribution function (logit ), dimana :
Zi = 1 + 2 Xi ....................................................................(4)

Bila Pi adalah probabilitas untuk masyarakat yang mempunyai persepsi baik yaitu Yi=1, dan (1
- Pi ) adalah probabilitas untuk yang tidak baik yaitu Yi = 0, maka :

1
1 - Pi = .........................................................(5)

1 + e - Zi

Selanjutnya, bentuk persamaan (1) dapat diubah menjadi :
Pi 1 + e Zi

= = e Zi .............................................(6)
1 - Pi 1 + e - Zi

Pi/( 1 - Pi ) adalah odds ratio dalam hal persepsi baik, yaitu probabilitas bahwa masyarakat
mempunyai persepsi yang baik terhadap pengembangan agroindustri ubi jalar. Selanjutnya,
dengan menggunakan logaritma alamiah (natural log), dapat diperoleh persamaan :
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Pi
Li= Ln ( ) = Zi = 1 + 2 Xi ................................(7)

1 - Pi
L adalah log dari odds ratio, yang tidak hanya linier pada variabel X, namun juga linier pada
parameternya. L disebut logit, atau kemudian dinamakan logit. Selanjutnya jika persepsi baik,
maka :

1
Li = ln ( ) ..................................................(8)

0
Sedangkan jika persepsinya tidak baik, maka :

0
Li = ln ( ) ...........................................................(9)

1
Pendugaan parameter yang menggunakan data individu dilakukan dengan prosedur

Maximum Log Likelihood. Model umum analisis logitnya ( dari persepsi yang baik ) adalah Y
= f ( X1, X2, X3, D ) dari model umum ini kemudian dibuat sebuah model persamaan regresi
yang akan diestimasikan dengan bentuk ;
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b5 D + U …………...............(10)
di mana ;
Y = Dummy (Persepsi baik/persepsi tidak baik)
Apabila Y = 1 , masyarakat yang mempunyai persepsi baik

Y = 0 , masyarakat yang mempunyai persepsi tidak baik
a = Konstanta
b1, ................. b7 = Koefisien regresi
X1 = Pendapatan keluarga (Rp/th)
X2 = Umur (tahun)
X3 = Jumlah tanggungan keluarga(orang)
D1 = pendidikan 0 = yang berpendidikan SD

1 = yang berpendidikan di atas SD
D2 = pola konsumsi 0 = < 2 X sebulan

1 = ≥ 2 X sebulan
D3 = Harga Komoditi 0 = Mahal

1 = Murah
D4 = Pemasaran Komoditi 0 = sulit

1 = Mudah
Sebelum menganalisis secara parsial ,terlebih dahulu dilakukan pengujian ketepatan

model dengan Chi-Square. Bilamana hasil X2 hitung > X2 tabel, maka model persamaan
penduga secara statistik dapat digunakan sebagai penaksir persepsi terhadap agroindustri ubi
jalar.

HASIL
Karakteristik Responden
Karakteristik responden merupakan ciri-ciri yang diperoleh dari responden yang mana dapat
mendukung uraian pembahasan dari hasil penelitian ini. Karakteristik responden yang
diuraikan dalam penelitian ini meliputi pendapatan keluarga, umur, pendidikan, jumlah
tanggungan keluarga, pola konsumsi, harga ubi jalar, pemasaran ubi jalar. Penjelasan secara
rincisebagai berikut :



— 140 —

1. Pendapatan Keluarga
Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan jumlah uang yang diperoleh

keluarga petani dalam 1 (satu) bulan, baik yang diperoleh dari pekerjaan utama maupun
pekerjaan sampingan. Pekerjaan utama terdiri dari pekerjaan dibidang pertanian maupun non
pertanian, sedangkan pekerjaan sampingan juga terdiri dari pekerjaan dibidang pertanian dan
non pertanian. Untuk pekerjaan dibidang non pertanian yaitu antara lain petani sebagai
peternak, hasil pekarangan, buruh tani ataupun buruh swasta, berdagang, pegawai negeri sipil
atau swasta dan pensiunan. Responden berdasarkan pendapatan keluarganya dapat
disampaikan pada tabel berikut :

Tabel 1. Prosentase responden berdasarkan pendapatan
No. Pendapatan Jumlah (orang) Prosentase (%)
1. < Rp.2.782.000,- 18 36
2. ≥Rp. 2.782.000,- 32 64

Jumlah 50 100
Sumber : Data primer diolah,2019

Responden yang berpendapatan < Rp. 2.782.000,- berjumlah 18 orang atau sebesar 36 %,
sedangkan responden yang berpendapatan ≥Rp. 2.782.000,- berjumlah 32 orang atau sebesar
64 %. Hal ini dapat dikatakan bahwa responden sebagian besar berpendapatan diatas UMR
kabupaten Malang yaitu Rp. 2.781.564,24,-

2.Umur
Umur responden dalam penelitian ini dihitung dalam satuan tahun. Umur merupakan hal

yang penting untuk dilihat karena umur bisa menjadi faktor yang mempengaruhi dalam
menentukan kedewasaan seseorang dalam berpikir dan juga produktivitas(Hapsari,
Rasmikayati, & Saefudin, 2019). Komposisi umur responden secara rinci dapat disampaikan
pada tabel berikut :

Tabel 2. Komposisi responden berdasarkan umur
No. Umur (tahun) Jumlah (orang) Prosentase
1. ≤ 45 28 56
2. > 45 22 44

Jumlah 50 100
Sumber : Data primer diolah, 2019

Umur responden ≤ 45 tahun sebanyak 28 orang atau sebanyak 56 %, sedangkan responden
yang berumur > 45 tahun sebanyak 22 orang atau sebanyak 44 %. Kondisi ini menunjukkan
bahwa umur responden komposisinya yang muda lebih banyak dibandingkan dengan yang
berumur tua.

3. Jumlah Tanggungan Keluarga
Jumlah tanggungan keluarga dalam penelitian ini adalah semua anggota keluarga yang

menjadi tanggungan keluarga responden. Besar kecilnya tanggungan keluarga sangat
berpengaruh terhadap keputusan responden dalam melakukan penentuan konsumsi rumah
tangga. Jumlah tanggungan keluarga responden rata-rata adalah tergolong sedang yaitu antara
4-6 orang. Komposisi jumlah tanggungan keluarga dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 3. Komposisi jumlah tanggungan keluarga responden
No. Kategori Jumlah (orang) Prosentase (%)
1.
2.
3.

Kecil (1 -3 )
Sedang (4 – 6)
Besar (> 7)

23
27
0

46
54
0

Jumlah 50 100
Sumber : Data primer diolah,2019.

Komposisi jumlah tanggungan keluarga responden adalah responden yang mempunyai
tanggungan keluarga yang kecil yaitu antara 1-3 orang sebanyak 23 orang atau sebesar 46 %,
sedangkan responden yang mempunyai tanggungan keluarga sedang yaitu antara 4-6 orang
sebanyak 27 orang atau sebesar 54 % dan yang mempunyai tanggungan keluarga yang besar
yaitu di atas 7 orang tidak ada. Hal ini menunjukkan responden bahwa jumlah tanggungan
keluarga relatif kecil sehingga hal ini akan menentukan makanan yang akan konsumsi dari
seseorang atau seluruh anggota keluarga .

4. Pendidikan
Pendidikan dalam penelitian ini menggunakan pengukuran pendidikan formal.

Pendidikan merupakan usaha untuk mengadakan perubahan seseorang baik dalam hal
pengetahuan, ketrampilan, kecakapan dan sikap sehingga petani dapat meningkatkan
kemampuannya dalam proses pengambilan keputusan untuk usahanya. Pendidikan juga dapat
mempengaruhi pola pikir seseorang. Komposisi responden menurut tingkat pendidikan dapat
dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4. Komposisi pendidikan responden
Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Prosentase (%)
a. SD/MI
b. SMP/Tsanawiyah
c. SMA/Aliyah
d. Diploma/Sarjana

2
7
27
14

4
14
54
28

Jumlah 50 100
Sumber : Data primer diolah,2019

Komposisi pendidikan responden yang menempati posisi terbanyak adalah pendidikan
tingkat SLTA/SMA. Lebih lengkapnya adalah sebagai berikut : responden yang berpendidikan
SD atau sederajat sebanyak 2 orang atau 4 %, responden yang berpendidikan SLTP atau
sederajat sebanyak 7 orang atau 14 %, responden yang berpendidikan SLTA atau sederajat
sebanyak 27 orang atau 54 %, sedangkan yang berpendidikan S1 atau sederajat sebanyak 14
orang atau 28 %. Dari data tersebut tingkat pendidikan responden sudah tergolong tidak
rendah karena hanya sekitar 4 % saja yang masih SD. Hal ini sangat mendukung sekali dalam
meningkatkan pola pikir di dalam proses perkembangan produk-produk pertanian karena
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang (formal maupun tidak formal) akan dapat
memperbaiki pola pikir ke arah yang lebih maju terutama dalam mengadopsi tingkat teknologi
yang semakin maju, disamping itu juga ketrampilan dalam manajemen beusahatani semakin
baik.

5. Pola Konsumsi
Pola Konsumsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pola makan responden dalam

satu bulan, maksudnya berapa kali responden mengkonsumsi ubi jalar maupun olahannya.
Pola konsumsi ini dapat dikategorikan dalam 2 kriteria yaitu responden tergolong sering
mengkonsumsi ubi jalar ataupun olahannya atau responden tergolong jarang mengkonsumsi
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ubi jalar atau olahannya. Komposisi responden berdasarkan pola konsumsi dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 5. Komposisi responden berdasarkan pola konsumsi Ubi Jalar atau Olahannya
No. Kategori Pola Konsumsi Jumlah (orang) Prosentase (%)
1. < 2 kali sebulan 31 62
2. ≥ 2 kali sebulan 19 38

Jumlah 50 100
Sumber : Data primer diolah,2019

Responden yang pola konsumsinya tergolong jarang yaitu responden yang
mengkonsumsi ubi jalar ataupun olahannya sebanyak < 2 kali sebulan yang jumlahnya
sebanyak 31 orang atau sebesar 62 %, sedangkan responden yang mengkonsumsi ubi jalar atau
olahannya yang tergolong sering yaitu responden yang mengkonsumsi ubi jalar ataupun
olahannya sebanyak ≥ 2 kali sebulan yang jumlahnya sebanyak 19 orang atau sebesar 38 %.
Hal ini menunjukkan bahwa saat ini pola konsumsi ubi jalar dan olahanya volumenya masih
sedikit jika dibandingkan dengan komoditi yang mengandung karbohidrat lainnya.

6. Harga Komoditi
Harga komoditi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah harga komoditi ubi jalar

dalam kondisi mentah belum diolah. Komposisi responden berdasarkan harga komoditi
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 6. Komposisi responden berdasarkan Harga Komoditi
No. Kategori Harga Komoditi Jumlah (orang) Prosentase (%)
1. ≤ 2.200 38 76
2. > 2.200 12 24

Jumlah 50 100
Sumber : Data primer diolah,2019

Responden yang menyatakan untuk memperoleh komoditi ubi jalar dengan harga murah yaitu
≤ 2.200 rupiah sebanyak 38 orang atau sebesar 76%. Sedangkan responden yang menyatakan
untuk memperoleh komoditi ubi jalar dengan harga mahal yaitu > 2.200 rupiah sebanyak 12
orang atau sebesar 24%. Dari data tersebut sebagian besar responden menyatakan harga
komoditi tergolong murah.

7. Pemasaran Komoditi
Pemasaran komoditi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah distribusi adanya ubi

jalar dalam bentuk olahan maupun yang original. Pemasaran komoditi dibagi dalam 2 kriteria
yaitu ubi jalar mudah diperoleh di pasaran dan ubi jalar mudah diproleh dipasaran. Komposisi
responden berdasarkan pemasaran komoditi sebagai berikut:

Tabel 7. Komposisi responden berdasarkan pemasaran komoditi
No. Kategori pemasran komoditi Jumlah (orang) Prosentase (%)
1. Sulit 19 38
2. Mudah 31 62

Jumlah 50 100
Sumber : Data primer diolah, 2019

Responden yang menyatakan untuk memperoleh komoditi ubi jalar sulit di pasaran yaitu
sebanyak 19 orang atau sebesar 38%. Sedangkan responden yang menyatakan untuk
memperoleh komoditi ubi jalar dengan mudah yaitu sebanyak 31 orang atau sebesar 38%. Dari
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data tersebut sebagian besar responden menyatakan mudah untuk memperoleh ubi jalar baik
dam bentuk olahan maupun yang original.

PEMBAHASAN
Analisis data yang dilakukan dengan uji Q Cochran dalam rangka mengetahui masyarakat

setuju atau tidak dengan ada pengembangan agroindustri ubi jalar. Hasil uji Q Cochran
diperoleh nilai dari Asymp Sig (tingkat signifikansi) sebesar 0.000 yang jauh dibawah 0.05
maka H1 diterima dan, H0 ditolak. Artinya masyarakat setuju dengan adanya pengembangan
pangan agroindustri ubi jalar. Hal ini juga dapat dilihat dari persentase responden yang
menyatakan setuju dengan ada pengembangan agroindustri ubi jalar sebanyak (94%). Hasil
nilai Q hitung sebesar 38.720a , sedangkan Q tabel sebaran nilai Chi Square (0.005) = 3.84 jadi t
tabel Chi Square (3.84) < Q Cochran (38.720), pada tingkat kepercayaan 95%. Selanjutnya
secara detail untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap pengembangan agroindustri
dilakukan analisis regresi model logit dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 8. Pengujian kelayakan model regresi
Chi-Square df Significance

3,867 8 ,869
Sumber : Analisa data primer,2019

Angka significance probabilitas sebesar 0.869 yang mana angka tersebut lebih besar dari 0.05,
maka Ho diterima (tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan
klasifikasi yang diamati). Hal ini berarti model regresi layak dipakai untuk analisis
selanjutnya. Model regresi logistik yang digunakan adalah persepsi masyarakat sebagai
variabel dependennya, sedangkan variabel independentnya yaitu pendapatan keluarga(X1),
umur(X2), jumlah tanggungan keluarga(X3), pendidikan(D1), pola konsumsi(D2), harga
komoditi(D3), pemasaran komoditi(D4). Hasil uji regresi model logit secara parsial
disampaikan pada tabel berikut :

Tabel 9. Faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi persepsi konsumen terhadap
pengembangan agroindustri ubi jalar

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
X1 -,006 ,003 3,233 1 ,072** ,994
X2 -,276 ,132 4,328 1 ,037* ,759
X3 1,554 ,892 3,035 1 ,081** 4,728
D1 -2,184 1,662 1,728 1 ,189 ,113
D2 ,234 ,792 ,087 1 ,768 1,264
D3 -,002 ,002 2,434 1 ,119 ,998
D4 5,288 2,309 5,246 1 ,022* 197,938
Constant 16,386 6,970 5,527 1 ,019* 13069690,454
Sumber : Analisa data primer,2019
Ket: * tingkat kepercayaan 95%

** tingkat kepercayaan 90%
Dari tabel di atas dapat diperoleh persamaan regresi logit sebagai berikut :
� = �� �

1−�
= 16,386 − 0,006�1 − 0,276�2 + 1,554�3 − 2,184�1 + 0,234�2 −

0,002�3 + 5,288�4

Pada persamaan di atas ditunjukkan bahwa nilai intersep = 16,386 dengan tingkat kepercayaan
95% pada angka signifikansi 0.019. L = 16,386 artinya bahwa pada saat seseorang mempunyai
pendapatan keluarga 0 rupiah, umur petani 0 tahun, jumlah keluarga 0 orang, pendidikan SD,
pola konsumsi ≤ 2 X sebulan dan pemasaran komoditi sulit maka persepsi masyarakat
terhadap pengembangan agroindustri ubi jalar baik dan positif.
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Pada tabel 9 disampaikan bahwa variabel yang berpengaruh terhadap persepsi masyarakat
terhadap pengembangan agroindustri ubi jalar yaitu pendapatan, umur, jumlah tangungan
keluarga, dan pemasaran komiditi. Sedangkan variabel pendidikan, pola konsumsi dan harga
komoditi tidak berpengaruh terhadap persepsi masyarakat terhadap pengembangan
agroindustri ubi jalar. Secara rinci masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut.

Pendapatan Keluarga (X1)
Hasil analisis regresi model logit menunjukkan bahwa variabel pendapatan keluarga

mempengaruhi persepsi masayarakat terhadap pengembangan agroindustri ubi jalar. Hal
tersebut dapat ditunjukkan dari angka signifikansi sebesar 0,072 yang berarti signifikan pada
tingkat kepercayaan 90%. Koefisien pendapatan keluarga menunjukkan angka negatif dengan
nilai exp(B) sebesar 0,994 yang berarti bahwa apabila pendapatan keluarga bertambah maka
probabilitas persepsi masyarakat terhadap pengembangan agroindustri ubi jalar menurun
sebesar 0,994 %. Hal tersebut dapat dipahami karena sampai saat ini pamor ubi jalar masih
kalah populernya dibandingkan komoditi yang mengandung karbohidrat lainnya misalnya
jagung dan beras. Masyarakat masih belum menganggap bahwa ubi jalar merupakan komoditi
yang kurang menarik. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan persepsi yang
baik terhadap ubi jalar melalui pengolahan yang berbahan baku ubi jalar oleh agroindustr-
agroindustri(Widowati, 2010).

Umur (X2),
Variabel umur mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap pengembangan agroindustri ubi
jalar berdasarkan analisis regresi model logit. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari angka
signifikansi sebesar 0,037 yang berarti signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Koefisien
umur menunjukkan angka negatif dengan nilai exp(B) sebesar 0,759 yang berarti bahwa
apabila umur bertambah maka probabilitas persepsi masyarakat terhadap pengembangan
agroindustri ubi jalar menurun sebesar 0,759 %. Hal tersebut karena semakin bertambahnya
umur keyakinan untuk mengembangkan suatu usaha motivasinya menurun seiring dengan
kemampuan secara fisik yang semakin menurun. Oleh karena itu dalam rangka
mengembangkan agroindustri ubi jalar dapat dilakukan dengan pendekatan internal dan
eksternal. Pada sisi internal agroindustri harus dapat mengelola agroindustri dengan baik agar
dapat memproduksi komoditi yang kualitasnya bagus. Kualitas yang bagus dapat menarik
masyarakat untuk merespon dengan baik olahan ubi jalar. Pada sisi eksternal dapat dilakukan
oleh pemangku kepentingan selalu mensosialisasikan potensi lokal khususnya ubi jalar.

Jumlah Tanggungan Keluarga (X3),
Jumlah tanggungan keluarga mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap

pengembangan agroindustri ubi jalar, hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis yaitu angka
signifikansi sebesar 0,081 yang berarti signifikan pada tingkat kepercayaan 90%. Koefisien
jumlah tanggungan keluarga menunjukkan angka positif dengan nilai exp(B) sebesar 4,728
yang berarti bahwa apabila jumlah tanggungan keluarga bertambah maka probabilitas persepsi
masyarakat terhadap pengembangan agroindustri ubi jalar meningkat sebesar 4,728 %. Hal
tersebut karena semakin besar tanggungan keluarga maka jumlah makanan yang dikonsumsi
keluarga juga semakin banyak. Hal tersebut berpengaruh terhadap pengelolaan jenis makanan
yang dikonsumsi oleh keluarga. Demikian juga dengan alternatif untuk mengkonsumsi olahan
ubi jalar dalam rangka memenuhi kebutuhan makanan keluarga, sehingga jumlah tanggungan
keluarga berpengaruh positif pengembangan agroindustri.

Pendidikan (D1),
Variabel pendidian tidak berpengaruhi terhadap pengembangan agroindustri ubi jalar. Hal

tersebut dapat dilihat dari hasil analisis yaitu angka signifikansi yang diperoleh sebesar 0,189.
Angka tersebut termasuk nilai di atas 0,1 sehingga dapat dikatakan tidak signifikan. Kondisi
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tersebut karena sebagian besar atau sebanyak 54% masyarakat berpendidikan SMA/Aliyah
dan hanya 4% saja yang berpendidikan SD, sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan
masyarakat hampir semua sama sudah berpendidikan diatas SD. Jadi pendidikan masyarakat
yang SD maupun diatas SD tidak mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap pengembangan
agroindustri ubi jalar.

Pola Konsumsi (D2),
Variabel pola konsumsi tidak berpengaruhi terhadap pengembangan agroindustri ubi jalar. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil analisis yaitu angka signifikansi yang diperoleh sebesar 0,768.
Angka tersebut termasuk nilai di atas 0,1 sehingga dapat dikatakan tidak signifikan. Kondisi
tersebut karena sebagian besar atau sebanyak 62% masyarakat pola konsumsi ubi jalar
sebanyak <2 kali dalam sebulan dan selebihnya 38% masyarakat mengkonsumsi ubi jalar ≥ 2
kali sebulan, sehingga dapat dikatakan bahwa pola konsumsi masyarakat dalam
mengkonsumsi ubi jalar hampir semua sama yaitu < 2 kali dalam sebulan.

Harga Komoditi (D3),
Variabel harga komoditi ubi jalar tidak berpengaruhi terhadap pengembangan agroindustri ubi
jalar. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis yaitu angka signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,119. Angka tersebut termasuk nilai di atas 0,1 sehingga dapat dikatakan tidak
signifikan. Kondisi tersebut karena sebagian besar atau sebanyak 76% masyarakat menyatakan
harga komoditi murah yaitu ≤ 2.200 rupiah dan hanya 24% saja yang menyatakan mahal,
sehingga dapat dikatakan bahwa harga komoditi ubi jalar dipasaran murah. Jadi harga
komoditi ubi jalar tidak mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap pengembangan
agroindustri ubi jalar.

Pemasaran Komoditi (D4)
Hasil analisis regresi model logit menunjukkan bahwa variabel pemasaran komoditi

mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap pengembangan agroindustri ubi jalar. Hal
tersebut dapat ditunjukkan dari angka signifikansi sebesar 0,022 yang berarti signifikan pada
tingkat kepercayaan 95%. Koefisien pemasaran komoditi menunjukkan angka positif dengan
nilai exp(B) sebesar 197,938 yang berarti bahwa pemasaran komoditi mudah memiliki
probabilitas persepsi masyarakat terhadap pengembangan agroindustri ubi jalar baik lebih
besar 197,938 kali dibandingkan dengan yang tidak baik. Hal tersebut dapat dipahami karena
dengan mudahnya komoditi ubi jalar dipasaran maka konsumen akan lebih mudah
memperolehnya. Oleh karena itu ditingkatkan lagi upaya untuk meningkatkan persepsi yang
baik terhadap ubi jalar melalui manajemen pemasaran yang baik.

KESIMPULAN
Berdasarakan uji Q Cochran diperolah bahwa masyarakat setuju pada pengembangan

Agroindustri ubi jalar. Berdasarkan analisis regresi model logit diperoleh bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap pengembangan agroindustri ubi jalar yaitu :
pendapatan, umur, jumlah anggota keluarga, dan pemasaran komoditi.
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Abstract: The efficiency of input use is an important aspect of farm production. Low productivity due to the inability
of farmers to allocate inputs and technology in full. The objectives of this study are to estimate the technical efficiency
of cayenne pepper farming, estimate the recommendation for the use of production inputs, and analyze the factors that
affect the technical inefficiency of cayenne pepper farming. This research was conducted in Pagu District, Kediri
Regency. The data used are primary data obtained based on interviews with sample farmers. Data were analyzed with
Data Envelopment Analysis (DEA) with the assumption of VRS and input-oriented. Then the factors that influence
technical inefficiency were analyzed with Tobit regression. The results show that cayenne pepper farming on the site
research technically inefficient. The average value of technical efficiency is 0.948. Based on the projected value input,
the recommendations for the use of each input are 27,809 seeds; 207.87 Kilogram Nitrogen fertilizer; 97.20 Kilogram
Phosphate fertilizer; 4) 86.61 Kilogram Potassium fertilizer; 2.13 Kilogram solid pesticides; 6) 0.99 Liters liquid
pesticides; and the workforce of 453.22 HOK. Factors that significantly influences the technical efficiency of cayenne
pepper farming are farming experience and farmer education level.
Keywords: cayenne pepper, technical efficiency, Data Envelopment Analysis (DEA)

Abstrak: Efisiensi penggunaan input merupakan aspek penting dalam produksi usahatani. Rendahnya produktivitas
disebabkan karena ketidakmampuan petani dalam mengalokasikan input dan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengestimasi efisiensi teknis usahatani cabai rawit, mengestimasi rekomendasi penggunaan input produksi dan menganalisis
faktor-faktor yang berpengaruh pada inefisiensi teknis usahatani cabai rawit. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Pagu, Kabupaten Kediri. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara pada
petani sample. Data dianalisis dengan Data Envelopment Analysis (DEA) dengan asumsi VRS dan berorientasi input.
Kemudian faktor-faktor yang berpengaruh terhadap inefisiensi teknis dianalisis dengan menggunakan regresi tobit. Hasil
menunjukkan bahwa usahatani cabai rawit di lokasi penelitian tidak efisien secara teknis dimana rata-rata nilai efisiensi
teknis adalah 0,948. Berdasarkan nilai input projected value, rekomendasi penggunaan masing-masing input adalah: bibit
sebanyak 27.809 batang; pupuk Nitrogen sebanyak 207,87 Kg; Pupuk Phospate sebanyak 97,20 Kg; 4) Pupuk K sebanyak
86,61 Kg; Pestisida padat sebanyak 2,13 Kg; 6) Pestisida Cair sebanyak 0,99 Liter; dan Tenaga Kerja sebanyak 453,22
HOK. Faktor yang berpengaruh signifikan pada efisiensi teknis usahatani cabai rawit adalah pengalaman usahatani dan
tingkat pendidikan petani.
Kata kunci: cabai rawit, efisiensi teknis,Data Envelopment Analysis (DEA)

PENDAHULUAN
Cabai merupakan salah satu komoditas unggulan potensial. Penentuan komoditas

unggulan potensial berdasarkan nilai ekonomi dan permintaan pasar yang tinggi (Sumantri
dkk., 2016). Cabai rawit merupakan salah satu jenis cabai yang harganya sangat berfluktuatif.
Penyebab fluktuasi harga pada komoditas pertanian salah satunya adalah karena supply yang
sedikit sedangkan permintaannya banyak. Penyebab supply berkurang bisa karena perubahan
iklim ataupun kegagalan panen oleh petani. Selain itu faktor efisiensi juga berpengaruh
terhadap tinggi rendahnya produksi.

Produktivitas cabai rawit pada tahun 2015 sebesar 4,65 ton/ha, pada tahun 2016
sebesar 4,84 ton/ha, pada tahun 2017 sebesar 4,97 ton/ha, tahun 2018 sebesar 6,43ton/ha dan
tahun 2019 sebanyak 7,91 ton/ha (BPS Jatim, 2020). Meskipun tren produktivitas cenderung
meningkat namun pada tahun 2016-2017 produktivitas masih rendah karena masih di bawah 5
ton/ha. Rendahnya produktivitas umumnya disebabkan ketidakmampuan petani dalam
mengalokasikan input dan teknologi (Murthy et al., 2009). Sehingga pada tahun 2018 peneliti
mengambil data untuk dianalisis bagaimana tingkat efisiensi teknis usahatani cabai rawit.
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Efisiensi produksi terdiri dari efisiensi teknis dan alokatif. Efisiensi teknis merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh produsen untuk dapat melakukan produksi pada sepanjang
kurva isokuan (Coelli, 1996). Jadi dengan penggunaan kombinasi input dan teknologi tertentu
dapat menghasilkan output yang optimal.

Analisis efisiensi teknis dapat dilakukan dengan dengan pendekatan parametric dan
non-parametric. Pendekatan parametric dilakukan dengan stochastic frontier analysis (SFA)
dan pendekatan non-parametric dilakukan dengan data envelopment analysis (DEA). Metode
SFA telah dilakukan oleh S. H. Chonani et al. (2014); Sukiyono (2005); Kusnadi et al. (2011).
dan beberapa peneliti lainnya dengan fungsi produksi Cobb Douglas. Sedangkan metode DEA
telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya yaitu (Llewelyn & Williams, 1996; Chiang
Yat H, 2014; Hassan & Ismail, 2012; Jiao et al., 2015; Murthy et al., 2009; dan Thibbotuwawa
et al., 2012). Tingkat efisiensi dalam penelitian menggunakan DEA dapat dilakukan dengan
asumsi Constant Return to Scale (CRS) ataupun Variable Return to Scale (VRS). Dengan
asumsi VRS, dihasilkan total efficiency (CRSTE), pure efficiency (VRSTE) dan scale
efficiency (Cooper, 2007).

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya produksi adalah tidak efisiennya
petani dalam menggunakan input produksi dan teknologi. Untuk itu perlu diteliti
bagaimanaefisiensi teknis dalam penggunaan input produksi. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan DEA untuk meneliti tingkat efisiensi secara non-parametrik. Sejauh
yang sudah peneliti ketahui, penelitian tentang efisiensi teknis cabai rawit dengan pendekatan
DEA dengan asumsi VRS merupakan sebuah penelitian baru dan jarang dilakukan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengestimasi tingkat efisiensi teknis usahatani cabai rawit di
lokasi penelitian sehingga dapat diketahui apakah petani di lokasi sudah dapat mengalokasikan
input dan teknologi dengan tepat. Tujuan lain yaitu memberikan rekomendasi penggunaan
input yang belum efisien bagi petani. Rekomendasi ini berdasarkan output hasil análisis
menggunakan DEA. Kemudian juga akan dianalisis faktor yang berpengaruh terhadap tingkat
inefisiensi usahatani. Dengan demikian dapat diperoleh saran dan rekomendasi bagi petani
ataupun instansi terkait bagaimana langkah strategis dalam meningkatkan produktivitas
usahatani cabai rawit.

METODE
Lokasi penelitian terletak di Desa Pagu, Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri. Data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer yang dikumpulkan
meliputi karakteristik rumah tangga petani (umur, pendidikan formal, pendidikan non formal,
pengalaman berusahatani, jumlah anggota keluarga), penguasaan lahan usahatani, pola tanam,
input dan output usahatani cabai rawit. Total sampel yang diamati pada penelitian ini adalah
sebanyak 64 orang sampel petani. Sampel dipilih dengan metode simple random sampling.
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Data Envelopment Analysis (DEA)
dengan menggunakan model Banker, Charnes dan Cooper (BCC) dan berorientasi Variable
Return to Scale (VRS). DEA model BCC dengan asumsi VRS sering juga disebut sebagai
pure technical efficiency (PTE) yang secara sistematis dapat dijabarkan sebagai berikut:



— 149 —

Minθλθ,
St – qt + Qλ > 0,
θxi – xλ ≥0,
I1’λ = 1
λ ≠ 0

keterangan:
I1 = vektor Ix1
θ = pengurangan proporsional input untuk DMU ke-i
λ = bobot dari DMU ke-j
Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tujuh variabel input dan satu variabel
output pada petani responden (DMU) yang dianalisis. Variabel input yang digunakan pada
penelitian ini adalah bibit, kandungan hara Nitrogen (N), kandungan hara Phospat (P),
kandungan hara Kalium (K), pestisida padat, pestisida cair, dan tenaga kerja. Variabel output
yang digunakan adalah produksi cabai rawit. Nilai efisiensi teknis mempunyai rentang antara
0 hingga 1. Petani dapat dikatakan efisien secara teknis apabila mempunyai nilai ET=1,
sedangkan petani dikatakan tidak efisien secara teknis apabila mempunyai nilai ET<1. Nilai
efisiensi teknis yang diperoleh dari hasil perhitungan merupakan nilai efisiensi relative,
sehingga tidak dapat ditarik kesimpulan secara general (umum). Nilai efisiensi menunjukkan
bahwa seorang petani responden efisien secara relative di lokasi penelitian terhadap petani
responden lainnya pada musim tanam tertentu.

Selanjutnya model regresi tobit digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap inefisiensi teknis. Regresi tobit mempunyai asumsi bahwa nilai variabel
terikat (dependent) bersifat censured (memiliki nilai yang terbatas) sedangkan variabel bebas
(independent) memiliki nilai tidak terbatas. Sehingga penggunaan regresi tobit dirasa tepat
untuk dipilih karena nilai dari variabel tidak bebas yaitu indeks efisiensi dengan pendekatan
DEA dibatasi (cansored) antara 0 dan 1. Model untuk menghitung TE (Technical Efficiency)
masing-masing dianalisis secara terpisah. Dalam menaksir parameter regresi tobit digunakan
MLE (Maximum Likelohood Estimator).
Variabel bebas yang diduga berpengaruh terhadap tingkat efisiensi teknis dalam penelitian ini
yaitu:

TE = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + β7X7 + β8X8 + β9X9 + ɛ
Dimana:
X1 = Usia
X2 = jumlah tanggungan rumah tangga
X3 = Pengalaman usahatani
X4 = partisipasi penyuluhan
X5 = dummy tingkat pendidikan petani

0 = SD; 1 = lainnya
X6 = dummy status lahan garapan

0 = milik sendiri; 1= lainnya
X7 = dummy varietas

0 = lokal; 1 = unggul

HASIL DAN PEMBAHASAN
Efisiensi Teknis Usahatani Cabai Rawit

Analisis efisiensi teknis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan
Data Envelopment Analysis (DEA) dengan asumsi Variable Return to Scale (VRS) yang
berorientasi input. Efisiensi teknis berorientasi input memberikan informasi bagaimana
kombinasi penggunaan input produksi yang minimal untuk mendapatkan sejumlah output
tertentu. Asumsi VRS mendeskripsikan bahwa kondisi pengambil keputusan atau Decision
Making Unit (DMU) belum mampu beroperasi pada skala optimal. Pada penelitian ini yang
menjadi DMU adalah responden petani cabai rawit di Desa Pagu yaitu sebanyak 64
responden.Hasil perhitungan DEA dengan asumsi Variable Return to Scale Technical
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Efficiency disajikan pada Tabel 1. Dari Tabel 1 diketahui bahwa nilai efisiensi berada pada
range 0,68 sampai 1,00. Mayoritas petani yaitu 34 petani atau 53,12% memiliki nilai ET=1.
Artinya 34 petani atau 53,12% petani sudah efisien secara teknis dengan asumsi VRS.
Sedangkan 30 petani sisanya atau 46,88% petani belum efisien secara teknis dengan asumsi
VRS. Nilai rata-rata efisiensi teknis dari usahatani cabai rawit di Desa Pagu yaitu 0,948 yang
berarti bahwa kegiatan usahatani cabai rawit di Desa Pagu fully utilized (pencapaian penuh)
dan output maksimum tidak tercapai.

Tabel 1. Sebaran VRSTE Usahatani Cabai Rawit Desa Pagu
No. Nilai Efisiensi Teknis VRS Jumlah Petani (Orang) Persentase (%)

1 0,68 – 0,74 2 3,12
2 0,75 – 0,81 6 9,38
3 0,82 – 0,87 4 6,25
4 0,88 – 0,94 8 12,50
5 0,95 – 0.99 10 15,62
6 1,00 34 53,12

Total 64 100,00
Rata-rata 0,948

Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)

Sebaran tingkat efisiensi teknis masing-masing petani sesuai nomor respondennya dapat
dilihat pada gambar 1. Melalui sebaran tingkat efisiensi teknis masing-masing petani dapat
diketahui petani responden ke berapa yang sudah dan belum efisien.

Gambar 1. Distribusi skor efisiensi teknis pada model DEA Variable Return to Scale (VRS) untuk
masing-masing petani responden

Rekomendasi Penggunaan Input
Pada efisiensi teknis dengan analisis DEA dapat diperoleh informasi mengenai

seberapa besar kelebihan penggunaan input yang harus dikurangi agar Decision Making Unit
(DMU) menjadi efisien. Terdapat empat komponen utama yang dianalisis, yaitu original value,
radial movement, slack, dan projected value. Original value merupakan nilai input asli yang
digunakan DMU dalam hal ini yaitu petani cabai rawit. Penggunaan input ini dianalisis dengan
DEA kemudian menghasilkan sejumlah petani yang efisien atau inefisien.

Komponen yang kedua adalah radial movement, yaitu seberapa besar pengurangan
penggunaan input-input produksi yang harus dilakukan setiap petani cabai rawit yang inefisien
agar menjadi petani yang efisien secara teknis. Setelah input dikurangi sebesar radial
movement, petani dapat dikatakan efisien secara teknis tapi belum sempurna. Hal ini karena
masih ada peluang agar petani mengurangi input lebih besar lagi atau dikenal dengan istilah
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slack. Nilai slack ini akan membuat petani menjadi benar-benar efisien secara teknis, karena
pada dasarnya input slack adalah batas maksimal pengurangan input-input produksi yang bisa
dilakukan petani. Apabila pada tahap ini mampu dilakukan oleh petani, maka akan dihasilkan
projected value yang merupakan rekomendasi penggunaan input-input produksi yang
dihasilkan dalam analisis DEA. Berikut ini merupakan hasil dari nilai rata-rata penggunaan
keseluruhan input produksi.

Tabel 2. Perbandingan Original Value, Radial Movement, Slack dan Projected Value
Input Original Value Radial Movement Slack Projected Value
Jumlah Bibit
(Batang) 32694.75 3184.84 1650.86 27808.43

Pupuk N (Kg) 334.61 40.79 77.18 207.87
Pupuk P (Kg) 166.87 18.95 58.86 97.20

Tabel 2. Perbandingan Original Value, Radial Movement, Slack dan Projected Value (Lanjutan)
Input Original Value Radial Movement Slack Projected Value
Pupuk K (Kg) 125.57 14.22 24.69 86.61
Pestisida Padat
(Kg) 3.81 0.45 1.89 2.13

Pestisida Cair
(Kg) 2.18 0.24 0.93 0.99

Tenaga Kerja
(HOK) 543.52 59.97 21.88 453.22

Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 2, petani sudah dapat dikatakan efisien dengan hanya mengurangi antara
original value dengan radial movement. Tetapi jika petani ingin lebih efisien maka harus
mengurangkan antara original value dengan radial movement dan slack, sehingga akan
dihasilkan input projected value. Besarnya nilai input projected value masing-masing input
adalah: bibit 27.809 batang; 2) pupuk N 207,87 Kg; 3) Pupuk P 97,20 Kg; 4) Pupuk K 86,61
Kg; 5) Pestisida padat 2,13 Kg; 6) Pestisida Cair 0,99 Liter; dan 7)Tenaga Kerja 453,22 HOK.
Besarnya input seperti yang tersaji pada projected value ini merupakan jumlah input yang
direkomendasikan dari hasil output analisis. Selain itu hasil analisis masing-masing petani
mayoritas petani memiiliki slack pada penggunaan pupuk baik dengan kandungan hara N, P,
atau K dan penggunaan pestisida padat ataupun cair. Berdasarkan hasil tersebut, maka
penggunaan pupuk dan pestisida masih harus dikurangi karena penggunaan pupuk dan
pestisida yang berlebihan justru menyebabkan petani semakin inefisien.
Semua hasil rekomendasi ini dikembalikan kepada petani, apakah petani ingin efisien atau full
efisien tanpa mengurangi output yang dihasilkan. Tentunya dalam hal ini perlu didampingi
oleh pengawasan dari pihak penyuluh dan ketua kelompok tani karena merubah kebiasaan
penggunaan input bukanlah hal yang mudah.

A. Faktor yang mempengaruhi Inefisiensi Teknis Usahatani Cabai Rawit
Tingkat inefisiensi teknis usahatani cabai rawit tidak terlepas dari faktor-faktor yang

mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi teknis petani dapat
dianalisis menggunakan regresi tobit. Regresi tobit digunakan karena variabel dependent
(inefisiensi teknis) memiliki nilai antara 0 hingga 0,99. Sedangkan variabel independent
meliputi umur petani, tingkat pendidikan petani (dummy), jumlah tanggungan rumah tangga
petani, status lahan garapan (dummy), pengalaman usahatani, jenis varietas (dummy), frekuensi
mengikuti penyuluhan. Secara rinci sebaran data ketujuh variabel ini dapat dilihat pada Tabel
3 berikut:
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Tabel 3. Sebaran Variabel yang Mempengaruhi Efisiensi Teknis Usahatani Cabai Rawit Desa Pagu
Variabel Mean Min Max Kategori Jumlah

Petani
(Org)

Persentase
(%)

Usia Petani 54,53 31 81 - 64 100,00
Tanggungan
Keluarga

3,72 2 6 - 64 100,00

Pengalaman
Usahatani

22,83 1 58 - 64 100,00

Tabel 3. Sebaran Variabel yang Mempengaruhi Efisiensi Teknis Usahatani Cabai Rawit Desa Pagu
(Lanjutan)
Variabel Mean Min Max Kategori Jumlah

Petani
(Org)

Persentase
(%)

Partisipasi
Penyuluhan

2,343 0 12 - 64 100,00

Tingkat pendidikan
(dummy)

- - - SD (0)
Lainnya (1)

35
29

54,69
45,31

Varietas (dummy) - - - Lokal (0)
Unggul (1)

46
18

71,88
28,12

Status Kepemilikan
Lahan (dummy)

- - - Sewa (0)
Sendiri (1)

18
46

28,12
71,88

Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)

Hasil pengolahan regresi tobit menunjukkan bahwa terdapat variabel yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap inefisiensi teknis dari usahatani cabai rawit di Desa Pagu yaitu pada taraf
nyata 5 persen, 10 persen dan 27 persen. Pada Tabel 25 disajikan hasil regresi Tobit petani
responden di Desa Pagu.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Tobit Usahatani Cabai Rawit Desa Pagu
Variabel Koefisien Probabilitas (Pr>|t|)

Usia Petani (X1) -0,000285 0,9418
Tanggungan Keluarga (X2) -0,008379 0,7290
Pengalaman Usahatani (X3) -0,006176 0,0210 **
Partisipasi Penyuluhan (X4) 0,005520 0,5529
Tingkat pendidikan (dummy) (X5) -0,126846 0,0554 *
Varietas (dummy) (X6) 0,051070 0,4123
Status Lahan garapan (dummy) (X7) 0,066054 0,2697
**Signifikansi pada taraf nyata 5%
*Signifikansi pada taraf nyata 10%

Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil pengolahan regresi tobit memiliki
signifikansi yang berbeda-beda. Pada taraf nyata 5% variabel yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap inefisiensi teknis usahatani cabai rawit di Desa Pagu adalah pengalaman
usahatani. Pada taraf 10% variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap inefisiensi
teknis usahatani cabai rawit adalah tingkat pendidikan petani.

Petani di Desa Pagu rata-rata memiliki pengalaman usahatani cabai rawit selama 23
tahun. Pengalaman usahatani secara tidak langsung akan mempengaruhi kemampuan
manajerial petani dalam melakukan kegiatan usahatani cabai rawit. Pengalaman usahatani
cabai rawit menjadi dasar bagaimana petani mengambil keputusan dalam menggunakan input-
input produksi. Hasil perhitungan regresi tobit menunjukkan bahwa pengalaman usahatani



— 153 —

berpengaruh negatif dan signifikan pada taraf 5%. Koefisien pengalaman usahatani adalah
sebesar 0,006176, ini berarti bahwa jika pengalaman usahatani petani meningkat sebesar satu
tahun, maka akan mengurangi tingkat inefisiensi teknis petani sebesar 0,006176. Hasil yang
diperoleh sejalan dengan hasil penelitian (Nahraeni, 2012) dimana pengalaman usahatani
berpengaruh signifikan terhadap efisiensi teknis. Dengan pengalaman yang semakin banyak,
petani dapat membuat keputusan yang lebih tepat dalam menentukan waktu tanam maupun
menggunaan input yang lebih efisien.

Mayoritas tingkat pendidikan petani di Desa Pagu adalah pada jenjang sekolah dasar
(SD). Pada taraf 10% variabel tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap tingkat
inefisiensi teknis. Hasil regresi tobit menunjukkan variabel tingkat pendidikan memiliki
koefisien negatif terhadap tingkat inefisiensi teknis usahatani cabai rawit. Nilai koefisien
dummy tingkat pendidikan adalah 0,12864. Hal ini memiliki arti bahwa terdapat perbedaan
tingkat inefisiensi antara petani dengan tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan petani
dengan tingkat pendidikan lebih tinggi. Petani dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi
(selain SD) maka tingkat inefisiensi usahatani cabai rawit akan berkurang sebesar 0,12864.
Hal ini sesuai dengan penelitian (Murthy et al., 2009) dimana semakin tinggi jenjang
pendidikan maka tingkat efisiensi akan meningkat. Hal ini dikarenakan bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang, maka kemampuannya dalam menangkap dan mengadopsi
informasi dan teknologi yang lebih tinggi.

KESIMPULAN
Rata-rata nilai efisiensi teknis usahatani cabai rawit di lokasi penelitian adalah 0,948

yang berarti bahwa kegiatan usahatani cabai rawit di Desa Pagu fully utilized (pencapaian
penuh) dan output maksimum tidak tercapai. Terdapat 34 petani yang sudah mencapai
efisiensi sama dengan satu. Untuk petani yang belum efisien, dapat meningkatkan efisiensinya
dengan menggunakan input seperti yang tersaji pada projected value dengan cara menambah
atau mengurangi input, yaitu petani dapat menggunakan input sebagai berikut: 1) bibit 27.809
batang; 2) pupuk N 207,87 Kg; 3) Pupuk P 97,20 Kg; 4) Pupuk K 86,61 Kg; 5) Pestisida padat
2,13 Kg; 6) Pestisida Cair 0,99 Liter; dan 7) Tenaga Kerja 453,22 HOK. Selain itu ada faktor
sosial yang berpengaruh terhadap efisiensi teknis usahatani cabai rawit yaitu pengalaman
usahatani dan tingkat pendidikan petani. Dengan pengalaman dalam berusahatani, petani akan
luwes dalam melakukan budidaya dan sudah mengetahui langkah strategis penggunaan input
agar efisien. Tingkat pendidikan petani berpengaruh signifikan karena petani dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi lebih cepat dalam mengadopsi inovasi dan teknologi yang
diberikan.

DAFTAR RUJUKAN
BPS, Jatim. (2020). Indikator Pertanian Provinsi Jawa Timur 2019.
Chiang Yat H, C. E. (2014). Estimating contractors ’ efficiency with panel data Comparison of

the data envelopment. Construction Innovation, 14(3) 274-291.
https://doi.org/10.1108/CI-07-2013-0033

Coelli, T. J. (1996). Centre for Efficiency and Productivity Analysis ( CEPA ) Working Papers.
Department of Econometrics, University of England. 1–50.

Cooper, W. W. (2007). DATA ENVELOPMENT ANALYSIS A Comprehensive Text with
Models, Applications, References Second Edition.

Hassan, Y., & Ismail, M. M. (2014). Technical Efficiency of Maize Production in Nigeria :
Parametric and Non-Parametric Approach. Asian Journal of Agriculture and Rural
Development, 4(4) 281–291.

Jiao, W., Fu, Z., Mu, W., Zhang, X., & Xu, M. (2015). Estimating technical efficiency of
Chinese table grape wholesalers. British Food Journal, 117(6) 1670-1688.
https://doi.org/10.1108/BFJ-03-2014-0134



— 154 —

Kusnadi, N., Tinaprilla, N., Susilowati, S. H., & Purwoto, A. (2011). Rice Farming Efficiency
Analysis in Some Rice Producing Areas in Indonesia. Jurnal Agro Ekonomi, 29 (1)
25–48.

Llewelyn, R. V, & Williams, J. R. (1996). Nonparametric analysis of technical, pure technical,
and scale efficiencies for food crop production in East Java, Indonesia 1.
Agricultural Economic, 15(1996), 113–126.

Murthy, D. S., Sudha, M., Hegde, M. R., & Dakshinamoorthy, V. (2009). Technical Efficiency
and its Determinants in Tomato Production in Karnataka , India : Data Envelopment
Analysis ( DEA ) Approach. Agricultural Economics Research Review, 22(Juli-
December), 215–224.

S. H. Chonani, F. E. Prasmatiwi, H. S. (2014). Efisiensi Produksi dan Pendapatan Usahatani
Cabai Merah di Kecamatan Metro Kibang Kabupaten Lampung Timur: Pendekatan
Fungsi Produksi Frontier. JIIA, 2(2), 95–102.

Sukiyono, K. (2005). Faktor Penentu Tingkat Efisiensi Teknik Usahatani Cabai Merah Di
Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong. Jurnal Agro Ekonomi 23(2),
176–190.

Sumantri, A. T., Junaidi, E., & Sari, R. M. (2016). Volatilitas Harga Cabai Merah Keriting dan
Bawang Merah. Jurnal Agribisnis Terpadu, 9(2).

Thibbotuwawa, M., Mugera, A., & White, B. (2012). A Non-Parametric Analysis of Rice
Production Efficiency in Sri Lanka. Contributed paper at the 56th AARES Annual
Conference, Fremantle, Western Australia. 1-24.



— 155 —

APLIKASI KOMPOS SERESAH DAUN TEBU TERHADAP SERAPAN
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Abstract: Maize (Zea mays L.) has a second important role after rice and is one of the commodities that
continues to experience increasing demand in line with the growth of industrial and livestock businesses that use
maize raw material. The increase in demand for maize in Indonesia is not accompanied by an increase in maize
production due to decreased soil fertility and low nutrient content in the soil. This study aims to determine the
nutrient uptake of potassium and its efficiency as well as the optimum dose of compost in maize with the
application of sugarcane leaf litter at different doses. The study was designed using a simple completely
randomized design with 5 treatments of sugarcane litter compost application: Control, D1 = dose 5 ton ha-1, D2 =
dose 10 ton ha-1, D3 = dose 15 ton ha-1 and D4 = dose 20 ton ha-1 for each treatment was repeated 3 times and
each replication consisted of 5 plant samples. The results showed that there was no significant effect between the
treatment of sugarcane leaf litter compost on the parameters of stem diameter and leaf area during growth, on
plant height parameters had a significant effect only at 6, 7 and 8 weeks of age. The treatment of 15 ton ha-1 (D3)
on the K uptake of roots showed the highest absorption compared to other treatments of 2735.11 mg kg-1, the
shoot uptake and total uptake of treatment 10 ton ha-1 (D2) showed the highest uptake compared to the treatment
other successively to 24045.21 mg kg-1 and 25693.42 mg kg-1 respectively. The highest K nutrient absorption
efficiency was 5.91% treatment 20 ton ha-1 (D4) was not different from other treatments except control and the
optimum dose was 15.67 ton ha-1 with maize yields of 3.51 ton ha-1.

Keywords: shoot uptake, root uptake, sugarcane leaf litter, maize, compost

Abstrak Jagung (Zea mays L.) memiliki peranan yang penting kedua setelah padi dan menjadi salah satu
komoditas yang terus mengalami peningkatan permintaan seiring dengan pertumbuhan usaha industri dan
peternakan yang menggunakan bahan baku jagung. Kenaikan permintaan jagung di Indonesia tidak disertai
dengan peningkatan produksi jagung karena kesuburan tanah menurun dan rendahnya kadar hara dalam tanah.
Penelitian ini bertujuan mengetahui serapan hara kalium dan efesiensinya serta dosis optimum kompos pada
tanaman jagung dengan aplikasi seresah daun tebu pada dosis yang berbeda. Penelitian dirancang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap sederhana dengan 5 perlakuan aplikasi kompos seresah tebu: Kontrol, D1= dosis 5 ton
ha-1, D2= dosis 10 ton ha-1, D3= dosis 15 ton ha-1 dan D4= dosis 20 ton ha-1 masing-masing perlakuan diulang 3
kali dan masing-masing ulangan terdiri dari 5 sampel tanaman. Hasil penelitian tidak terdapat pengaruh nyata
diantara perlakuan dosis kompos seresah daun tebu terhadap parameter diameter batang dan luas daun selama
pertumbuhan, pada parameter tinggi tanaman berpengaruh nyata hanya pada umur 6, 7 dan 8 minggu. Perlakuan
15 ton ha-1 (D3) pada serapan K akar menunjukkan serapan tertinggi dibanding perlakuan yang lain sebesar
2735,11 mg kg-1, pada serapan tajuk dan serapan total perlakuan 10 ton ha-1 (D2) menunjukkan serapan tertinggi
dibanding perlakuan yang lain berturut-turut sebesar 24045,21 mg kg-1 dan 25693,42 mg kg-1. Efesiensi serapan
hara K tertinggi sebesar 5,91% perlakuan 20 ton ha-1 (D4) tidak berbeda dengan perlakuan lainnya kecuali
kontrol dan dosis optimum sebesar 15,67 ton ha-1 dengan hasil tanaman jagung sebesar 3,51 ton ha-1.

Kata kunci: serapan tajuk, serapan akar, seresah daun tebu, tanaman jagung, kompos

mailto:sitimuslikah@unisma.ac.id
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PENDAHULUAN
Komoditas jagung mempunyai peran yang sangat penting dan strategis, baik dalam

sistem ketahanan pangan maupun perannya sebagai penggerak perekonomian nasional.
Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang didukung dengan usaha industri dan peternakan
yang menggunakan bahan baku jagung semakin berkembang maka kebutuhan jagung juga
meningkat. Pada tahun 2017 produksi jagung di Indonesia mencapai 238 ton dengan luas
panen 64,9 ha, sehigga produktivitasnya mencapai 36,67 kw ha-1 (Badan Pusat Statistik, 2017).
Peningkatan permintaan jagung tidak diimbangi oleh peningkatan produksi jagung, mengingat
kesuburan tanah makin hari makin turun akibat pemakaian pupuk anorganik yang terus
menerus tidak diimbangi masukan pupuk organik yang cukup dan pengembalian sisa panen.

Upaya peningkatan produktivitas jagung tidak bisa hanya menggantungkan diri pada
tanah lahan sawah, tetapi lahan kering atau tegalan perlu dikembangkan dengan jalan
meningkatkan kesuburan tanah. Salah satu cara untuk meningkatkan kesuburan tanah adalah
pemberian pupuk organik. Pemakaian pupuk organik memiliki kelebihan dibanding pupuk
kimia karena pengaruhnya memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.

Kompos adalah salah satu pupuk organik buatan manusia yang dibuat dari proses
pembusukan sisa-sisa bahan organik yang berasal dari tanaman maupun hewan. Kompos
berperan sebagai penyuplai unsur hara di dalam tanah sehingga dapat digunakan untuk
memperbaiki tanah secara fisik, kimiawi, maupun biologis. Secara fisik, kompos mampu
menstabilkan agregat tanah, memperbaiki drainase dan aerasi menjadi lebih baik, mampu
meningkatkan kemampuan tanah menahan air sehingga strujtur tanah menjadi gembur. Secara
kimiawi, kompos dapat meningkatkan unsur hara tanah makro maupun mikro dan
meningkatkan efisiensi pengambilan unsur hara tanah. Sedangkan secara biologis, kompos
dapat menjadi sumber energy yang akan digunakan sebagai makanan bagi mikroorganisme
tanah, sehingga mampu melepaskan hara yang nantinya akan dimanfaatkan tanaman. (Sutanto,
2002)

Menurut Taufiq (2002), pada lahan kering sering terjadi defisiensi P dan K,
disebabkan unsur P dan K cenderung terkonsentrasi pada lapisan tanah atas sehingga sangat
mudah tercuci. Bentuk kalium tersedia dalam tanah untuk diserap tanaman adalah K dapat
ditukar (Kdd) dan K larutan serta sebagian kecil K tidak dapat ditukar.
Tanaman menyerap K dalam bentuk ion K+ unsur hara ini memiliki nilai valensi 1 dan
terhidrasi cukup besar sehingga unsur hara K tidak kuat dijerap dan mudah mengalami
pelindian dari tanah. Unsur ini berperan berbeda dibanding N, S dan P karena sedikit
berfungsi sebagai penyusun komponen tanaman, seperti protoplasma, selulosa dan lemak.
Ketersediaan K dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, tipe koloid tanah,
kondisi basah kering, pH tanah, temperature dan tingkat pelapukan (Hanafiah, 2007).

Secara umum unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman antara lain N, P, dan K.
Unsur nitrogen berguna dalam pertumbuhan tunas, batang, dan daun. Fosfor berfungsi dalam
merangsang pertumbuhan akar buah dan biji sedangkan unsur kalium berfungsi untuk
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan juga penyakit (Santi, 2008).
Dalam budidaya tanaman pertanian selalu terdapat sisa-sisa hasil panen seperti seresah daun
yang keberadaanya sangat melimpah dan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan bila
tidak dikelola dengan baik, sehingga perlu upaya agar limbah pertanian tersebut dapat
digunakan kembali.

Seresah tebu merupakan limbah pertanian yang besar keberadaanya dan belum
sepenuhnya di manfaatkan oleh petani. Nurhidayati (2013) melaporkan bahwa total residu
tebu telah mencapai 10 -15% dari biomasa tebu setiap kali panen. Seresah tebu merupakan
salah satu sumber K yang murah dan mudah tersedia. Pengembalian seresah tebu ke tanah
dapat memenuhi sebagian hara K yang dibutuhkan tanaman. Mengingat sifat K yang mudah
hilang (mobil) dari dalam tanah, sehingga pemberian pupuk K perlu diberikan kompos
seresah dalam bentuk organik (Hartatik, 2009).
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Daun tebu pada umumnya tersusun atas lignin dan selulosa tinggi yang sulit untuk di
degradasi. Secara alami proses degradasi memerlukan bantuan mikroorganisme yang mampu
mengeluarkan enzim selulotik. Pada lingkungan anaerobik selulosa akan terurai menjadi asam
organik, sedangkan pada kondisi aerobik selulosa akan terurai menjadi glukosa. Proses
pengomposan dapat dipercepat degan menggunakan aktivator sehingga pengomposan berjalan
dengan lebih cepat dari yang terjadi di alam dan efisien (Arisha et al., 2003). Budge et al.,
(2010) mengatakan kualitas seresah mempengaruhi pembentukan bahan organik tanah.
Seresah daun yang terdekomposisi memiliki kandungan unsur hara yang dibutuhkan tanaman
dalam proses pertumbuhanya. Seresah dapat dikatakan berkualitas tinggi apabila mudah
terdekomposisi dan cepat menyediakan unsur hara bagi tanaman. Seresah berkualitas tinggi
adalah seresah yang mempunyai nisbah polifenol dan lignin kurang dari 10 dan nisbah C/N
kurang dari 20 (BassiriRad,” 2005). Pemberian kompos yang berasal dari seresah daun tebu
diharapkan mampu memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan serapan hara K pada
tanaman jagung. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efesiensi serapan hara unsur
kalium dan dosis optimum kompos pada tanaman jagung akibat pemberian kompos seresah
daun tebu pada dosis yang berbeda.

METODE
Penelitian dilaksanakan bulan September 2019 sampai Januari 2020 di Rumah Kaca

Desa Losari Kecamatan Singosari Kota Malang yang terletak pada 137,35˚ LU dan 7,5˚ LS
ketinggian ± 500 mdpl, suhu pada siang hari 24-28˚ C dan pada malam hari suhu berkisar
antara 16-21˚ C, kelembapan relatif malam hari mencapai 95% dan pada siang hari berkisar
79% , curah hujan rata-rata mencapai 167,6 mm/hari. Analisis tanah serta tanaman dilakukan
di Laboratorium Kimia Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya dan
pembuatan kompos dilaksanakan di Laboratorium vermikompos Fakultas Pertanian
Universitas Islam Malang.

Penelitian dilakukan dalam 2 tahap. Tahap 1 yaitu pembuatan kompos dari seresah
daun tebu. Sebelum dilakukan pengomposan, seresah daun tebu dicacah terlebih dahulu dan
ditimbang untuk melihat apakah sudah 10 kg atau belum. Kemudian seresah daun tebu
ditambah pupuk kandang sapi sebanyak 2,5 kg, ditambah EM4 50 ml yang dilarutkan dengan
2 liter air serta urea 25 g, dan ditambah air hingga campuran tersebut basah tetapi tidak
menetes apabila dikepal. Selanjutnya, campuran dikomposkan didalam karung selama 20 hari.
Pengontrolan suhu dan pH dilakukan setiap hari selama pengomposan berlangsung, jika suhu
di atas 50% maka kompos di angin- anginkan terlebih dahulu untuk menurunkan suhu
menjadi normal kembali dengan cara mengaduk kompos agar memperoleh kematangan yang
seragam. Tahap 2. Percobaan pot dengan aplikasi kompos pada tanaman jagung dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap sederhana dengan 5 perlakuan pemberian kompos
seresah daun tebu: Kontrol, D1= dosis 5 ton ha-1, D2= dosis 10 ton ha-1, D3= dosis 15 ton ha-1
dan D4= dosis 20 ton ha-1 masing-masing perlakuan diulang 3 kali dan masing-masing sampel
terdiri dari 5 sampel tanaman. Penelitian dilakukan dalam pot ukuran 10 Kg dan benih jagung
yang digunakan hibrida pioner varietas P-27. Percobaan ini dilakukan pada pot ukuran 10 kg
diisi tanah dengan campuran kompos sesuai perlakuan selanjutnya penanaman dilakukan
setelah media didiamkan selama 2 hari dengan cara membuat lubang tanam sedalam 4-5 cm,
setiap lubang 5 benih tanaman jagung dan setelah 1 minggu disisakan 1 tanaman.
Pemeliharaan dilakukan meliputi penyiraman dua hari sekali, pemberantasan hama dan
penyakit dilakukan secara preventif dan kuratif dengan insektisida, fungisida dan bakterisida
tergantung serangan yang ada. Variabel pengamatan pertumbuhan meliputi; tinggi tanaman,
luas daun, dan diameter batang variabel hasil meliputi; bobot kering 1000 biji dan bobot
produksi, variabel serapan K meliputi; serapan akar, serapan tajuk, serapan total dan efesiensi
serapan K. Serapan K akar = berat kering akar x kandungan K dalam akar, serapan K tajuk=
berat kering tajuk x kandungan K dalam tajuk, serapan K total = Serapan K akar + serapan K
tajuk dan efesiensi serapan K = K Recovery / jumlah K total dalam tanah x 100%. Data yang
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didapat dianalisis menggunakan anova (uji F) dengan taraf 5% untuk mengetahui pengaruh
antar perlakuan dilanjutkan uji BNT dengan taraf 5%. Selain itu juga dilakukan analisis
regresi untuk mengetahui hubungan dosis optimum dengan serapan dan produksi jagung.

HASIL
A. Variabel Pertumbuhan

Hasil pengamatan pada tinggi tanaman selama pertumbuhan menunjukkan pemberian
kompos seresah daun tebu berpengaruh nyata hanya pada minggu 6, 7 dan 8 (Tabel 1). Pada
minggu 6 dan 7 perlakuan D1 (5 ton ha-1) memberikan tinggi tanaman berturut-turut 228,11
cm dan 241,67 cm namun pada minggu 6 tidak berbeda nyata dengan perlakuan D2 (10 ton
ha-1) dan D3 (15 ton ha-1). Pada minggu ke 8 perlakuan D3 (15 ton ha -1) memberikan hasil
yang baik walau tidak berbeda nyata dengan D1 (5 ton ha-1) dan kontrol.

Tabel 1. Tinggi Tanaman (cm) Pada Saat Pertumbuhan

Perlakuan Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung (cm) selama Pertumbuhan
(minggu)

1 2 3 4 5 6 7 8

Kontrol 15,7
1 34,98

55,2
0 74,98 122,71

159,59
a

181,52
a

262,89
bc

D1
16,3

6 35,32
56,5

3 83,77 130,53 228,11 c
241,67

c
266,00

c

D2
16,6

7 34,19
54,2

8 81,37 122,18
206,64

bc
206,33

b
243,89

ab

D3
17,2

2 36,07
54,6

4 85,78 130,62
219,11

bc
221,11

b
269,67

c

D4
15,0

0 31,00
49,4

6 76,26 116,71
196,56

b
204,11

b
232,22

a
BNT 5% TN TN TN TN TN 26,09 17,45 19,58

Keterangan : TN = Tidak nyata pada uji BNT 5%,

Hasil pengamatan pada luas daun menunjukkan pemberian kompos seresah daun tebu
tidak berpengaruh nyata (Tabel 2). Luas daun tanaman makin bertambah dengan makin
bertambahnya umur tanaman, namun mulai minggu 1 sampai minggu 8 perlakuan 10 ton ha-1
(D2) cenderung memiliki luas daun terluas dibanding perlakuan lainnya. Pada akhir
pengamatan perlakuan 10 ton ha-1 (D2) memiliki luas daun 7778,12 cm2 kemudian diikuti
perlakuan 15 ton ha-1 (D3), 20 ton ha-1 (D4), 5 ton ha-1 (D1) berturut-turut 6988,64 cm2 ;
6521,57 cm2 ; 5983,50 cm2 dan terendah pada kontrol sebesar 5924,07 cm2.
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Tabel 2. Luas Daun (cm2) Pada Saat Pertumbuhan
Perlakuan Rata-Rata Luas Daun (cm2) selama Pertumbuhan (minggu)

1 2 3 4 5 6 7 8

Kontrol 6,94 77,85 366,70
723,3

1
1507,4

5 2868,02
4477,3

5
5924,

07

D1 7,69 69,75 347,21
729,4

1
1674,5

6 3010,04
4173,0

2
5983,

50

D2 8,64 103,34 475,30
776,8

1
1911,5

5 3894,34
5011,0

4
7778,

12

D3 8,39 74,41 375,05
663,2

7
1780,4

5 3367,92
4865,0

8
6988,

64

D4 8,29 75,37 353,32
679,9

3
1651,5

0 3326,68
4591,4

0
6521,

57
BNT 5% TN TN TN TN TN TN TN TN

Keterangan : TN = Tidak nyata pada uji BNT 5%,

Hasil pengamatan diameter batang menunjukkan perilaku yang sama dengan luas daun yaitu
pemberian kompos seresah daun tebu tidak berpengaruh nyata (Tabel 3).

Tabel 3. Diaeter Batang (mm) Pada Saat Pertumbuhan
Perlakuan Rata-Rata Diaeter Batang (mm) selama Pertumbuhan (minggu)

2 3 4 5 6 7 8
Kontrol 4,51 7,08 13,31 14,80 14,96 16,39 16,52
D1 4,72 7,67 14,82 16,59 17,13 17,21 17,41
D2 4,68 6,88 14,04 15,68 16,14 16,30 16,68
D3 5,00 7,70 14,26 16,49 16,71 17,08 17,09
D4 2,97 5,96 11,29 14,37 14,49 15,12 15,23

BNT 5% TN TN TN TN TN TN TN
Keterangan : TN = Tidak nyata pada uji BNT 5%,

B. Serapan Hara dan Efesiensi Serapan Kalium
Pemberian kompos seresah daun tebu berpengaruh nyata pada serapan akar, serapan

tajuk. serapan total dan efesiensi serapan K (Tabel 4). Perlakuan 15 ton ha-1 (D3) serapan K
akar menunjukkan serapan tertinggi dibanding perlakuan yang lain sebesar 2735,11 mg kg-1 .
Perlakuan 10 ton ha -1 (D2) serapan K tajuk dan serapan K total menunjukkan serapan tertinggi
dibanding perlakukan yang lain berturut-turut sebesar 24045,21 mg kg-1 dan 25693,42 mg kg-1.
Perlakuan kontrol menunjukkan serapan terendah dibanding perlakuan yang lain berturut-
turut sebesar 765,06 mg kg-1 serapan K akar, 11994,05 mg kg-1 serapan K tajuk dan
12759,11 mg kg-1 , serapan K total. Pemberian kompos seresah daun tebu tidak menunjukkan
perbedaan nyata diantara perlakuan terhadap efesiensi serapan hara K kecuali dengan kontrol.
Pemberian kompos meningkatkan serapan hara K sebesar 16,92 % sampai 89,23% dan
efesiensi penggunaan K sebesar 49,01% sampai 50,72%.
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Tabel 4. Serapan Hara Kalium (mg kg-1) Pada Akhir Pertumbuhan
Perlakuan Serapan K Akar

(mg kg-1)
Serapan K Tajuk

(mg kg-1)
Serapan K Total

(mg kg-1)
Efesiensi

Serapan K (%)
Kontrol 765,06 a 11994,05 a 12759,11 a 0,11 a
D1 1082,78 b 13835,52 a 14918,30 ab 5,71 b
D2 1648,21 c 24045,21 b 25693,42 c 5,86 b
D3 2735,11 d 16357,78 a 19092,89 b 5,90 b
D4 1788,28 c 14982,23 a 16770,51 ab 5,91 b

BNT 5% 229,22 5828,65 5959,53 0,28
Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%

C. Variabel Hasil
Pemberian kompos seresah daun tebu berpengaruh nyata pada berat kering 1000 biji

jagung per tanaman dan hasil dalam ton ha-1 namun tidak berpengaruh pada berat basah total
tanaman (Gambar 1). Perlakuan 20 ton ha-1 (D4) memberikan hasil yang tinggi pada BK 1000
biji dan bobot hasil dalam ton ha-1 yaitu sebesar 205,59 g dan 3,37 ton ha-1 namun tidak
berbeda nyata dengan 10 ton ha-1 (D2) dan 15 ton ha-1 (D3) (Gambar 1A, 1C). Perlakuan 20
ton ha -1 (D4) juga memberikan berat basah total tanaman yang tinggi sebesar 379,87 g
meskipun tidak berbeda dengan perlakuan yang lainnya (Gambar 1 B). Dosis optimum yang
dapat memberikan hasil maksimal sebesar15,67 ton/ha (Gambar 1D), dengan persamaan Y
hasil = -0,0093x2 + 0,2823x + 1,299 didapatkan hasil sebesar 3,51 ton ha-1.

A B

C D

Gambar 1. Variabel hasil jagung pada berbagai perlakuan
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PEMBAHASAN
Penambahan bahan organik kompos seresah daun tebu yang termasuk dalam kualitas

tinggi memberikan respon positif terlihat pada luas daun dan diameter batang yang lebih
banyak dibandingkan dengan kontrol, hal ini menunjukkan kebutuhan hara tanaman banyak
tersedia dari hasil mineralisasi bahan organik. Penambahan kompos seresah daun tebu
meningkatkan tinggi tanaman dibanding kontrol. Unsur N sangat diperlukan tanaman pada
saat masa vegetatif seperti tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun, diameter batang
sehingga pertumbuhan tersebut sangat dipengaruhi oleh besar dan kecilnya kandungan
maupun ketersedian N dalam tanah, namun unsur N bersifat mobile mudah tercuci atau
kehilangan karena proses leaching dan menguap (Endrizal dan Bobihoe,2004).

Perlakuan 15 ton ha-1 (D3) memberikan hasil serapan akar tertinggi dan berbeda
dengan perlakuan yang lain namun terhadap serapan tajuk, serapan total perlakuan 10 ton ha -1

(D2) serapan K tajuk dan serapan K total menunjukkan serapan tertinggi dibanding yang lain.
n. Menurut Nusyamsi et al.,(2005) bahwa penambahan bahan organik dapat meningkatkan
serapan K tanaman jagung. Serapan hara oleh tanaman mencerminkan kondisi tanaman serta
tanah, apabila kondisi tanaman baik maka akar akan menyerap hara dengan efektif. Faktor
yang mempengaruhi penyerapan unsur hara adalah air, sebab air berguna untuk melarutkan
hara serta mineral agar mudah diserap oleh tanaman. Unsur K juga berfungsi sebagai media
transportasi yang bertugas membawa unsur hara dari akar ke daun dan mentranslokasikan nya
keseluruh jaringan tanaman, oleh sebab itu unsur K dalam tanaman harus optimal agar
transportasi unsur hara dapat berlangsung dengan baik (Taufiq, 2002). Keadaan kalium yang
seimbang dengan kalium yang ada didalam tanah akan membuat unsur tersebut mengalami
penyerapan sehingga pupuk yang mengandung unsur K jika di aplikasikan ke dalam tanah
akan meningkatkan kadar K. Ispandi dan Munip (2004) menyatakan bahwa pemberian pupuk
K dalam tanah dapat meningkatkan K. Keberadaan unsur hara didalam tanah juga di
pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pH tanah, aerasi, koloid tanah dan juga
kelembapan tanah. Zainar (2003) menyatakan bahwa secara umum unsur hara berada dalam
keadaan yang tersedia untuk tanaman dalam kondisi pH yang netral, serta tanah lempung
berpasir unsur kalium mudah mengalami pencucian (Novizan, 2002).

Pemberian kompos seresah daun tebu pada berbagai dosis juga tidak menunjukkan
perbedaan nyata terhadap variabel pertumbuhan namun dosis optimum terjadi pada 15,20 ton
ha-1 dengan hasil tanaman jagung sebesar 3,45 ton ha-1. Penambahan dosis dapat menambah K
tersedia dalam tanah berbeda, kekurangan K berbeda dengan N dan P, kekurangan kalium
jarang menyebabkan penumpukan pati, namun akumulasi gula sering terjadi (Zörb et al.,
2014).

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh nyata diantara perlakuan dosis

kompos seresah daun tebu terhadap parameter luas daun dan diameter batang. Perlakuan dosis
kompos berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman hanya pada umur 6, 7 dan 8
minggu. Selain itu, hasil penelitian menunjukan pengaruh yang nyata terhadap serapan K akar,
serapan K tajuk, serapan K total, efisiensi serapan K, bobot kering 1000 biji dan hasil dalam
ton ha -1.

Perlakuan 15 ton ha-1 (D3) pada serapan K akar menunjukkan serapan tertinggi
dibanding perlakuan yang lain sebesar 2735,11 mg kg-1, namun pada serapan tajuk dan total
perlakuan 10 ton ha-1 (D2) menunjukkan serapan tertinggi berturut-turut sebesar 24045,21 mg
kg-1 dan 25693,42 mg kg-1. Efesiensi serapan hara K tertinggi sebesar 5,91%. Perlakuan 20 ton
ha-1 (D4) merupakan perlakuan yang baik dan tidak berbeda dengan yang lain, kecuali dengan
control dan dosis optimum sebesar 15,67 ton ha-1 dengan hasil tanaman jagung sebesar
3,51.ton ha-1.
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KLASIFIKASI KEMAMPUAN LAHAN DAN DAMPAK
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KECAMATAN JUNREJO KOTA BATU JAWA TIMUR
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RIVERIN JUNREJO SUB DISTRICT BATU CITY EAST JAVA
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Abstract : Land capabilities refer to suitability of land to be utilized in agriculture at its most intensive level,
including its management practices, without causing the land to damage. Land capabilities are classified based on
the characteristics which determine and influence the extent to which land is susceptible to damage if it is used
for agriculture. Land capability classification is an attempt made to assess factors determining usability, and the
classifications are set based on characteristics land has. Land plays major roles in human life. This study was
aimed at determining land capability classes and evaluating the communities’ activities and perceptions
regarding utilization of riparian areas of Brantas River in Junrejo Sub-district, Batu City. Four villages in Junrejo
Batu were included in this study. They were Torongrejo, Mojorejo, Pendem and Dadaprejo. The selection was
made based on purposive sampling method. Research method employed was observational surveys with
secondary data analysis. The results indicate that, the riparian areas of Brantas River have good characteristics
with regard to soil thickness and drainage. The study reveals that land capability in the research site is influenced
by acclivity, land texture and erosion. The capability decreases with the degree of acclivity. Capability class I is
not found in plain alluvial as there is no acclivity less than 3%. Classes II-III are found in rice fields, dry uplands,
cogon grass fields and escarpments with 3-30% acclivity. Class VI-VIII are found on rice fields, dry uplands,
cogon grass fields and escarpments with 30-100% acclivity - all can be found in Four villages. Land near the
stream has high risks of damage and degradation, as shown in Class VI-VIII. All kind of communities’ activities
in utilizing the riparian area need to be in accord with the land capabilities, and for this purpose there needs to be
perseption, participation and awareness of both the communities and stakeholders on the importance of the
riparian area conservation on integrated and continuing bases.
Keywords : land capabilities, community activities, riparian areas of Brantas River.

Abstrak : Kemampuan lahan adalah kemampuan suatu lahan untuk digunakan sebagai usaha pertanian yang
paling intensif, tanpa menyebabkan lahan menjadi rusak. Pada penentuan kemampuan lahan, sifat dan faktor
pembatas yang dipakai adalah sifat-sifat yang menentukan dan mempengaruhi mudah tidaknya suatu tanah
menjadi rusak jika lahan tersebut dijadikan usaha pertanian. Sedang Klasifikasi kemampuan lahan adalah
pekerjaan untuk menilai faktor yang menentukan daya guna lahan, kemudian mengelompokkan penggunaan
lahan sesuai dengan sifat yang dimilikinya. Tujuan penelitian adalah untuk menentukan kelas kemampuan lahan
dan mengevaluasi aktivitas manusia dalam memanfaatkan lahan sempadan Sungai Brantas di Kecamatan Junrejo,
Kota Batu. Penelitian dilakukan di empat daerah yaitu Desa Torongrejo, Mojorejo, Pendem dan Dadaprejo,
Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei secara observasional,
diskriptif kualitatif dan analisa data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sempadan Sungai Brantas
mempunyai karakteristik lahan yang baik dari segi ketebalan tanah dan drainase. Hasil kajian menunjukkan
bahwa penentu kemampuan lahan adalah kemiringan lereng, tekstur dan erosi. Lahan semakin menurun
kemampuannya terutama dipengaruhi oleh kemiringan lereng yang semakin curam. Kelas kemampuan lahan I
tidak terdapat pada lahan dengan bentuk lahan dataran alluvial yang datar karena tidak ditemukan kemiringan
lereng < 3%. Kelas kemampuan lahan II – III ditemukan pada jenis lahan sawah, tegalan, ilalang dan tebing alam
dengan kemiringan lereng 3 – 30%. Sedang kelas kemampuan lahan VI – VIII ditemukan pada jenis lahan sawah,
tegalan, ilalang dan tebing alam dengan kemiringan lereng 30 – 100%, semuanya terdapat pada empat Desa.
Kemampuan lahan, terutama dekat aliran sungai, mempunyai resiko kerusakan dan degradasi yang tinggi, hal ini
ditunjukkan dengan kelas kemampuan lahan VI –VIII. Segala bentuk aktivitas manusia dalam penggunaan lahan
sempadan sungai harus disesuaikan dengan kelas kemampuan lahan, hal ini diperlukan adanya persepsi, peran
serta dan kesadaran masyarakat dan stakeholder mengenai pentingnya pelestarian lahan sempadan Sungai
Brantas secara terpadu dan berkelanjutan.
Kata Kunci : Kemampuan lahan, aktivitas masyarakat, sempadan Sungai Brantas.
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PENDAHULUAN
Lahan dapat dipandang sebagai suatu sistem yang tersusun atas komponen struktural

yang sering disebut karakteristik lahan dan komponen fungsional yang sering disebut
kualitas lahan. Kualitas lahan ini pada hakekatnya merupakan sekelompok unsur lahan yang
menentukan tingkat kemampuan dan kesesuaian lahan. Komponen-komponen lahan tersebut
dapat dipandang sebagai sumberdaya dalam hubungannya dengan aktivitas manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam konteks pendekatan sistem untuk memecahkan
permasalahan–permasalahan lahan, setiap komponen lahan atau sumberdaya lahan tersebut
dapat dipandang sebagai suatu subsistem tersendiri yang merupakan bagian dari sistem lahan
(Soemarno, 2004).

Bentang alam di sekitar sempadan sungai terdiri dari berbagai tipe lahan yang
berbeda misalnya rawa-rawa, lahan pertanian dan lahan pemukiman. Vegetasi yang ada di
sempadan sungai berfungsi penting dalam mencegah erosi tanah, mengatur aliran air, serta
menjaga kelestarian flora, fauna dan kualitas air. (Appan et al., 2002). Namun demikian,
peningkatan jumlah penduduk yang semakin tinggi dan laju pembangunan yang cepat
mengakibatkan intensitas tekanan terhadap lahan semakin meningkat.

Hasil penelitian yang dilakukan di sempadan Sungai Brantas, Kota Malang
menunjukkan bahwa kelas kemampuan lahan bervariasi mulai dari kelas I – VIII. Kelas
kemampuan lahan VI – VIII dilaporkan mempunyai resiko kerusakan dan degradasi yang
tinggi. Oleh karena itu penggunaan lahan pada lahan tersebut harus disesuaikan dengan daya
guna lahannya (Sunarhadi, 2000).

Kota Batu yang merupakan daerah hulu Sungai Brantas mulai mengalami tekanan
perubahan, dari lahan hutan menjadi lahan pertanian, dari lahan pertanian menjadi lahan
artifisial terutama berupa pemukiman (Fachruddin 2003). Untuk mengurangi tekanan
perubahan tersebut perlu pengaturan pemanfaatan lahan sesuai dengan kelas kemampuan
lahan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan kajian penentuan kelas
kemampuan lahan, persepsi dan aktivitas masyarakat di sekitar sempadan Sungai Brantas
Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Hasilnya diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi /
pertimbangan khususnya bagi PEMDA Kota Batu untuk menentukan batas lebar sempadan,
sistem penggunaan dan pengelolaannya.

METODE
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Junrejo, Kota Batu khususnya pada kawasan

sempadan Sungai Brantas yang melintasi Kecamatan Junrejo, Kota Batu yaitu Desa
Torongrejo, Mojorejo, Pendem dan Dadaprejo. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei
sampai dengan September 2015.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei secara observasional dan
analisis data sekunder. Dalam pengambilan lokasi contoh, digunakan metode pemilihan lokasi
secara purposive sampling (sample bertujuan). yaitu masyarakat di Kecamatan Junrejo, Kota
Batu yang berinteraksi langsung dengan lahan sempadan Sungai Brantas. Areal yang dikaji
adalah kawasan sempadan Sungai di Kecamatan Junrejo, Kota Batu yang dilewati Sungai
Brantas. Penelitian ini merupakan penelitian terhadap kawasan sempadan dengan
menggunakan dua pendekatan. Pendekatan pertama yang digunakan adalah dengan
menggunakan pendekatan lingkungan sempadan sungai (kelas kemampuan lahannya).
Pendekatan kedua adalah pendekatan pola pemanfaatan sempadan oleh masyarakat (aktivitas
dan persepsi masyarakat di kawasan sempadan sungai.



— 165 —

Cara Kerja / Prosedur Penelitian
Masing-masing kawasan didelinisasi dalam unit-unit kajian yang mewakili bentuk

lahan (landform), penggunaan lahan dan kemiringan lereng, persepsi masyarakat dan
dampak aktivitas manusia di sekitar sempadan Sungai Brantas Kecamatan Junrejo, Kota
Batu.

Analisisi Data
Hasil dari analisa kemampuan lahan diatas, untuk menetapkan klasifikasi kemampuan lahan
maka digunakan pengelompokan kelas kemampuan lahan seperti yang tersaji pada Tabel 1

Tabel 1. Pengelompokan Kelas Kemampuan Lahan

*) dapat mempunyai nilai faktor pembatas dari kelas yang lebih rendah
**) permukaan tanah selalu tergenang Sumber : Utomo (1994) dan Sitanala (1999).

Untuk membedakan bentuk lahan berdasarkan kemiringan lereng, kami mengacu
klasifikasi yang digunakan oleh Strahler yaitu 0 - 3%(A), 3 - 8%(B), 8 - 15%(C), 15 - 30%(D),
30 - 45%(E), 45 - 65%(F), 65% - 100%(G) dan >100%(H). Umumnya kelas kemiringan
lereng tertinggi mempunyai kategori 65% - 100% atau lebih.

Skala Pengukuran Persepsi Masyarakat

1. Penilaian untuk persepsi masyarakat terhadap lahan sempadan sungai.
Nilai maksimum untuk tiap item adalah 4, nilai minimum 1. Kriteria kualifikasi
berdasarkan nilai (Arikunto,2006)

Tabel 2. Kriteria nilai persepsi masyarakat tentang lahan sempadan sungai
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Frekuensi tersebut juga dapat dilihat penyebaran persentasenya, untuk menghitung
sebaran persentase dari frekuensi tersebut, dapat digunakan rumus:

P = fxN x 100 %

Keterangan:
N = Jumlah Total
fx = Frekuensi individu
P = Persentase

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk lahan

Hasil kajian di daerah lokasi sekitar aliran Sungai Brantas Kecamatan Junrejo Kota
Batu kami bagi dalam dua bentuk lahan, yaitu bentuk lahan grup Alluvial (A.1.3) dan sub
grup jalur sungai (A.1.4.2) (Tabel 3), dan sebagaimana yang telah dikemukakan Marsoedi,
dkk (1994) bahwa bentuk lahan di Kota Batu diidentifikasi dan diklasifikasikan sebagai
bentuk lahan grup Alluvial (A.1.3) dan sub grup jalur aliran sungai (A.1.4.2). dan terbentuk
karena pengendapan bahan alluvial oleh air yang terdiri dari lumpur, pasir atau kerikil,
umumnya termasuk agak tua dan sungai yang membentuk wilayah tersebut sudah tidak jelas
lagi. Reliefnya mulai dari agak datar sampai dengan berbukit.

Umumnya dataran alluvial mempunyai kemiringan lereng yang rendah/datar (0 – 8%)
sehingga tidak terjadi adanya erosi, sedimentasi dan tanah longsor. Sedang dataran vulkan
mempunyai kemiringan lereng yang curam sangat curam (65 – 100%) sehingga mudah sekali
terjadi erosi, sedimentasi dan tanah longsor.

Tabel 3. Karakteristik Bentuk lahan grup Alluvial dan grup jalur sungai
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Kemampuan lahan
Kelas kemampuan lahan I tidak terdapat pada lahan dengan bentuk lahan dataran

alluvial yang datar karena tidak ditemukan kemiringan lereng < 3%. Kelas kemampuan lahan
II banyak terdapat pada bentuk lahan dengan kemiringan lereng landai / berombak (3 - 8%)
dan agak miring / bergelombag (8 - 15%). Bentuk lahan yang termasuk dalam klasifikasi ini
adalah A.1.3.B/Swh, A.1.3.B/Tgl, A.1.3.B/Tba, A.1.4.2.B/Swh, A.1.4.2.B/Tgl, A.1.4.2.C/Tgl,
A.1.4.2.C /Tgl. Kelas kemampuan lahan III terdapat pada bentuk lahan dengan kemiringan
lereng miring berbukit (15 - 30%), yaitu bentuk lahan A.1.4.2.D/Swh, A.1.4.2.D

/Tba, dan A.1.4.2.D/Ila. Kelas kemampuan lahan VI terdapat pada bentuk lahan dengan
kemiringan agak curam (30 - 45%) yaitu pada bentuk lahan A.1.4.2.E/ Swh, A.1.4.2.E/Tgl,
A.1.4.2.E/Tba dan A.1.4.2.E/Ila. Kelas kemampuan lahan VII terdapat pada bentuk lahan
dengan kemiringan lereng curam (45 - 65%), yaitu pada bentuk lahan A.1.4.2.F/Tgl. Kelas
kemampuan lahan VIII terdapat pada bentuk lahan jalur sungai dengan kemiringan lereng
sangat curam (65 - 100%) dan ekstrim curam (> 100%) mempunyai kelas kemampuan lahan
terendah, yaitu pada bentuk lahan A.1.4.2.G/Tgl, A.1.4.2.G/Tba A.1.4.2.G/Ila dan
A.1.4.2.H/Tgl, A.1.4.2.H/Tba sebagaimana terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Karakteristik lahan (dalam kelas kemampuan lahan) sempadan Sungai Brantas

Keterangan:
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Hasil klasifikasi kemampuan lahan pada Tabel 4 di atas mengarahkan perlunya tindakan
konservasi di sempadan sungai terutama di kelas kemampuan lahan VI – VIII. Tindakan
konservasi secara teknis di daerah penelitian sangat minim. Terasering yang telah ada hanya
untuk kepentingan membuat petak sawah. Seharusnya dibuat teras bangku yang ditunjang
dengan cara-cara vegetatif untuk konservasi tanah, dan tindakan pemupukan organik. Pada
unit lahan yang termasuk pada bentuk lahan dataran alluvial mempunyai kemampuan lahan
yang lebih tinggi karena berada pada kemiringan lereng yang datar (0 – 3%) dibandingkan
pada unit yang termasuk bentuk lahan sub grup jalur sungai. Kelas lahan II – III tidak
memerlukan tindakan konservasi yang khusus, karena kemampuan lahan sudah sesuai dengan
penggunaannya. Klasifikasi kemampuan lahan dan jenis lahan yang ada di masing-masing
desa terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Klasifikasi kemampuan dan jenis lahan pada masing-masing desa

Arahan dari tinjauan daya guna lahan ini menunjukkan bahwa bagian yang termasuk
sub grup jalur sungai / lembah sungai sebaiknya tidak dikembangkan untuk kawasan
pertanian intensif dan kegiatan pembangunan pemukiman tetapi lebih diarahkan untuk
melindungi tebing dengan prioritas lahan dengan kemiringan lebih dari 45%.

Persepsi Masyarakat terhadap Sempadan Sungai Brantas di Kecamatan Junrejo Kota
Batu.

Hasil kajian persepsi masyarakat terhadap sempadan sungai diperoleh hasil dan
perhitungannya dari masing-masing desa seperti yang terlihat pada tabel 6 dan gambar 1.
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Tabel 6. Persepsi masyarakat masing-masing desa terhadap manfaat Sempadan sungai

Gambar 1 dan 2. Perbandingan nilai dan prosentase persepsi masyarakat terhadap manfaat
sempadan Sungai Brantas di Kecamatan Junrejo

Dari Tabel 6 Gambar 1 dan 2, dapat dijelaskan bahwa persepsi masyarakat Desa Torongrejo,
Mojorejo, Pendem dan Dadaprejo terhadap manfaat sempadan sungai untuk kebutuhan rumah
tangga, dan untuk dijual masing-masing mempunyai kategori tinggi. Manfaat sempadan untuk
Estetika Desa Torongrejo dan Pendem mempunyai kategori tinggi, sedang Desa Mojorejo
kategori sedang dan Desa Dadaprejo kategori rendah. Manfaat sempadan untuk sosial hanya
Torongrejo yang mempunyai kategori tinggi, sedang Desa Mojorejo dan Dadaprejo masing-
masing mempunyai kategori sedang, dan Desa Pendem kategori rendah. Manfaat sempadan
untuk menyerap pencemaran lingkungan, mengurangi suhu udara, menghasilkan oksigen dan
untuk meresap air hujan Desa Torongrejo, Pendem dan Dadaprejo masing-masing mempunyai
kategori tinggi, sedang Desa Mojorejo kategori sedang.

Selanjutnya manfaaat sempadan untuk pemukiman Desa Mojorejo dan Dadaprejo
mempunyai kategori tinggi, Desa Torongrejo dan Pendem kategori sedang. Manfaat
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sempadan sungai untuk Rekreasi secara berturut – turut Desa Torongrejo mempunyai kategori
tinggi, Desa Mojorejo Sedang, Desa Pendem rendah, dan Desa Dadaprejo sangat rendah.
Manfaat sempadan untuk melestarikan keragaman hayati Desa Torongrejo dan Pendem
mempunyai kategori tinggi, sedang Desa Mojorejo dan Dadaprejo masing-masing mempunyai
kategori sedang.

Nilai dan prosentase persepsi masyarakat terhadap manfaat sempadan Sungai Brantas
yang paling banyak adalah di Desa Torongrejo, kemudian diikuti Desa Pendem, Dadaprejo
dan Mojorejo. Sempadan sungai yang kurang bermanfaat secara berurutan ada pada Desa
Torongrejo, Pendem, Mojorejo dan Dadaprejo. Sempadan sungai yang tidak bermanfaat
secara berurutan ada pada persepsi masyarakat Desa Mojorejo, Dadaprejo, Pendem dan
Torongrejo.

Apresiasi masyarakat terhadap manfaat langsung setara / sama bila dibandingkan
dengan manfaat tidak langsung / sebagai fungsi pelestarian lingkungan seperti (a) untuk
estetika, (b) untuk menghasilkan oksigen, (c) mengurangi suhu udara, dan untuk menyerap air
hujan. Sebaliknya, tingkat persepsi masyarakat terhadap manfaat sempadan khususnya untuk
sarana rekreasi menunjukkan apresiasi yang rendah. Kenyataan ini disebabkan oleh semakin
kurangnya perhatian pemerintah, stakeholder dan lembaga swadaya masyarakat serta generasi
muda untuk bekerja sama menciptakan investasi di lahan sempadan guna tujuan ekowisata.

Dampak Aktivitas Manusia dalamMemanfaatan Sempadan Sungai
Hasil kajian dari dampak macam aktivitas manusia di sempadan Sungai Brantas

Kecamatan Junrejo, tidak bisa digeneralisasikan karena masing-masing desa mempunyai
karakreristik yang berbeda dengan desa yang lain, apalagi kondisi lahan sempadan (terutama
kemiringan lereng) dan penggunaan lahannya juga berbeda. Perbedaan itu bisa dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. Perbandingan macam aktivitas manusia di sempadan Sungai Brantas
Kecamatan Junrejo, Kota Batu.
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Keterangan :

A : Berkebun / tegalan
B : Konversi hutan jadi padang gembala
C : Pengambilan kayu / pembalakan

D : Pengambilan semak / kayu bakar
E : Perumputan
F : Konstruksi jalan berbahaya
G : Pemukiman
H : Penambangan Sirtu
I : Pembajakan sawah

J : Pencemaran lingkungan
K : Pembuangan sampah
L : Gangguan pemandangan
M : Pertanian basah / irigasi

N : Reboisasi / penghijauan
O : Pemulsaan / pemupukan

P : Mismanajemen

Dari Gambar 3 diatas dapat dijelaskan bahwa aktivitas manusia yang dilakukan di
daerah sempadan Sungai Brantas Kecamatan Junrejo yang paling banyak adalah berkebun dan
mencari kebutuhan hidup sehari–hari di tegalan yaitu dengan cara mencari kayu, merumput
dan menggarap sawah. Sedangkan aktivitas lainnya rata-rata dengan melakukan penambangan
pasir dan batu, pembuangan sampah, pemupukan dan Mandi Cuci dan Kakus (MCK) di
sungai yang menyebabkan gangguan pemandangan.

Perilaku pembuangan sampah di sepanjang sempadan Sungai Brantas dapat merugikan
penduduk sekitar dan kawasan yang lebih rendah. Meskipun sampah dapat berubah menjadi
humus, terutama bagian bawah tumpukan sampah tetapi memerlukan waktu yang lama.
Sampah yang menumpuk memungkinkan menimbulkan bau busuk akibat dekomposisi,
menjadi habitat serangga dan tikus dan dapat menimbulkan kebakaran karena adanya gas
metana. Air hujan yang mengenai sampah akan mengandung besi, sulfat dan bahan organik
yang tinggi (Sastrawijaya, 1991). Pencemaran ini sangat mungkin mengenai rembesan air
sepanjang sempadan Sungai Brantas dan air sungai itu sendiri.

Harapan masyarakat lingkungan Sungai Brantas di Kecamatan Junrejo Kota Batu
terhadap sungai dan lingkungannya sebenarnya sama dengan masyarakat kebanyakan.
Keterbatasan yang ada menyebabkan masyarakat membentuk kawasan artifisial di sekitar
sempadan aliran sungai. Masyarakat khususnya di Desa Torongrejo, berharap aliran sungai
dapat dijadikan komoditi wisata / rekreasi sehingga dapat menambah pendapatan. Selain itu
banyak terdapat masyarakat yang berharap akan kelestarian keanekaragaman hayati /
biodiversitas di jalur sempadan sungai tersebut mengingat banyak masyarakat yang mancing /
pencari ikan, sudah merasakan gejala penurunan biodiversitas yang berdampak pada hasil
tangkapannya.

Oleh karena itu segala tindakan, perlakuan dan aktivitas yang keliru tersebut harus
diluruskan dengan menyamakan persepsi tentang pentingnya manfaat sempadan sungai,
aktivitas yang ada disesuaikan dengan kelas kemampuan lahannya sehingga konservasi
lingkungan sempadan sungai secara berkelanjutan dapat terjaga.

.
KESIMPULAN

Hasil dari penelitian terhadap penentuan kelas kemampuan lahan dan aktivitas
manusia serta persepsi masyarakat terhadap lahan sempadan sungai Brantas di Kecamatan
Junrejo, Kota Batu dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kemampuan lahan, terutama yang dekat dengan aliran sungai, mempunyai resiko
kerusakan dan degradasi yang tinggi. Terutama kelas kemampuan lahan VI sampai VIII
sehingga memerlukan tindakan konservasi. Sedang kelas kemampuan lahan II sampai III
sudah sesuai untuk pertanian.



— 172 —

2. Persepsi masyarakat terhadap manfaat sempadan sungai menunjukkan bahwa sebagian
besar masyarakat masih bergantung pada sumberdaya yang ada di sempadan sungai untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
3. Aktivitas manusia di lahan sempadan sungai kurang mendukung kegiatan konservasi
lingkungan sungai. Hal ini ditunjukkan dengan banyak alih fungsi lahan, dari lahan hutan ke
pertanian, dari lahan pertanian ke lahan pemukiman.
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Abstract : Biodiversity in gardens and yards is beginning to be threatened due to population growth rates and
reduction of land for economic purposes. The criteria for yard area vary from narrow, medium, and large,
depending on the economic needs of the owner of the yard. Regardless of the size of the yard, it will be efficient if
it is used as a habitat for plant growth. Wild plants are a group of plants that are often a nuisance to cultivated
plants. This study aims to identify the types of wild plants in the yard that have potential as medicinal plants in
Klampok Village, Malang Regency. Descriptive research method, direct exploration in a number of residential
yards representing narrow (less than 120 m2), medium (120-400 m2) and large (more than 400 m2) areas. The
results showed 24 types of wild plants were grouped into 2 divisions (Pterydophyta and Spermatophyta), 1
Subdivisio (Angiospermae), 2 Classis (Dicotyledoneae and Monocotyledoneae), 12 orders and 15 families. There
are 22 species of wild plants that have potential as medicine (92 %), while 1 species has not been found as a
medicinal plant, namely Geletang (Tridax procumbens L.) and 1 species as an ornamental plant, namely paku
plant (Pteris vittata) . The highest species distribution (100%) was found in 4 species (Amaranthus blitum,
Cynthillium cinereum, Ageratum conyzoides, and Mecardonia procumbens), while the yard containing the highest
number of wild plant species is the 6th yard (medium area criteria).
Keywords:exploration,wild plant, yard

Abstrak: Keanekaragamanhayati di kebun dan
pekaranganrumahmulaiterancamkarenalajupertumbuhanpenduduksertapenguranganlahanuntukkepentinganekono
mis. Kriterialuaspekaranganpunbervariasidarisempit, sedang, dan besar, tergantung pada
kebutuhanekonomispemilikpekarangan. Berapapunluasnyapekaranganmenjadiefisienjikadimanfaatkansebagai
habitat tumbuhnyatanaman. Tumbuhan liar merupakankelompoktumbuhan yang
seringkalimenjadipengganggubagitanamanbudidaya. Penelitianinibertujuanmengidentifikasijenis-jenistumbuhan
liar di pekaranganrumah yang perpotensisebagaitumbuhanberkhasiatobat di DesaKlampokKabupaten Malang.
Metodepenelitiandeskriptif ,eksplorasilangsung di sejumlahpekaranganrumahpenduduk yang mewakililuassempit
(kurangdari 120 m2), sedang (120-400 m2), dan besar (lebihdari 400 m2).Hasil penelitianmenunjukkan 24
jenistumbuhan liar yang dikelompokankedalam 2 divisio (Pterydophyta dan Spermatophyta), 1 Subdividio
(Angiospermae), 2 Classis (Dicotyledoneae dan Monocotyledoneae), 12 ordo dan15 familia. Tumbuhan liar yang
berpotensisebagaiobatsejumlah 22 jenis (92 %), sedangkan 1
jenisbelumditemukansebagaitumbuhanobatyaituGeletang(Tridax procumbens L.) dan 1 jenis sebagai tanaman
hias yaitu Tumbuhan paku (Pteris vittata). Distribusi speciestertinggi (100%) dijumpai pada 4 species
(Amaranthus blitum, Cynthillium cinereum, Ageratum conyzoides,danMecardonia
procumbens),sedangkanpekarangan yang mengandungjumlah species tumbuhan liar tertinggiadalahpekaranganke
6 (kriterialuassedang).
Kata kunci:eksplorasi,tumbuhan liar, pekarangan.

PENDAHULUAN
Tumbuhan dibagi menjadi dua, yaitu tumbuhan yang menguntungkan dan tumbuhan

yang merugikan. Tumbuhan yang menguntungkan merupakan tumbuhan yang sengaja ditanam
dan dibudidayakan oleh masyarakat karena memiliki nilai ekonomis. Sedangkan tumbuhan
yang merugikan adalah tumbuhan yang tidak dikehendaki keberadaannya atau biasanya
disebut dengan gulma.Tumbuhan liar adalah tumbuhan yang tumbuh di areal yang tidak
dikehendaki pada areal pertanaman. Tumbuhan liar disebut juga gulma karena secara langsung
ataupun tidak langsung merugikan tanaman budi daya (Badrunasar, 2017). Gulma merupakan
indikator yang menarik untuk diteliti dan diamati. Gulma dengan hama dan penyakit tanaman
berbeda dampaknya, karena pengaruh yang diakibatkan gulma berjalan lambat dan tidak
terlihat secara langsung.Kerugian yang ditimbulkan secara komulatif sangat besar, karena

mailto:ari.hayati@unisma.ac.id
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untuk memenuhi kebutuhan unsur hara, ruang tumbuh, air, udara, matahari, gulma mampu
berkompetisi dengan tanaman lainnya (Barus, 2003).Gulma termasuk kedalam kategori
tumbuhan pengganggu pertanian yang menyebabkan petani merugi dan membutuhkan biaya
dan tenaga sangat besar (Schonbeck, 2011).

Terlepas dari kerugian karena gulma, sebagai komponen penting dalam ekosistem hutan
yang harus diperhitungkan perannya salah satunya adalah gulma. Keanekaragaman dan
Komposisi gulma ikut menentukan struktur hutan yang pada akhirnya akan berpengaruh pada
fungsi ekologis hutan.

Usaha untuk mengatasi berbagai gangguan gulma terhadap tanaman budidaya diperlukan
sebagai upaya pengendalian gulma. Selain dengan metode mekanik/fisik, kultur
terknik/ekologik, biologi, metode kimia dengan herbisida, atau menggabungkan beberapa
metode sekaligus (Sembodo, 2010),maka dengan memanfaatkan gulma sebagai tumbuhan
obat menjadi solusi upaya pengendaliannya.

Distribusi merupakan pernyebaran suatu organisme dalam struktur populasi. Distribusi
species adalah cara takson biologis diatur secara spasial. Keanekaragamanhayati di kebun dan
pekaranganrumahmulaiterancamkarenalajupertumbuhanpenduduksertapenguranganlahanuntu
kkepentinganekonomis (Hakim, 2014). Bagaimana distribusi gulma (tumbuhan liar) di dalam
suatu pekarangan rumah penduduk penting dieksplorasi, dikaitkan dengan pemanfaatannya
sebagaiobat tradisional. Penelitianinibertujuanmengidentifikasijenis-jenistumbuhan liar di
pekaranganrumah yang perpotensi sebagai tumbuhan berkhasiat obat di Desa Klampok
Kabupaten Malang.
.
METODE

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, menggunakan metode eksplorasi, dengan
cara survei langsung di 15 pekarangan rumah penduduk Desa Klampok Kecamatan Singosari
Kabupaten Malang. Data dianalisis secara deskriptif.

Gambar 1. Peta lokasipenelitian (Google Map)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Identifikasi Tumbuhan Liar di Pekarangan Rumah Penduduk di Desa Klampok
Kabupaten Malang

Hasil eksplorasi langsung di lapangan dapat diidentifikasi sejumlah 24 species tumbuhan liar
di pekarangan rumah penduduk Desa Klampok Kabupaten Malang (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil identifikasitumbuhanliar dan manfaatnya sebagai obat.
No Nama lokal Klasifikasi Organ dan Manfaatnya
1 Turi Regnum : Plantae

Divisio :
Spermatophyta
Sub Divisio : Angiospermae
Classis :
Dicotyledoneae
Ordo : Fabales
Familia : Fabaceae
Genus : Sesbania
Species : S.
grandifloraL. (Backer &
Van, 1965)

Daun:
Membentuk jaringan baru
(Muchtadi, 2008)

2 Bayam duri
(Amaranthus spinosus L.)

Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classsis :
Dicotyledoneae
Ordo :
Caryophyllales
Familia :
Amaranthaceae
Genus : Amaranthus
Species : A.spinosus L.

(Tjitrosoepomo, 2010)

Akar:
Pereda demam (antipiretik)
Peluruh kencing
Peluruh haid
Peluruh dahak
Penawar racun
Menghilangkan bengkak
Pembersih darah
Pelancar asi
(Kasih & Astrawan, 2008)

3 Getih-getihan Regnum : Plantae
Divisio :
Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Class :
Dicotyledoneae
Ordo : Caryophyllales
Familia :
Phytolaccaceae
Genus : Rivina
Species : R. humilis L.
(Backer & Van, 1965)

Buah:
Sebagai pewarna dan tinta
(Harsha et al, 2012)
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4 Bunga kancing Regnum :Plantae
Divisio :Spermatophyta
Sub divisio: Angiospermae
Classis :
Dicotyledoneae
Ordo :Caryophyllales
Familia

:Amaranthacea
e
Genus : Gomphrena
Species : G. serrataL.
(Tjitrosoepomo,2010)

Bunga:
Luka terpukul
Koreng
Radang saluran pernapasan
Disentri
Sesak napas
Panas dalam
Kembung
Migren
(Anonim, 2015)

5 Anting-anting. Regnum : Plantae
Divisio :
Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis

:Dicotyledonea
e
Ordo : Euphorbiales
Familia :
Euphorbiaceae
Genus : Acalypha
Species : A.
australisLinn.
(Tjitrosoepomo, 2010)

Daun-Bunga-Batang:
Mengobati gatal dan bisul
(Ismawati & Destryana,
2019)

6 Bayam Kotok Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis : Dicotyledoneae
Ordo :
Caryophyllales
Familia : Amaranthaceae
Genus : Amaranthus
Species : A. blitumL.
(Tjitrosoepomo, 2010)

Daun:
Memperbaiki pencernaan dan
tambah darah
(Abuanjeli, 2010)

7 Sidaguri Regnum : Plantae
Divisio :
Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis : Dicotyledoneae
Ordo : Malvales
Familia : Malvaceae
Genus : Sida
Species : S. rhombifolia
Burm. F.(Tjitrosoepomo,
2010)

Daun:
Asam urat
(Fadilah)
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8 Jakut Minggu. Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis : Dicotyledoneae
Ordo : Asterales
Familia : Compositae
Genus : Galinsoga
Species : G. parvinflora
Car. (Tjitrosoepomo, 2010)

Daun:
Peluruh air seni
(Kartika, 2017)

9 Sirih Cina Regnum : Plantae
Divisio :
Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis : Dicotyledoneae
Ordo : Piperales
Familia : Piperaceae
Genus : Peperomis
Spesies : P. pellusida
(L.) Kunth (Tjitrosoepomo,
2010)

Daun:
Mengobati diabetes
(Ismawati & Destryana,
2019)

10 Binahong Regnum : Plantae
Divisio :
Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis :
Dicotyledoneae
Ordo :
Caryophyllales
Familia : Basellaceae
Genus : Anredera
Species : A.
cordifolia(Tjitrosoepomo,
2010)

Daun:
Menyembuhkan luka bakar
(Nuraini, 2014)

11 Kremah Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis : Dicotyledoneae
Ordo : Caryophyllales
Familia : Amaranthaceae
Genus : Alternanthera
Species : A.sessillis R.
Br. (Tjitrosoepomo, 2010)

Semua bagian:
Sebagai obat perut mulas
Berak darah
Pening kepala
(Suwitnyo et al, 2017)
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12 Sawi langit Regnum : Plantae
Divisio :
Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis : Dicotyledoneae
Ordo : Asterales
Familia : Compositae
Genus : Vernonia
Species : V. cinerea
(Tjitrosoepomo, 2010)

Semua bagian :
Mengobati batuk, demam,
panas, disentri, bisul, digigit
ular, susah tidur.
(Kartika, 2017)

13 Clerem Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis : Dicotyledoneae
Ordo : Asterales
Familia : Asteraceae
Genus : Mikania
Species :M. micrantha
Kunth.(Tjitrosoepomo, 2010)

Semua bagian:
Antibakteri
(Pareta et al, 2015)

14 Paku Regnum : Plantae
Divisio : Pteridophyta
Classis : Filicinae
Ordo : Polypodiales
Familia : Polypodiaceae
Genus : Pteris
Species : P.vittata L.
(Tjitrosoepomo, 2010)

Semua bagian:
Sebagai tanaman hias

15 Legetan/ jotang kuda/
babadotan

Regnum : Plantae
Divisio :
Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis :
Dicotyledoneae
Ordo : Asterales
Familia : Asteraceae
Genus : Synedrella
Species : S.
nodiflora(L.) Gaertn
(Tjitrosoepomo, 2010)

Semua bagian:
Obat reumatik
Sakit perut
Obat gosok
(Widhyastini dkk, 2012)
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16 Simbukan Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis :
Dicotyledoneae
Ordo : Gentianales
Familia : Rubiaceae
Genus : Paederia
Species : P. foetida L.
(Tjitrosoepomo, 2010)

Daun dan batang:
Meningkatkan nafsu makan
Mengobati sakit perut atau
diare
Mengobati perut kembung
(Ismawati &Destryana, 2019)

17 Ketul Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis :
Dicotyledoneae
Ordo : Asterales
Familia : Asteraceae
Genus : Bidens
Species : B.pillosa
L. (Tjitrosoepomo, 2010)

Semua bagian:
Usus buntu
Saelesma
Demam
(Badrunasar & Santoso,
2017)

18 Bandotan/ wedusan Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis : Dicotyledoneae
Ordo : Asterales
Familia : Asteraceae
Genus : Ageratum
Species : A. conyzoides
(L.)L (Tjitrosoepomo, 2010)

Semua bagian:
Radang telinga
Luka berdarah
Bisul
Sariawan
Influenza
Kembung
Mulas
Daun dan batang:
Rematik
Daun:
Sakit tenggorokan
(Widhyastini dkk, 2012)

19 Ketumpangan Regnum : Plantae
Divisio :
Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis :
Dicotyledoneae
Ordo : Urticales
Familia : Urticaceae
Genus : Pilea
Species : P.
microphylla (L.)Liebm
(Backer & Van, 1965)

Semua bagian:
Badan pegal-pegal
Rematik
Kolesterol
Jari-jari kaku
Obat sakit lutut
(Bluepurplegarden, 2016)
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20 Jukut karukun Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis :
Monocotyledoneae
Ordo : Poales
Familia : Poaceae
Genus : Eragrotis
Species : E. tenella(A.
Rich.) (Tjitrosoepomo,
2010)

Akar:
Pelancar pencernaan
(Ghozali, 2011)

21 Jarak pagar Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis :
Dicotyledoneae
Ordo : Euphorbiales
Familia : Euphorbiaceae
Genus : Jatropha
Species : J. curcas L.
(Tjitrosoepomo, 2010)

Daun:
Kembung
Kulit batang:
Anti diare
(Riani, 2018)

22 Gletang. Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis : Dicotyledoneae
Ordo : Asterales
Familia : Asteraceae
Genus : Tridax
Species :T. procumbens
L. (Tjitrosoepomo, 1994)

Belum ditemukan

23 Krokot Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis : Dicotyledoneae
Ordo : Caryophyllales
Familia : Portulacaceae
Genus : Portulaca
Species : P. oleraceae L.
(Backer & Van, 1965)

Daun:
Mengobati tumor
Menyuburkan wanita
( Ismawati & Destryana,
2019)
Batang:
Jantung berdebar
(Badrunasar & Santoso,
2017)
Semua bagian:
Radang payudara
Sakit kuning
Radang gusi
Wasir berdarah
Demam
Disentri
Kencing darah
Luka gigitan lipan
Radang usus
(Badrunasar & Santoso,
2017)
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Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 24 spesies yang tergolong 12 ordo (Fabales,
Caryophyllales, Euphorbiales, Caryophyllales, Malvales, Asterales, Piperales, Polypodiales
(Pteridophyta), Gentianales, Urticales, Poales, dan Tubiflorae/Solanales), tergolong 15
familia yaituFabaceae(1),Phytolaccaceae(1), Amaranthaceae (4), Euphorbiaceae (1),
Malvaceae (1), Piperaceae (1), Basellaceae (1), Asteraceae/Compositae (7), Polypodiaceae
(Pteridophyta 1), Rubiaceae (1), Urticaceae (1), Poaceae(1), Portulacaceae (1), dan
Verbenaceae(1). Pengidentifikasian menjabarkan morfologi tumbuhan liar yang didapat di
pekarangan yang telah ditentukan. Penentuan ukuran pekarangan, didasari oleh kategori
sempit atau kecil (kurang dari 120 m2), sedang (120 m2-400 m2), dan luas (400 m2-1000 m2)
(Arifin dkk., 2009).

Pekarangan adalah suatu lahan di sekitar rumah dengan batas fisik pekarangan seperti
gundukan tanah, pagar tanaman, pagar besi, parit, patok pada berbagai pekarangan tergantung
pada letak desa atau kota (Arifin dkk., 1998). Pekarangan di desa Klampok Kecamatan
Singosari Kabupaten Malang rata-rata memiliki batas fisik pagar tanaman dan pagar bambu.

Tumbuhan liar yang ditemukan pada pekarangan sebagian besar berpotensi sebagai
herbal atau obat tradisional berdasarkan studi beberapa pustaka dalam penelitian ini. Pada 4
species yang ditemukan di pekarangan, diduga mengandung antioksidan yaitu senyawa yang
dapat mencegah terjadinya antioksidasi radikal bebas dalam oksidasi lipid (Prakash, 2000).

Beberapa obat herbal yang berasal dari tumbuhan yang dibudidayakan misalnya jahe,
kunyit, dan laos akan tetap terjaga kelestariannya, karena bahan tersebut dimanfaatkan untuk
rempah-rempah. Tetapi, obat herbal yang berasal dari tanaman liar akan terancam punah jika
tidak dilestarikan (Ismawati, 2019). Oleh karena itu diperlukan penyampaian kepada
masyarakat yang selama ini menganggap tanaman liar tidak memiliki potensi sebagai herbal
ataupun potensi lainnya. Hal ini penting sebagaiupaya untuk menjaga kelestarian tanaman
liar sebagai obat herbal, selain dengan terus melakukan eksplorasi
pemanfaatannya,maupunmelaluipendekatan kepada masyarakat. Eksplorasi tanaman liar
diperlukan untuk identifikasi secara mendalam mengenai anggapan masyarakat tentang
manfaat kemudian dilanjutkan dengan pembuktian melalui riset. Kegiatan berupa pencarian
dan pengumpulan sumber daya untuk dimanfaatkan dan untuk menghindari kepunahan
disebut eksplorasi (Zulfahmi, 2010). Contoh penelitian eksplorasi oleh Hayati dkk. (2016)
melalui penggalian pengetahuan pada masyarakat tradisional di Jawa Timur memberikan
informasi tentang beberapa manfaat jenis katuk (Sauropus androgynus ( L.) Merr., sebagai
herbal antara lain untuk obat batuk, demam, dan penurun panas, disamping sebagai pelancar
air susu ibu (ASI).

24 Tembelekan Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis : Dicotyledoneae
Ordo : Tubiflorae
Familia : Verbenaceae
Genus : Lantana
Species : L. camara L.
(Tjitrosoepomo,2010)

Akar:
Influenza
TBC kelenjar
Rematik
Keputihan
Bunga:
TBC dengan batuk berdarah
Asmatis
Daun:
Sakit kulit
Bisul
Bengkak
Panas tinggi
Gatal-gatal
Memar
(Badrunasar & Santoso,
2017)
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Hasil Pengamatan Distribusi Species Tumbuhan Liar di Pekarangan Desa Klampok
Kabupaten Malang

Dari hasil pengamatan didapatkan distribusi tumbuhan liar di pekarangan rumah warga di
Desa Klampok Kabupaten Malang ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Distribusi tumbuhan liar yang ditemukan di pekarangan (Sumber: Google Map)

Tabel 2. Persebaran Tumbuhan Liar di Pekarangan Rumah Penduduk Desa Klampok Kecamatan
Singosari Kabupaten Malang

No Spesies

Kriteria Pekarangan

%Kecil Sedang Luas
P
1

P
2

P
3

P
4

P
5

P
6

P
7

P
8

P
9

P
10

P
11

P
12

P
13

P
14

P
15

1 Sesbania
grandiflora - + - + + + + + - + + - + + + 73

2 Amaranthus
spinosus - + - + - + + + - - + + + + + 67

3 Rivina humilis + - - + + - - - - + - - + - - 33
4 Gomphera serrata + + + + - + + + - + + + + - + 80
5 Acalypha autralis + + + + - + + + - + + - + + + 80

6 Amaranthus blitum + + + + + + + + + + + + + + + 10
0

7 Sida acuta + + - - - + + + - - + - - + + 53

8 Galinsoga
parviflora - + - + + + - + - - + + + + - 60

9 Peperomia
pellucida - - - - - - - - - - - - - + + 13

10 Anredera cordifolia - - - - - + - - - - - - - - + 13
11 Alternanthe-ra

sessilis - + + + - - - - - + + - - + - 40

12 Vernonia cinerea + + + + + + + + + + + + + + + 10
0

13 Mikania micrantha - - - - - - - - - - + - - + + 20
14 Pteris vittata + + - - - + - + - - - - - + + 40
15 Synedrella nodiflora + + + + + + + + - + + + + + + 93
16 Paederia foetida - - - - - - - - - - - + - - + 13
17 Bidens pilosa - - - - - + - - - - - - - - - 7
18 Ageratum

conyzoides + + + + + + + + + + + + + + + 10
0

19 Pilea microphylla + - - - - - - - + - - - - - - 13
20 Eragrotis tenella + + - + + + + - - + - - - + - 53
21 Jatropha curcas - - - + - + - - - - - - - - + 20
22 Tridax procumbens + + + + + + + + + + + + + + + 10

0
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23 Portulaca
umbraticola - + - - - + + - - - + + - - - 33

24 Lantana camara - - - - - + - + - - - - + - - 20
JUMLAH 1

2
1
5 8 1

4 9 17 1
2

1
3 5 11 14 10 11 15 16

Keterangan : P1-15 = Pekarangan 1-15; (+)= ada, (-)= tidak ada.

Dari Tabel 2, dapat dianalisis bahwa tumbuhan liar yang distribusinya tinggi (100%)
dijumpai pada semua pekarangan adalah Amaranthus blitum, Vernonia cinereum, Ageratum
conyzoides, dan Tridax procumbens. Untuk pekarangan yang keanekaragaman tumbuhan
liarnya paling banyak adalah pada pekarangan 6 dan pekarangan 15. Hal tersebut terjadi
karena pekarangan tidak dirawat oleh pemilik pekarangan. Jumlah jenis tumbuhan liar paling
sedikit pada pekarangan 9 dan pekarangan 3. Hal tersebut terjadi karena pekarangan dirawat.
Pemilik pekarangan beranggapan bahwa semua tumbuhan liar tidak memiliki
manfaat,sehingga dibersihkan .
Pada pekarangan terdapat area tertentu untuk tumbuhan liar yang ditemukan. Dalam hal ini
tidak semuanya ditemukan pada pekarangan yang di observasi. Jadi tergantung pada keadaan
atau kondisi tanah. Misalnya pada spesimen sirih cina dan ketumpangan tumbuh pada habitat
pekarangan dengan kondisi tanah yang agak basah. Hai ini berbeda dengan spesimen jukut
karukun yang dapat tumbuh di pekarangan dengan kondisi tanah yang benar-benar kering dan
terpapar sinar matahari secara langsung. Tanaman liar cenderung memiliki sifat tertentu yang
memungkinkan tersebar luas dan dapat menimbulkan gangguan dan kerugian (Yunasfi, 2007).

Tanaman liar yang paling sedikit dijumpai yaituBidens pilosa(7%),Peperomia
pellucida(13%), Anredera cordifolia(13%), Paederia foetida(13%) , dan Pilea
microphylla(13%). Suatu spesies dapat mendominasi di pengaruhi dengan kompetisi antar
individu, kompetisi itu berkaitan dengan ketersediaan mineral dan iklim, jika iklim dan
mineral yang dibutuhkan oleh suatu individu itu mendukung maka individu tersebut akan
mendominasi suatu komunitas (Syafei, 1993).

Setiap jenis tumbuhan memiliki kondisi batas minimum, optimum, dan maksimum
terhadap faktor lingkungan yang ada. Jenis yang mendominasi memiliki batasan yang lebih
luas jika dibandingkan dengan yang lainnya terhadap faktor lingkungan, sehingga faktor
lingkungan menyebabkan jenis ini akan memiliki sebaran yang luas (Syafei, 1993).

KESIMPULAN
Hasil identifikasi tumbuhan liar di pekarangan rumah penduduk Desa Klampok

Kabupaten Malang terdiri atas 24 spesies, dalam 2 Divisio (Pteridophyta dan Spermatophyta),
dalam 11 ordo (Fabales, Caryophyllales, Euphorbiales, Malvales, Asterales, Piperales,
Polypodiales, Gentianales, Urticales, Poales, dan Tubiflorae), dan dalam 14
familia(Fabaceae,Amaranthaceae,Phytolaccaceae, Euphorbiaceae, Malvaceae, Piperaceae,
Basellaceae, Asteraceae, Polypodiaceae, Rubiaceae, Urticaceae, Poaceae, Portulacaceae, dan
Verbenaceae) Tumbuhan liar yang berpotensi sebagai tanaman obat sebanyak 22 jenis, 1
jenis belum diketahui manfaatnya sebagai obat (Tridax procumbens), dan 1 jenis (Pteris
vittata) diketahui sebagai tanaman hias.

Distribusi tumbuhan liar sering dijumpai berupa terna dan semak. Distribusi tertinggi
(100%) ditemukan pada 4 jenis (Amaranthus blitum, Vernonia cinerea, Ageratum conyzoides,
dan Tridax procumbens). Pekarangan ke 6 kategori luas sedang yang memiliki jumlah jenis
paling tinggi (71%).
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Abstract: Campus of The Islamic University of Malang is an institution where the activities in it produce garbage. The
amount of waste, types, and characteristics of campus waste has increased in line with the increasing number of sivitas,
activities, changes in consumption patterns, and lifestyle. Studies have been conducted on the development of waste
management systems using a reuse-reduce-recycle approach. The purpose of this research is to help the development of
waste management system using reuse-reduce-recycle approach to reduce the amount of waste and turn waste into
materials that are not harmful to the environment, have economic value, and support a healthy environment. The research
method used is the development of management system with needs analysis step; define approaches and objectives;
design; develop and test systems. Campus waste is transported by garbage haulers to temporary shelters and then taken to
landfills in Supiturang. The system approach used is reuse-reduce-recycle and the purpose covers ecological, economic,
and social aspects. The results of the trial showed that there was a decrease in the amount of campus waste transported
from an averageof 2m3 per day to an average of 1.5 m3. There is a change in behavior manifested by the manifestation of
waste management behavior, shown by the availability of waste sorting facilities and infrastructure starting from the
source, and the economic value of wastemanagement results through theUnismaUnitWaste BankM-577.
Keywords: campus waste management, reuse – reduce - recycle, IslamicUniversity ofMalang

Abstrak: Kampus Universitas Islam Malang merupakan lembaga di mana aktivitas di dalamnya menghasilkan sampah.
Jumlah timbulan sampah, jenis, dan karakteristik sampah kampus mengalami peningkatan sejalan dengan bertambahnya
jumlah sivitas, aktivitas, perubahan pola konsumsi, dan gaya hidup. Telah dilakukan kajian pengembangan sistem
pengelolaan sampah menggunakan pendekatan reuse-reduce-recycle. Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu
pengembangan sistem pengelolaan sampah menggunakan pendekatan reuse-reduce-recycle untuk mengurangi jumlah
timbulan sampah dan mengubah sampah menjadi material yang tidak berbahaya bagi lingkungannya, memiliki nilai
ekonomi, serta menunjang lingkungan sehat. Metode penelitian yang digunakan adalah pengembangan sistem
pengelolaan dengan langkah analisis kebutuhan; menentukan pendekatan dan tujuan, merancang, pengembangan dan uji
coba sistem. Sampah kampus diangkut oleh petugas pengangkut sampah ke tempat penampungan sementara dan
kemudian dibawa ke tempat pembuangan akhir di Supiturang. Pendekatan sistem yang digunakan adalah reuse-reduce-
recycle dan tujuan meliputi aspek ekologis, ekonomi, dan sosial. Hasil uji coba menunjukkan bahwa terjadi penurunan
jumlah sampah kampus yang diangkut dari rata rata 2m3 per hari menjadi rata-rata1,5 m3. Terjadi perubahan perilaku
yang diwujudkan dengan manifestasi perilaku pengelolaan sampah, diperlihatkan dengan tersedianya sarana dan prasarana
pemilahan sampahmulai dari sumber, dan nilai ekonomi hasil pengelolaan
Kata kunci: pengelolaan sampah kampus, reuse- reduce- recycle, Universitas Islam Malang

PENDAHULUAN
Masalah sampah merupakan masalah yang sulit dipecahkan. Bertambahnya penduduk

yang cepat menimbulkan bertambahnya jumlah dan jenis sampah yang dihasilkan masyarakat.
Menurut Undang-undang RI No. 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, bahwa sampah
adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan atau proses alam yang berbentuk padat.
Peningkatan jumlah dan jenis sampah terjadi di kota Malang. Volume sampah kota Malang
mencapai 664 ton per hari (Hardiyanto, 2018). Hal yang sama terjadi di kampus UNISMA,
dimana semakin banyak jumlah mahasiswa dan kegiatan yang menghasilkan sampah maka
semakin banyak pula sampah yang dihasilkan. Hasil identifikasi sampah di kampus UNISMA
menunjukkan bahwa lebih dari separuh volume sampah yang dihasilkan masih memiliki nilai
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ekonomi. Sampah yang dihasilkan berasal dari kantor, ruang kuliah, laboratorium, kantin,
ruang unit aktivitas mahasiswa, aula, tempat parkir, ruang rapat, green house, dan ruang
terbuka.

Peningkatan aktivitas dan konsumsi menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah
sampah. Permasalahan di dalam pengelolaan sampah tidak lepas dari perilaku manusia. Selain
itu terjadi inkonsistensi antara pengetahuan, sikap dan manifestasi perilaku dalam pengelolaan
sampah (Sangga dkk., 2017). Pengelolaan sampah kampus saat ini belum menggunakan
sistem pengelolaan sampah yang menguntungkan. Terdapat metode pengelolaan sampah yang
secara ekonomi menguntungkan, misalnya pengomposan sampah (sampah basah atau sampah
organik) dan terhadap sampah yang tidak dapat dikomposkan (sampah kering atau sampah
anorganik) dilakukan usaha penggunaan kembali, mengurangi, dan mendaur ulang barang
atau bahan sebelum memutuskan menjadikannya sebagai sampah. Paradigma bahwa semua
sampah dibuang perlu diubah menjadi paradigma yang lebih menguntungkan bagi masyarakat
dan lingkungan hidup.

Mengatasi sampah dengan membudayakan 3R (Reuse atau menggunakan kembali,
reduce atau mengurangi, dan recycle atau mendaur ulang) sampah merupakan konsep yang
paling sederhana dan umum digunakan. Konsep 3R pada dasarnya dapat diterapkan oleh
setiap penghasil sampah atau sumber sampah. Manfaat 3R antara lain dapat mengurangi
jumlah sampah sehingga timbunan sampah dapat berkurang, dapat menghemat sumber energi,
menghemat biaya pengelolaan sampah, dan mengurangi dampak sampah terhadap lingkungan
seperti menghindari penyakit, tersumbatnya saluran air yang disebabkan oleh sampah serta
menjadikan lingkungan bersih, sehat, nyaman, dan indah.

Bertambahnya volume sampah yang dihasilkan dari hasil aktivitas di lingkungan
UNISMA Malang dan lebih dari separuh jenis sampah yang dihasilkan masih memiliki nilai
ekonomi apabila dilakukan pengelolaan, maka perlu dilakukan pengembangan sistem
pengelolaan sampah menggunakan pendekatan reuse – reduce - recycle di kampus Universitas
Islam Malang. Pengembangan sistem pengelolaan sampah menggunakan pendekatan reuse –
reduce – recycle memungkinkan dapat mengurangi frekuensi, dan volume angkut sampah, serta
keuntungan dari daur ulang sampah. Adanya sistem pengelolaan sampah diharapkan memicu
sivitas akademika untuk berperan serta mengurangi volume timbulan sampah kampus
UNISMA Malang, dapat mengelola sampah menjadi bermanfaat serta memiliki nilai
ekonomi.

METODE
Kajian pengembangan sistem pengelolaan kampus Universitas Islam Malang bertujuan

untuk menganalisis kondisi sistem pengelolaan sampah yang ada dan mengkaji
pengembangan alternatif sistem pengelolaan sampah dengan pendekatan pengolahan sampah
reuse – reduce – recycle (3R). Metode pengembangan menggunakan tahapan: (1) Analisis
kebutuhan berupa studi literatur untuk mengumpulkan dan mempelajari pengelolaan sampah
berbasis 3R, peraturan-peraturan yang berlaku terkait dengan ketentuan umum dan teknis rancangan
pengembangan sistem pengelolaan sampah serta pengumpulan data primer berupa data rata-rata
volume sampah dan frekuensi angkut sampah, serta pola angkut sampah, (2) Identifikasi
permasalahan dan penetapan rancangan sistem pengembangan pengelolaan sampah kampus
UNISMA Malang berdasarkan standar pengelolaan sampah kota menurut Standar Nasional
Indonesia Nomor SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cara Teknis Operasional Pengelolaan Sampah
Perkotaan dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum RI Nomor 03/PRT/M/2013, (3) Pengembangan
sistem pengelolaan sampah kampus UNISMAMalang dengan pendekatan pengelolaan sampah 3R,
(4) Uji coba, dan kajian hasil uji coba.

Peneliti berperan sebagai perancang sistem pengelolaan sampah kampus menggunakan
pendekatan 3R. Subjek penelitian uji coba adalah sivitas akademika UNISMA Malang dan data
persepsi sivitas akademika pada uji coba terbatas didapatkan melalui kuesioner yang diberikan
kepada 50 mahasiswa Fakultas MIPA sebagai sampel. Data yang diperoleh dianalisis secara



— 188 —

deskriptif kuatitatif dan deskriptif naratif.

HASIL
Pengelolaan sampah berbasis 3R merupakan pengelolaan sampah secara terpadu dengan

melaksanakan pengelolaan mulai dari sumbernya. 3R adalah upaya yang meliputi kegiatan
mengurangi (reduce), menggunakan kembali (reuse) dan mendaur ulang sampah (recycle).
Peraturan-peraturan yang berlaku yang sesuai dengan pengelolaan sampah 3R antara lain UU No.
18 tahun 2008 tentang Pengelolaan sampah pada Bab I pasal 1 ayat 3 bahwa pengelolaan sampah
merupakan kegiatan yang sistematis, berkelanjutan yang terdiri dari kegiatan pengurangan dan
penanganan. Pengurangan sampah merupakan kegiatan mengurangi timbulan sampah, mendaur
ulang sampah, dan memanfaatkan kembali sampah, dimana proses pemilahan merupakan kegiatan
yang menunjang proses daur ulang. Data yang diperoleh berkaitan dengan rerata timbulan sampah
di kampus UNISMA Malang sebelum pengembangan sistem pengelolaan sampah kampus melalui
pendekatan 3R adalah 2m3/ hari yang berasal dari seluruh ruang dan lingkungan kampus dengan
frekuensi angkut satu minggu 2-3 kali dengan pola angkut kumpul- angkut- buang.

Hasil identifikasi permasalahan yang dihadapi di lingkungan kampus UNISMA antara lain
adalah bertambahnya timbulan sampah di lingkungan kampus dan lebih dari separuh jenis
sampah masih memiliki nilai ekonomi apabila dilakukan pengelolaan (Gambar 1).

Gambar 1. Identifikasi masalah pengelolaan sampah kampus UNISMA Malang

Telah dilakukan pengembangan sistem pengelolaan sampah kampus melalui pendekatan
3R (Gambar 2). Sampah kampus dipilah dan dikelompokkan ke dalam sampah yang layak
jual lewat Bank Sampah unit UNISMA, sampah layak kreasi, sampah organik, dan sampah
yang layak dibuang. Telah dilakukan uji coba terhadap pengelolaan sampah layak jual dengan
menyediakan sarana tempat sampah di sekitar kampus sebagai tempat pemilahan, sosialisasi
kepada petugas kebersihan, sivitas akademika melalui seminar dan melalui poster-poster di
tempat tertentu dekat tempat sampah, serta melalui laman Pusat Studi Kelestarian dan
Keseimbangan Alam yang ada di website Fakultas Matematika dan Ilmu pengetahuan Alam.
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Gambar 2. Sistem pengelolaan sampah kampus melalui pendekatan 3R

Hasil uji coba menunjukkan bahwa terdapat pengurangan timbulan sampah dari rerata
2m3 per hari menjadi rerata 1,5 m3 per hari, dengan frekuensi angkut 1-2 kali per minggu.
Pengurangan timbulan juga dilakukan melalui pengurangan mulai dari sumber adanya sampah.
Pengurangan dilakukan menggunakan pendekatan reuse-reduce-dan recycle. Sampah layak
jual yang terkumpul berupa sampah, kertas, kardus atau karton, logam, gelas, kaca, dan jenis
lainnya dijual melalui Bank Sampah Unit Unisma (M-577) (Gambar 3).

Gambar 3. Berat sampah yang dijual bervariasi

Hasil observasi menunjukkan bahwa penjualan melalui Bank Sampah M-577 meningkatkan
pendapatan nasabah dan menurunkan timbulan sampah, meskipun jumlahnya bervariasi.
Terdapat beberapa pengepul bukan nasabah menjual sampah yang dipilah melalui lapak,
sehingga ikut berperan menurunkan jumlah timbulan sampah. Berat sampah yang terjual dari
berbagai jenis sampah bulan Juli 2019-Desember 2019 adalah 2044 kg, dengan sampah
terbanyak adalah jenis kertas, karton , kardus, dan plastik bekas minuman dan makanan. Nilai
jual sampah tersebut adalah Rp. 2.205.453,-. Penjualan sampah layak jual meningkatkan
pendapatan nasabah M-577. Hasil uji coba juga menunjukkan lingkungan yang bersih dengan
adanya sarana dan prasarana pemilahan sampah berupa tempat sampah untuk pemilahan dan
anjuran antara lain melalui poster untuk pemilahannya.
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Hasil kuesioner yang telah divalidasi dan diukur reliabilitasnya diberikan secara terbatas
kepada 50 responden di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam menunjukkan
persepsi yang sangat tinggi terhadap sistem pengelolaan sampah kampus UNISMA melalui
pendekatan 3R (Gambar 4). Persepsi tersebut meliputi tentang: (1) tempat sampah untuk

Gambar 4. Rerata nilai persepsi responden terhadap sistem pengelolaan sampah kampus
melalui pendekatan 3R

pemilahan sampah yang disediakan kampus;(2) sistem pengelolaan sampah kampus yang
sesuai dengan aturan perundang-undangan; (3) kesadaran bahwa sampah dapat menimbulkan
penyakit apabila tidak dikelola;(4) membuang sampah sembarangan membahayakan; (5)
paradigma sampah memiliki nilai ekonomi; (6) sampah yang tidak dikelola membahayakan;
(7) pola 3R di dalam pengelolaan sampah; (8) menggunakan kembali, mengurangi, dan
mendaur ulang plastik; (9) pengolahan sampah organik menjadi kompos; (10) mengurangi
pemakaian kantong plastik; (11) sikap positif di dalam mengelola sampah; (12) memberikan
teladan di dalam pengelolaan sampah; (13) sikap merasa bersalah jika membuang sampah
sembarangan: (14) perlunya sangsi bagi yang melanggar membuang sampah sembarangan;
dan (15) menjaga sistem pengelolaan sampah kampus melalui 3R berkelanjutan. Berdasarkan
analisis nilai persepsi responden menunjukkan bahwa persepsi dari sivitas di Fakultas
menunjukkan nilai yang sangat tinggi dengan demikian terdapat tanggapan yang positif
terhadap adanya sistem pengelolaan sampah kampus melalui pendekatan reuse – reduce –
recycle. Range nilai persepsi menurut Arikunto (2014) nilai persepsi 3,25 – sampai 4,00 termasuk
kategori sangat tinggi. Berdasarkan analisis pada uji coba terbatas, maka dapat disimpulkan bahwa
sistem pengelolaan sampah melalui pendekatan 3R , khususnya pada pengelolaan sampah layak jual
dapat diimplementasikan di kampus UNISMAMalang.

PEMBAHASAN
Tujuan penelitian yaitu mengembangkan sistem pengelolaan sampah menggunakan

pendekatan reuse-reduce-recycle untuk mengurangi jumlah timbulan sampah dan mengubah
sampah menjadi material yang tidak berbahaya bagi lingkungannya, memiliki nilai ekonomi,
serta menunjang lingkungan sehat dapat dicapai. Sistem pengelolaan sampah menggunakan
pendekatan reuse-reduce-recycle dapat mengurangi jumlah timbulan sampah kampus
UNISMA Malang, sehingga sistem ini dapat diimplementasikan dan ditunjang dengan adanya
standar operasional prosedur (SOP) pengelolaan sampah kampus dan monitoring serta
evaluasi sistem pengelolaan sampah kampus. Sistem pengelolaan sampah menggunakan
pendekatan reuse-reduce-recycle telah banyak digunakan di berbagai kampus. Hal ini
dilaporkan Raharjo dkk. (2014) bahwa telah dilakukan perencanaan sistem reduce, reuse dan
recycle pengelolaan sampah di kampus Universitas Andalas Limau Manis Padang yang dapat
mengurangi timbulan sampah kampus. Perencanaan serupa di kawasan Selatan UNTAN telah
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dilaporkan Purnaini (2011) yaitu merencanakan sistem pengelolaan sampah paradigma baru
dengan menerapkan prinsip 3R. Menurut Nidyati (2014) bahwa perilaku pro lingkungan perlu
keterlibatan studi lapangan dari berbagai bidang untuk menjaga keberlanjutannya. Perilaku
pro lingkungan yang biasa dikenal dengan istilah green behaviour dapat dipahami sebagai tiga
perilaku yaitu reuse, reduce, dan daur ulang (3R). Keberlanjutan 3R membutuhkan dukungan
dari lingkungan sekitar termasuk dari rumah dan tempat kerja.

Sistem pengelolaan sampah menggunakan pendekatan reuse-reduce-recycle di UNISMA
selain mengurangi timbulan sampah, juga meningkatkan pendapatan nasabah Bank Sampah
Unit UNISMA (M-577). Paradigma sampah merupakan barang yang tidak bernilai ekonomi
dapat berubah menjadi sesuatu yang menguntungkan. Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun
2012 menjelaskan perlunya perubahan paradigma yang mendasar dalam pengelolaan sampah
menjadi pengolahan yang bertumpu pada pengurangan sampah dan penanganan sampah pada
sumbernya. Pemerintah Indonesia mendukung penuh kegiatan pengelolaan sampah berbasis
masyarakat, salah satu programnya adalah melalui bank sampah. Keberhasilan program
tersebut, maka dibutuhkan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk dapat ikut
berpartisipasi dalam mengelola sampah (Rachman, 2017). Model pengelolaan sampah
melalui bank sampah tidak hanya bermanfaat dalam mewujudkan lingkungan yang bersih
tetapi juga berdampak pada perekonomian dengan meningkatkan pendapatan nasabah bank
sampah (Wulandari dkk, 2017).

Persepsi sivitas akademika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam tentang
sistem pengelolaan sampah menggunakan pendekatan reuse-reduce-recycle menunjukkan
nilai persepsi yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sivitas akademika Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam memiliki persepsi yang positif terhadap sistem
pengelolaan sampah menggunakan pendekatan reuse-reduce-recycle. Sistem pengelolaan
sampah menggunakan pendekatan reuse-reduce-recycledapat diimplementasikan di kampus
UNISMA. Persepsi yang positif menyatakan bahwa sampah memiliki peran yang sangat
penting dalam keberlangsungan lingkungan hidup, sehingga harus dikelola dengan baik.
Beberapa macam sampah masih dapat didaur ulang supaya berubah wujud menjadi barang
yang dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai jual. Persepsi terhadap sampah juga ditunjang
dari pengetahuan sivitas akademika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam yang
baik tentang sampah. Pemahaman sivitas kampus mengenai sampah sangatlah penting,
karena menjadi subjek dan objek dari pembangunan.

Pengelolaan sampah kampus merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap sivitas
akademika untuk menangani sampah yang dihasilkan setiap harinya di kampus, karena
pengelolaan sampah merupakan tanggung jawab semua pihak, baik pihak universitas maupun
sivitas akademika. Sesuai dengan yang diamanatkan di dalam UU No. 18 tahun 2008 tentang
Pengelolaan sampah pada Bab I pasal 1 ayat 3 bahwa pengelolaan sampah merupakan
kegiatan yang sistematis, berkelanjutan yang terdiri dari kegiatan pengurangan dan
penanganan. Kegiatan Pengurangan sampah dapat berupa pembatasan timbulan sampah,
pendaurulangan sampah, dan pemanfaatan kembali sampah, dimana proses pemilahan
merupakan kegiatan penunjangan pokok dari proses pendaurulangan. Kegiatan Pemilahan
dilakukan sesuai dengan jenis dan sifatnya. Sampah residu dikumpulkan di tempat
pengumpulan sementara untuk diangkut ke tempat pemrosesan.

Setiap muslim wajib menjaga kebersihan lingkungan, memanfaatkan barang-barang
gunaan untuk kemaslahatan serta menghindarkan diri dari berbagai penyakit serta perbuatan
tabdzir dan israf. Membuang sampah sembarangan dan atau membuang barang yang masih
bisa dimanfaatkan untuk kepentingan diri maupun orang lain hukumnya haram. Pemerintah
dan Pengusaha wajib mengelola sampah guna menghindari kemudharatan bagi makhluk
hidup. Mendaur ulang sampah menjadi barang yang berguna bagi peningkatan kesejahteraan
umat hukumnya wajib kifayah. Tempat pendidikan direkomendasikan untuk memberikan
pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya pengelolaan sampah guna terwujudnya
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keseimbangan lingkungan dan ekosistem serta erperan aktif dalam pengelolaan dan
pemanfaatan sampah (Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 ).

KESIMPULAN
Sistem pengelolaan sampah kampus UNISMA melalui pendekatan 3R dapat

diimplementasikan karena program ini berkaitan dengan kebijakan dan strategi nasional
pengembangan pengelolaan persampahan terutama berkaitan dengan kebijakan pengurangan
sampah sejak dari sumbernya, sesuai yang diamatkan dalam peraturan perundang undangan
tentang pengelolaan sampah dan tentang kebijakan serta strategi nasional pengembangan
persampahan. Upaya pengelolaan sampah kampus membutuhkan partisipasi aktif seluruh
sivitas. Diperlukan suatu upaya penyadaran dan peningkatan pemahaman untuk mendorong
perubahan perilaku yang dilakukan secara berjenjang baik melalui sosialisasi, sarasehan, atau
diseminasi yang terprogram baik secara individu maupun kelompok.
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Abstract: Sycanus sp. are important predators of palm leaf-eating caterpillars (PLEC) such as bagworms
(Mahasena corbetti, Metisa plana, and Pteroma pendula) as well as fire worms (Darna trima, Setora nitens,
Setothosea asigna, Plonela diducta). In his life Sycanus need a shelter. From preliminary studies, it was found
that Cassia cobanensis was the plant most frequently visited by sycanus. The purpose of this study was to
determine the sycanus life cycle of cassia cobanensis. The method used in this study was started by obtaining
male and female imago in the field then paired and placed on the gex which was given palm leaves as a place to
lay eggs. Then the nursery was carried out in a tube containing Cassia cobanensis. The results showed that
mating took 50.37 minutes, the time required to lay eggs after mating was 10.29 days, females could lay eggs 2
times during life and could lay eggs anywhere. Cannibalism can occur in both an abundance and lack of food.
Sycanus undergoes molting 5 times before becoming an imago. Egg stage lasts for 21.89 days, while instar
nymph stage I, II, III, IV, V lasts for consecutive; 14.06 14.13; 14.25; 21,, 01; and 40.57 days. Sycanus sp. has a
fairly long life cycle of about 123 days from egg to imago.
Keywords:Cassia cobanensis, Life cycle, Sycanus

Abstrak: Sycanus sp. merupakan predator hama penting ulat pemakan daun kelapa sawit (UPDKS) seperti ulat
kantong (Mahasena corbetti, Metisa plana, dan Pteroma pendula) serta ulat api (Darna trima, Setora nitens,
Setothosea asigna, Plonela diducta). Dalam kehidupannya sycanus membutuhkan tempat bernaung (shelter). Dari studi
pendahuluan didapatkan bahwa Cassia cobanensis merupakan tanaman yang paling sering didatangi oleh sycanus.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui siklus hidup sycanus pada tanaman cassia cobanensis. Metode yang
dilakukan dalam penelitian ini dimulai dengan mendapatkan imago jantan dan betina di lapangan kemudian
dipasangkan dan ditempatkan pada gex yang diberi daun sawit sebagai tempat bertelur. Kemudian pendederan
dilakukan di tabung berisi Cassia cobanensis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mating memerlukan waktu 50,37
menit, waktu yang diperlukan untuk bertelur setelahmating adalah 10,29 hari, betina dapat bertelur 2 kali semasa hidup
dan dapat bertelur di mana saja. Kanibalisme dapat terjadi baik kondisi makanan melimpah maupun kekurangan.
Sycanus mengalami molting sebanyak 5 kali sebelum menjadi imago. Stadium telur berlangsung selama 21,89 hari,
sedangkan stadium nimfa instar I, II, III, IV, V berlangsung selama berturut-turut 14,06; 14,13; 14,25; 21,,01; dan
40,57 hari. Sycanus sp. memiliki siklus hidup yang cukup lama sekitar 123 hari mulai dari telur sampai menjadi imago.
Kata kunci:Cassia cobanensis, Siklus hidup, Sycanus.

PENDAHULUAN
Sistem perkebunan kelapa sawit yang berkelanjutan memiliki cara-cara pengelolaan

hama yang ramah lingkungan seperti pengendalian hama terpadu (PHT). Cara-cara dalam
PHT antara lain mengurangi penggunaan pestisida, menentukan ambang batas ekonomis,
penggunaan musuh alami dan lainnya.

Penggunaan musuh alami di lapangan dapat digunakan dengan cara mengkonservasi
musuh alami. Selain itu, terdapat cara untuk menambah populasi musuh alami, yaitu dengan
cara mengembangbiakkan (mass rearing) musuh alami.

Ulat api dan ulat kantong merupakan hama ulat pemakan daun kelapa sawit yang
menimbulkan penurunan produksi. Sycanus sp. diketahui mampu memangsa berbagai ulat
pemakan daun antara lain ulat kantong, ulat api, Plutella xylostella, dan Eterusia magnifica.
(Mukhopadhyay & Sarker, 2009). Sycanus sp. merupakan pemburu yang ganas (assasin bug).
Sewaktu mencari mangsa geraknya lamban, tetapi jika mangsa telah ditemukan pada jarak
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tertentu akan menyergap dengan tiba-tiba dan mengisap habis cairan tubuh mangsa (Susilo,
2007).

Tanaman berguna (beneficial plant) seperti Cassia cobanensis dan Euphorbia
heterophylla serta gulma seperti Nephrolepis bisserata dipercaya dapat menyediakan tempat
shelter yang baik untuk sycanus selain itu sycanus dipercaya pula memiliki siklus hidup yang
pendek, kemampuan berbiaknya tinggi serta kemampuan meletakkan telur pada helaian daun
kelapa sawit, sehingga memungkinkan baik nimfa maupun imagonya hidup pada tajuk daun
kelapa sawit dan aktif memangsa ulat api (Tyas, 2008; Simangunsong, 2011). Mencermati
adanya potensi tersebut, maka diperlukan suatu penelitian yang mengkaji mengenai
kepercayaan tersebut khususnya dalam siklus hidup sycanus sp. Dari studi pendahuluan
didapatkan bahwa Cassia cobanensis merupakan tanaman yang paling sering didatangi oleh
sycanus. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui siklus hidup sycanus pada
tanaman cassia cobanensis.

METODE
Studi siklus hidup predator Sycanus sp. dilakukan di box, cage dan tabung. Imago

jantan dan betina dikoleksi dari lapangan. Koleksi dilakukan dengan menggunakan insect
swept net/plastik di lokasi-lokasi yang ditumbuhi pakisan. Keberadaan Sycanus sp. banyak
dijumpai di tempat tersebut. Imago betina memiliki ukuran tubuh dan abdomen yang lebih
besar dari imago jantan selain itu imago betina mempunyai warna sayap yang lebih cerah
daripada jantan dan juga terdapat perbedaan genitalia yang jelas (Gambar 1).

Gambar 1. Perbedaan genitalia jantan (kiri) berbentuk “U” dan genitalia betina
(kanan) berbentuk “V” pada imago Sycanus sp.

Penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahap yaitu:
1. Tahap Cage (studi pendahuluan)

Lima imago jantan dan lima imago betina Imago Sycanus sp. jantan dan betina
ditempatkan pada cage yang diberi tanaman kelapa sawit dan diulang sebanyak
tiga kali. Cassia cobanensis, Nephrolepis bisserata dan Euphorbia heterophylla.
Makanan utama berupa larva S. nitens atau S. asigna yang diberikan setiap hari.
Tujuan dari tahap ini adalah menguji investasi dari imago sycanus. Dan infestasi
studi pendahuluan didapatkan hasil paling banyak terdapat di C. cobanensis.

2. Tahap Box/Gex (Peneluran)
Sepasang Imago Sycanus sp. jantan dan betina di ambil dari lapangan kemudian
dipasangkan dan ditempatkan pada box yang diberi daun sawit sebagai tempat
bertelur. Tujuan dari tahap ini adalah mengetahui peletakan telur dan jumlah
individu anakan yang dihasilkan dari telur sycanus

3. Tahap Tabung (Pendederan)
Pembesaran sycanus dilakukan di tabung berisi Cassia cobanensis sebagai tempat
shelter (bernaung). Pembesaran di ulang 5 kali. Tujuan dari tahap ini adalah
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mengetahui siklus hidup sycanus dari tahap nimfa.

Gambar 2. Tempat Studi Siklus Hidup Sycanus sp.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pembiakan massal di laboratorium dapat digunakan untuk upaya pelepasan

massal predator di lapangan. Penggunaan predator di lapangan untuk menekan populasi hama
sesuai dengan konsep pengendalian hayati (PH) yaitu musuh alami berperan untuk
memelihara kepadatan populasi organisme lain pada suatu tingkat populasi rata-rata yang
lebih rendah daripada tingkat populasi rata-rata tanpa pengendalian hayati tersebut (Bosch et
al. 1982). Hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam hal pembiakan predator adalah
bioekologi predator, kesesuaian mangsa, kualitas makanan mangsa, kemudahan dalam
pembiakan dan lingkungan tempat pembiakan.

Pembiakan massal serangga merupakan kegiatan pembiakan spesies organisme
serangga sesuai dengan jumlah yang diharapkan dengan teknik atau metode tertentu. Teknik
pembiakan massal harus disesuaikan dengan pakan dan tempat atau lingkungan hidupnya di
alam. Dalam usaha pembiakan massal serangga, perlu diperhatikan jumlah pakan sebagai
tahap pertumbuhan; tempat serangga sebagai kandang; kondisi ruang pembiakan yang
mencakup kelembaban, suhu dan intensitas penyinaran; biologi serangga dan skala jumlah
atau banyaknya serangga yang akan dibiakkan. Lama pembiakan atau tingkatan generasi
dalam pembiakan menentukan kualitas serangga, semakin lama pembiakkan dilakukan di
insektarium semakin menurun kualitasnya. Hal ini dikarenakan kondisi insektarium
merupakan bentuk ”populasi tertutup” (Hagen 1987).
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Gambar 3. Proses siklus hidup sycanus dalam penelitian

Dalam pengamatan siklus hidup sycanus. Ditemukan bahwa sycanus memiliki
kebiasaan untuk bertelur di mana saja sehingga mempengaruhi efektifitas predasi di lapangan.

Proses Perkawinan

Betina

Jantan

Telur sycanus yang diletakkan
di daun sawit
(17,7 Hari)

Telur sycanus yang diletakkan
di dinding kotak
(17,7 Hari)

Telur yang menetas
(emerge), instar 1-2
(14,06;14,13 Hari)

Proses ganti kulit (molting)

Sycanus Instar 4
(21,01 Hari)

Sycanus instar 3
(14,25 Hari)

Sycanus Instar 5
(40,57 Hari)

Imago
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Namun dalam percobaan ini sycanus ditengarai lebih suka meletakkan telur pada permukaan
yang halus dan licin. Selain itu dari pengamatan didapati kematian sycanus sering terjadi
akibat kanibalisme serta gagal molting. Beberapa perilaku dan makanan sycanus dalam
peneletian ini tertera pada gambar 4.

Gambar 4.Makanan dan Perilaku Sycanus

Perilaku sycanus menunjukkan kanibalisme sycanus dapat terjadi baik kondisi makanan
melimpah maupun kekurangan. Kanibalisme dianggap merupakan proses alami yang wajar
terjadi sebagai tanda survival yang baik dalam proses mass rearing. Zulkefli (2004) juga
menjabarkan bahwa terkadang imago lebih memilih kanibalisme daripada memakan
mangsanya. Konsumsi terbanyak adalah sycanus memakan Erionota thrax sebanyak 3 ekor
per hari sedangkan jenis ulat yang lain hanya memakan 1-2 ekor per hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses perkawinan (Mating)memerlukan waktu 50,37
menit, waktu yang diperlukan untuk bertelur setelah mating adalah 10,29 hari, betina dapat
bertelur 2 kali semasa hidup dan dapat bertelur di mana saja. Sycanus mengalami molting
sebanyak 5 kali sebelum menjadi imago. Stadium telur berlangsung selama 21,89 hari, sedangkan
stadium nimfa instar I, II, III, IV, V berlangsung selama berturut-turut 14,06; 14,13; 14,25; 21,01;
dan 40,57 hari. Sycanus sp. memiliki siklus hidup yang cukup lama sekitar 123 hari mulai dari
telur sampai menjadi imago.

Ulat Bulu (Hairy C.) Ulat kantong (Bagworm) Ulat api (Nettle C.)

Ulat bambu (E. thrax) Kanibalisme Ritual Kawin
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Tabel 1. Siklus Hidup (Observasi)
Stadia Lama waktu yang ditempuh (Hari) Keterangan

Bertelur setelah kopulasi 10,29
Telur 17,7 49,6 butir menetas

Nimfa instar I 14,06
Nimfa instar II 14,13
Nimfa instar III 14,25
Nimfa instar IV 21,01
Nimfa instar V 40,57

Imago - 2 kali bertelur
selama hidup

Total 123

C. cobanensis ditengarai disukai sycanus karena menghasilkan pollen, nectar serta embun
madu di beberapa bagian tubuhnya. Sehingga akan meningkatkan daya hidup ketika makanan
utama belum ada dan dapat menjadi nutrisi alternatif bagi sycanus.

Pengendalian hama terpadu dengan menggunakan predator ulat pemakan daun kelapa
sawit telah banyak di aplikasikan di berbagai perkebunan kelapa sawit. Sycanus merupakan
salah satu predator yang baik untuk dikembangkan menjadi sarana pengendalian hayati ulat
perusak daun kelapa sawit khususnya ulat api. Hal ini mengingat Nimfa Sycanus diketahui
mempunyai siklus hidup yang lama, aktivitas makan lambat dan berlangsung pada siang hari.
Ketika ulat api tersedia, kepik ini akan menusuk dengan segera dan mengisap cairan tubuh
ulat dalam waktu 4 sampai 5 jam (Sipayung dkk, 1988).

Harapan ke depan adalah pelepasan sejumlah besar predator secara periodik merupakan
salah satu teknik pemanfaatan predator untuk mengendalikan ulat pemakan daun kelapa sawit.
Dalam jangka pendek tindakan ini diharapkan akan dapat menekan populasi hama sasaran
secara langsung, sedangkan dalam jangka panjang diharapkan dapat menggeser keseimbangan
alami ke arah yang lebih menguntungkan sehingga ledakan populasi hama berikutnya dapat
dicegah (Prawirosukarto dkk., 1991).

KESIMPULAN
Sycanus mengalami molting sebanyak 5 kali sebelum menjadi imago. Stadium telur

berlangsung selama 21,89 hari, sedangkan stadium nimfa instar I, II, III, IV, V berlangsung
selama berturut-turut 14,06; 14,13; 14,25; 21,,01; dan 40,57 hari. Sycanus sp. memiliki siklus
hidup yang cukup lama sekitar 123 hari mulai dari telur sampai menjadi imago.
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Abstract : The research objective was to determine the best composting time on the growth and yield of two types
of fungi (white oysters and brown oysters) by comparing the contaminated media and the new sawdust media.
The design used was a factorial CRD consisting of two factors. The first factor type of oyster mushroom (J)
consists of two levels (j1 = white oyster mushroom and j2 = brown oyster mushroom). The second factor was
composting time (P) consisting of 4 levels (p0 = without compost, p1 = 7 days of composting, p2 = 14 days of
composting and p3 = 21 days of composting) and added new sawdust media as a comparison. The results showed
that the use of contaminated media can still be used as a growth medium and the yield of oyster mushrooms is
almost the same as new sawdust media. The highest growth of oyster mushroom species was found in the
uncomposted media treatment. Total fresh weight of fruit bodies, respectively 291.16 g / bag-log (without
composted) and 209.62 g / bag-log (composting time 7 days), 193.60 g / bag-log (composting time 14 days ) and
87.90 g / bag-log (composting time is 21 days
Keywords:Contaminated media, time of composting, white oyster mushrooms, and brown oyster mushrooms

Abstrak : Tujuan penelitian untuk mengetahui lama pengomposan terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil dua
jenis jamur (tiram putih dan tiram coklat) dengan membandingkan media terkontaminasi dan media serbuk
gergaji baru. Rancangan yang digunakan adalah RAL Faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama jenis
jamur tiram (J) terdiri dari dua level (j1= jamur tiram putih dan j2= jamur tiram coklat). Faktor kedua lama
pengomposan (P)terdiri dari 4 level (p0= tanpa dikomposkan, p1= 7 hari pengomposan, p2= 14 hari pengomposan
dan p3= 21 hari pengomposan) dan ditambahkan media serbuk gergaji baru sebagai pembanding. Hasil penelitian
menunjukkan penggunaan media yang terkontaminasi masih dapat digunakan sebagai media pertumbuhan dan
hasil jamur tiram yang hampir sama dengan media serbuk gergaji baru. Pertumbuhan jenis jamur tiram tertinggi
terdapat pada perlakuan media tanpa dikomposkan. Bobot segar total badan buah masing-masing sebesar 291,16
g/bag-log (tanpa dikomposkan) dan 209,62 g/bag-log (lama pengomposan 7 hari), 193,60 g/bag-log (lama
pengomposan 14 hari) dan 87,90 g/bag-log (lama pengomposan 21 hari).
Kata kunci :Media terkontaminasi, lama pengomposan, jamur tiram putih, dan jamur tiram coklat

PENDAHULUAN
Limbah media jamur dalam baglog diperkirakan semakin hari semakin bertambah

akibat semakin banyaknya jumlah petani jamur (Maonah, 2010). Salah satunya bag-log
yang terkontaminasi berpotensi menjadi limbah bagi lingkungan, bag-log yang
terkontaminasi adalah media yang mengalami kegagalan dalam menumbuhkan miselium
yang disebabkan oleh bakteri maupun jamur lain. Kegagalan biasanya disebabkan karena
kerusakan fisik maupun kontaminasi bibit. Jika tidak ada tindakan lanjut, maka limbah
tersebut akan menjadi limbah dan mencemari lingkungan, selain itu limbah media yang
ditumpuk disekitar kumbung dikhawatirkan akan dapat mendatangkan hama yang akan
mengganggu pertumbuhan bag-log dalam kumbung.

Berdasarkan uraian diatas, media alternatifnya adalah dengan teknik pengomposan
menggunakan Efektif Mikroorganisme (EM4). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
tentang lama pengomposan media jamur yang terkontaminasi untuk dapat digunakan sebagai
media atau substrat pertumbuhan jamur.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana menentukan lama
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pengomposan terbaik agar media terkontaminasi dapat dimanfaatkan kembali untuk
pertumbuhan dan hasil dua jenis jamur (tiram putih dan tiram coklat).

Tujuan penelitian untuk mengetahui lama pengomposan terbaik terhadap pertumbuhan
dan hasil dua jenis jamur (tiram putih dan tiram coklat) dengan membandingkan media
terkontaminasi dan media serbuk gergaji baru.

METODE
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan April 2019 di

kumbung jamur Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang dengan ketinggian tempat 500
MDPL, suhu harian rata-rata 25oC-27oC.

Desain penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial
dengan dua kontrol dan 4 ulangan. Faktor pertama adalah jenis jamur (J) terdiri dari dua level
yaitu j1 = jamur tiram putih dan j2= jamur tiram coklat. Faktor kedua adalah lama
pengomposan (P) terdiri dari empat level yaitu 0 hari (p0), 7 hari (p1), 14 hari (p2), 21 hari (P3).
Dari kedua faktor tersebut didapatkan 8 kombinasi perlakuan dan masing-masing unit
perlakuan diulang sebanyak 18 kali. Secara keseluruhan diperlukan 144 unit. Selain
kombinasi perlakuan tersebut, penelitian ini menggunakan kontrol media jamur yang
berbahan dasar dari serbuk gergaji baru.

Pembuatan media jamur tiram dilakukan di kumbung jamur Universitas Islam Malang.
Media jamur yang terkontaminasi dikeluarkan dari bag-log dan dijemur sampai kering.Media
jamur 50 kg, bekatul 5 kg dan gula merah 1 sdt dilarutkan dalam dekomposer 50 ml,
perbandingan 100:10:1 (Nurullita, 2003). Bahan baku dicampur secara homogen dengan
ditambahkan air sedikit demi sedikit sampai kadar air mencapai 40%.Pembuatan media jamur
dalam bag-log : Menyiapkan bahan baku, bahan baku tersebut terdiri dari : substrat yang telah
dikomposkan 20 kg, bekatul 5 kg, SP-36 0,2 kg, gipsum (CaSO4) 0,6 kg, kalsium (CaCO3)
0,2 kg dan air 40%. Bahan baku substrat dikemas dan ditimbang sebanyak 1,3 kg kedalam
plastik polipropelin (pp) ketebalan 04x9/18x35 mm ukuran 1 kg, pasang cincin (ring kepala)
hingga kencang, tutup dengan tutup yang terbuat dari plastik. Bag-log telah siap disterilkan
menggunakan tong selama 8 jam. Bag-log didinginkan selama ± 24 jam dan siap untuk
diinokulasi.

Inokulasi bibit ke dalam bag-log: Mengambil bibit dari botol dengan sendok kecil
sebanyak 2 sendok kemudian dimasukkan ke dalam bag-log melalui lubang cincin kepala.
Bag-log yang sudah diinokulasi kemudian ditutup dengan menggunakan kertas yang sudah
disteril diatas api bunsen dan di ikat dengan menggunakan karet gelang. Selanjutnya bag-log
diinkubasi selama 40-60 hari.

Variabel pengamatan pertumbuhan jamur meliputi: pertumbuhan miselium (mm),
tingkat kontaminasi (%), waktu pertama munculnya badan buah (HSI), jumlah badan buah,
diameter badan buah (cm), panjang tangkai (cm), bobot segar total badan buah (g) dan
efisiensi biologi (%).

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan Analisis ragam faktorial.
Pemilihan jenis jamur dan jenis substrat terbaik menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT
5%). Untuk membandingkan hasil jamur tiram pada media terkontaminasi dengan media
serbuk gergaji menggunakan Uji Z dua proporsi sedangkan variabel pengamatan bobot segar
total badan buah dan efisiensi biologi menggunakan Uji T berpasangan dengan α 5%.

HASIL
Bobot Segar Total Badan Buah (BSTBB) Jamur Tiram Putih dan Tiram Coklat

Hasil analisis ragam bobot segar total badan buah menunjukkan tidak terdapat
interaksi terhadap perlakuan jenis jamur tiram dan lama pengomposan yang berbeda, namun
secara terpisah lama pengomposan berbeda nyata terhadap bobot segar total badan buah, rata-
rata sebesar 291,16 g/bag-log Tabel 1.
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Tabel 1. Bobot Segar Total Badan Buah (BSTBB) pada Jamur Tiram Putih dan Tiram Coklat

Macam Lama Pengomposan (P)
Bobot Segar Total Badan Buah

(BSTBB)
Rata-rataJamur Tiram Putih

(j1)
Jamur Tiram
Coklat (j2)

(....g.... )
Tanpa Dikomposkan (P0) 295,89 286,42 291,16 c

Lama Pengomposan 7 Hari (P1) 192,43 226,82 209,62 b
Lama Pengomposan 14 Hari (P2) 193,31 193,88 193,60 b
Lama Pengomposan 21 Hari (P3) 80,91 94,90 87,90 a

BNT P 5%
54,78

Keterangan : Angka yang ditandai dengan huruf kecil yang berbeda kearah vertikal berbeda
nyata pada uji BNT 5% untuk faktor lama pengomposan

Efisiensi Biologi (EB) Jamur Tiram Putih dan Tiram Coklat
Hasil analisis ragam terhadap efisiensi biologi menunjukkan tidak terdapat interaksi

pada perlakuan jenis jamur tiram dan lama pengomposan yang berbeda, namun secara
terpisah lama pengomposan berbeda nyata terhadap efisiensi biologi. Rata-rata efisiensi
biologi tertinggi terdapat pada perlakuan media tanpa dikomposkan (p0) sebesar 22,40% pada
Tabel 2.

Tabel 2. Efisiensi Biologi (EB) pada Jamur Tiram Putih dan Tiram Coklat

Macam Lama Pengomposan (P)
Efisiensi Biologi

Rata-rata
Jamur Tiram Putih

(j1)
Jamur Tiram
Coklat (j2)

(.... % ....)
Tanpa Dikomposkan (P0) 22,76 22,03 22,40 c

Lama Pengomposan 7 Hari (P1) 14,80 18,42 16,61 b
Lama Pengomposan 14 Hari (P2) 14,87 14,91 14,89 b
Lama Pengomposan 21 Hari (P3) 6,22 7,30 6,76 a

BNT P 5% 4,16
Keterangan : Angka yang ditandai dengan huruf kecil yang berbeda kearah vertikal berbeda

nyata pada uji BNT 5% untuk faktor lama pengomposan

Uji Z Dua Proporsi Media Dikomposkan dengan Media Serbuk Gergaji Baru
Hasil analisis uji Z dua proporsi terhadap media yang dikomposkan dengan media

serbuk gergaji baru terhadap jenis jamur tiram putih dan jamur tiram putih menunjukkan
bahwa panjang tangkai badan buah jamur tiram putih (j1) berbeda terhadap media serbuk
gergaji baru pada Tabel 3 dan Tabel 4.
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Tabel 3. Uji Z Dua Proporsi Media Serbuk Gergaji yang Dikomposkan dengan Media Serbuk
Gergaji Baru Terhadap Jenis Jamur Tiram Putih

No. Variabel Pengamatan Z Hitung Z Tabel Keterangan
1 Pertumbuhan Miselium 0,53 0,71 Tidak Berbeda
2 Tingkat Kontaminasi 0,41 0,67 Tidak Berbeda
3 Munculnya Badan Buah -1,01 0,15 Tidak Berbeda
4 Jumlah Badan Buah 0,22 0,60 Tidak Berbeda
5 Diameter Badan Buah -0,50 0,29 Tidak Berbeda
6 Panjang Tangkai 0,93 0,83 Berbeda

Tabel 4. Uji Z Dua Proporsi Pada Media Pengomposan Dengan Media Serbuk Gergaji Baru
Terhadap Jenis Jamur Tiram Coklat

No. Variabel Pengamatan Z Hitung Z Tabel Keterangan
1 Pertumbuhan Miselium 0,10 0,56 Tidak Berbeda
2 Tingkat Kontaminasi -0,37 0,36 Tidak Berbeda
3 Munculnya Badan Buah 0,14 0,56 Tidak Berbeda
4 Jumlah Badan Buah -0,81 0,20 Tidak Berbeda
5 Diameter Badan Buah -0,98 0,17 Tidak Berbeda
6 Panjang Tangkai -0,88 0,20 Tidak Berbeda

Hal ini dikarenakan peletakan bag-log dalam ruang produksi jauh dari sumber cahaya,
sehingga cahaya yang diperoleh jamur tiram putih masih kurang untuk memenuhi
kebutuhannya sehingga menyebabkan tangkai badan buah menjadi panjang, karena pada
dasarnya jamur tiram juga membutuhkan cahaya matahari untuk proses pembentukan badan
buah, meskipun jamur tiram bukan termasuk tanaman yang berklorofil, cahaya yang
dibutuhkan untuk pertmbuhan badan buah hanya biasnya saja.

Uji t Berpasangan BSTBB dan EB
Hasil analisis uji t berpasangan terhadap bobot segar total badan buah dan efisiensi

biologi pada perlakuan media yang dikomposkan dengan media serbuk gergaji baru terhadap
jenis jamur tiram putih dan jamur tiram coklat menunjukkan bahwa perlakuan media tanpa
dikomposkan (p0) dan 7 hari (p1) tidak berbeda nyata terhadap media serbuk gergaji pada
efisiensi biologi pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji t Berpasangan BSTBB dan EB pada Media Dikomposkan dengan Media Serbuk
Gergaji Baru pada Jamur Tiram Tutih dan Tiram Coklat

Perlakuan BSTBB (g) T hitung
(5%)

T tabel
(5%)

Efisiensi
Biologi (%)

T hitung
(5%)

T tabel
(5%)

j1p0
j1p1
j1p2
j1p3

295,89 tn
192,43 *

193,31 *

80,91 *

0,35
7,59
5,15
6,17

2,77

22,76 tn
14,80 *

14,87 *

6,22 *

0,67
7,59
46,07
3,96

2,77j1b1 281,41 21,65
j2p0
j2p1
j2p2
j2p3

286,42 tn
239,42 tn

193,88 *

94,90 *

2,10
1,40
47,52
3,96

22,03 tn
18,42 tn

14,91 *

7,30 *

2,10
1,44
5,14
6,17

j2b1 267,23 20,56
Keterangan : b1= Media Serbuk Gergaji Baru; tn = berpengaruh tidak nyata; (*) =
berpengaruh nyata; BSTBB= bobot segar total badan buah; EB= efisiensi biologi
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Hal ini dikarenakan substrat yang digunakan memiliki hasil analisis kimia tertinggi antara
media tanpa dikomposkan (p0) dan 7 hari (p1) dengan media serbuk gergaji baru. Dengan
demikian media yang mengalami kontaminasi masih dapat digunakan sebagai alternatif media
tumbuh jamur tiram apabila serbuk gergaji harganya yang mahal dan susah ditemukan, selain
itu alternatif mendaur ulang media yang terkontaminasi dapat mengurangi kerugian petani
akibat kegagalan sebelum produksi

PEMBAHASAN
Media yang mengalami kontaminasi, sumber nutrisi masih dalam keadaan utuh belum

terurai oleh bibit jamur sebelumnya sehingga nutrisi yang dibutuhkan oleh jamur seperti
karbon, nitrogen, vitamin B kompleks, vitamin dan biotin belum terdekomposisi. Sesuai
dengan pendapat Sumarsih (2010), yang mengatakan bahwa jamur tiram menggunakan
sumber karbon yang berasal dari bahan organik yang diuraikan menjadi senyawa karbon
sederhana kemudian diserap masuk kedalam miselium jamur. Hal ini dikarenakan tingkat
kontaminasi yang tinggi karena kualitas substrat yang digunakan rendah, bahan starter yang
kualitasnya rendah, media yang terlalu asam, proses sterilisasai, kondisi lingkungan inkubasi
yang kurang memenuhi syarat sehingga akan menghasilkan tingkat kontaminasi yang tinggi.
Selain kualitas substrat, bahan starter dan proses sterilisasi yang dilakukan sangat
mempengaruhi tingkat kontaminasi pada bag-log. Sterilisasi yang baik menurut Sugianto
(2015), pada suhu 80-90ºC selama kurang lebih 6-8 jam.

Munculnya primordia/pinhead dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya
kandungan substrat. Kandungan C-organik yang tinggi pada perlakuan media tanpa
dikomposkan juga menandakan bahwa kandungan senyawa lignin, selulosa dan hemiselulosa
juga tinggi (senyawa karbohidrat). Senyawa lignin, selulosa dan hemiselulosa digunakan
jamur untuk mendukung pertumbuhan miselium. Menurut Karem dan Hadar (1993), jamur
tiram pemecah lignin selulosa dan hemiselulosa menjadi zat-zat yang lebih sederhana untuk
kemudian digunakan sebagai nutrisi bagi pertumbuhannya.

Kebutuhan nutrisi jamur telah terpenuhi dalam substrat tanam yang tersedia untuk
proses pembentukan badan buah. Nutrisi yang dibutuhkan jamur tiram pada pembentukan
badan buah dibutuhkan dalam bentuk senyawa yang mengandung unsur-unsur nitrogen, fosfor,
belerang, kalium dan karbon serta beberapa unsur lainnya. Steviani (2011), menambahkan
bahwa nitrogen berfungsi untuk pembentukan protein, dan membangun enzim-enzim yang
disimpan dalam tubuhnya untuk memacu pertumbuhan jamur.

Diameter tudung badan buah jamur tiram putih lebih lebar dibandingkan dengan jamur
tiram coklat, berbeda dengan pendapat Cahyana dkk., (1999) yang menyatakan bahwa
diameter badan buah pada jamur tiram putih dewasa antara 3 Cm sampai 8 Cm, berbeda
dengan jamur tiram coklat yang memiliki diameter tudung antara 4cm sampai 10 Cm
(Handayani, 2011; Widiyastuti, 2009). Hal ini diduga karena jumlah badan buah yang
dihasilkan setelah panen kedua pada produksi jamur tiram putih hampir sama dengan panen
pertama sampai panen ke lima sedangkan pada jamur tiram coklat produksi yang dihasilkan
paling banyak pada penen kedua dan ketiga setelah itu produksi menurun, sehinnga badan
buah yang dihasilkan antara jamur tiram putih dengan jamur tiram coklat lebih banyak pada
jamur tiram putih.

Pertumbuhan jamur tiram memerlukan substrat yang sesuai untuk memenuhi
kebutuhan perkembangan dan produksi jamur berjalan dengan baik, salah satunya dengan
C/N rasio dan cahaya matahari. Dalam penelitian ini hasil analisis C/N rasio yang paling
tinggi dengan nilai 68.Selain C/N rasio cahaya matahari juga dibutuhkan untuk merangsang
pertumbuahan tubuh buah (tangkai dan tudung). Tangkai jamur tumbuh kecil dan tudung buah
abnormal apabila saat pertumbuhan primordia tidak memperoleh penyinaran lebih dari 40 lux.
Akan tetapi cahaya matahari yang dibutuhkan dalam pembentukan badan buah hanya
pantulan atau biasnya saja, jika cahaya matahari menembus permukaan tubuh buah jamur
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akan mengalami kerusakan dan menyebabkan kelayuan (Djarijah dan Djarijah, 2001;
Meinanda, 2013; Sugianto, 2000).

Kandungan C/N rasio paling tinggi sebanyak 68. Berbeda dengan kebutuhan tanaman,
dalam proses pertumbuhannya tanaman membutuhkan C/N rasio yang rendah karena untuk
pertumbuhannya membutuhkan C/N rasio yang hampir sama dengan tanah dan senyawa yang
dibutuhkan tanaman membutuhkan senyawa yang lebih sederhana dibandingkan dengan
jamur sehingga proses pengomposan tidak sesuai untuk pertumbuhan jamur, karena prinsip
pengomposan menurunkan nilai C/N bahan organik menjadi sama dengan nisbah C/N tanah
(Handayani, 2011; Sugianto, 2017).

Faktor yang paling menentukan peningkatan nilai efisiensi biologi adalah tersedianya
nutrisi dalam substrat yang dibutuhkan jamur. Nilai C/N yang rendah akan berakibat nutrisi
pada media substrat akan cepat habis, oleh karena itu nilai C/N rasio yang baik ada pada
kisaran sedang yaitu diatas 30 ataupun lebih tinggi sehingga media dalam kondisi siap
mensuplai makanan tetapi tidak terlalu cepat dan banyak tersedia disaat miselium belum
begitu membutuhkan dan cepat habis disaat miselium masih membutuhkan untuk
pertumbuhan selanjutnya (Hardwood, 1990; Nurullita, 2003).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian Jamur tiram putih dan jamur tiram coklat dapat tumbuh

dan produksi pada media terkontaminasi dengan produksi masing-masing adalah rata-rata
190,64 g/ bag-log jamur tiram putih dan 200,54 g/bag-log pada jamur tiram coklat. Lama
pengomposan yang baik digunakan sebagai media jamur adalah tanpa pengomposan pada
variabel pengamatan pertumbuhan miselium 16,21 mm/minggu, tingkat kontaminasi sebesar
82,78%, waktu pertama munculnya badan buah 39,38 HSI, jumlah badan buah 10,35
buah/bag-log, diameter tudung badan buah 6,55 cm, panjang tangkai 4,51 cm, bobot segar
total badan buah seberat 291,16 g/bag-log dan efisiensi biologi sebesar 22,40% . Bobot segar
total badan buah dan efisiensi biologi pada jamur tiram putih memberikan hasil yang setara
dengan media serbuk gergaji baru, sedangkan pada jamur tiram coklat media tanpa
dikomposkan dan lama pengomposan 7 hari memberikan hasil yang setara dengan media
serbuk gergaji baru.
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Abstract: The continuous use of chemical fertilizers without the input of organic matter into the soil causes very
serious land degradation. The input of organic matter is needed because organic material has enormous benefits
for the physical, chemical and biological properties of the soil. Peanut broth is one of the agricultural wastes
classified as high quality organic material because it has a high N content of 3.65%, P of 0.33% and K of 1.23%
which have not been utilized optimally. This study aims to determine the efficiency of nutrient uptake of
potassium and the optimum dose of compost in maize due to the application of compost from agricultural waste
(peanut stover) at different doses. The study was designed using a simple completely randomized design with 5
treatments of giving peanut stover compost: Control, D1 = dose 5 ton ha-1, D2 = dose 10 ton ha-1, D3 = dose 15 ton
ha-1 and D4 = dose of 20 ton ha-1 for each treatment was repeated 3 times and each replication consisted of 5 plant
samples. The results showed that there was no significant effect between the treatment of peanut stover compost
dosage on the parameters of the number of leaves and leaf area during growth, the plant height had a significant
effect only at the age of 6, 7 and 8 weeks. The treatment of 15 tonnes ha-1 (D3) on root K uptake showed the
highest absorption compared to other treatments at 2124.24 mg kg-1, followed by canopy and total uptake
respectively 17452.81 mg kg-1 and 19577, 05 mg kg-1 at the same treatment. The highest K nutrient absorption
efficiency was 5.93% in the treatment of 20 tonnes ha-1 (D4) and the optimum dose was 21.65 ton ha-1 with maize
yields of 4.54 ton ha-1.
Keywords:K uptake efficiency, organic fertilizers, peanut stover, maize plants

Abstrak Penggunaan pupuk kimia terus-menerus tanpa ada masukan bahan organik ke dalam tanah menyebabkan
degradasi lahan yang sangat serius. Masukan bahan organik sangat dibutuhkan karena manfaatnya sangat besar
terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Brangkasan kacang tanah merupakan salah satu limbah pertanian
tergolong bahan organik kualitas tinggi karena memiliki kandungan N cukup tinggi sebesar 3,65%, P sebesar
0,33% dan K 1,23% yang belum termanfaatkan secara optimal. Penelitian ini bertujuan mengetahui efesiensi
serapan hara unsur kalium dan dosis optimum kompos pada tanaman jagung akibat pemberian kompos dari
limbah pertanian (brangkasan kacang tanah) pada dosis yang berbeda. Penelitian dirancang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) sederhana dengan 5 perlakuan pemberian kompos brangkasan kacang tanah:
Kontrol, D1= dosis 5 ton ha-1, D2= dosis 10 ton ha-1, D3= dosis 15 ton ha-1 dan D4= dosis 20 ton ha-1 masing-
masing perlakuan diulang 3 kali dan masing-masing ulangan terdiri dari 5 sampel tanaman. Hasil penelitian tidak
terdapat terdapat pengaruh nyata diantara perlakuan dosis kompos brangkasan kacang tanah terhadap parameter
jumlah daun dan luas daun selama pertumbuhan, pada parameter tinggi tanaman berpengaruh nyata hanya pada
umur 6, 7 dan 8 minggu. Perlakuan 15 ton ha-1 (D3) pada serapan K akar menunjukkan serapan tertinggi
dibanding perlakuan yang lain sebesar 2124,24 mg kg-1, diikuti pula oleh serapan tajuk dan total berturut-turut
sebesar 17452,81 mg kg-1 dan 19577,05 mg kg-1 pada perlakuan yang sama. Efesiensi serapan hara K tertinggi
sebesar 5,93% perlakuan 20 ton ha-1 (D4) dan dosis optimum sebesar 21,65 ton ha-1 dengan hasil tanaman jagung
sebesar 4,54 ton ha-1.
Kata kunci : efesiensi serapan K, pupuk organik, brangkasan kacang tanah, tanaman jagung

PENDAHULUAN
Di Indonesia jagung (Zea mays L.) memiliki peranan penting kedua setelah padi dan

menjadi salah satu komoditas yang terus mengalami peningkatan permintaan seiring dengan
pertumbuhan penduduk yang didukung dengan usaha industri dan peternakan yang
menggunakan bahan baku jagung semakin berkembang. Berdasarkan data Kementerian
Pertanian produksi jagung Indonesia tahun 2019 mencapai 22,59 juta ton, atau mencapai
68,45% dari target indikator kinerja 33,00 juta ton dan meningkat 4,30% dari produksi Tahun
2018 sebesar 21,66 juta ton (BPS,Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal Tanaman
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Pangan, 2020).
Kenaikan kebutuhan jagung masyarakat Indonesia tidak disertasi dengan peningkatan

produksi jagung. Rendahnya hasil diduga kesuburan tanah yang terus menurun akibat
penggunaan pupuk kimia yang terus menerus tanpa diimbangi masukan bahan organik yang
cukup sehingga kebutuhan hara tanaman tidak bisa terpenuhi (Chen, 2006). Kebutuhan hara
tanaman terdiri dari hara makro dan mikro, hara makro primer meliputi N, P, dan K, sedang
hara mikro meliputi B, Cl, Cu, Zn, Fe, Mn, Ni, Mo dan Zn. Unsur nitrogen berguna dalam
pertumbuhan tunas, batang, dan daun. Fosfor berfungsi dalam merangsang pertumbuhan akar
buah dan biji sedangkan unsur kalium berfungsi untuk meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap serangan hama dan juga penyakit (Santi, 2008). Unsur hara K merupakan unsur hara
makro kedua yang lebih banyak diserap setelah unsur hara N, pada tanaman jagung K
merupakan unsur hara yang paling banyak dibutuhkan. Tanaman mengambil unsur hara K
dalam bentuk ion K+, unsur hara ini memiliki nilai valensi 1 dan terhidrasi cukup besar
sehingga unsur hara K tidak kuat dijerap dan mudah mengalami pelindian dari tanah. Unsur
ini berperan berbeda dibanding N, S dan P karena sedikit berfungsi sebagai penyusun
komponen tanaman, seperti protoplasma, selulosa dan lemak. Ketersediaan K dalam tanah
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, tipe koloid tanah, kondisi basah kering, pH tanah,
temperature dan tingkat pelapukan (Meena et al., 2016) (Zörb et al., 2014). Sehingga
penambahan & ketersediaan unsur K ke dalam tanah akan sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor tersebut, penambahan K salah satunya melalui pemupukan, dimana pemupukan
bertujuan memperbaiki kesuburan tanah, tanah yang subur ditandai dengan tata udara, air dan
unsur hara yang cukup, seimbang dan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Pupuk yang
diberikan pada tanaman dapat berupa pupuk anorganik dan pupuk organik. Langkah awal
yang bijak mengingat konsumen menghendaki produk pertanian yang bebas bahan residu
serta aman dikonsumsi menjadikan penggunaan pupuk organik menjadi alternatif terbaik.
Penggunaan pupuk organik merupakan suatu tindakan pengelolaan yang diharapkan dapat
memperbaiki kesuburan tanah pada sifat kima, fisik maupun biologi. Menurut (Chen, 2006)
fungsi dan kelebihan dari pupuk organik antara lain memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kemampuan tanah dalam mengikat air, memperbesar kapasitas tukat kation
(KTK), menambah ketersedian unsur hara N,P,K serta mengaktifkan kegiatan
mikroorganisme yang ada di dalam tanah. Kelebihan lain dari pupuk organik adalah memiliki
kandungan unsur hara makro dan mikro meskipun dalam jumlah sedikit, dapat membentuk
senyawa kompleks dengan ion logam dan menjadi sumber energi dan makanan bagi
mikroorganisme yang ada di dalam tanah, sehingga mendukung aktivitas mikroorganisme di
dalam tanah untuk melepaskan unsur hara.

Dalam budidaya tanaman pertanian selalu terdapat sisa-sisa hasil panen seperti seresah
daun yang keberadaanya sangat melimpah dan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan
bila tidak dikelola dengan baik, sehingga perlu upaya agar limbah pertanian tersebut dapat
digunakan kembali. (Budge et al., 2010) mengatakan kualitas seresah mempengaruhi
pembentukan bahan organik tanah, seresah daun yang terdekomposisi memiliki kandungan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam proses pertumbuhanya, seresah dapat dikatakan
berkualitas tinggi bila mudah terdekomposisi dan cepat menyediakan unsur hara bagi tanaman.
Seresah yang berkualitas tinggi adalah seresah yang mempunyai nisbah polifenol dan lignin
kurang dari 10 dan nisbah C/N kurang dari 20 (BassiriRad,” 2005). Dari uraian tersebut dapat
diketahui bahwa potensi seresah daun sebagai bahan dasar pembuatan kompos sangat tinggi,
kompos berfungsi sebagai penyuplai unsur hara di dalam tanah sehingga dapat digunakan
untuk memperbaiki tanah secara fisik, kimiawi, maupun biologis tanah. Limbah pertanian
seperti brangkasan kacang tanah belum termanfaatkan secara optimal dan sangat berpotensi
sebagai bahan kompos yang murah. Pemberian kompos yang berasal dari brangkasan
tanaman kacang tanah diharapkan mampu memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan
serapan hara K pada tanaman jagung. Tujuan penelitian ini mengetahui efesiensi serapan hara
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unsur kalium dan dosis optimum kompos pada tanaman jagung akibat pemberian kompos dari
limbah pertanian (brangkasan kacang tanah) pada dosis yang berbeda.

METODE
Penelitian dilaksanakan bulan Juli sampai Oktober 2020 di Rumah Kaca Desa Losari

Kecamatan Singosari Kota Malang yang terletak pada 137,35˚ LU dan 7,5˚ LS ketinggian
±500 mdpl, suhu pada siang hari 24-28˚ C dan pada malam hari suhu berkisar antara 16-21˚ C,
kelembapan relatif malam hari mencapai 95% dan pada siang hari berkisar 79% , curah hujan
rata-rata mencapai 167,6 mm/hari. Analisis tanah serta tanaman dilakukan di Laboratorium
Kimia Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya dan pembuatan
kompos dilaksanakan di Laboratorium vermikompos Fakultas Pertanian Universitas Islam
Malang.

Penelitian dilakukan 2 tahap sebagai berikut; Tahap 1. Pembuatan kompos dari
brangksan kacang tanah, sebelum dikomposkan brangkasan dicacah terlebih dahulu
selanjutnya pengomposan dilakukan dengan menimbang 10 kg ditambah pupuk kandang sapi
2,5 kg dan ditambahkan EM4 50 ml yang dilarutkan dengan 2 liter air , urea 25 g dan
ditambahkan air hingga campuran tersebut basah namun tidak menetes bila dikepal,
selanjutnya campuran dikomposkan didalam karung selama 20 hari. Pengontrolan suhu dan
pH dilakukan setiap hari selama pengomposan berlangsung, jika suhu di atas 50% maka
kompos di angin- anginkan terlebih dahulu untuk menurunkan suhu menjadi normal kembali
dengan cara mengaduk kompos agar memperoleh kematangan yang seragam. Tahap 2.
Percobaan pot dengan aplikasi kompos pada tanaman jagung dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap sederhana dengan 5 perlakuan pemberian kompos brangkasan
kacang tanah: Kontrol, D1= dosis 5 ton ha-1, D2= dosis 10 ton ha-1, D3= dosis 15 ton ha-1 dan
D4= dosis 20 ton ha-1 masing-masing perlakuan diulang 3 kali dan masing-masing sampel
terdiri dari 5 sampel tanaman. Penelitian dilakukan dalam pot ukuran 10 Kg dan benih jagung
yang digunakan hibrida pioner varietas P-27. Percobaan dilakukan pada pot ukuran 10 kg diisi
tanah dengan campuran kompos sesuai perlakuan selanjutnya penanaman dilakukan setelah
media didiamkan selama 2 hari dengan cara membuat lubang tanam sedalam 4-5 cm, setiap
lubang 5 benih tanaman jagung dan setelah 1 minggu disisakan 1 tanaman. Pemeliharaan
dilakukan meliputi penyiraman dua hari sekali, pemberantasan hama dan penyakit dilakukan
secara preventif dan kuratif dengan insektisida, fungisida dan bakterisida tergantung serangan
yang ada. Variabel pengamatan pertumbuhan meliputi; tinggi tanaman, jumlah daun dan luas
daun, variabel hasil meliputi; bobot kering 1000 biji dan bobot produksi, variabel serapan K
meliputi; serapan akar, serapan tajuk, serapan total dan efesiensi serapan K. Serapan K akar =
berat kering akar x kandungan K dalam akar, serapan K tajuk= berat kering tajuk x
kandungan K dalam tajuk, serapan K total = Serapan K akar + serapan K tajuk dan efesiensi
serapan K = K Recovery / jumlah K total dalam tanah x 100%. Data yang didapat dianalisis
menggunakan anova (uji F) dengan taraf 5% untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan
dilanjutkan uji BNT dengan taraf 5%. Selain itu juga dilakukan analisis regresi untuk
mendapatkan dosis optimum dengan hasil tanaman jagung.

HASIL
A. Variabel Pertumbuhan

Pengamatan tinggi tanaman selama pertumbuhan (8 minggu) menunjukkan pemberian
kompos brangkasan kacang tanah berpengaruh nyata hanya pada minggu 6, 7 dan 8 (Tabel 1).
Tinggi tanaman makin meningkat dengan makin bertambahnya umur tanaman, pada minggu 6
perlakuan pemberian kompos memberikan respon yang sama terhadap tinggi tanaman namun
berbeda nyata dibanding kontrol kecuali dosis 5 ton ha-1 (D1) tidak berbeda dengan kontrol.
Perlakuan D4 (20 ton ha-1) memberikan respon terbaik pada minggu 7 dan 8 dengan tinggi
tanaman berturut-turut 208,22 cm dan 223,44 cm.
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Tabel 1. Tinggi Tanaman (cm) Pada Berbagai Umur

Perlakuan Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung (cm) selama Pertumbuhan (minggu)
1 2 3 4 5 6 7 8

Kontrol 15,71 34,98 55,20 74,98 122,71 129,59 a 146,52 a 188,89 a
D1 16,63 33,09 55,47 82,34 127,03 138,50 ab 165,47 b 197,78 ab
D2 18,14 37,60 58,07 85,89 135,33 159,22 b 195,11 c 198,89 ab
D3 17,80 35,53 57,51 84,34 127,14 161,06 b 195,33 c 207,67 b
D4 17,84 34,90 58,39 83,24 122,42 159,22 b 208,22 d 223,44 c

BNT 5% TN TN TN TN TN 23 11,66 14,39
Keterangan : TN = Tidak nyata pada uji BNT 5%,

Hasil pengamatan jumlah daun selama pertumbuhan (8 minggu) menunjukkan
pemberian kompos brangkasan kacang tanah tidak berpengaruh nyata (Tabel 2). Jumlah daun
tanaman makin bertambah dengan makin bertambahnya umur tanaman, namun mulai minggu
2 sampai minggu 8 perlakuan 10 ton ha-1 (D2) cenderung memberikan jumlah daun terbanyak
dibanding perlakuan lainnya. Pada akhir pengamatan perlakuan 10 ton ha-1 (D2) memiliki
jumlah daun 15,22 helai dan perlakuan dosis 5 ton ha-1 (D1) memiliki jumlah daun yang sama
dengan kontrol yaitu sebesar 13,11 helai.

Tabel 2. Jumlah Daun (helai) Pada Berbagai Umur

Perlakuan Rata-Rata Jumlah Daun (helai) selama Pertumbuhan (minggu)
1 2 3 4 5 6 7 8

Kontrol 1,89 3,44 5,44 6,11 7,00 8,44 10,67 13,11
D1 2,00 3,11 5,00 5,89 7,33 9,33 10,22 13,11
D2 2,00 3,67 5,56 6,67 8,00 10,11 11,89 15,22
D3 2,00 3,11 4,89 5,89 7,67 9,67 11,89 14,89
D4 2,00 3,44 5,00 5,67 7,11 9,11 11,56 14,56

BNT 5% TN TN TN TN TN TN TN TN
Keterangan : TN = Tidak nyata pada uji BNT 5%,

Hasil pengamatan luas daun selama pertumbuhan (8 minggu) menunjukkan pemberian
kompos brangkasan kacang tanah tidak berpengaruh nyata (Tabel 3). Luas daun tanaman
makin bertambah dengan makin bertambahnya umur tanaman, namun mulai minggu 1 sampai
minggu 8 perlakuan 10 ton ha-1 (D2) cenderung memiliki luas daun terluas dibanding
perlakuan lainnya. Pada akhir pengamatan perlakuan 10 ton ha-1 (D2) memiliki luas daun
7778,12 cm2 kemudian diikuti perlakuan 15 ton ha-1 (D3), 20 ton ha-1 (D4), 5 ton ha-1 (D1)
berturut-turut 6988,64 cm2 ; 6521,57 cm2 ; 5983,50 cm2 dan terendah pada kontrol sebesar
5924,07 cm2.

Tabel 3. Luas Daun (cm2) Pada Berbagai Umur

Perlakuan Rata-Rata Jumlah Daun (helai) selama Pertumbuhan (minggu)
1 2 3 4 5 6 7 8

Kontrol 6,94 77,85 366,70 723,31 1507,45 2868,02 4477,35 5924,07
D1 7,69 69,75 347,21 729,41 1674,56 3010,04 4173,02 5983,50
D2 8,64 103,34 475,30 776,81 1911,55 3894,34 5011,04 7778,12
D3 8,39 74,41 375,05 663,27 1780,45 3367,92 4865,08 6988,64
D4 8,29 75,37 353,32 679,93 1651,50 3326,68 4591,40 6521,57

BNT 5% TN TN TN TN TN TN TN TN
Keterangan : TN = Tidak nyata pada uji BNT 5%,
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B. Serapan Hara dan Efesiensi Serapan Kalium (mg kg-1)
Pemberian kompos brangkasan kacang tanah berpengaruh nyata hanya pada serapan

akar sedang serapan tajuk da total tidak menunjukkan pengaruh nyata (Tabel 4). Perlakuan 15
ton ha-1 (D3) serapan K akar menunjukkan serapan tertinggi dibanding perlakuan yang lain
sebesar 2124,24 mg kg-1, diikuti pula oleh serapan tajuk dan total berturut-turut sebesar
17452,81 mg kg-1 dan 19577,05 mg kg-1 pada perlakuan yang sama. Perlakuan kontrol
menunjukkan serapan terendah dibanding perlakuan yang lain berturut-turut sebesar 765,06
mg kg-1 11994,05 mg kg-1 12759,11 mg kg-1 pada serapan K akar, K tajuk dan K total.
Perlakuan pemberian kompos brangkasan kacang tanah tidak menunjukkan perbedaan nyata
diantara perlakuan terhadap efesiensi serapan hara K.

Tabel 4. Serapan Hara Kalium (mg kg-1) Pada Akhir Pertumbuhan

Perlakuan Serapan K Akar
(mg kg-1)

Serapan K Tajuk
(mg kg-1)

Serapan K Total
(mg kg-1)

Efesiensi Serapan K
(%)

Kontrol 765,06 a 11994,05 12759,11 0,11 a
D1 1080,00 a 12267,57 13347,57 4,96 b
D2 1645,07 b 14809,72 16454,79 5,83 b
D3 2124,24 c 17452,81 19577,05 5,88 b
D4 1062,34 a 12920,79 13983,13 5,93 b

BNT 5% 320,05 TN TN 0,98
Keterangan : TN = Tidak nyata pada uji BNT 5%,

C. Variabel Hasil
Pemberian kompos brangkasan kacang tanah berpengaruh nyata pada berat kering

1000 biji jagung per tanaman dan hasil dalam ton ha-1 namun tidak berpengaruh pada berat
basah total tanaman (Gambar 1). Perlakuan pemberian kompos brangkasan kacang tanah
berbagai dosis tidak memberikan perbedaan nyata antar dosis kompos kecuali dengan kontrol
(Gambar 1B), demikian juga pada parameter hasil dimana perlakuan 5 ton ha-1 (D1), 10 ton
ha-1 (D2) dan 15 ton ha-1 (D3) tidak berbeda nyata (Gambar 1C). Dosis optimum yang dapat
memberikan hasil maksimal sebesar 21,65 ton/ha (Gambar 1D), dengan persamaan Y hasil =
-0,0073x2 + 0,3161x + 1,1149 didapatkan hasil sebesar 4,54 ton ha-1.
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A B

C D

Gambar 1. Variabel hasil pada berbagai perlakuan

PEMBAHASAN
Aplikasi kompos meningkatkan tinggi tanaman jagung sebesar D1 (4,71%), D2

(5,29%), D3 (9,94%) dan D4 (18,29%) pada akhir pengamatan dibanding kontrol. Masukan
kompos ke dalam tanah akan meningkatkan aktivitas mikroba dan komposisinya selanjutnya
dapat meningkatkan ketersediaan hara dan pertumbuhan tanaman melalui dekomposisi
organik dan mineralisasi sehingga terjadi pelepasan nutrisi tanaman (Kuzyakov, 2002).
Mineralisasi kompos akan melepaskan hara anorganik dan proses tersebut akan menurunkan
kandungan N anorganik tanah ketika kompos yang diberikan mengandung C dalam jumlah
tinggi dan akhirnya dapat meningkatkan aktivitas dan pertumbuhan mikroba (Burger &
Jackson, 2003). Perlakuan 10 ton ha-1 (D2) menunjukkan jumlah daun dan luas tertinggi
selama pengamatan dan paling rendah ditunjukkan perlakuan kontrol. Penambahan bahan
organik kompos brangkasan tanah (kualitas tinggi) memberikan respon positif terlihat pada
jumlah daun dan luas daun yang lebih banyak dibandingkan dengan kontrol, hal ini
menunjukkan kebutuhan hara tanaman banyak tersedia dari hasil mineralisasi bahan organik ,
adanya perbedaan dosis yang diberikan menyebabkan jumlah mineral dilepaskan kompos
brangkasan kacang tanah (Yadvinder-Singh et al., 2005) juga berbeda dalam tanah sehingga
mempengaruhi pertumbuhan tanaman .

Perlakuan 15 ton ha-1 (D3) memberikan hasil serapan akar tertinggi berbeda dengan
perlakuan yang lain namun terhadap serapan tajuk, serapan total dan efesiensi K tidak berbeda
dengan perlakuan yang lain. Hal ini menunjukkan penambahan kompos dapat meningkatkan
serapan K tanaman meskipun perbedaan dosis belum memberikan pengaruh yang nyata
karena ketersediaan K dalam tanah sangat dipengaruhi banyak faktor. (Silahooy, 2008)
mengatakan bahwa jumlah kalium yang diserap oleh tanaman bergantung pada berbagai
faktor yang mempengaruhi, salah satu dari faktor tersebut adalah konsentrasi kalium dalam
tanah, semakin tinggi konsentrasi K dalam tanah maka semakin tinggi serapan kalium oleh
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tanaman, jumlah kalium yang dapat diadsorbsi oleh tanah tergantung pada tingkat
kejenuhannya. Kalium yang diadsorbsi rata-rata terdapat pada keadaan seimbang dengan
kalium yang berada dalam larutan tanah yang juga merupakan sumber utama bagi tanaman.
Kalium yang ditambahkan melalui pemupukan dapat menjenuhkan kompleks
adsorbsi sehingga tercapai kesetimbangan dengan K dalam larutan tanah. Tan (2001)
menyatakan bahwa jumlah kalium yang dapat diadsorbsi oleh tanah tergantung pada
tingkat kejenuhannya. Kalium yang diadsorbsi sebagian besar terdapat dalam keadaan
setimbang dengan kalium yang berada dalam larutan tanah yang merupakan sumber
utama bagi tanaman. Oleh sebab itu maka pemupukan K meningkatkan kadar Kdd dalam
tanah.

Zörb et al., (2014) mengatakan pada tanaman yang kekurangan K, pasokan organ
penyerap dengan fotosintat sangat banyak akan rusak, dan gula menumpuk di daun. Hal
tersebut tidak hanya mempengaruhi pembentukan hasil, tetapi juga kualitasnya, karena K
memiliki efek menguntungkan bagi kesehatan manusia, konsentrasinya dalam produk panen
merupakan parameter kualitas penting mengingat K berperan sekali dalam pembentukan
turgor, metabolisme primer, dan transportasi jarak jauh. K memainkan peran penting dalam
ketahanan tanaman terhadap kekeringan, salinitas, cahaya tinggi, atau dingin serta ketahanan
terhadap hama dan patogen.

Pemberian kompos brangkasan kacang tanah pada berbagai dosis juga tidak
menunjukkan perbedaan nyata namun dosis optimum terjadi pada 21,65 ton ha-1 dengan hasil
tanaman jagung sebesar 4,54 ton ha-1. Penambahan dosis dapat menambah K tersedia dalam
tanah berbeda, kekurangan K berbeda dengan N dan P, kekurangan kalium jarang
menyebabkan penumpukan pati, namun akumulasi gula sering terjadi (Zörb et al., 2014).
Akumulasi gula dalam daun berkontribusi untuk dalam proses osmotik, secara konsisten
penampakan daun dari tanaman yang kekurangan K juga memberikan bukti untuk asumsi ini
(Cakmak et al., 1994). Namun, peningkatan konsentrasi sukrosa daun pada tanaman yang
kekurangan K umumnya tidak mendorong meningkatnya pertumbuhan akar. Selain itu, akar
yang kekurangan K umumnya tidak menunjukkan penumpukan gula, tetapi memiliki
konsentrasi sukrosa dan pati yang lebih rendah. Salah satu alasannya karena ekspor sukrosa
ke akar berkurang pada tanaman yang kekurangan K, karena dihubungkan dengan peranan K
dalam floem dengan sukrosa (Deeken et al., 2002).

KESIMPULAN
Perlakuan dosis kompos brangkasan tanah tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah

daun dan luas daun selama pertumbuhan, pada parameter tinggi tanaman berpengaruh nyata
hanya pada umur 6, 7 dan 8 minggu. Perlakuan 15 ton ha-1 (D3) pada serapan K akar
menunjukkan serapan tertinggi dibanding perlakuan yang lain sebesar 2124,24 mg kg-1,
namun pada serapan tajuk dan total berturut-turut sebesar 17452,81 mg kg-1 dan 19577,05 mg
kg-1 pada perlakuan yang sama tidak menunjukkan perbedaan diantara perlakuan kecuali
dengan kontrol. Efesiensi serapan hara K tertinggi sebesar 5,93% perlakuan 20 ton ha-1 (D4)
dan dosis optimum sebesar 21,65 ton ha-1 dengan hasil tanaman jagung sebesar 4,54 ton ha-1.
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Abstract: Households in Indonesia consume fruits and vegetables that are far below the national standard for
nutritional adequacy. This study aims to analyze consumption patterns and the factors that influence supermarkets'
purchase of fruits and vegetables. This research was conducted in three supermarkets in the Lowokwaru in Malang
City, namely Superindo Tlogomas, ‘Istana Sayur’ Tlogomas, and Giant Dinoyo Supermarket. Sampling by accidental
sampling of 60 consumers who buy fruit and vegetables, with samples from each supermarket as many as 20 people.
Data analysis using the Logit regression model. The results showed that the number of household members and the
level of education increased the purchasing decisions of fruit and vegetables in supermarkets by 9,399% and 286.2%,
while age decreased fruit and vegetable purchasing decisions in supermarkets by 31.6%. Sex, work, and household
income does not affect consumer decisions to shop for fruits and vegetables in supermarkets.
Keywords: fruits and vegetables, supermarket, Logit model.

Abstrak: Rumah tangga di Indonesia mengonsumsi buah dan sayur jauh dari standar kecukupan gizi nasional.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pola konsumsi dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelian (belanja)
buah dan sayur di supermarket. Penelitian ini dilakukan di tiga Supermarket di Kecamatan Lowokwaru di Kota
Malang yaitu Superindo Tlogomas, Istana Sayur Tlogomas, dan Supermarket Giant Dinoyo. Pengambilan sampel
secara Accidental Sampling terhadap 60 konsumen yang belanja buah dan sayur, dengan sampel masing-masing
supermarket sebanyak 20 orang. Analisis data menggunakan model regresi Logit. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jumlah anggota rumah tangga dan tingkat Pendidikan meningkatkan keputusan belanja buah sayur di
supermarket sebesar 9.399% dan 286.2%, sedangkan umur menurunkan keputusan belanja buah dan sayur di
supermarket sebesar 31.6%. Jenis kelamin, jenis pekerjaan dan pendapatan rumah tangga tidak berpengaruh
terhadap keputusan konsumen belanja buah dan sayur di supermarket.
Kata kunci: buah dan sayur, supermarket, model Logit

PENDAHULUAN
Buah dan sayur merupakan tanaman hortikultura yang memiliki nilai komersial yang

cukup tinggi. Buah dan sayur merupakan produk pertanian yang senantiasa dikonsumsi setiap
hari karena memiliki gizi yang sangat penting bagi tubuh manusia (Amanto et al., 2019;
Fortunati et al., 2019; Maqsood et al., 2020; Mason-D’Croz et al., 2019; Svanes & Johnsen,
2019; Trigo et al., 2020). Namun minat konsumsi sayuran dan buah-buahan pada masyarakat
Indonesia sangat rendah (Amelia & Fayasari, 2020). Kota Malang khususnya, jumlah
konsumsi sayur dan buah per kapita per hari sebesar 15,5 gram per hari atau hanya memenuhi
4% dari rekomendasi World Health Organization (Dinkes Malang, 2016). Pola konsumsi ini
berpengaruh terhadap pola hidup sehat dan tingkat kesehatan masyarakat kota Malang.

Konsep pemasaran yang disusun secara hati-hati dan diterapkan dengan cermat dapat
menjadi ujung tombak keberhasilan produk atau perusahaan (Randhawa et al., 2020). Dengan
demikian dapat meningkatkan atau memunculkan minat beli ulang konsumen terhadap suatu
produk. Kepuasan terbentuk apabila kinerja dari produk melebihi ekspektasi atau harapan
pembeli. Jika konsumen merasa puas, maka konsumen memperlihatkan peluang yang besar
untuk melakukan pembelian ulang dimasa yang akan datang. Minat beli ulang merupakan
minat pembelian yang didasarkan atas pengalaman pembelian yang telah dilakukan dimasa
lalu, minat membeli ulang yang tinggi mencerminkan tingkat kepuasan konsumen ketika
memutuskan untuk membeli suatu produk. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
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menganalisis factor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam memutuskan belanja buah
dan sayur di supermarket di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.

Penelitian tentang pola konsumsi buah dan sayur menggunakan pendekatan model Logit
telah dilakukan oleh peneliti di berbagai negata antara lain (Alfnes, 2004; Andayani & Tilley,
1997; Ashagidigbi et al., 2019; Ayanwale et al., 2016; Hui, 2019; Obayelu et al., 2019).
Penelitian ini dilakukan di tiga Supermarket di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive), yaitu di Superindo
Tlogomas, Istana Sayur Tlogomas, dan Giant Dinoyo. Pengambilan sampel menggunakan
metode Non-Probability Sampling, yaitu Accidental Sampling. Jumlah sampel dalam
penelitan ini ditetapkan 60 orang, dengan sampel masing-masing Supermarket sebanyak 20
orang. Analisis data menggunakan pendekatan regresi Logit. Hasil penelitian didapatkan
faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi konsumen dalam belanja di supermarket. Manfaat
dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan berharga bagi supermarket dalam upaya
meningkatkan kualitas pelayanan, tata letak produk dan kenyamanan belanja di supermarket
sehingga konsumen memiliki loyalitas yang tinggi dalam melakukan belanja di supermarket.

METODE
Penelitian dilakukan di tiga supermarket di Kecamatan Lowokwaru yaitu tepatnya di

desa Tlogomas dan di Desa Dinoyo. Tiga supermarket tersebut adalah Superindo dan Istana
sayur di Tlogomas, serta Giant Supermarket di Dinoyo. Penentuan daerah dilakukan secara
sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa saat penelitian masuk masa Pandemic Covid
19 sehingga pemilihan lokasi penelitian sekitar kampus cukup startegis mengingat masih
berlangsung PSBB. Disamping itu, belanja di supermarket umumnya dilakukan oleh orang-
orang yang bekerja diluar rumah sehingga pemilihan lokasi penelitian juga harus strategis
bagi konsumen dalam berbelanja.

Penelitian ini merupakan penelitian survei. Data penelitian dikumpulkan melalui
wawancara kepada konsumen yang sedang berbelanja di tiga supermarket tersebut. Jumlah
sampel ditentukan sebanyak 60 orang responden dengan sebaran masing-masing supermarket
sebanyak 20 orang. Data penelitian meliputi data umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
tingkat pendpatan, jumlah anggota rumah tangga, frekuensi belanja di supermarket selama
sebulan, dan lama belanja di supermarket.

Analisis data menggunakan pendekatan model Logit untuk menentukan faktor-faktor
yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan belanja di supermarket. Pemakaian Logit
Model dianggap paling sesuai karena dependent variable Belanja merupakan variabel yang
bersifat kualitatif dan hanya mempunyai dua nilai (dicotomous value), yaitu 0 dan 1 dengan
ketentuan bila: Belanja = 1, adalah konsumen yang belanja buah dan sayur di supermarket
lebih dari 2 kali dalam seminggu; Belanja = 0, adalah konsumen yang belanja buah dan sayur
kurang dari sama dengan 2 kali dalam seminggu. Model Logit factor-faktor yang
mempengaruhi konsumen belanja buah dan sayur di supermarket adalah sebagai berikut:

Belanja= o + 1Umur + 2Jenis Kelamin + 3Pendidikan + 4JumlahART + 5Pekerjaan +
6Pendapatan

Keterangan:
Belanja= nilai keputusan konsumen melakukan pembelian buah dan sayur
X1 = Umur
X2 = Jenis Kelamin
X3 = Tingkat Pendidikan
X4 = jumlah anggota keluarga
X5 = Pekerjaan
X6 = Pendapatan
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Untuk mengetahui seberapa besar independent variable (x) mempengaruhi dependent
variable (Belanja) maka model diuji secara serempak menggunakan Goodness of fit test
berdasarkan tes likelihood rastio (Atalık et al., 2019; Hui, 2019; Rigby & Burton, 2006)
sebagai berikut:
1. Uji Chi-Square yaitu untuk menguji seberapa penting variabel independen dapat menduga

variabel dependen dalam model. Hipotesis yang diajukan adalah:
H0 : 1 = 2 = ,….., 9 = 0
H1 : paling tidak ada satu nilai βi tidak sama dengan nol.
Kriteria keputusannya adalah :
- Bila χ2 hitung ≤ χ2 tabel (0,01;9) → Ho diterima, artinya secara serempak faktor-faktor belanja di

supermarket tidak mampu menjelaskan keputusan belanja di supermarket
- Bila χ2 hitung > χ 2 tabel (0,01 ; 9) → H1 artinya secara serempak faktor-faktor belanja di
supermarket mampu menjelaskan keputusan belanja di supermarket tersebut fit (sesuai).
2. Uji Goodness of fit yaitu membandingkan hasil nilai goodness of fit bersangkutan dengan

χ2 tabel. Hipotesis yang diajukan adalah:
Ho : tidak ada perbedaan antara data hasil observasi dengan hasil prediksi
H1 : ada perbedaan antara data hasil observasi dengan hasil prediksi
Kriteria keputusannya adalah :
- Bila nilai goodness of fit ≤ χ 2 tabel (0,01;60) → Ho diterima, artinya tidak ada perbedaan
antara hasil observasi dengan hasil prediksi, atau dengan kata lain model tersebut fit
(sesuai).
- Bila nilai goodness of fit > χ 2 tabel (0,01;60) → H1 diterima, ada perbedaan antara hasil
observasi dengan hasil prediksi. Artinya parameter yang dihasilkan tidak dapat digunakan
untuk menduga pengaruh variabel faktor-faktor belanja buah dan sayur di supermarket.

3. Membandingkan nilai likelihood observed (-2log likelihood d1) dengan χ 2 tabel (0,01;31).
Hipotesis yang diajukan adalah :
- Bila nilai -2log likelihood d1 ≤ χ 2tabel (0,01;60) → Ho diterima, artinya nilai liketihood
observed tidak berbeda dengan l, atau dengan kata lain model tersebut fit (sesuai)
- Bila nilai -2log likelihood d1 > χ 2tabel(0,01;60) → H1 diterima, artinya nilai likltihood
observed berbeda dengan 1, atau dengan kata lain model tersebut tidak fit (tidak sesuai).

Untuk mengetahui seberapa besar faktor penyebab mampu menjelaskan peluang keputusan
belnja di supermarket digunakan formula sebagai berikut (DeMaris 1992):
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Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh masing-masing faktor mempengaruhi peluang
keputusan belanja di supermarket (Belanja) dilakukan uji parsial (uji t) sebagai berikut:
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dimana: ßi = koefisien regresi logit variabel ke-i, dan
ßi = standart error dari koefisien regresi logit variabel ke-i
= varian ßi

Hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
H0 : ßi= 0
H1 : ßi ≠ 0
Kaidah keputusannya adalah:
- Bila thitung ≤ ttabel (α/2;n-k) → Ho diterima, berarti faktor ke-I berpengaruh nyata
terhadap peluang keputusan belanja di supermarket, dan.
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- Bila thitung > ttabel (α/2;n-k) → H1 diterima, berarti faktor ke-I berpengaruh nyata
terhadap peluang keputusan belanja di supemarket.

HASIL
Karakteristik Konsumen Buah dan Sayur

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara wawancara langsung dengan
responden, yaitu konsumen sayur dan buah di supermarket kec. Lowokwaru Kota Malang
yang berjumlah 60 responden. Adapun Beberapa Karakteristik dari responden adalah umur,
pendidikan terakhir, jumlah anggota keluarga, pekerjaan dan pendapatan. Data ini bertujuan
untuk menggambarkan kondisi dari para responden sehingga peneliti lebih mudah memahami
hasil dari penelitian nanti berdasarkan hasil penelitian kepada 60 responden melalui kuesioner
didapatkan gambaran sebagai berikut :
1. Umur
Umur merupakan variable demografi yang berkaitan dengan perilaku konsumen. Makin tinggi
umur, umumnya dalam berbelanja konsumen lebih mementingkan kenyamanan, efisiensi
waktu dan pelayanan berkualitas. Karakteristik responden berdasarkan umur pada konsumen
buah dan sayur di Supermarket Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Umur
(Tahun)

Jumlah
(Orang)

Presentasi
(%)

≤ 25 17 28,3

26 - 35 16 26,7

> 35 27 45

Total 60 100

Sumber: Data Primer diolah, 2020

Pada Tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa umur dari responden yaitu konsumen buah dan
sayur di Supermarket Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang yaitu rentang usia >35 tahun
menjadi yang terbanyak yaitu 27 responden dengan presentasi 45%, pada usia ≤ 25 tahun
sebanyak 17 responden dengan presentasi 28,3% dan umur 26-35 tahun sebanyak 16
responden dengan presentasi 26,7%. Artinya kebanyakan konsumen yang berbelanja buah dan
sayur di Supermarket Kecamatan Lowokwaru Kota Malang berusia lebih dari 35 tahun
2. Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada konsumen buah dan sayur di
Supermarket kecamatan Lowokwaru Kota Malang terlihat sebagaimana Tabel 3. Jenis
kelamin sangat berkaitan erat juga dengan perilaku konsumen dalam menentukan dimana
tempat belanja. Pada era modern seperti saat ini, para pria pun sering ditemui belanja buah
dan sayur di supermarket.

Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah

(orang)
Persentase
(%)

Laki-laki 5 8,3
Perempuan 55 91,7
Total 60 100
Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini yaitu
konsumen buah dan sayur di Supermarket Kec. Lowokwaru Kota Malang yang berjenis
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kelamin laki-laki yaitu sebesar 5 orang atau sebesar 8,3% dan berjenis perempuan sebesar 55
atau sebesar 91,7%. Artinya bahwa kebanyakan konsumen yang berbelanja buah dan sayur di
Supermarket Kecamatan Lowokwaru Kota Malang adalah perempuan.
3. Pendidikan Terakhir

Pendidikan merupakan variable demogragi juga yang berkaitan dengan gaya hidup
masyarakat. Makin tinggi tingkat pendidikan, umumnya menyukai tempat belanja yang rapi,
bersih, mudah dalam mencari produk yang dibutuhkan dan faktor kenyamanan juga sangat
dipertimbangkan. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir pada konsumen
yang berbelanja buah dan sayur di Supermarket Kecamatan Lowokwaru Kota Malang tertera
pada Tabel 4.

Tabel 4.Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir Jumlah

(orang)
Persentase

(%)
SD 0 0
SMP 0 0
SMA 18 30
S1 35 58,3
S2 7 11,7
Total 60 100%

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini yaitu
konsumen buah dan sayur di Supermarket Kec. Lowokwaru Kota Malang terbanyak memiliki
riwayat pendidikan terakhir S1 sebesar 35 responden dengan presentase 58,3%, riwayat
pendidikan terakhir SMA sebesar 18 responden atau 30%, riwayat pendidikan terakhir S2
sebesar 7 responden atau sebesar 11,7% dan riwayat pendidikan terakhir SD dan SMP 0
responden atau tidak ada, artinya bahwa kebanyakan konsumen yang berbelanja buah dan
sayur di Supermarket Kecamatan Lowokwaru Kota Malang berpendidikan terakhir di jenjang
S1 (sarjana).
4. Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah Anggota Keluarga (JAK) merupakan jumlah orang dalam rumah tangga yang
menjadi tanggungan kepala keluarga. Makin besar JAK memerlukan jumlah kebutuhan juga
makin banyak. Karakteristik responden berdasarkan jumlah keluarga pada konsumen buah
dan sayur di Supermarket Kecamatan Lowokwaru Kota Malang dapat dilihat pada Tabel 5.
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini yaitu konsumen
buah dan sayur di Supermarket Kecamatan Lowokwaru Kota Malang terbanyak memiliki
jumlah anggota keluarga ≤ 5 sebesar 51 responden dengan presentase 85% , dan jumlah
keluarga > 5 sebesar 9 responden atau sebesar 15%. Artinya bahwa kebanyakan konsumen
yang berbelanja buah dan sayur di Supermarket Kec. Lowokwaru Kota Malang memiliki
anggota keluarga ≤ 5 orang.
Tabel 5. Karakteristik Responden berdasarkan Jumlah Keluarga

Jumlah
keluarga

Jumlah
(orang)

Persentase
(%)

≤ 5 51 85
> 5 9 15
Total 60 100

Sumber: Data primer diolah, 2020

5. Pekerjaan
Jenis pekerjaan seseorang menentukan gaya hidup dan preferensi lokasi dimana tempat

belanja sesorang. Makin sibuk pekerjaan seseorang menentukan keputusan berbelanja yang
tidak memerlukan waktu lama untuk memperoleh barang dna jasa yang diperlukan.
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Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan pada konsumen buah dan sayur di
Supermarket Kecamatan Lowokwaru Kota Malang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan
Jenis

Pekerjaan
Jumlah
(orang)

Persentase
(%)

IRT 10 16,7
Wiraswasta 10 16,7
PNS 13 21,6
Karyawan 8 13,3
Guru/Dosen 9 15
Lainnya 10 16,7
Total 60 100
Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 6. diatas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini yaitu
konsumen buah dan sayur di Supermarket Kecamatan Lowokwaru Kota Malang terbanyak
memiliki pekerjaan PNS sebesar 13 responden dengan presentase 21,6%, pekerjaan ibu rumah
tangga (IRT), wiraswasta dan lainnya sebesar 10 responden atau sebesar 16,7%, pekerjaan
guru/dosen sebesar 9 responden atau sebesar 15% , dan karyawan sebesar 8 responden atau
sebesar 13,3%. Artinya bahwa kebanyakan konsumen yang berbelanja buah dan sayur di
Supermarket Kecamatan Lowokwaru Kota Malang memiliki status pekerjaan sebagai
Pegawai Negri Sipil (PNS).
6. Pendapatan

Pendapatan seseorang juga menentukan gaya hidup seseorang. Makin tinggi
pendapatan umumnya menuntut seseorang untuk belanja dengan pelayanan bagus, tata letak
barang yang mudah dijangkau, kerapian yang tinggi dan kenyamanan belanja yang tinggi pula.
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir pada konsumen buah dan sayur di
Supermarket kecamatan Lowokwaru Kota Malang dapat dilihat pada Tabel 7. Berdasarkan
Tabel 7. diatas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini yaitu konsumen buah dan
sayur di Supermarket Kecamatan Lowokwaru Kota Malang terbanyak memiliki pendapatan
perbulan sebesar Rp3.000.000–Rp5.000.000 sebanyak 20 responden dengan presentase
33,3%, memiliki pendapatan sebesar >Rp5.000.000 sebanyak 18 responden atau sebesar
30%, pendapatan sebesar Rp1.000.000–Rp3.000.000 sebanyak 15 responden atau sebesar
25%, dan pendapatan < Rp1.000.000 sebanyak 7 responden atau sebesar 11,7%. Artinya
bahwa kebanyakan konsumen yang berbelanja buah dan sayur di Supermarket Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang memiliki rata-rata pendapatan perbulan sebesar Rp3.000.000 –
Rp5.000.000.

Tabel 7. Karakteristik Responden berdasarkan Pendapatan Perbulan
Pendapatan
(Rp)

Jumlah
(orang)

Persentase
(%)

<1.000.000 7 11,7
1.000.000-<3.000.000 15 25
3.000.000-<=5.000.000 20 33,3
>5.000.000 18 30
Total 60 100

7. Frekuensi Belanja
Frekuensi belanja merupakan berapa kali konsumen belanja di supermarket tempat

penelitian dilakukan dalam seminggu. Makin sering belanja tentu mengindikasikan bahwa
tempat belanja di supermarket adalah nyaman, kesesuaian barang tinggi, produk yang
dibutuhkan tersedia, atau mungkin promosi yang dilakukan oleh pihak supermarket cukup
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menarik. Karakteristik responden berdasarkan frekuensi belanja pada konsumen buah dan
sayur di Supermarket Kecamatan Lowokwaru Kota Malang tersaji pada Tabel 8.

Tabel 8. Karakteristik Responden berdasarkan Frekuensi Belanja
Frekuensi Belanja Jumlah

(orang)
Persentase

(%)
1 - 2 x seminggu 41 68,3
> 2 x seminggu 19 31,7

Total 60 100
Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini yaitu
konsumen buah dan sayur di Supermarket Kec. Lowokwaru Kota Malang terbanyak
melakukan belanja 1-2x seminggu sebanyak 41 responden dengan presentase 68,3%, dan
melakukan belanja > 2x seminggu sebanyak 19 responden atau sebesar 31,7%. Artinya bahwa
kebanyakan konsumen yang berbelanja buah dan sayur di Supermarket Kec. Lowokwaru
Kota Malang melakukan belanja 1-2x dalam seminggu.

8. Lama belanja
Lama belanja merupakan variable yang dapat digunakan untuk mengukur Karakteristik

responden berdasarkan lama belanja pada konsumen buah dan sayur di Supermarket kec.
Lowokwaru Kota Malang terlihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Karakteristik Responden berdasarkan Lama Belanja
Frekuensi Belanja

(bulan)
Jumlah
(orang)

Persentase
(%)

< 1 15 25
1- 2 7 11,7
> 3 38 63,3
Total 60 100

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 9 diatas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini yaitu
konsumen buah dan sayur di Supermarket Kec. Lowokwaru Kota Malang terbanyak sudah
melakukan belanja selama > 3 bulan sebanyak 38 responden dengan presentase 63,3% , sudah
melakukan belanja selama < 1 bulan sebanyak 15 responden atau sebesar 25%, dan sudah
melakukan belanja selama 1-2 bulan sebanyak 7 responden atau sebesar 11,7%. Artinya
bahwa kebanyakan konsumen yang berbelanja buah dan sayur di Supermarket Kec.
Lowokwaru Kota Malang sudah melakukan belanja selama > 3 bulan.

PEMBAHASAN
Faktor-faktor konsumen belanja buah dan sayur di supermarket

Model penduga faktor-faktor keputusan konsumen dalam membeli buah dan sayur
dianalisis dengan Logit Model. Oleh karena F yang menunjukkan apakah faktor mampu
menjelaskan keputusan konsumen untuk kembali membeli atau tidak. Berdasarkan hasil
analisis Logit dengan estimasi model maximum likelihood diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Nilai Chi-Square = 12,595 nyata pada alpha 0,05 atau lebih kecil dari α = 0,05 dimana χ2

hitung> χ2tabel (0,05;6) = 12,591. Hal ini berarti menolak Ho dan menerima H1, bahwa secara
serempak 6 variabel factor konsumen belanja buah dan sayur mampu menjelaskan
keputusan konsumen dalam membeli buah dan sayur di Supermarket, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model logit faktor-faktor keputusan konsumen belanja di supermarket
tersebut fit (sesuai).
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2. Nilai -2log liketihood d1 (6 df) = 62,325 < χ 2(0,05;59) = 77,930; berarti Ho diterima yaitu
nilai likelihood observed tidak berbeda dengan 1 atau model tersebut fit. Model logit
faktor-faktor konsumen belanja buah dan sayur (Belanja) adalah:

Belanja = -4.918 – 1,151Umur + 0,912Jenis Kelamin + 1,051Pendidikan - 2,240 JumlahART
- 0,146Pekerjaan - 0,478Pendapatan.

Belanja = nilai keputusan konsumen melakukan belanja buah dan sayur di
Supermarket. Sedangkan R2 yang menggambarkan seberapa besar faktor-faktor keputusan
konsumen menjelaskan keputusan belanja di supermarket, diperoleh nilai R2L sebesar 0,168
(17 persen), artinya 6 faktor belanja mampu menjelaskan keputusan konsumen dalam
berbelanja di supermarket sebesar 17 persen, sisanya 83 persen adalah valiabel yang tidak
masuk dalam model antara lain adalah faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor personal
dan faktor psikologi. Hasil analisis model logit faktor penyebab yang mempengaruhi peluang
keputusan konsumen dapat dilihat pada Tabel 10.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh informasi bahwa pendidikan dan jumlah keluarga
mempunyai hubungan searah (positif) terhadap keputusan konsumen belanja buah dan sayur
di supermarket, artinya adanya peluang konsumen mengulang pembelian. Semakin tinggi
pendidikan atau semakin banyak jumlah keluarga meningkatkan peluang keputusan konsumen
untuk melakukan pembelian ulang; atau sebaliknya. Sedangkan umur mempunyai hubungan
terbalik (negative) terhadap keputusan konsumen, artinya semakin tinggi umur seseorang
maka semakin menurun keputusan konsumen untuk mengulang berbelanja buah dan sayur di
supermarket.

Tabel 10. Hasil analisis model Logit faktor-faktor konsumen belanja buah dan sayur di
Supermarket

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1a Umur -1.151 .617 3.476 1 .062 .316

Jenis Kelamin .912 1.140 .640 1 .424 2.489

Pendidikan 1.051 .811 1.683 1 .195 2.862

Jumlah Keluarga 2.240 .938 5.703 1 .017 9.398

Pekerjaan -.146 .231 .401 1 .526 .864

Pendapatan -.478 .531 .810 1 .368 .620

Constant -4.918 3.361 2.142 1 .143 .007

Sumber: Hasil analisis data primer 2020, diolah.

Selanjutnya kajian ditekankan pada nyata tidaknya hubungan faktor-faktor terhadap
peluang keputusan konsumen belanja buah dan sayur di supermarket. Jumlah anggota
keluarga berpengaruh positif, pada taraf kepercayaan 95 %, tingkat pendidikan berpengaruh
nyata positif pada tingkat kepercayaan 80%, sedangkan umur berpengaruh negatif terhadap
peluang keputusan konsumen, pada tingkat kepercayaan 90%. Penjelasan lebih rinci tersaji
sebagai berikut:
1. Koefisien jumlah anggota keluarga sebesar 2,240 dan nilai Exp(ß): 9,398; menunjukkan

bahwa odds ratio sebesar e2,240=9,398 artinya bila jumlah anggota keluarga bertambah 1
jiwa pada level tertentu, akan meningkatkan odds ratio sebesar 938,8 persen. Bila dalam
rumah tangga terjadi penambahan 1 anggota keluarga, beban konsumsi semakin besar,
sehingga peluang untuk berbelanja buah dan sayur di Supermarket besar pula. Apalagi
kondisi pandemi seperti menuntut konsumen untuk memenuhi kebutuhan gizi yang lebih
banyak dan lebih berkualitas. Log odds ratio adalah nilai log ratio peluang keputusan
konsumen membeli ulang (Belanja) terhadap peluang keputusan konsumen tidak
membeli ulang (l-Belanja).

2. Koefisien tingkat pendidikan konsumen adalah 1,051 dan nilai Exp(ß): 2,862;
menunjukkan bahwa odds ratio sebesar e1,051= 2,862; artinya kenaikan jumlah tahun
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pendidikan 1 tahun meningkatkan odds ratio sebesar 286,2 persen. Apabila variabel
tingkat pendidikan semakin tinggi maka peluang keputusan konsumen untuk membeli
buah dan sayur di supermarket meningkat sebesar 286%. Dikarenakan semakin tingginya
pendidikan maka pekerjaan dan pendapatan yang di terima konsumen semakin tinggi. Hal
ini sesuai dengan penelitian Syahbandi (2012) bahwa tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap keputusan konsumen dalam berbelanja.

3. Koefisien umur adalah -1,151 dan nilai Exp(ß):0,316; menunjukkan bahwa odds ratio
sebesar e-1,151 = 0,316 . Artinya bila umur konsumen naik 1 tahun pada level tertentu akan
menurunkan odds ratio sebesar 31,6 persen. Apabila tingkat umur semakin tinggi maka
peluang keputusan konsumen untuk berbelanja semakin menurun.

KESIMPULAN
Penelitian ini mendiskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen

dalam berbelanja buah dan sayur di supermarket. Data penelitian menggunakan data primer,
dikumpulkan melalui wawancara terhadap 60 konsumen dengan sebaran masing-masing
supermarket 20 responden. Analisis data menggunakan metode regresi Logit Model. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan dan jumlah anggota keluarga
berpengaruh positif terhadap keputusan konsumen berbelanja buah dan sayur di supermarket.
Umur berpengaruh nyata dan negatif terhadap peluang keputusan konsumen berbelanja buah
dan sayur di supermarket. Sedangkan jenis pekerjaan, jenis kelamin dan tingkat pendapatan
rumah tangga tidak berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam berbelanja buah sayur
di supermarket. Dalam upaya meningkatkan volume penjualan, disarankan supermarket
meningkatkan kualitas pelayanan terutama bagi konsumen yang berpendidikan dan
berpendapatan tinggi. Hal ini mungkin dapat dilakukan melalui pelayanan lebih berkualitas
lagi untuk semua konsumen yang hadir dan berbelanja di supermarket.
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Abstract : The purpose of this research was to know consumer characteristics on purchasing decision and also to
analyze marketing mix 7 P that can influence a consumer to purchase decision. The research was done on March
20 to April 4, 2019, at PT Kembang Joyo Sriwijaya outlet Green Pramuka Square Jakarta. Using 89 respondent
and using purposive sampling technique and accidental sampling. Data obtained from the distribution of
questionnaires to respondents. Then the data are analyzed quantitatively, including validity test, reliability test,
classic assumption test, multiple regression analysis, t test, F test, and coefficient of determination analysis (R2)
using SPSS IBM statistical software 25. R2 coefficient test results are known that the variable influences 81% of
purchasing decisions, while 19% is influenced by other variables outside the research. The t test on X1, X2, X4,
X5 and X7 on the purchase decision variable (Y) t count 2 > table 1.99 with a significance value > 0,05.
Conclusion of this research PT Kembang Joyo Sriwijaya has 27 variations of bees products and prices starting
from IDR. 63,000 - IDR 250,000. The majority of consumers are women, ages 26 - 35 years, last degree
education, work as employees, earn IDR. 5,000,000 - IDR. 10,000,000, frequency of buying honey is uncertain,
and products that are widely purchased are SI honey.
Keyword: honey, marketing mix, purchase decision.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik konsumen terhadap keputusan pembelian
serta menganalisis bauran pemasaran 7 P yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Penelitian
dilakukan pada tanggal 20 Maret sampai dengan 4 April 2019, bertempat di outlet PT Kembang Joyo Sriwijaya
Green Pramuka Square Jakarta. Menggunakan 89 responden dan menggunakan teknik purposive sampling dan
accidental sampling. Data diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada responden. Kemudian data dianalisis
secara kuantitatif yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji t, uji
F, dan analisis koefisien determinasi (R2) dengan menggunakan software statistik SPSS IBM 25. Hasil uji
koefisien R2 diketahui bahwa Variabel mempengaruhi 81% keputusan pembelian, sedangkan 19% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar penelitian. Uji t terhadap X1, X2, X4, X5 dan X7 terhadap variabel keputusan
pembelian (Y) t hitung 2> tabel 1,99 dengan nilai signifikansi> 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini PT Kembang
Joyo Sriwijaya memiliki 27 variasi produk lebah dengan harga mulai dari Rp. 63.000 - Rp 250.000. Konsumen
mayoritas adalah wanita, usia 26 - 35 tahun, pendidikan terakhir, bekerja sebagai karyawan, berpenghasilan Rp.
5.000.000 - Rp. 10.000.000, frekuensi pembelian madu tidak pasti, dan produk yang banyak dibeli adalah madu
SI.
Kata kunci: bauran pemasaran, keputusan pembelian

PENDAHULUAN
Lebah madu merupakan salah satu komoditas peternakan yang menghasilkan produk

berupa cairan kental bewarna kuning dan memiliki rasa manis yang disebut madu. Madu
mengandung antioksidan yang penting bagi kesehatan. Jumlah dan jenis antioksidan yang
terkandung didalam madu dipengaruhi oleh sumber nektar atau sumber bunga yang dihisap
oleh lebah madu. Bisnis peternakan lebah madu memiliki prospek yang bagus, karena lebah
madu menghasilkan produk yang bermanfaat bagi kesehatan manusia sehingga meningkatkan
daya beli pada produk hasil lebah. Selain madu, produk yang dihasilkan oleh lebah madu
meliputi royal jelly, propolis, pollen, beeswax, dan bee venom.

Indonesia merupakan Negara dengan jumlah penduduk sekitar 250 juta jiwa sehingga
menjadikannya pangsa pasar yang luas untuk komoditas produk lebah. Akan tetapi peternak
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lebah kurang memperhatikan kualitas dan pemasaran produk yang kurang efisien. Sehingga
diperlukannya strategi pemasaran yang tepat dan perhatian khusus pada setiap elemen
pemasaran (marketing mix). Alma (2014) menerangkan bahwa implementasi bauran
pemasaran 4P (product, price, promotion, dan place) pada bisnis jasa dipandang tidak lagi
begitu efektif. Oleh karena itu disarankan agar menambahkan 3P lainnya yaitu people
(personil), process (proses) dan physical evidence (sarana fisik) karena karakteristik jasa
memiliki unsur-unsur: tidak berwujud (intangibility), tidak terpisahkan (inseparability),
bervariasi (variability), dan tidak tahan lama (perishability).

METODE
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Maret hingga 4 April 2019 di Outlet Green

Pramuka Square Jakarta. Menggunakan 89 responden PT Kembang Joyo Sriwijaya. Lokasi
dipilih secara sengaja karena omset tertinggi di Pulau Jawa terdapat di Jakarta.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode studi kasus yaitu dengan subyek
spesifik untuk memberikan gambaran secara detail tentang latar belakang, sifat-sifat dan
karakter yang khas untuk dijadikan satu hal bersifat umum (Hasan, 2002). Jenis penelitian
yang dilakukan merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei dan
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan konotasi 4. Sangat
setuju, 3. Setuju, 2. Kurang setuju dan 1. Tidak setuju.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas (Independen)
Variabel yang mempengaruhi variabel terikat secara nyata ataupun negative. Variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a) Product (X1)
b) Price (X2)
c) Place (X3)
d) Promotion (X4)
e) People (X5)
f) Process (X6)
g) Physical evidence (X7)

2. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel utama yang berlaku dalam penelitian. Keputusan pembelian merupakan variabel
dependen yang terdiri dari beberapa indikator antara lain:
a) Y.1 sesuai kebutuhan
b) Y.2 informasi produk
c) Y.3 pembelian berulang
d) Y.4 membandingan dengan produk lain
e) Y.5 merekomendasikan kepada orang lain
Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik inferensial. Statistik inferensial

dibagi menjadi parametik dan non parametik. Statistik inferensial nonparametrik merupakan
teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel berbentuk data ordinal atau
nominal (Sugiyono, 2008).
Data dianalisis dengan regresi berganda dengan rumus :
Y= a + b1X1 + b2X2 +…..+b7X7+e
Keterangan :
Y = Keputusan konsumen
a = konstanta
bi = koefisien/parameter penduga, dimana (i= 1,2,……,7)
X1 = product
X2 = price
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X3 = place
X4 = promotion
X5 = people
X6 = process
X7 = physical evidence
e = error
Hipotesis
Product, Price, Place, Promotion, People, Process, Physical evidence berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian madu di PT Kembang Joyo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Profil Perusahaan

PT Kembang Joyo Sriwijaya beralamat di Jl. Raya Karangan No. 101, Jakaan,
Donowarih, Karangploso, Malang Jawa Timur. Berdiri pada tahun 1998 dengan nama Lebah
Madu Queena, yang melakukan usaha budidaya lebah madu sebanyak 18 kotak lebah
budidaya.

Tahun 2012 Lebah Madu Queena berubah menjadi CV. Kembang Joyo dan mulai
melakukan pemasaran secara online ke beberapa wilayah di Indonesia. Kemudian pada tahun
2016 CV Kembang Joyo berubah menjadi persero terbatas atau PT Kembang Joyo Sriwijaya
yang memasarkan berbagai macam produk lebah ke seluruh Indonesia.

Variasi produk hasil lebah seperti madu, royal jelly, bee pollen, propolis, cuka pollen,
dan cuka madu. Variasi produk dapat dilihat pada Gambar 3. Madu yang dijual bervariasi
tergantung jenis nektar yang dihisap lebah madu dan tergantung khasiat untuk kesehatan.

Gambar 1.Variasi Produk Madu PT Kembang Joyo Sriwijaya

2. Keadaan Umum Outlet Green Pramuka Square
Outlet terletak di Green Pramuka Square Mall lantai lower ground Jl. Jendral Ahmad

Yani Kavling 49 RT 14 RW 8 Rawasari, Cempaka Putih, Jakarta Pusat. Ukuran outlet sebesar
5x5 m2 dengan jam operasional mulai pukul 10.00 WIB – 22.00 WIB.

Omset penjualan dalam sehari sekitar Rp 500.000 – Rp 2.000.000. Uang hasil penjualan
akan disetorkan dua hari sekali kepada perusahaan melalui transfer bank dibuktikan dengan
mutasi bank. Produk dikirim langsung dari pusat produksi yang berada di Kabupaten Malang
Jawa Timur. Order produk dilakukan jika stok dalam outlet sudah mencapai minimal dan
tertera didalam peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan.

3. Karakteristik Responden
Karakteristik responden memberikan gambaran umum keadaan dan latar belakang

responden PT Kembang Joyo Sriwijaya. Responden yang digunakan dalam penelitian ini
adalah konsumen yang membeli produk di PT Kembang Joyo Sriwijaya sebanyak 89
responden.

Karakteristik Responden berdasarkan Usia
Usia responden yang menjadi sampel pembelian madu di PT Kembang Joyo Sriwijaya

disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Usia Responden (Sumber: Data primer diolah 2019)
Persentase umur dari 89 responden didominasi oleh usia 26-35 tahun sebanyak 35% yang

masih tergolong usia produktif. Menurut Kotler (2003) umur berperan dalam pengambilan
keputusan dalam menentukan produk atau jasa yang akan dibeli seseorang. Usia menentukan
kemampuan dan wawasan dalam melakukan aktivitas serta kemampuan dalam berpikir dan
kedewasaan dalam bertindak.

Sarwono (2009) menjelaskan bahwa usia 26-40 tahun dikatakan usia produktif dalam
segi sosial maupun ekonomi karena usia menentukan kemampuan dan wawasan dalam
melakukan aktivitas serta kematangan dalam berpikir dan kedewasaan dalam bertindak.
Selain itu karena konsumen dinilai sudah mampu berpikir logis untuk menentukan produk
yang bermanfaat bagi kesehatan.
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin responden yang menjadi sampel penelitian disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Jenis Kelamin (Sumber: Data primer diolah 2019)
Gambar 3 diketahui bahwa konsumen perempuan lebih mendominasi sebanyak 61% dari

total responden karena perempuan lebih selektif, mendetail bertanya dan mencari informasi
tentang produk sebelum melakukan pembelian. selain madu dikonsumsi untuk satu keluarga
sehingga mayoritas konsumen adalah perempuan. Menurut Kotler (2003) penentuan
responden berdasarkan jenis kelamin digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki
dan perempuan menurut sudut sosial, psikologis atau budaya.

Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan responden yang menjadi sampel disajikan dalam Gambar 4.

Gambar 4. Pekerjaan Responden (Sumber: Data primer diolah 2019)

Gambar 4 menunjukkan bahwa mayoritas pekerjaan konsumen sebagai pegawai swasta.
Hal ini didukung oleh data konsumen berdasarkan pendidikan yang didominasi oleh lulusan
S1 (Strata 1). Madu dikonsumsi untuk menunjang aktivitas dan menjaga kesehatan konsumen.
Menurut Kotler (2003), jenis pekerjaan merupakan salah satu faktor pendukung konsumen
dalam pengambilan keputusan suatu produk yang akan diberi.

Karakteristik Responden berdasarkan Pendapatan
Karakteristik responden berdasarkan pendapatan dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 5. Pendapatan tiap bulan (Sumber: Data primer diolah 2019)

Pada gambar 10 diketahui bahwa mayoritas responden memiliki penghasilan antara Rp
5.000.000 – 10.000.000. Menurut Sunyoto (2013), kebutuhan hidup tidak hanya menyangkut
kebutuhannya sendiri akan tetapi untuk seluruh anggota keluarga terkait sehingga seseorang
yang memiliki pendapatan rendah tidak akan mencukupi kebutuhan sehari-hari.

Karakteristik Responden berdasarkan Frekuensi Pembelian
Karakteristik responden berdasarkan frekuensi pembelian madu oleh responden dapat

dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Frekuensi pembelian madu tiap bulan (Sumber: Data primer diolah 2019).

Pada Gambar 6. dapat disimpulkan bahwa dari 89 responden terdapat 78% responden dengan
frekuensi pembelian madu tidak tentu tiap bulannya. Hal ini dikarenakan madu bukan
kebutuhan pokok. Madu dikonsumsi hanya sebagai obat dan untuk kesehatan jangka panjang.

Karakter Responden berdasarkan Jenis Produk Madu yang dibeli
Karakteristik reponden berdasarkan jenis madu yang dibeli oleh responden dapat dilihat

pada Gambar 7.

Gambar 7. .Jenis Madu yang dibeli (Sumber: Data primer diolah 2019)

Gambar 7. dapat disimpulkan bahwa dari 89 responden mayoritas 19% responden
membeli madu SI karena rasanya yang enak, memiliki tingkat kekentalan terbaik, dan sudah
memenuhi standar internasional. Selain itu, kesadaran konsumen untuk mendapatkan produk
terbaik didukung dari penghasilan usia dan tingkat pendidikan.

Hasil Rata-Rata Skor Variabel yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian di PT
Kembang Joyo

Variabel Product (X1)
Hasil tanggapan responden terhadap variabel produk (X1) dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata skor variabel product (X1)
Variabel Skala Likert Rata-rataProduct (X1) 1 2 3 4
X1.1 0 8 44 37 3.33
X1.2 0 0 43 46 3.52
X1.3 0 8 60 21 3.15
Rata-rata 3.33
Sumber: Data primer diolah (2019)

Hal ini menunjukkan konsumen setuju bahwa variabel produk mempengaruhi keputusan
pembelian madu karena sesuai dengan selera dan kebutuhan konsumen. Nilai rata-rata
tertinggi diperoleh dari X1.2 sebesar 3,52, artinya konsumen setuju jika produk yang dijual
memiliki banyak variasi. Menurut Kotler (2005) selera adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian. Selain itu, produk yang dijual bervariasi sesuai dengan
kebutuhan responden dan memiliki khasiat yang dibutuhkan oleh responden.

Variabel Price (X2)
Hasil tanggapan responden terhadap variabel harga disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata skor variabel price (X2)
Variabel Skala Likert Rata-rataPrice (X2) 1 2 3 4
X2.1 0 0 21 68 3.76
X2.2 0 5 36 48 3.48
X2.3 0 0 12 77 3.87
Rata-rata 3.70
Sumber: Data primer diolah (2019)

Responden setuju jika variabel harga mempengaruhi keputusan pembelian. Nilai rata-rata
tertinggi diperoleh dari X2.3 sebesar 3,87 yang menjelaskan bahwa PT Kembang Joyo
Sriwijaya memiliki proses pembayaran yang cepat dan mudah sehingga tidak membuat
konsumen menunggu lama. Pembayaran dikatakan cepat karena outlet menyediakan
pembayaran tunai dan non tunai sehingga memudahkan konsumen.

Variabel Place (X3)
Hasil tanggapan responden terhadap variabel place disajikan padaTabel 3.

Tabel 3. Rata-rata skor variabel place (X3)
Variabel Skala Likert Rata-rataPlace (X3) 1 2 3 4
X3.1 0 15 20 54 3.44
X3.2 0 0 23 66 3.74
X3.3 0 0 29 60 3.67
Rata-rata 3.61
Sumber: Data primer diolah (2019)

Responden setuju bahwa variabel place mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.
Nilai rata-rata terkecil terdapat pada indikator X3.1 lokasi sebesar 3,44 menjelaskan bahwa
lokasi strategis dengan kemudahan akses menuju lokasi juga berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. Menurut Kotler (2009) mengatakan jika fasilitas merupakan segala sesuatu yang
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bersifat peralatan fisik yang disediakan oleh penjual jasa dalam upaya mendukunng
kenyamana konsumen, meliputi penampilan, sarana prasaran dan keadaan lingkungan.

Variabel Promotion (X4)
Hasil tanggapan responden terhadap variabel promosi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata skor variabel promotion (X4)
Variabel Skala Likert Rata-rataPromotion (X4) 1 2 3 4
X4.1 0 0 12 77 3.86
X4.2 0 1 26 62 3.68
Rata-rata 3.77
Sumber: Data primer diolah (2019)

Responden setuju jika variabel promosi mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.
Nilai rata-rata tertinggi sebesar 3.86 menjelaskan frekuensi promosi perusahaan. PT Kembang
Joyo Sriwijaya sedang melakukan promosi lemon honey buy one get one selama 3 bulan
(Januari-Maret 2019). Sedangkan nilai rata-rata sebesar 3,68 menjelaskan tentang media
promosi yang digunakan oleh perusahaan. Menurut Tjiptono (2008) menjelaskan bahwa
promosi adalah persuasi langsung melalui berbagai insentif yang diatur untuk merangsang
pembelian produk atau meningkatkan penjualan.

Variabel People (X5)
Hasil tanggapan responden terhadap variabel promosi disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata skor variabel people (X5)
Variabel Skala Likert Rata-rataPeople (X1) 1 2 3 4
X5.1 0 1 26 62 3.68
X5.2 0 0 21 68 3.76
Rata-rata 3.72
Sumber: Data primer diolah (2019)

Responden setuju jika variabel orang mempengaruhi keputusan pembelian. Nilai rata-
rata terendah sebesar 3,68 tentang X5.1 menjelaskan tentang sikap ramah karyawan dalam
melayani konsumen. Ketika bekerja ada kalanya karyawan lelah dan tidak semangat dalam
melayani konsumen, sehingga terkesan kurang ramah Menurut Lupioyadi (2001) dalam
melayani konsumen diperlukan karyawan yang ramah karena dapat mempengaruhi keputusan
pembelian.

Variabel Process (X6)
Hasil tanggapan responden terhadap variabel process disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata skor variabel process (X6)
Variabel Skala Likert Rata-rataProcess (X6) 1 2 3 4
X6.1 0 11 15 63 3.58
X6.2 0 5 24 60 3.61
X6.3 0 6 13 70 3.71
Rata-rata 3.64
Sumber: data primer dolah (2019)
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Responden setuju jika variabel proses mempengaruhi keputusan pembelian. Nilai rata-
rata terendah sebesar 3.58 tentang peralatan yang memadai. Outlet Green Pramuka Square
tidak memiliki keranjang belanja untuk menunjang proses belanja konsumen, produk yang
akan dibeli hanya dibawa dengan tangan kemudian dilakukan pembayaran. Menurut Kotler
(2009) proses adalah bagaimana cara perusahaan melayani permintaan tiap konsumen. Proses
di PT Kembang Joyo Sriwijaya dikatakan baik karena sudah memiliki sertifikasi halal MUI.

Variabel Physical Evidence (X7)
Hasil tanggapan responden terhadap variabel physical evidance disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata skor variabel physical evidence (X7)
Variabel Skala Likert Rata-rataPhysical evidance (X7) 1 2 3 4
X7.1 0 1 24 64 3.70
X7.2 0 0 26 63 3.70
X7.3 0 3 26 60 3.64
X7.4 0 1 26 62 3.68
Rata-rata 3.68
Sumber: Data primer diolah (2019)

Responden setuju jika variabel physical evidence mempengaruhi keputusan pembelian.
Nilai rata-rata terendah sebesar 3,64 tentang X7.3 tampilan outlet. Tampilan fisik outlet yang
rapi dan bersih dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Tampilan fisik meliputi seluruh
lingkungan fisik tempat jasa diciptakan dan langsung berinteraksi dengan konsumen
(Lupiyoadi, 2001).

.
Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil uji regresi dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Persamaan regresi
Variabel Koefisien Regresi
(Constant) -0.629
PRODUCT (X1) 0.073*
PRICE (X2) 0.121**
PLACE (X3) -0.018
PROMOTION (X4) 0.468***
PEOPLE (X5) 0.382***
PROCESS (X6) 0.024
PHYSICAL EVIDENCE (X7) 0.162**
R Square 0.810
F hitung 49.321
N 89
Keterangan :
Sangat Signifikan (***)

Signifikan (**)
Cukup Signifikan (*)
Sumber: Data primer diolah (2019)
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Variabel product (X1), price (X2), promotion (X4), people (X5), dan physical evidence
(X7) memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan memiliki nila t hitung lebih besar dari
t tabel sehingga kelima variabel tersebut berpengaruh nyata terhadap keputusan pembelian
(Y). Sedangkan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
seperti place (X3) dan process (X6) dikatakan tidak berpengaruh nyata terhadap keputusan
pembelian (Y).

Pengaruh Variabel Product (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Nilai t hitung dan nilai signifikansi dapat disimpulkan bahwa produk mempengaruhi

keputusan pembelian sebesar 0,073. Setiap terjadi peningkatan produk sebesar 1 maka
keputusan pembelian akan meningkat sebanyak 0,073. Secara umum produk dapat diartikan
sebagai segala sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli,
dipergunakan, dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan (Nana, 2010).
Atribut produk harus mampu bersaing dan mampu meningkatkan kepercayaan konsumen.

Pengaruh Variabel Price (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Harga mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 0,121. Menurut Nana (2010)

penentuan nilai produk di benak konsumen dipengaruhi oleh harga. Indicator yang digunakan
dalam variabel harga meliputi potongan harga, tingkat harga, dan kemudahan pembayaran.
Mayoritas responden, harga terjangkau merupakan salah satu pertimbangan yang digunakan
dalam keputusan pembelian. Menurut Tjiptono (2008) harga digunakan sebagai indicator nilai
jika harga tersebut dihubungkan dengan manfaat yang dirasakan dari dari barang atau jasa.

Pengaruh Variabel Place (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Mayoritas jarak rumah responden ke outlet sekitar 100 m – 2 km, karena outlet berada di

lingkup apartment Green Pramuka Square. Ketersediaan lahan parker, kemudahan akses, dan
tingkat keamanan menjadi pertimbangan responden dalam keputusan pembelian. Tjiptono
(2008) menjelaskan bahwa pemilihan lokasi usaha memerlukan pertimbangan beberapa faktor
seperti akses, visibilitas, lalu lintas, tempat parker, ekspansi, lingkungan, lokasi pesaing, dan
peraturan pemerintah. Tetapi respon tidak memperdulikan lokasi outlet, selama produk yang
ditawarkan memberikan manfaat nyata terhadap kesehatan mereka.

Pengaruh Variabel Promotion (X4) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Mayoritas responden mengetahui PT Kembang Joyo Sriwijaya melalui media offline

berdasarkan outlet, sales dan retail. Salah satu kegiatan promosi yang dilakukan adalah promo
lemon honey buy one get one yang berlangsung selaama 3 bulan (Januari – Maret) bertujuan
untuk mengenalkan produk kepada konsumen. Menurut Hermawan (2012) iklan harus
mengunggah perhatian calon konsumen terhadap produk/jasa yang ditawarkan perusahaan
untuk meningkatkan penjualan perusahaan.

Pengaruh Variabel People (X5) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Responden setuju jika sikap ramah dan tangkas dalam pelayanan mem-pengaruhi

keputusan pembelian. Selain itu keberhasilan penyampaian produk dipengaruhi oleh sikap dan
penampilan karyawan terhadap konsumen.

Pengaruh Variabel Process (X6) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Proses merupakan gabungan semua aktivitas, umumnya terdiri dari prosedur, jadwal

pekerjaan, mekanisme, aktivitas dan hal-hal rutin dimana jasa dihasilkan dan disampaikan
kepada konsumen (Sunyoto, 2013). Proses pembelian dilakukan langsung oleh konsumen
dengan pegawai outlet. Sebelum transaksi terjadi, pegawai akan menemani dan menjelaskan
detail produk dan menjawab pertanyaan- pertanyaan konsumen sebelum keputusan pembalian
terjadi.
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Pengaruh Variabel Physical Evidence (X7) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Kebersihan outlet yang terjaga dapat menyakinkan konsumen akan kualitas produk yang

ditawarkan. Variabel physical evidence dinilai dari indicator penataan produk, kemasan sesuai
dan menarik, tampilan outlet, dan kenyamanan konsumen selama bertransaksi.

KESIMPULAN
Pengaruh strategi bauran pemasaran terhadap keputusan pembelian di PT Kembang Joyo

Sriwijaya dapat disimpulkan bahwa:
1. Karakteristik responden mayoritas berjenis kelamin perempuan, dengan usia 26 – 35

tahun, pendidikan terakhir strata 1, dan mayoritas karyawan swasta dengan gaji Rp
5.000.000 – Rp 10.000.000/bulan. Frekuensi pembelian madu tidak menentu dan madu
best seller adalah madu SI.

2. Product, price, promotion, process, dan physical evidence secara bersama-sama
mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 81%,.
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Abstract : Exogenous antioxidants can help the body shed excess free radicals. Natural antioxidants can be obtained from
various types of plants, one of which is Moringa oleifera seeds. Moringa seeds have many benefits, namely as an
antioxidant, antimicrobial, anticancer and many other benefits. The purpose of this study was to determine the content of
Moringa seeds and their benefits, especially as an antioxidant in silico. The research method using Dr. Duck’s
Phytochemical and Ethnobotanical Databases and SwissADME. The results obtained from this in silico study are several
compounds in Moringa seeds that are antioxidants, namely alpha-tocopherol, beta-carotene, beta-sitosterol, campesterol,
cholesterol, delta-5-avenasterol, delta-7-avenasterol, delta-tocopherol, gamma-tocopherol, myristic-acid, palmitic-acid,
dan stigmasterol.
Keywords : antioxidants, free radicals, Moringa seeds and in silico

Abstrak : Antioksidan eksogen dapat membantu tubuh meluruhkan radikal bebas yang berlebih. Antioksidan alami dapat
diperoleh dari berbagai jenis tanaman, salah satunya adalah biji kelor (Moringa oleífera). Biji kelor mempunyai banyak
manfaat, yaitu sebagai antioksidan, antimikroba, antikanker dan masih banyak manfaat lainnya. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kandungan biji kelor dan manfaatnya, terutama sebagai antioksidan secara in silico. Metode
penelitian menggunakan Dr. Duke’s Phytochemical and Ethnobotanical Databases dan SwissADME. Hasil yang
diperoleh dari penelitian in silico ini adalah beberapa senyawa dalam biji kelor yang bersifat antioksidan, yaitu alpha-
tocopherol, beta-carotene, beta-sitosterol, campesterol, cholesterol, delta-5-avenasterol, delta-7-avenasterol, delta-
tocopherol, gamma-tocopherol, myristic-acid, palmitic-acid, dan stigmasterol.
Kata kunci : antioksidan, radikal bebas, biji kelor, dan in silico

PENDAHULUAN
Atom atau molekul yang mempunyai satu/ lebih elektron yang tidak berpasangan,

sehingga bersifat tidak stabil dan reaktif disebut radikal bebas. Radikal bebas secara normal
diproduksi oleh tubuh, dan tubuh mempunyai mekanisme peluruhan. Jumlah radikal bebas
yang berlebih di dalam tubuh dan adanya radikal bebas dari luar tubuh maka akan
menimbulkan penyakit. Menurut Sumitro dan Alit (2018), Dalam jaringan hewan, produksi
radikal bebas yang berlebih atau terakumulasi dapat merusak sel dan dipercaya dapat
mempercepat perkembangan kanker, penyakit kardiovaskular dan penyakit terkait usia.

Radikal bebas dalam tubuh yang berlebih dapat diluruhkan dengan bantuan antioksidan
eksogen. Menurut Jayanti, dkk (2018), aktivitas scavenging radikal bebas mempunyai
manfaat untuk mengurangi produksi radikal bebas secara berlebihan. Antioksidan alami dapat
diperoleh dari berbagai jenis tanaman, salah satunya adalah biji kelor (Moringa oleifera). Biji
kelor mempunyai banyak manfaat, contohnya antioksidan, antimikroba, antikanker, dan
manfaat lainnya. Menurut Liang, dkk (2019), Biji kelor memiliki efek signifikan dalam
mengurangi lipid darah, tekanan darah, melangsingkan, regulasi perut, melindungi hati dari
alkohol, dan meningkatkan kekebalan tubuh. Selain itu, penelitian-penelitian telah
mengkonformasi bahwa protein kelor larut dalam larutan air dan dapat sepenuhnya dicerna.
Polipeptida biji kelor memiliki efek perlindungan pada eritrosit yang mengalami kerusakan
oksidatif. Penelitian tentang biji kelor menunjukkan bahwa protein biji kelor memiliki sifat
antioksidan, terutama setelah hidrolisis oleh tripsin atau alkalase, hidrolisat menunjukkan
antihipertensi secara in vitro dan sifat antioksidan.

Uji antioksidan dapat dilakukan dengan uji laboratorium dan permodelan secara in silico.
Penelitian dengan pendekatan in silico, dapat mengetahui kandungan dan struktur senyawa,
interaksi protein, farmakokinetik, dan lain-lain. Pendekatan in silico mempermudah dan
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mendukung penelitian in vitro dan in vivo. Menurut Brogi dkk (2020), Computer-Aided Drug
Design (CADD), mempunyai peran penting dalam meningkatkan penemuan obat dengan
biaya yang efektif. Metode komputasi ini relevan dalam membatasi penggunaan model hewan
dalam penelitian farmakologis. Lombardo, dkk (2017), in silico adalah alat untuk menyelidiki
sifat absorpsi, distribusi, metabolism, ekskresi dan farmakokinetik (ADME-PK) dari entitas
kimia baru yang merupakan bagian penemuan obat. Pendekatan dalam in silico sangat
menarik untuk dipelajari lebih lanjut, maka penelitian ini dilakukan khususnya pada biji
tanaman kelor (Moringa oleifera).

METODE
Penelitian ini menggunakan website Dr. Duke’s Phytochemical (Duke, 2016) and

Ethnobotanical Databases untuk mengetahui senyawa yang bersifat antioksidan dan
SwissADME (Swiss Institute of Bioinformatics, 2020), untuk memprediksi sifat fisikokimia,
farmakokinetik dan radar bioavailabilitas dari senyawa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari Dr. Duke’s Phytochemical, bahwa biji kelor mengandung berbagai senyawa

dan manfaat, salah satunya sebagai antioksidan. Senyawa yang terkandung dalam biji kelor
dengan manfaat sebagai antioksidan adalah alpha-tocopherol, beta-carotene, beta-sitosterol,
campesterol, cholesterol, delta-5-avenasterol, delta-7-avenasterol, delta-tocopherol, gamma-
tocopherol, myristic-acid, palmitic-acid, dan stigmasterol.

Analisis SwissADME, ditunjukkan dengan struktur kimia dan radar bioavailabilitas.
Area warna merah muda pada radar mewakili kisaran fisikokimia untuk bioavailabilitas oral,
LIPO= Lipophilicity, POLAR= Polarity, INSOLU= Insolubility, INSATU= Insaturation,
FLEX= Flexibility (Gambar 1).

Alpha-tocopherol Beta-carotene

Beta-sitosterol Campesterol
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Cholesterol Delta 5-avenasterol

Delta 7-avenasterol Delta-tocopherol

Gamma-tocopherol Myristic-acid

Palmitic-acid Stigmasterol

Gambar 1. Struktur kimia dan bioavailability radar dari senyawa yang bersifat antiokidan
dari biji kelor

Struktur kimia dua dimensi (Gambar 1) yang diprediksi dari masing-masing senyawa
biji kelor yang berfungi sebagai antioksidan. Struktur kimia memudahkan mengetahui
susunan kimia dalam senyawa tersebut. Radar bioavailability (Gambar 1) digunakan untuk
penilaian secara tepat kemiripan obat, yang menunjukkan beberapa sifat fisikokimia. Rentang
fisikokimia ditunjukkan dengan area plot merah muda, radar molekul harus jatuh seluruhnya
agar dianggap seperti obat. Daina, dkk (2017), masing-masing sifat ditentukan oleh descriptor
SwissADME dan rentang nilai optimal yang digambarkan sebagai area merah muda. Untuk
saturasi, rasio karbon hibridisasi sp3 terhadap jumlah karbon total molekul (Fraksi Csp3)
paling sedikit 0,25. Ukuran (Size), berat molekul (Molecular weight dari perhitungan
OpenBabel) harus diantara 150 dan 500 g/mol.

Radar bioavailability berkaitan dengan Tabel 1-12 sesuai dengan masing-masing
senyawa. Tabel 1 adalah Alpha-tocopherol dengan sifat fisikokimia, jumlah ikatan yang dapat
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berputar adalah 12, melebihi ketentuan yaitu tidak boleh lebih dari 9 menurut Daina dkk
(2017). Nilai Topological Polar Surface Area (TPSA) memenuhi range yang ditentukan.
Lipofilisitas alpha-tocopherol Log Po/w (XLOGP3) adalah 10,70 di luar range yang ditentukan
(yaitu -0,7 sampai +6,0). Selain itu sifat fisikokimia alpha-tocopherol lainnya memenuhi
ketentuan. Prediksi kelarutan air: tidak larut dan sulit larut.

Berat molekul beta-carotene melebihi ketentuan, yaitu tidak boleh lebih dari 500 g/mol,
dan jumlah ikatan yang dapat berputar adalah 10, melebihi ketentuan. TPSA di luar range,
yaitu 0,00 A2. Lipofilisitas beta-carotene Log Po/w (XLOGP3) adalah 13,54 (di luar range),
selain itu semua parameter fisikokimia memenuhi ketentuan. Prediksi kelarutan air: tidak larut
dan sulit larut (Tabel 2). Beta-sitosterol mempunyai lipofilisitas Log Po/w (XLOGP3) adalah
9,34, nilai tersebut tidak memenuhi syarat, karena di luar range. Sifat fisikokimia yang
lainnya memenuhi syarat karena sesuai range ketentuan. Prediksi kelarutan: sulit larut (Tabel
3)

Tabel 1. Alpha-tocopherol (C29H50O2)
Sifat Fisikokimia Kelarutan Air Farmakokinetik Kimia Medis

Tabel 2. Beta-carotene (C40H56)
Sifat Fisikokimia Kelarutan Air Farmakokinetik Kimia Medis

Tabel 3. Beta-sitosterol (C29H50O)
Sifat Fisikokimia Kelarutan Air Farmakokinetik Kimia Medis

Nilai lipofilisitas dari campesterol Log Po/w (XLOGP3) adalah 8,80, tidak memenuhi
ketentuan, sedangkan sifat fisikokimia lainnya memenuhi. Prediksi kelarutan: sulit larut dan
agak larut (Tabel 4). Sifat fisikokimia cholesterol memenuhi syarat, tetapi nilai Lipofilisitas
Log Po/w (XLOGP3) adalah 8,72 yang tidak memenuhi syarat. Prediksi kelarutan: sulit larut
dan agak larut (Tabel 5). Sifat fisikokimia delta 5-avenasterol memenuhi syarat, tetapi nilai
lipofilisitas Log Po/w (XLOGP3) adalah 8,85 yang tidak memenuhi persyaratan. Prediksi
kelarutan: sulit larut dan agak larut (Tabel 6).
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Tabel 4. Campesterol (C28H48O)
Sifat Fisikokimia Kelarutan Air Farmakokinetik Kimia Medis

Tabel 5. Cholesterol (C27H46O)
Sifat Fisikokimia Kelarutan Air Farmakokinetik Kimia Medis

Tabel 6. Delta 5-avenasterol (C29H48O)
Sifat Fisikokimia Kelarutan Air Farmakokinetik Kimia Medis

Lipofilisitas delta 7-avenasterol Log Po/w (XLOGP3) adalah 8,59 yang tidak memenuhi
persyaratan, tetapi sifat fisikokimia yang lain memenuhi persyaratan. Prediksi kelarutan: sulit
larut dan agak larut (Tabel 7). Pada delta-tocopherol jumlah ikatan yang dapat berputar adalah
12, dan nilai lipofilisitas Log Po/w (XLOGP3) adalah 9,97, keduanya tidak memenuhi
persyaratan. Sifat fisikokimia yang lain memenuhi persyaratan, karena masuk dalam range.
Prediksi kelarutan: sulit larut dan tidak larut (Tabel 8).

Tabel 7. Delta 7-avenasterol (C29H48O)
Sifat Fisikokimia Kelarutan Air Farmakokinetik Kimia Medis



— 240 —

Tabel 8. Delta-tocopherol (C27H46O2)
Sifat Fisikokimia Kelarutan Air Farmakokinetik Kimia Medis

Jumlah ikatan gamma-tocopherol yang dapat berputar adalah 12, dan nilai lipofilisitas
Log Po/w (XLOGP3) adalah 10.33, keduanya melebihi ketentuan. Prediksi kelarutan: sulit larut
dan tidak larut (Tabel 9). Jumlah ikatan yang dapat berputar adalah 12 dan lipofilisitas
myristic-acid Log Po/w (XLOGP3) adalah 6,11, yang melebihi ketentuan.Sifat fisikokimia
yang lainnya termasuk dalam range yang ditentukan. Prediksi kelarutan: sulit larut dan agak
larut (Tabel 10).

Tabel 9. Gamma-tocopherol (C28H48O2)
Sifat Fisikokimia Kelarutan Air Farmakokinetik Kimia Medis

Tabel 10.Myristic-acid (C14H28O2)
Sifat Fisikokimia Kelarutan Air Farmakokinetik Kimia Medis

Sifat fisikokimia palmitic-acid memenuhi persyaratan, tetapi syarat tidak terpenuhi pada
jumlah ikatan yang dapat berputar adalah 14, dan lipofilisitas Log Po/w (XLOGP3) adalah 7,17.
Prediksi kelarutan air: sulit larut dan agak larut (Tabel 11). Sifat fisikokimia stigmasterol
memenuhi syarat, kecuali nilai lipofilisitas Log Po/w (XLOGP3) adalah 8,56 di luar range
ketentuan. Prediksi kelarutan air: sulit larut dan agak larut (Tabel 12).

Tabel 11. Palmitic-acid (C16H32O2)
Sifat Fisikokimia Kelarutan Air Farmakokinetik Kimia Medis



— 241 —

Tabel 12. Stigmasterol (C29H48O)
Sifat Fisikokimia Kelarutan Air Farmakokinetik Kimia Medis

Penelitian penemuan obat dan target pemberian oral, sifat kelarutan merupakan faktor
utama yang mempengaruhi penyerapan. Gastrointestinal/ GI absorption merupakan
penyerapan pada saluran pencernaan, dan BBB permeation adalah perembesan Blood-Brain
Barrier. Daina, dkk (2017) menyatakan bahwa P-gp substrate adalah senyawa yang menjadi
subsrat atau non-substrat dari permeabilitas glikoprotein, yang penting diantara ATP-binding
cassette transporter yang merupakan kunci active efflux melalui membran biologis, misalnya
dari dinding pencernaan ke lumen atau dari otak.

Hasil dari semua sifat farmakokinetik senyawa, terlihat saling melengkapi satu sama lain.
Biji kelor juga mengandung senyawa lain yang mempunyai fungsi berbeda, sehingga bersifat
kompleks. Senyawa kompleks lebih efektif dari pada senyawa tunggal sebagai antioksidan.
Sifat kompleks sangat diperlukan dalam penemuan obat/ jamu, tanpa mengekstraksi salah satu
senyawa. Penelitian Jayanti dkk (2018), menyatakan bahwa antioksidan tunggal dapat
berubah menjadi pro-oksidan dengan adanya ion logam transisi, menghasilkan radikal bebas
akumulatif. Sebaliknya antioksidan kompleks dapat meluruhkan radikal bebas tanpa disertai
pembentukan spesies radikal baru karena banyaknya elektron di permukaannya.

KESIMPULAN
Biji kelor mengandung berbagai senyawa, terutama senyawa yang berfungsi sebagai

antioksidan yaitu alpha-tocopherol, beta-carotene, beta-sitosterol, campesterol, cholesterol,
delta-5-avenasterol, delta-7-avenasterol, delta-tocopherol, gamma-tocopherol, myristic-acid,
palmitic-acid, dan stigmasterol.
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Abstract: Cogon grass (Imperata cylindrica) is found in tropical and subtropical countries and it has potential roles in
treating degenerative diseases including diabetes, hypertension and cardiovascular disorders. One of the diseases risk
factors is a high level of serum lipid (hyperlipidemia). This review described the latest findings on effects of flavonoids
and saponins, the active compounds of I. cylindrica as an antihyperlipidemia. This article took the electronic database
data such as PubMed and Google Scholar with the keywords "Imperata cylindrica, Cholesterol", and "Imperata
cylindrica, antihyperlipidemic". After filtering journal articles from 2011-2020, we got 6 full text articles that we
discussed in this review. Through in silico, in vivo and clinical trials, its was shown that the active compounds of I.
cylindrica have the potential roles as an antihyperlipidemia. Flavonoids such as naringenin and quercetin have an
inhibitory effect on the activity of 3-hydroxy-3-methyl-glutaryl-CoA (HMG-CoA) reductase. The combination of
naringenin and hesperidine inhibit the secretion of apolipoprotein B (Apo B) and cause dysregulation of Low-Density
Lipoprotein Receptor (LDLR). Isoflavones induces the decreased of plasma cholesterol through the increased of LDL
receptor activity. I. cylindrica inhibits free radical auto-oxidation by donating H atoms, and radical peroxidase is not
formed. Therefore, it plays a role in lipid formation in the hyperlipidemic state.
Keywords: Imperata cylindrica, flavonoid, antihyperlipidemia

Abstrak Alang-alang (Imperata cylindrica) banyak ditemui di negara tropis dan subtropis yang berkhasiat untuk
mengatasi berbagai penyakit degeneratif antara lain diabetes, hipertensi dan gangguan kardiovaskuler. Salah satu faktor
resiko beberapa penyakit tersebut adalah tingginya kadar lipid dalam darah (hiperlipidemia). Review ini mengulas temuan
terbaru efek senyawa aktif I. cylindrica yakni flavonoid dan saponin sebagai antihiperlipidemia. Ulasan artikel mengambil
dari database elektronik yakni PubMed dan Google Scholar dengan kata kunci “Imperata cylindrica, Cholesterol”, dan
“Imperata cylindrica, antihyperlipidemic”. Setelah menapiskan artikel jurnal tahun 2011-2020, terdapat 6 artikel full text
yang kami bahas pada review ini. Melalui studi in silico, in vivo dan uji klinis menunjukkan bahwa senyawa aktif I.
cylindrica berpotensi sebagai antihiperlipidemia. Senyawa aktif golongan flavonoid seperti naringenin dan quercetin
memiliki efek penghambatan aktivitas 3-hydroxy-3-methyl-glutaryl-CoA (HMG-CoA) reductase. Kombinasi naringenin
dan hesperidine dapat menghambat sekresi apolipoprotein B (Apo B) dan menyebabkan disregulasi Low Density
Lipoprotein Receptor (LDLR). Isoflavon dapat menginduksi penurunan kolesterol plasma melalui peningkatan aktivitas
reseptor LDL. I. cylindrica menghambat hiperlipidemia melalui jalur radical scavenger dengan menghambat auto
oksidasi radikal bebas dengan mendonorkan atom H sehingga tidak terbentuk radical peroxidase yang berperan dalam
pembentukan lipid pada hyperlipidemia.
Kata kunci: Imperata cylindrica, flavonoid, antihiperlipidemia.

PENDAHULUAN
Alang-alang (Imperata cylindrica) merupakan tanaman yang banyak tumbuh di daerah

tropis dan daerah subtropis. Tanaman ini banyak ditemukan di tempat yang tidak di
budidayakan seperti padang rumput, hutan, ladang kosong, bahkan di tepi jalan raya (Byrd,
2018). Pada beberapa pengujian dikatakan bahwa I. cylindrica memiliki kandungan aktif
utama yaitu Alkaloid, Karbohidrat, Fitosferol, Tannin, Saponin, Flafonoid, dan Protein/asam
amino. Uji Mayer menunjukkan adanya alkaloid. Uji Fehling dan uji Benediktus
menunjukkan adanya karbohidrat. Uji Salkwoski menunjukkan adanya fitosterol. Uji
K2Cr3O7 dan uji timbal asetat menunjukkan adanya tanin. Tes Millon menunjukkan adanya
protein dan amino asam (Lalthanpuji, 2018).

Pada beberapa penelitian dikatakan bahwa I. cylindrica diketahui memiliki efek
sebagai antibakteri dan antifungi (Lalthanpuji, 2019). Selain itu, penelitian lain juga
menyebutkan bahwa tamman ini juga dapat digunakan untuk mengatasi penyakit degenerative
seperti kangker (Rohini, 2016), diabetes, hipertensi, dan gangguan kardiovaskular lainnya
(Eff, 2020). Salah satu faktor resiko dari beberapa penyakit tersebut adalah tingginya kadar
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lipid dalam tubuh (Hiperlipidemia). Hiperlipidemia merupakan salah satu faktor resiko
tersering untuk terjadinya penyakit jantung koroner dan aterosklerosis ekstra-koroner yang
merupakan penyebab utama kematian di seluruh dunia. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menyatakan bahwa penyakit kardiovaskular menyumbang sebanyak 35% dari seluruh
penyebab kematian di Indonesia. Selain itu dalam buku Seluk Beluk Hiperlipidemia WHO
juga menyebutkan bahwa peningkatan kadar lipid kolesterol diperkirakan dapat menyebabkan
2,6 juta kematian (4,5% dari total kasus) dan menyebabkan 29,7 juta Disability Adjusted Life
Years (DALYS) yaitu sekitar 2% dari total DALYS (Leonardo, 2018). Sedangkan di
Indonesia dilaporkan bahwa pada penduduk usia diatas 15 tahun didapatkan kadar kolesterol
total abnormal sebanyak 35,9 persen, LDL optimal-borderline tinggi 60,3 persen dan kategori
tinggi hingga sangat tinggi 15,9 persen, trigliserida abnormal dengan kategori borderline
tinggi 13,0 persen dan kategori tinggi hingga sangat tinggi 11,9 persen (Riskesdas, 2013). Hal
ini menunjukkan perlunya perhatian khusus mengenai penyakit hiperlipidemia yang sewaktu
waktu dapat berkembang menjadi penyakit kardiovaskular.

Sejumlah ulasan mengenai bioaktifitas Imperata cylindica dan komponen aktifnya
telah banyak di terbitkan sebelumnya. Namun kebanyakan ulasan-ulasan ini lebih
memfokuskan pada tinjauan secara umum pada bioaktivitas Imperata cylindrica. Sampai saat
ini, belum ada artikel review yang berfokus pada efek anti hiperlipidemia dan komponen
aktifnya yang berperan. Oleh karena itu, kami melakukan review ini dengan bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang aktivitas Imperata cylindrica dan evaluasi komponen aktifnya
menggunakan studi in vitro, in vivo, dan studi klinis, dengan penekanan pada anti
hiperlipidemia.

METODE
Pemilihan Studi.

Kami memilih artikel yang akan di review dengan jenis sttudi eksperimental in silico, in
vitro, in vivo dan uji klinis yang menggambarkan efektvitas dari I. cylindrica sebagai
antihyperlipidemia.

Identifikasi Studi.
Kami melakukan pencarian literatur yang diterbitkan dari tahun 2011 hingga November

2020 dengan kata kunci “Imperata cylindrica, cholersterol”, “Imperata cylindrica,
antihyperlipidemic”, “Imperata cylindrica, tryglicerides”, “Imperata cylindrica, LDL”, dan
“Imperata cylindrica, HDL” tanpa membatasi sumber dan Bahasa publikasi. Pencarian
database menggunakan Google sholar dan PubMed.

Kriteria Inklusi
Artikel yang dimasukkan yakni penelitian eksperimental in silico, in vivo, in vitro dan uji

klinis serta tersedia full text artikel.

Kriteria eksklusi
Artikel yang tidak dimasukkan yakni yang tidak tersedia full text, dan diterbitkan

sebelum tahun 2011-November 2020.

HASIL
Pencarian dengan elektronik database kami mengidentifikasi adanya 378 article yang

berpotensi relevan pada efek I. cylindrica terhadap hyperlipidemia (Gambar 1). Kami
menyaring judul dan abstrak beserta isi fulltext nya dan mengeliminasi 326 artikel yang bukan
merupakan full text.Kemudian dari 52 article full text kami menyaring kembali dan
mengeliminasi 46 full text dikarenakan tidak terkait dengan efek I. cylindrica terhadap anti
hiperlipidemia.
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PEMBAHASAN
Hiperlipidemia didefinisikan sebagai kelainan metabolisme lipid yang ditandai dengan

peningkatan kadar kolesterol total disertai dengan peningkatan kadar LDL
(Hiperkolesterolemia), peningkatan kadar trigliserida (hipertrigliseridemia), atau kombinasi
antara keduanya (Mitchel et al, 2016).

Kolesterol diangkut dalam aliran darah oleh peran beberapa komponen penting seperti
kilomikron, Very Low-Densityi Lipoprotein (VLDL), Low-Density Lipoprotein (LDL), dan
High Density Lipoprotein (HDL) (Loke et al, 2010). Kilomikron terbentuk di sistem limfatik
usus yang berfungsi mengangkut kolesterol dan trigliserida (TG) dari intestinal menuju
jaringan adiposa dan otot rangka. VLDL dibentuk di hepar berfungsi mengangkut TG dan
kolesterol yang telah disintesis oleh hepar ke jaringan adiposa dan otot rangka. Sedangkan
LDL, yang mewakili terbentuk dalam plasma dan berasal dari Intermediete Density
Lipoprotein (IDL) yang menerima kolesterol ester (CE) dari HDL berfungsi membawa
kolesterol dalam darah, dan pengangkutan kolesterol ke jaringan yang membutuhkannya.
HDL mengambil kelebihan kolesterol dari jaringan perifer dan membawanya kembali ke
hepar, sehingga terlibat dalam menjaga homeostasis kolesterol plasma (Brown dan Goldstein,
1983). Tiga faktor transkripsi berkontribusi pada kontrol metabolisme kolesterol: Sterol
Regulatory Elemen-Binding Protein 2 (SREBP-2), Liver X receptor (LXR), Farnesoid X
receptor (FXR). SREBP-2 mengontrol transkripsi untuk reseptor LDL, dan 3-hydroxy-3-
methylglutaryl-CoA (HMG-CoA) reduktase; LXR terlibat dalam regulasi transkripsi CYP7A1
yang mengkode kolesterol 7R-hidroksilase, dan memainkan peran sentral dalam sintesis asam
empedu; FXR adalah reseptor asam empedu yang terlibat regulasi sintesis asam empedu
(Soutar dan Naoumova, 2007).

Menurut hasil yang telah di paparkan menunjukkan bahwa Flavonoid I. cylindrica
terbukti dapat memeberikan efek berupa penurunan kadar kolesterol total, LDL dan
trigliserida dalam darah melalui berbagai mekanisme. Selain itu penelitian lain juga
membuktikan bahwa pemberian rutin flavonoid quercetin telah terbukti mampu menurunkan
kadar lipid dalam plasma dan jaringan dengan meningkatkan kadar HDL, serta menurunkan
kadar LDL dan VLDL. Hal ini Sebagian disebabkan karena penurunan aktivitas 3-hydroxy-3-
methyl-glutaryl-CoA (HMG-CoA) reductase (Prince dan Kanan, 2006). Flavonoid Isoflavon,
flavon, dan flavanon menurunkan kadar kolesterol darah melalui penghambatan sintesis
kolesterol dan peningkatan ekspresi reseptor LDL (You et al, 2008). Aktivitas
hiperkolesterolemia dikaitkan dengan peningkatan ekskresi asam empedu feses dan
penurunan kolesterol total dan trigliserida (Zhuo et al, 2004). Selain itu Flavonoid Naringenin
dan Hisperidin juga memiliki efek penghambatan HMG-CoA reductase dalam control
metabolisme lipid (Zeka et al, 2017).

I. cylindrica menghambat hiperlipidemia melalui jalur radical scavenger dengan
menghambat auto oksidasi radikal bebas dengan mendonorkan atom H sehingga tidak
terbentuk radical peroxidase yang berperan dalam pembentukan lipid pada hiperlipidemia
(Stepanic et al, 2013). Statement diatas bertentangan dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya yang menyebutkan bahwa Imperata cylindrica tidak memiliki efek tikus betina
pada fase estrus (Robianto et al, 2016).
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Tabel dan Gambar
Tabel 1. Efek hiperlipidemia Imperata cylindrica
Pengarang Tahun

terbit
Jenis studi Sampel penelitian Outcome yang

dinilai
Hasil

P.B. Lalthanpuii,
Zarzokimi, K.
Lalchhandama

2018 Eksperimental in
silico

Ekstrak Imperata
cylindrica dan
butylated
hydroxytoluene
(BHT)
ditambahkan 0,5
ml larutan DPPH.
Lalu ekstrak
Imperrata
cylindrica danasam
ascorbic
ditambahkan
hidrogen peroksida
(H2O2) (0,6 mL,
40 mM).

Free radical
scavenging
activity dengan
mengukur
DPPH dan
H2O2

Pada pengukuran
DPPH terjadi
peningkatan
aktivitas baik dari
hasil Ekstrak
maupun BHT.
Namun efek BHT
memiliki efek lebih
kuat. Sedangkan
pada pengukuran
H2O2 didapatkan
penurunan kadar
baik dari hasil
ekstrak maupun
dari pemberian
ascorbic asid,
namun Ascorbic
acid didapatkan
efek yang lebih
kuat.

Young-Gyu Cho,
Ji-Hye Jung2,
Jae-Heon Kang,
Jin Soo Kwon,
Seung Pil Yu,
and Tae Gon
Baik.

2017 Sdudi klinis Orang dewasa
Korea berusia 19
hingga 60 tahun,
dengan BMI
sebesar
25,0–29,9 kg / m2
yang diberikan
Imperata
cylindrica
Beauvois, Citrus
unshiu Markovich,
and Evodia
officinalis Dode
dengan ratio of
5:2:3

Berat badan,
Lingkar
pinggang,
Massa Lemak
tubuh, LBM
(Lean body
mass).

Terjadi penurunan
Massa lemak tubuh
pada, penurunan
Lean body mass,
penurunan berat
badan dan lingkat
pinggang setelah
12 minggu.

Siti Khaerunnis,
Nanik Siti
Aminah, Alfinda
Novi Kristanti,
Sutji Kuswarini,
Citrawati Dyah
Kencono Wungu,
Soetjipto
Soetjipto, and
Suhartati
Suhartati3

2020 Eksperimental in
silico dan in vivo

Ekstrak etanol
dengan fraksi
asetat Imperata
cylindrica dengan
metode Folin-
Ciocalteu

Komponen
Fenol
(Flavonoid)

Hasil positif
adanya kandungan
flavonoid

28 ekor tikus
Wistar jantan
berumur 2-3 bulan
seberat 180-200 g
dengan diet
kolesterol tinggi
yang diberikan
ethanol ekstrak dan
fraksi etil asetat.

Kadar
kolesterol, LDL,
dan HDL serum

Kadar kolesterol
dan LDL serum
menurun namun
tidak terjadi
kenaikan yang
signifikan pada
kadal HDL.

Neni Anggraeni,
Mas Rizky A.A
Syamsunarno,
Ghina

2017 Eksperimental in
vivo

Tikus jantan (Mus
muscularis)
berumur 8-10
minggu

Kadar kolesterol
serum

Terjadi penurunan
kadar kolesterol
serum
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Rahmadianti
Mukarromah,
Almira Zada,
Rima Destya
Triatin, Yunisa
Pamela, and
Diah
Dhianawaty.
St Khaerunnisa,
Sutji Kuswarini,
Suhartati, Lina
Lukitasari, Ira
Humairah, Reza
Arta BN, dan
Gwenny IP

2014 Eksperimental in
vivo

20 ekor tikus
wistar jantan usia 3
bulan dengan berat
badan 180-200
gram

Kadar SOD
(Superoxide
dismutase)

Terjadi
peningkatan kadar
SOD

M.R.A.A.
Syamsunaryo,
G.R
Mukarromah, A.
Achadyani, dan
D.D Djunaedi.

2020 Eksperimental
ini vivo

Tikus jantan usia
8-10 minggu

Kadar
trigliserida
serum

Terjadi penurunan
kadar trigliserida
serum

Gambar 1: Flow chart hasil pencarian artikel yang dimasukkan pada penelitian ini
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KESIMPULAN
I. cylindrica dan komponen aktifnya (flavonoid ) terbukti dapat memberikan efek pada

hiperlipidemia dengan menurunkan kadar kolesterol, LDL, dan menghambat absorbsi lemak
di intestinal juga melalui jalur radical scavenger.
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Abstract: Cogon grass (Imperata cylindrica) contains flavonoids, triterpenoids, and lignans which are efficacious for
diabetes, infectious diseases and hypertension. The high content of active compounds in I. cylindrica have the potential
agents to lower blood pressure. This review article aimed to describe the potential roles of I. cylindrica as an
antihypertensive. By using the electronic databases found in Pubmed and Google Scholar with the keywords "Imperata
cylindrica and hypertension", "Effects of Imperata cylindrica for hypertension", we found 857 and 1,010 articles. After
screening the journal articles from 2010-2020, there were six full text articles that we discussed in this review. Through
the in vivo animal and human subject studies, it was shown that the active compounds of I. cylindrica function as an
antihypertension. By in vivo and ex vivo studies, methanol extract of I. cylindrica leaves can lower blood pressure
through vasodilation mechanism and decreases smooth muscle contraction. In addition, I. cylindrica has a role in
lowering blood pressure through diuretic effect by in vivo study. The flavonoids (quercetine, kaempferol and astragalin),
triterpenoids (asiaticoside), and lignans (graminone B) have the effect in reducing oxidative stress, thus it inhibits
vasoconstriction of blood vessels. I. cylindrica was processes through the extraction methods or boiling its dried
simplicia at 90 ºC. This review showed that the active compounds found in I. cylindrica reduce blood pressure.
Keywords: Imperata cylindrica, flavonoids, antihypertension

Abstrak Alang-alang (Imperata cylindrica) memiliki kandungan senyawa golongan flavonoid, triterpenoid, dan lignan
yang berkhasiat untuk diabetes, penyakit infeksi dan hipertensi. Tingginya kandungan senyawa aktif dalam I. cylindrica
berpotensi menurunkan tekanan darah. Review artikel ini bertujuan untuk menjelaskan potensi I. cylindrica sebagai
antihipertensi. Dengan menggunakan database elektronik Pubmed dan Google Scholar dengan kata kunci “Imperata
cylindrica and hypertension”, ”Effect of Imperata cylindrica for hypertension”, didapatkan 857 artikel dan 1.010 artikel.
Setelah melakukan penapisan pada artikel jurnal tahun 2010-2020, terdapat 6 (enam) artikel full text yang kami bahas pada
review ini. Melalui penelitian in vivo hewan coba dan subyek manusia menunjukkan bahwa kandungan senyawa aktif I.
cylindrica memiliki potensi sebagai antihipertensi. Melalui studi in vivo dan ex vivo, ekstrak methanol daun I. cylindrica
dapat menurunkan tekanan darah melalui mekanisme vasodilatasi pembuluh darah dan menurunkan kontraksi otot polos.
Selain itu I. cylindrica berperan menurunkan tekanan darah melalui efek diuretik melalui studi in vivo. Kandungan
flavonoid (quercetine, kaempferol dan astragalin), triterpenoid (asiaticoside), dan lignan (graminone B) memiliki efek
menurunkan stres oksidatif sehingga menghambat vasokonstriksi pembuluh darah. Cara penggunaanya antara lain melalui
ekstraksi dan perebusan simplisia yang telah dikeringkan pada suhu 90 ºC. Review ini menunjukkan bahwa kandungan
senyawa aktif I. cylindrica dapatmenurunkan tekanan darah.
Kata kunci: Imperata cylindrica, flavonoid, antihipertensi

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis sehingga kaya akan flora dan

faunanya. Alang-alang (Imperata cylindrica) merupakan tumbuhan jenis rumput yang tumbuh
dan tersebar di berbagai negara (MacDonald, 2004). I. cylindrica dapat diolah secara
sederhana (tradisional) di rumah, salah satu cara pengolahan yang sering digunakan oleh
masyarakat adalah dengan cara perebusan (Widiyati, 2006).

Alang-alang (Imperata cylindrica) memiliki kandungan senyawa golongan flavonoid,
triterpenoid, dan lignan yang berkhasiat untuk diabetes, penyakit infeksi dan hipertensi
(Dhianawaty, 2015). Tingginya kandungan senyawa aktif dalam I. cylindrica berpotensi
menurunkan tekanan darah. (Delima and Sari, 2016).Kandungan flavonoid I.cylindrica
(quercetine, kaempferol dan astragalin), triterpenoid (asiaticoside), dan lignin (graminone B)
memiliki efek menurunkan stres oksidatif sehingga menghambat vasokonstriksi pembuluh
darah (Sulistyowati et al., 2020).

Hipertensi atau yang biasa disebut tekanan darah tinggi merupakan peningkatan

mailto:dr_erna@unisma.ac.id
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tekanan darah sistolik di atas batas normal yaitu lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah
diastolik lebih dari 90 mmHg (Salim et al.). Data Riskesdas menyebutkan hipertensi sebagai
penyebab kematian nomor 3 setelah stroke dan tuberkulosis, jumlahnya mencapai 6,8% dari
proporsi penyebab kematian (Siregar et al., 2020). Tingginya morbiditas dan mortalitas
hipertensi dan pengaruh efek samping obat-obatan kimiawi memacu identifikasi beberapa
herbal yang digunakan dalam ramuan tradisional (Faoziyah et al., 2019).

Salah satu tanaman yang digunakan adalah alang-alang terutama bagian akar. Akar
alang-alang dipakai dalam ramuan jamu untuk mengobati hipertensi (HT), osteoartritis (OA),
nyeri kepala (cefalgia), batu saluran kemih (BSK), infeksi saluran kemih. (ISK), panas dalam,
dan pembesaran prostat (benign prostate hyperplasia /BPH). Review ini bertujuan untuk
memperoleh dasar ilmiah penggunaan akar alang-alang terhadap kondisikondisi kesehatan di
atas terutama pada penyakit Hipertensi (Zulkarnain et al., 2020)

Senyawa fitokimia mempunyai beberapa manfaat, diantaranya yaitu sebagai senyawa
antioksidan. Flavonoid termasuk senyawa yang mempunyai aktivitas antioksidan yang
termasuk ke dalam golongan molekul nonenzimatik, yang terlibat menonaktifkan ROS dari
tingkat sel (Dhianawaty et al., 2018). Studi eksperimental telah menunjukkan fungsinya
dalam peradangan dan efek antibakteri, aktivitas penyembuhan luka, aktivitas sitotoksik, efek
neuroprotektif, efek hepatoprotektif, efek kardioprotektif, dan aktivitas penghambatan stres
oksidatif (Sulistyowati, 2017).

Sejauh ini perlu di lakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efek Imperata
cylindrica secara lebih mendetail. Ulasan yang ada kurang memfokuskan efek I cylindrical
secara khusus untuk memberikan efek anti hipertensi. Dengan adanya review ini bertujuan
utuk memberikan gambaran tentang aktivitas Imperata terhadap hipertesi.

METODE
Kami menggunakan database situs web PubMed untuk mencari pustaka I. cylindrica

yang dipublikasi antara 1 Januari 2010 hingga Nopember 2020. Terminologi pencarian adalah
the (Imperata cylindrica [MeSH Terms]) AND hypertension [Title/Abstract], OR (Imperata
cylindrica for hypertension [MeSH Terms]). Pencarian database menggunakan Google
Scholar dan PubMed.

Kriteria Inklusi
Jenis artikel yang dimasukkan yakni penelitian eksperimental in vivo hewan coba, dan

tersedia artikel lengkap jurnal.Dengan menggunakan kelinci sebagai hewan uji.

Kriteria eksklusi
Artikel tidak digunakan bila tidak tersedia artikel lengkap, dan diterbitkan sebelum

periode 1 Januari 2010 dan setelah 30 November 2020.

HASIL
Pencarian dengan database elektronik kami mengidentifikasi terdapat 857 artikel yang

berpotensi relevan pada efek I. cylindrica terhadap hipertensi dari situs web Pubmed dan 1010
dari Google Scholar. Setelah identifikasi ketersediaan artikel lengkap, kami dapatkan 55
artikel melalui kata kunci “Imperata cylindrica and hypertension” dan 42 artikel melalui kata
kunci “Effect of Imperata cylindrica for hypertension” (lihat Gambar 1). Kemudian dari
seluruh artikel dari dua jenis kata kunci pencarian tersebut, kami menyaring kembali
kesamaan artikel dan mengeliminasi 49 artikel lengkap. Selain itu juga karena tidak relevan
dengan efek I. cylindrica terhadap antihipertensi. Uraian metode induksi hipertensi, tipe
eksperimenm metode ekstraksi, subyek penelitian, mekanisme, dan temuan utama dijabarkan
pada Tabel 1.
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PEMBAHASAN
Penelusuran referensi tentang studi efikasi I. cylindrica menunjukkan bahwa akar

tanaman ini berpotensi dapat menurunkan tekanan darah. Ekstrak daun I. cylindrica
menunjukkan aksi antihipertensi yang signifikan dengan melemaskan dan melebarkan otot
polos pembuluh darah (in vivo) dan saluran pencernaan (in vitro). Dosis efektif ekstrak
ditemukan antara kisaran 0,024 dan 0,136 mg/ml (Mak-Mensah, 2010). Ekstrak etanol daun I.
cylindrica terbukti memiliki sifat antihipertensi vasodilatif, yang sama dengan mekanisme
kerja dari adrenalin. Selain itu, ekstrak etanol tersebut dapat digunakan untuk mengendalikan
hipertensi (Mak-Mensah, 2010).

Menurut penelitian yang di lakukan, tekanan darah pada hewan uji yang diberikan
ekstrak daun I. cylindrica secara bertingkat, menunjukkan penurunan yang signifikan. Ini bisa
disebabkan karena komponen antihipertensi yang aktif dari ekstrak, bekerja pada
adrenoreseptor yang ada pada pembuluh vaskular hewan uji (Mak-Mensah, 2010)

Model induksi hewan coba yang digunakan pada penelitian model hipertensi bisa
dilakukan melalui induksi secara primer seperti rekayasa genetik (Spontaneously hypertensive
rats/SHR, Dahl, transgenik dan lain-lain) dan modifikasi lingkungan seperti stres. Sedangkan
induksi hipertensi secara sekunder adalah melalui induksi renal dan endokrin. Induksi
hipertensi pada renal bisa melalui two kidney one clip (2K1C) atau disebut dengan Goldblat
hypertensive rat dan induksi menggunakan deoxycocorticosteroid (DOCA) dan garam
natrium klorida NaCL (Pinto et al., 1998). Beberapa jenis metode induksi hipertensi ini
terbukti meningkatkan tekanan darah pada hewan coba sehingga bisa digunakan sebagai
model eksperimen untuk membuktikan efek penurunan tekanan darah secara in vivo dari suatu
senyawa kimia obat atau senyawa herbal.

Imperata cylindrica berpotensi menurunkan tekanan darah melalui mekanisme
penghambatan stres oksidatif yang ditunjukkan pada sebagian besar penelitian eksperimental
secara in vivo (Mak-Mensah et al., 2013). Akar I. cylindrica mengandung senyawa aktif
antara flavonoid, cylindrene dan graminone B, serta kalium (Dhianawaty, 2015).
Flavonoid mempunyai efek menghambat angiotensin converting enzyme (ACE)(Guerrero et
al., 2012). Produksi angiotensin dihambat sehingga menyebabkan penurunan sekresi
aldosteron dan terjadi natriuresis, volume cairan intravaskuler menurun sehingga terjadi
penurnan tekanan darah. Kalium adalah anti renin, yaitu enzim yang berperan dalam
produksi angiotensin. Kalium juga menyebabkan penghambatan aldosteron. Kalium dapat
menurunkan potensial membran sel sehingga menyebabkan relaksasi otot polos pembuluh
darah. Relaksasi otot polos menyebabkan diameter pembuluh darah mengalami dilatasi
sehingga tekanan darah menurun (Delacroix et al., 2014). Cylindrene memiliki aktivitas
penghambatan terhadap kontraksi sel otot polos pembuluh darah (Matsunaga et al., 1994).
(Matsunaga, Shibuya, & Ohi, 1994).Graminone B merupakan memiliki potensi sebagai
vasodilator (Matsunaga et al., 1994, Eff et al., 2020).

Ada beberapa hambatan penelusuran pustaka sistematis ini, sehingga tidak semua
penelitian bisa kami telusuri secara lengkap. Adanya keterbatasan bahasa terutama non
English menyebabkan kami kesulitan mendeteksi adanya penelitian terkait.
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Gambar 1. Diagram alir penelusuran artikel jurnal

KESIMPULAN
Imperata cylindrica atau alang-alang dan senyawa aktif yang terkandung di dalamya

seperti flavonoid, saponin dan graminone B terbukti dapat memberikan efek pada penurunan
tekanan darah. Mekanisme senyawa aktif I. cylindrica bisa menurunkan tekanan darah
melalui jalur radical scavenger sehingga menurunkan stres oksidatif. Selain itu, I. cylindrica
juga menimbulkan efek vasodilatasi pembuluh darah, penghambatan ACE dan efek diuretik.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan pemanfaatan I. cylindrica sebagai
obat antihipertensi.
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Kedokteran Universitas Islam Malang atas pemberian dana hibah penelitian yang diberikan
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Tabel 1. Efek antihipertensi senyawa aktif I. cylindrica

Pengarang Tahun
Terbit Jenis studi Sampel

penelitian
Outcome yang

di nilai Hasil

Kim,H.Y
AHN.Y.M.KHO,M.C.Park, J.H
Lee,.Y Lee, S.H., Park,S.H.,
Kim,B.S., Kang,D.G. & Lee,Y. J

2016 In vivo

In vivo et ex
vivo

Goldblat
hypertensive
rats (2K1C)

Penurunan stres
oksidatif

Penurunan
tekanan darah

Relaksasi
vascular
tergantung sel
endotel
(endothelium -
dependent)

Penurunan
konsentrasi
renin plasma

Relaksasi
vascular tidak
tergantung sel
endotel
(endothelium -
independent)

Relaksasi aorta
thoraksik yang
diinduksi oleh
asetilkolin

Relaksasi aorta
thoraksik yang
diinduksi oleh
natrium
nitroprusida

Asmawi,M.Z,Rianse,U.,Sahidin,I.,
Dhianawaty, D., Soemardji,A.A &
Amalia

2013 In vivo
Ektraksi
dengan
pelarut
metanol

Hipertensi
yang diinduksi
oleh NaCL
pada tikus
Wistar

Penurunan stres
oksidatif

Penurunan
amplitudo
volume stroke
jantung
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Nisa,.U., Fitriani,U. & Wijayanti,
E.

2017

In vivo
Infusa
Ramuan daun
pegagan,
daun salam,
akar alang-
alang dan biji
pala

Hipertensi
yang diinduksi
oleh NaCL dan
Prednison
pada tikus
Wistar

Penurunan stres
oksidatif

Penurunan
tekanan darah

Mak- Mensah, E., Terlabi, E. &
Komlaga

2013 In vivo
Ektraksi
dengan
pelarut etanol

Anaesthetized
cat

Efek vasodilatasi
melalui
penghambatan
adrenalin

Penurunan
tekanan darah

Efek Diuretik

2013 Ex vivo Jejunum
kelinci

Penurunan
amplitude
kontraksi sel
otot polos
jejunum kelinci

Sari,Y.M 2014 Infusa Subyek
manusia,
wanita
normotensi

Penurunan stres
oksidatif
Penghambatan
angiotensine
converting
enzyme (ACE)

Penurunan
tekanan darah
systole dan
diastole
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Abstract: Imperata cylindrica or cogon grass can be found throughout the world. This wild plant, which is
considered a weed, has several properties including antidiabetic, antihypertensive, antidiuretic, anti-inflammatory
and antioxidant properties. This review article aimed to discuss the antidiabetic effects of I. cylindrica. Data were
collected from Google Scholar and Pubmed with the keywords "Imperata cylindrica and diabetes", it was found
1,640 articles and "Imperata cylindrica and hyperglycemia"; 177 articles. There were 8 full text articles published
from 2008 to 2020 which were relevant for review. Through in silico, in vitro, in vivo studies and clinical trials
which show that the active compounds of I. cylindrica have the potential to be antidiabetic agents. Several studies
have shown that I. cylindrica has phenolic compounds, flavonoids and tannin which have antioxidant effects.
Flavonoids as antioxidative properties prevent cell damage caused by free radicals reactive. And by donating their
hydrogen atoms or the ability to adhere metals, in the form of glucosides or a form called aglycones so that they can
reduce blood glucose level. I. cylindrica was processed as extracts or decoction. It was concluded that I. cylindrica is
potential to have an antidiabetic effect.
Key words: Imperata cylindrica, hyperglycemia, phenolic

Abstrak: Imperata cylindrica atau alang-alang adalah tanaman yang tersebar luas di dunia. Tanaman yang umumnya
tumbuh liar dan dianggap sebagai gulma ini memiliki beberapa khasiat antara lain antidiabetes, antihipertensi,
antidiuretik, antiinflamatori dan juga antioksidan. Artikel review ini bertujuan untuk membahas efek antidiabetes
dari tanaman ini. Pengambilan data bersumber dari Google cendikia dan Pubmed dengan kata kunci “Imperata
cylindrica and diabetes” ditemukan 1.640 artikel dan “Imperata cylindrica and hyperglycemia” ditemukan 177
artikel,. Terdapat 8 artikel fulltext yang relevan sebagai bahan review artikel yang terbit periode 2008 sampai 2020.
Artikel yang digunakan memiliki beberapa jenis yaitu melalui studi in silico, in vitro, in vivo dan uji klinis yang
menunjukkan bahwa senyawa aktif I. cylindrica berpotensi sebagai antidiabetes. Beberapa penelitian menunjukkan I.
cylindrica memiliki senyawa fenolik yakni golongan flavonoid dan tannin yang mempunyai efek antioksidan.
Flavonoid memiliki sifat antioksidatif dengan cara mencegah kerusakan sel oleh radikal bebas reaktif. Flavonoid
berperan sebagai antioksidan dengan cara mendonasikan atom hidrogennya atau kemampuan melekat logam, berada
dalam bentuk glukosida atau dalam bentuk bebas yang disebut aglikon sehingga dapat menurunkan kadar gula dalam
darah. Cara penggunaanya pun bisa melalui pembuatan ekstrak maupun pengeringan lalu direbus dan dimanfaatkan
air rebusannya. Meskipun I. cylindrica masih jarang digunakan sebagai anti diabetes tapi dari penelitian yang sudah
dilakukan terbukti bahwa tanaman ini memiliki efek antidiabetes.
Kata kunci: Imperata cylindrica, hyperglycemia, fenolik

PENDAHULUAN
Alang-alang I. cylindrica adalah salah satu tanaman herbal yang tumbuh dan tersebar luas

di berbagai daerah di Indonesia bahkan di dunia. I. cylindrica telah dimanfaatkan oleh
masyarakat kalangan menengah ke bawah sejak zaman dahulu untuk menjaga Kesehatan dan
mengobati berbagai penyakit. Dari beberapa penelitian I. cylindrica memiliki beberapa khasiat
antara lain adalah antihipertensi, tukak lambung, gagal ginjal, infeksi saluran kemih, kista dan
kanker (Seniwaty, 2016). Selain itu I. cylindrica juga memiliki efek anti diabetes yang biasa
digunakan oleh masyarakat. (Mu;nisa et al, 2020)

Salah satu penyakit yang sering dan bahkan banyak dialami oleh masyarakat di Indonesia
maupun duinia alah diabetes. Diabetes sendiri adalah sindroma metabolic yang terjadi akbibat
kelainan sekeresi insulin yang ditandai dengan hiperglikemik karena kelainan sekresi insulin,
kerja insulin yang rusak, bahkan tubuh tidak memproduksi insulin maupun insulin tidak di
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gunakan secara efektif. Karena adanya hiperglikemi juga bisa mengakibatkan terjadinya resiko
penyakit pembuluh darah Anggraeni et al, 2019)

Salah satu tanaman yang memiliki khasiat sebagai antidiabetes adalah I. cylindrica.
Tanaman ini mengandung berbagai senyawa yang dibuktikan dari beberapa penelitian yang
memang bertujuan untuk mengeksplor manfaat dari I. cylindrica. Tanaman ini mengandung
saponin, tannin, flavonoid. Sedangkan dari ekstrak I. cylindrica mengandung pelifenol yang
memiliki efek antioksdan (Mu;nisa et al, 2020). Aktivitas antioksidan dari senyawa fenol bisa
terjadi karena kemampuan senyawa fenol yang bisa membentuk ion fenoksida yang nantinya
akan diberikan kepada radikal bebas. Setelah itu senyawa fenol yang radikal dapat bereaksi
terhadap radikal bebas yang nantinya akan membentuk senyawa yang tidak radikal. Salah satu
kelompok fenolik adalah flavonoid yang memiliki efek antioksidatif dan juga berperan dalam
mencegah keruskaan sel dan komponen seluler oleh radikal bebas reaktif. Cara flavonoid sebagai
antioksidan adalah dengan mendonasikan atom hidrogennya ataupun bisa disebut sebagai
kemampuan melekatkan logam, yang berada dalam bentuk glukosida atau dalam bentuk bebas
yaitu aglikon, (Mu;nisa et al, 2020)

Berdasarkan kandungan yang ada dalam I. cylindrica atau alang-alang memiliki efek
antidiabetes. Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Seniwaty disebutkan bahwa
tanaman ini memiliki kandungan senyawa aktif alkaloid, flavanoid, steroid, terpenoid, dan tannin
(Seniwaty, 2016). Akan tetapi penggunaanya masih sebatas pada obat herbal dalam konteks
tradisional yang belum sampai pada tahap pengobatan modern yang terbukti memiliki kandungan
bioaktif tertentu secara farmakologis. Maka dari itu tujuan pembuatan riview ini adalah untuk
menunjukan senyawa aktif dan efek antidiabetes dari tanaman ini melalui studi in vivo,in vitro, in
silico, maupun uji klinis. Sehingga alang-alang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif
obat antidiabetes.

METODE
 Pemilihan Studi.

Studi yang dipilih adalah review secara acak atau Randomed control trial (RCT) yang
menunjukan efektvitas dari I.cylindrica sebagai antidiabetes maupun yang berhubungan dengan
antidiabetes.

 Identifikasi Studi.
Literatur yang dipakai pada studi RCT diterbitkan pada tahun 2010 sampai 2020 menggunakan
kata kunci “Imperata cylindrica and diabetes”, “Imperata cylindrica and hyperglycemia” dan
“Imperata cylindrica and blood glucose” menggunakan Google Scholar dan PubMed

Kriteria Inklusi
Artikel yang digunakan berisi penelitian eksperimental baik in vivo, in vitro maupun in silico
dengan full text artikel
Kriteria eksklusi
Artikel yang tidak dimasukan yang tidak memiliki full text dan tidak sesuai topik

Hasil pencarian artikel
Pada pencarian data menggunakan elektronik database didapatlan 80 artikel yang berpotensi
dapat digunakan sebagai riview dari efek I. cylindrica terhadap antidiabetes (Gambar 1). Setelah
disaring dan dieliminasi menggunakan abstraknya didapatkan 32 artikel. Kemudian dieliminasi
berdasarkan full text artikelnya didapatkan 22 artikel. Setelah itu dilakukan eliminasi kembali
karena ketidak sesuaian isi artikel dengan topik I. cylindrica sebagai antidiabetes.
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HASIL

Tabel 1. Kandungan senyawa I. cylindrica serta kandungan fenol
Uji Fitokimia Pereaksi Hasil

Alkaloid
Meyer -
Wagner +
Dragendorf +

Flavonoid (Fenolik) Mg+HCl pekat+amil alcohol +
Saponin -
Steroid & triterpenoid Kloroform+asetat anhidrat +
Glikosida Asam asetat glasial+FeCl3+H2SO4 pekat -
Tannin FeCl3 0.1% -
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Tabel 2.` Efek antidiabetes I.cylindrica serta kandungan fenol
Model Komponen Signaling

pathway
Efek/mekanisme Referensi

In vitro Fenolik Radical
scavenger

Membentuk ion
fenoksida dan
mengikat
radikal bebas

Dhianawaty
(2015)

Fenolik Radical
scavenger

Membentuk ion
fenoksida dan
mengikat
radikal bebas

Zulkarnain, et
al. (2019).

In vivo Fenolik Radical
scavenger

Membentuk ion
fenoksida dan
mengikat
radikal bebas

Mu'nisa, et al
(2020)

Fenolik Meingkatkan
NO

Meningkatkan
NO untuk
mencegah
komplikasi
vaskular

Zada., et al.
(2017)

Fenolik Radical
scavenger

Memiliki efek
anti
hyperglicemia

MO (2020).

Fenolik Radical
scavenger

Membentuk ion
fenoksida dan
mengikat
radikal bebas

Anggraeni, et al
(2017)

Fenolik Radical
scavenger

Membentuk ion
fenoksida dan
mengikat
radikal bebas

Widowati et al
(2008)

Fenolik Radical
scavenger

Memiliki efek
antioksidan

Dhianawaty
(2018)

Dari tabel 1 dan 2 diperoleh beberapa senyawa yang terkandung dalam alang-alang atau I.
cylindrica. Beberapa senyawa aktif yang terkandung adalah alkaloid, flavanoid, steroid, terpenoid,
dan tannin. Salah satu senyawa yang memiliki efek anidiabetes adalah flavonoid. Flavonoid
sendiri merupakan senyawa fenolik yang memiliki efek antioksidan.

PEMBAHASAN
Diabetes sendiri adalah sindroma metabolic yang terjadi akbibat kelainan sekeresi insulin

yang ditandai dengan hiperglikemik karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin yang rusak,
bahkan tubuh tidak memproduksi insulin maupun insulin tidak di gunakan secara efektif. Karena
adanya hiperglikemi juga bisa mengakibatkan terjadinya resiko penyakit pembuluh darah.

Diabetes melitus sendiri memiliki 2 tipe. Diabetes melitus tipe 1 terjadi karena kurangnya
produksi insulin diakibatkan dari rusaknya sel Langerhans yang ada dipankreas baik dalam
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jumlah yang sedikit maupun dalam jymlah yang banyak. Dari penjelasan tersebut, diabetes
melitus tipe 1 biasa disebut sebagai Insulin Dependent Diabetes Melitus (IDDM). Sedangkan
diabetes melitus tipe 2 pada dasarnya tubuh dapat memproduksi insulin namun penggunaan
insulin kurang efektif karena terganggunya fungsi insulin. Gangguan fungsi insulin ini belum
bisa dipastikan, akan tetapi factor resiko yang berpengaruh adalah gaya hidup yang buruk,
pertambahan usia, maupun obesitas.

Pada dasarnya glukosa bisa teroksidasi sebelum berikatan dengan protein, namun juga
bisa teroksidasi setelah glukosa berikatan dengan protein (glycated protein) yang nantinya akan
menghasilkan ROS (Reactive Oxygen Species). Kombinasi antara glikasi dan oksidasi nantinya
akan membentuk Advance glycogen and-product (AGEs). Karena hal itu ROS disebut fixative of
glycation. Pembentukan AGEs cendurung lama dan dapat merusak jaringan.

Pembentukan AGEs diduga menyebabkan kerusakan endothelial sel yang nantinya AGEs
di LDL dapat memodifikasi apoB. Selain itu produk AGEs juga bisa langsung terbentuk pada
apoB. Pembentukan AGEs cara lain dengan mengoksidasi glukosa kemudian produk oksidasi
bereaksi dengan protein. Monosakarida dapat dioksidasi dan dikatalisis oleh ion Fe dan Cu
menghasilkan O2, H2O2, OH dan karbonil toksik yang dapat merusak protein, disebut dengan
reaksi Maillard browning. Struktur kimia AGEs meliputi carboxymethyllysine dan pentosidine
suatu fluorescent cross-link residu lisin dan arginin dalam AGEs modified protein. Pada kondisi
diabetes kadar methylglyoxal yang telah terbentuk dari intermediate glikolisis akan meningkat
dan berperan pada pembentukan AGEs.

Pada penderita diabetes keadaan hiperglikemia akan memperburuk dan memperparah
pembentukan ROS melalui beberapa mekanisme. ROS akan meningkatkan pembentukan ekspresi
TNF-α (Tumour necrosis factor-α) dan memperparah stres oksidatif. TNF-α akan menyebabkan
resistensi insulin melalui penurunan autofosforilasi (auto-phosphorylation) dari reseptor insulin,
perubahan reseptor insulin substrat menjadi inhibitor insuline receptor tyrosine kinase activity,
penurunan insuline-sensitive glucose transporter (GLUT-4), meningkatkan sirkulasi asam lemak,
merubah fungsi sel β, meningkatkan kadar trigliserida dan menurunkan kadar HDL.

Karena pembentukan ROS yang terus menerus dan dapat memperbanyak AGEs yang
dapat merusak endotelsel, senyawa fenol dari alang-alang akan bermanfaat untuk memperbaiki
produksi insulin melalui mekanisme perbaikan sel mitokondria pankreas. Fenol sendiri adalah
suatu senyawa yang mengandung gugus hidroksil dan berikatan langsung pada gugus karbon
aromatic. Fenol memiliki aktivitas antioksidan, hal itu bisa terjadi karena senyawa fenol
menghasilkan ion fenoksida yang nantinya bisa memberikan satu electron kepada radikal bebas.

Secara umum jika digambarkan adalah antioksidan senyawa fenol memberikan ionnya
kepada radikal bebas dan membentuk ROOH dan sebuah senyawa fenol radikal (Ph) yang
cenderung tidak reaktif. Setelah itu senyawa fenol radikal (Ph) bisa kembali bereaksi dengan
radikal bebas dan membentuk senyawa yang tidak radikal.

Efek antioksidan bisa didapatkan dengan cara mendonasikan atom hidrogen dalam bentuk
glukosida atau dalam bentuk bebas bisa disebut aglikon. Dengan cara seperti itu radikal bebes
dapat terhalang untuk merusak organ organ dalam tubuh yang berengaruh terhadap diabetes,
salah satunya adalah pancreas.

KESIMPULAN
Dalam kondisi diabetes tubuh akan cenderung memiliki ROS (Reactive Oxygen Species)

yang tinggi dan nantinya akan meningkatkan produksi AGEs (Advance glycogen and-product)
yang dapat mengakibatkan kerusakan sel endotel pancreas. Adanya senyawa fenolik yang
terkandung pada alang-alang atau I. cylindrica dapat mencegah efek AGEs dan memperbaiki
keadaan sel mitokondria pancreas sehingga insulin dapat bekerja optimal. Hal tersebut yang
mengakibatkan alang-alang mampu menjadi salah satu pilihan obat antidiabetes
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Abstract:Maternal mortality due to complications was recorded at 80% due to obstetrics such as bleeding, abortion,
infection, prolonged labor, pre-eclampsia and 20% indirectly such as late treatment, anemia, lack of chronic energy
(KEK), malaria and heart disease affect an maternal health. Health promotion strategy ware still important to reduce
morbidity and mortality due to complications. The aim of the study to look at the effectiveness of using online-based
message forms as health promotion media, against of complications or complications during pregnancy. The analytical
observational research design was occur in Tasikmadu district, Malang. The research sample that fits the inclusion
and exclusion criteria is as many as 20 respondents from 53 pregnant and childbirth mothers who are willing and able
to operate the online-based message forms. The sampling technique was purposive sampling. Online distribution
supported by infographic designs, information on rhymes and pregnancy education videos, questionnaire instruments
for perceptions of the dangers of complications during pregnancy and childbirth. The data analysis in chi-square test.
The data analysis result showed that the distribution information using mobile technology (mHealth) was effective in
understanding complications of pregnancy (p<0.05). Media in the form of online based messages has proven to be
useful as a healthy information with increasing awareness of mothers in early detection of complication during
pregnancy and childbirth.
Keywords:Health promotion, online-based message form, complicating pregnancy

Abstrak: Kematian Ibu Hamil akibat komplikasi tercatat sebesar 80% disebabkan Obstetri seperti pendarahan, abortus,
terjadi infeksi, partus lama, pra eklamsi dan terjadi secara tidak langsung sebesar 20% akibat keterlambatan penanganan,
kurang energi kronik (KEK), kasus anemia, jantung, terjadi malaria yang dapat berpengaruh terhadap kesehatan ibu dan
janin. Promosi kesehatan dalam bentuk strategi preventif penting dilakukan untuk menurunkan angka morbiditas dan
mortalitas akibat komplikasi. Tujuan penelitian untuk melihat efektivitas penggunaan bentuk pesan berbasis online sebagai
media promosi kesehatan, terhadap komplikasi atau penyulit selama kehamilan. Rancangan penelitian observasional
analitik dilakukan diKelurahan Tasikmadu Kota Malang. Sampel yang digunakan dalam penelitian sebesar 20 responden
dari total ibu hamil dan bersalin sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi yaitu bersedia dan mampu mengoperasikan
pesan layanan berbasis online. Teknik pengambilan sampel secara purpossive sampling. Penyebaran secara online yang
didukung desain infografis, informasi pantun dan video edukasi kehamilan, Instrumen kuesioner persepsi tentang bahaya
komplikasi selama kehamilan dan persalinan. Analisis data yang digunakan uji Chi square. Berdasarkan hasil analisi data
menyebutkan bahwa informasi menggunakan teknologi mobile (mHealth) efektif terhadap pemahaman tentang
komplikasi atau penyulit kehamilan (p<0.05). Media berbentuk pesan berbasis online terbukti bermanfaat sebagai media
informasi kesehatan mampu meningkatkan kesadaran ibu dalam mendeteksi dini komplikasi selama kehamilan dan
persalinan.
Kata kunci: promosi kesehatan, bentuk pesan berbasis online, komplikasi kehamilan

PENDAHULUAN
Tingginya kasus kematian ibu akibat komplikasi dan penyulit kehamilan per tahun di

dunia secara global diperkirakan 830 kasus setiap harinya, sebanyak 98% dari seluruh
kematian ibu terdapat di Indonesia, Bangladesh, India, Nepal dan Myanmar (Roeshadi, 2006).
Berbagai negara di Asia Tenggara menyumbangkan hampir sepertiga jumlah kematian ibu.
Tercatat sekitar 10-20 juta perempuan mengalami gangguan kesehatan baik fisik, mental
bahkan menimbulkan cacat akibat keterlambatan penangan serta pengiriman ibu saat
persalinan ke pelayanan kesehatan (Magoma et al. 2010)(Marx 2005);(Agus & Horiuchi,
2012; Hunt & Mesquita, 2009),

mailto:sriherlina@unisma.ac.id
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Diperkirakan Indonesia Angka Kematian Ibu (AKI) mencapai 305 kasus dari 100.000
kelahira hidup. Terdapat sekitar 240 kematian ibu bisa dicegah (Achadi 2019). Upaya
pencegahan AKI sudah banyak dilakukan, khusus Dinas Kesehatan menjadi penggerak
program kesehatan pada Ibu dan Anak untuk mengurangi tingginya angka kesakitan,
mortalitas dan mobilitas dari kasus tersebut. Gerakan Nasional Kehamilan yang Aman
Making pregnancy safer (MPS), program safe motherhood, program SIAGA (Siap Antar
Jaga), semua program diatas sudah dikembangkan diwilyah kerja Puskesmas (Simarmata and
Bisara 2016;Iskandar and Sofia 2019). Program safe motherhood digunakan sebagai
pemantauan kondisi kesehatan ibu selama kehamilan terutama mengurangi terjadinya
keterlambatan penanganan komplikasi menuju pelayanan kesehatan. Hasil observasi lapangan
di wilayah kota malang menunjukkan bahwa masih ditemukan ibu yang meninggal akibat
penyulit pada persalinan khususnya dikelurahan Tasikmadu.

Faktor determinan terjadinya penyulit saat kehamilan, persalinan dan massa nifas
merupakan penyebab langsung komplikasi obstetri (80%) meliputi pendarahan sebelum dan
setelah persalinan sekitar 25%, terjadi infeksi sekitar 15%, kondisi aborsi tidak aman sekitar
13%), terjadi praeklampsi dan eklampsi sekitar 12%, partus lama dan macet sebesar 8%,
sedangkan penyebab tidak langsung dapat terjadi akibat hipertensi, timbulnya penyakit
malaria, jantung, kondisi kesehatan ibu mengalami anemia, kurang energi kronik, terdapat
riwayar aborsi serta mengalami Diabetes mellitus dapat mengancam ibu maupun janin dalam
kandungan (Marmi, 2011; Siwi, 2008). resiko terjadinya tekanan darah tinggi (hipertensi)
dapat dialami ibu selama kehamilan jika tekanan darah lebih dari 140/99 mmHg (Mufdlilah,
2009).

Penyebab lain dapat menyebabkan penyulit persalinan dapat menimbulkan bayi lahir
prematur atau Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) terjadi 25-30%, keracunan kehamilan atau
kejang-kejang, persalinan tidak lancar, faktor plasenta juga dipengaruhi oleh status gizi ibu
kurang, kondisi stress serta ibu perokok aktif yang sosio ekonomi rendah, perokok pasif,
peminum alkohol atau pemakai kokain) (Niswah 2016). Strategi yang dikembangkan dalam
mencegah secara dini kondisi tersebut, dianjurkan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman ibu selama kehamilan dan persalinan (Apriliawati, 2011).

Peningkatan kapasitas ibu terus dioptimalkan dalam upaya memahami permasalahan
kesehatan, terutama berkaitan dengan bahaya komplikasi atau penyulit pada kehamilan agar
dapat mencegah tidak terulangnya kasus kematian ibu. Pentingnya penanaman pemahaman
kesehatan pada ibu berpengaruh terhadap kualitas hidup generasi penerus bangsa agar lebih
sehat, inovatif dan cerdas Media promosi kesehatan sudah dikembangkan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu, upaya tersebut digunakan agar mendekatkan ibu hamil dan
bersalin terhindar dari kondisi yang mempersulit persalinan yang dapat membahayakan ibu
maupun janin dikandung (Herlina et al. 2013). Informasi tentang kehamilan dan persalinan
tersebar melalui media radio, majalah, koran, televisi, leaflet, newsletter, brosur dan
sebagainya (Emilia, 2008). Penyampian pesan atau memberikan informasi serta edukasi (KIE)
sangat diperlukan sebagai alternatif strategi massal. Sarana komunikasi antara ibu hamil dan
bersalin yang efektif dan efesien berupa telepon seluler (mobile phone) (Dachroni, et al., 2000;
Herlina et al. 2013). Sumber informasi terbanyak yang digunakan saat ini adalah media sosial
berbasis online yang tersebar diinternet seperti youtube, Instagram dan twitter maupun whats
app. Informasi berbasis online sebagai pengantar pesan kesehatan diharapkan mampu
memotivasi diri untuk mengetahui bahaya komplikasi secara dini agar terhindar dari resiko
penyulit persalinan yang dapat membahaya bagi ibu. Penggunaan pantun (syair) dalam media
promosi kesehatan merupakan salah satu upaya melestarikan budaya dan kearifan lokal yang
sudah mulai ditinggalkan. Bentuk syair (puisi) yang terstruktur menjadikan khas seni
berbahasa yang nilai untuk pengembangan budaya bangsa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
melihat efektivitas penggunaan mobile phone dalam bentuk layanan pesan berbasis online
baik menggunakan media promosi infografis, pantun dan video edukasi, terhadap komplikasi
atau penyulit selama kehamilan.
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METODE
Rancangan penelitian yang digunakan secara kualitatif dengan desain observasional

analitik (Murti, 2010). Desain penelitian digunakan untuk mengetahui adanya hubungan
antara penyulit pada kehamilan dengan penggunanan media promosi kesehatan berupa
layanan pesan berbasis online. Sebelum pelaksanaan penelitian terlebih dahulu dilakukan
survei pendahuluan untuk mendapatkan data ibu hamil yang masuk kriteria inklusi di yang
bersedia dan memiliki mobile phone (Telepon pribadi) serta mampu mengaktifkan aplikasi
pesan berbasis online dikelurahan Tasikmadu. Adapun bagan rancangan disajikan pada
gambar 1 berikut ini :

Gambar 1. Rancangan pelaksanaan kegiatan penelitian menggunakan media pesan berbasis online

Penelitian ini melibatkan populasi yaitu semua perempuan yang pernah kawin pada usia
18-59 tahun, pernah hamil dan melahirkan pada tahun 2019-2020 diwilayah Kelurahan
Tasikmadu sebesar 53 orang. Sampel penelitiam yang terlibat sebesar 20 responden sesuai
dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Kriteria inklusi dari subjek penelitian antara lain yaitu
bersedia mengikuti penelitian, ibu berusia 18-59 tahun, pernah hamil dan melahirkan,
bertempat tinggal di wilayah Kelurahan Tasikmadu, yaitu dan tidak buta huruf, mampu
mengoperasikan pesan berbasis online mampu membaca dan menulis, mempunyai mobile
phone milik pribadi, mampu mengoperasikan fitur layanan pesan berbasis online, sedangkan
kriteria ekslusi antara lain Ibu hamil mengalami komplikasi berat atau sakit berat sehingga
tidak dapat mengikuti jalannya penelitian keseluruhan, kondisi kesehatan ibu buruk
khususnya dimassa pandemi covid 19, mobile phone rusak/atau hilang, jika nomer media chat
yang terdapat berganti, atau keluar group sebelum penelitian selesai dilakukan. Teknik
pengambilan sampel secara purpossive sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel
secara sampling non random sampling yang digunakan peneliti untuk menentukan
pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan
peneliti dengan harapan dapat menjawab permasalahan penelitian (Hidayat 2020).

Penelitian ini menggunakan variabel terikat (dependen) yaitu pemahaman ibu hamil dan
bersalin tentang penyulit yang dialami dalam indikator gejala komplikasi seperti timbulnya
muntah berlebihan, menurunya berat badan, nafsu makan menurun, terjadi pendarahan atau
pernah mengalami keguguran, merasa panas saat buang air kecil, Urine/kemih berbau tidak
sedap dan terlihat berwarna keruh, mengalami kejang, bengkak pada kaki, Keluar air ketuban
yang lebih dari 6 jam sebelum melahirkan, jarak kehamilan kurang dari 2 tahun (24 bulan)
dari anak sebelumnya, hipertensi dan komplikasi lainnya, yang diukur menggunakan skala
gutman, diman jika ibu menjawab salah satu gejala penyulit atau komplikasi selama hamil
dan setelah persalinan tersebut.

Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini antara lain yaitu melihat efektivitas
penyebaran pesan menggunakan layanan pesan berbasis online berupa media promosi
kesehatan terdiri atas 3 media yaitu informasi dalam bentuk infografis, informasi pantun dan
video edukasi kehamilan yang diukur menggunakan skala gutman. Analisis data yang
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krieria inklusi Ibu
Hamil dan Bersalin
yang bersedia dan
Memiliki Hp dengan
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kehamilan
2. Media infografis, video

dan pantun
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dilakukan secara dua tahap, yakni analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk menggambarkan distribusi frekuensi atau besarnya proporsi berdasarkan karakteristik
responden dan variabel yang diteliti. Analisis Bivariat digunakan uji Chi square untuk melihat
hubungan antara dua variabel yang diteliti secara kategorik (Simarmata and Bisara 2016).

HASIL
1. Karakteristik Responden diwilayah Tasikmadu

Karakteristik responden (Tabel 1.) didapatkan bahwa responden yang bersedia
mengikuti pelaksanaan penelitian efektivitas mobile phone yaitu 20 responden. Jumlah ibu
yang terlibat sampai 1 minggu selama pengiriman media pesan online hingga selesai sesuai
kriteria inklusi dan eklusi terdiri dari 30% responden Ibu hamil dan 70% Ibu bersalin.
Pekerjaan terbanyak yang terlibat adalah ibu rumah tangga sebanyak 45%, dengan rentang
usia 20-35 tahun sebanyak 75%. Kriteria usia beresiko ditemukan 25% ibu yang berusia 37-
40 tahun. Status reproduksi ibu hamil dan bersalin terlihat dari Paritas dengan jumlah anak >3
tercatat 10%. Penambahan berat badan >10 kg sebesar 60%, namun terdapat ibu pada usia 39-
40 tahun yang bersalin diusia kehamilan 7 bulan dengan berat bayi lahir 10% prematur.
Fasilitas kesehatan yang dipilih sebagian besar ibu adalah Rumah sakit sebesar 75%, dengan
asumsi lebih aman dan tersedia pealatan yang memadai untuk proses persalinan yang
didukung oleh tenaga kesehatan dibantu spesalis yang berpengalaman. Kriteria yang dimiliki
ibu dikelurahan Tasikmadu dijelaskan (Tabel 1.) sebagai berikut.

Tabel 1. Karakteristik respodonden

2. Hubungan Penyulit pada Kehamilan terhadap efektivitas layanan pesan online
Kondisi berkaitan dengan penyulit kehamilan dipersepsikan dan dipahami ibu hamil

dan bersalin dengan berbagai gejala terindikasi mual muntah, anemia, jarak kelahiran yang
dekat (4 terlalu), lahir prematur (berat bayi lahir rendah), infeksi dan pendarahan menjadi
pengalaman tersendiri bagi seorang ibu. Tabel 2 menunjukkan bahwa hubungan antara
penyulit kehamilan yang dialami ibu dibandingkan dengan informasi tentang media promosi
video dan media infografis bermakna secara siqnifikan (p=0,031) dan (p=0,015) artinya ibu
hamil memahami penyampaian pesan menggunakan video dan infografis berkaitan dengan
komplikasi dan penyulit saat kehamilan maupun masa nifas dan bersalin (p<0,05). Berbeda
pada penggunaan media pantun berkaitan dengan kehamilan menunjukkan bahwa 15
responden dengan tidak mengalami penyulit kehamilan, 1 responden (5%) menyatakan
efektif dan 14 responden (73,7%) tidak efetif. Hasil uji statistik antara penyulit kehamilan

Karakteristik Kategori (n=20) %
Usia

(Beresiko)
(tidak beresiko)

>36 tahun
20-35 tahun

5
15

25
75

Pendidikan Terakhir Rendah
Tinggi

8
12

40
60

Pekerjaan Perawat 1 5
Guru
Karyawan swasta
Penjahit
Ibu Rumah Tangga

4
5
1
9

20
25
5
45

Paritas < 3 (orang)
> 3 (orang)

18
2

90
10

Pertambahan berat badan < 10 kg
> 10 kg

8
12

40
60

Berat bayi lahir

Fasilitas pelayanan kesehatan dipilih

Prematur
Tidak prematur
Rumah sakit
Bidan

2
18
15
5

10
90
75
25



— 268 —

dihubungkan dengan media pesan online menggunakan pantun (syair) yang dilakukan
menunjukkan hubungan yang tidak signifikan terlihat dari nilai p = 0,556 lebih besar dari nilai
alpa =0,05 berarti penggunaan media pantun belum efektif digunakan untuk menyampaiakan
informasi berkaitan dengan penyulit saat persalinan maupun kehamilan.

Tabel 2. Hubungan Penyulit pada kehamilan dan persalinan terhadap Efektivitas Media Promkes
online
Penyulit pada kehamilan
& persalinan dipahami

Efektivitas media kesehatan online P value
Video Edukasi

Efektif Tidak Efektif Total
Ya
Tidak
Total

1 (8,3%)
11 (91,7%)
12 (60%)

Infografis
Efektif

4 (50%)
4 (50%)
8 (40%)

Tidak Efektif

5 (25%)
15 (75%)
20 (100%)

Total

0,031*

Ya 3 (42,9%) 12 (92,3%) 15 (75%) 0,015*
Tidak 4 (57,1%) 1 (7,7%) 5 (25%)
Total 7 (35%) 13 (65%) 20 (100)

Pantun
Efektif

Tidak Efektif Total

Ya
Tidak
Total

5 (26,3%)
14 (73,7%)
19 (95%)

0 (0)
1 (5%)
1 (5%)

5 (25%)
15 (75%)
20 (100%)

0,556

Tanda (*) menunjukan nilai signifikan

PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Hasil penelitian terdata awal sebanyak 53 responden yang memahami tentang
penggunaan layanan pesan berbasis online, tercatat dari group aplikasi ibu hamil diwilayah
Tasikmadu, namun dalam pelaksanaan terjadi responden tidak bersedia mengikuti kegiatan
dengan alasan aktivitas yang tinggi diluar rumah, bekerja hingga malam dan belum memiliki
telepon sendiri serta belum mampu mengoperasionalkan fitur layanan pesan berbasis
online.Usia ibu yang termasuk termasuk beresiko dalam penelitian teridentifikasi > 36 tahun
saat insiden persalinan memiliki berat badan lahir rendah (premature) sebesar 10% dari total
responden. Penelitian yang dilakukan oleh Astolfi dan Zonta, 2020 menyebutkan bahwa
terjadi peningkatan kejadian persalinan prematur sebesar 64% akibat kondisi yang komplek
yang dialami ibu baik saat hamil maupun persalinan. Permasalahan yang komplek terjadi
seperti faktor genetik, kondisi demografi yang sulit terjangkau, psikososial, faktor ekonomi
yang rendah, kebiasaan merokok atau menjadi perokok pasif (Niswah, 2016). Berbeda Di
Amerika penyebab faktor resiko terjadinya persalinan prematur disebutkan bahwa, adanya
jarak persalinan pendek yakni kurang dari 18 bulan dan terlalu panjang lebih dari 60 bulan
disertai riwayat prematur sebelumnya dengan usia ibu kebanyakan kurang dari dua puluh
tahun atau lebih dari 40 tahun. Kondisi lainya yang berpengaruh adalah status gizi ibu selama
kehamilan yang kurang, pola pantang makan yang diterapkan serta terjadi stress berpengaruh
saat persalinan (Niswah 2016).

Tingkat pendidikan tinggi akan semakin mudah mendapatkan akses informasi tentang
suatu permasalahan (Yanti B, Eko Wahyudi, 2020). Prosentase responden dengan tingkat
pendidikan rendah yang terjaring pada saat penelitian ibu hamil yaitu Sekolah Dasar (SD)
sebesar 5%, sedangkan tingkat pendidikan tinggi sebesar 50% (sarjana) ini lebih banyak
dibandingkan responden yang berlatar pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar
30%. Hal ini menunjukkan tingkat pendidikan yang tinggi akan meningkatkan pengetahuan
dan berupaya mencari sumber informasi lebih sering dimedia sosial. Penelitian yang
dilakukan oleh Olaimat et al., 2020 menyebutkan bahwa sumber informasi paling banyak
didapatkan dari internet yakni 77,1% termasuk didalamnya adalah berasal dari twitter,
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facebook, youtube, instagram, snapchat, dan whatsApp. Di urutan kedua adalah media masa
seperti radio televisi dan scientific website sebesar 24,2% (Alzoubi H, Alnawaiseh N, Al-
Mnayyis A, Abu-Lubada M, Aqel A 2020) .

2. Efektivitas media promkes layanan pesan berbasis online
Media promosi kesehatan saat penting diberikan sebagai bentuk upaya peningkatan

pengetahuan terkait dengan komplikasi persalinan. Terjadinya komplikasi atau penyimpangan
secara langsung menyebabkan kesakitan bahkan dapat menimbulkan kematian pada ibu
(Simarmata and Bisara, 2016). Penelitian ini lebih menekankan pada pemahaman ibu
mengenai pengalaman yang dirasakan tentang gejala penyulit kehamilan sebagai indikator
yang dipersepsikan saat hamil dan bersalin seperti muntah-muntah berlebihan, penurunan
nafsu makan, terjadi perdarahan selama kehamilan, merasa panas saat buang air kecil,
Urine/kemih berbau tidak sedap dan terlihat berwarna keruh, terjadinya kejang, terasa ingin
pingsan, terjadi anemia, bahkan air ketuban pecah dini lebih kurang 6 jam sebelum
melahirkan, jarak kehamilan kurang dari 2 tahun (24 bulan) dari anak sebelumnya, hipertensi
dan komplikasi lainnya. Penerapan strategi melalui pengiriman layanan pesan berbasis online
diharapkan mampu meingkatkan pemahaman ibu tentang permasalahan yang dihadapi.
Pengetahuan tersebut diserap oleh penginderaan sebagai suatu objek positif yang berpengaruh
terhadap kualitas diri dalam upaya perubahan perilaku positif. Pemberian informasi secara
berulang dengan intensitas perhatian terus menerus terhadap objek yang dikaji mampu
meningkatkan pemahaman tersebut.

Pengalaman seseorang dipengaruhi oleh pandangan dan pengetahuan tentang berbagai
faktor seperti lingkungan, kondisi fisik, non fisik, sosial budaya masyarakat, atau pengalaman
yang diketahui kemudian dipersepsikan serta diyakini mapu merubah dan memotivasi diri
dengan niat untuk bertindak positif merupakan acuan dalam upaya perwujudan niat untuk
merubah menjadi perilaku yang lebih baik (Junita, 2012). Kegiatan intervensi menjadi alat
terapi yang dapat meningkatkan pemahaman yang baik, dapat terjadi apabila dilakukan dan
dilaksanakan sesuai dengan anjuran kesehatan sebagai terapi yang dapat membantu seseorang
untuk berfikir kritis sehingga dapat meningkatkan kemampuan untuk selalu berperilaku
patuh terhadap terapi yang diberikan.

Penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan antara pemahaman tentang
gejala penyulit kehamilan dan persalinan terhadap efektivitas media promkes berbasis online.
Hasil pengujian secara chi square menunjukkan bahwa p value (0,031 < (0,05) berarti
penggunaan materi pada konten media video edukasi efektif dalam memaparkan tentang
informasi penyulit atau komplikasi kehamilan sedangkan uji menggunakan media infografis
diperoleh hasil dengan nilai p value (0,015 < (0,05) artinya terdapat hubungan signifikan
diantara kedua variabel tersebut yang berarti media video dan infografis dapat digunakan
sebagai media promosi kesehatan yang efektif bagi ibu hamil dan bersalin. Hal ini didukung
oleh penelitian David menyebutkan bahwa pemberian informasi layanan pesan singkat
melalui telepon seluler terhadap perawat menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman
dan wawasan ibu saat mengambil keputusan untuk melakukan tindakan persalinan secara
normal maupun tindakan operasi caesar (David et al. 2010). Penelitian Oster dkk, 2018
menyebutkan bahwa informasi tentang komplikasi persalinan signifikan disampaikan pada
saat kehamilan dan persalinan wilayah perkotaan berbeda dengan wilayah pedesaan. Ibu yang
memperoleh informasi tentang komplikasi persalinan di pedesaan berbeda signifikan dengan
ibu yang memperoleh informasi diperkotaan. Ibu yang berada dipedesaan memiliki resiko
1,93 kali dibandingkan dengan diperkotaan resikonya hanya 0,89 kali terjadi komplikasi
(Simarmata and Bisara 2016).

Teknologi mobile memiliki keunggulan sebagai media promkes karena berpotensi
dalam merubah perilaku individu dimasyarakat, tidak hanya efektif dan efesien namun
memiliki jangkauan kemampuan menyebarkan informasi kedaerah sulit terjangkau dan
terpencil dengan biaya yang rendah. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap ibu diwilayah
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Tasikmadu terbukti memiliki hubungan signifikan dan efektif untuk meningkatkan
pengetahuan ibu tentang penyulit kehamilan. Efektivitas video dan infografis yang
disebarkan pada ibu, diasumsikan lebih menarik, mudah diaplikasikan dan gambar yang
disajikan lebih informatif, memudahkan pemahaman secara cepat dan mampu menarik untuk
mengulang membacanya(Herlina et al. 2013). Penggunaan visual infografis yang disajikan
dalam bentuk media online dengan gambar lengkap yang menarik disertai fakta dan anjuran
kesehatan memudahkan pemahaman ibu untuk menarasikan suatu informasi atau berita.
Proses pemahaman ini dapat dijadikan satu proses penelitian ilmiah yang mampu
dipublikasikan secara online menggunakan media elektronik berupa mobile phone
(Saptodewo 2014).

Penggunaan media pantun dengan syair belum efektif sebagai media promosi
kesehatan berbasis online karena hanya 5% ibu yang beranggapan unik kalimat yang
ditampilkan. Hasil penelitian Gold et al., (2010) menyebutkan perbedaan dalam penelitian
yang memaparkan bahwa pesan berupa Short Message Service (SMS) berkaitan dengan
penggunaan media promosi kesehatan berupa syair (puisi) yang disajikan untuk memberikan
informasi tentang penyakit infeksi menular seksuai mampu menarik minat pembaca yang
disajikan dengan kalimat lucu berbentuk sajak atau puisi saling berkaitan dan relevan dan
bermakna signifikan dalam memberikan pemahaman tentang infeksi menular seksual setelah
dilakukan intervensi berupa pesan singkat Gold et al., (2010). Hal ini juga didukung oleh
penelitian Herlina, dkk, 2013 menyebutkan bahwa penggunaan pesan SMS remender dalam
sistem gateway bermanfaat sebagai media promosi kesehatan karena disajikan dengan
kalimay pantun yang unik, sistematis, mudaj dipahami dan inovatif sesuai dengan informasi
kesehatan berkaitan dengan pemahaman tanda komplikasi dan asupan gizi yang diperlukan
ibu saat kehamilan (Herlina et al. 2013).

KESIMPULAN

Penggunaan mobile phone terbukti bermanfaat sebagai media informasi kesehatan tentang
penyulit kehamilan dan persalinan. Pemahaman tentang penyulit pada kehamilan efektif terhadap
media promosi kesehatan berupa infografis dan video (p<0.05), akan tetapi belum efektif
menggunakan media informasi pantun berbasis online. Disaranakan dilakukan intervensi sebelum
dan setelah intervensi dilakukan pengukuran dengan sasaran penelitian yang berbeda secara
berkelanjutan agar pemahaman dan kesadaran ibu mendeteksi terjadinya komplikasi secara dini
dapat dicegah, khususnya bagi ibu yang sulit melakukan kunjungan kepelayanan kesehatan di masa
pandemi.
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Abstract: : Coffee is one of the favorite drinks. From the results of previous studies, that large and longterrm consumption
can increase blood pressure. Cascara or coffee skins and coffee leaves are known to have a lower caffeine content than coffee
beans, which is not expected to cause an effect to increase blood pressure. Research on the effect of lowering blood pressure
on both parts of the coffee plant has not been studied. Laboratory type research and computational modeling were carried out
at FK UNISMA. Identification of the active compounds of cascara and coffee leaves using LCMS, the method of measuring
anti-oxidant activity using the DPPH inhibition test and the analysis of the potential of cascara compounds and coffee leaves
as antihypertention using in silico. Docking process using Autodoc Vina software, the drug control used is Captopril.
Visualization using Drug Discovery software. The results identified the active compounds of cascara and coffee leaves ,
namely 3,4-O-Dicaffeoylquinic acid / Chlorogenic acid and 3.0-Feruloyl 4.0 -cafeolic acid. IC50 inhibition of DPPH cascara
and coffee leaves was 2 x lower than vitamin C. The results of molecular docking found that ∆G of the active compounds
contained in coffee leaves and cascara, namely Chlorogenic acid and 3.0- Feruloyl 4.0 -cafeolic acid were better than
Captopril (7.8 kcal / mol vs -7.1 kcal / mol vs -5.2 kcal / mol). Intermolecular interactions obtained Chlorogenic acid and 3.0 -
Feruloyl- 4.0 -cafeolic acid, respectively, having a hydrogen bond equation of 33% and 0% and the bond position equation
for the amino acid residue of 100% and 54% compared to Captopril. The conclusion of the study was that coffee leaves and
cascara have the potential to lower blood pressure through their antioxidant effects and inhibit ACE with lower potency than
controls.
Keywords: cascara and coffee leave, antioxidant, ACE, in silico

Abstrak : Kopi sebagai salah satu minuman favorit, dari hasil penelitian sebelumnya disebutkan bahwa konsumsi
dalam jumlah besar dan jangka panjang mampu menaikkan tekanan darah. Cascara atau kulit kopi dan daun kopi
diketahui mempunyai kandungan kafein lebih rendah dibandingkan biji kopi, yang diharapkan tidak menyebabkan
efek peningkatan tekanan darah. Penelitian efek sebagai penurun tekanan darah pada kedua bagian dari tanaman
kopi tersebut belum pernah diteliti. Penelitian jenis laboratorium dan pemodelan secara komputasi dilakukan di FK
UNISMA . Identifikasi senyawa aktif cascara dan daun kopi menggunakan LCMS, metode pengukuran aktifitas
antikosidan menggunakan uji penghambatan DPPH dan analisis potensi senyawa cascara dan daun kopi sebagai
penurun tekanan darah menggunakan metode in silico. Proses docking menggunakan software autodoc vina, kontrol
obat yang digunakan adalah Captopril. Visualisasi menggunakan software Drug Discovery. Hasil penelitian
teridentifikasi senyawa aktif dari cascara dan daun kopi adalah yaitu 3,4-O-dicaffeoylquinic acid /chlorogenic acid
dan 3.0- feruloil 4.0 -cafeolic acid. IC50 penghambatan DPPH cascara dan daun kopi 2 x lebih rendah dibandingkan
vitamin C. Hasil molecular docking didapatkan bahwa ∆G senyawa aktif yang terkandung dalam cascara dan daun
kopi yaitu chlorogenic acid dan 3.0- feruloil 4.0 -cafeolic acid lebih baik dibandingkan captopril (7.8 kcal/mol vs
-7.1 kcal/mol vs -5.2 kcal/mol). Interaksi intermolekuler didapatkan Chlorogenic acid dan 3.0 - Feruloil- 4.0 -
cafeolic acid mempunyai persamaan ikatan hidrogen masing-masing 33% dan 0% serta persamaan posisi ikatan
terhadap residu asam amino sebesar 100%dan 54% dibandingkan Captopril. Kesimpulan penelitian didapatkan
bahwa cascara dan daun kopi mempunyai potensi sebagai penurun tekanan darah melalui efek sebagai antioksidan
serta menghambat ACE dengan potensi lebih rendah dibandingkan kontrol.
Kata Kunci : Cascara dan Daun kopi, Antioksidan, ACE, In silico
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PENDAHULUAN
Kopi merupakan minuman non alkohol yang paling disukai oleh masyarakat (Nurminen et

al. 1999). Biji kopi mengadung senyawa aktif kafein, trigonellin dan polifenol. Berdasarkan
analisis menggunakan HPLC kadar kafein pada kopi Gayo, kopi Lombok dan kopi kemasan
adalah 8,10 mg/gram, 14,07 mg/gram dan 14,08 mg/gram (Aprilia et al. 2008). Kafein
mempunyai efek neuroprotektif melalui peningkatan neurotransmiter serotonin dan asetil kolin di
otak sehingga meningkatkan stimulus memori dan mencegah alzeimer, serta meningkatkan
kewaspadaan dan memperbaiki suasana hati (Wierzejska 2017; Haskell-Ramsay et al. 2018) .
Adapun polifenol dan trigenolin diprediksi mempunyai potensi sebagai antioksidan melalui
penghamabatan kekrusakan mitokondria (Dutta et al. 2014). Peneliti lain menyebutkan bahwa
konsumsi kopi dalam jumlah moderat mampu mencegah peningkatan kadar glukosa darah
melalui mekanisme sebagai antioksidan (Dam et al. 2006). Namun demikian konsumsi kopi
dalam jumlah besar dan dalam jangka panjang akan meningkatkan resiko terjadinya hipertensi
akibat peningkatan denyut jantung. Efek cerdiovaskuler dari caffein disebabkan akibat adanya
penghambatan reseptor adenosin dan penurunan aktifitas fosfodiesterase (Nurminen et al. 1999).

Daun kopi dan kulit kopi/cascara saat ini sering dikonsumsi masyarakat sebagai minuman
yang diperkirakan mengandung lebih sedikit caffein dibandingkan biji kopi. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa kandungan kafein dalam kulit kopi/cascara kopi jenis Robusta dari Jember
sebesar 0.125 mg /g, kadar polifenol sebesar 10.6 GAE/ml (Nurhayati 2020), kadar kafein
dalam daun kopi sebesar 0.007mg/g (Rasyid, Sanjaya, and Zulharmita 2013). Adanya kandungan
polifenol dan rendahnya kandungan kafein diduga menyebabkan efek peningkatan tekanan darah
menjadi lebih rendah dibandingkan bila mengkonsumsi kopi. Namun demikian dugaan tersebut
harus dibuktikan secara ilmiah.

Metode penelitian menggunakan pemodelan secara komputasi atau in silico banyak
dikembangkan dalam rangka pencarian obat baru. Metode insilico dapat memangkas waktu dan
biaya dalam proses penemuan obat baru. Mollecular docking merupakan salah satu metode in
silico yang sering digunakan untuk mengetahui mekanisme kerja suatu senyawa terhadap suatu
protein target dengan menggunakan Ligan Structure Relationship (Meng et al. 2012 ; Wadood et
al. 2013). Suatu ligan dikatakan mempunyai afinitas yang tinggi apabila mempunyai energi
bebas ikatan rendah (∆G), mempunyai ikatan hidrogen yang sama dengan kontrol, dan mengikat
residu asam amino yang sama dibandingkan kontrol (Noblet 2008; Ferreira et al. 2015). Untuk
mengetahui mekanisme kerja dari daun kopi dan cascara menurunkan tekanan darah maka
penelitian ini menggunakan metode molecular docking untuk menilai afinitas senyawa aktif
daun kopi dan cascara terhadap protein target Angiotensin Converting Enzime (ACE) yang
dibandingkan kontrol obat antihipertensi Captopril serta pengukuran aktifitas sebagai antioksidan.

METODE
Jenis penelitian adalah murni laboratorium dengan desain penelitian pemodelan secara

komputasi menggunakan metode molecular docking. Penelitian dilakukan di Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang dan Laboratorium Kimia Polinema Malang. Simplisia
daun kopi dan cascara diperoleh dari salah satu produsen kopi di Desa Sukodono Kabupaten
Malang. Simplisia dan cascara dihancurkan dengan blender. Selanjutnya 125 gr daun kopi dan
125g cascara masing masing direndam dengan etanol 70% dengan perbandingan 1:10, sambil
dilakukan pengadukan menggunakan shaker waterbath selama 4 jam. Setelah didiamkan selama
24 jam, dilakukan penyaringan menggunakan kertas Wattman no.1. Proses ekstraksi dilakukan
sebanyak 2 kali proses pengulangan. Filtrat yang terkumpul selanjutnya dievaporasi pada suhu
60◦C dengan menggunakan rotary evaporator R-300 (Buchi,Germany), sampai air tidak tertarik
lagi. Ekstrak kemudian di oven (oven UN-30 Memmert, Germany) pada suhu 60◦C sampai
volume mencapai 1/3 volume awal. Ekstrak pekat sebagian digunakan untuk pengukuran potensi
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antioksidan dan sebagian lain dilakukan identifikasi senyawa aktif menggunakan metode LCMS
(Shimadzu - Model LCMS-8045, Jepang). Metode analisa dengan metode LCMS sesuai dengan
prosedur yang dilakukan oleh Laboratorium Kimia Polinema Malang. Analisis hasil kromatografi
selanjutnya dikonfirmasi menggunakan data based dari literatur dari hasil penelitian oleh Mullen
et al. 2011.

Pengukuran potensi antioksidan menggunakan metode 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH)
menggnakan meode sesuai dengan penelitian yang dilakukan Sami and Rahimah,(2015).
Absorbansi diukur menggunakan UV –VIS spectrofotometer pada panjang gelombang 515 nm.
Besarnya persentase pengikatan radikal bebas dihitung dengan rumus :

Nilai IC50 (50% Inhibitory Concentration) ditentukan dengan analisis probit dari data log
konsentrasi dengan probit persentase pengikatan radikal bebas (Sami and Rahimah, 2015).

Hasil identifikasi senyawa aktif selanjutnya dianalisa afinitasnya dengan menggunakan
metode molecular docking. Alat yang digunakan untuk proses docking adalah laptop dengan
spesifikasi perangkat keras: Intel® Pentium® Core i5 @ 1.86Ghz, RAM 4 GB, Windows 8 64-bit
Operating System terhubung dengan koneksi internet. Struktur 3D dari senyawa aktif dan obat
kontrol didownload dari pubchem.ncbi.nlm.nih.gov. Struktur 3D dari protein target di download
dari Uniprot.org. Struktur senyawa aktif daun kopi dan cascara disebut ligan sedangkan struktur
Angiotensin Converting Enzime (ACE) disebut sebagai protein target. Selanjutnya dilakukan
docking antara ligan dengan protein target menggunakan software PyRx Autodoc Vina.
Visualisasi 2 dimensi menggunakan software drug discovery. Afinitas Ikatan antara ligan dengan
protein target dinilai berdasarkan nilai energi bebas ikatan, kesamaan ikatan hidrogen dan
kesamaan posisi ikatan terhadap residu asam amino yang dibandingkan kontrol. Semakin kecil
nilai energi bebas ikatan, semakin banyak kesamaan ikatan hidrogen dan posisi ikatan terhadap
residu asam amino dibandingkan kontrol maka diprediksi afinitas senyawa aktif daun kopi dan
cascara mempunyai kemiripan potensi dengan kontrol (Damayanti et al. 2019).

Hasil yang didapat dari identifikasi senyawa aktif, pengukuran antioksidan ditampilkan
sesuai hasil yang didapat dan tidak dilakukan analisis data. Adapun hasil penelitian in silico, data
ditampilkan dari hasil molekuler docking yang dibandingkan dengan kontrol.

HASIL

Identifikasi senyawa aktif dari daun kopi dan cascara menggunakan metode LCMS. Analisis
kromatografi dikonfirmasi dengan hasil penelitian lain (Mullen et al. 2011). Hasil kromatografi
dan identifikasi senyawa aktif dapat dilihat pada gambar 1 dan 2 serta tabel 1 dibawah ini.

https://www.environmental-expert.com/products/brand-shimadzu
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Identifikasi senyawa aktif daun kopi dan cascara menggunakan metode Liquid
Chromatography Mass Spectrum (LCMS)

Gambar 1. Kromatografi senyawa aktif daun kopi dengan menggunakan LCMS
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Gambar 2. Kromatografi senyawa aktif cascara dengan metode LCMS

NL: 2.91E3
m/z= 190.50-191.50
F: - c ESI SRM
ms2 367.000 MS ICIS

NL: 7.71E3 m/z=
352.50-353.50 F: - c
ESI SRM ms2 515.000
MS ICIS
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Tabel 1. Identifikasi Senyawa aktif berdasarkan data base

SenyawaAktif RT m/z

3,4-O-dicaffeoylquinic acid
/Chlorogenic acid

2.88 190.5-191.5

Tidak teridentifikasi 2.89 178.5-179.5

4-O-caffeoyl-5-O-feruloylquinic
acid

3.04 190.5-191.5

Tidak teridentifikasi 3.32 352.5-353.5

Tidak teridentifikasi 3.40 366.5-367.5

Dari hasi LCMS didapat bahwa senyawa aktif yang terkandung dalam daun kopi dan cascara
teridentifikasi 4 puncak pada RT 2.88, 2.89, 3.04, 3.32, dan 3.4 yang mempunyai nilai absorbansi
tinggi dibandingkan puncak yang lain. Namun dari keempat puncak tersebut hanya 2 yang
teridentifikasi berdasarakan data base yaitu Chlorogenic acid pada RT 2.88 dengan m/z 190.5-
191.5 dan 4-O-caffeoyl-5-O-feruloylquinic acid pada RT 3.04 dengan m/z 190.5-191.5

Potensi Antioksidan Cascara dan Daun Kopi menggunakan metode DPPH

Potensi antioksidan diukur menggunakan metode penghambatan aktifitas DPPH. Berikut
ini hasil analisis potensi antioksidan daun kopi dan cascara yang dapat dilihat pada gambar 3
dibawah ini. IC50 penghambatan DPPH vitamin C sebesar 596.57 ppm, IC 50 cascara sebesar
249.42 ppm dan IC50 kulit kopi sebesar 249.6ppm yang menunjukkan potensi antioksidan daun
kopi dan cascara 2 kali lebih tinggi dibandingkan vitamin C.
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Gambar 3. Perbandingan Hubungan % Inhibisi DPPH dengan konsentrasi antara sampel vitamin
C, cascara/kulit kopi dan daun kopi.

Potensi Antihipertensi Senyawa Aktif daun kopi dan cascara

Untuk memprediksi potensi senyawa aktif digunakan metode in silico yaitu molecular
docking. Pendekatan molecular docking yang digunakan adalah spesifik docking, dengan
menggunakan captopril sebagai kontrol. Captopril merupakan obat anti hipertensi golongan ACE
inhibitor yang mencegah pembentukan Angiotensin II dari Angiotensin I (Rodrigo, Brito, and
González 2016). Hasil analisis molecular docking antara senyawa aktif daun kopi dan cascara
dapat dilihat pada gambar 4 dan tabel 2 dibawah ini.
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Tabel 2. Hasil Molecular Docking antara ligan dari senyawa aktif daun kopi dan cascara
terhadap protein target ACE
Senyawa aktif ∆G

(kcal/mol)
Kesamaa
n ikatan
hidrogen
(%)

Kesamaan posisi
ikatan dgn residu
asam amino (%)

Residu asam amino yang
terikat

CAPTORIL
(CID : 44093)

- 5.2 3 11 HIS493,GLU489,LEU675,LYS
475,GLU479,ARG482,TRP478,
MET474,PRO492,ASN674,AL
A673

3,4-O-
dicaffeoylquinic
acid /Chlorogenic
acid
(CID:1794425)

- 7.2 1 (33%) 11 (100%) HIS493,GLU489,TRP478,ALA
673,LYS475,ASN674,GLU479,
VAL672,LEU675,ASP494,GLU
495,MET474,TYR613,PRO492

4-O-caffeoyl-5-O-
feruloylquinic acid
(CID : 10133609)

-7.1 0% 6 (54%) ASN674,PRO492,GLU667,AL
A673,ASP494,VAL672,VAL
670, ARG644,GLU668,
ARG671,VAL491,TYR497,
HIS493,LEU675,LYS475

Keterangan : Captopril merupakan kontrol obat. Ligan dari senyawa aktif daun kopi dan cascara adalah 3,4-O-
dicaffeoylquinic acid dan 4-O-Caffeoyl-5-O-feruloylquinic acid. Huruf yang di bold adalah jenis ikatan hidrogen.
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Gambar 4. Interaksi inter molekuler antara ligan dengan protein target dibandingkan kontrol.
Ligan : Chlorogenic acid, 4-O-caffeoyl-5-O-feruloylquinic acid. Kontrol : Captopril
Protein target : Angiotensin Converting Enzime (ACE).
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PEMBAHASAN
Identifikasi senyawa aktif daun kopi dan cascara

Hasil identifikasi senyawa aktif dari daun kopi dan cascara didapatkan 5 senyawa aktif,
namun hanya 2 senyawa aktif yang teridentifikasi berdasarkan data base literatur yang
digunakan. 2 senyawa aktif utama yaitu 3,4-O-dicaffeoylquinic acid atau yang dikenal dengan
chlorogenic acid dan 4-O-caffeoyl-5-O-feruloylquinic acid. Keduanya termasuk dalam senyawa
chlorogenic acid yang banyak ditemukan dalam tanaman kopi. Clorogenic acid termasuk dalam
golongan senyawa polifenol (Mullen et al. 2011). Pada penelitian ini kafein tidak teridentifikasi.
Hal ini diduga akibat rendahnya kadar kafein dalam daun kopi dan kulit kopi atau tidak adanya
kecocokan dengan data base yang digunakan.

Polifenol merupakan metabolit sekunder dari tanaman yang berfungsi untuk mencegah
kerusakan akibat ultraviolet atau serangan bakteri patogen (Kumar and Pandey 2013). Polifenol
diklasifikasikan menjadi beberapa klas utama seperti asam fenolat, flavonoid, stilbesten dan
lignan. Pembagian klasifikasi tersebut berdasarkan jumlah struktur cincin phenol dan elemen
penting yang terikat pada cincin tersebut (K. B. Pandey and S. I. Rizvi 2009).

Gambar 5. Struktur kimia dari berbagai klas polifenol Polifenol terdiri dari 4 klas utama yaitu
asam fenolat, flavonoid, stilbene dan lignan (K. B. Pandey and S. I. Rizvi 2009)

Gambar 6. Struktur kimia dari caffeoylquinic acid dan feruloylquinic acid (Mullen et al. 2011).

Potensi antioksidan dari Daun kopi dan Cascara
Hasil penelitian didapatkan bahwa IC50 penghambatan DPPH daun kopi dan cascara 2x

lebih rendah dibandingkan IC50 Vitamin C sebagai kontrol. Hal ini membuktikan potensi
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antioksidan daun kopi dan cascara lebih tinggi 2 x lipat dibandingkan vitamin C, karena dengan
dosis setengah dari dosis vitamin C sudah menimbulkan 50% efek mereduksi DPPH.

Senyawa polifenol mempunyai manfaat sebagai antioksidan bagi manusia. Potensi
antioksidan dari senyawa fenol melalui mekanisme sebagai scavenger radikal bebas,
menghambat pembentukan radikal bebas melalui penghambatan enzime dan mengikat elemen
penting yang berperan dalam pembentukan rasikal bebas, serta meningkatkan kerja antioksidan
endogen (Pandey and Rizvi 2009). Chlorogenic acid merupakan senyawa polifenol yang banyak
ditemukan dalam tanaman kopi. Sebagai salah satu anggota senyawa polifenol, chlorogenic acid
mempunyai efek sebagai antioksidan yang mampu melindungi terhadap resiko terjadinya
gangguan cardiovaskuler dan hipertensi (Haskell-Ramsay et al. 2018).

Radikal bebas berperan untuk terhadap patomekanisme penyakit degeneratif, salah
satunya adalah hipertensi. Peningkatkan shearstress akibat aliran darah yang terlalu cepat,
hiperglikemia dan hiperlidemia akan menyebabkan terjadinya terlepasnya sel endotel dari lamina
basalis pembuluh darah. Kondisi ini akan menyebabkan terjadinya disfungsi endotel yang
memicu terjadinya produksi mediator vasokonstriktor, produksi rsdikal bebas, dan migrasi sel
otot polos ke lapisan intima. Kondisi ini akan menyebabkan terjadinya penyempitan pembuluh
darah sehingga terjadi peningkatan tahanan perifer. Peningkatan tahanan perifer akan berakibat
meningkatnya tekanan darah (Rodrigo, Brito, and González 2016). Efek antioksidan Chlorogenic
acid melalui mekanisme sebagai scavenger radikal bebas dan meningkatkan kerja antioksidan
endogen Super Oxide Dismutase, sehingga menurunkan jumlah radikal bebas (Mullen et al.
2011). Dengan demikian akan memperbaiki fungsi sel endotel yang dapat menghasilkan
vasodilator nitric oxide untuk menurunkan tekanan darah.

Potensi senyawa aktif daun kopi dan cascara sebagai penurun tekanan darah
Untuk memprediksi potensi senyawa aktif daun kopi dan cascara sebagai penurun tekanan

darah/antihipertensi dilakukan pemodelan secara komputasi menggunakan molecular docking.
Molecular docking merupakan salah satu metode in silico yang menggunakan prinsip structure
based drug design atau ligan based drug design. Metode ini banyak digunakan untuk
memprediksi interaksi senyawa aktif suatu bahan dengan protein target (Shakya 2016). Analisis
interaksi senyawa aktif dengan protein target menggunakan AutoDock Vina untuk menganalis
energi bebas ikatan, interaksi molekul dan perubahan konformasi yang terjadi (Ferreira et al.
2015).

Dalam membantu pengembangan senyawa obat baru, tehnik structure based design
menggunakan struktur 3D untuk menentukan sisi aktif dari protein atau enzim (Salmaso and
Moro 2018). Penentuan sisi aktif dari suatu protein target pada penelitian ini menggunakan
pendekatan spesific docking. Spesific docking memiliki keakuratan yang tinggi karena
perhitungan dilakukan secara spesifik pada sisi tertentu dari protein. Sisi aktif dari suatu protein
dapat ditentukan dengan menggunakan kontrol inhibitor (Aamir et al. 2018) . Jika berikatan pada
sisi yang sama dan melibatkan asam amino yang sama maka kemungkinan mempunyai fungsi
yang sama (Wadood et al. 2013).

Selain itu senyawa kandidat obat harus mempunyai afinitas yang tinggi untuk berikatan
dengan sisi aktif dari molekul protein atau enzim target (Ghersi and Roberto Sanchez 2009).
Salah satu indikator potensi suatu obat menimbulkan efek ditentukan oleh afinitas suatu obat
terhadap reseptor/protein target (Panus et al. 2008). Afinitas adalah tingkatan kemampuan suatu
obat berikatan dengan reseptornya dalam berbagai tingkatan dosis obat. Afinitas suatu obat
ditentukan energi bebas ikatan (Lai and Oostenbrink 2012) .

Free binding energy /energi bebas ikatan merupakan skor yang paling sering digunakan
untuk menentukan afinitas suatu molekul terhadap molekul lain untuk membentuk senyawa
kompleks (Du et al. 2016). Energi bebas ikatan (∆ Energy Gibs) = ∆ H – T.∆S. Energi bebas
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ikatan menunjukkan besaran energi yang diserap atau dilepaskan pada suatu reaksi kimia pada
suhu yang konstan (Lai and Oostenbrink 2012). Semakin negatif skor energi bebas ikatan, maka
suatu molekul ligan mempunyai afinitas yang tinggi terhadap molekul protein (Haroun et al. 2011)

Ikatan kimia merupakan suatu proses fisika yang bertanggung jawab terhadap kekuatan
interaksi antara 2 atom atau molekul yang menyebabkan diatomik atau poliatomik menjadi suatu
senyawa yang stabil. Ikatan dapat dihasilkan dari gaya tarik elektrostatik antara ion yang
bermuatan berlawanan seperti pada ikatan ionik atau melalui pembagian elektron seperti pada
ikatan kovalen (Berg, Tymoczko, and Stryer 2002) . Kekuatan ikatan kimia tergantung dari
transfer elektron 2 atom. Suatu obat berikatan dengan reseptor melalui suatu ikatan kimia kovalen,
ikatan hidrogen, ikatan hidrofobik, dan ikatan vanderwalz (Kojić-Prodić and Molčanov, 2008).
Interaksi obat dengan reseptor pada dasarnya adalah pertukaran ikatan hidrogen antara molekul
obat, air di sekitarnya, dan sisi aktif dari reseptor. Keberadaan ikatan hidrogen dalam suatu
molekul berkontribusi terhadap struktur dan sifat khas dari molekul tersebut. Suatu senyawa aktif
diprediksi mempunyai afinitas yang kuat terhadap reseptor apabila mampu berikatan secara kuat
melalui ikatan hidrogen (Berg, et al., 2002; Kojić-Prodić and Molčanov, 2008).

Penelitian ini menggunakan obat Captopril sebagai kontrol. Captopril merupakan obat
antihipertensi golongan ACE inhibitor. ACE merupakan enzim yang berfungsi mengaktifkan
pembentukan angiotensin II dari angiotensin I. Pada saat terjadi penurunan glomerular filtration
rate, maka akan terjadi aktifasi Renin Angiotensin Aldosteron System . Renin yang dihasilkan
oleh ginjal akan memicu terjadinya aktifasi angiotensinogen menjadi angiotensin I. Selanjutnya
angiotensin I akan diaktifkan oleh enzim ACE di paru menjadi Angiotensin II. Agiotensin II
merupakan vasokonstriktor poten sehingga dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah
(Rodrigo, Brito, and González 2016).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Captopril mempunyai nilai energi bebas ikatan
sebesar -5.2kcal/mol, mengikat 11 residu asam amino protein ACE pada posisi HIS493,
GLU489, LEU675, LYS475, GLU479, ARG482, TRP478, MET474, PRO492, ASN674,
ALA673, dan mempunyai 3 ikatan hidrogen. Adapun 3,4-O- dicaffeoylquinic acid mempunyai
energi bebas ikatan sebesar -7.2 kcal/mol, mempunyai kesamaan posisi ikatan terhadap residu
asam amino protein ACE sebesar 100% dibandingkan Captopril dan mempunyai kesamaan ikatan
hidrogen dengan Captopril sebesar 33%. Adapun 4-O-caffeoyl-5-O-feruloylquinic acid
mempunyai energi bebas ikatan sebesar -7.1 kcal/mol, mempunyai kesamaan posisi ikatan
terhadap residu asam amino protein ACE sebesar 54% dibandingkan Captopril dan tidak
mempunyai kesamaan ikatan hidrogen dengan Captorpil. Semakin kecil nilai ∆G, semakin
banyak kesamaan ikatan hidrogen dan posisi ikatan terhadap residu asam amino dibandingkan
kontrol, maka dapat diprediksi senyawa aktif suatu bahan alam mempunyai potensi yang sama
dengan kontrol (D. S. Damayanti, Utomo, and Kusuma 2017). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa kedua senyawa aktif daun kopi dan cascara mempunyai efek sebagai penurun tekanan
darah antihipertensi dengan menghambat enzim ACE ,namun potensinya lebih lemah
dibandingkan captopril.

KESIMPULAN
Daun kopi dan cascara mengandung senyawa aktif 3,4-O-dicaffeoylquinic acid dan 4-O-

caffeoyl-5-O-feruloylquinic acid yang keduanya merupakan golongan chlorogenic acid dan tidak
terdeteksi adanya kandungan kafein. Kedua senyawa aktif tersebut mempunyai potensi sebagai
antioksidan yang 2 kali lebih besar dibandingkan vitamain C. Diprediksi senyawa aktif tersebut
mempunyai efek sebagai penurun tekanan darah /antihipertensi melalui mekanisme sebagai
antioksidan dan menghambat aktifitas enzimACE.
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PENGARUHLDPE (LOWDENSITY POLYETYLENE) dan PP
(POLYPROPENE) terhadap FLOWRATEBAHANBAKARCAIR (TAR)
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Abstract: A large number of plastic used in various sectors has a very bad impact on the environment. Plastic
waste is difficult and cannot even be broken down, so plastic waste is the biggest contributor to global warming.
One way to overcome this is by converting waste into fuel by the pyrolysis process. Pyrolysis is the process of
thermochemical decomposition of organic material, which takes place without air or oxygen. The pyrolysis
method has the advantage of not causing smoke and can reduce plastic waste in a short time. This study aims to
utilize LDPE (Low-Density Polyethylene) and PP (polypropene) plastic waste which is converted into fuel in the
liquid phase (tar) in the pyrolysis process with time variations of 30 and 60 minutes. The results of the pyrolysis
process of LDPE (Low-Density Polyethylene) and PP (polypropene) plastic waste produce a different flow rate
of liquid fuel (tar), PP (polypropene) waste produces a higher flowrate than LDPE (Low-Density Polyethylene)
waste, because the different constituent components of LDPE and PP affect the combustion reaction. The
variation of pyrolysis time, temperature, and path length affect the flow rate of liquid fuel (tar) resulting from the
pyrolysis process. The longer the path to the condenser tube, the longer the condensation process will be, the less
fuel produced and the better the quality of liquid fuel (tar), and the shorter the hydrocarbon chain.
Keywords: Pyrolysis; LDPE (Low-Density Polyethylene); PP (polypropene); Flow rate

Abstrak: Banyaknya penggunaan plastik diberbagai sektor, sangat berdampak buruk pada lingkungan. Sampah
plastik sulit bahkan tidak bisa diurai, sehingga sampah plastik sebagai penyumbang masalah terbesar bagi global
warming. Salah satu cara penanggulangannya adalah dengan mengkonversi sampah menjadi bahan bakar dengan
proses pirolisis. Pirolisis adalah proses dekomposisi termokimia dari material organik, yang berlangsung tanpa
udara atau oksigen. Metode pirolisis mempunyai keunggulan tidak menimbulkan asap dan dapat mengurangi
sampah plastik dengan waktu yang singkat. Penelitian ini bertujuan memanfaatkan limbah plastik jenis LDPE
(Low Density Polyetylene) dan jenis PP (polypropene) yang di konversikan menjadi bahan bakar dalam fase cair
(tar) pada proses pirolisis dengan variasi waktu 30 dan 60 menit. Hasil dari proses pirolisis sampah plastik jenis
LDPE (Low Density Polyetylene) dan jenis PP (polypropene) menghasilkan flowrate bahan bakar cair (tar) yang
berbeda, jenis sampah PP (polypropene) menghasilkan flowrate yang lebih tinggi dari jenis sampah LDPE (Low
Density Polyetylene), karena unsur/komponen penyusun LDPE dan PP yang berbeda mempengaruhi terhadap
reaksi pembakaran. Variasi lama waktu pirolisis, temperatur dan Panjang lintasan berpengaruh terhadap flowrate
bahan bakar cair (tar) hasil proses pirolisis. Semakin panjang lintasan menuju tabung kondensor maka proses
kondensasi akan semakin lama, bahan bakar yang dihasilkan akan semakin sedikit dan kualitas bahan bakar cair
(tar) akan semakin bagus serta rantai hidrokarbon semakin pendek.
Keywords: Pirolisis; LDPE (Low-Density Polyethylene); PP (polypropene); Flow rate

PENDAHULUAN
Sampah plastik dibuat melalui proses polimerisasi terbuat dari bahan polimer síntesis,

Selain mempunyai beberapa keunggulan bila menggunakan plastik, penggunaan plastik
mempunyai beberapa kerugian, salah satunya sampah[1]. Sampah adalah limbah plastik yang
tidak bisa terurai, walaupun terurai memerlukan waktu yang sangat lama. Sampah pastik juga
sebagai penyumbang limbah terbesar yang menyebabkan rusaknya keseimbangan alam[2].
Sampah plastik yang tidak terurai dapat meracuni tanah di darat dan dapat membunuh hewan
yang ada di laut karena memakan sampah plastik. Untuk menyelamatkan ekosistem, perlu
dicari solusi, salah satunya dengan mengelola sampah plastik menjadi energi. Mengkonversi
sampah plastik menjadi bahan bakar bisa dilakukan dengan proses crecking yaitu proses
memecah rantai polimer menjadi senyawa yang memiliki berat molekul lebih rendah[3].
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Keterbatasan energi karena banyak tergantung pada energi fosil, sehingga perlu
beralih ke energi terbarukan. Salah satu teknologi yang dapat di gunakan adalah teknologi
Pirolisis[4]. Pirolisis adalah suatu proses penguraian material organik secara thermal pada
temperatur tinggi tanpa adanya oksigen, produk yang dihasilkan berupa padatan (arang), cair
(tar) dan gas.[4], [5]. Teknologi pirolisis dikembangkan untuk teknologi bersih dan memiliki
aspek pemanfaatan sumber daya alam[6];[7].

Proses pirolisis menggunakan bahan dari plastik PP pernah diteliti Muhdor et al, 2008
sampah PP yang dipanaskan pada suhu 350ºC sampai suhu 600oC tanpa menggunakan
oksigen sehingga mengalami depolimerisasi. Proses pirolisis ditambahkan katalis sebanyak
1% dari jumlah sampai yang dimasukkan ke reaktor, hasilnya memperoleh nature gas
sebanyak 10%[8]. Purwati, 2008 melakukan penelitian dengan pirolisis sampah seberat 100
gram yang di proses selama2 jam, dengan hasil berupa menyerupai minyak bumi sebanyak 75
gram[9]. Proses pirilisis menghasilkan chart juga pernah dilakukan Widya, et.al., dengan
mempariasikan temperatura proses pirolisis, dengan hasil semakin tinggi temperatura pirolisis
akan lebih banyak chart yang terbentuk dari proses elektrolisis.

Daur ulang merupakan proses pengolahan kembali dari barang-barang yang sudah
tidak mempunyai nilai ekonomis. Daur ulang (recycle) sampah plastik dibedakan menjadi
empat cara, daur ulang primer, tersier, sekunder dan quarter. Proses pirolisis termasuk daur
ulang tersier, yaitu mendaur ulang plastik menjadi bahan kimia atau menjadi bahan bakar[10].

Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana merubah sampah dari jenis PP dan LPDE
menjadi bahan bakar minyak (car) yang ramah lingkungan dengan memvariasikan waktu
proses pirolisi 30 menit dan 60 menit.

METODE
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian true eksperimen, dilakukan di

labolatorium Teknik Mesin Unisma. Penelitian ini menggunakan sampah jenis PP dan LDPE,
massa sampah 500 gram dengan variasi waktu 30 menit dan 60 menit dan diamati setiap lima
menit sekali. Proses pirolisis umumnya berlangsung dengan mengunakan temperatur suhu
diantara 400℃-800℃ tergantung pada jenis plastik yang digunakan dan jenis produk yang
akan di hasilkan[11]. Pirolisis merupakan métode termólisis dimana sampah direaksikan
dengan gas inert sehingga hasil reaksi dekomposisi dari komponen-komponen feedstoknya.

Proses Pirolisis
Langkah pertama yang dilakukan adalah menyiapkan bahan baku yang akan

digunakan yaitu sampah jenis PP (polypropylene) dan LDPE (Low-Density Polyethylene).
Bahan baku di dapatkan dari Bank Sampah Malang (BSM). Selanjutnya yaitu proses
pemilahan sampah plastik dan pembersihan sampah plastik dari kotoran yang menempel pada
sampah plastik. Sampah yang sudah dipilah dan dibersihkan kemudian ditimbang sebanyak
500gram lalu dimasukkan ke tabung reaktor. Tahap selanjutnya yaitu proses persiapan alat
pirolisis dan pengambilan data. Instalasi penelitian bisa dilihat pada gambar.1.

Proses pirolisis berjalan dengan memvariasikan waktu, selama 30 menit dan selama 60
menit. Minyak (tar) yang dihasilkan di alirkan menjadi 2 kondensator (kondensor I dan II)
dengan perbedaan tinggi lintasan. Minyak (tar) yang dihasilkan diukur setiap interval 5 menit.
Minyak (tar) yang dihasilkan di tampung dengan menggunakan gelas ukur untuk mengetahui
flowrate dari proses pirolisis sampai waktu yang ditentukan, yaitu 30 menit dan 60 menit.
Temperatur diukur setiap interval 5 menit. Proses pirolisis berhenti sesuai waktu yang
ditentukan yaitu 30 nenit dan 60 menit.
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Gambar.1. Instalasi penelitian

HASIL
Hasil penelitian pirolisis dari limbah sampah PP dan LPDE adalah bahan bakar alternatif

berupa minyak (tar), ampas (chart) dan gas. Pada penelitian ini yang akan di bahas adalah
hasil proses pirolisis yang berupa minyak (car). Minyak (car) yang dihasilkan akan berbeda-
beda sesuai dengan waktu penelitian yang di gunakan, bahan (jenis) sampah yang di gunakan
pada proses pirolisis. Terlihat gambar.2. adalah minyak (tar) hasil dari proses pirolisis sampah
PP, sebelah kiri dengan waktu proses pirolisis selama 30 menit, sebelah kanan dengan waktu
proses pirolisis selama 60 menit. Gambar.3. minyak (tar) yang dihasilkan dari sampah plastik
jenis LDPE selama proses 30 menit dan 60 menit.

Gambar 2. Minyak (tar) hasil pirolisis sampah PP waktu 30 menit dan 60 menit
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Gambar 3.Minyak (tar) hasil pirolisis sampah LDPE waktu 30 menit dan 60 menit

Terlihat dari kedua gambar.4. flowrate terhadap waktu. Hasil pirolisis dari sampah jenis
PP menghasilkan lebih banyak minyak(tar) dibandingkan dengan minyak yang berasal dari
proses pirolisis jenis sampah LPDE. Pada waktu 30 menit proses pirolisis di kondesor I,
terlihat pada sampah jenis PP menghasilkan 138 ml, sedangkan pada jenis sampah LPDE di
kondensor 1 menghasilkan 51 ml. Bila di bandingkan hasil pada kondensor 1 dan kondensor
II pada interval waktu yang sama dan jenis sampah yang sama yaitu LDPE, maka produksi
minyak yang paling banyak yaitu di kondensor I sebesar 51 ml, sedangkan di kondensor II
sekitar 18 ml. Minyak yang di hasilkan pada jenis sampah PP di kondensor I menghasilkan
minyak lebih banyak, sebesar 138 ml dibandingkan pada kondensor II yaitu, sebanyak 84 ml.

Gambar 4. Hubungan flowrate dengan waktu pada proses pirolisis 30 menit

Terlihat dari kedua gambar.5. flowrate terhadap waktu. Hasil pirolisis dari sampah jenis PP
menghasilkan lebih banyak minyak(tar) dibandingkan dengan minyak yang berasal dari
proses pirolisis jenis sampah LPDE. Pada waktu 60 menit proses pirolisis di kondesor I,
sampah jenis PP menghasilkan 192 ml, sedangkan pada jenis sampah LPDE di kondensor 1
menghasilkan 85 ml. Bila di bandingkan hasil pada kondensor 1 dan kondensor II pada
interval waktu yang sama dan jenis sampah yang sama yaitu LDPE, maka produksi minyak
yang paling banyak yaitu di kondensor I sebesar 85 ml, sedangkan di kondensor II sekitar 75
ml. begitupun minyak yang di hasilkan pada jenis sampah PP di kondensor I menghasilkan
minyak lebih banyak, sebesar 192 ml dibandingkan pada kondensor II yaitu, sebanyak 89 ml.



— 290 —

Gambar 5. Hubungan flowrate dengan waktu pada proses pirolisis 60 menit

Gambar 6. menunjukan grafik hubungan temperature proses pirolisis terhadap waktu pirolisis
selama 30 menit untuk jenis plastik PP dan LDPE. Diawal proses sampai 15 menit terlihat
temperatur yang hampir sama antara PP dan LDPE. Mulai dari menit ke 15 temperatur plastik
PP meningkat dan mencapai temperatur puncak sekitar 200oC pada menit ke-20. Semakin
bertambahnya waktu pirolisis, maka temperatur akan semakin meningkat.

Gambar 6. Hubungan temperatur dengan waktu pada proses pirolisis 30 menit

Proses pirolisis dengan waktu 60 menit terlihat pada gambar.7. temperature pada
proses pirolisis dengan bahan plastik LDPE lebih tinggi dibanding dengan proses pirolisis
pada bahan plastic PP, temperature maksimal pada plastic LDPE yaitu 198oC sedangkan pada
plastic PP sekitar 185oC. Pada proses pirolisis pada menit ke-20 temperatur PP mengalami
peningkatan 168oC sedangkan LDPE di bawah temperature PP yaitu sekitar 110. Tetapi di
menit 30 – 40, Sampah PP dan LDPE mempunyai temperature yang sama sekitar 175oc.
Diakhir proses pirolisis LDPE mempunyai temperature yang lebih tinggi dari pada PP.
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Gambar 7. Hubungan temperatur dengan waktu pada proses pirolisis 60 menit

PEMBAHASAN
Terlihat dari minyak yang dihasilkan oleh jenis sampah yang berbeda, minyak (tar) yang

dihasilkan dari sampah PP lebih jernih di banding minyak yang di hasilkan dari sampah
LDPE. Selain warna minyak (tar) yang berbeda, flowrate yang dihasilkan juga berbeda karena
di pengaruhi oleh jenis sampah yang di gunakan dan di pengaruhi oleh panjang lintasan dari
tabung reaktor ke tabung kondensor. Terlihat pada gambar.2. dan gambar.3. minyak dihasikan
dari plastik LDPE lebih keruh dibandingkan dengan minyak yang dihasilkan oleh sampah PP.
Hal ini dikarenakan kandungan, sifat fisik dan kimia yang terdapat pada sampah PP dan
LDPE. Plastik LDPE mempunyai sifat lebih kuat, daya proteksi terhadap uap air baik,
memiliki resistensi yang baik terhadap reaksi kimia, sedangkan plastik jenis PP memiliki sifat
yang stabil terhadap suhu tinggi. Waktu yang di gunakan untuk proses pirolisis selama 30
menit dan 60 menit menghasilkan banyaknya minyak (tar) yang berbeda. Ketika waktu yang
digunakan adalah 60 menit, maka minyak yang di hasilkan lebih banyak, hal ini terjadi pada
variasi sampah yang berbeda. Jumlah produk yang di hasilkan dari proses pirolisis berbanding
lurus dengan kenaikan suhu dan kenaikan waktu/lama proses pirolisis berlangsung[12], hal ini
sejalan dengan penelitian sumarni, 2008.

Minyak yang di hasilkan pada jenis sampah PP di kondensor I menghasilkan minyak
lebih banyak, dibandingkan pada kondensor II (gambar.4.). Hal ini disebabkan uap akan
memenuhi tabung penampung yang lebih rendah terlebih dahulu, sebelum menuju tabung
penampung uap yang lebih tinggi. Panjang lintasan menuju tabung kondensor juga
mempengaruhi terhadap flowrate bahan bakar. Semakin pendek lintasan menuju tabung
kondensor maka proses kondensasi akan semakin cepat dan bahan bakar yang dihasilkan akan
semakin cepat. Waktu dan Panjang lintasan akan mempengaruhi flowrate dari minyak hasil
proses pirolisis.

Gambar.6. Temperatur diawal proses hamper sama, diakhir proses pirolisis mencapai
puncaknya, hal ini karena temperatur berdampak terhadap hasil pirolisis, semakin tinggi
temperature pirolisis maka semakin besar pula pengurangan massa specimen, terlihat pada
plastic jenis PP temperature lebih tinggi dari pada jenis plastic LDPE, sehingga pengurangan
massa lebih cepat terjadi pada sampah jenis PP yang secara otomatis produksi minyak akan
lebih banyak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian[4].

Hubungan temperatur dengan waktu pada proses pirolisis 60 menit, temperature pada
jenis LPDE lebih tinggi di banding dengan jenis sampah PP, hal ini karena pada pirolisis
perubahan massa terjadi secara cepat di awal proses pada sampah PP meskipun temperatur
masih rendah. Setelah di atas 30 menit perubahan massa terjadi hampir konstan antara jenis
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sampah PP dan jenis sampah LDPE karena pada kondisi ini pirolisis mengalami kondisi
equilibirium.

KESIMPULAN
Hasil dari analisa pengolahan data proses pirolisis sampah plastik, dapat disimpulkan
1. Proses pirolisis dari sampah jenis PP dan LDPE menghasilkan gas, minyak (tar) dan Chart

(endapan). Produk minyak akan semakin meningkat dengan semakin meningkatnya suhu
pirolisis dan semakin pendeknya panjang lintasan.

2. Waktu dan temperatur sangat mempengaruhi flowrate minyak hasil pirolisis sampah PP
dan LDPE. Produksi minyak dari bahan plastik PP lebih banyak dari pada bahan dari
plastik LDPE, karena kandungan jenis sampah mempengaruhi proses pirolisis.

3. Waktu pirolisis mempengaruhi temperatur pada proses pirolisis. Perubahan massa terjadi
diawal proses waktu di bawah 30’ dan pada temperatura yang masih rendah, sedangkan
ditengah proses kontan, dan di akhir proses pirolisis mengalami kondisi equilibirium.
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Abstract: This study aims to utilize biomass waste that has been neglected and has not been used optimally into
renewable energi. Biomass that is commonly found in Indonesia is cashew, guava and kernels are processed into food,
cashew shells have not been used optimally, sometimes they are just roasted. Cashew nut shells are processed into
renewable energi by making briquettes. The making of briquettes begins with the carbonization process at 350oC for 5
hours. Then to improve the quality, it is mixed with teak sawdust waste. The test is carried out by boiling one liter of
water that has been carried out. The calorific value greatly affects the rate of boiling slow and the amount of briquettes
as fuel. The more cashew nut shell charcoal, the more fuel it needs to boil 1 liter of water, because cashew nut shells
burn quickly, they quickly turn to ash because they contain phenols. From the test, the results of the variation in the
consumption of the smallest and fastest use of fuel in boiling water are a variation of a mixture of 15% cashew shell
charcoal briquettes: 75% wood charcoal, boiling 1 liter of water only takes 18 minutes, and only requires 268 grams of
briquettes.
Keywords: cashew nut shells, carbonization, teak wood, briquettes, calorific value

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah biomassa yang selama ini terabaikan dan belum
digunakan secara maksimal menjadi energi terbarukan. Biomassa yang banyak dijumpai di Indonesia adalah
jambu mete, jambu dan biji diolah menjadi makanan, cangkang biji mete belum di gunakan secara maksimal,
terkadang hanya di bakar. Cangkang biji jambu mete diolah menjadi energi terbarukan dengan cara dibuat briket.
Pembuatan briket diawali proses karbonisasi pada temperatur 350oC selama 5 jam. Kemudian untuk
meningkatkan kualitas dicampur dengan limbah serbuk gergajian kayu jati. Pengujian dilakukan dengan
mendidihkan air satu liter yang telah dilakukan. Nilai kalor sangat berpengaruh terhadap cepat lambatnya
pendidihan dan banyak sedikitnya briket sebagai bahan bakar. Semakin banyak arang cangkang biji mete
semakin banyak membutuhkan bahan bakar untuk mendidihkan air 1 liter, karena cangkang biji mete cepat
terbakar maka cepat pula menjadi abu karena mengandung fenol. Dari pengujian didapat hasil variasi konsumsi
penggunaan bahan bakar terkecil dan cepat dalam pendidihan air adalah variasi campuran briket 15% arang
cangkang mete : 75% arang kayu mendidihkan air 1 liter hanya membutuhkan waktu 18 menit, dan hanya
membutuhkan briket sebanyak 268 gram.
Kata kunci: cangkang biji mete, karbonisasi, kayu jati, briket, nilai kalor

PENDAHULUAN
Peningkatan kebutuhan bahan bakar fosil semakin lama semakin meningkat seiring

dengan meningkatnya sektor industri dan bertambahnya jumlah manusia, kebutuhan tersebut
berbanding terbalik dengan ketersediaan bahan bakar fosil. Bahan bakar fosil ketersediannya
semakin menipis (Indah Pratiwi, 2016). Menipisnya cadangan energi fosil dan dapat
meningkatkan kerusakan lingkungan maka diperlukan sumber energi alternative yang lebih
ramah lingkungan contohnya adalah energi dari biomassa (Arif SN, 2019). Bila dibiarkan
terus menerus tanpa adanya mnajemen penggunaan bahan bakar fosil yang baik dan belum
optimalnya energi terbarukan pastinya akan mengakibatkan terjadinya krisis energi
(Atik,2016). Penggunaan bahan bakar fosil terbesar adalah di bidang transportasi karena
transportasi adalah faktor yang sangat mendukung perkembangan industri.

BPPT (2018) menjelaskan cadangan minyak bumi di Indonesia mengalami
penurunan 0.7 % dari tahun 2015. Kemungkinan semakin lama semakin menurun
produksinya karena sumur pengeboran di Indonesia banyak yang sudah tua, sehingga
produksinya menurun. Potensi besar terhadap sumber energi terbarukan untuk bahan bakar,
tetapi masih memiliki kelemahan yaitu effisiensinya masih sangat rendah. Biomassa menurut
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beberapa peneliti memiliki bagian yang bisa dimanfaatkan, bagian tersebut adalah selulosa,
hemiselulosa dan lignin. Di Indonesia sebagai negara yang sangat subur memiliki potensi
yang besar, salah satu cotoh biomassa yang banyak dijumpai di Indonesia adalah jambu mete
(Anacardium Occidentale L) dengan rata-rata produksi setiap tahunnya 432kg/ha (Rosihan
R,2018). Jambu mete memiliki manfaat yang banyak, buahnya bisa di makan biasa atau
dibuat sirup, bijinya dimanfaatkan untuk makanan cemilan yang memiliki nilai ekonomis
tinggi, kulit atau cangkang yang masih mengandung minyak bisa digunakan untuk bahan
bakar atau peptisida dengan cara dipirolisis pada temperatur 400oC-500oC (Suhada LT, 2016) .

Karena mengandung minyak diharapkan briket yang dibuat mudah menyala, untuk
menaikan nilai kalor dan agar tahan lama, briket yang dibuat dicampur dengan limbah kayu.
Limbah kayu yang digunakan adalah jenis limbah kayu jati. Briket adalah teknologi yang
dipilih, karena lebih ringkas dalam ditribusi, tidak membutuhkan tempat khusus, dan mudah
dalam penyimpanannya. Penting untuk dilakukan penelitian guna mendapatkan sumber energi
terbarukan dari biomassa untuk mengurangi penggunaan bahan bakar fosil.

METODE
Briket arang adalah bahan yang mengandung banyak karbon, berasal biomassa yang

telah mendapatkan perlakuan panas tanpa udara, pemanasan pada temperatur tinggi dan
membutuhkan waktu yang lama. Briket arang dibuat dari beberapa bahan yang bertujuan
untuk meningkatkan performa dari briket. Briket arang biasanya dibuat dari bahan baku yang
melimpah berasal dari biomassa. Briket arang dibuat dengan memperhatikan hal sebagai
berikut : Briket arang harus mudah dalam penyalaan awal, tidak cepat menjadi abu, kadar air
rendah, tidak cepat hancur, dan tidak mudah berjamur ketika disimpan pada waktu yang lama.
Semakin kecil ukuran butir pembuat briket semakin tinggi nilai kadar karbon semakin lama
nyala bara . Semakin rendah kadar air dan kadar zat terbang maka semakin tinggi prosentase
kadar karbon (Rozana, 2016)

Gambar 1. proses penumbukan

Penelitian ini memanfaatkan limbah biomassa yang belum termanfaatkan menjadi
bahan bakar yang bisa bermanfaat sebagai pengganti alternative minyak dari fosil untuk skala
rumah tangga. Bahan baku yang digunakan adalah cangkang biji mete, dan untuk
mendapatkan performa yang baik dicampur dengan limbah kayu jati dalam variasi
campurannya. Arang adalah biomassa yang diolah dengan proses karbonisasi pada temperatur
tinggi tanpa udara. Proses karbonisasi pada penelitian ini pada temperatur 450oC selama 5
jam. Sebelum proses karbonisasi dilakukan, bahan baku di buat potongan kecil –kecil tidak
beraturan, fungsinya agar proses karbonisasi dapat berhasil dengan baik. Proses karbonisasi
dan pada saat proses pendinginan tidak memerlukan udara. Setelah dingin bahan baku
ditumbuk sampai halus, kemudian dilakukan pemisahan dengan menggunakan mesh, lolos
mesh 40 dan mesh 60.

Campuran variasi briket adalah sebagai berikut : Variasi 1 adalah variasi campuran
briket 75% arang cangkang mete : 15% arang kayu . Variasi 2 adalah variasi campuran briket
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65% arang cangkang mete : 25% arang kayu. Variasi 3 adalah variasi campuran briket 55%
arang cangkang mete : 35% arang kayu . Variasi 4 adalah variasi campuran briket 45% arang
cangkang mete : 45% arang kayu . Variasi 5 adalah variasi campuran briket 35% arang
cangkang mete : 55% arang kayu . Variasi 6 adalah variasi campuran briket 25% arang
cangkang mete : 65% arang kayu. Variasi 7 adalah variasi campuran briket 15% arang
cangkang mete : 75% arang kayu.

Untuk perekat menggunakan pati kanji yang jumlahnya 10 % dari berat campuran.
Pengeringan dengan memanfaatkan panas sinar matahari. Pengujian dilakukan dengan
memanaskan air 1 liter untuk setiap variasi, kemudian dicatat waktunya dan penggunaan
bahan bakar untuk mendidihkan air 1 liter. Dilakukan juga pengamatan bara briket. Daya
tampung bak kompor briket sebanyak 200 gram.

Gambar 2. Diagram alir
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian yang dilakukan

Gambar 4. Proses pengujian penelitian

Dari penelitian yang dilakukan, dengan pengujian nyala dan bahan bakar dilakukan
penimbangan dengan berat 100 gram setiap variasi dapat dihasilkan data sebagai berikut :

Gambar 3. Lama waktu untuk mendidihkan air setiap variasi

Hasil pengujian lama pendidihan 1 liter air bisa dilihat di gambar 3, pada viariasi 1
yaitu variasi campuran briket 75% arang cangkang mete : 15% arang kayu membutuhkan
waktu lama yaitu 24 menit sama dengan variasi 2 yaitu variasi campuran briket 65% arang
cangkang mete : 25% arang kayu. Semakin banyak kandungan arang cangkang biji mete,
nyala awal lebih mudah tetapi boros bahan bakar karena cepat menjadi abu karena dalam
cangkang biji mete masih banyak mengandung minyak senyawa fenol ( Helmi,2019). Limbah
kulit biji mete ini mengandung minyak CNSL (cashew nut shell liquid) yang mempunyai nilai
ekonomi tinggi, dapat digunakan sebagai bahan industri secara luas seperti minyak rem,
industri cat, pemis dan lain-lain. bungkil 1rulit biji mete menghasilkan api dengan warna
nyala kuning kemerahan, kulit biji mete mengandung minyak yang tersusun dari senyawa
kardol, kardanol dan asam anarkadat yang tersusun dari gugus phenol, alkena dan gugus
karboksilat ( Faleh SB dkk, 2013).

Nilai kalor cangkang biji mete dari pengujian nilai kalor sebesar 5534,4 kal/gram
tentunya lebih kecil dari nilai kalor kayu jati sebesar 5763,4 kal/gram sehingga briket dengan
jumlah kayu jati lebih banyak daripada cangkang biji mete lebih cepat mendidihkan air 1 liter.
Terlihat dari gambar 4 untuk variasi 6 adalah variasi campuran briket 25% arang cangkang
mete : 65% arang kayu dan variasi 7 adalah variasi campuran briket 15% arang cangkang
mete : 75% arang kayu mendidihkan air 1 liter hanya membutuhkan waktu 21 menit untuk
variasi 6 dan 18 menit untuk variasi 7. Semakin banyak kayu jati dalam campuran briket,
jelaga semakin sedikit, dan nyalanya merah cerah. Variasi baha pembuat briket dengan
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campuran kayu jati jumlahnya diatas 55% menghasilkan nyala briket lebih merah cerah dan
jelaga semakin sedikit, karena kandungan arang cangkang biji mete yang masih mengandung
minyak semakin sedikit. Warna merah nyala brket berasal dari arang kayu jati yang memiliki
nilai kalor lebih tinggi dibandingkan dengan arang cangkang mete.

Gambar 4. Kebutuhan briket untuk mendidihkan air 1 liter

Gambar 4 menjelaskan mengenai kebutuhan briket per variasi bahan bakar, terlihat
hasil variasi campuran yang dominan kayu jati paling sedikit kebutuhan untuk mendidihkan
air seperti terlihat pada variasi 7 yaitu variasi campuran briket 15% arang cangkang mete :
75% arang kayu.hanya membutuhkan 78 gram untuk memanaskan air 1 liter. Pada variasi 1
variasi campuran briket 75% arang cangkang mete : 15% arang kayu membutuhkan bahan
bakar berbentuk briket dengan bahan arang cangkang biji mete lebih banyak membutuhkan
376 gram briket. Gambar 5 menjelaskan semakin banyak arang cangkang biji mete semakin
banyak membutuhkan bahan bakar untuk mendidihkan air 1 liter, karena cangkang biji mete
cepat terbakar maka cepat pula menjadi abu. Dalam pembuatan briket arang berpengaruh
sangat nyata terhadap kadar air (%), kadar abu (%), kadar zat terbang (%), kadar karbon
terikat (%)dan nilai kalor (kal/g) sedangkan pada kerapatan tidak berpengaruh nyata. Tingkat
kerapatan briket berpengaruh terhadap kandungan kadar air yang ada dalam briket, semakin
besar karapatan yang di hasilkan maka kadar air yang ada dalam briket tersebut akan
berkurang. Hal ini disebabkan karena besarnya densitas briket sehingga kandungan air yang
terdapat pada sel briket keluar melalui pori-pori dan berada dipermukaan kamudian air akan
menguap saat dikeringkan . Laju pembakaran merupakan suatu indikator kecepatan suatu
bahan bakar padat terbakar dan dinyatakan dengan massa yang hilang tiap detik saat
berlangsungnya pembakaran. Dalam perhitungan ini digunakan satuan g/menit (Harlan,2020).

KESIMPULAN
Semakin banyak kandungan arang cangkang biji mete, nyala awal lebih mudah tetapi

boros bahan bakar karena cepat menjadi abu karena dalam cangkang biji mete masih banyak
mengandung minyak senyawa fenol. Nilai kalor sangat berpengaruh terhadap cepat lambatnya
pendidihan dan banyak sedikitnya bahan baku briket dibutuhkan. semakin banyak arang
cangkang biji mete semakin banyak membutuhkan bahan bakar untuk mendidihkan air 1 liter,
karena cangkang biji mete cepat terbakar maka cepat pula menjadi abu.
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Abstract : This study aims to determine the results of the utilization of hot flue gas from the flame of an LPG-fueled
stove, by varying the thickness of the conductor plate made of aluminum. The hot gas from the flame that has been
wasted so far is used to produce electrical energi. The technology for utilizing wasted heat energi uses a thermoelectric
module. The thermoelectric module converts hot gas into electrical energi by utilizing the principle of the Seebeck
effect, converting the temperature difference into electrical energi. The heat source comes from the LPG stove. The
thermoelectric used is the TEGSP 1848 type using a heat sink and air fan. The test results show that the thickness of the
aluminum plate as a heat conductor affects the voltage output of the Thermoelectric. The test results, a plate with a
thickness of 3 mm produces 10.6 volts for 5 minutes, a plate thickness of 4mm produces 14.3 v for 5 minutes, a plate
with a thickness of 5mm produces 9.4 volts for 5 minutes.
Keywords:Hot gas, thermoelectric generator, temperature difference, electrical energi

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pemanfaatan gas panas buang dari nyala api kompor berbahan
bakar LPG, dengan memvariasikan ketebalan plat konduktor yang terbuat dari aluminium. Gas panas dari nyala api yang
selama ini dibiarkan terbuang dimanfaatkan untuk menghasilkan energi listrik. Teknologi pemanfaatan energi panas
terbuang menggunakan modul thermoelectric. Modul thermoelectric mengkonversikan gas panas menjadi energi listrik
denganmemanfaatkan prinsip efek seebeck, mengubah perbedaan temperatur menjadi energi listrik. Sumber panas berasal
dari kompor berbahan bakar LPG. Thermoelectric yang digunakan adalah jenis TEGSP 1848 menggunakan heat sink dan
kipas udara. Hasil pengujian menunjukan bahwa ketebalan plat alumunium sebagai konduktor panas mempengaruhi
output voltase dari Thermoelectric. Hasil pengujian, plat dengan ketebalan 3 mm menghasilkan 10.6 volt selama 5 menit,
plat ketebalan 4mm menghasilkan 14.3 volt selama 5 menit, plat dengan ketebalan 5mmmenghasilkan 9.4 volt selama 5
menit.
Kata kunci:Gas panas, thermoelectric generator, perbedaan temperature, energi listrik

PENDAHULUAN
Ketergantungan sumber energi dari fosil saat ini masih tinggi, padahal jumlah

ketersediaan bahan bakar dari fosil semakin lama semakin berkurang. Faktor pendukung
penggunaan bahan bakar yang dominan adalah bahan bakar untuk transportasi (Arif SN, 2020)
selanjutnya adalah konsumsi bahan bakar untuk industri. Produksi minyak bumi Indonesia
mengalami penurunan dan semakin menipisnya cadangan minyak bumi di Indonesia (Imam K,
2015 ). Solusi yang selama ini masih dikaji dan diupayakan adalah optimalisasi pengolahan
sumber energi terbarukan (Arif,2019).Salah satu sumber energi erbarukan adalah pemanfaatan
sumber panas, sumber panas ditransfer secara konveksi dan dirubah menjadi energi listrik.
Perubahan panas menjadi energi listrik menggunakan thermo elektrik generator atau disingkat
TEG.

Penelitian menggunakan dua tipe kompor gas LPG sebagai sumber panas dan
dua tipe modul thermoelectric yang berbeda dengan pendinginan secara alami. Pengujian
dengan kompor gas LPG RI-551A, nilai tegangan dan arus mencapai 2,69 V, 0.12 mA
lebih kecil dibandingkan menggunakan TEG 126-40A yang mencapai 3,59 V dan 0.34 A.
Sedangkan nilai tegangan dan arus yang dibangkitkan TEG 127-40A pada kompor gas
LPG RI-300 HP mencapai 3,77 V dan 0,39 A, masih lebih kecil dibandingkan
menggunakan TEG126-40 A( Sugiyanto, 2014).

mailto:*rizkyakmal06@gmail.com
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Untuk mengetahui perubahan energi listrik dari energi panas diperlukan penelitian
dengan pemasangan modul thermoelektrik yang dipasang secara seri dengan pemanfaatan
panas yang ada (Sandi 2019). Perpindahan panas secara konveksi sangat dipengaruhi bilangan
Reynold, bilangan Nusselt dan bilangan Prandtl fluida. Besar konveksi lam suatu double-pipe
heat exchanger akan berbeda dengan cross-flow heat exchanger atau shell-and-tube heat
exchanger atau compact heat exchanger atau plate heat exchanger untuk beda temperatur
yang sama. Sedang besar ketiga bilangan tak berdimensi tersebut tergantung pada kecepatan
aliran serta properti fluida yang meliputi massa jenis, viskositas absolut, panas jenis dan
konduktivitas panas. Energi panas dan dan dingin yang diperlukan di generator bisa
menggunkana fluida panas dan fluida dingin (Razul, 2020). Effektifitas alat penukar panas
adalah perbandingan antara laju perpindahan panas sebenarnya dengan laju perpindahan
panas yang maksimum. Panas yang sebenarnya merupakan kemampuan alat untuk
menghasilkan panas, sedangkan panas maksimum merupakan panas yang dihasilkan dari hasil
pembakaran kompor. Maka penting sekali dilakukan penelitian tentang mengenai
pemanfaatan panas dirubah menjadi energi listrik dengan memanfaatkan panas buang dari
kompor gas LPG. menggunakan head exchanger sebagai pemindah panas pada
Thermoelektric jenis TEG sp1848 yang memungkinkan untuk dapat mengetahui hasil
efektifitas head exchanger sebagai pemindah panas terhadap thermoelektric jenis TEG sp
1848. Dengan demikian kita bisa memanfaatkan energi dikehidupan manusia sehari hari.
Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui effektifitas ketebalan konduktor untuk
menghasilkan energi listrik.

METODE
Pengujian ini menggunakan metodhe studi eksperimental pemanfaatan gas panas hasil

pembakaran LPG untuk menghasilkan energi listrik. Pengujian memanfaatkan panas terbuang
nyala api dari pemanasan air 1 liter. Panas berasal dari api kompor yang menggunakan bahan
bakar LPG. Antara kompor dan dinding panci ditempel thermoelektrik generator (TEG) tipe
SP 1848 berjumlah 4 buah dan pendingin menggunakan kipas pendingin juga berjumlah 4.
Untuk pembebanan menggunakan lampu 15 watt. Plat konduktor menggunakan jenis
aluminium dengan ketebalan 3 mm, 4mm dan 5 mm.

Kipas pendingin berfungsi untuk sisi dingin yang di temple pada hetshing.
Penambahan kipas dan hetshing bertujuan agar jarak temperatur panas dari panas konveksi ke
TEG menjadi stabil. Fokus penelitian pada pemasangan pat konduktor yang ditempel di TEG
sisi panas. Variasi di buat untuk mengetahui efektifitas pengaruh penempelan plat konduktor
terhadap panas yang di terima TEG dan voltase yang dihasilkan

HASIL
Menurut Joko T (2018) nilai kalor LPG sebagai bahan bakar kompor adalah nilai

kalori gas LPG sebesar 11.200 kkal/kg. Waktu pendidihan 1 liter air kurang lebih 8 menit 54
detik. Pengukuran temperatur panas konveksi dari nyala api menggunakan thermoreader dan
thermokople. Pengukuran panas dan dingin menggunakan Arduino sebagai pembaca atau
perekam data yang dikeluarkan oleh panas palt sebagai konduktor dan Thermoelectric dengan
bantuan sensor MAX 6675.
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Gambar 1. desain alat.

Dari pengujian yang dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil uji variasi tebal plat konduktor terhadap tegangan yang dihasilkan
No Variasi plat

konduktor (mm)
T panas
(˚ C )

T dingin
( ˚ C )

Waktu
(menit)

Volt T Api
oC

1 3 114,25 91,25 5 10.6 589

2 4 114,75 104,75 5 14.3 589

3 5 193 99,25 5 9.4 589

PEMBAHASAN

Gambar 2. Proses pengambilan data

Hasil pengujian dengan variasi plat aluminium dengan ketebalan 3mm, 4mm dan 5 mm dapat
dilihat di gambar 3 dan 4.
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Gambar 3. Penggunaan variasi tebal plat terhadap temperatur dari sisi panas dan
dingin sisi thermoelektrik

Gambar 3 merupakan grafik hasil pengujian pengaruh ketebalan plat konduktor panas
terhadap temperature. Ketebalan plat 3mm terukur temperatur sisi panas 114,25˚C dan
temperatur sisi dingin 91,25˚C, dengan selisih sebesar 23˚C. diketebalan 4mm terukur
temperatur sisi panas 114,75˚C, temperatur sisi dingin 104,75˚C dengan selisih sebesar 10˚C.
plat dengan ketebalan 5mm terukur temperatur sisi panas 193˚C temperatur sisi dingin
99,25˚C, dengan selisih sebesar 93,75˚C. Dengan begitu selisih yang paling sedikit, plat
dengan ketebalan 4mm.

Gambar 4. Penggunaan variasi tebal plat terhadap tegangan hasil ( Volt)

Pengaruh ketebalan plat terhadap tegangan hasil dijelaskan di gambar 4, ketebalan plat
4 mm terukur temperatur sisi panas sebesar 114,75˚C dan temperatur sisi dingin 104,75˚C
selisih 10˚C didapatkan hasil output dari thermoelektrik jenis TEG sp1848 sebesar 14.3 volt.
Thermoelectrik generator terdiri dari satu sisi panas dan satu sisi dingin dapat mengkonversi
energi panas menjadi energi listrik secara langsung dengan prinsip efek seebeck. Sisi panas
dengan suhu lebih tinggi akan menggerakan elektron pada leg tipe-N menuju sisi dingin
dengan suhu yang lebih rendah, yang melintasi sambungan logam dan masuk ke leg tipe-P
sehingga akan menimbulkan arus melalui sirkuit. Thermoelektrik mengalirkan arus sehingga
menghasilkan tegangan. Besar dan kecinya tegangan tergantung dari arus yang dihasilkan
oleh thermoelektrik (Nathasa S 2019).semakin kecil selisih temperatur panas dan dingin maka
menghasilkan output tegangan yang semakin besar Maka didalam penelitian ini plat
alumunium dengan ketebalan 4 mm memiliki efektifitas yang baik karena dapat menghasilkan
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tegangan yang lebih besar.

KESIMPULAN
Hasil penelitian dan analisis dapat diambil kesimpulan, selisih temperatur panas dan

temperatur dingin disisi yag berbeda di generator themo elektrik sangat berpengaruh terhadap
hasil luaran yang berbentuk voltase. Dibuktikan dari hasil pengujian dengan beberapa variasi,
plat aluminium dengan dengan ketebalan 4 mm memiliki selisih temperatur panas dan dingin
yang banyak sehingga menghasilkan voltase yang lebih tinggi dibandingkan dengan tebal plat
3 mm dan 5 mm.
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Abstract:More environmental problems faced in Indonesia, one of which is the problem of household grey water
from human activities. This grey water is the largest source of waste in this country due to the very fast
population in Indonesia. Therefore, the volume of liquid waste produced is also large. Household waste that is
disposed of directly into water bodies is usually without being treated so that it can cause a decrease in river
water quality. From these problems, it is necessary to innovate in useable technology in treating household liquid
waste for the community. Hybrid Constructed Wetland is one of the most effective methods in treating household
liquid waste, because it is able to produce waste effluent according to quality standards and this method is a
method that is cheap and easy to implement by the community.
.Keywords:Hybrid ConstructedWetland, GreyWater, Processing

Abstrak Berbagai permasalahan lingkungan yang dihadapi di Indonesia saat ini salah satunya adalah permasalahan
limbah cair rumah tangga yang berasal dari aktivitas manusia. Limbah cair tersebut tersebut merupakan sumber penghasil
limbah terbesar di negara ini dikarenakan jumlah penduduk di Indonesia yang sangat pesat. Oleh karena itu volume
limbah cair yang dihasilkan juga besar. Limbah rumah tangga yang dibuang secara langsung ke badan air biasanya tanpa
mengalami pengolahan sehingga dapat menyebabkan penurunan kualitas air sungai. Dari permsalahan tersebut, maka
perlu inovasi teknologi tapat guna dalam pengolah limbah cair rumah tangga bagi masyarakat. Hybrid Constructed
Wetland merupakan salah satu metode yang paling efektif dalam pengolahan limbah cair rumah tangga, sebab mampu
mengelurkan effluent limbah yang sesuai baku mutu dan metode ini merupkan metode yang pling murah dan mudah
diterapkan olehmasyarakat.
Kata kunci:Hybrid Constructed Wetland, Limbah Cair, Pengolahan

PENDAHULUAN
Aktivitas manusia pada umumnya menghasilkan limbah buangan. Limbah cair rumah

tangga merupakan air buangan yang berasal dari aktivitas rumah tangga, seperti air bekas
cucian, dapur, dan lain sebagainya. Limbah cair rumah tangga biasanya mengandung 85%
protein, 25% karbohidrat, dan 10% lemak. Selain itu, limbah tersebut juga mengandung nitrat,
fosfat, dan zat organik atau parameter COD (Chemical Oxygen Demand) dan BOD
(Biological Oxygen Demand) di dalamnya.

Limbah cair rumah tangga menjadi ancaman serius, sebab limbah tersebut dapat
dipastikan mencemari lingkungan khususnya air tanah dan sebagai media pembawa bibit
penyakit. Hal itu terjadi karena sistem pembuangan air limbah yang umum digunakan
masyarakat dialirkan ke tangki septik dan diresapkan ke dalam tanah, atau dibuang langsung
ke saluran pembuang.

Guna turut membantu memecahkan masalah tersebut maka limbah cair rumah tangga
perlu diolah. Salah satunya adalah dengan menggunakan teknologi Hybrid Constructed
Wetland. Konsep Hybrid Constructed Wetland ini merupakan pengolahan limbah yang paling
efisien. Namun, kelemahan metode ini adalah membutuhkan lahan yang luas serta berpotensi
menimbulkan bau dan menjadi sarang hewan-hewan liar.
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METODE
Pada penelitian ini, didesain limbah cair rumah tangga yang ditampung di bak

penampung skala laboratorium. Konsepnya bisa diilustrasikan air limbah yang telah
ditampung di bak penampung, akan dialirkan menuju contructed wetland stage pertama untuk
difiltrasi menggunakan tanaman eceng gondok. Kemudian air olahan tersebut akan difiltrasi
kembali di stage ke dua, begitu seterusnya hingga air olahan memenuhi baku mutu. Dalam
desain ini, variasi penggunaan tanaman air sangat berpengaruh dalam penentuan efisiensi
pengolahan, dan dimensi dari wetland itu sendiri.

Tahapan penelitian ini mengikuti kerangka awal pemikiran dari permasalahan rusaknya
ekosistem, seringnya terjadi banjir dan lingkungan yang kumuh. Sehingga, kerangka berpikir
sistematis dan berpedoman pada sumber permasalahan akan digambarkan pada flowchart
berikut.

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian (Sumber: Hasil Penelitian, 2020)

HASIL
Pengumpulan Data
Data Primer (Kualitas Air Limbah Rumah Tangga)

Pada penelitian ini, untuk mengetahui karakteristik air limbah didapatkan melalui data
primer. Data primer diambil dari pipa effluent melalui empat titik sampling, yakni pipa
effluent dari salah satu rumah warga di Desa Sidokare, pipa effluent rumah yang memiliki
usaha warung makan, effluent tangki septik dari salah satu rumah, dan pipa effluent dari
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rumah yang memiliki industri rumahan. Keempat sampel air tersebut dihomogenkan untuk
kemudian dianalisis di laboratorium.

Tabel 1. Sample Kualitas Air Limbah Rumah Tangga di Desa Sidokare
No Parameter Satuan Metode Hasil Baku Mutu Ket
1 BOD Mg/l SNI 6989.72-

2009
60 30

2 COD Mg/l SNI 6989.73-
2009

205 50

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo

Berdasarkan hasil perhitungan kadar COD dan BOD yang terkandung pada limbah
cair rumah tangga tersebut, kadar awal COD sebesar 205 mg/L artinya kadar COD melebihi
ketentuan batas Baku Mutu Air Limbah Domestik yaitu 50 mg/L. Dan kadar awal BOD 60
mg/L, artinya BOD melebihi batas mutu baku air limbah cair domestik yaitu 30 mg/L
berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 72 Tahun 2013 Lampiran III Baku Mutu
Limbah Domestik.

Data Sekunder (Analisis Hasil Survei)
Survei pada kegiatan ini mencakup survei mengenai jumlah penggunaan air bersih

serta kondisi eksisting masyarakat terkait aktivitas yang menghasilkan air limbah dan
pengolahannya. Survei ini nantinya untuk mengetahui data primer yang diinginkan serta
justifikasi rencana perencanaan dan pembangunan IPAL di Desa Sidokare. Kuesioner
ditujukan untuk masyarakat sekitar sesuai jumlah sampling. Pengisian kuesioner dilakukan
dengan metode wawancara kepada masing-masing kepala keluarga atau yang mewakili.
Kuesioner pertama mengenai jumlah air bersih yang digunakan masyarakat selama tiga bulan
terakhir. Penentuannya dilakukan dengan cara menjumlahkan total data selama satu bulan
kemudian dibagi dengan jumlah responden pada tiap bulan tersebut, dan didapatkan dari
ketiga bulan tersebut rata-rata debit air bersih yang digunakan. Kebutuhan air bersih rata-rata
tiap KK adalah sebesar 15 m3/bulan, dengan rata-rata jumlah anggota keluarga sebanyak 4
orang, maka diperoleh debit air bersih rata-rata sebesar 150 L/orang/hari. Hasil ini sesuai
dengan kebutuhan air oleh Direktorat Jenderal Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum,
bahwa kebutuhan air untuk kabupaten/ kota besar.

PEMBAHASAN
Gambaran Umum

Perancangan Hybrid Constructed Wetland sebagai unit terintegrasi dalam pengolahan
air limbah rumah tangga ini disusun berdasarkan realita yang ada bahwa aktivitas rumah
tangga, hampir seluruhnya menyalurkan limbah tersebut ke sungai atau saluran yang ada di
depan rumah. Apabila keduanya dialirkan ke selokan/badan air maka akan menyebabkan
pengendapan pada badan air dan menyebabkan banjir. Oleh sebab itu, diperlukan upaya
mempertahankan kualitas air pada badan air untuk menciptakan suatu teknologi tepat guna
dalam pengolahan air limbah serta terciptanya eco-drainage/ eco-river yang ramah
lingkungan, dan memberikan estetika bagi kawasan pemukiman. Dalam penelitian ini diambil
studi kasus di Desa Sidokare, Kabupaten Sidoarjo dengan luas wilayah 114 ha.. Berikut peta
wilayah pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tata Ruang Desa Sidokare, Kabupaten Sidoarjo (Sumber: DPU, 2015)

Gambar 3. Sludge yang Terbentuk di Kali Sidokare (Sumber: Penelitian, 2020)

Sistem Hybrid Constructed Wetland
Hybrid Constructed Wetland menggabungkan penyaringan dengan arah aliran vertikal

dan horizontal untuk dapat mencapai effluen air limbah yang memenuhi baku mutu. Selain itu,
variasi penggunaan media dan kombinasi tanaman juga direncanakan, agar luas area Hybrid
Constructed Wetland dapat memenuhi luas area yang terbatas. Berikut merupakan desain
sederhana Hybrid Constructed Wetland yang diterapkan di laboratorium.

Gambar 4. Desain Sederhana Hybrid Constructed Wetland Skala Lab
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Analisis Removal Tiap Parameter
Analisis lab removal tiap parameter berdasarkan persen removal atau efisiensi dari

masing-masing unit wetland dapat disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Analisis Kualitas Air Limbah Rumah Tangga Setelah Diolah di Desa Sidokare

No Parameter Satuan Metode Hasil Baku Mutu Ket

1 BOD Mg/l SNI 6989.72-
2009

13 30

2 COD Mg/l SNI 6989.73-
2009

24 50

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo, 2020

Berdasarkan hasil perhitungan kadar COD, BOD dan pH yang terkandung pada
limbah cair domestik setelah pengolahan selama 25 hari dan menunjukkan hasil akhir, pH
setelah pengolahan 7 dimana batas pH aman untuk ketentuan baku mutu air 6 – 7, COD dan
BOD sebagai berikut: COD 24 mg/L setelah melalui uji laboratorium. Sudah memenuhi
ketentuan mutu baku air limbah cair rumah tangga yaitu 50 mg/L. Dan hasil akhir BOD 13
mg/L sudah memenuhi ketentuan mutu baku air limbah cair domestic yaitu 30 mg/L. Baku
Mutu Air Limbah Domestik berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 72 Tahun
2013 Lampiran III Baku Mutu Limbah Domestik.

Pengolahan limbah ini menggunakan tanaman eceng gondok dan mikroba yang
bekerja secara alamiah, tidak membutuhkan sistem pengoperasian yang rumit. Keunggulan
lain dari sistem ini adalah relative tahan dengan debit limbah yang bervariasi

Dengan kondisi pH limbah yang netral, yaitu 7 akan menunjang proses pengolahan
dengan mikroorganisme, karena tidak perlu melakukan proses netralisasi guna memperoleh
kondisi pH ideal untuk pertumbuhan mikroorganisme. Pada kondisi pH yang netral sudah
dapat kita manfaatkan untuk kebutuhan tanaman.

Setelah dilakukan tes limbah cair rumah tangga tersebut dengan hasil pada tabel
diatas, dilakukan proses penetralan atau pemulihan air limbah domestik dengan menggunakan
Eceng Gondok.

Setelah dilakukan proses penetralan atau pemulihan air limbah domestik dengan
menggunakan Eceng Gondok dan hasilnya sudah terpapar pada tabel diatas. Fakta
membuktikan bahwa eceng gondok berpengaruh dan berperan penting dalam pemulihan air
limbah domestik tersebut.

Tanaman Eceng Gondok berproses menyerap zat-zat yang terdapat dalam limbah
cair domestik dengan mengandalkan ujung-ujung akar tanaman eceng gondok dengan
jaringan meristem terjadi karena adanya gaya tarik-menarik oleh molekul-molekul air yang
ada pada tumbuhan. Zat-zat yang telah diserap oleh akar akan masuk ke batang melalui
pembuluh pengangkut (xilem), yang kemudian akan diteruskan ke daun. Semakin besar
tumbuhan semakin besar juga luas permukaan dari akar untuk menyerap polutan yang ada,
sehingga kemampuan dalam menyerap polutan semakin besar dibanding tumbuhan yang
berukuran kecil.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebelum limbah cair rumah tangga

dibuang ke badan air, seharusnya diproses terlebih dahulu. Kemudian pngolahan limbah cair
rumah tangga bisa dilakukan dengan teknologi Hybrid Constructed Wetland yang dapat
dilakukan dengan bantuan tanaman air seperti tanaman eceng gondok. Dari penelitian ini
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didapatkan hasil kadar BOD dan COD sebelum dan sesudah diolah yang sudah adalah BOD
sebelum = 62mg/L dan COD sebelum = 206 mg/L, BOD sesudah = 13 mg/L dan COD
sesudah = 24 mg/L. ketika dipresentasikan dalam bentuk persen penurunan kadar BOD dan
COD pada limbah cair domestik sesudah dioalah memiliki prosentasi penurunan 88% untuk
COD dan prosentasi penurunan 79% untuk BOD.
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PEMBUATAN MINYAK ATSIRI DARI KOMODITAS ALAM
SERAI WANGI DAN RIMPANG JAHE PUTIH
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Abstrack: Essential oils are volatile oils or flying oils which are generally liquid and are obtained from plant
parts, roots, bark, stems, leaves, fruit, seeds or flowers by distillation. Plants that contain essential oils and have
the potential to be developed are lemongrass and white ginger rhizome. The purpose of this study was to utilize
natural local commodities in the form of lemongrass stalks and white ginger rhizome to produce essential oil with
good quality and in accordance with SNI standards. In this study, variations in the treatment of citronella and
ginger rhizome samples were carried out by blending, chopping and grinding each 500 gram sample, which was
distilled for three hours. Analysis of essential oil parameters in the form of color test, specific gravity, viscosity,
acid number and yield of three kinds of sample treatments, obtained for citronella, respectively, specific gravity
0.866; 0.854; 0.858, acid number 1,968 ; 1,744 ; 2,463, viscosity 2,337, yield 0.655; 0.400; 0.439. For ginger
rhizome obtained a specific gravity of 0.836; 0.832; 0.838, acid number 2,293 ; 2,027 ; 2,460, viscosity 1,987,
yield 0,321; 0.206; 0.191.
Keywords: white ginger, essential oil, lemongrass, SNI

Abstrak: Minyak atsiri merupakan minyak mudah menguap atau minyak terbang yang umumnya berwujud
cairan diperoleh dari bagian tanaman akar, kulit, batang, daun, buah, biji maupun bunga dengan cara destilasi.
Tanaman yang mengandung minyak atsiri dan berpotensi untuk dikembangkan adalah tanaman serai wangi dan
rimpang jahe putih. Tujuan dari penelitian ini untuk memanfaatkan komoditas lokal alami berupa batang serai
dan rimpang jahe putih untuk menghasilkan minyak astiri dengan mutu baik dan sesuai dengan standar SNI. Pada
penelitian ini dilakukan variasi perlakuan sampel serai wangi dan rimpang jahe dengan cara diblender, dicacah
dan digeprek terhadap masing-masing 500 gram sampel, yang didestilasi selama tiga jam. Analisis parameter
minyak atsiri berupa uji warna, berat jenis, viskositas, bilangan asam serta rendemen dari tiga macam perlakuan
sampel, diperoleh untuk serai wangi berturut-turut berat jenis 0,866 ; 0,854 ; 0,858, bilangan asam 1,968 ; 1,744 ;
2,463, viskositas 2,337, rendemen 0,655 ; 0,400 ; 0,439. Untuk rimpang jahe diperoleh berat jenis 0,836 ; 0,832 ;
0,838, bilangan asam 2,293 ; 2,027 ; 2,460, viskositas 1,987, rendemen 0,321 ; 0,206 ; 0,191.
Kata kunci : jahe putih, minyak atsiri, serai wangi, SNI

1

PENDAHULUAN
Indonesia memiliki berbagai tanaman dan tumbuhan yang dapat menghasilkan minyak

yang disebut dengan minyak atsiri. Minyak atsiri merupakan salah satu jenis minyak nabati
yang multifungsi, baik sebagai wangi-wangian maupun sebagai pengobatan. Minyak atsiri
memiliki karateristik berbentuk cairan di dalam suhu ruangan, mudah menguap, dan beraroma
khas. Negara kita termasuk negara penghasil minyak atsiri yang merupakan komoditi
penghasil devisa negara. Sampai saat ini indonesia baru menghasilkan beberapa jenis minyak
atsiri, terdapat beberapa minyak atsiri yang menonjol dari minyak ini, yaitu minyak pala,
minyak nilam, minyak cengkeh, minyak jahe dan minyak sereh wangi.

Minyak atsiri adalah zat berbau yang terkandung dalam tanaman. Minyak atsiri
disebut juga minyak eteris, minyak terbang atau esensial oil yang digunakan sebagai bahan
baku dalam berbagai industri parfum, kosmetik, essence dan industri farmasi. Minyak atsiri
memiliki komponen volatil pada beberapa tumbuhan dengan karakteristik tertentu. Komponen
aroma dari minyak atsiri cepat berinteraksi saat dihirup, senyawa tersebut berinteraksi dengan
sistem syaraf pusat dan langsung merangsang pada sistem alfactory (Guenther, 1990)

Minyak atsiri yang merupakan hasil metabolit sekunder dalam tanaman, dapat
diperoleh dari berbagai bagian tanaman, yaitu akar, batang, kayu, biji, buah, bunga dan pucuk

mailto:cory.dian@lecturer.unri.ac.id
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daun. Salah satu tanaman beraroma yang menghasilkan minyak atsiri di Indonesia yang
dikenal sejak jaman dahulu adalah tanaman serai wangi dan rimpang jahe. Serai wangi adalah
salah satu komoditas atsiri yang sangat prospektif diantara 12 minyak atsiri yang di ekspor
oleh indonesia. Data ekspor BPS menunjukan bahwa kontribusi minyak serai wangi
(citronella oil) terhadap pendapatan ekspor minyak atsiri sekitar 6,89 %, ketiga terbesar
setelah minyak nilam (patchouli oil) sekitar 60 % dan minyak akar wangi (vetiner oil) sekitar
12,47 % (Direktorat Jendral Perkebunan, 2006). Sedangkan jahe merupakan tanaman rimpang
yang banyak tersebar di daerah Asia. Data FAO tahun 2016, menyatakan bahwa Indonesia
merupakan negara penghasil jahe terbesar ke 4 setelah China, Nigeria dan India, dengan
jumlah produksi 340.341 ton.

Isolasi minyak atsiri dari bahan serai wangi dan rimpang jahe telah banyak dilakukan
pada penelitian sebelumnya. Feriyanto, dkk (2013) mengambil minyak atsiri menggunakan
metode distilasi uap dan air dengan pemanas microwave dari daun dan batang serai. Variasi
yang dilakukan berupa kondisi bahan dan perlakuan terhadap bahan. Dari hasil penelitian
didapat hasil terbaik pada kondisi bahan dan perlakukan layu dicacah dengan rendemen
sebesar 1,52%, densitas pada range 0,872-0,882 gram/mL dan nilai bilangan asam pada range
2.805-3,366 mg KOH/gr. Zaituni, dkk (2016) melakukan penyulingan minyak atsiri serai
dapur dengan metode penyulingan uap air. Bagian tanaman dari serai dapur yang digunakan
yaitu bagian batang dan daun. Hasil penelitian menunjukan bahwa rendemen minyak atsiri
serai dapur dari penyulingan bagian daun sebesar 0,399 % dan bagian batang 0,039 %.
Rendemen bagian daun 10 kali lebih besar dibandingkan bagian batang. Berat jenis minyak
atsiri serai dapur dari daun dan batang yaitu 0,8987 gram/mL dan 0,8940 gram/mL

Penelitian yang merujuk pada pengambilan minyak atsiri pada rimpang juga dilakukan
oleh Hadi, dkk (2006), dengan mengkaji pengaruh ketebalan irisan bahan rimpang jahe
terhadap rendemen minyak atsiri jahe yang dihasilkan, dengan proses penyulingan
menggunakan uap. Umpan rimpang jahe yang digunakan adalah rimpang jahe dengan
ketebalan 3 mm, 2 mm, dan 1 mm. Setiap proses penyulingan menggunakan berat yang sama
yaitu 5000 gram, proses penyulingan selama 4 jam sejak pertama terjadi kondensasi.
Rendemen minyak dari perlakuan ketebalan irisan bahan 3, 2, dan 1 mm berturut-turut
0,14 % ; 0,16 % ; 0,20 %.

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengambilan minyak atsiri dari serai wangi dan
rimpang jahe putih yang merupakan salah satu komoditas lokal. Perlakuan bahan yang
divariasikan pada penelitian ini untuk pengambilan minyak atsiri dengan cara diblender,
dicacah dan digeprek. Parameter minyak atsiri yang diperoleh, dianalisa dan dibandingkan
dengan Standar Nasional Indonesia (SNI).

METODE
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu set alat distilasi yang

dilengkapi peralatan Dean and Stark, gelas piala 250 ml, erlenmeyer 100 ml, gelas ukur 50 ml,
piknometer 5 ml, viskosmeter Ostwald, corong, labu alas bulat 2000 mL, labu takar 1000 ml
dan 250 ml, buret 50 ml, statif, timbangan, water bath, gunting, pisau, pipet tetes, botol
sampel, alat pengeprek. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serai wangi,
rimpang jahe putih, aquadest, KOH, asam oksalat, indikator pp, etanol 95 %. Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari variabel tetap dan variabel bebas. Untuk variabel tetap yang
dilakukan yaitu suhu reaksi 100 0C, berat sampel 500 gram, waktu ekstraksi 3 jam. Sedangkan
variabel berubah yaitu perlakuan terhadap sampel berupa diblender, dicacah, dan digeprek.

Bahan baku berupa serai wangi yang didapat dari petani di daerah Kabun, Rokan hulu.
Tanaman serai wangi yang digunakan berumur 3-4 bulan dan memiliki ketinggian batang dan
daun yang sama. Tanaman serai wangi yang masih segar dibersihkan dari akar dan daun yang
telah mengering. Sedangkan untuk jahe diperoleh dari pasar tradisional yang berada di
Pekanbaru. Kemudian rimpang jahe dicuci hingga bersih dari tanah yang masih terdapat pada
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kulit jahe. Kemudian masing masing bahan ditimbang sebanyak 500 gram untuk ke tahap
proses selanjutnya.

Tahapan perlakuan sampel yang diblender, serai wangi yang telah dibersihkan
kemudian dipotong kecil-kecil dengan ukuran ± 1 cm untuk mempermudah proses
penghalusan bahan pada saat diblender. Kemudian serai wangi diblender sebanyak 500 gram
dengan menambah sedikit demi sedikit air untuk mempermudah proses penghalusan. Setelah
dihaluskan sampel dimasukan ke dalam labu alas bulat kapasitas dua liter dan ditambahkan
air sampai semua bahan terendam. Kemudian alat dirangkai, dan sampel siap di ektraksi.
Untuk perlakuan terhadap rimpang jahe dilakukan hal yang sama.

Tahapan perlakuan sampel yang dicacah, serai wangi yang telah dibersihkan kemudian
dicincang sebanyak 500 gram dengan ukuran ± 3 cm. Setelah dicincang sampel dimasukan ke
dalam labu alas bulat kapasitas dua liter dan ditambahkan air sampai semua bahan terendam.
Kemudian alat dirangkai, dan sampel siap di ektraksi. Untuk rimpang jahe dicincang kasar
dikarenakan bentuk serai wangi dan jahe berbeda, lakukan hal yang sama untuk sampel jahe.

Tahapan perlakuan sampel yang digeprek, serai wangi yang telah dibersihkan
kemudian digeprek menggunakan batu cobek hingga pecah. Serai wangi yang telah digeprek
kemudian di potong dengan ukuran ± 3 cm agar mempermudah memasukan sampel ke dalam
labu alas bulat. Setelah digeprek sampel dimasukan ke dalam labu alas bulat kapasitas dua
liter dan ditambahkan air sampai semua bahan terendam. Kemudian alat dirangkai, dan
sampel siap di ektraksi. Untuk perlakuan pada jahe yang telah digeprek bisa langsung
dimasukan ke dalam labu.

Proses distilasi atau isolasi minyak atsiri menggunakan alat destilasi yang dilengkapi
peralatan Dean and stark. Proses destilasi berlangsung selama 3 jam dengan suhu ±100 0C.
Waktu ektraksi dihitung dari pertama air destilat menetes, tujuan destilasi ini adalah untuk
mendapatkan uap air yang tercampur minyak dari bahan baku. Uap dan air yang dihantar
selama proses destilasi masuk kedalam kondensor, proses ini disebut dengan kondensasi.
Tujuan dari proses kondensasi ini dilakukan untuk mendinginkan uap panas yang dihantarkan
dari kolom destilasi sehingga berubah bentuk menjadi cair. Setelah 3 jam, suhu pada ketel
pemanas diturunkan. Kemudian dibiarkan sampai air destilat tidak menetes lagi, dan proses
destilasi berhenti. Pemisahan minyak atsiri dan air dilakukan secara kontiniu selama proses
destilasi menggunakan peralatan Dean and Stark.

HASIL
Penyulingan minyak atsiri dari serai wangi dan rimpang jahe putih dilaksanakan di

Laboratorium Teknik Dasar II dan pada penelitian ini terdari dari enam parameter yang diuji
yaitu analisis terhadap warna, bau, rendemen, berat jenis, viskositas, dan bilangan asam.
Pengujian terhadap parameter minyak atsiri bertujuan untuk mengetahui kemurnian dan
kualitas dari minyak atsiri yang didapatkan dengan masing-masing tiga variabel perlakuan.
Hasil uji parameter terhadap minyak atsiri dapat dilihat pada tabel 1.



— 313 —

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Parameter Minyak Atsiri Serai Wangi dan Rimpang Jahe
Kode Warna Berat jenis

(gram/mL)
Viskositas

(cp)
Bilangan asam
(mg KOH/g)

Rendemen
(%)

A1 Kuning
Keemasan

0,866

2,337

1,968 0,655

A2 Kuning
Keemasan

0,854 1,744 0,400

A3 Kuning
Bening

0,858 2,463 0,439

B1 Kuning
Pekat

0,836

1,987

2,293 0,321

B2 Kuning-
hijau pucat

0,832 2,027 0,206

B3 Kuning
Pucat

0,838 2,460 0,191

Keterangan :
A1 : minyak atsiri serai wangi diblender
A2 : minyak atsiri serai wangi dicacah
A3 : minyak atsiri serai wangi digeprek
B1 : minyak atsiri rimpang jahe diblender
B2 : minyak atsiri rimpang jahe dicacah
B3 : minyak atsiri rimpang jahe digeprek

PEMBAHASAN
1. Pengujian warna dan bau pada minyak serai wangi dan rimpang jahe

Pengujian dilakukan secara organoleptik dengan melibatkan koresponden 20 orang
dengan rentang usia 17 – 40 tahun dan berbeda jenis kelamin.

Tabel 2. Pengujian Bau Minyak Atsiri Serai Wangi dan Rimpang Jahe Secara Organoleptik
Kode Bau Satuan
A1
A2
A3

Hasil kuesioner rata-rata
aroma segar, khas serai

wangi yang kuat

-
-
-
-
-
-

B1
B2
B3

Hasil kuesioner rata-rata
Aroma jahe yang kuat

Tabel 3. Pengujian Warna Minyak Atsiri Serai Wangi Terhadap Spesifikasi Persyaratan Mutu SNI 06-
3953- 1995

Persyaratan Satuan Kode Hasil Uji (Warna)
Kuning pucat
sampai kuning
kecokelat
cokelatan

- A1 Kuning keemasan
- A2 Kuning keemasan
- A3 Kuning bening

Tabel 4. Pengujian Warna Minyak Atsiri Rimpang Jahe Putih Terhadap Spesifikasi Persyaratan Mutu
SNI 06-1312-1996

Persyaratan Satuan Kode Hasil Uji (Warna)
Kuning muda
sampai orange

- B1 Kuning pekat
- B2 Kuning-hijau pucat
- B3 Kuning pucat

Hasil dari pengujian warna minyak serai wangi secara organoleptik didapat warna
minyak pada perlakuan diblender dan di cacah kuning keemasan dan pada perlakuan di
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geprek kuning bening . Ini menunjukan kualitas warna pada minyak serai yang diuji adalah
baik karena masih memenuhi Standar Nasional Indonesia 06-3959-1995 yaitu kuning pucat
sampai kuning kecoklatan dapat dilihat pada Tabel 3 Tabel 4 dapat dilihat pada pengujian
warna minyak jahe putih secara organoleptik yang uji adalah warna kuning pekat sampai
kuning pucat. Ini menunjukan kualitas warna pada minyak jahe putih masih memenuhi
Standar Nasional Indonesia. Untuk jenis uji bau dari kedua bahan rata-rata hasil responden
menunjukan bau khas dari masing bahan yang digunakan yaitu bau segar khas serai wangi
dan khas jahe.

2. Pengujian berat jenis pada minyak serai wangi dan minyak rimpang jahe
Penentuan berat jenis dilakukan menggunakan alat piknometer dengan volume 5 mL

bertujuan untuk menentukan rasio minyak atsiri yang diperoleh terhadap berat zat baku yang
volume dan suhu yang sama dan dinyatakan dalam desimal.

Tabel 5. Pengujian Berat Jenis Minyak Atsiri Serai Wangi Terhadap Spesifikasi Persyaratan Mutu
SNI 06-3953- 1995

Persyaratan
(200C)

Satuan Kode Hasil Uji
(Berat Jenis)

0,880 – 0,922
gram/mL A1 0,866
gram/mL A2 0,854
gram/mL A3 0,858

Tabel 6. Pengujian Berat Jenis Minyak Atsiri Rimpang Jahe Putih Terhadap Spesifikasi Persyaratan
Mutu SNI 06-1312-1996

Persyaratan
(250C)

Satuan Kode Jenis Uji
(Berat Jenis)

0,8720-0,8890
gram/mL B1 0,836
gram/mL B2 0,832
gram/mL B3 0,838

Pada Tabel 5 dapat dilihat hasil dari pengujian berat jenis minyak serai wangi disetiap
tiga perlakuan berbeda berturut-turut 0,866 gram/mL ; 0,854 gram/mL ; 0,858 gram/mL.
Berdasarkan Standar Nasional Indonesia 06-3959-1995 nilai berat jenis berada pada rentang
0,880 gram/mL – 0,922 gram/mL. Pengujian berat jenis terhadap minyak rimpang jahe putih
disetiap perlakuan berbeda berturut-turut 0,836 gram/mL ; 0,832 gram/mL ; 0,838 gram/mL.
Berdasarkan Standar Nasional Indonesia 06-1312-1996 yaitu nilai berat jenis yang
direkomendasikan berada di rentang 0,8720 gram/mL - 0,8890 gram/mL (dapat dilihat pada
Tabel 6.). Semua nilai berat jenis yang didapatkan berada lebih rendah dari yang distandarkan
SNI, kemungkinan disebabkan oleh belum terektraksi fraksi-fraksi berat komponen minyak
serai wangi ataupun rimpang jahe

Pengujian berat jenis dari kedua jenis minyak atsiri tersebut dapat disimpulkan bahwa
perbedaan perlakuan bahan yang dilakukan tidak mempengaruhi nilai dari berat jenis tersebut.
Berat jenis minyak meningkat seiring dengan peningkatan waktu destilasi, semakin lama
waktu destilasi akan terjadi peningkatan komponen minyak yang disebabkan oleh semakin
banyaknya akumulasi komponen – komponen kimia penyusun minyak atsiri, baik itu senyawa
yang bertitik didih tinggi atau rendah.

3. Pengujian bilangan asam pada minyak serai wangi dan minyak rimpang jahe
Bilangan asam digunakan untuk mengukur jumlah asam lemak bebas yang terdapat dalam

satu gram minyak atsiri yang diperoleh. Berdasarkan Badan Standar Nasional, nilai bilangan
asam minyak atsiri dihitung dengan persamaan berikut :
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�������� ���� = 56,1 � � � �
�

(1)

Tabel 7. Pengujian Bilangan Asam Minyak Atsiri Serai Wangi Terhadap Spesifikasi Persyaratan
Mutu SNI 06-3953- 1995

Persyaratan Satuan Kode Hasil Uji
(Bilangan Asam)

Maks. 3
mg KOH/gram A1 1,968
mg KOH/gram A2 1,744
mg KOH/gram A3 2,463

Tabel 8. Pengujian Bilangan Asam Minyak Atsiri Rimpang Jahe Putih Terhadap Spesifikasi
Persyaratan Mutu SNI 06-1312-1996

Persyaratan Satuan Kode Hasil Uji
(Bilangan Asam)

Maks. 2
mg KOH/gram B1 2,293
mg KOH/gram B2 2,027
mg KOH/gram B3 2,460

Bilangan asam menunjukan kadar asam bebas dalam minyak atsiri. Bilangan asam
yang semakin besar dapat mempengaruhi kualitas, diantaranya mengubah bau khas minyak
atsiri.

Pengujian bilangan asam pada kedua jenis minyak atsiri dapat dilihat pada Tabel 7 dan
8. Pada minyak atsiri serai wangi bilangan asam berada pada rentang 1,744 – 2,463.
Pengujian dilakukan secara duplo dan bilangan asam pada minyak serai wangi masih
memenuhi Standar Nasional Indonesia 06-3959-1995 yaitu maksimal tiga.

Pengujian pada minyak atisiri rimpang jahe putih berada pada rentang 2,027 – 2,460,
bilangan asam pada minyak rimpang jahe tidak memenuhi syarat Standar Nasional Indonesia
maksimal dua. Bilangan asam yang tinggi disebabkan adanya sebagian komposisi minyak
atsiri yang kontak dengan udara atau berada pada kondisi lembab mengakibatkan munculnya
reaksi oksidasi dengan udara yang dikatalisasi oleh cahaya. Akibatnya terbentuklah senyawa
asam. Selain kontak langsung dengan udara, proses oksidasi juga dapat disebabkan oleh
tekanan dan temperatur yang tinggi sat proses menghasilkan minyak.

4. Pengujian viskositas minyak atsiri serai wangi dan rimpang jahe
Viskositas bertujuan untuk menunjukan kekentalan dari minyak atsiri yang diperoleh.

Pengujian viskositas dilakukan menggunakan alat viskometer Ostwald. Nilai Viskositas dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan berikut :

���������� � = �0 � � � �
�0 � �0

(2)
Tabel 4.9 Pengujian Viskositas Minyak Atsiri Serai Wangi Dan Rimpang Jahe Terhadap Spesifikasi
SNI

Persyaratan
(400C)

Satuan Kode Hasil Uji
(Viskositas)

-
-

Cp A 2,337
Cp B 1,987

Hasil dari pengujian viskositas minyak serai wangi dan rimpang jahe berturut 2,337
cp ; 1,987 cp. Berdasarkan BSN mengenai standar minyak atsiri serai wangi dan rimpang jahe
putih tidak dicantumkan standar mengenai viskositas



— 316 —

5. Hasil rendemen minyak atsiri serai wangi dan rimpang jahe yang diperoleh
terhadap SNI

Rendemen adalah perbandingan hasil minyak atsiri dengan bagian tanaman yang diolah
yang dinyatakan dalam persen.Berdasarkan Badan Standar Nasional, nilai rendemen jenis
minyak atsiri dihitung dengan persamaan berikut :

% �������� = ����� ������ (����)
����� ������ ������� �� ������� (����)

� 100 % (3)

Tabel 10. Hasil Rendemen Minyak Atsiri Serai Wangi Dan Rimpang Jahe Yang Diperoleh Terhadap
SNI

Persyaratan
(%)

Kode Rendemen
( % )

0,97 - 1,2
A1 0,655
A2 0,400
A3 0,439

1,5
B1 0,321
B2 0,206
B3 0,191

Rendemen minyak atsiri serai wangi disetiap perlakuan sampel hasil yang didapat
berbeda. Rendemen paling tinggi didapat pada perlakuan serai wangi yang di blender sebesar
0,655 % dan rendemen yang paling sedikit pada perlakuan serai wangi yang dicacah sebesar
0,400 %. Sedangkan rendemen minyak atsiri rimpang jahe putih paling tinggi sebesar
0,321 % pada perlakuan diblender dan yang sedikit pada rimpang jahe pada perlakuan di
geprek sebesar 0,191 %. Berdasar hasil yang didapat faktor yang mempengaruhi rendemen
adalah perlakuan bahan. Rendemen yang paling tinggi dari semua perlakuan yaitu pada
diblender, karena pada ukuran serai wangi dan rimpang jahe yang kecil maka luas permukaan
bahan akan semakin besar sehingga semakin banyak berkontak dengan pelarut dan terbawa
dengan uap air dan proses ekstraksi akan semakkin optimal. Hal ini disebabkan karena kecil
ukuran bahan maka semakin banyak sel-sel yang pecah sehingga semakin luas bidang kontak
antara bahan dari pelarut. Akan tetapi dari kedua jenis minyak atsiri tersebut rendemen yang
didapat masih rendah.

Rendemen minyak atsiri dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti umur tanaman,
tempat tumbuh, iklim, perlakuan terhadap sampel, waktu atau lama destilasi serta kondisi
peralatan yang digunakan.

KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan :
1. Proses destilasi minyak atsiri dari serai wangi dan rimpang jahe berhasil dilakukan

dengan menggunakan metode destilasi air.
2. Variasi terbaik pada isolasi minyak atsiri adalah pada variabel perlakuan di blender

menghasilkan minyak sebanyak 19,1 mL untuk serai wangi dan 9,6 mL untuk minyak
rimpang jahe.

3. Parameter mutu minyak serai wangi dan rimpang jahe adalah warna, berat jenis, bilangan
asam, viskositas dan rendemen. Hasil analisis minyak serai wangi yang didapat dari tiga
variabel percobaan berupa diblender, dicacah, dan digeprek yaitu bau segar khas serai
wangi, untuk warna, kuning keemasan ; kuning keemasan ; kuning bening, berat jenis
0,866 gram/mL ; 0,854 gram/mL ; 0,858 gram/mL, bilangan asam 1,968 mg KOH/gram ;
1,744 mg KOH/gram ; 2,463 mg KOH/gram, untuk viskositas 2,337 cp, dan rendemen
0,655 % ; 0,400 % ; 0,439 %. Hasil analisis pada minyak jahe yang didapat dari 3
variabel percobaan berupa diblender, dicacah, dan digeprek yaitu bau khas aroma jahe,
untuk warna, kuning pekat ; kuning-hijau pucat ; kuning pucat, berat jenis 0,836
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gram/mL ; 0,832 gram/mL ; 0,838 gram/mL, bilangan asam 2,293 mg KOH/gram ;
2,027 mg KOH/gram ; 2,460 mg KOH/gram, untuk viskositas 1,987 cp, dan rendemen
0,321 % ; 0,206 % ; 0,191 %.
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Abstract : Surface roughness is the main consideration in the machining process, especially in the turning
process. .The parameters that affect surface roughness are the speed of the spindle and the angle of the chisel
used in the turning process. Aiming to know the roughness of the lathe process surface, testing is carried out with
Steel ST 42 material in producing a product. Testing was conducted to analyze the influence of variations in the
angle of HSS chisels and spindle spindles,with specified and constantmachining parameters, among others,
feeding motion, feeding depth. To determine the difference in the angle of the chisel and spindle spindle round
theoretically and empirically carried out repeated tests. By using mitutoyo tool SJ-210 to obtain surface
roughness data after the blinding process. From the results of the study, the lowest roughness value was 1.7945
μm at a variation in the angle of the chisel 70- with a spindle speed of 790 rpm. Has cut style = 391.17 N with
dining style = 878.58 N and has cutting power = 388.14 kw. Judging from the calculation of analysis theory of
variance two way with interaction then generated .Fhitung = 1,755 < Ftable = 4.26 then it can be concluded that
variations in the angle of chisels and spindle spindles with the same depth have no influence on surface
roughness.
Keywords : Surface Roughness, Spindle, chisel angle, turning process

Abstrak : Kekasaran permukaan menjadi pertimbangan utama didalam proses pemesinan, terutama pada proses
pembubutan. Parameter yang berpengaruh terhadap kekasaran permukaan adalah kecepatan puataran spindel dan
sudut pahat yang digunakan pada proses pembubutan. Bertujuan mengetahui kekasaran permukaan proses bubut,
pengujian dilakukan dengan material Baja ST 42 dalam menghasilkan suatu produk. Pengujian dilakukan untuk
menganalisa pengaruh variasi sudut pahat HSS dan putaran spindel, dengan parameter pemesinan yang
ditentukan dan konstan, diantaranya, gerak makan, kedalaman makan. Untuk mengetahui perbedaan variasi
sudut pahat dan putaran spindel secara teoritis dan empiris dilakukan uji berulang kali. Dengan menggunakan
alat Mitutoyo SJ-210 untuk mendapatkan data kekasaran permukaan setelah proses pembubutan. Dari hasil
penelitian yang sudah dilakukan nilai kekasaran yang paling rendah adalah 1,7945 µm terdapat pada variasi
sudut pahat 70◦ dengan kecepatan spindel 790 rpm. Memiliki gaya potong = 391,17 N dengan gaya makan =
878,58 N dan mempunyai Daya potong = 388,14 kw. Ditinjau dari perhitungan teori analysis of variance two
way dengan interaksi maka dihasilkan Fhitung = 1,755 < Ftabel = 4,26 maka dapat disumpulkan bahwa variasi sudut
pahat dan putaran spindel dengan kedalaman yang sama tidak ada pengaruh pada kekasaran permukaan.
Kata kunci : Kekasaran Permukaan, Putaran, sudut pahat, proses pembubutan

PENDAHULUAN
Sejalan dengan berjalannya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, mesin

semakin canggih dan modern khususnya dibidang industri baik mesin perkakas, mesin
pembangkit, dan metalurgi yang berperan penting dalam dunia industri. Suatu hasil produksi
harus diimbangi dengan peningkatan kualitas produksi (lesmanah.2013), khususnya pada
proses produksi yang menggunakan mesin-mesin perkakas seperti mesin bubut, mesin frais,
mesin skrap dan mesin bor. Ditemukannya mesin-mesin produksi akan mempermudah dalam
pembuatan komponen-komponen mesin, sehingga adanya mesin perkakas dapat
mempermudah pembuatan komponen mesin semakin efisien dan dengan ketelitian yang
tinggi, sehingga menciptakan tingkat presisi dan tingkat kekasaran permukaan benda kerja
yang minim, salah satunya pada mesin bubut (afringga.2017).

Mesin Bubut adalah suatu mesin perkakas yang digunakan untuk memotong benda
yang diputar. Peranan mesin bubut dalam dunia indudstri pengolahan/pengerjaan logam

mailto:traysarganta20@gmail.com
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sangat besar karena mesin bubut dapat mengerjakan dan membentuk benda-benda silinder
seperti membuat poros, roda-roda puli. Bubut sendiri merupakan suatu proses pemakanan
benda kerja yang sayatannya dilakukan dengan cara memutar benda kerja kemudian
dikenakan pada pahat yang digerakkan secara translasi sejajar dengan sumbu putar dari benda
kerja. (Eko et al., 2019). Kualitas hasil pembubutan terutama permukaan dipengaruhi oleh
tiga parameter yaitu kecepatan putar spindel (speed), gerak makan (feed), dan kedalaman
potong (depth of cut) (sutrisna et al.2017).

Kecepatan putar mesin bubut mempunyai jenis tingkatan putaran spindel yang
digunakan sesuai kebutuhan produksi, dimana menggunakan kecepatan putar yang dapat
diubah-ubah tingkat putaran mesinnya, sebagai guna untuk menentukan tingkat kekasaran
permukaan pada proses pembubutan (farokhi.2000). Salah satu syarat yang mempengaruhi
kehalusan permukaan pembubutan adalah kecepatan putar mesin bubut dan sudut potong
pahat.

Sudut potong utama (Cutting edge angle) merupakan salah satu parameter juga dalam
proses permesinan yang berguna dalam pemotongan. (priana.2016). Reza Arfi Faisal, 2016
melakukan penelitian yang berjudul pengaruh sudut pahat hss terhadap nilai kekasaran pada
proses pembubutan baja st 37 Pada saat memulai proses pembubutan yang pertama yaitu
mengasah pahat yang akan digunakan untuk membubut benda kerja dengan mesin gerinda,
serta mengatur masing – masing sudut pahat bervariasi sudutnya mulai dari 0°, 1°, 2°, dan 3°,
untuk proses pembubutan rata permukaan. Kecepatan putaran selama proses pembubutan
menggunakan kecepatan tetap yaitu 740 rpm. Kemudian yaitu menilai hasil setiap proses
pembubutan pada kekasaran benda kerja baja St 37 dengan menggunakan alat Surface
Roughness.

METODE
Penelitian ini menggunakan metodologi eksperimental nyata, melakukannya .dengan

cara .mengumpulkan data-data yang didapat dari hasil berbagai perlakuan. Penelitian ini .dilakukan
secara aktual dilapangan dengan menentukan .variasi sudut pahat dan kecepatan potong, .kemudian
dilakukan penelitian dan analisis serta menyimpulkan data.

Rumus Gaya dan Daya

Gaya Potong
Fv = ��ℎ�. A

Cos (η − γ°)
Sin Φ Cos (Φ +η − γᵒ)

.Gaya Makan
Ff = Fv . tan η – γ°
.Sudut Geser (Ф)
Φ =

��� �°
�ℎ−��� �ᵒ

.Sudut Gesek (η)

η = 90◦ + γᵒ – 2.Φ

.Daya Potong

Nc =
Fv . v
60000

; N
.Dimana : .Nc = .Daya pemotongan

.Fv = .Gaya pemotongan

.v = .Kecepatan potong

ANALISIS DATA
Data-data penelitian ini diperoleh menggunakan metode statistik deskriptif, dengan

mengumpulkan informasi atau data dari setiap hasil perubahan yang terjadi melalui
eksperimen secara langsung. Data yang telah terkumpul berupa nilai kekasaran permukaan
setalah itu dilakukan analisis data. Analisis data dari angka-angka yang di peroleh dari
pengukuran kekasaran permukaan dilakukan dengan metode perhitungan gaya makan, daya
potong, dan analysis of variance two way.
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Gambar 1. Rancangan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Data Hasil Penelitian Kekasaran Permukaan
BAJA ST 42

Sudut Pahat
60◦ 70◦ 80◦

Putaran Spindel
790 rpm 2.879 µm 2.019 µm 3.519 µm

2.034 µm 1.570 µm 2.577 µm

940 rpm 2.615 µm 2.048 µm 2.707 µm

2.473 µm 1.863 µm 1.846 µm

1300 rpm 2.721 µm 1.958 µm 2.895 µm

2.687 µm 1.870 µm 1.824 µm
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Nilai Kekasaran Dengan Kecepatan Benda Kerja 790 Rpm dan sudut pahat HSS 60◦, 70◦, dan
80◦

Gambar 2. Grafik Nilai Kekasaran Dengan Kecepatan Benda Kerja 790 Rpm

Ditinjau dari gambar 2 grafik nilai kekasaran permukaan dengan kecepatan benda kerja 790
rpm, variasi sudut pahat HSS 60◦, 70◦, dan 80◦, pada kecepatan 790 rpm pada variasi sudut
pahat HSS 70◦ memiliki tingkat kekasaran yang paling rendah pada kecepatan tetap dengan
variasi sudut pahat HSS yang berbeda. Dengan gaya ptong sebesar = 391,17 N, gaya makan =
878,58 N dan daya potong = 388,14 kw. Nilai rata-rata kekasaran pada sudut pahat 70◦ adalah
1,7945 µm, menurut table toleransi kekasaran nilai tersebut termasuk kelas kekasaran N7.

 Nilai Kekasaran Dengan Kecepatan Benda Kerja 940 Rpm dan sudut pahat
HSS 60◦, 70◦, dan 80◦

Gambar 3. Grafik Nilai Kekasaran Dengan Kecepatan Benda Kerja 940 Rpm

Ditinjau dari gambar 3 grafik nilai kekasaran permukaan dengan
kecepatan benda kerja 940 rpm, variasi sudut pahat HSS 60◦, 70◦, dan 80◦, pada kecepatan 940
rpm pada variasi sudut pahat HSS 70◦ memiliki tingkat kekasaran yang paling rendah pada
kecepatan tetap dengan variasi sudut pahat HSS yang berbeda. Dengan gaya potong = 391,17
N dengan gaya makan = 878,58 N dan mempunyai Daya potong = 461,83 kw. Nilai rata-rata
kekasaran pada sudut pahat 70◦ adalah 1,9555 µm, menurut table toleransi kekasaran nilai
tersebut termasuk kelas kekasaran N7
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Nilai Kekasaran Dengan Kecepatan Benda Kerja 1300 Rpm dan sudut pahat HSS 60◦, 70◦, dan
80◦

Gambar 4. Grafik Nilai Kekasaran Dengan Kecepatan Benda Kerja 1300 Rpm

Ditinjau dari gambar 4 grafik nilai kekasaran permukaan dengan kecepatan benda kerja 1300
rpm, variasi sudut pahat HSS 60◦, 70◦, dan 80◦, pada kecepatan 1300 rpm pada variasi sudut
pahat HSS 70◦ memiliki tingkat kekasaran yang paling rendah pada kecepatan tetap dengan
variasi sudut pahat HSS yang berbeda. Dengan gaya ptong sebesar = 391,17 N, gaya makan =
878,58 N dan daya potong = 461,83 kw. Nilai rata-rata kekasaran pada sudut pahat 70◦ adalah
1,914 µm, menurut table toleransi kekasaran nilai tersebut termasuk kelas kekasaran N7.

Tabel 2. Data hasil pengujian kekasaran permukaan
Material Baja ST 42

Kecepatan Sudut Pahat HSS Jumalah
Spindel 60◦

(A1)
70◦
(A2)

80◦
A3)

790 (B1) 2.879
2.034
A1B1= 4,913
XA1B1= 2,4565
nA1B1= 2

2.019
1.570
A2B1= 3,589
XA2B1= 1,7945
nA2B1= 2

3.519
2.577
A3B1= 6,096
XA3B1= 3,048
n A3B1= 2

Xb1= 14,598
Xb1= 2,433
nb1= 6

940 (B2) 2.615
2.473
A1B2= 5,088
XA1B2= 2,544
nA1B2= 2

2.048
1.863
A3B2= 3.911
XA3B2= 1,955
n A3B2= 2

2.707
1.846
A2B2= 4,553
XA2B2= 2,2765
nA2B2= 2

Xb2= 13,552
Xb2= 2,258
nb2= 6

1300 (B3) 2.721
2.687
A1B3= 5,408
XA1B3= 2,704
nA1B3= 2

1.958
1.870
A2B3= 3,828
XA2B3= 1,914
nA2B3= 2

2.895
1.824
A3B3= 4,719
XA3B3= 2,3595
n A3B3= 2

Xb3= 13,955
Xb3= 2,325
nb3= 6

Jumlah Xk1= 15,409
Xk1= 2,5681
nk1= 6

Xk2= 11,97
Xk2= 1,995
nk2= 6

Xk3=14,726
Xk3= 2,454
nk3= 6

XT= 42,105
nT= 18

Ditinjau dari perhitungan manual analisa analisys of variance two way dengan interaksi
Fhitung = 1,755 < Ftabel = 4,26 maka dapat disimpulkan bahwa jenis sudut pahat dan
kecepatan spindel berinteraksi tidak menentukan kekasaran permukaan.
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KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian analisis perbandingan kekasaran permukaan pada proses

turning dengan sudut pahat 60◦, 70◦, dan 80◦ dengan kecepatan kecepatan spindel, 790, 940,
dan 1300 rpm dan menggunakan pahat jenis High Speed Steel. Maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Dari penelitian ini ada perbedaan kekasaran permukaan benda kerja, akan tetapi tidak

berpengaruh signifikan terhadap kekasaran permukaan dari variasi sudut pahat dan
kecepatan spindel.

2. Nilai rata-rata kekasaran terendah adalah 1,7945 µm terdapat pada variasi sudut pahat 70◦
dengan kecepatan 790 rpm. Variasi spindel 790 dengan sudut pahat 70◦ memiliki gaya
potong = 391,17 N dengan gaya makan = 878,58 N dan mempunyai Daya potong =
388,14 kw. Nilai rata-rata kekasaran pada sudut pahat 70◦ dengan putaran spindel 790
rpm, terhadap baja ST 42 dengan menggunakan pahat HSS adalah berkisar antara N7, yang
artinya tingkat kekasaran permukaan yang dicapai masih dalam teoritis yang diizinkan dari hasil
proses bubut (ISO Roughness Number).

3. Nilai kekasaran tertinggi adalah 3.048 µm terdapat pada variasi sudut pahat 80◦ dengan
kecepatan 790 rpm. Variasi spindel 790 dengan sudut pahat 80◦ memiliki gaya potong =
423,32 N dengan gaya makan = 1697,84 N dan mempunyai Daya potong = 420,03 kw.
Nilai rata-rata kekasaran pada sudut pahat 80◦ dengan putaran spindel 790 rpm, terhadap
baja ST 42 dengan menggunakan pahat HSS adalah berkisar antara N8, yang artinya tingkat
kekasaran permukaan yang dicapai masih dalam teoritis yang diizinkan dari hasil proses bubut
(ISO Roughness Number).

4. Ditinjau dari perhitungan manual analisa analisys of variance two way dengan interaksi
Fhitung = 1,755 < Ftabel = 4,26 maka dapat disimpulkan bahwa jenis sudut pahat dan
kecepatan spindel berinteraksi tidak menentukan kekasaran permukaan.
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Abstract: It is important to provide food sources that providing immune-modulatory effects in the COVID-19
pandemic condition. Indonesia has a variety of grain crops that can be used as a source of functional food. However, it
has not been explored optimally, one of which is lablab-bean (Dolichos lab-lab L.). This study aims to explore the
bioactive components of D. lablab as a source of functional food. This explorative-descriptive study was use three
samples of lablab-bean that had different seed coat color (beige, maroon, black). The variables explored were the
antioxidant test, proximate analysis, and in-silico test. The results showed that the antioxidant content was different in
the three samples and the highest was in the maroon beans (78.87%). In the proximate analysis, only the fat content
was the same in the three samples, while the other parameters had different levels. The black bean had the highest fiber
content (8.16%) and the highest amylose (15.465%). The highest calories and protein were found in maroon beans,
3862.5 cal / g, and 24.91% respectively. Only amylopectin levels were highest in beige beans (87.905%). The bioactive
compound found are Trigonelline, Carvone, Quercetin, Coumarin, Fraxetin. These are the potential to act as an
immune-modulator to increase body immunity.
Keywords: bioactive compounds,Dolichos lablab, functional foods, lablab-bean

Abstrak Adanya sumber pangan yang bisa memenuhi kebutuhan gizi sekaligus memberikan efek imunomodulator
penting di masa pandemi COVID-19. Indonesia memiliki berbagai tanaman biji-bijian yang bisa dimanfaatkan untuk
sumber pangan fungsional. Namun banyak yang belum diesskplorasi secara optimal, salah satunya koro komak (Dolichos
lab-lab L.). Penelitian ini bertujuan untuk eksplorasi komponen bioaktif D. lablab sebagai sumber pangan fungsional.
Penelitian deskriptif eksploratif ini menggunakan sampel berupa berbagai aksesi kacang komak (warna kulit biji krem,
merah marun, dan hitam). Variabel yang dieksplorasi adalah uji antioksidan, analisa proksimat dan uji in silico. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kandungan antioksidan berbeda pada ketiga aksesi D. lablab dan yang paling tinggi adalah
pada aksesi kulit warna merah marun (78,87%). Pada analisa proksimat hanya kadar lemak yang sama pada ketiga aksesi,
parameter yang lain memiliki kadar yang berbeda. Aksesi kacang koro komak warna hitam memiliki kadar serat tertinggi
(8,16%) dan amylose tertinggi (15,465%). Kalori dan protein tertinggi pada aksesi kulit merah marun, berturut-turut
3862,5 cal/g dan 24,91%. Hanya kadar amilopektin yang tertinggi pada aksesi kulit warna krem (87,905%). Komponen
bioaktif yang terdapat pada koro komak berupa senyawa Trigonelline, Carvone, Quercetin, Coumarin, Fraxetin. Senyawa-
senyawa bioaktif ini berpotensi sebagai imonomodulator yang bermanfaat sebagai suplemen untuk meningkatkan
imunitas tubuh.
Kata kunci: biji koro,Dolichos lablab, pangan fungsional, senyawa biokatif

PENDAHULUAN
Pandemi COVID-19 di Indonesia merupakan bagian dari pandemi yang sedang

berlangsung di seluruh dunia. Penyakit yang mampu menyebabkan kematian ini disebabkan
oleh SARS-CoV-2 (Kumar, 2020; Melenotte et al., 2020; Phan, 2020; Santhosh et al., 2020).
Kasus positif COVID-19 di Indonesia mencapai 650.197 yang menjadikan negara ini
menempati peringkat pertama terbanyak di Asia Tenggara. Selanjutnya merujuk data
kematian akibat COVID-19, Indonesia menempati peringkat ketiga terbanyak di Asia dengan
jumah 19.514 jiwa. Di sisi lain, 531.995 orang dinyatakan telah sembuh (Satuan Tugas
Penanganan COVID-19, 2020). COVID-19 menyebar dari orang yang terinfeksi ke orang lain
melalui cairan pernapasan (droplet) dan aerosol yang keluar ketika orang yang terinfeksi
batuk, bersin, bernyanyi, berteriak, atau berbicara (Cucinotta & Vanelli, 2020; Kumar, 2020;
Lin et al., 2020). Cairan atau aerosol yang mengandung virus ini sangat mungkin bersentuhan
langsung dengan selaput lendir hidung, mulut, atau mata orang lain, atau mungkin terhirup ke
dalam hidung, mulut, saluran udara, dan paru-paru. Penyebaran virus juga terjadi ketika
seseorang menyentuh orang lain (seperti berjabat tangan) atau ketika menyentuh permukaan
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atau benda yang terdapat virus di atasnya, dan kemudian menyentuh mulut, hidung atau mata
mereka dengan tangan yang tidak dicuci (Pant, Singh, Ravichandiran, Murty, & Srivastava,
2020; Santhosh et al., 2020).

Penyebaran virus yang sangat cepat ini menyebabkan peningkatan kasus positif yang
terjadi, termasuk di Indonesia. Berbagai upaya sudah dilakukan untuk mencegah infeksi dari
virus, seperti menerapkan protokol kesehatan bagi setiap individu. Protokol kesehatan yang
dimaksud adalah dengan mencuci tangan dengan cairan pembersih, menggunakan masker,
dan menjaga jarak dengan orang lain (Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 2020; Wang et
al., 2020). Namun demikian tindakan pencegahan juga perlu dilakukan dengan menjaga daya
tahan tubuh dengan baik (Melenotte et al., 2020; Wallace, 2020). Daya tahan tubuh dapat
ditingkatkan dengan konsumsi makanan yang bergizi dan sumber komponen bioaktif yang
memiliki aktivitas antiviral dan imunomodulator/immune booster (Ranasinghe, Ozemek, &
Arena, 2020). Peningkatan imunitas tubuh bisa dilakukan dengan konsumsi makanan yang
kaya vitamin (Ebert, 2014; Vyas et al., 2020), mineral (Loprinzi, Cardinal, Loprinzi, & Lee,
2012) dan bahan bioaktif, bisa berupa makanan pokok seperti beras merah/hitam, sorgum, ubi
jalar (Ebert, 2014), kacang-kacangan (Hu, Wong, Wu, & Lai, 2020), berbagai sayur dan buah,
produk hewani seperti olahan susu, telur dan madu, maupun makanan dan minuman
fungsional asal herbal (Cong, Mirosa, Kaye-Blake, & Bremer, 2020; Sultan, Buttxs, Qayyum,
& Suleria, 2014).

Indonesia kaya akan berbagai jenis bahan pangan kaya gizi dan kaya bahan bioaktif
fungsional. Tanaman yang termasuk kacang-kacangan berpotensi sebagai sumber protein
untuk meningkatkan daya tahan tubuh dan mengobati berbagai penyakit (Chin, Hung, Yang,
Wang, & Lin, 2015; da Silva et al., 2017; Hu et al., 2020; Shimelis & Rakshit, 2005; Urua,
Uyoh, Ntui, & Okpako, 2013). Sampai saat ini vaksin dan obat untuk pencegahan dan
penanganan COVID-19 masih dalam tahap penelitian. Berbagai jenis obat yang telah
direkomendasikan dilaporkan belum efektif dan memiliki efek samping yang tidak ringan.
Oleh karena itu ada kebutuhan mendesak untuk mempromosikan alternatif yang aman untuk
penanganan COVID-19, diantaranya dengan memanfaatkan sumber pangan dari tanaman
yang berkhasiat sebagai immune booster. Indonesia memiliki berbagai jenis tanaman koro
yang bisa dimanfaatkan untuk sumber pangan fungsional, seperti koro komak (Dolichos
lablab L.). Tanaman ini salah satu jenis tanaman kacang polong yang bisa tahan hidup pada
kondisi kering, yakni wilayah marginal/miskin zat hara. Namun demikian biji – bijian lokal
tersebut belum dikembangkan secara baik (Purwanti, Prihanta, & Fauzi, 2019; Purwanti,
Prihanta, & Permana, 2019).

Penelitian selanjutnya karakterisasi potensi kandungan komponen pangan fungsional D.
lablab meliputi kandungan komponen bioaktif serta analisis fitokimia D. lablab pada daun
dan bijinya menunjukkan bahwa terkandung gula, alkohol, fenol, steroid, minyak esensial,
alkaloid, tannin, flavonoid, saponin, coumarin, terpenoid, pigmen, glycoside, anthonoid dan
banyak mikro molekul lain (Purwanti, Prihanta, & Permana, 2019). Studi awal farmakologi
merekomendasikan komponen bioaktif yang dikandung pada organ-organ D. lablab
berpotensi sebagai antidiabetic, antiinflamantory, analgesic, antioksidan, cytotoksis,
hypolipidemik, hepatoprotektif, dan antimicrobial. Berdasarkan informasi kandungan
komponen bioaktif dan potensi bahan pangan fungsional maka penelitian ini bertujuan
mendapatkan informasi kandungan komponen pangan fungsional pada biji D. lablab dengan
pengujian secara in vitro maupun in silico.

METODE
Jenis penelitian dalam kegiatan ini adalah penelitian deskriptif-eksploratif. Peneliti

mengeksplore komponen bioaktif pada beberapa aksesi tanaman koro komak (D. lablab)
sebagai objek penelitian tanpa memberikan perlakuan. Populasi penelitian ini adalah aksesi -
aksesi koro komak (D. lablab). Sampel penelitian berupa tiga aksesi biji D. lablab warna
krem, merah marun, dan hitam (Gambar 1). Masing-masing aksesi koro dilakukan pengujian
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kandungan antioksidan dan analisa proksimat dengan dua ulangan. Pada sampel penelitian
dilakukan uji antioksidan berdasarkan pada metode DPPH. Selanjutnya dilakukan analisa
proksimat meliputi kadar serat, kalori, lemak, protein, amilose, dan amilopektin. Kadar serat
pada masing-masing aksesi D. lablab diukur dengan menggunakan metode uji SNI-2891-
1992 butir 11. Pengujian kadar kalori menggunakan metode uji KA C2000 dan kadar lemak
berdasarkan prosedur SNI, sedangkan kandungan protein berdasarkan prosedur AOAC.
Berikutnya untuk uji kandungan amilose dan amilopektin dilakukan dengan prosedur IRRI.

(a) (b) (c)
Gambar 1. Tiga aksesi biji D. lablab yang digunakan sebagai sampel penelitian yang terdiri dari warna krem

(a), merah marun (b), dan hitam (c).

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kandungan
antioksidan, serat, kalori, lemak, protein, amilose, dan amilopektin dilakukan uji one-way
ANOVA dengan taraf signifikansi 5%. Pada tahap akhir dilakukan uji LC-HRMS untuk
mengetahui ada tidaknya senyawa aktif pada D. lablab yang mempunyai potensi sebagai
inhibitor MPro atau Spike Protein (fokus pada RBD dan HR) dari SARS-COV2.

HASIL
Hasil analisa proksimat dan uji antioksidan pada ketiga aksesi D. lablab menunjukkan

hasil yang beragam dan dijabarkan pada Tabel 1. Hasil uji one-way ANOVA terhadap hasil
yang diperoleh disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Hasil analisa proksimat dan uji antioksidan pada ketiga aksesi D. lablab
Parameter Ulangan Krem Merah Marun Hitam
Lemak (%) 1 0.59 0.37 0.49

2 0.51 0.35 0.42
Protein (%) 1 24.98 24.97 23.66

2 24.67 24.85 23.20
Amilose (%) 1 13.64 14.51 15.98

2 13.40 14.32 14.95
Amilopektin (%) 1 87.93 87.21 85.81

2 87.88 87.15 85.78
Serat (%) 1 8.11 7.01 8.20

2 8.12 7.04 8.12
Kalori (cal/gr) 1 3857 3868 3838

2 3862 3857 3834
Antioksidan (%) 1 24.70 80.46 39.85

2 24.37 77.28 40.18
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Tabel 2. Hasil uji one-way ANOVA analisa proksimat dan uji antioksidan pada ketiga aksesi D. lablab

Parameter Source Sum of
Squares df Mean Square F Sig. Partial Eta

Squared
Antioksidan Accession 3134.422 2 1567.211 910.270 .000 0,99Error 5.165 3 1.722
Serat Accession 1.652 2 .826 669.824 .000 0,99Error .004 3 .001
Kalori Accession 842.333 2 421.167 15.599 .026 0,91Error 81.000 3 27.000
Lemak Accession .036 2 .018 9.256 .052 0,86Error .006 3 .002
Protein Accession 2.574 2 1.287 32.163 .009 0,96Error .120 3 .040
Amilose Accession 3.791 2 1.896 9.850 .048 0,87Error .577 3 .192
Amilopektin Accession 4.597 2 2.299 1970.271 .000 0,99Error .003 3 .001

Hasil uji antioksidan pada ketiga aksesi koro komak (D. lablab) menunjukkan bahwa
perbandingan Fhitung dan Ftabel adalah 910,270 > 9,55. Oleh karena Fhitung lebih besar dari
pada Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kadar
antioksidan antar aksesi koro komak. Kandungan antioksidan tertinggi adalah pada aksesi
koro komak warna merah marun dengan rerata 78,87%. Selanjutnya untuk kadar serat
perbandingan Fhitung dan Ftabel adalah 669,824 > 9,55. Oleh karena Fhitung lebih besar dari
pada Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kadar serat
antar variabel. Kadar serat paling tinggi pada aksesi koro komak hitam dengan nilai sebesar
8,16%.

Hasil uji kalori menunjukkan bahwa perbandingan Fhitung dan Ftabel adalah 15,599 >
9,55. Oleh karena Fhitung lebih besar dari pada Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan kadar kalori antar variabel. Kalori tertinggi terkandung
pada aksesi koro warna merah marun yakni sebesar 3862,5 cal/g. Sedangkan hasil uji lemak
menunjukkan bahwa perbandingan Fhitung dan Ftabel adalah 9,256 < 9,55. Oleh karena lebih
kecil dari pada Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan kadar lemak antar variabel.

Hasil uji protein menunjukkan bahwa perbandingan Fhitung dan Ftabel adalah 32,163 >
9,55. Oleh karena Fhitung lebih besar dari pada Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan kadar protein antar variabel. Koro komak dengan aksesi
warna merah marun memiliki kadar protein tertinggi yakni 24,91%. Selanjutnya hasil uji
amylose menunjukkan bahwa perbandingan Fhitung dan Ftabel adalah 9,850 > 9,55. Oleh
karena Fhitung lebih besar dari pada Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan kadar amilose antar variabel. Hal yang sama juga terjadi pada uji
kadar amilopektin, dimana perbandingan Fhitung dan Ftabel adalah 1970.271 > 9,55. Oleh
karena Fhitung lebih besar dari pada Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan kadar amilopektin antar variabel. Kadar amilose tertinggi pada
aksesi koro komak warna hitam (15,465%) sedangkan amilopektin pada aksesi warna krem
(87,905%).

Selanjutnya hasil uji in silico menggunakan LC-HRMS yang disajikan pada Tabel 3,
Tabel 4, Tabel 5 dan Tabel 6. Tabel 3 menunjukkan informasi terkait besarnya energy
pengikatan beberapa senyawa aktif dengan Main Protease (MPro/3CLPro) SARS-COV-2.
Pada Tabel 4 dijelaskan energi pengikatan beberapa senyawa dengan Receptor Binding
Domain (RBD) SARS-COV-2. Selanjutnya pada Tabel 5 dijabarkan energy pengikatan
beberapa senyawa aktif dengan Heptad Repeat-1 (HR1) SARS-COV-2. Tabel terakhir (Tabel
6) menjelaskan besarnya energy pengikatan Heptad Repeat-1 (HR1) dan Heptad Repeat-2
(HR2) SARS-COV-2 sebelum dan sesudah adanya senyawa aktif.
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Tabel 3. Binding Energy Senyawa dengan Main Protease (MPro/3CLPro) SARS-COV-2

Senyawa PubChem
CID

Binding Energy
(kcal/mol)

Irbesartan
Etiocholanolone
Testosterone
Carbaryl
19-Nortestosterone
Oleanolic acid
3,5-di-tert-Butyl-4-hydroxybenzoic acid
Mesterolone
Ursolic acid
Artemisinin
Sakuranetin
19-Norandrostenedione
2-(8-Hydroxy-4a,8-dimethyldecahydro-2-naphthalenyl)acrylic acid
Aflatoxin B2
Quercetin
Rutin
Chrysin
Galangin
Daidzein
Glycitein
Andrographolide
(3aS,10aR,10bR)-6,10a-Dimethyl-3-methylene-3,3a,4,5,7,8,10a,10b-
octahydrofuro[3',2':6,7]cyclohepta[1,2-b]pyran-2,9-dione
Dimethomorph
(9cis)-Retinal
Ciprostene
Asperulosidic acid
3-Hydroxy-3,5,5-trimethyl-4-(3-oxo-1-buten-1-ylidene)cyclohexyl β-
D-glucopyranoside
Galaxolidone
(3aR,4aS,5R,7aS,8S,9aR)-5-Hydroxy-4a,8-dimethyl-3-
methyleneoctahydroazuleno[6,5-b]furan-2,6(3H,4H)-dione
T-2 Triol

3749
5880
6013
6129
9904
10494
15007
15020
64945
68827
73571
92834
496073

2724360
5280343
5280805
5281607
5281616
5281708
5317750
5318517
5320768

5889665
6436082
6438980
11968867
45783010

69131857
75368817

13797589

-9.2
-7.2
-8.1
-7
-7.2
-9.1
-7.1
-7.5
-9.5
-8.5
-7.3
-7.6
-7.3

-8.3
-7.8
-9.1
-7.6
-7.3
-7.4
-7.4
-8.1
-7.7

-8.6
-7.6
-7.1
-8.1
-7.5

-7.8
-7.3

-7.1

Tabel 4. Binding Energy Senyawa dengan Receptor Binding Domain (RBD) SARS-COV-2

Senyawa PubChem
CID

Binding Energy
(kcal/mol)

19-Nortestosterone
OLEANOLIC ACID
Mesterolone
Irbesartan
Rutin
Testosterone
Ursolic acid
Aflatoxin B2
Andrographolide
Etiocholanolone
Galaxolidone
Ambrosic acid

9904
10494
15020
3749

5280805
6013
64945
2724360
5318517
5880

69131857
75368818

-7.3
-7.9
-7.5
-7.5
-8.2
-7.7
-7.5
-7.4
-7.3
-7.2
-7.6
-7.1
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Tabel 5. Binding Energy Senyawa dengan Heptad Repeat-1 (HR1) SARS-COV-2

Senyawa PubChem
CID

Binding Energy
(kcal/mol)

Mesterolone
Irbesartan
Rutin
Testosterone
Ursolic acid
Aflatoxin B2
Chrysin
Galaxolidone

15020
3749
5280805
6013
64945
2724360
5281607
69131857

-7.1
-7.1
-7.5
-7.1
-8.1
-7.3
-7.1
-7.4

Tabel 6. Binding Energy Heptad Repeat-1 (HR1) dan Heptad Repeat-2 (HR2) SARS-COV-2 sebelum dan
sesudah adanya senyawa

Ligand Binding Energy (kcal/mol)

HR2
Mesterolone – HR2
Irbesartan – HR2
Rutin – HR2
Testosterone – HR2
Ursolic acid – HR2
Aflatoxin B2 – HR2
Chrysin – HR2
Galaxolidone – HR2

-2152.1
-2102.6
-1466.2
-763.6
-2070.1
-1475.8
-2074.4
-1679.3
-1655.5

Hasil analisis in silico diketahui beberapa informasi sebagai berikut.
1. Hasil skrining menunjukkan beberapa senyawa mempunyai potensi sebagai inhibitor

MPro atau Spike Protein (fokus pada RBD dan HR) dari SARS-COV2 dengan nilai
binding energy < -7.0 kcal/mol

2. Dari banyak senyawa yang bisa berinteaksi dengan MPro, Daidzein mempunyai potensi
paling bagus karena dapat berinteraksi dengan residu CYS:145 yang merupakan active
site dari enzim MPro. Dengan adanya hal tersebut, Daidzein dapat bertindak sebagai
inhibitor kompetitif enzim MPro sehingga kerjanya terganggu dan proses replikasi virus
dapat ditekan.

3. Beberapa senyawa masih perlu diskrining lagi, mengingat tidak semua senyawa yang
didapatkan dari hasil GCMS memang benar-benar ada di dalam ekstrak yang di analisis.
Senyawa dengan %identity <70% akan dikeluarkan, meskipun secara binding energy
mempunyai energi yang minim

4. Khusus untuk pencegahan interaksi dan endositosis virus melalui HR (bagian dari spike
protein), Rutin mempunyai potensi paling bagus dengan kemampuannya menurunkan
binding energy HR1-HR2 dari -2151.1 menjadi -763.6 kcal/mol. Hal tersebut
menunjukkan ketika Rutin dapat berinteraksi dengan HR1, maka proses endositosis
partikel virus besar kemungkinan gagal terjadi sehingga infeksi tidak berjalan karena
interaksi HR1 dengan HR2 terganggu
Selanjutnya hasil uji dengan metode LC-HRMS, didapatkan komponen bioaktif pada D.

lablab yaitu senyawa trigonelline, carvone, quercetin, coumarin, dan fraxetin. Senyawa-
senyawa bioaktif yang terdapat pada biji D. lablab ini berpotensi sebagai imonomodulator,
yang bermanfaat sebagai suplemen untuk meningkatkan imunitas tubuh. Uji in silico
didapatkan ratusan fitokimia yang dapat digabungkan dengan beberapa protein SARS-COV-2,
termasuk MPro dan HR. Selain itu, docking NF-κB dilakukan untuk mengetahui sifat anti-
inflamasi. Sifat obat-mirip fitokimia yang disaring kemudian dievaluasi.
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PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan antioksidan berbeda pada ketiga aksesi

D. lablab dan yang paling tinggi adalah pada aksesi kulit warna merah marun (78,87%).
Antioksidan adalah senyawa kuat dalam makanan kita yang menjaga sistem kekebalan kita
bekerja kuat (Bendich, 1993; Lisanti et al., 2016; Zduńczyk et al., 2017). Banyak proses sel
alami dalam tubuh kita menghasilkan limbah (zat sisa yang tidak digunakan), beberapa di
antaranya membentuk radikal bebas. Jika zat yang sangat reaktif ini tidak dinetralkan, dapat
menyebabkan kerusakan pada tubuh kita yang dapat menyebabkan peradangan. (Bendich,
1993) menyatakan bahwa suplemen antioksidan secara signifikan dapat meningkatkan
respons imun tertentu. Dengan demikian kandungan antioksidan yang terdapat pada kacang
koro komak (D.lablab) dapat berpotensi untuk meningkatkan imunitas tubuh. Namun
mekanisme respon imun tersebut masih perlu diteliti lebih lanjut.

Pada analisa proksimat hanya kadar lemak yang sama pada ketiga aksesi, selain itu
parameter yang lain memiliki kadar yang berbeda. Analisis proksimat mengacu pada analisis
kuantitatif makromolekul dalam makanan (Urua et al., 2013). Kandungan lemak pada
D.lablab ini merupakan sumber asam linoleat dan linolenat, yang merupakan dua asam lemak
esensial yang dibutuhkan oleh tubuh. Unsur minor dari lemak mentah kacang-kacangan telah
dilaporkan termasuk karotenoid (Provitamin A), vitamin D, E, dan K (Soetan & Fafunso,
2010). Aksesi kacang koro komak (D. lablab) warna hitam memiliki kadar serat tertinggi
(8,16%) dan amylose tertinggi (15,465%). Serat berperan dalam melindungi tubuh dari
penyakit jantung, kolesterol tinggi, tekanan darah tinggi, dan penyakit pencernaan. Seperti
penjelasan (Hossain, Ahmed, Bhowmick, Mamun, & Hashimoto, 2016) bahwa kandungan
serat pada kelompok kacang-kacangan dapat meningkatkan fungsi usus dan melancarkan
saluran pencernaan. Serat pada makanan bekerja sebagai pencahar yang membantu
melindungi mukosa usus besar dengan mengurangi waktu terpapar zat beracun serta dengan
mengikat bahan kimia penyebab kanker di usus besar (Kunzmann et al., 2015; Murphy et al.,
2012; Song et al., 2015; Vargas & Thompson, 2012).

Selanjutnya kandungan kalori dan protein tertinggi pada aksesi kulit merah marun,
berturut-turut 3862,5 cal/g dan 24,91%. Hanya kadar amilopektin yang tertinggi pada aksesi
kulit warna krem (87,905%). Kandungan kalori dan protein yang tinggi pada D.lablab ini
menjadikannya sumber pangan fungsional yang patut untuk dikonsumsi. Hasil analisa
proksimat menunjukkan bahwa D.lablab merupakan kelompok makanan sumber protein,
karbohidrat, serat makanan, dan mineral penting untuk dikonsumsi (Hossain et al., 2016;
Kilonzi, Makokha, & Kenji, 2017; Soetan & Fafunso, 2010).

Hasil uji in silico didapatkan bahwa komponen bioaktif pada D. lablab yaitu senyawa
trigonelline, carvone, quercetin, coumarin, dan fraxetin. Trigonelline merupakan kelompok
alkaloid yang memiliki aktivitas yang berpotensi sebagai antidiabetes (PubChem, 2020b;
Zhou, Chan, & Zhou, 2012). Berikutnya, senyawa carvone merupakan kelompok terpenoid.
Menurut (De Carvalho & Da Fonseca, 2006) beberapa carvone dapat digunakan sebagai
pewangi dan penyedap rasa, penghambat kecambah kentang, agen antimikroba, dan indikator
lingkungan biokimia. Selanjutnya senyawa quercetin termsuk dalam kelompok flavonoid,
yang memiliki sifat antioksidan untuk mengendalikan radikal bebas di dalam tubuh (Anand
David, Arulmoli, & Parasuraman, 2016). Radikal bebas sendiri dikaitkan dengan kerusakan
sel dan beragam penyakit kronis, seperti kanker dan penyakit jantung (PubChem, 2020a).
Quercetin adalah jenis flavonoid yang paling banyak jumlahnya dalam makanan.

Senyawa bioaktif yang terdapat pada biji D.lablab berikutnya adalah coumarin.
Coumarin menunjukkan aktivitas antitumor pada berbagai tahap pembentukan kanker melalui
berbagai mekanisme, seperti memblokir siklus sel, menginduksi apoptosis sel, memodulasi
reseptor estrogen, atau menghambat enzim terkait DNA, seperti topoisomerase (Das, Goud, &
Das, 2019; Jain & Joshi, 2012). Selain itu terdapat senyawa fraxetin, menurut (Xia et al., 2014)
fraxetin dapat bertindak sebagai agen pelindung saraf dalam sel neuroblastoma manusia dan
juga memiliki potensi efek anti-aterosklerosis. Berdasarkan uraian penjelasan, dapat
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disimpulkan bahwa D.lablab memiliki kandungan berbagai senyawa bioakif yang dapat
memberikan efek pencegahan dari berbagai macam penyakit. Oleh sebab itu, kacang koro
komak (D.lablab) berpotensi sebagai imonomodulator, yang bermanfaat sebagai suplemen
untuk meningkatkan imunitas tubuh. Namun demikian penentuan secara kuantitatif bagimana
tingkat atau kadar dari masing-masing senyawa masih membutuhkan penelitian lebih lanjut.

KESIMPULAN
Kandungan antioksidan pada ketiga aksesi D. lablab berbeda dan yang paling tinggi

adalah pada aksesi kulit warna merah marun (78,87%). Pada analisa proksimat hanya kadar
lemak yang sama pada ketiga aksesi, selain itu parameter yang lain memiliki kadar yang
berbeda. Aksesi kacang koro komak (D. lablab) warna hitam memiliki kadar serat tertinggi
(8,16%) dan amylose tertinggi (15,465%). Kalori dan protein tertinggi pada aksesi kulit merah
marun, berturut-turut 3862,5 cal/g dan 24,91%. Hanya kadar amilopektin yang tertinggi pada
aksesi kulit warna krem (87,905%). Hasil uji in silico didapatkan bahwa komponen bioaktif
pada D. lablab yaitu senyawa trigonelline, carvone, quercetin, coumarin, fraxetin. Senyawa-
senyawa bioaktif yang terdapat pada biji D. lablab ini berpotensi sebagai imonomodulator,
yang bermanfaat sebagai suplemen untuk meningkatkan imunitas tubuh
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KLOROFIL DAUN TREMBESI (Samanea saman) DI HUTAN
MALABAR MALANG PADA MUSIM BERBEDA

Roimil Latifa1*, Samsun Hadi2, Endrik Nurrohman3, Lala Julian Permana4
1,2,3,4 Pendidikan Biologi, Universitas Muhammadiyah Malang

Jl. Raya Tlogomas No. 246 Malang, Jawa Timur. Fax: 0341464318
*E-mail korespondensi : roimillatifa20@gmail.com

Abstract This study aims to determine the chlorophyll content of Trembesi leaves in the urban forest of
Malabar, Malang city. This type of descriptive quantitative research. The research was conducted in the
Malabar City Forest as a sampling place and at the Biology Laboratory of Muhammadiyah University of
Malang to test the chlorophyll content of leaves, from April to October 2020. Data analysis used averages
with the help of Microsoft Excel. The research was conducted in three stages, namely surveying the research
location, taking samples of each leaf, and laboratory testing. Laboratory test procedures, namely weighing
each leaf sample as much as 0.3 grams of mashed and dissolved using 80% acetone, filtering using filter
paper and testing using a spectrophotometer at a wavelength of 645λ and 663λ to get the absorbance value.
The results of the absorbance value were included in the formula equation to determine the total chlorophyll
a, chlorophyll b and chlorophyll content of each leaf sample. The results showed that there were 11 tamarind
trees. In the summer, the average content of chlorophyll a was 33.725 µg / ml, chlorophyll b was 24.028 µg /
ml, and total chlorophyll was 57.8 µg / ml. In the rainy season the average chlorophyll a content was 31.64 µg
/ ml, chlorophyll b was 16.20 µg / ml, and total chlorophyll was 47.83 µg / ml. The difference in leaf
chlorophyll content is due to physical and chemical factors in different seasons.
Keywords: Malabar City Forest, Leaf Chlorophyll, Trembesi.

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan klorofil daun trembesi di hutan kota Malabar
kota Malang. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan di Hutan kota Malabar sebagai tempat
pengambilan sampel dan di Laboratorium Biologi Universitas Muhammadiyah Malang untuk menguji
kandungan klorofil daun. Penelitian dimulai bulan April sampai Oktober 2020. Analisis data menggunakan
rata-rata dengan bantuan mikrosoft excel. Penelitian dilakukan dalam tiga tahapan yaitu survei lokasi
penelitian, pengambilan sampel masing-masing daun, dan pengujian laboratorium. Prosedur uji Laboratorium
yaitu penimbangan masing-masing sampel daun sebanyak 0,3 gram dihaluskan dan dilarutkan menggunakan
aceton 80%, penyaringan menggunakan kertas saring dan pengujian menggunakan alat spektrofotometer pada
panjang gelombang 645λ dan 663λ untuk mendapatkan nilai absorbansi. Hasil nilai absorbansi dimasukkan
pada persamaan rumus untuk mengetahui kandungan klorofil a, klorofil b, dan klorofil total masing-masing
sampel daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 11 pohon trembesi, pada musim panas daun
trembesi rerata kandungan klorofil a sebesar 33,725 µg/ml, klorofil b 24,028 µg/ml, dan klorofil total 57,8
µg/ml. Pada musim penghujan rerata kandungan klorofil a sebesar 31,64 µg/ml, klorofil b 16,20 µg/ml, dan
klorofil total 47,83 µg/ml. Perbedaan kandungan klorofil daun disebabkan faktor fisika dan kimia pada musim
yang berbeda.
KataKunci:Hutan KotaMalabar, Klorofil Daun, Trembesi

PENDAHULUAN
Hutan kota merupakan salah satu contoh dari ruang terbuka hijau, dimana di wilayah

perkotaan memiliki fungsi yang sangat signifikan terhadap lingkungan sekitarnya. Fungsi
hutan kota sangat penting diantaranya terkait aspek ekologis, sosial budaya dan estetika.
Fungsi ekologis hutan kota yaitu sebagai tempat serapan air, pengendalian iklim dan sarana
konservasi (Imansari, 2015). Hutan kota yang berperan dalam pengendalian ekologis
diantaranya harus memiliki tumbuhan yang sehat, biopori yang terawat dan juga kualitas
vegetasi yang bagus. Efektifitas fungsi hutan kota bisa di nilai segi comfort, unsur kenyaman
dengan keberadaan pepohonan, sumur serapan atau biopori yang mampu mempercepat
penyerapan air di suatu kawasan (Gambiro, 2017).

Vegetasi tumbuhan di hutan kota Malabar sangat beragam diantaranya tumbuhan
kanopi, semak, perdu hingga tumbuhan perintis, hal ini merupakan kesimbangan vegetasi
yang sangat lengkap. Hutan kota malabar memiliki lebih dari 60 jenis vegetasi dan
diantaranya yang paling banyak adalah jenis pepohonan. Pepohonan di hutan kota Malabar
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sangat penting dilestarikan karena memiliki peran bagi sistem ekologis, kota Malang sendiri
memiliki intensitas hujan yang cukup tinggi sehingga pepohonan di kawasan hutan Malabar
akan efisien dalam melakukan penyerapan jika terjadi banjir. Manfaat lain pada hutan kota
Malabar adalah dengan memberikan habitat yang sesuai untuk tempat hidup dan
berkembangbiak serangga aboreal serta menghalau polusi udara (Wahyuni, 2017).

Tumbuhan memiliki pigmen warna yang bermacam-macam, namun pigmen warna
yang dimiliki tumbuhan paling banyak adalah pigmen warna hijau yang diberikan oleh
klorofil. Klorofil memiliki fungsi yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan suatu
tumbuhan, peranan tersebut terjadi di saat tumbuhan melakukan proses fotosintesis yaitu
sebuah proses pembentukan senyawa anorganik (CO2 dan H2O) untuk menjadi senyawa
organik (karbohidrat) dan O2 dengan perantara adanya cahaya matahari. Proses fotosintesis
inilah yang menjadi kunci suatu tumbuhan dalam mempertahankan pertumbuhan dan
perkembanganya (Song, et al., 2011). Tumbuhan memiliki tingkat pertumbuhan dan
perkembangan yang berbeda-beda, percepatan tersebut juga di pegaruhi dengan laju
fotosintesis yang terjadi. Peningkatan jumlah klorofil akan meningkatkan kemampuan
penyerapan suatu tumbuhan dalam menangkap cahaya matahari dan akan semakin
mempercepat laju fotosintesis, sehingga tumbuhan akan memiliki pertumbuhan dan
perkembangan yang baik (Zakiyah, 2018).

Kandungan klorofil suatu tanaman dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya musim.
Musim yang berbeda akan memiliki faktor fisika dan kimia yang berbeda pula seperti
intensitas cahaya, kelembaban udara dan tanah serta pH tanah, yang akan berpengaruh
terdadap proses sintesis klorofil. Intensitas cahaya dapat berpengaruh terhadap kandungan
klorofil (Setyanti dkk., 2013). Kurangnya intesitas cahaya menyebakan menurunya
kandungan klorofil pada tumbuhan karena penerimaan cahaya yang kurang efektif, sehingga
sintesis klorofil kan rendah dan mengakibatkan tumbuhan akan berwana hijau pucat
(Dwijoseputro, 1992).

Kelembaban dan suhu udara akan mempengaruhi pembukaan stomata, dimana stomata
sangat peka dengan perubahan yang terjadi di lingkunganya. Membukanya stomata akan
menyebabkan senyawa-senyawa seperti CO2 akan berdifusi ke dalam ruang antar sel dan
masuk menuju ke jaringan daun yang menyebakan menurunya kandungan klorofil (Putri,
2017). Selain unsur fisik seperti intensitas cahaya, kelembaban udara dan tanah serta pH tanah,
unsur kimia seperti unsur hara juga mempengaruhi kandungan klorofil pada suatu tanaman.
Nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang terdapat di dalam tanah, unsur nitrogen
berperan langsung sebagai pembentukan klorofil. Tanaman yang unsur N nya kurang akan
cenderung pucat dan menghambat proses fotosintesis (Setyanti, 2013).

Penelitian ini berfokus pada salah satu pepohonan di kawasan hutan kota Malabar
yakni pohon trembesi. Pemilihan pohon trembesi untuk diteliti karena pohon trembesi
memiliki daya hisap gas CO2 yang tinggi. Satu batang trembesi diperkirakan dapat menyerap
28,5 ton gas CO2 setiap tahunya dan juga menurunkan kadar konsentrasi gas dengan efektif
sebagai tanaman reboisasi dan memiliki kemampuan untuk melakukan penyerapan air tanah
yang kuat. Selain itu trembesi juga mampu menyerap kada Pb yang berlebihan karena
morfologi dari daun trembesi memiliki bulu-bulu halus pada permukaan daun (Suhaemi,
2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan kadar klrorofil pada daun
trembesi di kawasan hutan kota Malabar pada musim yang berbeda.

METODE
Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Hutan kota

Malabar dan Laboratorium Biologi Universitas Muhammadiyah Malang. Penelitian dilakukan
mulai bulan Aprill sampai Oktober 2020. Langkah-langkah penelitian meliputi observasi
tempat penelitian di Hutan Kota Malabar Kota Malang. Persiapan alat dan bahan. Pelaksanaan
penelitian meliputi, pengambilan sampel daun. Pengujian sampel menggunakan
spektrofotometer UV-Vis, langkah-langkah pengujian sampel adalah sebagai berikut:
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membuat larutan aseton 80%, menyiapakan sampel daun dan menimbang bahan sebanyak 0,3
gram, menumbuk bahan menggunakan mortal martil hingga halus, menambahkan Aseton
80% sebanyak 15 ml kedalam tumbukan bahan basah yang telah halus dan dihomogenkan,
menyaring daun yang ditumbuk yang telah homogen dengan aseton menggunakan kertas
saring, membaca kandungan klorofil a pada λ645, klorofil b pada λ663, dan klorofil total pada
λ652 menggunakan spektofotometer untuk mendapatkan nilai Absorbansi. Data hasil
penelitian didapatkan dari angka nilai absorbansi masing-masing sampel daun tumbuhan.
Menghitung kandungan klorofil, a, b, dan klorofil total dengan menggunakan rumus: Klorofil
a = (12,7* λ 663) - (2,69* λ 645), Klorofil b = (22,9* λ 645) - (4,68* λ 663), Klorofil Total =
(8,02* λ663)+(20,2* λ645). Analisis data yang dilakukan menggunakan statistik deskriptif
rata-rata.

HASIL
Hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 11 pohon trembesi

di hutan Malabar kota Malang, kandungan klorofil pada musim panas berbeda dengan musim
penghujan. Kandungan klorofil pada musim panas cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan musim penghujan. Pada musim panas daun trembesi memiliki rerata kandungan
klorofil a sebesar 33,725 µg/ml, kandungan klorofil b sebesar 24,028 µg/ml, dan klorofil total
sebesar 57,8 µg/ml. Pada musim penghujan rerata kandungan klorofil daun pohon trembesi
sebesar 31,64 µg/ml, kandungan klorofil b sebesar 16,20 µg/ml, dan kandungan klorofil total
sebesar 47,83 µg/ml. Hasil perhitungan kandungan klorofil daun trembesi disajikan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Rata-rata Kandungan Klorofil Daun Pohon Trembesi

Hasil pengamatan dan pengukuran faktor lingkungan yang mencakup faktor fisika dan
kimia diantaranya adalah pH dan suhu tanah, kelembaban dan suhu udara, kecepatan angin
dan intensitas cahaya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Faktor Lingkungan
No Parameter Panas Penghujan
1 Intensitas cahaya 351 Cd 246 Cd
2 pH tanah 6,6 4,9
3 Suhu tanah 29oC 24oC
4 Suhu udara 29,9 o C 26,6o C
5 Kelembaban udara 62% 75%
6 Kecepatan angin 2,5 knot 1,3 knot

Hasil pengamatan faktor lingkungan hutan Malabar (Tabel 1) menunjukkan bahwa pada
musim panas intensitas cahaya 351 Cd musim penghujan 246 Cd, pH tanah musim panas 6,6
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musim penghujan 4,9, suhu tanah musim panas sebesar 29oC sedangkan musim penghujan
lebih rendah yaitu sebesar 24oC. Suhu udara musim panas 29,9 oC sedangkan musim
penghujan lebih rendah yaitu 26,6o C. Kelembaban udara musim panas sebesar 62% musim
penghujan lebih tinggi yakni 75%. Pada musim panas kecepatan angkin berkisar sekitar 2,5
knot sedikit lebih tinggi dibanding musim penghujan yaitu sekitar 1,3 knot.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang sudah dilakukan maka di dapatkan hasil kandungan klorofil daun

trembesi di musim panas rerata klorofil a sebesar 33,725 µg/ml, kandungan klorofil b sebesar
24,028 µg/ml, dan klorofil total sebesar 57,8 µg/ml. Pada musim penghujan rerata kandungan
klorofil daun pohon trembesi sebesar 31,64 µg/ml, kandungan klorofil b sebesar 16,20 µg/ml,
dan kandungan klorofil total sebesar 47,83 µg/ml, sehingga kandungan klorofil secara
keseluruhan lebih besar pada musim panas dari pada musim penghujan. Hasil penelitian
Latifa et al (2019) didapatkan hasil bahwa tumbuhan di hutan malabar memiliki kandungan
klorofil a, klorofil b, dan juga klorofil total yang bervariasi. Banyak faktor lingkungan yang
menpengaruhi kandungan klorofil diantaranya yaitu faktor lingkungan yang mencakup faktor
fisika dan kimia, selain itu faktor internal dari tumbuhan itu sendiri yaitu morfologi daun dan
luas daun. Perbedaan musim akan mempengaruhi sifat fisika sehingga berpengaruh terhadap
kandungan klorofil pada daun tumbuhan trembesi.

Faktor fisika berpengaruh terhadap kandungan klorofil daun meliputi intensitas cahaya,
kadar oksigen, ketersediaan karbohidrat, suhu, air, dan air (Dwijoseputro, 1992). Pada kondisi
lingkungan yang kelembaban cukup akan menyababkan penyerapan air sehingga dapat
mengangkut unsur hara dan dapat terdistribusi secara menyeluruh sebagai bahan sintesis
klorofil yang mendukung lajunya fotositesis. Pada musim panas suhu sebesar 29,9 oC dengan
intensitas yang cukup tinggi 351 Cd membuat penerimaan cahaya efektif dan meningkatkan
kandungan dari klorofil. Sintesis klorofil dilakukan melalui proses fotoreduksi protoklorofilid
menjadi klorofilid a yang diikuti dengan esterifikasi fitol untuk pembentukan klorofil a yang
dikatalisis enzim klorofilase. Perubahan pada proses protoklorofilid menjadi klorofilid a pada
tumbuhan angiospermae wajib membutuhkan cahaya. Suhu optimal untuk proses sisntesis
klorofil berkisar antara 30-40 oC (Pratama, 2015).

Kandungan klorofil yang berbeda dikarenakan pembentukan pigmen termasuk klorofil
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kusumastuty (2018) menyebutkan bahwa faktor yang
mempengaruhi yakni internal dan eksternal. Faktor eksternal yang mempengaruhi seperti
musim yang mencakup faktor cahaya, suhu, pH tanah, dan unsur hara. Sumenda dkk., (2011)
menyebutkan musim mempengaruhi kandungan klorofil karena akan menyebabkan perbedaan
pada faktor fisika dan kimianya.

Faktor fisika dan faktor kimia mempengaruhi kandungan klorofil salah satunya adalah
temperature atau suhu. Suhu menjadi parameter lingkungan yang berperan dalam reaksi
enzimatis. Tanaman memiliki suhu optimum yang berbeda. Suhu erat hubungannya dengan
intensitas cahaya dan dengan kelembaban, semakin tinggi suatu intensitas cahaya maka suhu
juga akan semakin tinggi (Faqir, 2010; Budiono dkk., 2016). Hasil pengukuran suhu di hutan
Malabar pada musim panas 29 oC dan musim penghujan 26 oC. Suhu berkisar dari 30°C
sampai 48 °C merupakan suatu kondisi yang cukup efektif dalam pembentukan klorofil pada
kebanyakan tumbuhan, akan tetapi yang lebih efektif ialah suhu berkisar antara 26°C sampai
30 °C (Dwijoseputro, 1992).

Tingkat keasaman atau pH juga menjadi salah satu parameter fisik yang mendukung
kehidupan tumbuhan termasuk pembentukan klorofil. Derajat keasaman atau pH menyatakan
aktivitas ion hidrogen yang dapat digolongkan menjadi asam dan basa. pH setiap tumbuhan
memiliki kisaran optimum yang berbeda. Secara umum pH tanah ialah 5,5-7,5 (Taufiq &
Sundari, 2012).

Air menjadi kebutuhan pokok bagi seluruh makhluk hidup seperti tumbuhan. Tumbuhan
yang kekurangan air dapat terganggu proses kehidupannya. Air diketahui berdampak terhadap
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fisiologis tumbuhan salah satunya terhadap klorofil (Salibury et al, 1995). Air dalam jumlah
mencukupi membuat sintesis klorofil menjadi optimal namun apabila tumbuhan mengalami
cekaman kekeringan (kekurangan air) dan cekaman air (kelebihan air) pada musim penghujan
maka sintesis klorofil akan terganggu (Hendriyani & Setiari, 2009). Hasil penelitian Zakiyah
dkk., (2018) klorofil setiap jenis tumbuhan dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan
diantaranya yaitu air, cahaya, suhu, pH tanah.

Intensitas cahaya juga menjadi faktor penentu kandungan klorofil daun suatu
tumbuahan. Umumnya lapisan tajuk atas mendapat intensitas penyinaran yang lebih tinggi
apabila dibandingkan tajuk yang berada dibawahnya. Tumbuhan dengan morfologi pohon
yang lebih rendah memperoleh intensitas cahaya yang lebih sedikit sehingga kadar klorofil
kemungkinan juga sedikit (Dwijoseputro, 1992). Hasil pengukuran intensitas cahaya di hutan
Malabar pada musim panas lebih tinggi dibandingkan musim penghujan. Budiono dkk., (2016)
dalam penelitiannya membuktikan bahwa semakin tinggi intensitas cahaya maka klorofil akan
meningkat. Namun disisi lain menurut Salisbury & Ross, (1995) menyebutkan bahwa
intensitas cahaya yang terlalu tinggi justru menyebabkan kandungan klorofil menurun.

Cahaya memiliki perarnan yang sangat penting dalam proses pembentukan klorofil,
namun pada penelitian ini cahaya belum bisa dioptimalkan penggunaanya, sehingga menjadi
faktor pembatas dalam proses pembentukan klorofil. Menurut Fanindi dkk., (2010), apabila
suatu lingkungan subur, air melimpah dan suhu baik maka cahaya matahari yang menjadi
faktor pembatas pertumbuhan, karena terdapat kesinambungan antara radiasi dan hasil poses
fotosintesis. Proses Pembentukan klorofil dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor
genetik suatu tanaman, intensitas cahaya, air , karbohidrat, kandungan unsur hara, oksigen,
dan suhu (Dwijoseputro, 1992). Hasil penelitian Semuel (2017) kandungan klorofil suatu
tumbuhan tidak bisa hanya dipengaruhi dengan kondisi air pada suatu daerah melainkan juga
adanya faktor fisik yaitu intensitas suatu cahaya.

Informasi kandungan klorofil menjadi penting karena ada kaitanya dengan vegetasiya,
mengingat tumbuhan ini sangat penting bagi lingkungan khususnya kesehatan udara. Hasil
penelitian Melsandi (2018) rerata kadar timbal yang terserap oleh daun trembesi di jalan
Soekarno Hatta Kota Malang sebesar 1,23 ppm. Pohon trembesi akan menyerap CO2 melalui
proses fotosintesis lalu merubahnya menjadi karbohidrat hasil fotosintesis ini akan disebarkan
ke seluruh bagian tumbuhan dan menjadi biomassa (Sri dkk, 2013). Stevanus & Tahuri (2014)
menyatakan bahwa teknik agroforesri trembesi memberikan dampak yang signifikan terhadap
penyerapan CO2. Tingginya serapan karbon diudara oleh tumbuhan akan berdampak positif
bagi kesehatan udara.

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini ada perbedaan kandungan klorofil daun trembesi di hutan

Malabar Kota Malang pada musim berbeda. Rerata klorofil a, b, dan kloroil total pada musim
panas lebih tinggi dibandingkan musim penghujan. Perbedaan tersebut dikarenakan faktor
eksternal yakni suhu, cahaya, air, pH.
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Abstract: Indonesia actually provides many varied plants. The utilization of the plant is still lacking because the
public's knowledge about how to manage it is still very minimal, one of them is guava wer (Prunus persica). This
research was conducted in August - October 2018 in ngadas village, Poncokusumo sub-district, Malang. The research
aims to find out public perception about the utilization of Guava wer (Prunus persica). This research uses guava wer
(Prunus persica) as the object of research because this plant grows a lot around Ngadas as a wild plant that has many
benefits. The method used is descriptive qualitative by conducting direct observations and taking questionnaires to
obtain data on the perception of ngadas villagers towards guava wer. This plant has many benefits, especially as a
traditional medicine that is widely used by the community. The existence of guava wer which is considered wild by the
community began to be shifted by the growing agricultural land. This is due to the perception among the community
that agricultural plants are more promising than guava wer (Prunus persica). Guava wer has a great potential to be a
medicinal plant. This plant is often used for diarrhea drugs and other digestive problems. The problem with the use of
guava wer is the increasing number of plants around the village. There needs to be a party that is able to change the
perpstion of society to care for this plant that is starting to disappear.
Keywords: jambu wer, bioprospecting, medical plant

Abstrak Indonesia sebenarnya menyediakan banyak tumbuhan yang bervariasi. Pemanfaatan dari tumbuhan tersebut
masih kurang karena pengetahuan masyarakat mengenai cara pengelolahannya masih sangat minim salah satunya jambu
wer (Prunus persica). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus – Oktober 2018 pada masyarakat Desa Ngadas
Kecamatan Poncokusumo Kabupten Malang. Penelitian bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat mengenai
pemanfaatan jambu wer (Prunus persica). Penelitian ini menggunakan tumbuhan jambu wer (Prunus persica) sebagai
objek penelitian dikarenakan tumbuhan ini banyak tumbuh di sekitar Ngadas sebagai tumbuhan liar yang memiliki banyak
manfaat. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan melakukan pengamatan langsung dan pengambilan
kuisioner yntuk memperoleh data persepsi masyarakat desa Ngadas terhadap jambu wer. Tumbuhan ini memiliki banyak
manfaat khususnya sebagai obat tradisional yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Keberadaan jambu wer yang
dinilai liar oleh masyarakat mulai tergeser oleh lahan pertanian yang semakin besar. Hal ini terjadi akibat adanya persepsi
di kalangan masyarakat bahwa tumbuhan pertanian lebih menjanjikan daripada Jambu wer (Prunus persica). Jambu wer
memiliki potensi yang besar untuk dijadikan tumbuhan obat. Tumbuhan ini sering dimanfaatkan untuk obat diare dan
masalah pencernaan lain. Kendala penggunaan jambu wer ini adalah bertambah sedikitnya jumlah tumbuhan disekitar
desa. Perlu adanya pihak yang mampu mengubah persespsi masyarakat untuk peduli terhadap tumbuhan ini yang mulai
hilang.
Kata kunci: jambuwer, bioprospeksi, tumbuhan obat

PENDAHULUAN
Pada tahun 2011 tercatat jumlah tanaman obat yang teridentifikasi adalah sebanyak 7000

spesies ada di Indonesia. Lebih dari setengahnya yaitu sekitar 4.500 spesies ada di pulau jawa.
Tumbuhan-tumbuhan ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan utama pembuatan obat herbal
(Ismanto, 2011).

Di sekitar Taman Nasional Bromo Tengger semeru sering ditemukan beberapa tumbuhan
yang berpotensi sebagai tumbuhan obat. Tumbuhan-tumbuhan itu ditemukan di sekitar
lingkungan masyarakat tengger di Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang Jawa Timur.
Tumbuhan-tumbuhan itu juga teridentifikasi sebagai tumbuhan langka salah satunya adalah
jambu wer (Prunus persica) (Listiyana dan Mutiah, 2017).

Jambu wer adalah tumbuhan tropis yang hanya mampu hidup di dataran tinggi (Backer,
1965). Tumbuhan ini memilik banyak manfaat salah satunya adalah sebagai obat anti diare
(Listiyana dan Mutiah, 2017). Jambu wer mengandung beberapa kandungan kimia antara lain
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tannin, saponin, phlobatanin dan flavonoid (Edrah et al. 2013). Pada bagian kulitnya
jugamemiliki aktivitas terhadap antibakteri terhadap bakteri sperti E. coli dan S. aureus (Aziz
dan Rehman, 2012). Manfaat lain dari jambu wer terdapat pada akarnya yang dapat digunakan
sebagai anti kanker. Akar dari jambu wer (Prunus persica) dapat menghambat pertumbuhan
sel HepG2 secara in vitro. HepG2 adalah sel pemicu kanker hati yang harus disembuhkan
menggunakan obat anti-HCC. (Shen et. al, 2017). Dari beberapa gambaran tersebut dapat di
ketahui bahwasannya Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat desa
Ngadas tentang manfaat jambu wer (Prunus pérsica) dari sisi kesehatan dan juga untuk
mengetahui bioprospeksi jambu wer (Prunus pérsica) bagi masyarakat desa Ngadas dari segi
kesehatan.

METODE
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah seluruh tanaman jambu wer yang berada di desa Ngadas
dan masyarakat Desa Ngadas sebagai responden dalam penelitian ini.Alat yang digunakan
pada penelitian ini antara lain: Kamera sebagai alat dokumentasi kegiatan dan objek
penelitian, kuesioner sebagai alat untuk mendapatkan data persepsi masyarakat terhadap
tanaman Jambu Wer, dan Alat tulis sebagai alat untuk menulis kegiatan penelitan.

Metode
Penelitian ini menggunakan Teknik deskriptif eksploratif yang meliputi: studi pustaka,

pengamatan dilapangan, wawancara dengan kuesioner, analisia data dan dokumentasi objek
penelitian. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggambarkan keadaan penelitian sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain hasil dari wawancara dengan
masyarakat mengenai macam-macam potensi jambu wer di bidang kesehatan dan prospek
jambu wer di Desa Ngadas dengan cara wawancara dan mengeksplor tumbuhan jambu wer
yang ada di Desa Ngadas. Penentuan sampel yang dipilih menggunakan teknik random
sampling.
Cara pengumpulan data yang dilakukan adalah:
Penentuan Responden
Dalam hal ini, peneliti melaksanakan pengamatan langsung di Desa Ngadas dan
kemudian mencatat persepsi masyarakat Desa Ngadas terhadap bioprospeksi jambu wer.

Teknik Interview
Dalam hal ini, Peneliti mengadakan wawancara langsung kepada para tokoh masyarakat,
dan masyarakat Desa Ngadas secara umum yang telah ditentukan sebelumnya guna
mengetahui hal-hal yang berkaitan erat dengan kegiatan yang akan dilaksanakan.

Teknik Dokumentasi
Dalam hal ini, peneliti mengambil gambar langsung dan mencatat hal-hal yang diperlukan
ditempat penelitian guna dibuat dokumentasi dan sebagai bukti bahwasannya peneliti
melakukan penelitian ditempat tersebut.
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HASIL
Persepsi Masyarakat Desa Ngadas Mengenai Bioprospeksi Jambu Wer

Gambar 1.Persentase Persepsi Masyarakat Desa Ngadas Mengenai Bioprospeksi Jambu Wer

Setelah proses wawancara dapat diketahui bahwa jumlah masyarakat Ngadas yang
memiliki tumbuhan jambu wer dapat diketahui bahwa 53% memiliki tumbuhan jambu wer
dan 47% tidak memiliki tumbuhan jambu wer. Presentase paling banyak adalah jumlah
masyarakat Ngadas yang memilliki tumbuhan jambu wer. Kepemilikan jambu wer di sini
adalah adanya tumbuhan jambu wer yang dibiarkan hidup secara liar di ladang bukan
merawat tumbuhannya selayaknya tanaman lain di ladang seperti memupuknya atau
menyiraminya. Masyarakat Ngadas yang membiarkan tumbuhan ini tumbuh liar di ladang
menganggap tumbuhan ini dapat mencegah ladang dari longsor karena keyakinan akan akar
tumbuhan ini kuat menyangga pengikisan tanah dan buah yang dapat dimakan ketika ada di
ladang. Akan tetapi, tidak sedikit juga masyarakat Ngadas yang dulunya memiliki tanaman ini
lantas menebangnya. Hal ini disebabkan karena tanaman ini dianggap sebagai tanaman
pengganggu yang mana jika buah yang matang jatuh ke ladang maka jambu wer akan tumbuh
menjadi tanaman yang tidak diinginkan.

Mengenai banyaknya masyarakat yang menganggap penting pengetahuan manfaat
jambu wer dapat diketahui sebesar 85% menganggap penting, 4% menganggap cukup
penting, dan 11% menganggap tidak penting. Persentase terbanyak adalah masyarakat yang
menganggap pentingnya pengetahuan manfaat jambu wer. Menurut masyarakat Ngadas hal
ini disebabkan pewarisan pengetahuan akan manfaat ini perlu dilakukan karena tumbuhan ini
memiliki manfaat sebagai obat alternatif yang dapat menyembuhkan penyakit diare secara
herbal tanpa efek samping.

Mengenai banyaknya masyarakat Ngadas yang mengaggap perlunya
mengkomersilkan jambu wer dapat diketahui 49% menganggap perlu, 11% mengaggap
cukup perlu, dan 40% menganggap tidak perlu. Persentase paling besar adalah masyarakat
Ngadas menganggap perlunya mengkomersilkan jambu wer. Hal ini menunjukkan bahwa
jambu wer memiliki nilai jual. Menurut masyarakat Ngadas jambu wer memiliki nilai jual
karena buahnya jika matang memiliki rasa yang enak dan dapat diolah menjadi selai dan
minuman. Akan tetapi, hal ini terkendala semakin sedikitnya tumbuhan jambu wer di sekitar
desa Ngadas.

Pertanyaan dalam hal jumlah masyarakat yang tertarik menjual jambu wer dapat
diketahui 45% masyarakat Ngadas tertarik menjual jambu wer, 11% cukup tertarik, dan
43% tidak tertarik. Persentase terbanyak adalah masyarakat yang tertarik menjual jambu wer.
Ketertarikan ini disebabkan karena masyarakat tahu bahwa sebenarnya tumbuhan ini memiliki
nilai jual yang patut diperhitungkan. Salah satu narsumber mengatakan bahwa harga jual dari
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jambu wer bisa mencapai 13.000/pcs dengan isi per pcs adalah kurang lebih 5 buah ukuran
sedang.
Keterangan:

Pertanyaan selanjutnya mengemai jumlah masyarakat yang menganggap perlunya
dibentuk kelompok masyarakat peduli jambu wer dapat diketahui 87% menganggap perlu,
11% menganggap cukup perlu, dan 2% menganggap tidak perlu. Persentase terbanyak
adalah masyarakat yang menganggap perlunya dibentuk kelompok peduli jambu wer. Hal ini
disebabkan sadarnya masyarakat yang tidak ingin tumbuhan ini hilang dari desa.

PEMBAHASAN
Jambu wer mimiliki nilai jual yang tinggi sebagaimana hasil wawancara bahwa saat ini

nilai jual jambu wer adalah 13.000/pcs denga isi 5 buah. Kebanyakan masyarakat
menganggap bahwa jambu wer mimiliki nilai jual sehingga masyarakat tertarik untuk menjual
buah ini. Kendala yang dihadapi masyarakat adalah sedikitnya tumbuhan jambu wer saat ini
sehingga, tidak memungkinkan buah ini untuk dijual. Selain itu masyarakat lebih
mementingkan lahan produktif yang menghasilkan sayur dan kentang dari pada
menumbuhkan jambu wer yang sifatnya musiman.

Manfaat yang kebanyakan diketahui oleh masyarakat adalah memanfaatkan daun muda
dari tumbuhan ini sebagai obat diare. Salah satu warga yang diwawancarai yakni ibu
Supriasih mengungkapkan bahwa cara mengkonsumsi daunnya adalah dengan cara memakan
secara langsung daunnya dengan bilangan ganjil atau juga bisa merebusnya. Banyak dari
masyarakat Ngadas yang melakukan ini ketika diare dan akan sembuh keesokan harinya.

Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan (Bhagawan. 2017). Bahwa jambu wer
dapat dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat karena adanya kandungan tannin, saponin,
phlobatabinn, dan flavonoid yang mimiliki sifat anti bakteri terhadap bakteri E. coli dan S.
aureus. Kedua bakteri ini adalah bakteri yang menyebabkan diare. Dengan adanya manfaat
seperti ini maka prospeksi selanjutnya adalah pemubuatan simplisia daun jambu wer.
Simplisia ini nantinya dapat dijadikan bahan utama pembuatan obat diare dan memiliki nilai
jual.

Salah satu narasumber bernama pak Pergianto juga mengungkapkan adanya manfaat
lain dari jambu wer selain mengobati diare yaitu mengobati kanker. Akar dari jambu wer
(Prunus persica) dapat menghambat pertumbuhan sel HepG2 secara in vitro. HepG2 adalah
sel pemicu kanker hati yang harus disembuhkan menggunakan obat anti-HCC. Dengan
mengetahui manfaat dari akar tumbuhan ini maka menunjuakkan adanya aplikasi potensial
untuk mengembangkan sebagai obat anti-HCC terbaru (Shen et. al, 2017).

Bebarapa masyarakat juga mengungkapkan bahwa buah dari tumbuhan ini dapat
dimanfaatkan sebagi produk minuman dan selai. Akan tetapi, hal ini terkendala dengan
jumlah tumbuhan jambu wer yang sangat sedikit. Selain itu tumbuhan ini hanya dapat
berbuah dengan rasa yang enak pada bulan-bulan hujan jika pada musim panas maka
tumbuhan tidak bisa matang dan memiliki rasa pahit.

Melihat manfaat yang seperti itu maka untuk memprospeksikan jambu wer ini
membutuhkan kerja sama dengan Materia Medica untuk penelitian lebih lanjut mengenai
daun jambu wer dan pembuatan daunnya sebagai simplisia. Selain itu peran akademisi
didalam penelitian lebih lanjut meneganai jambu wer sangat dibutuhkan. Karena masih
sedikitnya informasi tentang manfaat jambu wer dari peneliti-peniliti dalam negeri. Nantinya
akan terciptanya produk obat-obatan herbal yang berasal dari tumbuhan ini.

KESIMPULAN
Masyarakat desa Ngadas megetahui manfaat jambu wer (Prunus persica) secara turun

temurun melalui orang tua, kakek dan nenek moyang. Kebanyakan dari masyarakat desa
Ngadas mengetahui manfaat daunnya daripada buahnya. Buahnya hanya sekedar dimakan dan
daunnya dapat dimanfaatkna sebagai obat diare. Pengetahuan akan jambu wer sebagai
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tumbuhan obat didapatkan karena dipraktikkan oleh orang tua kepada anak-anaknya.
Dari penelitian ini dapat disimpulkan persepsi masyarakat terhadap jambu wer dalam

aspek bioprospeksi adalah bahwa banyak masyarakat yang sebenarnya menginginkan
mengkomersilkan serta mengelolah jambu wer. Akan tetapi, masyarakat Ngadas memiliki
kendala yakni jumlah tumbuhan jambu wer yang sedikit sehingga, tidak memungkinkan untuk
dijual. Dan tumbuhan ini tidak lebih menjajikan dari pada tanaman hasil bumi yang ditanam.

Manfaat-manfaat yang terkandung didalam jambu wer dapat berguna dalam
mengambangkan obat-obatan yang berbahan alami. Dengan mengetahui manfaat-manfaat
yang banyak diharapkan lmbaga-lembaga dan para akademsi untuk membioprospeksikan
labih lanjut mengenai tumbuhan jambu wer.
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Abstract : Diversity is a collection of populations that live in certain physical areas or habitats that are exchanged and
together form a trophic level. Research on the diversity of DR. The soil found in the Coban Rais-Batu tourist garden is still
not widely used. The purpose of this study was to identify the types of soil insects found in the Coban Rais-Batu tourist
area using the Pitfall trap method. Sampling was carried out by placing traps at 3 stations, near roads, under pine forests,
and near water. Soil insect analysis was calculated using the Shannon-Wiener index (H '). The variables measured are
Relative Frequency (FR) and Relative Abundance (KR). The results of this study obtained 5 types of soil insects with a
total of 25 insects. The most common soil insects found are in the family Formicidae. There is 1 family that act as
herbivores (pests), 1 family as detrivors and 3 families as predators (carnivores).
Keywords : Insect diversity, Ground insects.

Abstrak : Diversitas adalah kumpulan populasi yang hidup dalam daerah atau habitat fisik tertentu yang saling berinteraksi
dan secara bersama-sama membentuk tingkat trofik. Penelitian tentang keanekaragaman serangga tanah yang ditemukan di
kebun kawasan wisata coban rais-Batu masih belum banyak dilakukan. Tujuan dari penelitian dilakukan untuk
mengidentifikasi jenis-jenis serangga tanah yang ditemukan di Kawasan Wisata Coban Rais-Batu dengan menggunakan
Metode jebakan Pitfall trap. Pengambilan sampel dilakukan denganmeletakkan jebakan di 3 stasiun, di dekat jalan, di bawah
hutan pinus, dan di dekat air. Analisis serangga tanah dihitung menggunakan indeks Shannon-Wiener (H '). Variabel yang
diukur adalah Relative Frequency (FR) dan Relative Abundance (KR). Hasil penelitian ini diperoleh jumlah jenis serangga
tanah sebanyak 5 jenis dengan jumlah 25 serangga. Serangga tanah yang paling banyak ditemukan adalah family Formicidae.
Ada 1 famili yang berperan sebagai herbivora (Hama), 1 famili sebagai detrivor dan 3 family sebagai predator (Karnivora).
Kata kunci :Diversitas serangga, Serangga tanah.

PENDAHULUAN
Diversitas adalah kumpulan populasi yang hidup dalam daerah atau habitat fisik tertentu

yang saling berinteraksi dan secara bersama-sama membentuk tingkat trofik. Konsep
komunitas sangat relevan diterapkan dalam menganalisis lingkungan serangga karena
komposisi dan karakter dari suatu komunitas merupakan indikator yang cukup baik untuk
serangga di permukaan tanah merupakan salah satu komponen ekosistem tanah, kehidupan
serangga tanah ini juga ditentukan oleh faktor fisika kimia tanah. Faktor yang digunakan
adalah faktor abiotik dan biotik. Pengukuran faktor lingkungan abiotik berpengaruh terhadap
keanekaragamn dan keberadaan serangga tanah (Suin, 2012).

Ekosistem yang akan dilakukan penelitian mengenai serangga tanah ini merupakan
ekosistem kawasan wisata coban rais yang dikelola oleh perhutani. Coban Rais merupakan
daerah yang menjadi salah satu obyek wisata yang menjadi tujuan bagi para pengunjung,
seperti kegiatan pendakian dan perkemahan. Adanya aktivitas pendakian dan perkemahan
oleh para pengunjung, maka hal ini dapat mempengaruhi kondisi lingkungan di kawasan
Coban Rais tersebut. Aktivitas lain seperti penebangan hutan akan mengancam keberadaan
populasi hewan. Kondisi alam yang tidak sesuai dengan habitatnya ini dapat menyebabkan
menurunnya tingkat populasi hewan. Perubahan tingkat populasi dapat dikategorikan sebagai
salah satu indikator lingkungan untuk perubahan kondisi lingkungan yang sedang terjadi Di
kawasan Coban Rais-Batu (Anonimous, 2013).
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METODE
Praktek Kerja Lapang ini dilakukan pada 15 Juli 2020 sampai dengan 16 Juli 2020 di

Kawasan Wisata Coban Rais, Batu Jawa Timur. Data spesies adalah serangga yang hidup
ditanah. Penelitian ini dilakukan di 3 plot 1 di dekat jalan wisata, 1 hutan pinus, 1 di dekat air
(Sub-vak) masing masing plot ada 3 ulangan, di lingkungan sekitar Kawasan Wisata Coban
Rais. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode
eksplorasi, yaitu dengan cara menelusuri kebun secara langsung untuk pengamatannya.
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah indeks diversitas (H’). Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah, kamera digital, cangkir plastik, wadah penampung,
soil tester, termometer dan hygrometer. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan jebakan pitfall
trap Pitfall trap digunakan untuk menangkap serangga yang aktif merayap di atas permukaan
tanah. Perangkap ini dibuat dengan menggali lubang sampai kedalaman ± 10 cm. Kedalam
lubang dimasukkan cangkir plastik dengan diameter ± 6 cm (mulut cangkir sejajar permukaan
tanah lalu diisi air + detergen cair sebanyak 1/10 bagian. Perangkap diberi penutup dari seng,
dipasang jam 5 sore dan diambil jam 7 pagi (suherianto, 2008). Pengambilan sampel di satu
stasiun dilakukan model vertical berjajar lurus. Identifikasi serangga di lakukan dengan
mencocokkan morfologi serangga dengan literatur yang ada dan jurnal. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan untuk
mendeskripsikan ciri -ciri serangga pada masing-masing spesies serangga. Analisis kuantitatif
dengan cara mencari Kerapatan, Frekuensi, Indeks Nilai Penting (INP), dan Indeks
Keanekaragaman (H’).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 5 spesimen yang teridentifikasi. Serangga

tanah yang diperoleh dari 9 sub-vak di Kawasan Wisata Coban Rais sebanyak 25 individu
yang terdiri dari 3 ordo, 3 famili. Ordo serangga yang ditemukan adalah Orthoptera,
Hymenoptera dan Isoptera (Tabel 1).

Tabel 1. Komposisi Serangga Tanah yang ditemukan di Kawasan Wisata Coban Rais
Ordo/familia Peranan Jumlah

Orthoptera/ grylludae Herbivor 1
Hymenoptera/Formicidae 1 Predator 20
Hymenoptera/Formicidae 2 Predator 2
Hymenoptera/Formicidae 3 Predator 1
Isoptera/Formitidae rayap Detritivor 1

Total 25

Jumlah dari masing- masing individu setelah dilakukan perhitungan, yang tertinggi
jumlahnya adalah dari famili formicidae 1 dengan jumlah 20 individu. Melimpahnya individu
formicidae ini disebabkan karena jenis serangga tanah ini merupakan serangga yang cara
hidupnya berkelompok, berkoloni dan tersusun atas kasta-kasta (Wirastini, 2016), Menurut
Tarumingkeng (2005) famili Formicidae merupakan kelompok serangga yang hidupnya
berkoloni atau bermasyarakat dan terorganisasi dengan baik, sarang sarangnya teratur, dibagi
menjadi 3 kasta yaitu pekerja, pejantan, dan ratu. Sehingga sangat banyak ditemukan.
Dengan hidup secara berkelompok atau berkoloni akan meningkatkan peluang untuk
mempertahankan hidup. Selain itu, melimpahnya jumlah serangga tanah juga karena
melimpahnya sumber makanan di suatu lingkungan (Ofreza, 2018). Dengan adanya sumber
makanan yang melimpah akan mendukung pertumbuhan dan perkembangan jenis serangga
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tersebut. Sumber makanan yang mendukung adalah berupa bangkai serangga lain atau
memangsa serangga yang masih hidup (predator).

Dalam suatu ekosistem, serangga tanah memiliki peranannya masing-masing di
lingkungan mereka. Serangga akan saling berinteraksi untuk membentuk keseimbangan suatu
ekosistem. Perananan serangga ada yang menguntungkan dan merugikan (Arifin dkk.,2017).
Berdasarkan pada tabel 1 diatas didapatkan peranan serangga tanah sebagai detrivor,
herbivora, dan predator. Serangga yang berperan sebagai herbivor ada 1 familia, yaitu
grylludae Serangga ini merupakan serangga yang merugikan jika pada bidang tanaman,
karena serangga ini memekan tanaman budidaya, tetapi dalam suatu ekosistem serangga ini
dapat menjadi serangga yang menguntungkan karena memakan gulma-gulma yang ada
disekitar tanaman (Meilin & Nasamsir, 2016). Serangga tanah yang berperan sebagai predator
dari familia formicidae. Serangga ini merupakan serangga yang memangsa hewan lain baik
yang masih hidup ataupun sudah mati, sehingga disebut sebagai karnivor. Predator dapat
memberikan manfaat penting sebagai pengendali alami dalam suatu ekosistem (Meilin &
Nasamsir, 2016). Didalam dunia pertanian biasanya predator digunakan sebagai musuh alami
bagi hama tanaman.

Tabel 2. INP dan Indeks Keanekaragaman serangga tanah di Kawasan Wisata Coban Rais
Nama Spesies Jumlah K KR% F FR% INP H’

Family grylludae 1 1 4.00 0.33 14.22 18.22
Formicidae 1 20 20 80.00 1 43.10 123.10
Formicidae2 2 2 8.00 0.33 14.22 22.22
Formicidae 3 1 1 4.00 0.33 14.22 18.22
Formitidae rayap 1 1 4.00 0.33 14.22 18.22

25 100 3.33 100 200.00 0.77
keterangan:
K = Kerapatan
KR% = Kerapatan Relatif
F = Frekuensi
FR% = Frekuensi Relatif
INP = Indeks Nilai Penting
H’ = Indeks Keanekaragaman

Berdasarkan hasil pada tabel 2, didapatkan indeks keanekaragaman serangga tanah
sebesar 0,77. Indeks keanekaragaman yang didapatkan tergolong rendah (H’< 1). Menurut
Hamama (2017), menyatakan bahwa keanekaragaman serangga dipengaruhi oleh faktor
kualitas dan kuantitas makanan, antara lain banyaknya tanaman inang yang cocok, kerapatan
tanaman inang, umur tanaman inang dan komposisi tanaman tegakan. Kenekaragaman dapat
mempengaruhi stabilitas suatu komunitas dengan memberikan keseimbangan faktor fisik.
(Marheni dkk., 2017).

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, nilai dominasi (INP) yang mempunyai
Indeks Nilai Penting Tertinggi adalah dari Famili Formicidae 1 yaitu 123.10 Dari data
perhitungan INP tersebut bahwa jenis serangga tanah yang mendominasi atau yang paling
banyak ditemukan dilokasi penelitian (di 9 sub-vak Kawasan Wisata Coban Rais) adalah
familia Formicidae. Spesies yang mendominasi dalam suatu ekologi merupakan spesies yang
berhasil menentukan kondisi kebutuhan yang diperlukan dalam mendukung pertumbuhan dan
perkembangannya (Marheni dkk., 2017). Serangga tanah akan aktif melakukan perpindahan
dari satu lingkungan ke lingkungan lain, untuk mencari sumber makanan atau terjadi
perubahan lingkungan sementara, seperti hujan. Sehingga serangga tanah akan tetap tinggal di
satu lingkungan apabila lingkungan tersebut optimum bagi mereka.

Parameter yang diamati adalah Suhu udara, pH tanah dan kelembaban tanah.
Kelembaban tanah merupakan faktor yang paling besar pengaruhnya. Rapatnya penutupan
tanah oleh adanya daun dari tanaman yang ada si setiap sub vak, menyebabkan penyerapan
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matahari oleh tanah yang dapat menembus penutupan daun menjadi rendah. Rapatnya
penutupan permukaan tanah oleh tanaman menyebabkan kelembaban udara dan tanah
semakin tingi. Temperatur memberikan efek membatasi pertumbuhan organisme apabila
keadaan kelembaban ekstrem (tinggi atau rendah). Kelembaban udara, tanah dan tempat hidup
mempengaruhi distribusi, kegiatan dan perkembangan serangga. Kelembaban tinggi lebih
baik dari pada kelembaban rendah (Swibawa,2006).

Vegetasi sangat berpengaruh terhadap kelembaban tanah, sehingga dapat
menghadirkan datangnya serangga. Vegetasi dapat dijadikan sebagai tempat berlindung,
tempat sembunyi maupun tempat istirahat atau rumah bagi mereka. Selain itu, dapat dijadikan
sebagai penyedia sumber bahan makanan bagi mereka (Swibawa,2006). Faktor fisika yang
lain seperti suhu juga berpengaruh terhadap keanekaragaman serangga. Serangga memiliki
suhu tertentu untuk hidup. Kisaran suhu udara di 9 sub-vak adalah 250C- 330C, untuk pH
tergolong normal, karena berkisar antara 6,8 - 7,2.
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